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JUZ 4 

Ali Imran, ayat 92 

Kalian sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempur
na) sebelum kalian menafkahkan sebagian harta yang kalian 
cintai. Dan apa saja yang kalian nafkahkan, maka sesungguhnya 
Allah mengetahuinya. 

Waki' di dalam kitab tafsirnya meriwayatkan dari Syarik, dari Abu 
Ishaq, dari Amr ibnu Maimun sehubungan dengan firman-Nya: 

Kalian sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempur
na). (Ali Iinran: 92) 

Yang dimaksud dengan al-birr ialah surga. 
Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

Rauh, telah menceritakan kepada kami Malik, dari Ishaq, dari Abdul-
lah ibnu Abu Talhah yang pernah mendengar dari Anas ibnu Malik, 
bahwa Abu Talhah adalah seorang Ansar yang paling banyak 
memiliki harta di Madinah, dan tersebutlah bahwa harta yang paling 
dicintainya adalah Bairuha (sebuah kebun kurma) yang letaknya ber
hadapan dengan Masjid Nabawi. Nabi Saw. sering memasuki kebun 
itu dan meminum airnya yang segar lagi tawar. 
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Sahabat Anas r.a. melanjutkan kisahnya, bahwa setelah 
:'.'.'.:rv.nkan firman-Nya yang mengatakan: 

Kalian sekali-kali tidak akan sampai kepada kebajikan (yang 
sempurna) sebelum kalian menafkahkan sebagian harta yang 
kalian cintai. (Ali Imran: 92) 

Lalu Abu Talhah berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah 
Swt. telah berfirman: 

'Kalian sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempur
na) sebelum kalian menafkahkan sebagian harta yang kalian 
cintai' (Ali Imran: 92), 

dan sesungguhnya hartaku yang paling aku cintai adalah kebun 
Baiaiha ini, dan sekarang Bairuha aku sedekahkan agar aku dapat 
mencapai kebajikan melaluinya dan sebagai simpananku di sisi Allah 
Swt. Maka aku mohon sudilah engkau,wahai Rasulullah, memper
gunakannya menurut apa yang diperlihatkan oleh Allah kepadamu." 

Maka Nabi Saw. menjawab melalui sabdanya: 

Wah, wah,itu harta yang menguntungkan, itu harta yang meng
untungkan; dan aku telah mendengarnya, tetapi aku berpendapat 
hendaklah kamu memberikannya kepada kaum kerabatmu. 

Abu Talhah menjawab, "Akan aku lakukan sekarang, wahai Rasulul
lah." Lalu Abu Talhah membagi-bagikannya kepada kaum kerabatnya 
dan anak-anak pamannya. Hadis ini diketengahkan oleh Imam Bu-
khari dan Imam Muslim. 
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Di dalam kitab Sahihain disebutkan bahwa sahabat Umar 
mcngatakan, "Wahai Rasulullah, aku belum pernah memperoleh harta 
yang paling aku cintai dari semua harta yang ada padaku selain 
bagianku dari ganimah Khaibar. Apakah yang harus aku lakukan ter
hadapnya menurutmu?" Maka Rasulullah Saw. menjawab: 

Tahanlah pokoknya dan sedekahkanlah (di jalan Allah) buah 
(hasil)«ya. 

Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Abui Khattab (yaitu Ziyad ibnu Yahya Al-Hassani), 
telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Harun, telah men
ceritakan kepada kami Muhammad ibnu Amr, dari Abu Amr ibnu 
Hammas, dari Hamzah ibnu Abdullah ibnu Umar yang menceritakan 
bahwa telah sampai kepadanya ayat berikut, yaitu firman-Nya: 

Kalian sekali-kali tidak sampai kepada kebaktian (yang sempur
na) sebelum kalian menafkahkan sebagian harta yang kalian 
cintai. (Ali Imran: 92) 

Maka ia teringat kepada pemberian Allah yang paling ia cintai, yaitu 
seorang budak wanita Romawi. Aku (Ibnu Umar) berkata, "Dia mer
deka demi karena Allah. Seandainya aku menarik kembali sesuatu 
yang telah kujadikan sebagai amal tagarrub kepada Allah, niscaya 
aku akan menikahinya." 

Ali Imran, ayat 93-95 
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Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil melainkan 
makanan yang diharamkan oleh Israil (Ya'qub) untuk dirinya 
sendiri sebelum Taurat diturunkan. Katakanlah, "(Jika kalian 
mengatakan ada makanan yang diharamkan sebelum turun 
Taurat), maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika kalian 
orang-orang yang benar." Maka barang siapa mengada-adakan 
dusta terhadap Allah sesudah itu, maka merekalah orang-orang 
yang zalim. Katakanlah, "Benarlah (apa yang difirmankan) 
Allah." Maka ikutilah agama Ibrahim yang lurus, dan bukanlah 
dia termasuk orang-orang yang musyrik. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasyim 
ibnul Qasim, telah menceritakan kepada kami Abdul Hamid, telah 
menceritakan kepada kami Syahr, bahwa Ibnu Abbas pernah men
ceritakan: Ada segolongan kaum Yahudi datang kepada Nabi Saw., 
lalu mereka berkata, "Ceritakanlah kepada kami tentang beberapa 
perkara yang akan kami tanyakan kepadamu, tiada yang menge
tahuinya kecuali hanya seorang nabi." Rasulullah Saw. menjawab: 

Tanyakanlah kepadaku apa yang kalian kehendaki, tetapi ber
janjilah kalian kepadaku demi karena Allah dan janji yang te
lah diambil oleh Ya 'qub dari anak-anaknya, sekiranya aku men
ceritakan kepada kalian sesuatu hal, lalu kalian mengetahuinya 
(membenarkannya), maka kalian benar-benar mau mengikutiku 
masuk Islam. 
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Mereka menjawab, "Baiklah, kami ikuti maumu." Mereka bertanya, 
"Ceritakanlah kepada kami tentang empat perkara; ceritakanlah 
kepada kami makanan apakah yang diharamkan oleh Israil atas 
dirinya? Bagaimanakah perihal air mani laki-laki dan air mani wanita, 
yakni bagaimanakah perbedaan antara anak laki-laki dan anak perem
puan darinya? Ceritakanlah kepada kami perihal Nabi yang ummi ini 
dalam hal tidurnya? Siapakah yang menjadi temannya dari kalangan 
para malaikat?" 

Lalu Nabi Saw. mengambil janji atas mereka, yaitu jika beliau 
menceritakan hal tersebut kepada mereka, maka mereka benar-benar 
mau mengikutinya. Nabi Saw. bersabda: 
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"Aku bertanya kepada kalian demi Tuhan Yang telah 
menurunkan Taurat kepada Musa, apakah kalian mengetahui 
bahwa Israil pernah sakit keras dalam waktu yang cukup lama, 
lalu ia bernazar kepada Allah, jika Allah menyembuhkan 
penyakit yang selama ini dideritanya, ia benar-benar akan meng
haramkan makanan dan minuman yang paling disukainya. 
Sedangkan makanan yang paling disukainya adalah daging unta, 
dan minuman yang paling disukainya adalah air susunya?" 
Mereka menjawab, "Ya Allah, benar." Nabi Saw. bersabda, "Ya 
Allah, per saksikanlah atas mereka." Nabi Saw. bersabda, "Aku 
tanyakan kepada kalian demi Tuhan yang tidak ada Tuhan selain 
Dia, Yang menurunkan kitab Taurat kepada Musa, apakah kalian 
mengetahui bahwa air mani laki-laki itu berwarna putih lagi 
kental dan air mani wanita iiu berwarna kuning lagi encer. 
Maka yang mana pun di antara keduanya lebih kuat, maka si 
anak nanti akan mirip dengannya, baik jenis maupun rupanya. 
Dengan kata lain, jika air mani laki-laki mengalahkan air mani 
perempuan, maka anaknya nanti adalah laki-laki dengan seizin 
Allah. Dan jika air mani perempuan mengalahkan air mani laki-
laki, maka anaknya nanti adalah perempuan dengan seizin 
Allah." Mereka menjawab, "Ya Allah, benar."Nabi Saw. bersab
da, "Ya Allah,persaksikanlah atas mereka." Nabi Saw. bersabda, 
"Aku bertanya kepada kalian demi Tuhan Yang telah 
menurunkan Taurat kepada Musa, tahukah kalian bahwa Nabi 
yang ummi ini kedua matanya tidur, tetapi hatinya tidak tidur." 
Mereka menjawab, "Ya Allah, benar." Nabi Saw. bersabda, "Ya 
Allah, per saksikanlah atas mereka." Nabi Saw. bersabda, "Dan 
sesungguhnya temanku adalah Jibril, tidak sekali-kali Allah 
mengutus seorang nabi melainkan dia adalah temannya." 
Mereka berkata, "Karena jawaban inilah kami berpisah dengan
mu. Seandainya temanmu adalah selain dia, niscaya aku benar-
benar mengikutimu." 
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Pada saat itu juga Allah berfirman: 

Katakanlah, "Barang siapa yang menjadi musuh Jibril...." (Al-
Baqarah: 97), hingga akhir ayat. 

Imam Ahmad meriwayatkannya pula melalui Husain ibnu 
Muhammad, dari Abdul Hamid dengan lafaz yang sama. 

Jalur lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Abu Ahmad Az-Zubairi, telah men
ceritakan kepada kami Abdullah ibnul Walid Al-Ajali, dari Bukair 
ibnu Syihab, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang men
ceritakan bahwa orang-orang Yahudi datang kepada Rasulullah Saw., 
lalu mereka berkata, "Hai Abui Qasim, sesungguhnya kami akan 
menanyakan kepadamu tentang lima perkara. Jika kamu men
ceritakannya kepada kami, maka kami mengetahui bahwa engkau 
adalah seorang nabi dan kami akan mengikutimu." 

Maka Nabi Saw. mengambil janji atas mereka seperti apa yang 
pernah diambil oleh Israil terhadap anak-anaknya, yaitu ketika Israil 
mengatakan: 

Allah menjadi saksi terhadap apa yang kita ucapkan (ini). 
(Yusuf: 66) 

Lalu Nabi Saw. bersabda, "Kemukakanlah oleh kalian!" Mereka 
berkata, "Ceritakanlah kepada kami alamat seorang nabi!" Nabi Saw. 
menjawab: 

Kedua matanya tidur, tetapi hatinya tidak tidur. 

Mereka bertanya, "Ceritakanlah kepada kami, bagaimana seorang 
wanita melahirkan anak perempuan dan bagaimana dia melahirkan 
anak laki-laki?" Nabi Saw. menjawab: 
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Kedua air mani bertemu; apabila air mani laki-laki mengalahkan 
air mani wanita, maka ia akan melahirkan laki-laki. Dan apabila 
air mani wanita dapat mengalahkan (air mani laki-laki), maka ia 
akan melahirkan perempuan. 

Mereka bertanya lagi, "Ceritakanlah kepada kami, apa yang diharam
kan oleh Israil terhadap dirinya?" Nabi Saw. menjawab: 

Dia menderita penyakit 'irqun nasa, dan ia tidak menemukan 
sesuatu yang cocok untuknya selain air susu ternak anu —Imam 
Ahmad mengatakan bahwa sebagian di antara mereka (para pc-
rawi) menafsirkannya air susu unta— maka ia mengharamkan 
dagingnya. 

Mereka berkata, "Engkau benar." Mereka bertanya, "Ceritakanlah 
kepada kami, apakah guruh itu?" Nabi Saw. menjawab: 

la adalah malaikat Allah Swt. yang ditugaskan mengatur awan 
dengan tangannya —atau di tangannya— terdapat cemeti dari 
api untuk menggiring awan ke arah mana yang diperintahkan 
oleh Allah Swt. 

Mereka bertanya, "Lalu suara apakah yang terdengar itu?" Nabi Saw. 
menjawab, "Suara malaikat itu." Mereka berkata, "Engkau benar, se-
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sungguhnya sekarang tinggal satu pertanyaan lagi yang sangat menen
tukan apakah kami akan mengikutimu jika kamu menceritakannya ke
pada kami. Sesungguhnya tidak ada seorang nabi pun melainkan 
mempunyai malaikat yang selalu datang kepadanya membawa berita 
(wahyu). Maka ceritakanlah kepada kami, siapakah teman malaikat
mu itu?" Nabi Saw. menjawab: 

"Jibril a.s." Mereka berkata, "Jibril! Dia adalah malaikat yang 
selalu menurunkan peperangan, pembunuhan, dan azab. Dia 
adalah musuh kami. Seandainya kamu katakan Mikail yang biasa 
menurunkan rahmat, tumbuh-tumbuhan, dan hujan, maka kami 
akan mengikutimu." 

Lalu Allah menurunkan firman-Nya: 

Katakanlah, "Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, maka 
Jibril itu telah menurunkannya (Al-Qur"an) ke dalam hatimu 
dengan seizin Allah; membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya 
dan menjadi petunjuk serta berita gembira bagi orang-orang 
yang beriman. (Al-Baqarah: 97), hingga akhir ayat yang sesudah
nya. 

Imam Turmuzi meriwayatkannya —juga Imam Nasai— melalui hadis 
Abdullah ibnul Walid Al-Ajali dengan lafaz yang semisal. Imam 
Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan garib. 
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Ibnu Juraij dan Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 
Israil a.s. (yakni Nabi Ya'qub) pernah menderita penyakit 'irqun nasa 
di setiap malam harinya. Penyakit ini membuatnya tidak dapat tidur. 
Tetapi bila siang hari, penyakit ini pergi (dan datang lagi pada malam 
harinya). Lalu Nabi Ya'qub bernazar kepada Allah Swt., bahwa jika 
Allah benar-benar menyembuhkan dirinya dari penyakit itu. dia tidak 
akan minum susu dan tidak akan memakan daging ternak yang me
nyusui (maksudnya unta). 

Hal yang sama diriwayatkan pula oleh Ad-Dahhak dan As-Saddi. 
Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir di dalam 
kitab tafsirnya. Ibnu Jarir mengatakan, lalu sikap Ya'qub itu diikuti 
oleh anak-anaknya dalam mengharamkan hal tersebut, demi meng
ikuti jejak dan bertaqlid kepada ayahnya. Ibnu Jarir mengatakan 
bahwa firman Allah Swt.: 

Sebelum Taurat diturunkan. (Ali Imran: 93) 

Yakni Nabi Ya'qub mengharamkan hal tersebut atas dirinya sebelum 
kitab Taurat diturunkan kepadanya. 

Menurut kami, pembahasan ini mempunyai kaitan dengan tafsir 
ayat di atas ditinjau dari dua segi berikut, yaitu: 

Pertama, Israil a.s. mengharamkan atas dirinya sesuatu yang 
paling disukainya demi karena Allah Swt. Hal ini diperbolehkan 
menuait syariat mereka, dan hal ini mempunyai kaitan jauh sesudah 
itu dengan firman-Nya: 

Kalian sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempur
na) sebelum kalian menafkahkan sebagian harta yang kalian 
cintai..(Ali Imran: 92) 

Hal ini disyariatkan di dalam agama kita (Islam), yaitu menginfakkan 
sebagian dari harta yang dicintai oleh seorang hamba dan sangat 
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digandrunginya demi ketaatannya kepada Allah Swt. Seperti yang 
disebutkan oleh firman lainnya, yaitu: 

Dan mereka memberikan makanan yang disukainya. (Al-Insan: 

Kedua, dalam pembahasan terdahulu disebutkan sanggahan terhadap 
orang-orang Nasrani dan akidah mereka yang batil terhadap Al-
Masih, juga disebutkan kepalsuan pendapat mereka. Kemudian 
dijelaskan perkara yang hak dan hal yang yakin tentang Isa dan 
ibunya, bagaimana Allah menciptakan Isa melalui kekuasaan dan 
kehendak-Nya. Lalu Allah mengutusnya kepada Bani Israil, menyeru 
mereka untuk menyembah Tuhannya Yang Mahasuci lagi Maha-
tinggi. Selanjutnya sanggahan Allah ditujukan kepada orang-orang 
Yahudi, yang isinya menjelaskan bahwa nasakh yang mereka ingkari 
keberadaannya dan tidak diperbolehkan oleh mereka benar-benar ter
jadi. Karena sesungguhnya Allah Swt. telah n\e-nas-kan di dalam 
kitab Taurat mereka bahwa Nabi Nuh a.s. ketika keluar dari 
perahunya, Allah memperbolehkan baginya semua binatang yang ada 
di bumi, ia boleh makan dagingnya. Sesudah itu Israil mengharamkan 
atas dirinya daging unta dan air susunya, yang kemudian sikapnya itu 
diikuti oleh anak-anaknya. Ketika kitab Taurat diturunkan, hal itu 
tetap diharamkan; diharamkan pula hal-hal lainnya sebagai tambahan 
dari yang telah ada. 

Pada mulanya Allah memperbolehkan Adam menikahkan anak-
anak lelakinya dengan anak-anak perempuannya, tetapi sesudah itu 
peraturan tersebut diharamkan. 

Dahulu di masa Nabi Ibrahim, mengambil gundik di samping 
istri diperbolehkan. Nabi Ibrahim melakukan hal ini terhadap Siti 

dan memberikan harta yang dicintainya. (Al-Baqarah: 177) 

8) 
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Hajar, ketika ia mengambilnya sebagai gundik di samping istrinya 
sendiri (yaitu Siti Sarah). Akan tetapi, hal seperu' itu diharamkan bagi 
mereka dalam kitab Taurat. 

Di masa Nabi Ya'qub,menggabungkan dua orang saudara perem
puan dalam satu perkawinan diperbolehkan. Nabi Ya'qub a.s. sendiri 
melakukannya. Sesudah itu hal ini diharamkan dalam kitab Taurat. 

Semuanya itu di-nas-kan di dalam kitab Taurat yang ada di ta
ngan mereka, dan hal ini merupakan salah satu bentuk dari nasakh itu 
sendiri. Demikian pula halnya apa yang telah disyariatkan oleh Allah 
kepada Al-Masih a.s., yaitu menghalalkan sebagian dari apa yang per
nah diharamkan oleh kitab Taurat. Mengapa mereka tidak mau meng
ikutinya, bahkan mendustakan dan menentangnya? 

Demikian pula apa yang telah diutus oleh Allah kepada Nabi 
Muhammad, berupa agama yang benar dan jalan yang lurus, yaitu 
agama kakek moyangnya (yakni Nabi Ibrahim). Mengapa mereka 
tidak mau beriman? Karena itulah dalam ayat ini disebut oleh firman-
Nya: 

Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil, melainkan 
makanan yang diharamkan oleh Israil (Ya'qub) untuk dirinya 
sendiri sebelum Taurat diturunkan. (Ali Imran: 93) 

Yakni dahulu semua jenis makanan dihalalkan sebelum kitab Taurat 
diturunkan, kecuali apa yang diharamkan oleh Israil (Nabi Ya'qub) 
sendiri. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Katakanlah, "Maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika 
kalian orang-orang yang benar" (Ali Imran: 93) 
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Karena sesungguhnya kitab Taurat pasti dinyatakan sama dengan apa 
yang Kami katakan. 

Maka barang siapa mengada-adakan dusta terhadap Allah 
sesudah itu, maka merekalah orang-orang yang zalim. (Ali 
Imran: 94) 

Maksudnya, barang siapa yang berdusta terhadap Allah dan mengakui 
bahwa Allah mensyariatkan bagi mereka hari Sabtu serta berpegang 
kepada Taurat selamanya, bahwa Allah tidak mengutus nabi lain yang 
menyeru kepada Allah Swt. dengan membawa bukti-bukti dan hujah-
hujah sesudah apa yang Kami terangkan, yaitu terjadinya nasakh, dan 
apa yang telah Kami sebutkan itu benar-benar nyata. 

maka merekalah orang-orang yang zalim. (Ali Imran: 94) 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Katakanlah, "Benarlah Allah." (Ali Imran: 95) 

Yaitu katakanlah, Muhammad, bahwa Allah benar dalam apa yang 
difirmankan-Nya dan dalam semua apa yang disyariatkan-Nya di 
dalam Al-Qur'an. 

Maka ikutilah agama Ibrahim yang lurus, dan bukanlah dia ter
masuk orang-orang yang musyrik. (Ali Imran: 95) 
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Maksudnya, ikutilah agama Ibrahim yang telah disyariatkan oleh 
Allah di dalam Al-Qur'an melalui lisan Nabi Muhammad Saw. 
Karena sesungguhnya agama Nabi Muhammad itu adalah agama 
yang hak, yang tidak diragukan lagi dan tidak ada kebimbangan 
padanya. Ia mempakan jalan yang belum pernah didatangkan oleh 
seorang nabi pun dalam bentuk yang lebih sempurna, lebih jelas, 
lebih gamblang, dan lebih lengkap daripadanya. Sebagaimana yang 
telah disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 

Katakanlah, "Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Tuhanku 
kepada jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar, agama 
Ibrahim yang lurus, dan Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-
orang yang musyrik." (Al-An'am: 161) 

cz\rr i (yx^i\c> 

Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad), "Ikutilah 
agama Ibrahim seorang yang hanif." Dan bukanlah dia ter
masuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan. (An-Nahl: 
123) 

Ali Imran, ayat 96-97 
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Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat 
ibadah) manusia ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang 
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. Padanya 
terdapat tanda-tanda yang nyala (di antaranya) maqam Ibrahim; 
barang siapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; 
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. Barang siapa mengingkari (kewajiban haji), maka 
sesungguhnya Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari 
semesta alam. 

Allah Swt. memberitahukan bahwa rumah yang mula-mula dibangun 
untuk manusia, yakni untuk tempat ibadah dan manasik mereka, di 
mana mereka melakukan tawaf dan salat serta ber-i'tikaf padanya. 

£ - « 1 1 : O l i / - > - £ ^ i J I => 

ialah Baitullah yang di Bakkah. (Ali Imran: 96) 

Yakni Ka'bah yang dibangun oleh Nabi Ibrahim Al-Khalil a.s. yang 
diklaim oleh masing-masing dari dua golongan, yaitu orang-orang 
Yahudi dan orang-orang Nasrani; bahwa mereka berada di dalam 
agama Nabi Ibrahim dan tuntunannya, tetapi mereka tidak mau ber
haji ke Baitullah yang dibangun olehnya atas perintah Allah untuk 
tujuan itu, padahal Nabi Ibrahim telah menyerukan kepada manusia 
untuk melakukan haji ke Baitullah. Seperti yang dinyatakan di dalam 
firman-Nya: 

yang diberkahi. (Ali Imran: 96) 

Yaitu diberkahi sejak awal pembangunannya. 
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\*. IMI ' 

tfon menjadi petunjuk bagi semua manusia. (Ali Imran: 96) 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sufyan, 
dari Al-A'masy, dari Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, dari Abu Zar 
r.a. yang telah menceritakan: 

Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, masjid manakah yang mula-
mula dibangun?" Nabi Saw. menjawab, "Masjidil Haram." Aku 
bertanya, "Sesudah itu mana lagi?" Nabi Saw. menjawab, 
"Masjidil Aqsa." Aku bertanya, "Berapa lama jarak di antara 
keduanya?" Nabi Saw. menjawab. "Empat puluh tahun." Aku 
bertanya, "Kemudian masjid apa lagi?" Nabi Saw. bersabda, 
"Kemudian tempat di mana kamu mengalami waktu salat, maka 
salatlah padanya, karena semuanya adalah masjid." 

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya melalui hadis 
Al-A'masy dengan lafaz yang sama. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Al- Hasan ibnu Muhammad ibnus Sabah, telah menceritakan kepada 
kami Sa'id ibnu Sulaiman, dari Syarik, dari Mujahid, dari Asy-Sya'bi, 
dari Ali r.a. sehubungan dengan firman-Nya: 

Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat 
ibadah) manusia ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang 
diberkahi. (Ali Imran: 96) 
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Memang banyak rumah yang dibangun sebelum Masjidil Haram, 
tetapi Baitullah adalah rumah yang mula-mula dibangun untuk tempat 
beribadah. 

(Ibnu Abu Hatim mengatakan pula) dan telah menceritakan 
kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnur 
Rabi', telah menceritakan kepada kami Abui Ahwas, dari Sammak, 
dari Khalid ibnu Ur'urah yang menceritakan bahwa ada seorang 
lelaki berdiri, lalu menuju kepada sahabat Ali r.a. dan bertanya, 
"Sudikah engkau menceritakan kepadaku tentang Baitullah, apakah ia 
merupakan rumah yang mula-mula dibangun di bumi ini?" 

Sahabat Ali menjawab, "Tidak, tetapi Baitullah merupakan 
rumah yang mula-mula dibangun mengandung berkah, yaitu maqam 
Ibrahim; dan barang siapa memasukinya, menjadi amanlah dia." 

Kemudian Ibnu Abu Hatim menuturkan asar ini hingga selesai, 
yaitu menyangkut perihal pembangunan Baitullah yang dilakukan 
oleh Nabi Ibrahim. Kami mengetengahkan asar ini secara rinci di 
dalam permulaan tafsir surat Al-Baqarah, hingga tidak perlu diulangi 
lagi dalam bab ini. 

As-Saddi menduga bahwa Baitullah merupakan rumah yang 
mula-mula dibangun di bumi ini secara mutlak. Akan tetapi, pendapat 
Ali r.a.-lah yang benar. 

Adapun mengenai hadis yang diriwayatkan oleh Imam Baihaqi di 
dalam kitabnya yang berjudul Dalailun Nubuwwah mengenai pem
bangunan Ka'bah yang ia ketengahkan melalui jalur Ibnu Luhai'ah, 
dari Yazid ibnu Habib, dari Abui Khair, dari Abdullah ibnu Amr 
ibnul As secara marfu\ yaitu: Allah mengutus Jibril kepada Adam 
dan Hawa, membawa perintah kepada keduanya agar keduanya mem
bangun Ka'bah. Maka Adam membangunnya, kemudian Allah 
memerintahkan kepadanya untuk melakukan tawaf di sekeliling 
Ka'bah. Dikatakan kepadanya, "Engkau adalah manusia pertama 
(yang beribadah di Baitullah), dan ini merupakan Baitullah yang 
mula-mula dibangun untuk tempat beribadah manusia." 

Maka sesungguhnya hadis ini merupakan salah satu dari 
mufradat (hadis yang hanya diriwayatkan oleh satu orang) Ibnu 
Luhai'ah, sedangkan Ibnu Luhai'ah orangnya dinilai daif. Hal yang 
mirip kepada kebenaran —hanya Allah Yang Maha Mengetahui— 
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bila hadis ini dikatakan mauquf'hanya sampai kepada Abdullah ibnu 
Amr. Dengan demikian, berarti kisah ini termasuk ke dalam kategori 
kedua hadis rfa//"lainnya yang keduanya diperoleh oleh Abdullah ibnu 
Amr pada saat Perang Yarmuk, yaitu diambil dari kisah Ahli Kitab. 

Firman Allah Swt.: 

ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah). (Ali Imran: 96) 

Bakkah merupakan salah satu nama lain dari kota Mekah yang 
terkenal. Menurut suatu pendapat, dinamakan demikian karena kota 
Mekah dapat membuat hina orang-orang yang zalim dan yang 
angkara murka. Dengan kata lain, mereka menjadi hina dan tunduk 
bila memasukinya. 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, dinamakan demikian karena 
manusia berdesak-desakan padanya. Cjatadah mengatakan, sesungguh
nya Allah membuat manusia berdesak-desakan di dalamnya, hingga 
kaum wanita dapat salat di depan kaum laki-laki; hal seperti ini tidak 
boleh dilakukan selain hanya di dalam kota Mekah. Hal yang sama 
diriwayatkan pula dari Mujahid, Ikrimah, Sa'id ibnu Jubair, Amr ibnu 
Syu'aib, dan Muqatil ibnu Hayyan. 

Hammad ibnu Salamah meriwayatkan dari Ata ibnus Sa-ib, dari 
Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas r.a. yang mengatakan bahwa batas 
Mekah mulai dari Al-Faj sampai ke Tan'im, sedangkan Bakkah batas
nya dari Baitullah sampai ke Al-Bat-ha. 

Syu'bah meriwayatkan dari Al-Mugirah, dari Ibrahim, bahwa 
Bakkah ialah Baitullah dan Masjidil Haram. Hal yang sama dikatakan 
pula oleh Az-Zuhri. 

Ikrimah dalam salah satu riwayat dan Maimun ibnu Mihran me
ngatakan bahwa Baitullah dan sekitarnya dinamakan Bakkah, 
sedangkan selain itu dinamakan Mekah. 

Abu Malik, Abu Saleh, Ibrahim An-Nakha'i, Atiyyah Al-Aufi, 
dan Muqatil ibnu Hayyan mengatakan bahwa Bakkah ialah tempat 
Baitullah berada, sedangkan selain itu dinamakan Mekah. 

Mereka menyebutkan beberapa nama lain yang banyak bagi 
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Mekah, yaitu Bakkah, Baitul Aliq, Bailul Haram, Baladul Amin, Al-
Ma-mun, Ummu Rahim, Ummul Qura, Salah, Al-Arsy, j\l-Qadis 
(karena menyucikan dosa-dosa), Al-Muqaddasah, An-Nasah, Al-
Basah, Al-Balsah, Al-Hatimah, Ar-Ra-s, Kausa, Al-Baldah, Al-
Bunyah, dan Al-Ka'bah. 

Firman Allah Swt.: 

Padanya terdapat tanda-tanda yang nyala. (Ali Imran: 97) 

Yaitu tanda-tanda yang jelas menunjukkan bahwa bangunan tersebut 
dibangun oleh Nabi Ibrahim, dan Allah memuliakan serta menghor
matinya. Kemudian Allah Swt. berfirman: 

maqam Ibrahim. (Ali Imran: 97) 

Yaitu sarana yang dipakai oleh Nabi Ibrahim ketika bangunan Ka'bah 
mulai meninggi untuk meninggikan fondasi dan temboknya. Sarana 
ini dipakai untuk tangga tempat berdiri, sedangkan anaknya (yaitu 
Nabi Ismail) menyuplai bebatuan. 

Pada mulanya maqam Ibrahim ini menempel pada dinding 
Ka'bah, kemudian pada masa pemerintahan Khalifah Umar ibnul 
Khattab r.a. maqam tersebut dipindahkan ke sebelah timur Ka'bah 
hingga memudahkan bagi orang-orang yang bertawaf dan tidak ber
desak-desakan dengan orang-orang yang salat di dekatnya sesudah 
melakukan tawaf. Karena Allah Swt. telah memerintahkan kepada 
kita agar melakukan salat di dekat maqam Ibrahim, yaitu melalui fir-
man-Nya: 

Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim tempat salat. (Al-
Baqarah: 125) 
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Dalam pembahasan terdahulu telah kami kemukakan hadis-hadis 
mengenai hal ini, maka tidak perlu diulangi lagi dalam bab ini. 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan fir-
man-Nya: 

Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata (di antaranya) maqam 
Ibrahim. (Ali Imran: 97) 

Yakni antara lain ialah maqam Ibrahim dan tanda-tanda lainnya. 
Menurut Mujahid, bekas kedua telapak kaki Nabi Ibrahim di maqam-
nya merupakan tanda yang nyata. Hal yang sama dikatakan pula 
dalam riwayat lain dari Umar ibnu Abdul Aziz, Al-Hasan, Qatadah, 
As-Saddi, Muqatil ibnu Hayyan, dan lain-lainnya. 

Abu Talib mengatakan dalam salah satu bait syair dari qasidah 
Lamiyah yang terkenal, yaitu: 

Pijakan kaki Nabi Ibrahim pada batu itu tampak nyata bekas 
kedua telapak kakinya yang telanjang tanpa memakai terompah. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Sa'id dan Amr Al-Audi; keduanya mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Waki', telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari 
Ibnu Juraij, dari Ata, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan firman-
Nya: 

maqam Ibrahim. (Ali Imran: 97) 

Bahwa yang dimaksud dengan maqam Ibrahim ialah tanah suci selu
ruhnya. Sedangkan menurut lafaz Amr disebutkan bahwa Al-Hijir se
luruhnya adalah maqam Ibrahim. 



Tafsir Ibnu Kasir 21 

Telah diriwayatkan dari Sa'id ibnu Jubair bahwa dia pernah 
mengatakan, "Haji itu maqam Ibrahim." Demikianlah yang aku lihat 
di dalam kitab salinannya, barangkali yang dimaksud ialah Al-Hijir 
seluruhnya adalah maqam Ibrahim. Hal ini telah diterangkan pula 
oleh Mujahid. 

Firman Allah Swt.: 

barang siapa memasukinya, menjadi amanlah dia. (Ali Imran: 
97) 

Yaitu memasuki lingkungan Mekah yang diharamkan (disucikan). 
Apabila orang yang dalam ketakutan memasukinya, menjadi amanlah 
dia dari semua kejahatan. Hal yang sama terjadi pula di masa 
Jahiliah, seperti yang dikatakan oleh Al-Hasan Al-Basri dan lain-lain
nya. Disebutkan bahwa pernah ada seorang lelaki melakukan pem
bunuhan, lalu ia memakai kain wol pada lehernya dan memasuki 
Masjidil Haram. Ketika anak laki-laki si terbunuh menjumpainya, ia 
tidak menyerangnya sebelum keluar dari lingkungan Masjidil Haram. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Sa'id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abu Yahya At-
Tamimi, dari Ata, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan firman-Nya: 

barang siapa memasukinya, menjadi amanlah dia. (Ali Imran: 
97) 

Bahwa barang siapa yang berlindung di Baitullah, maka Baitullah 
melindunginya. Tetapi Baitullah tidak memberikan naungan, tidak 
juga makanan dan minuman; dan bila ia keluar darinya, maka ia pasti 
dihukum karena dosanya. Seperti yang disebutkan di dalam firman-
Nya: 
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Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya 
Kami telah menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman, 
sedangkan manusia sekitarnya rampok-merampok. (Al-Ankabut: 
67), hingga akhir ayat. 

Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini 
(Ka'bah). Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk 
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan. 
(Quraisy: 3-4) 

Sehingga disebutkan bahwa termasuk hal yang diharamkan di dalam 
kota Mekah ialah dilarang memburu binatang buruannya dan meng
hardiknya dari sarangnya, dilarang pula memotong pepohonannya 
serta mencabut rerumputannya. Seperti yang dinyatakan di dalam 
banyak hadis dan asar mengenainya dari sejumlah sahabat secara 
marju''dan mauquf. 

Di dalam kitab Sahihain menurut lafaz Imam Muslim dari Ibnu 
Abbas r.a. disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda pada 
hari kemenangan atas kota Mekah: 

Tidak ada hijrah lagi, tetapi yang ada adalah jihad dan niat; dan 
apabila kalian diseru untuk berjihad, maka berangkatlah. 

Pada hari kemenangan atas kota Mekah Nabi Saw. bersabda pula: 
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Sesungguhnya negeri (kota) ini diharamkan oleh Allah sejak Dia 
menciptakan langit dan bumi, maka ia haram karena diharam
kan oleh Allah sampai hari kiamat. Dan sesungguhnya tidak 
dihalalkan melakukan peperangan di dalamnya sebelumku, dan 
tidaklah dihalalkan bagiku kecuali hanya sesaat dari siang hari. 
Maka ia kembali menjadi haram karena diharamkan oleh Allah 
hingga hari kiamat; pepohonannya tidak boleh ditebang, 
binatang buruannya tidak boleh diburu, barang temuannya tidak 
boleh dipungut kecuali bagi orang yang hendak mempermak-
lumatkannya, dan rerumputannya tidak boleh dicabut. 

Lalu Ibnu Abbas berkata mengajukan usulnya, "Wahai Rasulullah, 
kecuali izkhir, karena sesungguhnya izkhir digunakan oleh mereka 
untuk atap rumah mereka." Maka Nabi Saw. bersabda: 

Terkecuali izkhir (sejenis rumput ilalang). 

Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan pula hal yang semi
sal atau yang sama melalui sahabat Abu Hurairah r.a. 

Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan pula dari Abu 
Syuraih Al-Adawi —menurut lafaz yang ada pada Imam Muslim— 
bahwa ia pernah berkata kepada Amr ibnu Sa'id yang sedang melan
tik dclegasi-delegasinya yang akan berangkat ke Mekah, "Izinkanlah 
kepadaku, wahai Amirul Mu-minin. Aku akan menceritakan 
kepadamu sebuah hadis yang dikatakan oleh Rasulullah Saw. pada 
keesokan harinya setelah kemenangan atas kota Mekah, aku mende-
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ngarnya dengan kedua telingaku ini dan kuhafalkan dalam kalbuku 
serta aku saksikan dengan mata kepalaku sendiri ketika beliau Saw. 
mengucapkannya. Sesungguhnya pada mulanya beliau memanjatkan 
puja dan puji kepada Allah Swt., kemudian bersabda: 

Sesungguhnya Mekah ini diharamkan oleh Allah dan bukan 
diharamkan oleh manusia. Karena itu, tidak halal bagi seorang 
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian mengalirkan 
darah di dalamnya, atau menebang suatu pohon padanya. 
Apabila ada seseorang menghalalkannya dengan alasan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah melakukan peperangan di dalamnya, 
maka katakanlah oleh kalian kepadanya, 'Sesungguhnya Allah 
telah memberikan izin kepada Nabi-Nya, tetapi Dia tidak meng
izinkan bagi kalian, dan sesungguhnya Allah hanya memberikan 
izin kepadaku melakukan peperangan di dalamnya sesaat dari 
siang hari. Dan sekarang keharaman kota Mekah telah kembali 
seperti semula, sama dengan keharaman yang sebelumnya. Maka 
hendaklah orang yang hadir menyampaikan berita ini kepada 
yang gaib (tidak hadi r ) ' . " 

Ketika ditanyakan kepada Abu Syuraih, "Apa yang dikatakan oleh 
Amr kepadamu?" Abu Syuraih menjawab bahwa Amr berkata, "Aku 
lebih mengetahui hal tersebut daripada kamu, hai Abu Syuraih. 
Sesungguhnya Kota Suci Mekah ini tidak memberikan perlindungan 
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kepada orang yang maksiat, tidak bagi orang yang lari setelah mem
bunuh, tidak pula orang yang lari karena menimbulkan kerusakan." 

Telah diriwayatkan dari Jabir r.a. bahwa ia pernah mendengar 
Rasulullah Saw. bersabda: 

Tidak dihalalkan bagi seorang pun membawa senjata di Mekan. 

Hadis riwayat Imam Muslim. 
Diriwayatkan dari Abdullah ibnu Addi ibnul Hamra Az-Zuhri, 

bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda kepada kota 
kelahirannya seraya berdiri di Harurah, pasar Mekah: 

Demi Allah, sesungguhnya engkau adalah sebaik-baik bumi 
Allah dan bumi Allah yang paling dicintai oleh-Nya. Seandainya 
aku tidak dikeluarkan darimu, niscaya aku tidak akan keluar. 

Hadis riwayat Imam Ahmad —lafaz ini menurutnya—, Imam 
Turmuzi, Imam Nasai, dan Imam Ibnu Majah. Imam Turmuzi me
ngatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan sahih, demikian pula 
telah disahihkan yang semisalnya dari hadis Ibnu Abbas. Imam 
Ahmad telah meriwayatkan pula hadis yang sama dari Abu Hurairah. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Bisyr ibnu Adam ibnu binti Azar As-Saman, telah menceritakan 
kepada kami Bisyr ibnu Asim, dari Zuraiq ibnu Muslim Al-A'ma 
maula Bani Makhzum, telah menceritakan kepadaku Ziyad ibnu Abu 
Iyasy, dari Yahya ibnu Ja'dah ibnu Hubairah sehubungan dengan Fir
man-Nya: 
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Barang siapa memasukinya, menjadi amanlah dia. (Ali Imran: 
97) 

Yang dimaksud ialah aman dari api neraka. Semakna dengan pen
dapat ini hadis yang diriwayatkan oleh Imam Baihaqi. Disebutkan 
bahwa telah menceritakan kepada kami Abui Hasan Ali ibnu Ahmad 
ibnu Abdan, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Ubaid, 
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Sulaiman ibnul 
Wasiti, telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnu Sulaiman, telah 
menceritakan kepada kami Ibnul Mu-ammal, dari Ibnu Muhaisin, dari 
Atha,dari Abdullah ibnu Abbas yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 

Barang siapa memasuki Baitullah, berarti dia masuk ke dalam 
kebaikan dan keluar dari keburukan, serta ia keluar dalam 
keadaan diampuni baginya. 

Kemudian Imam Baihaqi mengatakan bahwa hadis ini hanya 
diriwayatkan oleh Abdullah ibnul Mu-ammal sendiri, sedangkan dia 
orangnya tidak kuat. 

Firman Allah Swt.: 

mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. (Ali Imran: 97) 

Ayat ini mewajibkan ibadah haji, menurut pendapat jumhur ulama. 
Sedangkan menurut yang lainnya, ayat yang mewajibkan ibadah haji 
ialah firman-Nya: 
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Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. (Al-
Baqarah: 196) 

Akan tetapi, pendapat yang pertama lebih kuat. 
Banyak hadis yang beraneka ragam menyatakan bahwa ibadah 

haji merupakan salah satu rukun Islam dan merupakan pilar serta fon
dasinya. Kaum muslim telah sepakat akan hal tersebut dengan 
kesepakatan yang tidak dapat diganggu gugat lagi. Sesungguhnya 
melakukan ibadah haji itu hanya diwajibkan sekali dalam seumur 
hidup berdasarkan keterangan dari nas dan ijma'. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Yazid ibnu Harun, telah menceritakan kepada kami Ar-Rabi' ibnu 
Muslim Al-Qurasyi, dari Muhammad ibnu Ziyad, dari Abu Hurairah 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah berkhotbah kepada 
kami (para sahabat) yang isinya mengatakan: 

"Hai manusia, lelah difardukan alas kalian melakukan ibadah 
haji. Karena itu, berhajilah kalian." Ketika ada seorang lelaki 
bertanya, "Apakah untuk setiap tahun, wahai Rasulullah?" Nabi 
Saw. diam hingga lelaki itu mengulangi pertanyaannya tiga kali. 
Lalu Rasulullah Saw. bersabda, "Seandainya aku katakan, 'Ya,' 
niscaya diwajibkan (setiap tahunnya), tetapi niscaya kalian tijdak 
akan mampu." Kemudian Nabi Saw. bersabda, "Terimalah 
dariku apa yang aku tinggalkan buat kalian, karena sesungguh-
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nya telah binasa orang-orang sebelum kalian (umat-umat ter
dahulu) karena mereka banyak bertanya dan menentang nabi-
nabi mereka. Apabila aku perintahkan kepada kalian sesuatu hal, 
maka kerjakanlah sebagian darinya semampu kalian; dan 
apabila aku larang kalian terhadap sesuatu, maka tinggalkanlah 
ia oleh kalian." 

Imam Muslim meriwayatkannya dari Zuhair ibnu Harb, dari Yazid 
ibnu Harun dengan lafaz yang semisal. 

Sufyan ibnu Husain, Sulaiman ibnu Kasir, Abdul Jalil ibnu 
Humaid, dan Muhammad ibnu Abu Hafsah meriwayatkan dari Az-
Zuhri, dari Abu Sinan Ad-Du-ali (yang namanya adalah Yazid ibnu 
Umayyah), dari Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. berkhotbah kepada kami yang isinya mengatakan: 

&3£&3%S$>J& sj&M&Z&i«JIS 

"Hai manusia, sesungguhnya Allah telah mewajibkan atas kalian 
ibadah haji." Maka berdirilah Al-Aqra' ibnu Habis, lalu ber
tanya, "Wahai Rasulullah, apakah untuk setiap tahun?" Nabi 
Saw. bersabda, "Seandainya aku mengatakannya, niscaya akan 
diwajibkan; dan seandainya diwajibkan, niscaya kalian tidak 
dapat mengerjakannya dan kalian tidak akan dapat melakukan
nya. Ibadah haji adalah sekali; maka barang siapa yang lebih 
dari sekali, maka hal itu haji sunat." 

Hadis diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam Abu Daud, Imam 
Nasai, dan Imam Ibnu Majah serta Imam Hakim melalui hadis Az-
Zuhri dengan lafaz yang sama. Syarik meriwayatkannya melalui Sam-
mak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas dengan lafaz yang semakna. Hal 
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ini diriwayatkan pula melalui hadis Usamah ibnu Zaid. 
Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

Mansur ibnu Wardan, dari Abdul A'la ibnu Abdul A'la, dari ayahnya, 
dari Al-Bukhturi, dari Ali r.a. yang mengatakan bahwa ketika ayat 
berikut diturunkan, yaitu firman-Nya: 

mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. (Ali Imran: 97) 

Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah untuk setiap tahun?" 
Rasulullah Saw. diam. Mereka bertanya lagi, "Wahai Rasulullah, 
apakah untuk setiap tahun?" Nabi Saw. menjawab: 

"Tidak, seandainya aku katakan, 'Ya,' niscaya diwajibkan (setiap 

tahunnya)." 

Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian menanyakan 
(kepada Nabi kalian) hal-hal yang jika diterangkan kepada 
kalian niscaya menyusahkan kalian. (Al-Maidah: 101 ) 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Turmuzi, Ibnu Majah, dan 
Imam Hakim melalui hadis Mansur ibnu Wardan. Kemudian Imam 
Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan garib. Akan tetapi, apa 
yang dikatakan oleh Imam Turmuzi itu masih perlu dipertimbangkan, 
mengingat Imam Bukhari mengatakan bahwa Abui Bukhturi belum 
pernah mendengar dari sahabat Ali r.a. 
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Ibnu Majali mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Abdullah ibnu Numair, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad ibnu Abu Ubaidah, dari ayahnya, dari Al-A'masy 
ibnu Abu Sufyan, dari Anas ibnu Malik yang menceritakan: 

Mereka (para sahabat) bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah 
ibadah haji itu setiap tahun?" Nabi Saw. menjawab, "Sean
dainya aku katakan, 'Ya,' niscaya diwajibkan. Dan seandainya 
diwajibkan, niscaya kalian tidak dapat melakukannya; dan sean
dainya kalian tidak dapat melakukannya, niscaya kalian akan 
tersiksa. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan sebuah hadis melalui Ibnu Juraij, 
dari Ata, dari Jabir, dari Suraqah ibnu Malik yang mengatakan: 

"Wahai Rasulullah, apakah engkau mengajak kami ber-tamattu' 
hanya untuk tahun kita sekarang ini, ataukah untuk selama-
lamanya?" Nabi Saw. menjawab, "Tidak, bahkan untuk 
selamanya." Menurut riwayat yang lain disebutkan, "Bahkan 
untuk selama-lamanya." 

Di dalam kitab Musnad Imam Ahmad dan kitab Sunan Abu Daud 
dinyatakan melalui hadis Waqid ibnu Abu Waqid Al-Laisi, dari ayah
nya, bahwa Rasulullah Saw. dalam hajinya itu berkata kepada istri-
istrinya, "Kemudian mereka (kaum wanita) menetapi tikar hamparan
nya," maksudnya tetaplah kalian pada tikar kalian dan janganlah 
kalian keluar dari rumah. 
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Adapun mengenai istita'ah (yakni berkemampuan), hal ini terdiri 
atas berbagai macam, adakalanya seseorang mempunyai kemampuan 
pada dirinya, dan adakalanya pada yang lainnya, seperti yang ditetap
kan di dalam kitab yang membahas masalah hukum. 

Abu Isa At-Turmuzi mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Abdu ibnu Humaid, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Razzaq, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Yazid yang 
mengatakan bahwa ia pernah mendengar Muhammad ibnu Abbad 
ibnu Ja'far menceritakan sebuah hadis dari Ibnu Umar r.a.: 

Seorang lelaki menghadap kepada Rasulullah Saw., lalu ber
tanya, "Wahai Rasulullah, siapakah orang yang berhaji 
sesungguhnya?" Rasulullah Saw. menjawab, "Orang yang ram
butnya awut-awutan dan kusut pakaiannya (karena lama dalam 
perjalanannya)." Lalu ada lelaki lain menghadap dan bertanya, 
"Wahai Rasulullah, haji apakah yang lebih utama?" Rasulullah 
Saw. menjawab, "Mengeraskan bacaan talbiyah dan berkelom
pok-kelompok." Lalu datang lagi lelaki yang lainnya dan ber
tanya, "Wahai Rasulullah, apakah yang dimaksud dengan as-
sabil itu?" Rasulullah Saw. menjawab, "Bekal dan kendaraan." 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Majah melalui hadis Ibrahim 
ibnu Yazid (yaitu Al-Jauzi). Imam Turmuzi mengatakan, tiada yang 
me-rafa'-kan hadis ini kecuali hanya melalui hadisnya (Ibrahim ibnu 
Yazid). Akan tetapi, sebagian dari ahlul 'ilmi meragukan perihal 
kekuatan hafalannya. Demikianlah menurut apa yang dikatakan oleh 
Imam Turmuzi dalam bab ini. Di dalam Kitabul Haj ia mengatakan 
bahwa hadis ini hasan, tidak diragukan bahwa sanad ini para 



32 Juz 4 — Ali Imran 

perawinya semua terdiri atas orang-orang yang $iqah selain Al-Jauzi. 
Mereka membicarakan perihalnya demi hadis ini, tetapi ternyata 
jejaknya itu diikuti oleh orang lain. Untuk itu Ibnu Abu Hatim 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku, telah men
ceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Abdullah Al-Amiri, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdullah ibnu Ubaid 
ibnu Umair Al-Laisi,dari Muhammad ibnu Abbad ibnu Ja'far yang 
menceritakan bahwa ia duduk di majelis Abdullah Ibnu Umar, lalu 
Ibnu Umar menceritakan bahwa ada seorang lelaki datang kepada 
Nabi Saw., lalu bertanya kepadanya, "Apakah arti sabil itu?" Nabi 
Saw. menjawab: 

Bekal dan kendaraan. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih melalui riwayat 
Muhammad ibnu Abdullah ibnu Ubaid ibnu Umair dengan lafaz yang 
sama. 

Kemudian Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, Anas, Al-Hasan, Mujahid, Ata, Sa'id ibnu Jubair, Ar-
Rabi' ibnu Anas, dan Qatadah hal yang semisal dengan hadis di atas. 

Hadis ini diriwayatkan melalui berbagai jalur lain dari hadis 
Anas, Abdullah ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, dan Siti Aisyah yang 
semuanya berpredikat marfu\ Akan tetapi, di dalam sanadnya ter
dapat perbedaan pendapat, seperti yang ditetapkan di dalam Kitabul 
Ahkam. Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih mempunyai perhatian 
khusus terhadap hadis ini dengan mengumpulkan semua jalur 
periwayatannya. 

Imam Hakim meriwayatkan melalui hadis Qatadah, dari Ham-
mad ibnu Salamah, dari Qatadah, dari Anas r.a., bahwa Rasulullah 
Saw. pernah ditanya mengenai makna firman Allah Swt.: 

yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. (Ali Imran: 97) 
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Lalu ditanyakan, "Apakah makna sabil itu?" Rasulullah Saw. men
jawab: 

Bekal dan kendaraan. 

Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa predikat hadis ini sahih 
dengan syarat Imam Muslim, tetapi keduanya (Imam Bukhari dan 
Imam Muslim) tidak mengetengahkannya. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ya'qub, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah, dari Yunus, dari Al-
Hasan yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. membaca firman-
Nya: 

mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. (Ali Imran: 97) 

Lalu mereka (para sahabat) bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah 
yang dimaksud dengan sabil itu?" Rasulullah Saw. menjawab: 

Bekal dan kendaraan. 

Waki' meriwayatkan hadis ini di dalam kitab tafsirnya melalui 
Sufyan dan Yunus dengan lafaz yang sama. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdur Razzaq, telah menceritakan kepada kami As-Sauri, dari Ismail 
(yaitu Abu Israil Al-Mala-i), dari Fudail (yakni Ibnu Amr), dari Sa'id 
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 
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Bersegeralah kalian mengerjakan haji —yakni haji fardu— 
karena sesungguhnya seseorang di antara kalian tidak menge
tahui aral yang akan menghalang-halanginya (di masa men
datang). 

Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Abu 
Mu'awiyah, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu Amr Al-
Faqirrii, dari Mahran ibnu Abu Safwan, dari Ibnu Abbas yang men
ceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Barang siapa yang niat hendak melakukan haji, maka kerjakan
lah dengan segera. 

Abu Daud meriwayatkannya dari Musaddad, dari Abu Mu'awiyah 
Ad-Darir dengan lafaz yang sama. 

Waki' meriwayatkan —begitu pula Ibnu Jarir— dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 

C « I V J Q l i ^ C - _ _ 0 > 3 

yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. (Ali Imran: 97) 

Ibnu Abbas mengatakan, "Barang siapa yang memiliki harta sejumlah 
tiga ratus dirham, berarti dia sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah." 

Telah diriwayatkan dari maulanya (yaitu Ikrimah) bahwa ia per
nah mengatakan, "Yang dimaksud dengan sabil ialah sehat." 

Waki' ibnul Jarrah meriwayatkan dari Abu Janab (yakni Al-
Kalbi), dari Ad-Dahhak ibnu Muzahim, dari Ibnu Abbas yang menga
takan sehubungan dengan firman-Nya: 
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yaitu (bagi) orang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. (Ali Imran: 97) 

Yang dimaksud dengan sabil ialah bekal dan kendaraan unta. 
Firman Allah Swt.: 

C V 1 Q l l / ^ , 0 1 3 

Barang siapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya 
Allah Mahakaya dari semesta alam. (Ali Imran: 97) 

Ibnu Abbas mengatakan —begitu pula Mujahid dan lain-lainnya yang 
bukan hanya seorang— bahwa barang siapa yang ingkar terhadap 
kefarduan ibadah haji, maka sesungguhnya ia telah kafir, dan Allah 
Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) darinya. 

Sa'id ibnu Mansur meriwayatkan dari Sufyan, dari Ibnu Abu 
Nujaih, dari Ikrimah yang mengatakan bahwa ketika firman Allah 
Swt. ini diturunkan, yaitu: 

Barang siapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-
kali tidaklah akan diterima (agama itu) darinya. (Ali Imran: 85) 

Maka orang-orang Yahudi berkata, "Kami adalah orang-orang mus
lim." Tetapi Allah membantah pengakuan mereka dan mematahkan 
alasan mereka, yakni melalui sabda Nabi Saw. kepada mereka: 

Sesungguhnya Allah telah mewajibkan atas kaum muslim berhaji 
ke Baitullah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan per
jalanan ke Baitullah. 
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Orang-orang Yahudi menjawab, "Belum pernah diwajibkan alas 
kami," dan mereka menolak, tidak mau melakukan haji. Maka Allah 
Swt. menurunkan firman-Nya: 

Barang siapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya 
Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam. 
(Ali Imran: 97) 

Ibnu Abu Nujaih meriwayatkan hal yang sama dari Mujahid. 
Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan 

kepada kami Abdullah ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami 
Ismail ibnu Abdullah ibnu Mas'ud, telah menceritakan kepada kami 
Muslim ibnu Ibrahim dan Syaz ibnu Fayyad; keduanya mengatakan, 
telah menceritakan kepada kami Hilal Abu Hasyim Al-Khurrasani, 
telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq Al-Hamdani, dari Al-
HariS, dari Ali r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 

Barang siapa yang memiliki bekal dan kendaraan, lalu tidak 
juga melakukan haji ke Baitullah, maka haji tidak dirugikan 
olehnya bilamana ia mati sebagai seorang Yahudi atau Nasrani. 

Demikian itu karena Allah Swt. telah berfirman, "Mengerjakan 
haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) 
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. 
Barang siapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya 
Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam" 
(Ali Imran: 97). 
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Ibnu Jarir meriwayatkannya melalui hadis Muslim ibnu Ibrahim de
ngan lafaz yang sama. Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Abu 
Hatim, dari Abu Zar'ah Ar-Razi, telah menceritakan kepada kami 
Hilal ibnul Fayyad, telah menceritakan kepada kami Hilal Abu 
Hasyim Al-Khurrasani, lalu ia menuturkan hadis ini dengan sanad 
yang semisal. 

Imam Turmuzi meriwayatkannya dari Muhammad ibnu Ali Al-
Qat'i, dari Muslim ibnu Ibrahim, dari Hilal ibnu Abdullah mania 
Rabi'ah ibnu Amr ibnu Muslim Al-Bahili dengan lafaz yang sama, 
dan ia mengatakan bahwa hadis ini garib, kami tidak mengenalnya 
kecuali dari segi ini. Di dalam sanadnya terdapat perbedaan pendapat: 
Hilal orangnya tidak dikenal, sedangkan Al-Haris daif dalam 
periwayatan hadis. Imam Bukhari mengatakan bahwa Hilal yang ini 
hadisnya dinilai munkar (tidak dapat dipakai). Ibnu Addi mengatakan 
bahwa hadis ini tidak dipelihara (dihafal). 

Abu Bakar Al-Isma'ili Al-Hafiz meriwayatkan melalui hadis Abu 
Amr Al-Auza'i, telah menceritakan kepadaku Ismail ibnu Abdullah 
ibnu Abui Muhajir, telah menceritakan kepadaku Abdur Rahman ibnu 
Ganam, bahwa ia pernah mendengar Khalifah Umar ibnul Khattab 
r.a. mengatakan, "Barang siapa yang mampu melakukan ibadah haji, 
lalu ia tidak berhaji, maka sama saja baginya bilamana dia mati 
sebagai seorang Yahudi atau seorang Nasrani." 

Sanad asar ini memang sahih sampai kepada Umar r.a. 
Sa'id ibnu Mansur di dalam kitab sunannya meriwayatkan dari 

Al-Hasan Al-Basri yang mengatakan bahwa Umar ibnul Khattab r.a. 
pernah mengatakan, "Sesungguhnya aku berniat mengirim banyak le
laki ke berbagai kota besar untuk menginspeksi setiap orang yang 
mempunyai kemampuan, lalu ia tidak melakukan ibadah haji, maka 
hendaklah mereka memungut jizyah darinya. Mereka (yang berke
mampuan, lalu tidak haji) bukanlah orang muslim, mereka bukan 
orang muslim." 

Ali Imran, ayat 98-99 
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Katakanlah, "Hai Ahli Kitab, mengapa kalian ingkari ayat-ayat 
Allah, padahal Allah Maha Menyaksikan apa yang kalian ker
jakan?" Katakanlah, "Hai Ahli Kitab, mengapa kalian meng
halang-halangi dari jalan Allah orang-orang yang lelah 
beriman, kalian menghendakinya menjadi bengkok, padahal 
kalian menyaksikan?" Allah sekali-kali tidak lalai dari apa yang 
kalian kerjakan. 

Hal ini merupakan kecaman keras dari Allah Swt., ditujukan kepada 
orang-orang kafir Ahli Kitab karena mereka ingkar terhadap perkara 
yang hak, dan mereka kafir terhadap ayat-ayat Allah serta meng
halang-halangi jalan Allah dari orang yang hendak menempuhnya 
dari kalangan ahlul iman. Mereka menghalang-halangi jalan Allah 
dengan segenap kemampuan dan kekuatan mereka, padahal mereka 
mengetahui bahwa apa yang disampaikan oleh Rasulullah Saw. 
adalah perkara yang hak dari sisi Allah Swt. Pengetahuan mereka 
berlandaskan kepada apa yang ada pada mereka berupa pengetahuan 
mengenai para nabi dan para rasul terdahulu. Mereka semuanya men
dapat berita gembira dan mengisyaratkan perihal akan adanya seorang 
nabi yang ummi dari kalangan Bani Hasyim, keturunan orang Arab 
dari Mekah, penghulu semua manusia, penutup para nabi dan rasul 
Tuhan yang memiliki bumi dan langit. 

Allah mengancam mereka atas perbuatan mereka yang demikian, 
dan memberitahukan bahwa Dia Maha Menyaksikan semua yang 
mereka lakukan itu, juga Allah Maha Menyaksikan atas pelanggaran 
mereka terhadap kitab yang ada di tangan mereka dari para nabi 
mereka, lalu perlakuan mereka terhadap rasul yang disebut dalam 
berita gembira dengan cara mendustakannya dan mengingkarinya. 
Maka Allah Swt. memberitahukan bahwa Dia sekali-kali tidak lalai 
dari apa yang mereka kerjakan. Dengan kata lain, Allah Swt. pasti 
akan membalas perbuatan itu terhadap diri mereka. Hal itu akan 
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dilakukan-Nya pada hari kiamat nanti, seperti yang dinyatakan di 
dalam firman-Nya: 

(yaitu) porto /jari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna. 
(Asy-Syu'ara: 88) 

Ali Imran, ayat 100-101 

«* 

Ho/ orang-orang yang beriman, jika kalian mengikuti sebagian 
orang-orang yang diberi Al-Kilab, niscaya mereka akan me
ngembalikan kalian menjadi orang kafir sesudah kalian beriman. 
Bagaimanakah kalian (sampai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat 
Allah dibacakan kepada kalian, dan Rasul-Nya pun berada di 
tengah-tengah kalian? Barang siapa yang berpegang teguh 
kepada (agama) Allah, maka sesungguhnya ia telah diberi petun
juk kepada jalan yang lurus. 

Allah Swt. memperingatkan hamba-hamba-Nya yang mukmin agar 
jangan sampai taat kepada kemauan segolongan Ahli Kitab yang 
selalu dengki terhadap kaum mukmin, karena kaum mukmin telah 
mendapat anugerah dari Allah berkat kemurahan-Nya, dan telah 
mengutus Rasul-Nya kepada mereka. Dalam ayat yang lain disebut
kan oleh firman-Nya: 
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Sebagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat 
mengembalikan kalian kepada kekafiran selelah kalian beriman, 
karena dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri. (A\-
Baqarah: 109) 

Sedangkan di dalam ayat ini disebutkan: 

jika kalian mengikuti sebagian dari orang-orang yang diberi Al-
Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan kalian menjadi kafir 
sesudah kalian beriman. (Ali Imran: 100) 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Bagaimanakah kalian (sampai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat 
Allah dibacakan kepada kalian, dan Rasul-Nya pun berada di 
tengah-tengah kalian? (Ali Imran: 101) 

Yakni kekafiran sangat jauh dari kalian dan semoga Allah menjauh
kan kalian darinya. Karena sesungguhnya ayat-ayat Allah tcnis-mcnc-
rus diturunkan kepada Rasul-Nya malam dan siang hari, sedangkan 
beliau Saw. membacakannya kepada kalian dan menyampaikannya. 
Makna ayat ini sama dengan ayat lainnya, yaitu firman-Nya: 
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Dan mengapa kalian tidak beriman kepada Allah, padahal Rasul 
menyeru kalian supaya kalian beriman kepada Tuhan kalian. 
Dan sesungguhnya Dia telah mengambil perjanjian kalian jika 
kalian adalah orang-orang yang beriman. (Al-Hadid: 8) 

Juga sama dengan makna yang terkandung di dalam sebuah hadis 
yang menyebutkan bahwa Rasulullah Saw. bersabda kepada para 
sahabatnya di suatu hari: 

"Orang mukmin manakah yang paling kalian kagumi keimanan
nya?" Mereka menjawab, "Para malaikat." Nabi Saw bersabda, 
"Mengapa mereka tidak beriman, padahal wahyu selalu 
diturunkan kepada mereka." Mereka berkala, "Kalau demikian, 
kamilah." Nabi Saw. bersabda, "Mengapa kalian tidak beriman, 
padahal aku berada di antara kalian." Mereka bertanya, "Maka 
siapakah yang paling dikagumi keimanannya, kalau demikian?" 
Nabi Saw. menjawab, "Suatu kaum yang datang sesudah kalian. 
Mereka menjumpai lembaran-lembaran (Al-Qur'an), lalu mereka 
beriman kepada apa yang terkandung di dalamnya." 

Kami mengetengahkan sanad hadis ini dan juga keterangan me
ngenainya pada permulaan syarah Imam Bukhari. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 
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Barang siapa yang berpegang teguh kepada (agama) Allah, 
maka sesungguhnya ia telah diberi petunjuk kepada jalan yang 
benar. (Ali Imran: 101) 

Yakni selain dari itu berpegang teguh kepada agama Allah dan ber
tawakal kepada-Nya merupakan sumber hidayah dan sekaligus seba
gai penangkal dari kesesatan, sebagai sarana untuk mendapat 
bimbingan, beroleh jalan yang lurus, dan mencapai cita-cita yang 
didambakan. 

Ali Imran, ayat 102-103 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali 
kalian mati melainkan dalam keadaan beragama Islam. Dan ber
peganglah kalian kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kalian bercerai-berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepada 
kalian ketika kalian dahulu (masa Jahiliah) bermusuh-musuhan, 
maka Allah menjinakkan antara hati kalian, lalu menjadilah 
kalian karena nikmat Allah orang-orang yang bersaudara, dan 
kalian lelah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 
menyelamatkan kalian darinya. Demikianlah Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya kepada kalian, agar kalian mendapat petunjuk. 
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Sinan, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Rahman ibnu Sufyan dan Syu'bah, dari Zubaid Al-Yami, dari Mur-
rah, dari Abdullah ibnu Mas'ud sehubungan dengan makna firman-
Nya: 

Bertakwalah kalian kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-
Nya.{A\i Imran: 102 ) 

Yaitu dengan taat kepada-Nya dan tidak maksiat terhadapnya, selalu 
mengingat-Nya dan tidak lupa kepada-Nya, selalu bersyukur kepada-
Nya dan tidak ingkar terhadap nikmat-Nya. Sanad asar ini sahih lagi 
mauauf. Ibnu Abu Hatim mengikutkan sesudah Murrah (yaitu Amr 
ibnu Maimun), dari Ibnu Mas'ud. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui hadis Yunus ibnu 
Abdul A'la, dari Ibnu Wahb, dari Sufyan As-Sauri, dari Zubaid, dari 
Murrah, dari Abdullah Ibnu Mas'ud yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. membaca firman-Nya: 

bertakwalah kalian kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-
Nya (Ali Imran: 102), —lalu beliau bersabda menafsirkannya— 
hendaknya Allah ditaati, tidak boleh durhaka kepada-Nya, ber
syukur kepada-Nya dan jangan ingkar kepada (nikmat)-Nya, dan 
selalu ingat kepada-Nya dan tidak melupakan-Nya. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Hakim di dalam kitab Mus-
tadrak-nya melalui hadis Mis'ar, dari Zubaid, dari Murrah, dari Ibnu 
Mas'ud secara marfu' (yakni sampai kepada Rasulullah Saw.). 
Kemudian Imam Hakim menuturkan hadis ini, lalu berkata, "Predikat 
hadis sahih dengan syarat Syaikhain, tetapi keduanya tidak mengete* 
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ngahkannya." Demikianlah menurut penilaian Imam Hakim. Tetapi 
menurut pendapat yang kuat, predikatnya adalah mauquf (hanya sam
pai pada Ibnu Mas'ud saja). 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan hal yang semi
sal dari Murrah Al-Hamdani, Ar-Rab'f ibnu Khaisam, Amr ibnu 
Maimun, Ibrahim An-Nakha'i, Tawus, Al-Hasan, Qatadah, Abu 
Sinan, dan As-Saddi. 

Telah diriwayatkan pula dari sahabat Anas; ia pernah mengata
kan bahwa seorang hamba masih belum dikatakan benar-benar ber
takwa kepada Allah sebelum mengekang (memelihara) lisannya. 

Sa'id ibnu Jubair, Abui Aliyah, Ar-Rabi' ibnu Anas, Qatadah, 
Muqatil ibnu Hayyan, Zaid ibnu Aslam, As-Saddi, dan lain-lainnya 
berpendapat bahwa ayat ini (Ali Imran: 102) telah di-mansukh oleh 
firman-Nya: 

Maka bertakwalah kalian kepada Allah menurut kesanggupan 
kalian. (At-Tagabun: 16) 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan de
ngan firman-Nya: 

bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya. 
(Ali Imran: 102) 

Bahwa ayat ini tidak &i-mansukh, dan yang dimaksud dengan haqqa 
luqatih ialah berjihadlah kalian di jalan Allah dengan sebenar-benar 
jihad demi membela agama Allah, dan janganlah kalian enggan demi 
membela Allah hanya karena celaan orang-orang yang mencela; 
tegakkanlah keadilan, sekalipun terhadap diri kalian dan orang-orang 
tua kalian serta anak-anak kalian sendiri. 

Firman Allah Swt.: 
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dan janganlah sekali-kali kalian mati melainkan dalam keadaan 
beragama Islam. (Ali Imran: 102) 

Artinya, peliharalah Islam dalam diri kalian sewaktu kalian sehat dan 
sejahtera agar kalian nanti mati dalam keadaan beragama Islam, 
karena sesungguhnya sifat dermawan itu terbina dalam diri seseorang 
berkat kebiasaannya dalam berderma. Barang siapa yang hidup men
jalani suatu hal, maka ia pasti mati dalam keadaan berpegang kepada 
hal itu; dan barang siapa yang mati dalam keadaan berpegang kepada 
suatu hal, maka kelak ia dibangkitkan dalam keadaan tersebut. Kami 
berlindung kepada Allah dari kebalikan hal tersebut. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Rauh, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, bahwa Sulaiman per
nah mengatakan dari Mujahid, "Sesungguhnya ketika orang-orang 
sedang melakukan tawaf di Baitullah dan Ibnu Abbas sedang duduk 
berpegang kepada tongkatnya, lalu ia mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda seraya membacakan firman-Nya: 

'Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali 
kalian mati melainkan dalam keadaan beragama Islam' (Ali 
Imran: 102). Seandainya setetes dari zaqqum (makanan ahli 
neraka) dijatuhkan ke dunia ini, niscaya tetesan zaqqum itu akan 
merusak semua makanan penduduk dunia. Maka bagaimana de
ngan orang yang tidak mempunyai makanan lain kecuali hanya 
zaqqum (yakni ahli neraka) ." 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Turmuzi, Imam Nasai, Imam 
Ibnu Majah, dan Imam Ibnu Hibban di dalam kitab sahihnya; serta 
Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-r\y& melalui jalur Syu'bah 
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dengan lafaz yang sama. Imam Turmuzi mengatakan hadis ini hasan 
sahih. Imam Hakim mengatakan sahih dengan syarat Syaikhain, 
tetapi keduanya tidak mengetengahkan hadis ini. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Waki' , telah menceritakan kepada kami Al-A'masy, dari Zaid ibnu 
Wahb, dari Abdur Rahman ibnu Abdu Rabbil Ka'bah, dari Abdullah 
ibnu Amr yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersab
da: 

Barang siapa yang suka bila dijauhkan dari neraka dan 
dimasukkan ke dalam surga, maka hendaklah di saat kemalian 
menyusulnya ia dalam keadaan beriman kepada Allah dan hari 
kemudian, dan hendaklah ia memberikan kepada orang lain apa 
yang ia sukai bila diberikan kepada dirinya sendiri. 

Imam Ahmad mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepada 
kami Abu Mu'awiyah, telah menceritakan kepada kami Al-A'masy, 
dari Abu Sufyan, dari Jabir yang menceritakan bahwa ia mendengar 
Rasulullah Saw. bersabda tiga hari sebelum wafat, yaitu: 

Jangan sekali-kali seseorang di antara kalian meninggal dunia 
melainkan ia dalam keadaan berbaik prasangka kepada Allah 
Swt. 

Imam Muslim meriwayatkannya melalui jalur Al-A'masy dengan 
lafaz yang sama. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Hasan ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Ibnu Luhai'ah, 
telah menceritakan kepada kami Yunus, dari Abu Hurairah, dari 
Rasulullah Saw., bahwa beliau Saw. pernah bersabda: 
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Sesungguhnya Allah telah berfirman, "Aku mengikuti prasangka 
hamba-Ku terhadap diri-Ku. Maka jika dia menyangka baik 
kepada-Ku, itulah yang didapatinya. Dan jika dia berprasangka 
buruk terhadap-Ku, maka itulah yang didapatinya." 

Asal hadis ini ditetapkan di dalam kitab Sahihain melalui jalur lain 
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Allah berfirman, "Aku menuruti prasangka hamba-Ku terhadap 
diri-Ku." 

Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Abdul Malik Al-Qurasyi, telah men
ceritakan kepada kami Ja'far ibnu Sulaiman, dari Sabit —menurut 
dugaanku dari Anas— yang menceritakan bahwa ada seorang lelaki 
dari kalangan Ansar mengalami sakit, maka Nabi Saw. datang men
jenguknya. Dan di lain waktu Nabi Saw. bersua dengannya di pasar, 
lalu beliau mengucapkan salam kepadanya dan bertanya kepadanya, 
"Bagaimanakah keadaanmu, hai Fulan?" Lelaki itu menjawab, 
"Dalam keadaan baik, wahai Rasulullah. Aku berharap kepada Allah, 
tetapi aku takut akan dosa-dosaku." Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

Tidak sekali-kali berkumpul di dalam kalbu seorang hamba yang 
dalam keadaan seperti ini (yakni sakit), melainkan Allah mem
berinya apa yang diharapkannya, dan mengamankannya dari 
apa yang dikhawatirkannya. 
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Kemudian Al-Bazzar mengatakan bahwa kami tidak mengetahui 
perawi yang meriwayatkannya dari Sabit selain Ja'far ibnu Sulaiman. 
Demikian pula Imam Turmuzi, Imam Nasai, dan Imam Ibnu Majali 
meriwayatkannya dari hadisnya. Kemudian Imam Turmuzi mengata
kan bahwa hadis ini garib. Hal yang sama diriwayatkan oleh sebagian 
mereka (para perawi) dari Sabit secara mur sal. 

Adapun hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad seperti 
berikut: Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ja'far, 
telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari Abu Bisyr, dari Yusuf 
ibnu Mahik, dari Hakim ibnu Hizam yang menceritakan: 

Aku telah berbaiat (berjanji setia) kepada Rasulullah Saw. bahwa 
aku tidak akan mundur kecuali dalam keadaan berdiri. 

Imam Nasai meriwayatkannya di dalam kitab sunannya dari Ismail 
ibnu Mas'ud, dari Khalid ibnul Haris, dari Syu'bah dengan lafaz yang 
sama; dan ia mengategorikannya ke dalam Bab "Cara Menyungkur 
untuk Bersujud", lalu ia mengetengahkannya dengan lafaz yang semi
sal. 

Menurut suatu pendapat, makna hadis di atas ialah bahwa aku 
tidak akan mati kecuali dalam keadaan sebagai orang muslim. 

Menurut pendapat yang lain lagi, makna yang dimaksud ialah 
bahwa aku tidak sekali-kali berperang (berjihad) melainkan dalam 
keadaan menghadap (maju), bukan membelakangi (mundur/lari). 
Pengertian ini merujuk kepada makna yang pertama. 

Firman Allah Swt.: 

Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, 
dan janganlah kalian bercerai-berai.(Ali Imran: 103) 

Menurut suatu pendapat, yang dimaksud dengan hablillah ialah janji 
Allah. Seperti yang disebutkan di dalam ayat selanjutnya, yaitu fir
man-Nya: 
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Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali 
jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (per
janjian) dengan manusia. (Ali Imran: 112) 

Yakni janji dan jaminan. 
Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud ialah Al-Qur'an. 

Sebagaimana yang disebutkan di dalam hadis Al-Haris Al-A'war, dari 
sahabat Ali secara marfu mengenai sifat Al-Qur'an, yaitu: 

Al-Qur'an adalah tali Allah yang kuat dan jalan-Nya yang lurus. 

Sehubungan dengan hal ini terdapat hadis yang khusus membahas 
mengenai makna ini. Untuk itu Imam Al-Hafiz Abu Ja'far At-Tabari 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnu Yahya Al-
Umawi, telah menceritakan kepada kami Asbat ibnu Muhammad, dari 
Abdul Malik ibnu Sulaiman Al-Azrami, dari Atiyyah, dari Abu Sa'id 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Kitabullah (Al-Qur'an) adalah tali Allah yang menjulur dari la
ngit ke bumi. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari jalur Ibrahim ibnu Muslim Al-
Hijri, dari Abu Ahwas, dari Abdullah r.a. yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Sesungguhnya Al-Qur'an ini adalah tali Allah yang kuat. Dia 
adalah cahaya yang jelas, dia adalah penawar yang bermanfaat, 
perlindungan bagi orang yang berpegang kepadanya, dan 
keselamatan bagi orang yang mengikuti (petunjuknya. 

Telah diriwayatkan dari hadis Huzaifah dan Zaid ibnu Arqam hal 
yang semisal. Waki' mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Al-A'masy, dari Abu Wa-il yang menceritakan bahwa Abdullah per
nah mengatakan (bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda 
kepadanya): 

Sesungguhnya jalan itu adalah tempat lalu lalang, setan-setan 
selalu datang kepadanya. Hai Abdullah, ambillah jalan ini, 
kemarilah, tempuhlah jalan ini. Maka mereka berpegang kepada 
tali Allah karena sesungguhnya tali Allah itu adalah Al-Qur'an. 

Firman Allah Swt.: 

dan jangan kalian bercerai-berai. (Ali Imran: 103) 

Allah memerintahkan kepada mereka untuk menetapi jamaah 
(kesatuan) dan melarang mereka bercerai-berai. Banyak hadis yang 
isinya melarang bercerai-berai dan memerintahkan untuk bersatu dan 
rukun. Seperti yang dinyatakan di dalam kitab Sahih Muslim melalui 
hadis Suhail ibnu Abu Saleh, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Sesungguhnya Allah rida kepada kalian dalam tiga perkara dan 
murka kepada kalian dalam liga perkara. Allah rida kepada 
kalian bila kalian menyembah-Nya dan kalian tidak memper-
sekutukan-Nya dengan sesuatu pun, bila kamu sekalian ber
pegang teguh kepada tali Allah dan tidak bercerai-berai, dan 
bila kalian saling menasihati dengan orang yang dikuasakan 
oleh Allah untuk mengurus perkara kalian. Dan Allah murka 
kepada kalian dalam tiga perkara, yaitu qil dan qal (banyak 
bicara atau berdebat), banyak bertanya dan menyia-nyiakan 
(menghambur-hamburkan) harta. 

Bilamana mereka hidup dalam persatuan dan kesatuan, niscaya ter
jaminlah mereka dari kekeliruan, seperti yang disebutkan oleh banyak 
hadis mengenai hal tersebut. Sangat dikhawatirkan bila mereka 
bercerai-berai dan bertentangan. Hal ini ternyata menimpa umat ini, 
hingga bercerai-berai 1 ah mereka menjadi tujuh puluh tiga golongan. 
Di antaranya terdapat suatu golongan yang selamat masuk surga dan 
diselamatkan dari siksa neraka. Mereka adalah orang-orang yang 
mengikuti jejak yang telah dilakukan oleh Nabi Saw. dan para 
sahabatnya. 

Firman Allah Swt.: 

dan ingatlah akan nikmat Allah kepada kalian ketika kalian 
dahulu (masa Jahiliah) bermusuh-musuhan, maka Allah men
jinakkan antara hati kalian, lalu menjadilah kalian karena nik
mat Allah orang-orang yang bersaudara. (Ali Imran: 103), 
hingga akhir ayat. 
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Konteks ayat ini berkaitan dengan keadaan kabilah Aus dan kabilah 
Khazraj, karena sesungguhnya dahulu di antara mereka sering terjadi 
peperangan, yaitu di masa Jahiliah. Kedengkian dan permusuhan, per
tentangan yang keras di antara mereka menyebabkan meletusnya 
perang yang berkepanjangan di antara sesama mereka. Ketika Islam 
datang dan masuk Islamlah sebagian orang di antara mereka, maka 
jadilah mereka sebagai saudara yang saling mengasihi berkat ke
agungan Allah. Mereka dipersatukan oleh agama Allah dan saling 
membantu dalam kebajikan dan ketakwaan. Allah Swt. berfirman: 

Dialah yang memperkuatmu dengan pertolongan-Nya dan de
ngan para mukmin, dan yang mempersatukan hati mereka 
(orang-orang yang beriman). Walaupun kamu membelanjakan 
semua (kekayaan) yang berada di bumi, niscaya kamu tidak 
dapat mempersatukan hati mereka, tetapi Allah telah memper
satukan hati mereka. (Al-Anfal: 62-63) 

Sebelum itu mereka berada di tepi jurang neraka karena kekafiran 
r.ereka, lalu Allah menyelamatkan mereka darinya dengan memberi 
- ereka petunjuk kepada iman. 

Sesungguhnya hal tersebut disebut-sebut oleh Rasulullah Saw. 
: _-a hari beliau membagi-bagikan ganimah Hunain, lalu ada sebagian 
ring yang merasa kurang puas karena ada sebagian yang lain men-

. :rat bagian yang lebih banyak daripada mereka. Nabi Saw. sengaja 
; lakukan demikian karena berdasarkan apa yang dianjurkan oleh 

1 ah Swt. kepadanya. Lalu Nabi Saw. bersabda kepada mereka: 
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Hai orang-orang Ansar, bukankah aku menjumpai kalian dalam 
keadaan sesal, lalu Allah memberi petunjuk kepada kalian 
melalui diriku; dan kalian dalam keadaan bercerai-berai, lalu 
Allah mempersatukan kalian melalui diriku; dan kalian dalam 
keadaan miskin, lalu Allah memberi kecukupan kepada kalian 
melalui aku? 

Setiap kalimat yang diucapkan Nabi Saw. hanya bisa mereka katakan 
dengan kalimat berikut sebagai pengakuan mereka, "Hanya kepada 
Allah dan Rasul-Nya kami percaya." 

Muhammad ibnu Ishaq ibnu Yasar dan lain-lainnya menceritakan 
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan peristiwa yang dialami 
oleh kabilah Aus dan kabilah Khazraj. Demikian itu terjadi ketika ada 
seorang lelaki Yahudi lewat di hadapan sejumlah orang penting dari 
kalangan kabilah Aus dan kabilah Khazraj, maka si Yahudi itu 
merasa tidak senang dengan kesatuan dan kerukunan yang ada di an
tara mereka. 

Lalu ia mengirimkan seorang lelaki kepercayaannya dan 
memerintahkan kepadanya duduk bersama mereka dan mengingatkan 
mereka kepada peristiwa-peristiwa masa lalu yang pernah terjadi di 
antara mereka, yaitu peperangan Bi'as dan peperangan-peperangan 
lainnya yang terjadi di antara sesama mereka. Kemudian lelaki utusan 
si Yahudi itu melakukan apa yang diperintahkan kepadanya; dengan 
tekunnya ia melakukan tugas tersebut secara rutin, hingga suasana 
kaum menjadi panas kembali dan bangkitlah amarah sebagian mereka 
terhadap sebagian yang lain. Lalu timbullah fanatisme mereka, dan 
masing-masing pihak menyerukan semboyan-semboyannya, lalu 
mempersiapkan senjatanya masing-masing dan mengadakan tantang
an kepada lawannya di tempat yang terbuka pada hari tertentu. 

Ketika berila tersebut sampai kepada Nabi Saw., maka beliau 
mendatangi mereka, lalu beliau meredakan dan melerai mereka serta 
bersabda: 

Apakah kalian menyerukan seruan Jahiliah, sedangkan aku ada 
di antara kalian? 
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Kemudian Rasulullah Saw. membacakan ayat ini kepada mereka. 
Akhirnya mereka menyesali perbuatannya, lalu mereka berdamai, sa
ling berpelukan, dan semua senjata mereka lemparkan. Semoga Allah 
melimpahkan rida-Nya kepada mereka. 

Ikrimah menyebutkan bahwa peristiwa tersebut menimpa mereka 
ketika mereka dalam keadaan emosi karena peristiwa berita bohong 
(hadis"ul ifki). 

Ali Imran, ayat 104-109 

Dan hendaklah ada di antara kalian segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf, dan 
mencegah dari yang mungkar; merekalah orang-orang yang 
beruntung. Dan janganlah kalian menyerupai orang-orang yang 
bercerai-berai dan berselisih sesudah datang kepada mereka 
keterangan yang jelas. Mereka itulah orang-orang yang men
dapat siksa yang berat, pada hari yang di waktu itu ada muka 
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yang menjadi putih berseri, dan ada pula muka yang menjadi 
hitam muram. Adapun orang-orang yang menjadi hitam muram 
mukanya (kepada mereka dikatakan), "Mengapa kalian kafir 
sesudah kalian beriman? Karena itu, rasakanlah azab disebab
kan kekafiran kalian itu." Adapun orang-orang yang menjadi 
putih berseri mukanya, maka mereka berada dalam rahmat Allah 
(surga), mereka kekal di dalamnya. Itulah ayat-ayat Allah, Kami 
bacakan ayat-ayat itu kepadamu dengan benar, dan tiadalah 
Allah berkehendak untuk menganiaya hamba-hamba-Nya. 
Kepunyaan Allah-lah segala yang ada di langit dan di bumi; dan 
kepada Allah-lah dikembalikan segala urusan. 

Allah Swt. berfirman bahwasanya hendaklah ada dari kalian sejumlah 
orang yang bertugas untuk menegakkan perintah Allah, yaitu dengan 
menyeru orang-orang untuk berbuat kebajikan dan melarang per
buatan yang mungkar; mereka adalah golongan orang-orang yang 
beruntung. 

Ad-Dahhak mengatakan, mereka adalah para sahabat yang ter
pilih, para mujahidin yang terpilih, dan para ulama. 

Abu Ja'far Al-Baqir meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. mem
bacakan firman-Nya: 

Dan hendaklah ada di antara kalian segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan. (Ali Imran: 104) 

Kemudian beliau bersabda: 

Yang dimaksud dengan kebajikan ini ialah mengikuti Al-Qur'an 
dan sunnahku. 

Hadis diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih. 
Makna yang dimaksud dari ayat ini ialah hendaklah ada 

segolongan orang dari kalangan umat ini yang bertugas untuk meng-
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emban urusan tersebut, sekalipun urusan tersebut memang diwajibkan 
pula atas setiap individu dari umat ini. Sebagaimana yang disebutkan 
di dalam kitab Sahih Muslim dalam sebuah hadis dari Abu Hurairah. 
Disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Barang siapa di antara kalian melihat suatu kemungkaran, hen
daklah ia mencegahnya dengan tangannya; dan jika ia tidak 
mampu, maka dengan lisannya; dan jika masih tidak mampu 
juga, maka dengan hatinya, yang demikian itu adalah selemah-
lemahnya iman. 

Di dalam riwayat lain disebutkan: 

Dan tiadalah di belakang itu iman barang seberat biji sawi pun. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sulaiman 
Al-Hasyimi, telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu Ja'far, telah 
menceritakan kepadaku Amr ibnu Abu Amr, dari Abdullah ibnu 
Abdur Rahman Al-Asyhal, dari Huzaifah ibnul Yaman, bahwa Nabi 
Saw. pernah bersabda: 

Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman 
kekuasaan-Nya, kalian benar-benar harus memerintahkan 
kepada kebajikan dan melarang perbuatan mungkar, atau ham
pir-hampir Allah akan mengirimkan kepada kalian siksa dari 
sisi-Nya, kemudian kalian benar-benar berdoa (meminta perto
longan kepada-Nya), tetapi doa kalian tidak diperkenankan. 
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Imam Turmuzi dan Imam Ibnu Majah meriwayatkannya melalui 
hadis Amr ibnu Abu Amr dengan lafaz yang sama. Imam Turmuzi 
mengatakan bahwa hadis ini hasan. Hadis-hadis mengenai masalah 
ini cukup banyak, demikian pula ayat-ayat yang membahas menge
nainya, seperti yang akan disebut nanti dalam tafsirnya masing-
masing. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Dan janganlah kalian menyerupai orang-orang yang bercerai-
berai dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas 
kepada mereka. (Ali Imran: 105). hingga akhir ayat. 

Melalui ayat ini Allah Swt. melarang umat ini menjadi orang-orang 
seperti umat-umat terdahulu yang bercerai-berai dan berselisih di an
tara sesama mereka, serta meninggalkan amar makruf dan nahi 
munkar, padahal hujah telah jelas menentang mereka. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abui 
Mugirah, telah menceritakan kepada kami Safwan, telah menceritakan 
kepadaku Azhar ibnu Abdullah Al-Harawi, dari Abu Amir (yaitu 
Abdullah ibnu Yahya) yang menceritakan, "Kami melakukan haji 
bersama Mu'awiyah ibnu Abu Sufyan. Ketika kami tiba di Mekah, ia 
berdiri ketika hendak melakukan salat Lohor, lalu berkata bahwa 
sesungguhnya Rasulullah Saw. pernah- bersabda: 
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'Sesungguhnya orang-orang Ahli Kitab telah bercerai-berai 
dalam agama mereka menjadi tujuh puluh dua golongan, dan 
sesungguhnya umat ini kelak akan berpecah-belah menjadi tujuh 
puluh tiga keinginan (golongan), semuanya masuk neraka kecuali 
satu golongan, yaitu Al-Jama'ah. Dan sesungguhnya kelak di 
dalam umatku terdapat kaum-kaum yang selalu mengikuti 
kemauan hawa nafsunya sebagaimana seekor anjing mengikuti 
pemiliknya. Tiada yang tersisa darinya, baik urat maupun per
sendian, melainkan dimasukinya'." 

Selanjutnya Mu'awiyah mengatakan, "Demi Allah, hai orang-orang 
Arab, seandainya kalian tidak menegakkan apa yang didatangkan 
kepada kalian oleh Nabi kalian, maka orang-orang selain dari kalian 
benar-benar lebih tidak menegakkannya lagi." 

Demikian pula menurut riwayat Abu Daud dari Ahmad ibnu 
Hambal dan Muhammad ibnu Yahya, keduanya dari Abui Mugirah 
—yang nama aslinya ialah Abdul Quddus ibnul Hajjaj Asy-Syami— 
dengan lafaz yang sama. Hadis ini diriwayatkan melalui berbagai 
jalur. 

Firman Allah Swt.: 

pada hari yang di waktu itu ada muka yang menjadi putih ber
seri, dan ada pula muka yang menjadi hitam muram. (Ali Imran: 
106) 

Yakni kelak di hari kiamat, di waktu putih berseri wajah ahli sunnah 
wal jama'ah, dan tampak hitam muram wajah ahli bid'ah dan per
pecahan. Demikianlah menurut tafsir Ibnu Abbas r.a. 

Adapun orang-orang yang menjadi hitam muram mukanya 
(kepada mereka dikatakan), "Mengapa kalian kafir sesudah 
kalian beriman?" (Ali Imran: 106) 
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Menurut Al-Hasan Al-Basri, mereka adalah orang-orang munafik. 

Karena itu, rasakanlah azab disebabkan kekafiran kalian itu. 
(Ali Imran: 106) 

gambaran ini bersifat umum menyangkut semua orang kafir. 

Adapun orang-orang yang menjadi putih berseri mukanya, maka 
mereka berada dalam rahmat Allah (surga), mereka kekal di 
dalamnya. (Ali Imran: 107) 

Maksudnya, mereka tinggal di dalam surga untuk selama-lamanya, 
dan mereka tidak mau pindah darinya. 

Abu Isa At-Turmuzi dalam tafsir ayat ini mengatakan, telah men
ceritakan kepada kami Abu Kuraib, telah menceritakan kepada kami 
Waki' , dari Ar-Rabi' ibnu Sabih dan Hammad ibnu Salamah, dari 
Abu Galib yang menceritakan bahwa Abu Umamah melihat banyak 
kepala dipancangkan di atas tangga masuk masjid Dimasyq. Maka 
Abu Umamah mengatakan, "Anjing-anjing neraka adalah seburuk-
buruk orang-orang yang terbunuh di kolong langit ini; sebaik-baik 
orang-orang yang terbunuh adalah orang-orang yang dibunuhnya." 
Kemudian Abu Umamah membacakan firman-Nya: 

pada hari yang di waktu itu ada muka yang menjadi putih ber
seri, dan ada pula muka yang menjadi hitam muram. (Ali Imran: 
106), hingga akhir ayat. 

Kemudian aku bertanya kepada Abu Umamah, "Apakah engkau men
dengarnya dari Rasulullah Saw.?" Abu Umamah menjawab, "Sean-
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dainya aku bukan mendengarnya melainkan hanya sekali atau dua 
kali atau tiga kali atau empat kali dan bahkan sampai tujuh kali, nis
caya aku tidak akan menceritakannya kepada kalian." Kemudian 
Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan. 

Ibnu Majah meriwayatkannya melalui hadis Sufyan ibnu 
Uyaynah, dari Abu Galib; dan Imam Ahmad mengctcngahkannya di 
dalam kitab musnadnya, dari Abdur Razzaq, dari Ma'mar, dari Abu 
Galib dengan lafaz yang semisal. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan dalam tafsir ayat ini dari Abu Zar 
sebuah hadis yang panjang, tetapi isinya sangat aneh dan meng
herankan. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Itulah ayat-ayat Allah, Kami bacakan ayat-ayat itu kepada kamu. 
(Ali Imran: 108) 

Yakni itulah ayat-ayat Allah dan hujah-hujah-Nya serta keterangan-
keterangan-Nya, Kami bacakan kepadamu, hai Muhammad. 

dengan sebenarnya. (Ali Imran: 108) 
Yaitu Kami membuka perkara yang sesungguhnya di dunia dan akhi
rat. 

dan tiadalah Allah berkehendak untuk menganiaya hamba-
hamba-Nya. (Ali Imran: 108) 

Artinya, Allah tidak akan berbuat aniaya terhadap mereka, melainkan 
Dia adalah Hakim Yang Mahaadil yang tidak akan zalim; karena Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu, Yang Maha Mengetahui segala 
sesuatu, maka untuk itu Dia tidak perlu berbuat aniaya terhadap 
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seseorang dari makhluk-Nya. Karena itu, dalam firman selanjutnya 
disebutkan: 

Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan di bumi. 
(Ali Imran: 109) 

Yakni semuanya adalah milik Allah dan sebagai hamba-hamba-Nya. 

•J_yOH £=Z~J ^]^J>3 

dan kepada Allah-lah dikembalikan segala urusan. (Ali Imran: 
109) 

Maksudnya, Dialah Tuhan Yang Memutuskan lagi Yang Mengatur di 
dunia dan akhirat. 

Ali Imran, ayat 110-112 
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Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab 
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka 
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang fasik. Mereka sekali-kali tidak akan dapat membual 
mudarat kepada kalian, selain dari gangguan-gangguan celaan 
saja; dan jika mereka berperang dengan kalian, pastilah mereka 
berbalik melarikan diri ke belakang (kalah). Kemudian mereka 
tidak mendapat pertolongan. Mereka diliputi kehinaan di mana 
saja mereka berada, kecuali jika mereka berpegang kepada tali 
(agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia, dan mereka 
kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi 
kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-
ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. 
Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui 
batas. 

Allah memberitahukan kepada umat Nabi Muhammad Saw. bahwa 
mereka adalah sebaik-baik umat. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia. 
(Ali Imran: 110) 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham
mad ibnu Yusuf, dari Sufyan ibnu Maisarah, dari Abu Hazim, dari 
Abu Hurairah r.a. sehubungan dengan firman-Nya: 

Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia. 
(Ali Imran: 110) 
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Abu Hurairah r.a. mengatakan, makna yang dimaksud ialah sebaik-
baik manusia untuk umat manusia, kalian datang membawa mereka 
dalam keadaan terbelenggu pada lehernya dengan rantai, selanjutnya 
mereka masuk Islam. Hal yang sama dikatakan pula oleh Ibnu Abbas, 
Mujahid, Atiyyah Al-Aufi, Ikrimah, Ata, dan Ar-Rabi' ibnu Anas. 

Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia. 
(Ali Imran: 110) 

Yakni umat yang terbaik yang dilahirkan untuk umat manusia. De
ngan kata lain, mereka adalah sebaik-baik umat dan manusia yang pa
ling bermanfaat buat umat manusia. Karena itu, dalam firman selan
jutnya disebutkan: 

menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang mung
kar, dan beriman kepada Allah. (Ali Imran: 110) 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad 
ibnu Abdul Malik, telah menceritakan kepada kami Syarik, dari Sam-
mak, dari Abdullah ibnu Umairah, dari Durrah binti Abu Lahab yang 
menceritakan: 

Seorang lelaki berdiri menunjukkan dirinya kepada Nabi Saw. 
yang saat itu berada di atas mimbar, lalu lelaki itu bertanya, 
"Wahai Rasulullah, siapakah manusia yang terbaik?" Nabi Saw. 
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menjawab, "Manusia yang terbaik ialah yang paling pandai 
membaca Al-Qur'an dan paling bertakwa di antara mereka 
kepada Allah, serta paling gencar dalam melakukan amar mak
ruf dan nahi munkar terhadap mereka, dan paling gemar di an
tara mereka dalam bersilaturahmi." 

Imam Ahmad di dalam kitab musnadnya, Imam Nasai di dalam kitab 
sunannya, dan Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya telah 
meriwayatkan melalui hadis Sammak, dari Sa'id ibnu Jubair, dari 
Ibnu Abbas sehubungan dengan firman-Nya: 

Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia. 
(Ali Imran: 110) 

Bahwa mereka adalah orang-orang yang berhijrah bersama Rasulullah 
Saw. dari Mekah ke Madinah. 

Pendapat yang benar mengatakan bahwa ayat ini mengandung 
makna umum mencakup semua umat ini dalam sedap generasinya, 
dan sebaik-baik generasi mereka ialah orang-orang yang Rasulullah 
Saw. diutus di kalangan mereka, kemudian orang-orang sesudah me
reka, kemudian orang-orang sesudah mereka. 

Makna ayat ini sama dengan makna yang terdapat di dalam ayat 
lain, yaitu firman-Nya: 

Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kalian (umat Islam), 
umat yang adil dan pilihan. (Al-Baqarah: 143) 

Yang dimaksud dengan wasatan ialah yang terpilih. 

agar kalian menjadi saksi atas (perbuatan) manusia. (Al-
Baqarah: 143), hingga akhir ayat 
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Di dalam kitab Musnad Imam Ahmad, kitab Jami' Imam Turmuzi, 
kitab Sunan Ibnu Majah, dan kitab Mustadrak Imam Hakim disebut
kan melalui riwayat Hakim ibnu Mu'awiyah ibnu Haidah dari ayah
nya yang telah menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Kalian adalah umat yang ketujuh puluh, kalianlah yang paling 
baik dan paling mulia menurut Allah Swt. 

Hadis ini cukup terkenal (masyhur), Imam Turmuzi menilainya 
berpredikat hasan. Telah diriwayatkan hadis yang semisal melalui 
Mu'az ibnu Jabal dan Abu Sa'id. 

Sesungguhnya umat ini menduduki peringkat teratas dalam se
mua kebajikan tiada lain berkat Nabi mereka, yaitu Nabi Muhammad 
Saw. Karena sesungguhnya beliau adalah makhluk Allah yang paling 
mulia dan rasul yang paling dimuliakan di sisi Allah. Allah telah 
mengutusnya dengan membawa syariat yang sempurna lagi agung 
yang belum pernah diberikan kepada seorang nabi dan seorang rasul 
pun sebelumnya. 

Melakukan suatu amal perbuatan sesuai dengan tuntunannya dan 
jalan yang telah dirintisnya sama kedudukannya dengan banyak amal 
kebaikan yang dilakukan oleh selain mereka dari kalangan umat ter
dahulu. Seperti yang dikatakan oleh Imam Ahmad, telah men
ceritakan kepada kami Abdur Rahmah, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Zuhair, dari Abdullah (yakni Ibnu Muhammad ibnu Aqil), 
dari Muhammad ibnu Ali (yaitu Ibnul Hanafiyyah), bahwa ia pernah 
mendengar sahabat Ali ibnu Abu Talib r.a. menceritakan hadis 
berikut, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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"Aku dianugerahi pemberian yang belum pernah diberikan 
kepada seorang nabi pun." Maka kami bertanya, "Wahai 
Rasulullah, apakah anugerah itu?" Nabi Saw. menjawab, "Aku 
diberi pertolongan melalui rasa gentar (yang mencekam hati 
musuh), dan aku diberi semua kunci perbendaharaan bumi, dan 
aku diberi nama Ahmad, dan debu dijadikan bagiku suci (lagi 
menyucikan), dan umatku dijadikan sebagai umat yang terbaik." 

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari segi ini, sanad-
nya berpredikat hasan. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abui 
Ala Al-Hasan ibnu Siwar, telah menceritakan kepada kami Lais, dari 
Mu'awiyah ibnu Abu Hubaisy, dari Yazid ibnu Maisarah yang men
ceritakan bahwa ia pernah mendengar sahabat Abu Darda r.a. men
ceritakan hadis berikut, bahwa ia pernah mendengar Abid Qasim 
Saw. bersabda —menurut Yazid ibnu Maisarah disebutkan bahwa ia 
belum pernah mendengar Abu Darda menyebutkan nama Kunyah 
Nabi Saw., baik sebelum ataupun sesudahnya—: 

Sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman, "Hai Isa, sesungguh
nya Aku akan mengutus sesudahmu suatu umat yang jika mereka 
mendapatkan apa yang mereka sukai, maka mereka memuji-(Ku) 
dan bersyukur (kepada-Ku). Dan jika mereka tertimpa apa yang 
tidak mereka sukai, maka mereka ber-ihtisab (mengharapkan 
pahala Allah) dan bersabar, padahal tidak ada kesabaran dan 
tidak ada ilmu." Isa bertanya, "Wahai Tuhanku, bagaimana 
mereka dapat berbuat demikian, padahal tanpa sabar dan tanpa 
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ilmu?" Allah Swt. berfirman, "Aku beri mereka sebagian dari 
sifat sabar dan ilmu-Ku." 

Banyak hadis yang berkaitan dengan pembahasan ayat ini, bila 
diketengahkan sangat sesuai. Imam Ahmad mengatakan, telah men
ceritakan kepada kami Hasyim ibnul Qasim, telah menceritakan 
kepada kami Al-Mas'udi, telah menceritakan kepada kami Bukair 
ibnul Akhnas, dari seorang lelaki, dari Abu Bakar As-Siddiq r.a. yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Aku diberi izin untuk memasukkan tujuh puluh ribu orang ke 
dalam surga tanpa hisab, wajah mereka seperti bulan di malam 
purnama, hati mereka sama seperti hatinya seorang lelaki. Lalu 
aku meminta tambah kepada Tuhanku, maka Tuhanku mem
berikan tambahan kepadaku tiap-tiap orang (dari mereka dapat 
memasukkan) tujuh puluh ribu orang lagi. 

Maka Abu Bakar r.a. berkata, "Maka aku berpendapat bahwa hal ter
sebut sama bilangannya dengan penduduk semua kampung dan 
semua penduduk daerah pedalaman." 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnu Bakr As-Sahmi, telah menceritakan kepada kami 
Hisyam ibnu Hassan, dari Al-Qasim ibnu Mihran, dari Musa ibnu 
Ubaid, dari Maimun ibnu Mihran, dari Abdur Rahman ibnu Abu 
Bakar, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Sesungguhnya Tuhanku telah memberiku tujuh puluh ribu orang 
yang dimasukkan ke dalam surga tanpa hisab." Maka Umar 
berkata, "Wahai Rasulullah, mengapa engkau tidak meminta 
tambahan kepada-Nya?" Nabi Saw. menjawab, "Aku lelah 
meminta tambahan kepada-Nya, lalu Dia memberiku untuk setiap 
seribu orang lelaki (dari mereka) disertai dengan tujuh puluh 
ribu orang lagi." Umar berkata. "Mengapa engkau tidak memin
ta tambah lagi kepada-Nya?" Nabi Saw. menjawab, "Aku 
meminta tambah lagi kepada-Nya, maka Dia memberiku untuk 
setiap orang disertai dengan tujuh puluh ribu orang lainnya." 
Umar berkala, "Mengapa engkau tidak meminta tambah lagi?" 
Nabi menjawab, "Aku telah meminta tambah lagi, dan Dia mem
beriku sekian." 

Abdur Rahman ibnu Abu Bakar mengatakan demikian seraya mem
bukakan di antara kedua tangannya. Sedangkan Abdullah ibnu Bakr 
As-Sahmi mengatakan demikian seraya merentangkan kedua tangan
nya, juga menciduk pasir. Adapun Hasyim menyebutkan, "Ini adalah 
dari Allah, bilangannya tidak diketahui banyaknya." 

Imam -Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abui 
Yaman, telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu lyasy, dari Dam-
dam ibnu Zur'ah yang mengatakan bahwa Syuraih ibnu Ubaidah telah 
menceritakan bahwa Sauban mengalami sakit di Himsa, sedangkan di 
kota Himsa terdapat pula Abdullah ibnu Qart Al-Azdi, tetapi ia tidak 
menjenguknya. 

Lalu masuk menemui Sauban seorang lelaki dari Kala'iyyin de
ngan maksud menjenguknya. Maka Sauban berkata kepadanya, 
"Apakah engkau dapat menulis?" Lelaki itu menjawab, "Ya." Sauban 
berkata, "Tulislah!" Lalu Sauban mengimlakan suratnya yang 

*» 
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ditujukan kepada Amir Abdullah ibnu Qart yang isinya sebagai 
berikut: "Dari Sauban, pelayan Rasulullah Saw. Amma Ba'du: 
Sesungguhnya seandainya Musa dan Isa a.s. mempunyai seorang 
pelayan yang sedang sakit di dekatmu, kamu harus menjenguknya." 
Lalu ia menghentikan imlanya dan melipat suratnya, kemudian 
berkata kepada lelaki tersebut, "Maukah engkau mengantarkan surat 
ini kepadanya?" Lelaki itu menjawab, "Ya." 

Lalu lelaki itu berangkat dengan membawa surat Sauban dan 
menyerahkannya kepada Ibnu Qirt.. Ketika Abdullah ibnu Qirt mem
bacanya, lalu ia berdiri dengan kaget, dan orang-orang merasa heran 
dengan sikapnya itu, apakah terjadi sesuatu pada dirinya? 

Abdullah ibnu Qirt datang menjenguk Sauban, lalu masuk 
menemuinya dan duduk di dekatnya selama sesaat, lalu berdiri hen
dak pergi. Tetapi Sauban memegang kain selendangnya dan berkata, 
"Duduklah, aku akan menceritakan kepadamu sebuah hadis yang per
nah kudengar dari Rasulullah Saw. Aku pernah mendengar beliau 
Saw. bersabda: 

'Sesungguhnya akan masuk ke dalam surga dari kalangan umat
ku tujuh puluh ribu orang tanpa hisab dan tanpa azab, setiap 
seribu orang dari mereka disertai dengan tujuh puluh ribu orang 
lagi'." 

Hadis ini hanya diriwayatkan dari jalur ini oleh Imam Ahmad sendiri, 
sanad semua perawinya siqah dari kalangan ulama kota Himsa di 
negeri Syam. Hadis ini berpredikat sahih. 

Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami Amr 
ibnu Ishaq ibnu Zuraiq Al-Himsi, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ismail (yakni Ibnu Iyasy), telah menceritakan 
kepadaku ayahku, dari Damdam ibnu Zur'ah, dari Syuraih ibnu 
Ubaid, dari Abu Asma Ar-Rahbi, dari Sauban r.a. yang menceritakan 
bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 
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Sesungguhnya Tuhanku telah menjanjikan kepadaku tujuh puluh 
ribu orang dari sebagian umatku tidak akan dihisab, setiap 
seribu orang disertai dengan tujuh puluh ribu orang lainnya. 

Barangkali sanad inilah yang dipelihara, yaitu dengan tambahan Abu 
Asma Ar-Rahbi antara Syuraih dan Sauban. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdur Razzaq, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, dari 
Qatadah, dari Al-Hasan, dari Imran ibnu Husain, dari Ibnu Mas'ud 
r.a. yang mengatakan bahwa kami banyak menerima hadis dari 
Rasulullah Saw. di suatu jnalam, kemudian pada pagi harinya kami 
datang, lalu beliau Saw. bersabda: 

Semalam ditampilkan kepadaku para nabi, masing-masing ber
sama umatnya. Maka ada seorang nabi yang lewat hanya de
ngan ditemani oleh tiga orang, seorang nabi lagi ditemani oleh 
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segolongan orang, seorang nabi lainnya dengan ditemani oleh 
beberapa orang saja, dan ada pula seorang nabi yang tidak 
ditemani oleh seorang pun; hingga lewat di hadapanku Musa a.s. 
dengan ditemani oleh banyak orang dari kaum Bani Israil yang 
jumlahnya membuat aku kagum. Lalu aku bertanya, "Siapakah 
mereka itu?" Maka dikatakan (kepadaku), "Ini adalah 
saudaramu Musa dengan ditemani oleh kaum Bani Israil." Aku 
bertanya, "Lalu manakah umatku?" Dikatakan (kepadaku), 
"Lihatlah ke sebelah kananmu'.' Maka aku memandang (ke arah 
kanan) dan ternyata aku melihat manusia yang bergelombang-
gelombang hingga pemandanganku tertutup oleh wajah mereka. 
Ketika dikatakan kepadaku, "Apakah engkau puas?" Aku men
jawab, "Wahai Tuhanku, aku rela." Nabi Saw. melanjutkan 
kisahnya, "Lalu dikatakan kepadaku, 'Sesungguhnya bersama 
mereka terdapat tujuh puluh ribu orang yang masuk surga tanpa 
hisab'." 

Kemudian Nabi Saw. bersabda: 

Tebusan kalian adalah ayah dan ibuku; jika kalian mampu, 
lakukanlah agar menjadi orang-orang yang termasuk ke dalam 
tujuh puluh ribu orang itu. Jika kalian tidak mampu, maka 
jadilah kalian termasuk ke dalam golongan orang-orang yang 
bergelombang itu. Dan jim kalian masih tidak mampu juga, 
maka jadilah kalian termasuk orang-orang yang ada di ufuk 
(cakrawala) itu, karena sesungguhnya aku telah melihat di sana 
ada orang-orang yang berdesak-desakan. 

Maka berdirilah Ukasyah ibnu Mihsan, lalu berkata, "Wahai Rasulul
lah, doakanlah kepada Allah agar Dia menjadikan diriku termasuk di 
antara mereka," yakni salah seorang di antara tujuh puluh ribu orang 
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itu. Maka Nabi Saw. mendoa untuknya. Lalu berdiri pula lelaki lain
nya dan memohon, "Wahai Rasulullah, doakanlah kepada Allah agar 
Dia menjadikan aku termasuk salah, seorang dari mereka." Nabi Saw. 
menjawab, "Engkau telah kedahuluan oleh Ukasyah." 

Kemudian kami (para sahabat) berbincang-bincang dan mengata
kan, "Menuait kalian, siapakah mereka yang tujuh puluh ribu orang 
itu?" Sebagian dari kami menjawab, "Mereka adalah kaum yang dila
hirkan dalam Islam dan tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu 
pun hingga meninggal dunia." Ketika hal tersebut sampai kepada 
Nabi Saw., maka beliau Saw. menjawab: 

Mereka adalah orang-orang yang tidak pernah melakukan 
ruayah (pengobatan memakai bacaan), dan tidak pula memakai 
setrika (pengobatan dengan setrika), serta tidak pula mereka ber-
tatayyur dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakal. 

Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad de
ngan sanad dan konteks ini. Ia meriwayatkannya melalui Abdus 
Samad, dari Hisyam, dari Qatadah berikut sanadnya dengan lafaz 
yang semisal. Tetapi dalam riwayat ini ditambahkan sesudah sab
danya, "Aku rela, wahai Tuhanku; aku rela, wahai Tuhanku," yaitu: 
"Allah berfirman, 'Apakah engkau telah rela?' Aku menjawab, 'Ya.' 
Allah berfirman, 'Lihatlah ke arah kirimu!' Ketika aku melihat ke 
arah kiri, tiba-tiba cakrawala tertutup oleh wajah kaum lelaki. Allah 
berfirman, 'Apakah engkau telah puas?' Aku menjawab, 'Aku rela' ." 
Dari segi (jalur) ini sanad hadis berpredikat sahih. Imam Ahmad sen
dirilah yang mengetengahkannya, sedangkan mereka (selain dia) tidak 
mengetengahkannya. 

Hadis yang lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Ahmad ibnu Mani', telah menceritakan kepada kami 
Abdul Malik ibnu Abdul Aziz, telah menceritakan kepada kami Ham-
mad, dari Asim, dari Zurr, dari Ibnu Mas'ud r.a. yang menceritakan 
bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 
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"Ditampakkan kepadaku semua umat di tempat musim (haji), 
maka diperlihatkan kepadaku umatku, lalu aku melihat mereka 
dan ternyata jumlah mereka yang banyak dan penampilan 
mereka membuatku kagum; mereka memenuhi seluruh lembah 
dan perbukitan. Lalu Allah berfirman, 'Apakah engkau rela, hai 
Muhammad?' Aku menjawab, 'Ya.' Allah berfirman, 
'Sesungguhnya bersama mereka terdapat tujuh puluh ribu orang 
yang masuk surga tanpa hisab. Mereka adalah orang-orang 
yang tidak pernah melakukan ruayah, tidak pernah ber-tatayyur, 
dan hanya kepada Tuhan sajalah mereka bertawakal'." Lalu 
berdirilah Ukasyah ibnu Mihsan dan berkata, "Wahai Rasulul
lah, doakanlah kepada Allah semoga Dia menjadikan diriku ter
masuk dari mereka." Nabi Saw. menjawab, "Engkau salah 
seorang dari mereka." Lalu ada lelaki lainnya berkata, 
"Doakanlah kepada Allah semoga Dia menjadikan aku termasuk 
di antara mereka (yang masuk surga tanpa hisab itu)." Nabi 
Saw. menjawab, "Permintaanmu itu telah kedahuluan oleh 
Ukasyah." 

Al-Hafiz Ad-Diya Al-Maqdisi meriwayatkannya, dan ia mengatakan, 
"Hadis ini menurutku dengan syarat Muslim." 
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Hadis lain. Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Muhammad Al-Jazu'i Al-Qadi, telah 
menceritakan kepada kami Uqbah ibnu Makram, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Abu Addi, dari Hisyam ibnu Hassan, 
dari Muhammad ibnu Sirin, dari Imran ibnu Husain yang mengatakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Sebagian dari umatku kelak masuk surga sebanyak tujuh puluh 
ribu orang, tanpa hisab dan tanpa azab. 

Ketika ditanyakan kepada beliau Saw., "Siapakah mereka itu?" Maka 
Nabi Saw. menjawab: 

Mereka adalah orang-orang yang tidak pernah melakukan 
ruayah, tidak pernah berobat memakai setrika, dan tidak pernah 
ber-tatayyur, hanya kepada Tuhan sajalah mereka bertawakal. 

Imam Muslim meriwayatkannya melalui jalur Hisyam ibnu Hassan, 
tetapi dalam hadis Imam Muslim disebutkan perihal Ukasyah. 

Hadis lain ditetapkan di dalam kitab Sahihain melalui riwayat 
Az-Zuhri, dari Sa'id ibnul Musayyab, bahwa sahabat Abu Hurairah 
r.a. pernah menceritakan hadis berikut kepadanya, bahwa ia pernah 
mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

Segolongan dari umatku kelak masuk surga yang jumlahnya 
adalah tujuh puluh ribu orang, wajah mereka bersinar seperti 
bulan di malam purnama. 
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Abu Hurairah melanjutkan kisahnya, bahwa lalu Ukasyah ibnu Mih
san Al-Asadi berdiri seraya mengangkat baju namirahnya, kemudian 
berkata, "Wahai Rasulullah, doakanlah kepada Allah semoga Dia 
menjadikan diriku salah seorang dari mereka." Rasulullah Saw. ber
doa: 

Ya Allah, jadikanlah dia termasuk di antara mereka. 

Kemudian berdiri pula lelaki lain dari kalangan Ansar dan mengata
kan hal yang sama, tetapi Nabi Saw. bersabda: 

Ukasyah telah mendahuluimu memperoleh doa itu. 

Hadis lain. Abui Qasim At-Tabrani mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Yahya ibnu Usman, telah menceritakan kepada kami 
Sa'id ibnu Abu Maryam, telah menceritakan kepada kami Abu Gas-
san, dari Abu Hazim, dari As-Sahl ibnu Sa'd, bahwa Nabi Saw. per
nah bersabda: 

Sebagian dari umatku yang jumlahnya ada tujuh puluh ribu 
orang atau tujuh ratus ribu orang, sebagian dari mereka 
menolong sebagian yang lain, hingga orang yang pertama dan 
orang yang terakhir dari mereka masuk ke dalam surga 
semuanya. Wajah mereka seperti rembulan di malam purnama. 

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkan bersama-sama 
hadis ini melalui Qutaibah, dari Abdul Aziz ibnu Abu Hazim, dari 
ayahnya, dari Sahi dengan lafaz yang sama. 
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Hadis lain. Imam Muslim ibnul Hajjaj mengatakan di dalam 
kitab sahihnya, telah menceritakan kepada kami Sa id ibnu Mansur, 
telah menceritakan kepada kami Hasyim, telah menceritakan kepada 
kami Husain ibnu Abdur Rahman yang mengatakan bahwa ketika ia 
berada di rumah Sa'id ibnu Jubair, maka Sa'id ibnu Jubair berkata, 
"Siapakah dari kalian yang melihat bintang jatuh tadi malam?" Aku 
(Husain ibnu Abdur Rahman) menjawab, "Aku." Kemudian aku 
berkata, "Adapun aku tidak berada dalam salatku karena aku terse
ngat (oleh binatang berbisa)." Sa'id ibnu Jubair bertanya, "Lalu apa 
yang kamu lakukan?" Aku menjawab, "Aku melakukan ruayah." 
Sa'id ibnu Jubair bertanya, "Apakah hal yang mendorongmu 
melakukan hal tersebut?" Aku menjawab, "Sebuah hadis yang 
diceritakan kepada kami oleh Asy-Sya'bi." 

Sa'id ibnu Jubair bertanya, "Apakah yang diceritakan Asy-Sya'bi 
kepada kalian?" Aku menjawab bahwa Asy-Sya'bi pernah men
ceritakan kepada kami dari Buraidah ibnul Hasib Al-Aslami bahwa ia 
pernah mengatakan, "Tidak ada ruayah kecuali karena penyakit 'ain 
atau demam!' 

Sa'id ibnu Jubair mengatakan bahwa sesungguhnya memang baik 
seseorang yang berpegang kepada apa yang didengar oleh Asy-
Sya'bi, tetapi Ibnu Abbas pernah menceritakan kepada kami dari 
Nabi Saw. bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 

Ditampilkan kepadaku seluruh umat, maka aku melihat ada 
seorang nabi yang hanya ditemani segolongan kecil manusia, 
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dan nabi lain yang hanya ditemani oleh seorang dan dua orang 
lelaki, serta seorang nabi yang lainnya lagi tanpa ditemani oleh 
seorang pun. Kemudian ditampilkan kepadaku sejumlah besar 
manusia, maka aku menduga bahwa mereka adalah umatku. Lalu 
dikatakan kepadaku, "Ini adalah Musa dan kaumnya, tetapi 
lihatlah ke arah cakrawala itu!" Maka aku memandang ke arah 
itu, dan tiba-tiba aku melihat golongan yang amat besar, lalu 
dikatakan kepadaku, "Lihatlah ke arah cakrawala yang lain!" 
Tiba-tiba aku melihat segolongan yang amat besar lagi. 
Kemudian dikatakan kepadaku, "Ini adalah umatmu, bersama 
mereka terdapat tujuh puluh ribu orang yang masuk surga tanpa 
hisab dan tanpa azab." 

Kemudian Rasulullah Saw. bangkit dari majelisnya dan masuk ke 
dalam rumahnya, maka orang-orang ramai membicarakan perihal 
mereka yang masuk surga tanpa hisab dan tanpa azab itu. Sebagian 
dari mereka mengatakan bahwa barangkali mereka itu adalah orang-
orang yang menjadi sahabat Rasul Saw., sedangkan sebagian yang 
lain mengatakan barangkali mereka adalah orang-orang yang 
dilahirkan dalam Islam dan tidak mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu pun. Mereka membicarakan pula hal-hal lainnya. Lalu 
Rasulullah Saw. keluar menemui mereka dan bersabda, "Apakah 
yang sedang kalian bicarakan?" Mereka memberitahukan kepadanya 
apa yang sedang mereka bicarakan, lalu Rasulullah Saw. menjawab: 

'P* 

"Mereka adalah orang-orang yang tidak pernah melakukan 
ruayah dan tidak pernah meminta ruayah, tidak pernah berobat 
dengan setrika dan tidak pernah ber-tatayyur, hanya kepada 



78 Juz 4 — Ali Imran 

Tuhanlah mereka bertawakal." Maka berdirilah Ukasyah ibnu 
Mihsan, lalu berkata, "Doakanlah kepada Allah semoga Dia 
menjadikan diriku termasuk di antara mereka." Nabi Saw. men
jawab, "Engkau termasuk di antara mereka." Kemudian berdiri 
pula lelaki lain dan mengatakan, "Doakanlah kepada Allah 
semoga Dia menjadikan diriku termasuk mereka." Nabi Saw. 
bersabda, "Engkau telah kedahuluan oleh Ukasyah dalam 
memperoleh doa itu." 

Imam Bukhari mengetengahkannya melalui Usaid ibnu Zaid, dari 
Hasyim, tetapi tidak disebutkan, "Tidak pernah melakukan ruqyah." 

Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Rauh ibnu Ubadah, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Jarir, telah menceritakan kepadaku Abuz Zubair; ia pernah men
dengar Jabir ibnu Abdullah mengatakan bahwa ia pernah mendengar 
dari Rasulullah Saw. sebuah hadis yang antara lain disebutkan: 

Maka selamatlah golongan pertama yang wajah mereka adalah 
seperti rembulan di malam purnama dan mereka tidak dihisab. 
Kemudian orang-orang yang mengiringi mereka yang cahayanya 
sama dengan bintang-bintang di langit. 

Kemudian disebutkan hingga akhir hadis. Imam Muslim meriwayat
kannya dari hadis Rauh, hanya di dalam hadisnya tidak disebutkan 
Nabi Saw. 

Hadis lain. Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Abu Asim di dalam kitab 
sunannya meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar 
ibnu Abu Syaibah, telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu Iyasy, 
dari Muhammad ibnu Ziyad; ia pernah mendengar Abu Umamah Al-
Bahili mengatakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. ber
sabda: 
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Tuhanku telah menjanjikan kepadaku akan memasukkan ke 
dalam surga sebanyak tujuh puluh ribu orang dari umatku, 
setiap seribu orang dari mereka disertai oleh tujuh puluh ribu 
orang lagi, tiada hisab dan tiada (pula) azab atas mereka, dan 
(dimasukkan pula ke dalam surga sebanyak) tiga genggaman 
dari genggaman-genggaman Tuhanku. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Tabrani melalui jalur Hisyam 
ibnu Ammar, dari Ismail ibnu Iyasy. Sanad hadis ini berpredikat 
jayyid (baik). 

Jalur lain diriwayatkan dari Abu Umamah. Ibnu Abu Asim me
ngatakan, telah menceritakan kepada kami Dahim, telah menceritakan 
kepada kami Al-Walid ibnu Muslim, dari Saf wan ibnu Amr, dari 
Salim ibnu Amir, dari Abui Yaman Al-Harawi (yang nama aslinya 
adalah Amir ibnu Abdullah ibnu Yahya), dari Abu Umamah, bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadaku akan memasuk
kan ke dalam surga sebanyak tujuh puluh ribu orang tanpa 
hisab. Maka Yazid ibnul Akhnas berkata, "Demi Allah, tiadalah 
mereka itu di kalangan umatmu, wahai Rasulullah, melainkan 
seperti lalat bule di antara lalat yang lain (yakni sangat 
sedikit)." Rasulullah Saw. bersabda, "Sesungguhnya Allah telah 
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menjanjikan kepadaku tujuh puluh ribu orang, tiap-tiap seribu 
dari mereka ditemani oleh tujuh puluh ribu orang, dan Allah 
memberikan tambahan kepadaku sebanyak tiga kali genggaman
nya)." 

Hadis ini sanadnya berpredikat hasan pula. 
Hadis lain. Abui Qasim At-Tabrani mengatakan, telah men

ceritakan kepadaku Ahmad ibnu Khulaid, telah menceritakan kepada 
kami Abu Taubah, telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah ibnu 
Salam, dari Yazid ibnu Salam, bahwa ia pernah mendengar Abu 
Salam mengatakan, telah menceritakan kepadanya Amir ibnu Zaid 
Al-Bakkali yang telah mendengar dari Atabah ibnu Abd As-Sulami 
r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Sesungguhnya Tuhanku telah menjanjikan kepadaku akan 
memasukkan ke dalam surga sebanyak tujuh puluh ribu orang 
dari umatku tanpa hisab, kemudian setiap seribu orang dapat 
memberikan syafaat kepada tujuh puluh ribu orang. Kemudian 
Tuhanku menciduk dengan kedua telapak tangan (kekuasaan)-
Nya sebanyak tiga kali cidukan. 

Maka sahabat Umar bertakbir dan mengatakan, "Sesungguhnya tujuh 
puluh ribu orang yang pertama diberikan izin oleh Allah untuk mem
beri syafaat kepada orang tua-orang tua mereka, anak-anak mereka, 
dan kaum kerabat mereka. Aku berharap semoga Allah menjadikan 
diriku termasuk ke dalam salah satu dari genggaman yang terakhir." 

Al-Hafiz. Ad-Diya Abu Abdullah Al-Maqdisi mengatakan di 
dalam kitabnya yang berjudul Sifatul Jannah, bahwa ia belum menge
tahui adanya suatu kelemahan pun dalam sanad hadis ini. 

Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepa
da kami Yahya ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Hisyam 
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(yakni Ad-Dustuwa-i), telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu 
Abu Kasir, dari Hilal ibnu Abu Maimunah, telah menceritakan 
kepada kami Ata ibnu Yasar, bahwa Rifa'ah Al-Juhani pernah men
ceritakan kepadanya, "Kami berangkat bersama Rasulullah Saw., dan 
keuka sampai di Al-Kadid atau Al-Qadid, beliau Saw. menuturkan 
sebuah hadis yang antara lain menyebutkan: 

'Tuhanku telah menjanjikan kepadaku akan memasukkan ke 
dalam surga tujuh puluh ribu orang dari umatku tanpa hisab, 
dan sesungguhnya aku berharap semoga mereka masih belum 
masuk sebelum kalian dan orang-orang yang saleh dari kalang
an istri-istri dan keturunan kalian menempati tempat-tempatnya 
di dalam surga'." 

Ad-Diya mengatakan bahwa menurutnya hadis ini dengan syarat 
Imam Muslim. 

Hadis lain. Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Ma'mar, dari Qatadah, dari An-Nadr ibnu Anas, dari 
Anas, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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"Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadaku akan 
memasukkan ke dalam surga sebanyak empat ratus ribu orang 
dari umatku." Sahabat Abu Bakar berkata, "Tambahkanlah 
kepada kami, wahai Rasulullah." Rasulullah Saw. bersabda, 
"Sedangkan Allah (memasukkan) sekian." Umar berkata, "Hai 
Abu Bakar, cukuplah kamu." Abu Bakar mengatakan, "Biarkan
lah aku, tidak inginkah kamu bila Allah memasukkan kita semua 
ke dalam surga?" Umar menjawab, "Sesungguhnya Allah jika 
menghendaki, niscaya dapat memasukkan semua makhluk-Nya ke 
dalam surga hanya dengan segenggam telapak tangan 
(kekuasaan-Nya)." Maka Nabi Saw. bersabda, "Umar benar." 

Hadis dengan sanad ini hanya diriwayatkan oleh Abdur Razzaq sen
diri. 

Ad-Diya mengatakan bahwa hadis ini diriwayatkan pula oleh Al-
Hafiz Abu Na'im Al-Asbahani. Dia mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Ahmad ibnu Makhlad, telah men
ceritakan kepada kami Ibrahim ibnul Haisam Al-Baladi, telah men
ceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Harb, telah menceritakan 
kepada kami Abu Hilal, dari Qatadah, dari Anas, dari Nabi Saw. yang 
telah bersabda: 

Tuhanku telah menjanjikan kepadaku akan memasukkan ke 
dalam surga sebanyak seratus ribu dari kalangan umatku. Maka 
Abu Bakar berkata, "Wahai Rasulullah, tambahkanlah kepada 
kami." Nabi Saw. bersabda, "Dan sekian." Sulaiman ibnu Harb 
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(perawi) mengatakan demikian seraya mengisyaratkan dengan 
tangannya. Aku (Abu Bakar) berkata, "Wahai Rasulullah, tam
bahkanlah buat kami." Umar menjawab, "Sesungguhnya Allah 
berkuasa (mampu) memasukkan manusia semua ke dalam surga 
hanya dengan sekali ciduk." Maka Rasulullah Saw. bersabda, 
"Umar benar." 

Ditinjau dari sanadnya, hadis ini berpredikat garib; Abu Hilal nama 
aslinya adalah Muhammad ibnu Salim Ar-Rasibi, dari Basrah. 

Jalur lain diriwayatkan dari Anas. Al-Hafiz Abu Ya'la mengata
kan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Bukair, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Qahir ibnus Sirri As-Sulami, telah 
menceritakan kepada kami Humaid, dari Anas, dari Nabi Saw. yang 
telah bersabda: 

"Kelak akan masuk surga dari kalangan umatku sebanyak tujuh 
puluh ribu orang." Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, tambah
kanlah kepada kami." Nabi Saw. bersabda, "Setiap orang dapat 
memasukkan tujuh puluh ribu orang lagi." Mereka berkata, 
"Tambahkanlah kepada kami." Saat itu Rasulullah Saw. berada 
di atas segundukan pasir. Mereka mengatakan bahwa lalu Nabi 
Saw. mengisyaratkan dengan kedua telapak tangannya (seraya 
menciduk pasir) seperti ini. Mereka-berkata, "Wahai Rasulullah, 
apakah sesudah Allah (berbuat demikian) masih ada orang yang 
masuk ke dalam neraka?" 

Sanad hadis ini jayyid, semua perawinya berpredikat 'siqah selain 
Abdul Qahir ibnus Sirri. Ibnu Mu'in pernah ditanya mengenainya, 
maka dijawabnya bahwa Abdul Qahir orang yang saleh. 
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Hadis lain. Imam Tabrani meriwayatkan melalui hadis Qatadah, 
dari Abu Bakar ibnu Umar, dari ayahnya, bahwa Nabi Saw. pernah 
bersabda: 

Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadaku akan memasuk
kan ke dalam surga sebanyak tiga ratus ribu orang dari umatku 
tanpa hisab. Maka Umar berkata, "Wahai Rasulullah, tambah
kanlah kepada kami." Maka Rasulullah Saw. mengisyaratkan 
seperti ini dengan tangannya. Umar berkata lagi, "Wahai 
Rasulullah, tambahkanlah kami." (Pada akhirnya) Umar berkata, 
"Cukuplah bagimu, sesungguhnya jika Allah menghendaki, Dia 
dapat memasukkan semua makhluk-Nya ke dalam surga hanya 
dengan sekali ciduk atau sekali siuk." Maka Nabi Saw. bersab
da, "Umar benar." 

Hadis lain. Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Ahmad ibnu Khulaid, telah menceritakan kepada kami Abu 
Taubah, telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah ibnu Salam, dari 
Yazid ibnu Salam yang mengatakan bahwa telah menceritakan 
kepadaku Abdullah ibnu Amir, bahwa Qais Al-Kindi pernah men
ceritakan hadis kepadanya bahwa Abu Sa'id Al-Anmari pernah men
ceritakan kepadanya bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 
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Sesungguhnya Tuhanku telah menjanjikan kepadaku akan 
memasukkan ke dalam surga sebanyak tujuh puluh ribu orang 
dari kalangan umatku tanpa hisab, dan setiap seribu orang 
dapat memberi syafaat kepada tujuh puluh ribu orang. Kemudian 
Tuhanku meraup dengan kedua telapak tangan (kekuasaan)-/Vya 
sebanyak tiga kali cidukan. 

Demikianlah menurut Qais. Maka aku bertanya kepada Abu Sa'id, 
"Apakah engkau yang mendengarnya dari Rasulullah Saw.?" Abu 
Sa'id menjawab, "Ya, dengan kedua telingaku, lalu kuhafal baik-
baik." 

Abu Sa'id mengatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda pula: 

Jumlah yang sedemikian itu jika Allah menghendaki dapat men
cakup semua Muhajirin dari umatku, sedangkan sisanya 
ditunaikan oleh Allah dari kalangan orang-orang Badui kami. 

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Muhammad ibnu Sahi ibnu Askar 
dari Abu Taubah Ar-Rabi' ibnu Nafi' dengan sanad semisal, tetapi di 
dalam riwayat ini ditambahkan bahwa Abu Sa'id mengatakan, "Lalu 
jumlah tersebut dihitung oleh Rasulullah Saw., ternyata keseluruhan
nya mencapai empat ratus juta sembilan puluh ribu orang." 

Hadis lain. Abui Qasim At-Tabrani mengatakan, telah men
ceritakan kepada kami Hasyim ibnu Marsad At-Tabrani, telah men
ceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ismail ibnu Iyasy, telah men
ceritakan kepadaku ayahku, telah menceritakan kepadaku Damdam 
ibnu Zur'ah, dari Syuraih ibnu Ubaid, dari Abu Malik yang mengata
kan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Ingatlah, demi Tuhan yang jiwa Muhammad ini berada di dalam 
genggaman kekuasaan-Nya, sesungguhnya kelak di hari kiamat 
benar-benar akan dibangkitkan sebagian dari kalian menuju ke 
dalam surga seperti malam yang pekat secara berbondong-bon
dong, jumlah seluruhnya dapat meliputi bumi ini. Para malaikat 
berkata, "Mengapa Muhammad datang dengan membawa umat 
yang jauh lebih banyak ketimbang umat yang dibawa oleh nabi-
nabi yang lain?" 

Sanad hadis berpredikat hasan. 
Hadis lain termasuk hadis-hadis yang menceritakan keutamaan, 

kemuliaan, dan kehormatan umat ini menurut Allah Swt. yang kesim
pulannya menyatakan bahwa umat ini adalah umat yang terbaik di 
dunia dan akhirat. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Yahya ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Ibnu Juraij, telah 
menceritakan kepadaku Abuz Zubair; ia pernah mendengar Jabir me
ngatakan bahwa ia pernah mendengar Nabi Saw. bersabda: 

"Sesungguhnya aku berharap semoga orang-orang yang meng
ikutiku • dari kalangan umatku kelak di hari kiamat adalah 
seperempat ahli surga." Maka kami bertakbir, kemudian Nabi 
Saw. bersabda, "~Aku berharap semoga mereka berjumlah seper
tiga manusia semuanya." Maka kami bertakbir, kemudian beliau 
bersabda, "Aku berharap semoga mereka berjumlah separo 
umat manusia." 

Demikian pula hal yang diriwayatkan oleh Rauh dari Ibnu Juraij de
ngan lafaz yang sama, tetapi hadis ini dengan syarat Imam Muslim. 

Telah ditetapkan di dalam kitab Sahihain melalui hadis Abu 
Ishaq As-Subai'i, dari Amr ibnu Maimun, dari Abdullah ibnu Mas'ud 
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yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda kepada 
kami: 

"Tidakkah kalian rela bila kalian adalah seperempat ahli 
surga." Maka kami bertakbir, kemudian beliau bersabda, 
"Tidakkah kalian rela bila kalian adalah sepertiga ahli surga." 
Maka kami bertakbir, kemudian beliau Saw. bersabda, 
"Sesungguhnya aku benar-benar berharap semoga kalian adalah 
separo penduduk surga." 

Jalur lain dari Ibnu Mas'ud. Imam Tabrani mengatakan, telah men
ceritakan kepada kami Ahmad ibnul Qasim ibnu Musawir, telah men
ceritakan kepada kami Affan ibnu Muslim, telah menceritakan kepada 
kami Abdul Wahid ibnu Ziyad, telah menceritakan kepadaku Al-
Haris ibnu Husain, telah menceritakan kepadaku Al-Qasim ibnu 
Abdur Rahman, dari ayahnya, dari Abdullah ibnu Mas'ud yang men
ceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

"Bagaimanakah menurut kalian bila seperempat penduduk surga 
adalah kalian, sedangkan bagi orang-orang lain adalah tiga 
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perempatnya." Mereka berkata, "Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui." Rasulullah Saw. bersabda, "Bagaimanakah kalian 
bila sepertiganya?" Mereka menjawab, "Jumlah itu lebih 
banyak." Rasulullah Saw. bersabda, "Bagaimanakah menurut 
kalian bila separo penduduk surga adalah kalian?" Mereka men
jawab, "Jumlah itu lebih banyak lagi." Maka Rasulullah Saw. 
bersabda, "Ahli surga terdiri atas seratus dua puluh saf, untuk 
kalian adalah delapan puluh saf darinya." 

Imam Tabrani mengatakan bahwa hadis ini hanya diriwayatkan sen
diri oleh Al-Haris ibnu Husain. 

Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Abdus Samad, telah menceritakan kepada kami Abdul 
Aziz ibnu Muslim, telah menceritakan kepada kami Dirar ibnu Mur
rah (yaitu Abu Sinan Asy-Syaibani), dari Muharib ibnu Dinar, dari 
Ibnu Buraidah, dari ayahnya, bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 

Penduduk surga terdiri atas seratus dua puluh saf, bagian umat 
ini dari jumlah tersebut adalah delapan puluh saf. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Affan, dari Abdul Aziz dengan 
lafaz yang sama. 

Imam Turmuzi mengetengahkan hadis ini melalui jalur Abu 
Sinan dengan lafaz yang sama, dan ia mengatakan bahwa predikat 
hadis ini adalah hasan. 

Ibnu Majah meriwayatkannya melalui hadis Sufyan As-Sauri, 
dari Alqamah ibnu Marsad, dari Sulaiman ibnu Buraidah, dari ayah
nya dengan lafaz yang sama. 

Hadis lain. Imam Tabrani meriwayatkannya melalui hadis 
Sulaiman ibnu Abdur Rahman Ad-Dimasyqi, telah menceritakan 
kepada kami Khalid ibnu Yazid Al-Bajali, telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman ibnu Ali ibnu Abdullah ibnu Abbas, dari ayahnya, 
dari kakeknya, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 
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Seluruh penduduk surga terdiri atas seratus dua puluh saf. yang 
delapan puluh saf darinya terdiri atas umatku. 

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Khalid ibnu Yazid Al-Bajali, Ibnu 
Addi pernah membicarakan perihal predikatnya dalam periwayatan 
hadis. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Tabrani. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Ahmad ibnu Hambal, 
telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Gailan, telah men
ceritakan kepada kami Hasyim ibnu Makhlad, telah menceritakan 
kepada kami Abdullah ibnul Mubarak, dari Sufyan, dari Abu Amr, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa ketika ayat 
ini diturunkan, yaitu firman-Nya: 

Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu dan sego
longan kecil dari orang-orang yang kemudian. (Al-Waqi'ah: 
13-14) 

Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

Kalian adalah seperempat penduduk surga, kalian adalah seper
tiga penduduk surga, kalian adalah separo penghuni surga, 
kalian adalah dua pertiga penduduk surga. 

Abdur Razzaq mengatakan, telah mencefitakan kepada kami Ma'mar, 
dari Ibnu Tawus, dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi 
Saw. yang telah mengatakan: 
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Kami adalah orang-orang yang terakhir, tetapi orang-orang 
yang pertama di hari kiamat. Kami adalah orang-orang yang 
mula-mula masuk surga, hanya saja mereka diberi Al-Kitab 
sebelum kami, sedangkan kami diberi Al-Kitab sesudah mereka. 
Karena itu, maka Allah memberi petunjuk kami perihal sebagian 
perkara hak yang mereka perselisihkan, dan hari inilah yang 
dahulu selalu mereka perselisihkan mengenainya. Manusia lain 
sehubungan dengan hari ini adalah mengikuti kami, besok untuk 
orang-orang Yahudi (yakni hari Sabtu) dan lusa (hari Ahad) 
adalah untuk orang-orang Nasrani. 

Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkannya melalui hadis 
Abdullah ibnu Tawus, dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi 
Saw. secara marfu dengan lafaz yang semakna. 

Imam Muslim meriwayatkannya pula melalui jalur Al-A'masy, 
dari Abu Saleh, dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulul
lah Saw. pernah bersabda: 

Kita adalah orang-orang yang terakhir, tetapi orang-orang yang 
pertama di hari kiamat, dan kita adalah orang yang mula-mula 
masuk surga. 

Lalu Imam Muslim menuturkan hadis ini hingga selesai. 
Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Daruqutni di dalam kitab Al-

Afrad melalui hadis Abdullah ibnu Muhammad ibnu Uqail, dari Az-
Zuhri, dari Sa'id ibnul Musayyab, dari Umar ibnul Khattab r.a., 
bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 
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Sesungguhnya surga itu dilarang atas semua nabi sebelum aku 
memasukinya, dan diharamkan atas seluruh umat sebelum umat
ku memasukinya. 

Kemudian Imam Daruqutni mengatakan bahwa hadis ini hanya 
diriwayatkan sendiri oleh Ibnu Uqail dari Az-Zuhri, dan tiada orang 
(perawi) lain yang meriwayatkan hadis ini darinya (yakni Az-Zuhri). 
Hadis ini juga hanya diriwayatkan oleh Zuhair ibnu Muhammad, dari 
Ibnu Uqail; dan hadis ini hanya diriwayatkan pula oleh Amr ibnu 
Abu Salamah, dari Zuhair. 

Abu Ahmad ibnu Addi Al-Hafiz meriwayatkan hadis ini. Untuk 
itu dia mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnul 
Husain ibnul Ishaq, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar Al-
A'yun (yaitu Muhammad ibnu Abu Gayyas), telah menceritakan 
kepada kami Abu Hafs At-Tanisi, telah menceritakan kepada kami 
Sadaqah Ad-Dimasyqi, dari Zuhair ibnu Muhammad, dari Abdullah 
ibnu Muhammad ibnu Aqil, dari Az-Zuhri. 

As-Sa'labi meriwayatkannya pula. Dia mengatakan, telah men
ceritakan kepada kami Abu Abbas Al-Makhladi, telah menceritakan 
kepada kami Abu Na'im (yaitu Abdul Malik ibnu Muhammad), telah 
menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Isa At-Tanisi, telah men
ceritakan kepada kami Abu Hafs At-Tanisi, telah menceritakan 
kepada kami Umar ibnu Salamah, telah menceritakan kepada kami 
Sadaqah ibnu Abdullah, dari Zuhair ibnu Muhammad ibnu Aqil de
ngan lafaz yang sama. 

Semua hadis yang disebutkan di atas terangkum ke dalam makna 
firman-Nya: 
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Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar, dan beriman kepada Allah. (Ali Imran: 110) 

Barang siapa yang memiliki sifat tersebut dari kalangan umat ini, 
berarti dirinya termasuk orang yang terpuji melalui ayat ini. Seperti 
yang telah diriwayatkan oleh Qatadah, telah sampai suatu berita 
kepada kami bahwa ketika Khalifah Umar ibnul Khattab r.a. sedang 
melakukan salah satu ibadah haji, ia melihat adanya gejala hidup san
tai pada orang-orang. Lalu ia membacakan ayat ini, yaitu firman-Nya: 

Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia. 
(Ali Imran: 110) 

Kemudian ia berkata, "Barang siapa yang ingin dirinya termasuk 
golongan umat ini, hendaklah ia menunaikan syarat yang ditetapkan 
oleh Allah di dalamnya." 

Asar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Barang siapa yang tidak 
memiliki sifat ini, maka ia lebih mirip dengan orang Ahli Kitab yang 
dicela oleh Allah Swt. melalui firman-Nya: 

Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan mungkar 
yang mereka perbuat. (Al-Maidah: 79), hingga akhir ayat. 

Karena itu, setelah Allah memuji umat ini karena memiliki sifat-sifat 
tersebut, lalu dalam ayat selanjurnya Allah mencela Ahli Kitab dan 
menyesalkan perbuatan mereka. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

Sekiranya Ahli Kitab beriman. (Ali Imran: 110) 

Yakni beriman kepada apa yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, 
yaitu Al-Qur'an. 
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tentulah itu lebih baik bagi mereka; di antara mereka ada yang 
beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang 
fasik. (Ali Imran: 110) 

Maksudnya, sedikit sekali dari mereka yang beriman kepada Allah 
dan Kitab yang diturunkan kepada kalian, juga kepada apa yang 
diturunkan kepada mereka sendiri. Kebanyakan dari mereka ber
gelimang di dalam kesesatan, kekufuran, kefasikan, dan kedurhakaan. 

Kemudian Allah Swt. memberitahukan kepada hamba-hamba-
Nya yang mukmin seraya menyampaikan berita gembira kepada 
mereka bahwa pertolongan dan kemenangan akan diperoleh mereka 
atas kaum Ahli Kitab yang kafir lagi mulhid, yaitu melalui firman-
Nya: 

Mereka sekali-kali tidak akan dapat membuat mudarat kepada 
kalian, selain dari gangguan-gangguan celaan saja; dan jika 
mereka berperang dengan kalian, pastilah mereka berbalik 
melarikan diri ke belakang (kalah). Kemudian mereka tidak men
dapat pertolongan. (Ali Imran: 111) 

Memang demikianlah kenyataannya, karena sesungguhnya dalam 
Perang Khaibar Allah menghinakan mereka dan membuat hidung 
mereka terpotong (hina dina). Hal yang sama dialami pula oleh 
orang-orang sebelum mereka dari kalangan Yahudi Madinah, seperti 
Bani Qainuqa', Bani Nadir, dan Bani Quraizah; semuanya dibuat hina 
oleh Allah. 

Hal yang sama dialami pula oleh orang-orang Nasrani di negeri 
Syam. Para sahabat mematahkan penyerangan mereka dalam berbagai 
peperangan, dan merampas kekuasaan negeri Syam dari tangan 
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mereka untuk selama-lamanya. Masih ada segolongan kaum muslim 
yang tetap berjuang di negeri Syam hingga Nabi Isa ibnu Maryam 
diturunkan, sedangkan mereka dalam keadaan tetap berjuang. 
Kemudian Nabi Isa a.s. memerintah dengan hukum agama Islam dan 
syariat Nabi Muhammad Saw. Lalu ia memecahkan semua salib, 
membunuh babi-babi serta menghapuskan jizyah, dan tidak mau 
menerima kecuali hanya agama Islam. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali 
jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (per
janjian) dengan manusia. (Ali Imran: 112) 

Yakni Allah menetapkan kehinaan dan rendah diri pada diri mereka 
di mana pun mereka berada. Karena itu, hidup mereka tidak merasa 
aman. 

C U V ; 0\j*£^-2 

kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah. (Ali 
Imran: 112) 

Yaitu jaminan dari Allah. Maksudnya, janji jaminan keamanan bagi 
mereka dengan dibebani membayar jizyah dan menetapkan atas 
mereka hukum-hukum agama Islam. 

dan tali (perjanjian) dengan manusia. (Ali Imran: 112) 

Yakni jaminan keamanan dari orang lain buat mereka, seperti perjan
jian perdamaian dan gencatan senjata serta tawanan bila keselamatan
nya dijamin oleh seseorang dari kalangan kaum muslim, sekalipun si 
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penjaminnya adalah seorang wanita muslimah. Demikian pula halnya 
perihal budak, menurut suatu pendapat di kalangan para ulama. 

Ibnu Abbas mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan 
tali (perjanjian) dengan manusia. (Ali Imran: 112) 

Yaitu janji dengan Allah dan janji dengan manusia. Hal yang sama 
dikatakan oleh Mujahid, Ikrimah, Ata, Ad-Dahhak, Al-Hasan, 
Qatadah, As-Saddi, dan Ar-Rabi' ibnu Anas. 

Firman Allah Swt.: 

dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah. (Ali 
Imran: 112) 

Maksudnya, murka dari Allah sudah seharusnya menimpa mereka; 
mereka berhak menerimanya. 

dan mereka diliputi kerendahan. (Ali Imran: 112) 

Yakni mereka harus menerima kehinaan secara takdir dan peraturan 
syara'. Karena itu, dalam ayat selanjutnya disebutkan: 

Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah 
dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. (Ali Imran: 

Yakni sesungguhnya yang mendorong mereka berbuat demikian tiada 
lain adalah sifat takabur, zalim, dan dengki. Maka sebagai akibatnya 

112) 



96 Juz 4 — Ali Imran 

mereka ditimpa oleh kehinaan dan kenistaan untuk selama-lamanya 
yang berlangsung sampai kehinaan di akhirat. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui 
batas. (Ali Imran: 112) 

Yaitu sesungguhnya hal yang mendorong mereka ingkar terhadap 
ayat-ayat Allah dan berani membunuh rasul-rasul Allah —lalu sifat 
tersebut dicap pada diri mereka— tiada lain karena mereka banyak 
berbuat maksiat terhadap perintah-perintah Allah, bergelimang di 
dalam lumpur kemaksiatan, dan berani melanggar syariat Allah. 
Semoga Allah melindungi kita semua dari perbuatan tersebut, dan 
hanya kepada Allah-lah kita meminta pertolongan. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Yunus ibnu Habib, telah menceritakan kepada kami Abu Daud At-
Tayalisi, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari Sulaiman Al-
A'masy, dari Ibrahim, dari Abu Ma'mar Al-Azdi, dari Abdullah ibnu 
Mas'ud r.a. yang mengatakan bahwa dahulu orang-orang Bani Israil 
pernah membunuh tiga ratus orang nabi dalam sehari, kemudian pada 
petang harinya mereka mendirikan pasar sayur-mayur mereka. 

Ali Imran, ayat 113-117 
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Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada segolongan 
yang berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada 
beberapa waktu di malam hari, sedangkan mereka juga bersujud 
(salat). Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, 
mereka menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang 
mungkar, dan bersegera kepada (mengerjakan) berbagai kebajik
an; mereka itu termasuk orang-orang yang saleh. Dan apa saja 
kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali-kali mereka tidak 
dihalangi (menerima pahalanya," dan Allah Maha Mengetahui 
orang-orang yang bertakwa. Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir, baik harta mereka maupun anak-anak mereka sekali-kali 
tidak dapat menolak azab Allah dari mereka sedikit pun. Dan 
mereka adalah penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 
Perumpamaan harta yang mereka nafkahkan di dalam kehidupan 
dunia ini adalah seperti perumpamaan angin yang mengandung 
hawa yang sangat dingin, yang menimpa tanaman kaum yang 
menganiaya diri sendiri, lalu angin itu merusaknya. Allah tidak 
menganiaya mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri 
mereka sendiri. 

Ibnu Abu Nujaih mengatakan bahwa Al-Hasan ibnu Abu Yazid Al-
Ajali meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud sehubungan dengan firman-
Nya: 
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Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kilah itu ada golongan 
yang berlaku lurus. (Ali Imran: 113) 

Menurut dugaannya, Ahli Kitab tidak sama dengan umat Muhammad 
Saw. Hal yang sama diriwayatkan pula oleh As-Saddi. Pendapat ini 
diperkuat dengan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
ibnu Hambal di dalam kitab Musnad-nya. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Abun Nadr dan Hasan ibnu Musa; 
keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada kami Syaiban, dari 
Asim, dari Zur, dari Ibnu Mas'ud yang menceritakan bahwa Rasulul
lah Saw. mengakhirkan salat Isya, kemudian beliau keluar menuju 
masjid, tiba-tiba beliau melihat orang-orang sedang menunggu salat 
(berjamaah), lalu beliau bersabda: 

Ingatlah, sesungguhnya tidak ada seorang pun dari pemeluk 
agama ini yang masih berzikir kepada Allah saat ini selain 
kalian. 

Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa lalu turunlah ayat-ayat berikut, yaitu 
mulai dari firman-Nya: 

Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab. (Ali Imran: 113) 

Sampai dengan firman-Nya: 

Dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang bertakwa. (Ali 
Imran: 115) 
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Tetapi pendapat yang terkenal di kalangan kebanyakan ulama tafsir 
—menurut apa yang dikatakan oleh Muhammad ibnu Ishaq dan lain-
lainnya yang diriwayatkan oleh Al-Aufi, dari Ibnu Abbas— ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan para rahib yang beriman dari kalangan 
Ahli Kitab, seperti Abdullah ibnu Salam, Asad ibnu Ubaid, dan 
Sa'labah ibnu Syu'bah serta lain-lainnya. 

Dengan kata lain, tidaklah sama orang-orang yang disebutkan di 
atas dari kalangan Ahli Kitab yang dicela dengan mereka dari kalang
an Ahli Kitab yang masuk Islam. Karena itulah maka dalam ayat ini 
disebutkan: 

Mereka tidak sama. (Ali Imran: 113) 

Artinya, semua Ahli Kitab itu tidaklah sama, bahkan sebagian dari 
mereka ada yang mukmin (masuk Islam) dan ada pula yang jahat. 
Untuk itu disebut dalam firman berikutnya: 

Di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang berlaku lurus. (Ali 
Imran: 113) 

Yakni menegakkan perintah Allah, taat kepada syariat-Nya, dan 
mengikuti Nabi-Nya. Maka mereka adalah orang-orang yang berlaku 
lurus. 

mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di 
malam hari, sedangkan mereka juga bersujud (salat). (Ali Imran: 
113) 

Yaitu melakukan ibadah di malam hari, banyak bertahajud dan mem
baca Al-Qur'an dalam salat mereka. 
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Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka 
menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang mung
kar, dan bersegera kepada (mengerjakan) berbagai kebajikan; 
mereka itu termasuk orang-orang yang saleh. (Ali Imran: 114) 

Mereka adalah orang-orang yang disebutkan di dalam akhir surat Ali 
Imran ini melalui firman-Nya: 

Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman 
kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan 
yang diturunkan kepada mereka, sedangkan mereka berendah 
hati kepada Allah.(A\i Imran: 199), hingga akhir ayat. 

Karena itulah dalam ayat ini disebutkan: 

Dan apa saja kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali-kali 
mereka tidak dihalangi (menerima pahala)nya. (Ali Imran: 115) 

Artinya, pahala kebajikan yang mereka lakukan tidak akan hilang di 
sisi Allah, bahkan Allah akan memberikannya kepada mereka dengan 
balasan pahala yang sangat berlimpah. 

dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang bertakwa. (Ali 
Imran: 115) 

c - l i o : Dlr^-f l«^ . 
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Yakni tiada suatu amal pun yang samar (tidak kelihatan) bagi-Nya, 
dan tidak akan ada yang tersia-sia di sisi-Nya pahala orang yang ber
buat baik dalam amalnya. 

Selanjurnya Allah Swt. menceritakan perihal orang-orang yang 
ingkar dari kalangan kaum musyrik melalui firman-Nya: 

Harta mereka maupun anak-anak mereka sekali-kali tidak dapat 
menolak azab Allah dari mereka sedikit pun. (Ali Imran: 116) 

Yakni semuanya itu tidak dapat menolak pembalasan Allah maupun 
azab-Nya dari diri mereka, jika Allah menghendaki hal tersebut ter
hadap mereka. 

Dan mereka adalah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 
(Ali Imran: 116) 

Selanjutnya Allah Swt. membuat suatu perumpamaan tentang apa 
yang dinafkahkan oleh orang-orang kafir dalam kehidupan di dunia 
ini. Demikianlah menurut apa yang dikatakan oleh Mujahid, Al-
Hasan, dan As-Saddi. Allah Swt. berfirman: 

Perumpamaan harta yang mereka nafkahkan di dalam kehidupan 
dunia ini adalah seperti perumpamaan angin yang mengandung 
hawa yang sangat dingin. (Ali Imran: 117) 

Yang dimaksud dengan sirrun ialah dingin yang sangat. Demikianlah 
menurut pendapat Ibnu Abbas, Ikrimah, Sa'id ibnu Jubair, Al-Hasan, 
Qatadah, Ad-Dahhak, Ar-Rabi' ibnu Anas, dan lain-lainnya. Sedang
kan menurut Ata, sirrun ialah dingin yang disertai dengan es (salju). 
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Disebut pula dari Ibnu Abbas dan Mujahid sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 

yang mengandung panas yang sangat. (Ali Imran: 117) 

Yakni api. Makna ini merujuk kepada makna yang pertama, karena 
sesungguhnya cuaca yang sangat dingin —terlebih lagi dibarengi 
dengan salju— dapat mematikan tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan, 
sama halnya dengan api membakar sesuatu. 

yang menimpa tanaman kaum yang menganiaya diri sendiri, lalu 
angin itu merusaknya. (Ali Imran: 117) 

Yaitu membakarnya. Dengan kata lain, apabila hama menimpa kebun 
atau sawah yang telah tiba masa petik dan panen, lalu hama tersebut 
merusak dan menghancurkan semua buah-buahan atau tanaman yang 
ada padanya, sehingga hasilnya tidak ada, padahal pemiliknya sangat 
memerlukannya. Demikian pula halnya nasib orang-orang kafir; Allah 
menghapus pahala semua amal kebaikan mereka ketika di dunia 
hingga mereka tidak dapat memetik buahnya. Perihalnya sama de
ngan lenyapnya buah-buahan dari lahan atau kebun tersebut karena 
dosa-dosa yang dilakukan oleh pemiliknya. Demikianlah nasib yang 
akan mereka alami, karena mereka membangun amal perbuatannya 

.tanpa fondasi dan tiang penyangga. 

Allah tidak menganiaya mereka, tetapi merekalah yang meng
aniaya diri mereka sendiri. (Ali Imran: 117) 

Ali Imran, ayat 118-120 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian ambil menjadi 
teman kepercayaan kalian orang-orang yang di luar kalangan 
kalian (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 
kemudaratan bagi kalian. Mereka menyukai apa yang menyusah
kan kalian. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa 
yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. 
Sungguh telah Kami terangkan kepada kalian ayat-ayat (Kami), 
jika kalian memahaminya. Beginilah kalian. Kalian menyukai 
mereka, padahal mereka tidak menyukai kalian, dan kalian 
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjum
pai kalian, mereka berkata, "Kami beriman," dan apabila 
mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari lantaran marah 
bercampur benci terhadap kalian. Katakanlah (kepada mereka), 
"Matilah kalian karena kemarahan kalian itu." Sesungguhnya 
Allah mengetahui segala isi hati. Jika kalian memperoleh 
kebaikan, niscaya mereka bersedih hati; tetapi jika kalian men
dapat bencana, mereka bergembira karenanya. Jika kalian ber-
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sabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikit pun tidak 
mendatangkan kemudaratan kepada kalian. Sesungguhnya Allah 
mengetahui segala apa yang mereka kerjakan. 

Allah Swt. berfirman seraya melarang hamba-hamba-Nya yang muk
min mengambil orang-orang munafik sebagai teman kepercayaan 
dengan menceritakan kepada mereka semua rahasia kaum mukmin 
dan semua rencana yang dipersiapkan kaum mukmin terhadap 
musuh-musuhnya. Orang-orang munafik akan berusaha dengan sekuat 
tenaga dan kemampuan mereka tanpa henti-hentinya untuk menim
bulkan mudarat terhadap kaum mukmin. Dengan kata lain, mereka 
(orang-orang munafik) itu terus berupaya menentang kaum mukmin 
dan menimpakan mudarat terhadap mereka dengan segala cara yang 
mereka dapat dan dengan memakai tipu daya serta kepalsuan yang 
mampu mereka kerjakan. Mereka suka dengan semua hal yang men
celakakan kaum mukmin, gemar pula melukai kaum mukmin serta 
menyukai hal-hal yang memberatkan kaum mukmin. 

Firman Allah Swt.: 

janganlah kalian ambil menjadi teman kepercayaan kalian 
orang-orang yang di luar kalangan kalian. (Ali Imran: 118) 

Yakni selain dari kalangan kalian yang tidak seagama. Bitanah ar
tinya teman dekat yang mengetahui semua rahasia pribadi. 

Imam Bukhari dan Imam Nasai serta selain keduanya meriwayat
kan melalui hadis sejumlah perawi, antara lain ialah Yunus ibnu 
Yahya ibnu Sa'id, Musa ibnu Uqbah, dan Ibnu Abu Atiq, dari Az-
Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Sa'id (Al-Khudri), bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Tidak sekali-kali Allah mengutus seorang nabi dan tidak pula 
mengangkat seorang khalifah, melainkan didampingi oleh dua 
teman terdekatnya. Seorang teman menganjurkannya untuk ber
buat kebaikan dan memberinya semangat untuk melakukan 
kebaikan itu. Dan teman lainnya selalu memerintahkan kejahatan 
kepadanya dan menganjurkan kepadanya untuk melakukan 
kejahatan, sedangkan orang yang terpelihara ialah orang yang 
dipelihara oleh Allah. 

Al-Auza'i dan Mu'awiyah ibnu Salam meriwayatkannya melalui Az-
Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah secara marfu" dengan 
lafaz yang semisal. Dengan demikian, barangkali hadis yang ada pada 
Az-Zuhri berasal dari Abu Salamah, dari keduanya (Abu Sa'id dan 
Abu Hurairah). 

Imam Nasai mengetengahkannya pula dari Az-Zuhri. Imam Bu
khari men-ta'liq-nya (mengomentarinya) di dalam kitab sahihnya. 
Untuk itu ia mengatakan bahwa Ubaidillah ibnu Ja'far meriwayatkan 
dari Safwan ibnu Salim, dari Abu Salamah, dari Abu Ayyub Al-An-
sari secara marfu', lalu ia menyebutkan hadis ini. Dengan demikian, 
berarti barangkali hadis yang ada pada Abu Salamah bersumber dari 
tiga orang sahabat. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Abu Ayyub (yaitu Muham
mad ibnul Wazin), telah menceritakan kepada kami Isa ibnu Yunus, 
dari Abu Hibban At-Taimi, dari Abuz Zamba", dari Ibnu Abud Dih-
qanah yang menceritakan bahwa pernah dilaporkan kepada Khalifah 
Umar ibnul Khattab r.a., "Sesungguhnya di sini terdapat seorang 
pelayan dari kalangan penduduk Al-Hairah yang ahli dalam masalah 
pembukuan dan surat-menyurat, bagaimanakah jika engkau mengam
bilnya sebagai juru tulismu?" Maka Khalifah Umar menjawab: 

Kalau demikian, berarti aku mengambil teman kepercayaan 
selain dari kalangan orang-orang mukmin. 
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Di dalam asar serta ayat ini terkandung dalil yang menunjukkan 
bahwa ahluz zimmah (kafir zimmi) tidak boleh dipekerjakan untuk 
mengurus masalah kesekretarisan yang di dalamnya terkandung 
rahasia kaum muslim dan semua urusan penting mereka. Karena di
khawatirkan dia akan menyampaikannya kepada musuh kaum muslim 
dari kalangan kafir harbi. Karena itu, Allah Swt. berfirman: 

mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudaratan bagi 
kalian. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kalian. (Ali 
Imran: 118) 

Al-Hafiz Abu Ya'la mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ishaq ibnu Israil, telah menceritakan kepada kami Hasyim, telah men
ceritakan kepada kami Al-Awwam, dari Al-Azhar ibnu Rasyid yang 
menceritakan bahwa mereka datang kepada Anas, ternyata Anas men
ceritakan sebuah hadis yang maknanya tidak dimengerti oleh mereka. 
Lalu mereka datang kepada Al-Hasan (Al-Basri). Maka Al-Hasan 
menafsirkan makna hadis ini kepada mereka, yang kisahnya seperti 
berikut. 

Pada suatu hari Anas menceritakan sebuah hadis dari Nabi Saw. 
yang telah bersabda: 

Janganlah kalian meminta penerangan dari api kaum musyrik 
dan janganlah kalian mengukir lafaz Arab dalam khatimah (cap) 
kalian. 

Mereka tidak mengerti apa yang dimaksud oleh hadis tersebut. Lalu 
mereka datang kepada Al-Hasan dan bertanya kepadanya bahwa Anas 
pernah menceritakan sebuah hadis kepada mereka, yaitu sabda 
Rasulullah Saw.: 
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Janganlah kalian mengambil penerangan dari api kaum musyrik 
dan jangan pula kalian mengukir pada cap kalian lafaz Arab. 

Maka Al-Hasan mengatakan, yang dimaksud dengan sabda Nabi Saw. 
yang mengatakan, "Janganlah kalian mengukir lafaz Arab pada cap 
kalian," ialah lafaz Muhammad Saw. Dan yang dimaksud dengan 
sabda Nabi Saw. yang mengatakan, "Janganlah kalian mengambil 
penerangan dari api orang-orang musyrik," ialah janganlah kalian 
meminta saran dari orang-orang musyrik dalam urusan-urusan kalian. 

Kemudian Al-Hasan mengatakan bahwa hal yang membenarkan 
pengertian ini berada di dalam Kitabullah, yaitu melalui firman-Nya: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian ambil menjadi 
teman kepercayaan kalian orang-orang yang di luar kalangan 
kalian. (Ali Imran: 118) 

Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Al-Hafiz Abu 
Ya'la rahimahullah. Hal ini telah diriwayatkan pula oleh Imam Nasai, 
dari Mujahid ibnu Musa, dari Hasyim. Imam Ahmad meriwayatkan
nya dari Hasyim dengan sanad yang semisal, tetapi tanpa disebutkan 
tafsir Al-Hasan Al-Basri. Tafsir Al-Hasan Al-Basri ini masih perlu 
dipertimbangkan, mengingat makna hadis sudah jelas: 

Janganlah kalian mengukir lafaz Arab pada cap kalian. 

Dengan kata lain, janganlah kalian mengukir tulisan Arab pada cap 
kalian, agar tidak serupa dengan ukiran yang ada pada cap milik Nabi 
Saw., karena sesungguhnya pada cap Nabi Saw. diukirkan kalimat 
"Muhammadur Rasulullah". 

Untuk itu disebutkan di dalam sebuah hadis sahih bahwa Nabi 
Saw. melarang seseorang membuat ukiran seperti ukiran milik beliau 
Saw. 
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Makna mengambil penerangan dari api kaum musyrik ialah 'ja
nganlah kalian (kaum muslim) bertempat tinggal dekat dengan mere
ka, yang membuat kalian berada bersama di negeri mereka; melain
kan menjauhlah kalian dan berhijrahlah dari negeri mereka'. Karena 
itu, Imam Abu Daud pernah meriwayatkan sebuah hadis yang menga
takan, "Janganlah api keduanya saling kelihatan." Di dalam hadis 
yang lain disebutkan: 

Barang siapa yang bergabung dengan orang musyrik atau ber
tempat tinggal bersamanya, maka dia semisal dengannya. 

Dengan demikian, berarti menginterprestasikan makna hadis seperti 
apa yang dikatakan oleh Al-Hasan rahimahullah serta mengambil 
dalil ayat ini untuk memperkuatnya masih perlu dipertimbangkan 
kebenarannya. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Telah nyata kebencian dari mulut mereka dan apa yang disem
bunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. (Ali Imran: 

Yakni sesungguhnya terbaca pada roman wajah dan lisan mereka 
ungkapan permusuhan mereka terhadap kaum mukmin, selain dari 
apa yang tersimpan di dalam hati mereka, yaitu kebencian yang sa
ngat kepada agama Islam dan para pemeluknya. Hal itu mudah dibaca 
oleh orang yang jeli lagi cerdik. Karena itu, dalam firman selanjurnya 
disebutkan: 

Sungguh telah Kami terangkan kepada kalian ayat-ayat (Kami) 
jika kalian memahaminya. (AU Imran: 118) 

118) 
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Adapun firman Allah Swt.: 

Begitulah kalian, kalian menyukai mereka, padahal mereka tidak 
menyukai kalian. (Ali Imran: 119) 

Yakni kalian, hai orang-orang mukmin, menyukai orang-orang 
munafik karena apa yang mereka lahirkan kepada kalian berupa iman. 
Oleh sebab itu, kalian menyukai mereka, padahal baik batin maupun 
lahirnya mereka sama sekali tidak menyukai kalian. 

dan kalian beriman kepada kitab-kitab semuanya. (Ali Imran: 

Maksudnya, pada kalian tiada rasa bimbang dan ragu terhadap suatu 
kitab pun; sedangkan diri mereka (orang-orang munafik) diliputi oleh 
keraguan, kebimbangan, dan kebingungan terhadapnya. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan 
kepadaku Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari Ikrimah atau Sa id 
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan firman-Nya: 

dan kalian beriman kepada kitab-kitab semuanya. (Ali Imran: 

Yakni iman kepada kitab kalian dan kitab-kitab mereka, serta kitab-
kitab lainnya sebelum mereka, sedangkan mereka kafir kepada kitab 
kalian. Karena itu, sebenarnya kalian lebih berhak membenci mereka 
daripada mereka membenci kalian. Demikianlah menurut riwayat 
Ibnu Jarir. 

119) 

119) 
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Apabila mereka menjumpai kalian, mereka berkata, "Kami 
beriman," dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit 
ujung jari lantaran marah bercampur benci terhadap kalian. (Ali 
Imran: 119) 

Al-anamil adalah ujung-ujung jari. Demikianlah menurut Qatadah. 
Seorang penyair mengatakan: 

dan apa yang dikandung oleh kedua telapak tanganku, yaitu 
ujung-ujung jariku yang sepuluh buah. 

Ibnu Mas'ud, As-Saddi, dan Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakan bahwa 
al-anamil artinya jari-jari tangan. 

Demikianlah sikap orang-orang munafik. Mereka menampakkan 
kepada orang-orang mukmin iman dan kesukaan mereka kepada 
orang-orang mukmin, padahal di dalam batin mereka memendam 
perasaan yang bertentangan dengan semuanya itu dari segala seginya. 
Sebagaimana yang disebutkan oleh Allah di dalam firman-Nya: 

C » 1 : O i ! ^ - t v _ f l l ^ « 

dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari 
lantaran marah bercampur benci terhadap kalian. (Ali Imran: 
119) 

Sikap demikian menunjukkan kebencian dan kemarahan mereka yang 
sangat, sehingga di dalam firman berikutnya disebutkan: 

Katakanlah (kepada mereka), "Matilah kalian karena kemarahan 
kalian itu." Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati. (Ali 
Imran: 119) 

Yakni betapapun kalian dengki terhadap kaum mukmin karena iman 
kaum mukmin yang hal tersebut membuat kalian memendam rasa 
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amarah terhadap mereka. Ketahuilah bahwa Allah pasti menyempur
nakan nikmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya yang mukmin, dan Dia 
pasti menyempurnakan agama-Nya, meninggikan kalimah-Nya, dan 
memenangkan agama-Nya. Maka matilah kalian dengan amarah 
kalian itu. 

Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati. (Ali Imran: 119) 

Artinya, Dia Maha Mengetahui semua yang tersimpan dan disem
bunyikan di dalam hati kalian berupa kemarahan, kedengkian, dan 
rasa jengkel terhadap kaum mukmin. Dia pasti akan membalas kalian 
di dunia ini, yaitu dengan memperlihatkan kepada kalian apa yang 
bertentangan dengan hal-hal yang kalian harapkan. Sedangkan di 
akhirat nanti Allah akan membalas kalian dengan azab yang keras di 
dalam neraka yang menjadi tempat tinggal abadi kalian; kalian tidak 
dapat keluar darinya, dan tidak dapat pula menyelamatkan diri 
darinya. 

Selanjurnya Allah Swt. berfirman: 

' J ' ~ S' . s ^ ' 

Jika kalian memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati; 
tetapi jika kalian mendapat bencana, mereka bergembira 
karenanya. (Ali Imran: 120) 

Keadaan ini menunjukkan kerasnya permusuhan mereka terhadap 
kaum mukmin. Yaitu apabila kaum mukmin mendapat kemakmuran, 
kemenangan, dukungan, dan bertambah banyak bilangannya serta 
para penolongnya berjaya, maka hal tersebut membuat susah hati 
orang-orang munafik. Tetapi jika kaum muslim tertimpa paceklik atau 
dikalahkan oleh musuh-musuhnya, hal ini merupakan hikmah dari 
Allah. Seperti yang terjadi dalam Perang Uhud, orang-orang munafil 
merasa gembira akan hal tersebut. 
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Selanjutnya Allah Swt. berfirman, ditujukan kepada orang-orang 
mukmin: 

^ , < *> J "<?<?>'\J f'---'r* ' 

/j'/ta kalian bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka 
sedikit pun tidak mendatangkan kemudaralan kepada kalian. (Ali 
Imran: 120), hingga akhir ayat. 

Allah Swt. memberikan petunjuk kepada kaum mukmin jalan 
keselamatan dari kejahatan orang-orang yang jahat dan tipu muslihat 
orang-orang yang zalim, yaitu dengan cara bersabar dan bertakwa 
serta bertawakal kepada Allah Yang Maha Meliputi musuh-musuh 
mereka. Maka tidak ada daya dan tidak ada upaya bagi kaum mukmin 
kecuali dengan pertolongan Allah. Karena Allah-lah semua apa yang 
dikehendaki-Nya terjadi, sedangkan semua yang tidak dikehendaki-
Nya niscaya tidak akan terjadi. Tiada sesuatu pun yang lahir dalam 
alam wujud ini kecuali berdasarkan takdir dan kehendak Allah Swt. 
Barang siapa bertawakal kepada-Nya, niscaya Dia memberinya 
kecukupan. 

Kemudian Allah Swt. menyebutkan kisah Perang Uhud dan 
segala sesuatu yang terjadi di dalamnya sebagai ujian buat hamba-
hamba-Nya yang mukmin, sekaligus untuk membedakan antara 
orang-orang yang mukmin dengan orang-orang munafik, dan kete
rangan mengenai kepahitan yang dialami oleh orang-orang yang ber
sabar. 

Ali Imran, ayat 121-123 
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Dan (ingatlah) ketika kamu berangkat pada pagi hari dari 
(rumah) keluargamu akan menempatkan para mukmin pada 
beberapa tempat untuk berperang. Dan Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui, ketika dua golongan dari kalian ingin 
(mundur) karena takut, padahal Allah adalah penolong bagi 
kedua golongan itu. Karena itu, hendaklah kepada Allah saja 
orang-orang mukmin bertawakal. Sungguh Allah telah menolong 
kalian dalam peperangan Badar, padahal kalian (saat itu) adalah 
orang-orang yang lemah. Karena itu, bertakwalah kepada Allah, 
supaya kalian mensyukuri. 

Peperangan yang disebutkan di dalam ayat ini menurut pendapat 
jumhur ulama adalah Perang Uhud. Demikianlah menurut Ibnu 
Abbas, Al-Hasan, Qatadah, As-Saddi, dan lain-lainnya yang bukan 
hanya seorang. 

Diriwayatkan dari Al-Hasan Al-Basri bahwa peperangan yang 
disebut dalam ayat ini adalah Perang Ahzab. Demikianlah menurut 
riwayat Ibnu Jarir, tetapi pendapat ini garib dan tidak dapat dijadikan 
sebagai rujukan. 

Perang Uhud terjadi pada hari Sabtu, bulan Syawwal, tahun 
ketiga Hijriah. Menurut Qatadah, terjadi pada tanggal sebelas bulan 
Syawwal. Sedangkan menurut Ikrirnah, Perang Uhud terjadi pada hari 
Sabtu pertengahan bulan Syawwal. 

Penyebab utama meletusnya Perang Uhud ialah setelah 
banyaknya orang-orang terhormat kaum musyrik yang terbunuh 
dalam Perang Badar, sedangkan kafilah perniagaan mereka yang 
dipimpin oleh Abu Sufyan selamat dengan membawa keuntungan 
yang banyak. Maka anak-anak orang-orang yang gugur dalam Perang 
Badar dan pemimpin-pemimpin lainnya yang masih hidup berkata 
kepada Abu Sufyan, "Aku menunggu-nunggu hasil perniagaan ini 
untuk memerangi Muhammad, maka belanjakanlah oleh kalian untuk 
tujuan tersebut!" 

Kemudian mereka menghimpun semua golongan dan orang-
orang Habsyah, lalu mereka berangkat dengan pasukan yang terdiri 
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atas tiga ribu personel, hingga mereka turun istirahat di suatu tempat 
dekat Bukit Uhud yang menghadap ke arah kota Madinah. 

Rasulullah Saw. salat pada hari Jumat. Setelah selesai dari salat 
Jumatnya, maka beliau menyalati seorang lelaki dari kalangan Bani 
"ftajjar yang dikena) dengan nama Malik ibnu Amr (yakni menyalati 
jenazahnya). Lalu Rasulullah Saw. melakukan musyawarah dengan 
orang-orang untuk mengambil keputusan, apakah beliau berangkat 
menghadapi mereka ataukah tetap tinggal di Madinah menunggu 
penyerangan mereka. 

Lalu Abdullah ibnu Ubay mengemukakan pendapatnya, bahwa 
sebaiknya tetap tinggal di Madinah. Jika mereka (pasukan kaum 
musyrik) menunggu kedatangan pasukan kaum muslim,berarti mereka 
menunggu yang tak kunjung tiba. Jika mereka memasuki Madinah, 
mereka akan dihadapi oleh kaum laki-lakinya dan akan dilempari 
oleh kaum wanita dan anak-anak dengan batu-batuan dari atas 
mereka. Jika mereka kembali, niscaya mereka kembali dalam keadaan 
kecewa. 

Orang-orang lain dari kalangan sahabat yang tidak ikut dalam 
Perang Badar mengisyaratkan untuk berangkat menghadapi mereka. 

Lalu Rasulullah Saw. masuk dan memakai baju besinya, 
kemudian keluar menemui mereka; sedangkan sebagian dari kalangan 
mereka merasa menyesal, dan mengatakan, "Barangkali kami memak
sa Rasulullah Saw." Lalu mereka berkata, "Wahai Rasulullah, jika 
engkau suka untuk tetap tinggal, kami setuju." Maka Rasulullah Saw. 
menjawab: 

Tidak layak bagi seorang nabi, bila lelah memakai baju besinya 
mundur kembali, sebelum Allah memberikan keputusan baginya. 

Lalu Rasulullah Saw. berangkat bersama seribu orang sahabatnya. 
Ketika mereka berada di Asy-Syaut, maka kembalilah Abdullah ibnu 
Ubay dengan sepertiga pasukan dalam keadaan marah karena pen
dapatnya tidak dipakai. Lalu dia dan teman-temannya berkata, 
"Sekiranya kami mengetahui pada hari ini akan terjadi peperangan, 
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pastilah kami akan mengikuti kalian. Tetapi kami tidak menduga 
bahwa kalian akan berperang (sehingga kami tidak membuat per
siapan)." 

Rasulullah Saw. melanjutkan perjalanannya hingga turun istirahat 
di lereng Bukit Uhud, yaitu pada lembahnya. Dan beliau menjadikan 
posisi punggungnya —juga pasukannya— membelakangi Bukit 
Uhud. Lalu beliau bersabda: 

Janga.i sekali-kali seseorang memulai berperang sebelum kami 
memerintahkannya untuk perang. 

Rasulullah Saw. mengatur barisannya untuk menghadapi peperangan, 
jumlah pasukan beliau terdiri atas tujuh ratus orang sahabatnya. 
Beliau Saw. mengangkat Abdullah ibnu Jubair (saudara lelaki Bani 
Amr ibnu Auf) untuk memimpin pasukan pemanah. Saat itu pasukan 
pemanah terdiri atas lima puluh personel, lalu beliau Saw. bersabda 
kepada mereka: 

Bendunglah pasukan berkuda (musuh) dari kami (dengan anak 
panah kalian), dan jangan sekali-kali kalian biarkan kami dise
rang dari belakang. Dan tetaplah kalian pada posisi kalian, baik 
kami mengalami kemenangan atau kami terpukul mundur; dan 
sekalipun kalian melihat kami disambar oleh burung-burung, 
maka janganlah kalian meninggalkan posisi kalian. 

Rasulullah Saw. muncul dengan memakai dua lapis baju besi, dan 
memberikan panji kepada Mus'ab ibnu Umair (saudara lelaki Bani 
Abdud Dar). Pada hari itu Rasulullah Saw. memperbolehkan ikut ber
perang sebagian anak remaja dan menanggul ikan sebagian yang lain
nya, hingga beliau memperbolehkan mereka ikut semua dalam Perang 
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Khandaq sesudah kejadian tersebut, yakni kurang lebih dua tahun 
kemudian. 

Pasukan Quraisy yang terdiri atas tiga ribu personel yang antara 
lain terdiri atas seratus orang pasukan berkuda yang posisinya agak 
dijauhkan dari medan perang. Mereka menjadikan pasukan sayap 
kanan berkuda di bawah pimpinan Khalid ibnul Walid, sedangkan 
pada sayap kirinya di bawah pimpinan Ikrimah ibnu Abu Jahal, lalu 
mereka menyerahkan panjinya kepada Bani Abdud Dar. 

Kemudian mengenai hal yang terjadi di antara kedua belah pihak, 
Insya Allah akan diterangkan pada tempatnya. 

Allah Swt. berfirman: 

Dan (ingatlah) ketika kamu berangkat pada pagi hari dari 
(rumah) keluargamu akan menempatkan para mukmin pada 
beberapa tempat untuk berperang. (Ali Imran: 121) 

Yakni kamu atur mereka pada posisinya masing-masing, ada yang di 
sayap kanan dan ada pula yang di sayap kiri, serta posisi yang lainnya 
menurut perintahmu. 

Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Ali Imran: 
121) 

Yaitu Maha mendengar semua apa yang kalian katakan, dan Maha 
Mengetahui semua isi hati kalian. 

Ibnu Jarir sehubungan dengan pembahasan ini mengajukan 
sebuah pertanyaan yang kesimpulannya mengatakan: Mengapa kamu 
mengatakan bahwa sesungguhnya Nabi Saw. berangkat ke medan 
Perang Uhud pada hari Jumat, yaitu sesudah menunaikan salat Jumat 
Padahal Allah Swt. telah berfirman: 
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Dan (ingatlah) ketika kamu berangkat pada pagi hari dari 
(rumah) keluargamu akan menempatkan para mukmin pada 
beberapa tempat untuk berperang. (Ali Imran: 121), hingga akhir 
ayat. 

Kemudian jawaban yang dikemukakan darinya menyatakan bahwa 
keberangkatan Nabi Saw. pada pagi harinya untuk menempatkan 
mereka pada posisinya masing-masing, tiada lain hal tersebut terjadi 
pada hari Sabtu pada permulaan siang hari. 

Firman Allah Swt.: 

ketika dua golongan dari kalian ingin (mundur) karena takut. 
(Ali Imran: 122) 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu 
Abdullah, telah menceritakan kepada kami Sufyan yang mengatakan, 
Umar pernah bercerita bahwa ia pernah mendengar Jabir ibnu 
Abdullah mengatakan sehubungan firman-Nya: 

ketika dua golongan dari kalian ingin (mundur) karena takut. 
(Ali Imran: 122), hingga akhir ayat. 

Bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan kami. Jabir ibnu 
Abdullah mengatakan, "Kamilah yang dimaksud dengan dua golong
an tersebut, yaitu Bani Harisah dan Bani Salamah. Kami sama sekali 
tidak senang —terkadang Sufyan mengatakan— dan kami sama 
sekali tidak gembira bila ayat ini tidak diturunkan, karena pada fir
man selanjutnya disebutkan: 

'padahal Allah adalah penolong bagi kedua golongan itu' (Ali 
Imran: 122)." 
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Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui hadis Sufyan 
ibnu Uyaynah dengan lafaz yang sama. Demikian pula apa yang 
dikatakan oleh yang lainnya yang bukan hanya seorang, bahwa 
mereka yang dua golongan itu adalah Bani Harisah dan Bani 
Samalah. 

Firman Allah Swt.: 

Sungguh Allah telah menolong kalian dalam peperangan Badar. 
(Ali Imran: 123) 

Perang Badar terjadi pada hari Jumat, tanggal tujuh belas, bulan 
Ramadan, tahun kedua Hijriah. Hari itu merupakan hari pemisah an
tara kebenaran dan kebatilan. Pada hari itulah Allah memenangkan 
Islam dan para pemeluknya, membungkam kemusyrikan dan meng
hancurkan semua sarana dan golongannya. Padahal saat itu bilangan 
pasukan kaum muslim sedikit, mereka hanya terdiri atas tiga ratus 
tiga belas personel; dua orang di antara mereka berkuda dan tujuh 
puluh orang berunta, sedangkan yang lainnya adalah pasukan jalan 
kaki. Mereka tidak memiliki semua senjata dan perlengkapan yang 
diperlukan. 

Pasukan musuh pada hari itu terdiri atas kurang lebih antara sem
bilan ratus sampai seribu personel. Semuanya memakai baju besi, 
bertopi baja disertai dengan senjata lengkap dan kuda-kuda yang ter
latih dengan semua perhiasan yang berlebih-lebihan. 

Kemudian Allah memenangkan Rasul-Nya dan menampakkan 
wahyu serta bala tentara yang diturunkan-Nya, dan membuat wajah 
Nabi serta bala tentaranya putih berseri. Allah membuat setan serta 
bala tentaranya terhina. Karena itulah Allah Swt. berfirman seraya 
menyebutkan anugerah-Nya kepada hamba-hamba-Nya yang mukmin 
dan bala tentara-Nya yang bertakwa: 



Tafsir Ibnu Kasir 119 

Sungguh Allah telah menolong kalian dalam peperangan Badar, 
padahal kalian adalah (ketika itu) orang-orang yang lemah. (Ali 
Imran: 123) 

Yang dimaksud dengan azillah ialah jumlah pasukan kaum muslim 
sedikit. Allah sengaja berbuat demikian kepada kalian agar kalian 
mengetahui bahwa kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah, bukan 
karena banyaknya pasukan dan persenjataan. Karena itu, dalam ayat 
yang lain disebut melalui firman-Nya: 

dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di waktu kalian menjadi 
congkak karena banyaknya jumlah kalian, maka jumlah yang 
banyak itu tidak memberi manfaat kepada kalian sedikit pun. 
(At-Taubah: 25) 

sampai dengan firman-Nya: 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (At-Taubah: 27) 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, 
dari Sammak yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Iyad Al-
Asy'ari menceritakan asar berikut: Bahwa ia ikut dalam Perang 
Yarmuk yang saat itu kami dipimpin oleh lima orang panglima, yaitu 
Abu Ubaidah, Yazid ibnu Abu Sufyan, Ibnu Hasanah, dan Khalid 
ibnul Walid serta Iyad. Iyad yang menjadi panglima ini bukan Iyad 
yang menceritakan asar dari Sammak. 

Umar r.a. berpesan, "Apabila perang terjadi, kalian harus meng
angkat Abu Ubaidah menjadi panglima (kalian)." 

Maka kami menulis surat kepada Abu Ubaidah yang isinya 
menyatakan bahwa maut sedang menggerogoti kami, dan kami minta 
bantuan kepadanya. Lalu Abu Ubaidah menulis surat kepada kami 
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yang isinya menyatakan, "Sesungguhnya surat kalian telah kuterima 
yang isinya meminta bantuan kepadaku, dan sesungguhnya sekarang 
aku tunjukkan kalian kepada yang lebih kuat bantuan dan pertolong
annya. Dia adalah Allah Swt., maka minta tolonglah kalian kepada-
Nya. Karena sesungguhnya Muhammad Saw. pernah ditolong-Nya 
dalam Perang Badar, padahal bilangan pasukan beliau lebih sedikit 
daripada jumlah kalian sekarang. Karena itu, apabila suratku ini 
datang kepada kalian, maka perangilah mereka dan janganlah kalian 
meminta pendapat dariku lagi." 

Akhirnya kami berperang menghadapi orang-orang kafir, dan 
kami dapat memukul mereka mundur sejauh empat farsakh. Dalam 
perang tersebut kami memperoleh banyak harta ganimah. Kami ber
musyawarah untuk pembagiannya, maka Iyad mengisyaratkan kepada 
kami agar kami memberi sebanyak sepuluh kepada tiap yang 
berkepala. 

Abu Ubaidah berkata, "Siapakah yang mau bertaruh denganku 
(dalam balapan kuda)?" Ada seorang pemuda berkata, "Aku, jika 
engkau tidak marah." 

Ternyata pemuda itu dapat menyusulnya. Aku melihat kedua 
kepangan rambut Abu Ubaidah awut-awutan, sedangkan Abu 
Ubaidah berada di belakang pemuda itu dengan mengendarai kuda 
Arab. 

Sanad asar ini sahih. Ibnu Hibban mengetengahkannya di dalam 
kitab sahihnya melalui hadis Bandar, dari Gundar dengan lafaz yang 
semisal. Asar ini dipilih oleh Al-Hafiz, Ad-Diya Al-Maqdisi di dalam 
kitabnya. 

Badar adalah nama sebuah tempat yang terletak di antara Mekah 
dan Madinah, terkenal dengan sumurnya. Nama tempat (kampung) ini 
dikaitkan dengan nama seorang lelaki yang mula-mula menggali 
sumur tersebut, nama lelaki yang dimaksud adalah Badar ibnun 
Narain. 

Asy-Sya'bi mengatakan bahwa Badar adalah nama sebuah sumur 
milik seorang lelaki yang dikenal dengan sebutan 'Badar' 

Firman Allah Swt.: 
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Karena itu, bertakwalah kepada Allah, supaya kalian men-
syukuri-Nya. (Ali Imran: 123) 

Yakni agar kalian dapat mengerjakan ketaatan kepada-Nya. 

AH Imran, ayat 124-129 

(Ingatlah) ketika kamu mengatakan kepada orang-orang mukmin, 
"Apakah tidak cukup bagi kalian Allah membantu kalian dengan 
tiga ribu malaikat yang diturunkan (dari langit)?" Ya (cukup), 
jika kalian bersabar dan bertakwa dan mereka datang 
menyerang kalian dengan seketika itu juga, niscaya Allah 
menolong kalian dengan lima ribu malaikat yang memakai 
tanda. Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu 
melainkan sebagai kabar gembira bagi (kemenangan) kalian, 
dan agar tenteram hati kalian karenanya. Dan kemenangan 
kalian itu hanyalah dari Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha-
bijaksana. (Allah menolong kalian dalam Perang Badar dan 
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memberi bala bantuan itu) untuk membinasakan segolongan 
orang-orang yang kafir, atau untuk menjadikan mereka hina, 
lalu mereka kembali dengan tidak memperoleh apa-apa. Tak ada 
sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau 
Allah menerima tobat mereka, atau mengazab mereka, karena 
sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim. Kepunyaan 
Allah apa yang ada di langit dan yang ada di bumi. Dia mem
beri ampun kepada siapa yang Dia kehendaki; Dia menyiksa 
siapa yang Dia kehendaki; dan Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. 

Ulama tafsir berselisih pendapat sehubungan dengan janji ini, apakah 
hal tersebut terjadi dalam Perang Badar atau dalam Perang Uhud? 
Ada dua pendapat mengenainya. 

Pertama mengatakan bahwa firman-Nya: 

<». yy (KU 

ketika kamu mengatakan kepada orang-orang mukmin. (Ali 
Imran: 124) 

berkaitan dengan firman-Nya: 

«f • > - ^ - / 

Sungguh Allah telah menolong kalian dalam peperangan Badar. 
(Ali Imran: 123) 

Pendapat ini bersumber dari Al-Hasan Al-Basri, Amir Asy-Sya'bi, 
dan Ar-Rabi' ibnu Anas serta selain mereka. Pendapat ini dipilih oleh 
Ibnu Jarir. 

Abbad ibnu Mansur meriwayatkan dari Al-Hasan Al-Basri 
sehubungan dengan firman-Nya: 



Tafsir Ibnu Kasir 123 

(Ingatlah) ketika kamu mengatakan kepada orang-orang mukmin, 
"Apakah tidak cukup bagi kalian Allah membantu kalian dengan 
tiga ribu malaikat?" (Ali Imran: 124) 

Yang disebut dalam ayat ini terjadi dalam Perang Badar. Demikianlah 
menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. Selanjurnya Ibnu Abu Hatim 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku, telah men
ceritakan kepada kami Musa ibnu Ismail, telah menceritakan kepada 
kami Wuhaib, telah menceritakan kepada kami Daud, dari Amir 
(yakni Asy-Sya'bi), bahwa kaum muslim mendengar berita menjelang 
Perang Badar, bahwa Kurz ibnu Jarir memberikan bantuan kepada 
pasukan kaum musyrik. Hal tersebut membuat pasukan kaum muslim 
merasa berat. Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 

Apakah tidak cukup bagi kalian Allah membantu kalian dengan 
tiga ribu malaikat yang diturunkan (dari langit)? (Ali Imran: 
124) 

sampai dengan firman-Nya: 

yang memakai tanda. (Ali Imran: 125) 

Asy-Sya'bi melanjutkan kisahnya, bahwa lalu sampailah kepada Kurz 
kekalahan yang diderita pasukan kaum musyrik. Maka Kurz tidak jadi 
membantu pasukan kaum musyrik, dan Allah tidak lagi membantu 
pasukan kaum muslim dengan lima ribu malaikat. 

Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakan bahwa Allah membantu pasukan 
kaum muslim dengan seribu malaikat, kemudian bantuan menjadi tiga-
ribu malaikat, lalu ditambah lagi menjadi lima ribu malaikat. 

Apabila dikatakan, bagaimanakah menggabungkan pengertian an
tara makna ayat ini dengan pendapat tersebut, juga dengan firman 
Allah Swt. dalam kisah Perang Badar, yaitu: 
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(Ingatlah) ketika kalian memohon pertolongan kepada Tuhan 
kalian, lalu diperkenankan-Nya bagi kalian, "Sesungguhnya Aku 
akan mendatangkan bala bantuan kepada kalian dengan seribu 
malaikat yang datang berturut-turut." (Al-Anfal: 9) 

sampai dengan firman-Nya: 

Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (Al-
Anfal: 10) 

Maka sebagai jawabannya dapat dikatakan bahwa penyebutan seribu 
malaikat dalam ayat ini tidak bertentangan dengan jumlah tiga ribu 
dan yang lebih banyak lagi, karena berdasarkan nas firman-Nya yang 
mengatakan: 

berturut-turut. (Al-Anfal: 9) 

Yakni kedatangan mereka diiringi dengan yang lainnya, dan ribuan 
malaikat lainnya menyusul mereka yang seribu itu secara berturut-
turut. Ungkapan ini mirip dengan ungkapan yang ada di dalam ayat 
surat Ali Imran. 

Yang jelas hal tersebut terjadi dalam Perang Badar, seperti yang 
dikenal bahwa para malaikat ikut perang hanya dalam peperang
an Badar. 

Sa'id ibnu Abu Arubah mengatakan bahwa pasukan kaum mus
lim mendapat bala bantuan lima ribu malaikat dalam Perang Badar. 

Pendapat yang kedua mengatakan bahwa sesungguhnya janji ini 
berkaitan dengan firman-Nya: 
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Dan (ingatlah) ketika kamu berangkat pada pagi hari dari 
(rumah) keluargamu akan menempatkan para mukmin pada 
beberapa tempat untuk berperang. (Ali Imran: 121) 

Hal tersebut terjadi dalam Perang Uhud. Demikianlah pendapat 
Mujahid, Ikrimah, Ad-Dahhak, Az-Zuhri, dan Musa ibnu Uqbah serta 
lain-lainnya. Tetapi mereka mengatakan bahwa bala bantuan lima 
ribu malaikat belum terlaksana karena pasukan kaum muslim keburu 
lari pada hari itu (yakni mundur). Ikrimah menambahkan, dan tidak 
pula dengan tiga ribu malaikat, karena berdasarkan kepada firman-
Nya: 

Ya (cukup), jika kalian bersabar dan bertakwa. (Ali Imran: 125) 

Tetapi ternyata mereka tidak bersabar, bahkan lari dari medan perang. 
Karena itu, mereka tidak diberi pertolongan dengan seorang malaikat 
pun. 

Firman Allah Swi.: 

Ya (cukup), jika kalian bersabar dan bertakwa. (Ali Imran: 125) 

Maksudnya, jika kalian bersabar dalam menghadapi musuh kalian dan 
kalian bertakwa kepada-Ku serta taat kepada perintah-Ku. 

Firman Allah Swt.: 

dan mereka datang menyerang kalian dengan seketika itu juga. 
(Ali Imran: 125) 
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Menurut Qatadah, Al-Hasan, dan Ar-Rabi' ibnu Anas serta As-Saddi 
disebutkan bahwa arti min faurihim ialah dari arah mereka yang ini. 
Menurut Mujahid, Ikrimah,dan Abu Saleh ialah dengan kemarahan 
mereka. Menurut Ad-Dahhak, artinya dengan kemarahan mereka dan 
datang menyerang dari arah mereka. Menurut Al-Aufi, dari Ibnu 
Abbas, disebutkan dari perjalanan mereka. Menurut pendapat yang 
lain, karena terdorong oleh kemarahan mereka. 

Firman Allah Swt.: 

niscaya Allah menolong kalian dengan lima ribu malaikat yang 
memakai tanda. (Ali Imran: 125) 

Yaitu memakai tanda khusus. 
Abu Ishaq As-Subai'i meriwayatkan dari Harisah ibnu Mudar-

rib, dari Ali ibnu Abu Talib r.a. yang telah mengatakan bahwa tanda 
malaikat dalam Perang Badar ialah memakai kain bulu berwarna 
putih, dan tanda yang lainnya terdapat pada ubun-ubun kuda mereka. 
Demikian menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. 

Kemudian Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Abu Zar'ah, telah menceritakan kepada kami Hudbah 
ibnu Khalid, telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Salamah, 
dari Muhammad ibnu Amr ibnu Alqamah, dari Abu Salamah, dari 
Abu Hurairah r.a. sehubungan dengan ayat ini, yaitu firman-Nya: 

yang memakai tanda. (Ali Imran: 125) 

Bahwa mereka memakai tanda bulu berwarna merah. 
Menurut Mujahid, makna firman-Nya: 

yang memakai tanda. (Ali Imran: 125) 
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Yakni rambut kuda mereka dibuang, dan diberi tanda pada ekornya 
dengan kain bulu, juga pada ubun-ubun kuda mereka. 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. yang mengatakan 
bahwa para malaikat datang membantu Nabi Muhammad Saw. de
ngan memakai tanda kain bulu. Maka Nabi Muhammad Saw. dan 
para sahabatnya mengenakan tanda pula pada diri mereka dan kuda-
kuda mereka seperti tanda yang dipakai oleh para malaikat. 

Qatadah dan Ikrimah mengatakan sehubungan dengan makna fir
man-Nya: 

yang memakai tanda. (Ali Imran: 125) 

Yaitu tanda peperangan. Mak-hul mengatakan, "Dengan memakai 
tanda sorban." 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui hadis Abdul Quddus ibnu 
Habib, dari Ata ibnu Abu Rabbah, dari ibnu Abbas yang mengatakan 
bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda sehubungan dengan firman-
Nya: 

Yang memakai tanda. (Ali Imran: 125) 

Yang dimaksud dengan musawwamin ialah memakai tanda, dan ter
sebutlah bahwa tanda yang dipakai oleh para malaikat dalam Perang 
Badar ialah memakai sorban hitam, sedangkan dalam Perang Hunain 
memakai sorban merah. 

Diriwayatkan melalui hadis Husain ibnu Mukhariq, dari Sa'id, 
dari Al-Hakam, dari Miqsam, dari Ibnu Abbas yang mengatakan 
bahwa malaikat tidak ikut berperang kecuali hanya dalam peperangan 
Badar. 

Ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepadaku orang yang 
tidak aku curigai, dari Miqsam, dari Ibnu Abbas yang mengatakan 
bahwa tanda pengenal malaikat pada Perang Badar ialah memakai 
sorban putih yang ujungnya mereka juraikan ke belakang punggung 
mereka. Sedangkan dalam Perang Hunain mereka memakai tanda 



128 Juz 4 — Ali Imran 

kain sorban merah. Para malaikat belum pernah berperang dalam 
suatu hari pun kecuali dalam Perang Badar; mereka biasanya hanya 
membentuk pasukan dan bantuan, tetapi tidak ikut memukul dalam 
perang. 

Kemudian Ibnu Ishaq meriwayatkan dari Al-Hasan ibnu Imarah, 
dari Al-Hakam, dari Miqsam, dari Ibnu Abbas, lalu ia menyebutkan 
hadis yang semisal. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Al-Ahmasi, telah menceritakan kepada kami Waki', telah men
ceritakan kepada kami Hisyam ibnu Urwah, dari Yahya ibnu Abbad, 
bahwa Az-Zubair r.a. di saat Perang Badar memakai kain sorban ber
warna kuning seraya melipatkannya. Maka para malaikat turun mem
bantu pasukan kaum muslim dengan memakai kain sorban kuning. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui jalur Hisyam ibnu 
Urwah, dari ayahnya, dari Abdullah ibnuz Zubair, lalu ia mengete
ngahkan hadis ini. 

Firman Allah Swt.: 

Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu 
melainkan sebagai kabar gembira bagi (kemenangan) kalian, 
dan agar tenteram hati kalian karenanya. (Ali Imran: 126) 

Yakni tiadalah Allah menurunkan para malaikat dan memberitahukan 
kepada kalian akan turunnya mereka kecuali sebagai berita gembira 
buat kalian, untuk menyenangkan serta menenangkan hati kalian. Jika 
bukan karena itu, sesungguhnya kemenangan itu hanyalah dari sisi 
Allah; yang seandainya Dia menghendaki, niscaya Dia dapat menang 
atas musuh-musuh-Nya, sekalipun tanpa kalian, dan tanpa memerlu
kan kalian untuk memerangi mereka. Seperti yang diungkapkan oleh 
Allah Swt. sesudah memerintahkan kaum mukmin untuk berperang, 
melalui firman-Nya: 
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Demikianlah, apabila Allah menghendaki, niscaya Allah akan 
membinasakan mereka, tetapi Allah hendak menguji sebagian 
kalian dengan sebagian yang lain. Dan orang-orang yang gugur 
pada jalan Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. 
Allah akan memberi pimpinan kepada mereka dan memperbaiki 
keadaan mereka, dan memasukkan mereka ke dalam surga yang 
telah diperkenankan-Nya kepada mereka. (Muhammad: 4-6) 

Karena itu, dalam surat Ali Imran ayat 126 ini Allah Swt. berfirman: 

Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu 
melainkan sebagai berita gembira bagi (kemenangan) kalian, 
agar tenteram hati kalian karenanya. Kemenangan kalian itu 
hanyalah dari Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 
(Ali Imran: 126) 

Yakni Allah Yang mempunyai keperkasaan yang tak rerperikan, dan 
mempunyai hikmah (kebijaksanaan) dalam takdir dan hukum-hukum-
Nya. 

Selanjurnya Allah Swt. berfirman: 

c. w v ! Oi!^-^' flo • 

untuk membinasakan segolongan orang-orang yang kafir. (Ali 
Imran: 127) 

Artinya, Allah telah memerintahkan kalian untuk berjihad dan ber
juang karena di dalamnya mengandung hikmah dari berbagai seginya 
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menurut Allah. Karena itu, maka disebutkan semua bagian yang akan 
dialami oleh orang-orang kafir yang berperang melawan kaum mus
lim, melalui firman-Nya: 

untuk membinasakan segolongan. (Ali Imran: 127) 

Yaitu untuk membinasakan suatu umat. 

dari orang-orang yang kafir, atau menjadikan mereka hina, lalu 
mereka kembali dengan tiada memperoleh apa-apa. (Ali Imran: 
127) 

Maksudnya, mereka kembali ke tempatnya tanpa menghasilkan apa 
yang mereka harap-harapkan. 

Kemudian Allah Swt. mengalihkan khitab-Nya yang isinya 
menunjukkan bahwa kekuasaan di dunia dan akhirat hanya milik Dia 
semata, tiada sekutu bagi-Nya. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka. 
(Ali Imran: 128) 

Yakni bahkan semua urusan itu hanyalah kembali kepada-Ku. Seperti 
yang diungkapkan dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 

karena sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan saja, 
sedangkan Kamilah yang menghisab mereka. (Ar-Ra'd: 40) 

- . «J»,. tfciS^ £ ^ s i j j * V 0 A J J " 
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Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, 
tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufik) siapa 
yang dikehendaki-Nya. (Al-Baqarah: 272) 

Serta firman-Nya: 

Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada 
orang yang dikehendaki-Nya. (Al-Qasas: 56) 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 

Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka. 
(Ali Imran: 128) 

Yakni tidak ada sedikit pun keputusanmu tentang hamba-hamba-Ku 
kecuali apa yang Aku perintahkan kepadamu terhadap mereka. 
Kemudian Allah Swt. menyebutkan bagian yang lainnya. Untuk itu 
Allah Swt. berfirman: 

atau Allah menerima tobat mereka. (Ali Imran: 128) 

Yakni mengampuni kekufuran mereka dengan cara memberi mereka 
petunjuk sesudah mereka sesat. 

atau mengazab mereka. (Ali Ijmran: 128) 

Yakni di dunia dan akhirat karena kekufuran dan dosa-dosa mereka. 
Karena itulah dalam penutup ayat disebutkan oleh firman-Nya: 
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karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim. (Ali 
Imran: 128) 

Yakni mereka berhak untuk mendapatkannya. 
Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hib-

ban ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah men
ceritakan kepada kami Ma'mar, dari Az-Zuhri, telah menceritakan 
kepadaku Salim, dari ayahnya, bahwa ia pernah mendengar 
Rasulullah Saw. mengucapkan doa berikut ketika beliau mengangkat 
kepalanya dari rukuk pada rakaat yang kedua dari salat Subuh: 

Ya Allah, laknatilah si Fulan dan si Fulan. 

Nabi Saw. mengucapkan doa tersebut sesudah membaca: 

Semoga Allah mendengar (memperkenankan) bagi orang yang 
memuji-Nya. Ya Tuhan kami, bagi-Mulah segala puji. 

Maka Allah menurunkan firman-Nya: 

Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu. 
(Ali Imran: 128), hingga akhir ayat. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Nasai melalui hadis Abdullah 
ibnul Mubarak dan Abdur Razzaq, keduanya menerima hadis ini dari 
Ma'mar dengan lafaz yang sama. Imam Ahmad mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Abun Nadr, telah menceritakan kepada 
kami Abu Aqil (Abdullah ibnu Aqil yang hadisnya baik lagi siqah), 
telah menceritakan kepada kami Amr ibnu Hamzah, dari Salim, dari 
ayahnya, bahwa ia telah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 



Tafsir Ibnu Kasir 133 

Ya Allah, laknatilah si Fulan dan si Fulan. Ya Allah, laknatilah 
Al-Hari's ibnu Hisyam. Ya Allah, laknatilah Suhail ibnu Amr. Ya 
Allah, laknatilah Safwan ibnu Umayyah. 

Maka turunlah ayat ini, yaitu firman-Nya: 

Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu 
atau Allah menerima tobat mereka, atau mengazab mereka, 
karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim. (Ali 
Imran: 128) 

Pada akhirnya Allah menerima tobat mereka semua. 
Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 

Abu Mu'awiyah Al-Ala-i, telah menceritakan kepada kami Khalid 
ibnul Haris, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ajian, 
dari Nafi', dari Abdullah, bahwa Rasulullah Saw. sering mengucap
kan doa untuk kebinasaan empat orang. Maka setelah itu Allah 
menurunkan firman-Nya: 

Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu. 
(Ali Imran: 128), hingga akhir ayat. 

Dan pada akhirnya Allah memberi mereka petunjuk kepada agama 
Islam, maka masuk Islamlah mereka. 

Imam Bukhari mengatakan bahwa Muhammad ibnu Ajian 
meriwayatkan dari Nafi', dari ibnu Amr r.a. yang mengatakan bahwa 
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Rasulullah Saw. melaknat (mendoakan untuk kebinasaan) beberapa 
orang dari kaum musyrik yang beliau sebut nama-nama mereka satu 
per satu, hingga Allah Swt. menurunkan ayat berikut ini: 

Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka 
itu. (Ali Imran: 128) 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Musa 
ibnu Ismail, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Sa'd, dari 
Ibnu Syihab, dari Sa'id ibnul Musayyah dan Abu Salamah ibnu 
Abdur Rahman, dari Abu Hurairah r.a. yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. bila hendak mendoakan untuk kebinasaan seseorang 
atau mendoakan untuk kebaikan seseorang, beliau melakukan qunut 
sesudah rukuk. Adakalanya Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa 
apabila beliau Saw. usai mengucapkan doa berikut: 

5:-**- za Aliah memperkenankan bagi orang yang memuji 
-.epada-Nya. Wahai Tuhan kami, hanya bagi-Mulah segala puji. 

Maka beliau mengiringinya dengan bacaan berikut: 

Ya Allah, selamatkanlah Al-Walid ibnul Walid, Salamah ibnu 
Hisyam, dan Iyasy ibnu Abu Rabi 'ah serta orang-orang yang 
lemah dari kaum mukmin. Ya Allah, keraskanlah tekanan-Mu 
terhadap Mudar; dan jadikanlah tekanan-Mu terhadap mereka 
berupa paceklik seperti pacekliknya Nabi Yusuf. 
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Rasulullah Saw. membaca doa tersebut dengan mengeraskan baca
annya. 

Tersebutlah bahwa Rasulullah Saw. dalam sebagian salat Subuh 
sering mengucapkan doa berikut, yaitu: "Ya Allah, laknatilah si Fulan 
dan si Fulan," ditujukan kepada beberapa kabilah dari kalangan 
orang-orang Arab, hingga Allah menurunkan firman-Nya: 

Tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka 
itu. (Ali Imran: 128), hingga akhir ayat. 

Imam Bukhari mengatakan bahwa Humaid ibnu Sabit meriwayatkan 
dari Anas ibnu Malik, bahwa Nabi Saw. terluka pada wajahnya dalam 
Perang Uhud, lalu beliau bersabda: 

Bagaimana memperoleh keberuntungan suatu kaum yang berani 
melukai wajah nabi mereka? 

Maka turunlah ayat berikut, yaitu firman-Nya: 

Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu. 
(Ali Imran: 128) 

Hadis yang di-ta'liq oleh Imam Bukhari ini disanadkannya di dalam 
kitab sahihnya. Untuk itu ia mengatakan dalam Bab "Perang Uhud", 
telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Abdullah As-Sulami, 
telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah menceritakan kepada 
kami Ma'mar, dari Az-Zuhri, telah menceritakan kepadaku Salim 
ibnu Abdullah, dari ayahnya, bahwa ia pernah mendengar Rasulullah 
Saw. mengucapkan doa berikut sesudah mengangkat kepalanya dari 
rukuk pada rakaat terakhir dari salat Subuhnya, yaitu: 
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Ya Allah, laknatilah si Fulan dan si Fulan serta si Fulan. 

Hal ini diucapkannya sesudah mengucapkan: 

Semoga Allah memperkenankan bagi orang yang memuji 
kepada-Nya, wahai Tuhan kami, dan hanya bagi-Mulah segala 
puji. 

Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 

TYdofc ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka 
itu. (Ali Imran: 128), hingga akhir ayat. 

Diriwayatkan dari Hanzalah ibnu Abu Sufyan yang mengatakan 
bahwa ia pernah mendengar Salim ibnu Abdullah mengatakan, 
"Rasulullah Saw. pernah mendoakan kebinasaan yang ditujukan 
kepada Safwan ibnu Umayyah, Suhail ibnu Amr, dan Al-Haris ibnu 
Hisyam. Maka turunlah ayat berikut, yaitu firman-Nya: 

.oj^j^b ^ W^-

'Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu 
atau Allah menerima tobat mereka, atau mengazab mereka, 
karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim' (Ali 
Imran: 128)." 

Demikianlah tambahan yang disebut oleh Imam Bukhari secara 
mu'allaqah dan mursalah. Hadis ini disebut secara musannadah lagi 
muitasilah dalam Musnad Imam Ahmad tadi. 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Hasyim, telah menceritakan kepada kami Humaid, dari Anas r.a., 
bahwa gigi seri Nabi Saw. pernah rontok dalam Perang Uhud dan 
wajahnya terluka, hingga darah membasahi wajah beliau. Maka beliau 
bersabda: 

Bagaimana mendapat keberuntungan suatu kaum yang berani 
melakukan perbuatan ini kepada nabi mereka, padahal nabi 
mereka menyeru mereka untuk menyembah Tuhan mereka. 

Maka Allah menurunkan firman-Nya: 

Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu 
atau Allah menerima tobat mereka, atau mengazab mereka, 
karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim. (Ali 
Imran: 128) 

Riwayat ini hanya diketengahkan oleh Imam Muslim sendiri. Dia 
meriwayatkannya dari Al-Qa'nabi, dari Hammad ibnu Salamah, dari 
Sabit, dari Anas, lalu ia menuturkan hadis ini. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Humaid, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Wadih, telah 
menceritakan kepada kami Al-Husain ibnu Waqid, dari Matar, dari 
Qatadah yang mengatakan bahwa Nabi Saw. pernah mengalami luka 
dalam Perang Uhud hingga gigi serinya rontok dan alisnya terluka, 
lalu beliau terjatuh yang saat itu beliau memakai baju besi dua lapis, 
sedangkan darah mengalir dari lukanya. Maka Salim maula Abu 
Huzaifah menghampirinya dan mendudukkannya serta mengusap 
wajahnya. Lalu Nabi Saw. sadar dan bangkit seraya mengucapkan: 
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Bagaimana akan memperoleh keberuntungan suatu kaum yang 
berani melakukan ini terhadap nabi mereka? 

Nabi Saw. mengucapkan demikian seraya mendoakan untuk 
kebinasaan mereka kepada Allah Swt. Maka Allah Swt. menurunkan 
firman-Nya: 

Tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka 
itu. (Ali Imran: 128), hingga akhir ayat. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Abdur Razzaq, dari Ma'mar, dari 
Qatadah dengan lafaz yang semisal. Akan tetapi, di dalam riwayatnya 
tidak disebutkan fa'afaqa (lalu beliau sadar). 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Kepunyaan Allah apa yang ada di langit dan yang ada di bumi. 
(Ali Imran: 129), hingga akhir ayat. 

Yakni semuanya adalah milik Allah, dan para penghuni keduanya 
merupakan hamba-hamba-Nya. 

Dia memberi ampun kepada siapa yang Dia kehendaki; Dia 
menyiksa siapa yang Dia kehendaki. (Ali Imran: 129) 

Artinya, Dialah yang mengatur dan tidak ada akibat bagi keputusan-
Nya. Dia tidak dimintai pertanggungjawaban terhadap apa yang Dia 
kerjakan, tetapi mereka dimintai pertanggungjawaban. 

dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Ali Imran: 
129) 
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Ali Imran, ayat 130-136 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan riba 
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kalian kepada Allah 
supaya kalian mendapat keberuntungan. Dan peliharalah diri 
kalian dari api neraka, yang disediakan untuk orang-orang yang 
kafir. Dan taatilah Allah dan Rasul, supaya kalian diberi rahmat. 
Dan bersegeralah kalian kepada ampunan dari Tuhan kalian dan 
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang di
sediakan untuk orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang 
yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun 
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sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 
memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat kebajikan. Dan (juga) orang-orang yang apabila 
mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, 
mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-
dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain 
dari Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya 
itu, sedangkan mereka mengetahui. Mereka itu balasannya ialah 
ampunan dari Tuhan mereka dan surga yang di dalamnya 
mengalir sungai-sungai, sedangkan mereka kekal di dalamnya, 
dan itulah sebaik-baik pahala orang-orang vang beramal. 

Allah Swt. berfirman, melarang hamba-hamba-Nya yang mukmin 
memberlakukan riba dan memakan riba yang berlipat ganda, seperti 
yang dahulu biasa mereka lakukan bila telah tiba masa pelunasan 
utang; maka jalan keluar adakalanya si pengutang melunasi utangnya 
atau membayar bunga ribanya. Jika ia membayar, maka tidak ada 
masalah; tetapi jika ia tidak dapat membayar utangnya, dia haais 
menambah bayarannya sebagai ganti dari penangguhan masa 
pelunasannya. Demikianlah seterusnya sepanjang tahun, adakalanya 
utang sedikit menjadi bertambah banyak dan berlipat-lipat dari utang 
yang sebenarnya. 

Allah Swt. juga memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya untuk 
bertakwa, supaya mereka menjadi orang-orang yang beruntung dalam 
kehidupan di dunia ini dan di akhirat nanti. Selanjurnya Allah 
memperingatkan mereka agar mereka waspada terhadap siksa neraka. 
Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

Dan peliharalah diri kalian dari api neraka, yang disediakan 
untuk orang-orang yang kafir. Dan taatilah Allah dan Rasul, 
supaya kalian diberi rahmat. (Ali Imran: 131-132) 
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Selanjutnya Allah Swt. menganjurkan mereka agar bersegera menger
jakan kebajikan dan berlomba untuk memperoleh derajat taqarrub. 
Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

Dan bersegeralah kalian kepada ampunan dari Tuhan kalian dan 
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang di
sediakan untuk orang-orang yang bertakwa. (Ali Imran: 133) 

Seperti halnya neraka, disediakan untuk orang-orang yang kafir. 
Menurut suatu pendapat, makna firman-Nya "Yang luasnya 

seluas langit dan bumi" untuk mengingatkan luas panjangnya seperti 
yang disebutkan dalam ayat lain yang menggambarkan tentang ham
paran surga (permadaninya), yaitu melalui firman-Nya: 

K-J TV'' 

di atas permadani yang bagian dalamnya dari sutra. (Ar-Rah-
rnan: 54) 

Dengan kata lain, dapat Anda bayangkan bagaimana keindahan 
bagian luarnya? 

Menurut pendapat lain, lebar surga itu sama dengan panjangnya, 
mengingat bentuk surga seperti kubah yang terletak di bawah Arasy. 
Sedangkan sesuatu yang berbentuk seperti kubah, yakni bulat, ukuran 
panjang dan lebarnya sama. Pendapat ini diperkuat oleh sebuah hadis 
sahih yang mengatakan: 
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Apabila kalian memohon kepada Allah, maka mintalah kepada-
Nya surga Firdaus, karena sesungguhnya Firdaus adalah bagian 
yang paling tinggi dari surga dan sekaligus pertengahannya. 
Darinya mengalir sungai-sungai surga, dan atap surga adalah 
Arasy Tuhan Yang Maha Pemurah. 

Makna yang dikandung ayat ini sama dengan ayat lain yang ada di 
dalam surat Al-Hadid, yaitu firman-Nya: 

Berlomba-lombalah kalian kepada (mendapatkan) ampunan dari 
Tuhan kalian dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi. 
(Al-Hadid: 21), hingga akhir ayat. 

Telah diriwayatkan kepada kami di dalam kitab Musnad Imam 
Ahmad, bahwa Heraklius pernah menulis surat kepada Nabi Saw. 
yang isinya menyatakan, "Sesungguhnya engkau telah mengajakku 
untuk memperoleh surga yang luasnya seluas langit dan bumi. Kalau 
demikian, di mana neraka?" Maka Nabi Saw. menjawab dengan balik 
bertanya: 

Subhanallah (Mahasuci Allah), di manakah malam bila siang 
hari tiba? 

Ibnu Jarir meriwayatkannya. Untuk itu ia mengatakan, telah men
ceritakan kepadaku Yunus, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Wahb, telah menceritakan kepadaku Muslim ibnu Khalid, dari Abu 
Khaisamah, dari Sa'id ibnu Abu Rasyid, dari Ya'la ibnu Murrah yang 
menceritakan bahwa ia pernah bersua dengan At-Tanukhi yang per
nah menjadi utusan Heraklius kepada Rasulullah Saw. di Himsa; dia 
telah berusia lanjut dan lemah sekali. Ia berkata bahwa ia datang 
menghadap kepada Rasulullah Saw. dengan membawa surat Herak
lius. Lalu surat itu diterima oleh seorang lelaki yang ada di sebelah 
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kiri beliau. At-Tanukhi melanjutkan kisahnya, lalu ia berkata, 
"Siapakah teman kalian yang akan membaca surat ini?" Mereka (para 
sahabat) menjawab, "Mu'awiyah." Ternyata isi surat Heraklius me
ngatakan, "Sesungguhnya engkau telah berkirim surat kepadaku, yang 
isinya engkau menyeruku untuk memperoleh surga yang luasnya 
seluas langit dan bumi. Kalau begitu, di manakah nerakanya?" At-
Tanukhi melanjutkan kisahnya, bahwa Rasulullah Saw. menjawab 
dengan balik bertanya: 

Mahasuci Allah, di manakah malam hari bila siang hari datang? 

Al-A'masy, Sufyan As-Sauri, dan Syu'bah meriwayatkan dari Qais 
ibnu Muslim, dari Tariq ibnu Syihab yang menceritakan bahwa 
segolongan orang-orang Yahudi pernah bertanya kepada Khalifah 
Umar ibnul Khattab tentang surga yang luasnya seluas langit dan 
bumi, lalu di manakah neraka? Maka Umar menjawab mereka, 
"Bagaimanakah pendapat kalian bila siang hari datang, di manakah 
malam hari? Bilamana malam hari datang, di manakah siang hari?" 
Mereka menjawab, "Sesungguhnya engkau telah memetik hal yang 
semisal dari kitab Taurat." Asar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir 
melalui tiga jalur. 

Kemudian Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Ahmad ibnu Hazim, telah menceritakan kepada kami Abu 
Na'im, telah menceritakan kepada kami Ja*far ibnu Barqan, telah 
menceritakan kepada kami Yazid ibnul Asam, bahwa seorang lelaki 
dari kalangan Ahli Kitab mengatakan, "Mereka mengatakan bahwa 
surga itu luasnya seluas langit dan bumi, maka di manakah neraka?" 

Maka Ibnu Abbas r.a. menjawab, "Di manakah malam hari bila 
siang hari tiba? Di manakah siang hari bila malam hari tiba?" 

Hal ini diriwayatkan pula secara marfu\ Untuk itu Al-Bazzar 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Ma'mar, telah menceritakan kepada kami Al-Mugirah ibnu Salamah 
Abu Hasyim, telah menceritakan kepada kami Abdul Wahid ibnu 
Ziyad, dari Ubaidillah ibnu Abdullah ibnul Asam, dari pamannya 
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(yaitu Yazid ibnul Asam), dari Abu Hurairah yang menceritakan 
bahwa seorang lelaki datang kepada Rasulullah Saw., lalu me
ngatakan, "Bagaimanakah pendapatmu mengenai firman-Nya: 

'dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi' (Ali imran: 

"Bagaimanakah menurutmu apabila malam tiba menyelimuti 
segala sesuatu, di manakah siang harinya?" Lelaki itu men
jawab, "Di suatu tempat yang dikehendaki oleh Allah." Maka 
Nabi Saw. bersabda, "Demikian pula neraka, ia berada di suatu 
tempat yang dikehendaki oleh Allah Swt." 

Hadis ini mempunyai dua makna, yaitu: 
Pertama, yang dimaksud ialah bahwa ketidakmampuan kita 

menyaksikan malam hari bila siang hari tiba bukan berarti malam itu 
tidak ada di suatu tempat, sekalipun kita tidak mengetahuinya. 
Demikian pula neraka, ia berada di suatu tempat yang dikehendaki 
oleh Allah Swt. Pengertian ini lebih jelas, seperti yang dikemukakan 
oleh hadis Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Al-Bazzar tadi. 

Kedua, mengartikan bahwa siang hari apabila menyinari alam 
dari belahan ini, maka malam hari berada di belahan lainnya. 
Demikian pula halnya surga, ia berada di tempat yang paling atas di 
atas langit di bawah Arasy, yang luasnya adalah seperti yang 
diungkapkan di dalam firman-Nya: 

133). 

Maka di manakah neraka?" Nabi Saw. menjawab: 

seluas langit dan bumi. (Al-Hadid: 21) 
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Sedangkan neraka berada di tempat yang paling bawah. Dengan 
demikian, berarti tidaklah bertentangan antara pengertian luasnya 
surga yang seluas langit dan bumi dengan keberadaan neraka. 

Kemudian Allah Swt. menyebutkan sifat ahli surga melalui fir
man-Nya: 

(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya) baik di waktu 
lapang maupun sempit. (Ali Imran: 134) 

Yakni dalam keadaan susah dan dalam keadaan makmur, dalam 
keadaan suka dan dalam keadaan duka, dalam keadaan sehat dan juga 
dalam keadaan sakit. Dengan kata lain, mereka rajin berinfak dalam 
semua keadaan. Sebagaimana yang disebutkan dalam ayat yang lain, 
yaitu firman-Nya: 

Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang 
hari secara sembunyi dan terang-terangan. (Al-Baqarah: 274) 

Makna yang dimaksud ialah bahwa mereka tidak kendur dan lupa 
oleh suatu urusan pun dalam menjalankan ketaatan kepada Allah Swt. 
Mereka membelanjakan harta untuk keridaan-Nya serta berbuat baik 
kepada sesamanya dari kalangan kaum kerabatnya dan orang-orang 
lain dengan berbagai macam kebajikan. 

Firman Allah Swt.: 

dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan 
(kesalahan) orang. (Ali Imran: 134) 

DciVjan kata lain, apabila mereka mengalami emosi, maka mereka 
menahannya (yakni memendamnya dan tidak mengeluarkannya); 
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selain itu mereka memaafkan orang-orang yang berbuat jahat kepada 
mereka. 

Disebutkan dalam sebagian asar yang mengatakan: 

Allah Swt. berfirman, "Hai anak Adam, ingatlah kepada-Ku jika 
kamu marah, niscaya Aku mengingatmu bila Aku sedang murka 
kepadamu. Karena itu, Aku tidak akan membinasakanmu ber
sama orang-orang yang Aku binasakan. 

Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. Abu Ya'la me
ngatakan di dalam kitab musnadnya, telah menceritakan kepada kami 
Abu Musa Az-Zamin, telah menceritakan kepada kami Isa ibnu 
Syu'aib Ad-Darir (yaitu Abui Fadl), telah menceritakan kepadaku Ar-
Rabi' ibnu Sulaiman, An-Numairi, dari Abu Amr ibnu Anas ibnu 
Malik, dari ayahnya yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 

Barang siapa yang mengekang amarahnya, maka Allah menahan 
siksa-Nya terhadapnya. Dan barang siapa yang mengekang 
lisannya, maka Allah menutupi auratnya. Dan barang siapa yang 
meminta maaf kepada Allah, maka Allah menerima permintaan 
maafnya. 

Hadis ini garib, dan di dalam sanadnya terdapat hal yang masih perlu 
dipertimbangkan. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdur Rahman, telah menceritakan kepada kami Malik, dari Az-
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Zuhri, dari Sa'id ibnul Musayyab, dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi 
Saw. yang telah bersabda: 

Orang yang kuat itu bukanlah karena jago gulat, tetapi orang 
kuat ialah orang yang dapat menahan dirinya di kala sedang 
marah. 

Syaikhain meriwayatkan hadis ini melalui hadis Malik. 
Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 

Abu Mu'awiyah, telah menceritakan kepada kami Al-A'masy, dari 
Ibrahim At-Taimi, dari Al-Haris ibnu Suwaid, dari Abdullah (yakni 
Ibnu Mas'ud r.a.) yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 

"Siapakah di antara kalian yang harta warisnya lebih disukai 
olehnya daripada hartanya sendiri?" Mereka menjawab, "Wahai 
Rasulullah, tiada seorang pun di antara kami melainkan har
tanya sendiri lebih disukainya daripada harta warisnya." 
Rasulullah Saw. bersabda, "Ketahuilah oleh kalian, bahwa tiada 
seorang pun di antara kalian melainkan harta warisnya lebih 
disukai olehnya daripada hartanya sendiri. Tiada bagianmu dari 
hartamu kecuali apa yang kamu infakkan, dan tiada bagi waris
mu kecuali apa yang kamu tangguhkan." 
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Rasulullah Saw. pernah pula bersabda: 

"Bagaimanakah menurut penilaian kalian orang yang kuat di 
antara kalian?" Kami menjawab, "Orang yang tidak terkalahkan 
oleh banyak lelaki." Nabi Saw. bersabda, "Bukan, tetapi orang 
yang kuat itu ialah orang yang dapat menahan dirinya di kala 
sedang marah." 

"Tahukah kalian apakah yang dimaksud dengan ar-raqub?" 
Kami menjawab, "Orang yang tidak mempunyai anak." Nabi 
Saw. bersabda, "Bukan, tetapi ar-raqub ialah orang yang tidak 
menyuguhkan sesuatu pun dari anaknya." 

Imam Bukhari mengetengahkan hadis tersebut pada bagian per
tamanya, sedangkan Imam Muslim mengetengahkannya berasal dari 
hadis ini melalui riwayat Al-A'masy. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ja'far, telah men
ceritakan kepada kami Syu'bah, aku mendengar Urwah ibnu 
Abdullah Al-Ju'fi menceritakan dari Abu Hasbah atau ibnu Abu 
Husain, dari seorang laki-laki yang menyaksikan Nabi Saw. berkhot
bah. Maka beliau bersabda: 
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"Tahukah kalian apakah yang dimaksud dengan ar-raqub?" 
Kami menjawab, "Orang yang tidak mempunyai anak." Nabi 
Saw. bersabda, "Ar-raqub yang sesungguhnya ialah orang yang 
mempunyai anak, lalu ia mati, sedangkan dia belum menyuguh
kan sesuatu pun dari anaknya." "Tahukah kalian, siapakah 
sa'luk itu?" Mereka menjawab, "Orang yang tidak berharta." 
Nabi Saw. bersabda, "Sa'luk yang sesungguhnya ialah orang 
yang berharta, lalu ia mati, sedangkan dia belum menyuguhkan 
barang sepeser pun dari hartanya itu." 

Kemudian dalam kesempatan lain Nabi Saw. bersabda: 

"Apakah arti jagoan itu?" Mereka menjawab, "Seseorang yang 
tidak terkalahkan oleh banyak lelaki." Maka Nabi Saw. bersab
da, "Orang yang benar-benar jagoan ialah orang yang marah, 
lalu marahnya itu memuncak hingga wajahnya memerah dan 
semua rambutnya berdiri, lalu ia dapat mengalahkan 
kemarahannya." 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Numair, telah menceritakan kepada 
kami Hisyam (yaitu Ibnu Urwah), dari ayahnya, dari Al-Ahnaf ibnu 
Qais, dari salah seorang pamannya yang dikenal dengan nama 
Harisah ibnu Qudamah As-Sa'di yang menceritakan hadis berikut: 
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Bahwa ia pernah bertanya kepada Rasulullah Saw. Untuk itu ia 
mengatakan, "Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku suatu 
nasihat yang bermanfaat bagi diriku, tetapi jangan banyak-
banyak agar aku selalu mengingatnya." Maka Rasulullah Saw. 
bersabda, "Kamu jangan marah." Ia mengulangi pertanyaannya 
kepada Nabi Saw. berkali-kali, tetapi semuanya itu dijawab oleh 
Nabi Saw. dengan kalimat, "Kamu jangan marah." 

Hal yang sama diriwayatkan dari Abu Mu'awiyah, dari Hisyam de
ngan lafaz yang sama. Ia meriwayatkan pula dari Yahya ibnu Sa'id 
Al-Qattan, dari Hisyam dengan lafaz yang sama yang isinya adalah 
seperti berikut: 

Bahwa seorang lelaki bertanya, "Wahai Rasulullah, berilah aku 
suatu nasihat, tetapi jangan terlalu banyak, barangkali saja aku 
selalu mengingatnya." Nabi Saw. bersabda, "Kamu jangan 
marah." 

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri. 
Hadis lain diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad. Disebutkan 

bahwa telah menceritakan kepada kami Abdur Razzaq, telah men
ceritakan kepada kami Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Humaid ibnu 
Abdur Rahman, dari seorang lelaki dari kalangan sahabat Nabi Saw. 
yang menceritakan: 
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Seorang lelaki bertanya, "Wahai Rasulullah, berwasiatlah untuk
ku." Nabi Saw. menjawab, "Kamu jangan marah." Lelaki itu 
melanjutkan kisahnya, "Maka setelah kurenungkan apa yang 
telah disabdakan oleh Nabi Saw. tadi, aku berkesimpulan bahwa 
marah itu menghimpun semua perbuatan jahat." 

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri. 
Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa 

telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, telah menceritakan 
kepada kami Daud ibnu Abu Hindun, dari Abu Harb ibnu Abui 
Aswad, dari Abui Aswad, dari Abu Zar r.a. yang menceritakan bahwa 
ketika ia hendak mengambil air dari sumurnya, tiba-tiba datanglah 
suatu kaum, lalu mereka berkata, "Siapakah di antara kalian yang 
mau mengambilkan air buat (minum ternak) Abu Zar dan menghitung 
beberapa helai rambut dari kepalanya?" Kemudian ada seorang lelaki 
berkata, "Saya," lalu lelaki itu menggiring ternak kambing milik Abu 
Zar ke sumur tersebut (untuk diberi minum). 

Pada mulanya Abu Zar berdiri, lalu duduk, kemudian berbaring. 
Ketika ditanyakan kepadanya, "Wahai Abu Zar, mengapa engkau 
duduk, lalu berbaring?" Maka Abu Zar menjawab, "Sesungguhnya 
Rasulullah Saw. pernah bersabda kepada kami (para sahabat): 

'Apabila seseorang di antara kalian marah, sedangkan ia dalam 
keadaan berdiri, hendaklah ia duduk hingga marahnya hilang. 
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Apabila marahnya masih belum hilang, hendaklah ia 
berbaring'." 

Imam Abu Dawud meriwayatkannya dari Ahmad ibnu Hambal 
berikut sanadnya. Hanya di dalam riwayatnya disebutkan dari Abu 
Harb, dari Abu Zar, padahal yang benar ialah Ibnu Abu Harb, dari 
ayahnya, dari Abu Zar, seperti yang disebutkan di dalam riwayat 
Abdullah ibnu Ahmad dari ayahnya. 

Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim ibnu Khalid, telah menceritakan kepada kami 
Wa-il As-San'ani yang mengatakan, "Ketika kami sedang berada di 
dalam majelis Urwah ibnu Muhammad, tiba-tiba masuk menemuinya 
seorang lelaki dan lelaki itu berbicara kepadanya tentang suatu pem
bicaraan yang membuat Urwah marah. Ketika Urwah marah, maka ia 
pergi, lalu kembali lagi menemui kami dalam keadaan telah berwudu. 
Kemudian ia mengatakan bahwa telah menceritakan kepadaku ayahku 
di hadapan kakekku (yaitu Atiyyah ibnu Sa'd As-Sa'di) yang 
berpredikat sebagai sahabat, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

'Sesungguhnya marah itu perbuatan setan, dan setan itu dicip-
takan dari api, dan sesungguhnya api itu hanya dapat dipadam
kan dengan air. Karena itu, apabila seseorang di antara kalian 
marah, hendaklah ia berwudu'." 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daud melalui hadis 
Ibrahim ibnu Khalid As-San'ani, dari Abu Wa-il Al-Qas Al-Muradi 
As-San'ani. Imam Abu Daud mengatakan bahwa Abu Wa-il ini 
adalah Abdullah ibnu Buhair. 

Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Abdullah ibnu Yazid, telah menceritakan kepada kami 
Nuh ibnu Mu'awiyah As-Sulami, dari Muqatil ibnu Hayyan, dari Ata, 
dari Ibnu Abbas r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 
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Barang siapa yang memberikan masa tangguh kepada orang 
yang sedang kesulitan atau memaafkan (utang)nya, niscaya Allah 
memelihara dirinya dari panasnya neraka Jahannam. Ingatlah, 
sesungguhnya amal surga itu bagaikan tanah licin yang ada di 
bukit —sebanyak tiga kali—. Ingatlah, sesungguhnya amal nera
ka itu bagaikan tanah yang mudah dilalui yang berada di tanah 
datar. Orang yang berbahagia ialah orang yang dipelihara dari 
segala fitnah. Dan tiada suatu regukan pun yang lebih disukai 
oleh Allah selain dari regukan amarah yang ditelan oleh sese
orang hamba; tidak sekali-kali seorang hamba Allah mereguk 
amarahnya karena Allah, melainkan Allah memenuhi rongganya 
dengan iman. 

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri, sanadnya 
hasan; tiada seorang perawi pun yang mempunyai kelemahan di da
lamnya, dan matannya hasan pula. 

Hadis lain yang semakna dengannya. Imam Abu Daud me
ngatakan, telah menceritakan kepada kami Uqbah ibnu Makram, telah 
menceritakan kepada kami Abdur Rahman (yakni Ibnu Mahdi), dari 
Bisyr (yakni Ibnu Mansur), dari Muhammad ibnu Ajian, dari Suwaid 
ibnu Wahb, dari seorang lelaki anak seorang sahabat Rasulullah Saw., 
dari ayahnya yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah ber
sabda: 
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Barang siapa yang menahan amarah, sedangkan dia mampu me
ngeluarkannya, maka Allah memenuhi rongganya dengan ke
amanan dan iman. Dan barang siapa yang meninggalkan pakai
an keindahan, sedangkan dia mampu mengadakannya —Bisyr 
menduga bahwa Muhammad ibnu Ajian mengatakan karena ta
wadu1 (rendah diri)—, maka Allah memakaikan kepadanya pa
kaian kehormatan. Dan barang siapa memakai mahkota karena 
Allah, niscaya Allah akan memakaikan kepadanya mahkota 
seorang raja. 

Hadis lain. Imam Ahma'd mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Abdullah ibnu Yazid, telah menceritakan kepada kami Sa'id, 
telah menceritakan kepadaku Abu Marhum, dari Sahi ibnu Mu'az 
ibnu Anas, dari ayahnya, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

*• 

Barang siapa menahan amarah, sedangkan dia mampu untuk 
melaksanakannya, maka Allah kelak akan memanggilnya di mata 
semua makhluk, hingga Allah menyuruhnya memilih bidadari 
manakah yang disukainya. 

Imam Abu Daud, Imam Turmuzi, dan Imam Ibnu Majah meriwayat
kannya melalui hadis Sa'id ibnu Abu Ayyub dengan lafaz yang sama. 
Imam Turmuzi mengatakan bahwa predikat hadis ini hasan garib. 

Hadis lain, diriwayatkan oleh Abdur Razzaq. Ia mengatakan, 
telah menceritakan kepada kami Daud ibnu Qais, dari Yazid ibnu 
Aslam, dari seorang lelaki dari kalangan ulama Syam yang dikenal 
dengan nama Abdul Jalil, dari seorang pamannya, dari Abu Hurairah 
r.a. sehubungan dengan firman-Nya: 
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dan orang-orang yang menahan amarahnya. (Ali Imran: 134) 

Bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 

Barang siapa menahan amarahnya, sedangkan dia mampu 
melaksanakannya, niscaya Allah memenuhi rongganya dengan 
keamanan dan keimanan. 

Hadis lain. Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan bahwa 
Ahmad ibnu Muhammad ibnu Ziyad telah menceritakan kepada kami, 
telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Abu Talib, telah men
ceritakan kepada kami Ali ibnu Asim, telah menceritakan kepadaku 
Yunus ibnu Ubaid, dari Al-Hasan, dari Ibnu Umar r.a. yang men
ceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

'\< •W'" f * * > r*'T f^'f^'^ * 

Tiada suatu regukan pun yang ditelan oleh seorang hamba de
ngan pahala yang lebih utama selain dari regukan amarah yang 
ditelan olehnya karena mengharapkan rida Allah. 

Hadis diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir. Hal yang sama diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah, dari Bisyr ibnu Umar, dari Hammad ibnu Salamah, 
dari Yunus ibnu Ubaid dengan lafaz yang sama. 

Firman Allah Swt.: 

dan orang-orang yang menahan amarahnya. (Ali Imran: 134) 
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Yakni mereka tidak melampiaskan kemarahannya kepada orang lain, 
melainkah mencegah dirinya agar tidak menyakiti orang lain, dan ia 
lakukan hal tersebut demi mengharapkan pahala Allah Swt. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

dan memaafkan (kesalahan) orang. (Ali Imran: 134) 

Yaitu selain menahan diri, tidak melampiaskan kemarahannya, 
mereka juga memaafkan orang yang telah berbuat aniaya terhadap 
dirinya, sehingga tiada suatu uneg-uneg pun yang ada dalam hati 
mereka terhadap seseorang. Hal ini merupakan akhlak yang paling 
sempurna. Karena itulah dalam akhir ayat ini disebutkan: 

V', * f\\'- K 
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Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. (Ali Imran: 
134) 

Hal yang disebut di atas merupakan salah satu dari kebajikan. Di 
dalam sebuah hadis disebutkan seperti berikut: 

Ada tiga perkara yang aku berani bersumpah untuknya; tiada 
harta yang berkurang karena sedekah, dan tidak sekali-kali Allah 
menambahkan kepada seorang hamba yang pemaaf melainkan 
hanya keagungan; serta barang siapa yang merendahkan dirinya 
karena Allah, niscaya Allah mengangkat (kedudukannya. 

Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya. meriwayatkan melalui 
hadis Musa ibnu Uqbah, dari Ishaq ibnu Yahya ibnu Abu Talhah Al-
Coirasyi, dari Ubadah ibnus Samit, dari Ubay ibnu Ka'b, bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Barang siapa yang menginginkan bangunan untuknya (di surga; 
dimuliakan, dan derajat (pahalanya ditinggikan, hendaklah ia 
memaafkan orang yang berbuat aniaya kepadanya, memberi 
kepada orang yang kikir terhadap dirinya, dan bersilaturahmi 
kepada orang yang memutuskannya. 

Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih dengan 
syarat Syaikhain, tetapi keduanya tidak mengetengahkannya. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui hadis Ali, Ka'b ibnu 
Ujrah, dan Abu Hurairah serta Ummu Salamah hadis yang semakna. 

Telah diriwayatkan melalui Ad-Dahhak, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Apabila hari kiamat terjadi, maka ada seruan yang memanggil, 
"Di manakah orang-orang yang suka memaafkan orang lain? 
Kemarilah kalian kepada Tuhan kalian dan ambillah pahala 
kalian!" Dan sudah seharusnya bagi setiap orang muslim masuk 
surga bila ia suka memaafkan (orang lain). 

Firman Allah Swt.: 
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Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan 
keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu 
memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka. (Ali [mran: 135) 

Yakni apabila mereka melakukan suatu dosa, maka mereka meng
iringinya dengan tobat dan istigfar (memohon ampun kepada Allah). 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Yazid, telah menceritakan kepada kami Hammam ibnu Yahya, dari 
Ishaq ibnu Abdullah ibnu Abu Talhah, dari Abdur Rahman ibnu Abu 
Amrah, dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Sesungguhnya ada seorang lelaki melakukan suatu dosa, lalu ia 
berkata, "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah melakukan suatu 
dosa, maka berikanlah ampunan bagiku atas dosa itu." Maka 
Allah Swt. berfirman, "Hamba-Ku telah melakukan suatu dosa, 
lalu ia mengetahui bahwa dia mempunyai Tuhan yang mengam-
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puni dosa dan yang menghukumnya, sekarang Aku memberikan 
ampunan kepada hamba-Ku." Kemudian si hamba melakukan 
dosa yang lain, dan mengatakan, "Ya Tuhanku, sesungguhnya 
aku lelah melakukan dosa lain, maka ampunilah dosa(ku) itu." 
Allah Swt. berfirman, "Hamba-Ku mengetahui bahwa dirinya 
mempunyai Tuhan yang mengampuni dosa dan yang meng
hukumnya. Sekarang Aku mengampuni hamba-Ku." Kemudian si 
hamba melakukan dosa lagi dan berkala, "Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku telah melakukan suatu dosa, maka ampunilah 
dosaku." Allah Swt. berfirman, "Hamba-Ku mengetahui bahwa 
dia mempunyai Tuhan yang mengampuni dosa dan yang meng
hukumnya, sekarang Aku memberikan ampunan kepada hamba-
Ku." Kemudian si hamba melakukan dosa yang lain, dan me
ngatakan, "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah melakukan 
dosa lain, maka ampunilah dosa(ku) itu." Allah Swt. berfirman, 
"Hamba-Ku mengetahui bahwa dirinya mempunyai Tuhan yang 
mengampuni dosa dan yang menghukumnya. Per saksikanlah oleh 
kalian (para malaikat) bahwa Aku telah mengampuni hamba-Ku, 
maka ia boleh berbuat semua apa yang dikehendakinya." 

Di dalam kitab Sahihain hadis ini diketengahkan melalui jalur Ishaq 
ibnu Abu Talhah dengan lafaz yang semisal. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Abun Nadr dan Abu Amir; keduanya 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Zuhair, telah men
ceritakan kepada kami Sa'd At-Ta-i, telah menceritakan kepada kami 
Abui Mudallah maula Ummul Mu-minin yang menceritakan bahwa ia 
pernah mendengar Abu Hurairah menceritakan hadis berikut, bahwa 
kami (para sahabat) pernah berkata, "Wahai Rasulullah, apabila kami 
melihatmu, maka hati kami terasa sejuk dan kami menjadi orang-
orang yang ahli akhirat. Tetapi apabila kami berpisah dengan engkau, 
maka kami mengagumi duniawi dan mencium istri-istri dan anak-
anak kami." Maka Rasulullah Saw. bersabda: 
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"Seandainya kalian dalam semua keadaan seperti keadaan 
kalian bila berada di hadapanku, niscaya para malaikat akan 
menjabat tangan kalian dengan telapak tangan mereka dan nis
caya mereka mengunjungi kalian di rumah-rumah kalian. Dan 
seandainya kalian tidak melakukan dosa, niscaya Allah akan 
mendatangkan suatu kaum yang berdosa agar Dia mengampuni 
mereka." 

Kami berkata lagi, "Wahai Rasulullah, ceritakanlah kepada kami ten
tang surga, terbuat dari apakah bangunannya?" Nabi Saw. menjawab: 

Bata emas dan bata perak, sedangkan plesterannya dari minyak 
kesturi azfar, batu kerikilnya dari mutiara dan yaqut, dan pasir
nya adalah minyak za'faran. Barang siapa yang memasukinya 
selalu dalam kenikmatan dan tidak akan susah; dan kekal, tidak 
akan mati. Pakaiannya tidak akan rusak dan kemudaannya tidak 
akan pudar. Ada tiga orang yang doanya tidak ditolak, yaitu 
imam yang adil, orang yang puasa hingga berbuka, dan doa 
orang yang teraniaya dibawa di atas awan dan dibukakan 
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baginya semua pintu langit, lalu Tuhan berfirman kepadanya, 
"Demi Keagungan-Ku, Aku benar-benar akan menolongmu, 
sekalipun sesudah beberapa waktu." 

Imam Turmuzi dan Imam Ibnu Majah meriwayatkannya melalui jalur 
lain dari hadis Sa'd dengan lafaz yang sama. 

Ditekankan berwudu dan salat dua rakaat di kala hendak bertobat 
karena berdasarkan apa yang telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
ibnu Hambal. Yaitu telah menceritakan kepada kami Waki', telah 
menceritakan kepada kami Mis'ar dan Sufyan As-Sauri, dari Usman 
ibnul Mugirah As-Saqafi, dari Ali ibnu Rabi'ah, dari Asma ibnul 
Hakam Al-Fazzari, dari Ali r.a. yang telah mengatakan bahwa apabila 
ia mendengar sebuah hadis dari Rasulullah Saw., maka Allah mem
berikan manfaat kepadanya melalui hadis ini menurut apa yang dike
hendaki oleh Allah. Apabila ada orang lain yang menceritakan sebuah 
hadis kepadanya, maka terlebih dahulu ia menyumpah orang itu atas 
kebenaran hadisnya. Apabila orang yang bersangkutan mau bersum
pah kepadanya, barulah ia percaya. Sesungguhnya sahabat Abu Bakar 
r.a. pernah menceritakan hadis kepadanya, tetapi Abu Bakar adalah 
orang yang siddiq (yakni tidak perlu disumpali lagi). Ia menceritakan 
bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

Tidak sekali-kali seorang lelaki berbuat suatu dosa, lalu ia ber
wudu dan melakukan wudunya dengan baik—menurut Mis'ar di
sebutkan, lalu ia salat. Menurut Sufyan disebutkan bahwa kemu
dian ia salat sebanyak dua rakaat— dan meminta ampun kepada 
Allah Swt., melainkan Allah pasti memberikan ampun baginya. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ali ibnul Madini, Al-Humaidi, Abu 
Bakar ibnu Abu Syaibah, ahlus sunan dan ibnu Hibban di dalam 
kitab sahihnya, Al-Bazzar dan Ad-Daruqutni melalui berbagai jalur 
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dari Usman ibnul Mugirah dengan lafaz yang sama. Imam Turmuzi 
mengatakan bahwa hadis ini hasan. 

Kami menyebutkan jalur-jalurnya dan keterangan mengenainya 
secara rinci di dalam Musnad Abu Bakar As-Siddiq r.a. Secara garis 
besarnya hadis ini berpredikat hasan. Hadis ini merupakan salah satu 
di antara hadis riwayat Amirul Mu-minin Ali ibnu Abu Talib, dari 
Khalifah Abu Bakar r.a. 

Termasuk di antara bukti yang membenarkan hadis ini ialah 
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab 
sahihnya melalui Amirul Mu-minin Umar ibnul Khattab r.a v dari Nabi 
Saw. yang telah bersabda: 

Tidak sekali-kali seseorang di antara kalian melakukan wudu, 
lalu ia membaguskan atau meratakan wudunya dengan baik, 
kemudian mengucapkan, "Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya, melainkan 
dibukakan untuknya semua pintu surga yang delapan buah, ia 
boleh memasukinya dari pintu mana pun yang dikehendakinya. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan dari Amirul Mu-minin Usman 
ibnu Affan r.a.,bahwa ia melakukan wudu untuk mereka seperti yang 
pernah dilakukan oleh Nabi Saw. Kemudian ia mengatakan bahwa 
dirinya pernah mendengar Nabi Saw. bersabda: 
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Barang siapa melakukan wudu seperti wuduku ini, lalu salat dua 
rakaat, yang di dalam keduanya ia tidak berbicara kepada 
dirinya sendiri, niscaya Allah memberikan ampunan baginya 
atas semua dosanya yang terdahulu. 

Hadis ini terbukti melalui riwayat empat orang Imam dan Khulafaur 
Rasyidin, dari Rasulullah Saw., seperti apa yang telah ditunjukkan 
oleh Al-Qur'an yang mengatakan bahwa memohon ampun kepada 
Allah dari perbuatan dosa bermanfaat bagi orang-orang yang durhaka. 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ja'far ibnu Sulaiman, dari Sabit, dari Anas ibnu Malik r.a. yang men
ceritakan, telah sampai kepadanya bahwa iblis menangis ketika ayat 
berikut diturunkan, yaitu firman-Nya: 

Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan 
keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu 
memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka. (Ali Imran: 135), 
hingga akhir ayat. 

Al-Hafiz Abu Ya'la mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muharriz ibnu Aun, telah menceritakan kepada kami Usman ibnu 
Matar, telah menceritakan kepada kami Abdul Gafur, dari Abu 
Nadrah, dari Abu Raja, dari Abu Bakar r.a., dari Nabi Saw. yang 
telah bersabda: 

Berpeganglah kalian kepada kalimah La Ilaha Illallah dan istig
far, perbanyaklah oleh kalian dalam membaca keduanya. Karena 
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sesungguhnya iblis mengatakan, "Aku binasakan manusia de
ngan dosa-dosa, dan mereka membinasakan diriku dengan La 
Ilaha Illallah dan istigfar. Setelah aku melihat hal tersebut, maka 
aku binasakan mereka dengan hawa nafsu, sedangkan mereka 
menduga bahwa diri mereka diberi petunjuk." 

Usman ibnu Matar dan gurunya, kedua-duanya daif. 
Imam Ahmad meriwayatkan di dalam kitab musnadnya melalui 

jalur Amr ibnu Abu Amr dan Abui Haisam Al-Atwari, dari Abu 
Sa'id, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Iblis berkata, "Ya Tuhanku, demi keagungan-Mu, aku akan 
terus-menerus menyesalkan anak Adam selagi roh berada di 
dalam tubuh mereka." Maka Allah Swt. berfirman, "Demi 
Keagungan dan Kebesaran-Ku, Aku terus-menerus memberikan 
ampunan bagi mereka selagi mereka memohon ampun kepada-
Ku." 

Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnul Musanna, telah menceritakan kepada 
kami Umar ibnu Khalifah; ia pernah mendengar Abu Badar men
ceritakan hadis berikut dari Sabit, dari Anas, bahwa ada seorang 
lelaki datang, lalu berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
telah melakukan suatu dosa." Maka Rasulullah Saw. bersabda: 
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"Apabila kamu berbuat dosa, maka memohon ampunlah kepada 
Tuhanmu." Lelaki itu berkata, "Sesungguhnya aku telah 
memohon ampun, kemudian sesudah itu aku kembali melakukan 
dosa." Nabi Saw. bersabda, "Apabila kamu berbuat dosa lagi, 
maka ulangilah istigfarmu kepada Tuhanmu." Lelaki itu meng
ulangi lagi pertanyaannya untuk keempat kalinya, dan Nabi Saw. 
bersabda, "Minta ampunlah kepada Tuhanmu, hingga setanlah 
yang kecewa." 

Hadis ini bila ditinjau dari jalur ini berpredikat garib. 

Firman Allah Swt.: 

dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari Allah? 
(Ali Imran: 135) 

Artinya, tiada seorang pun yang dapat memberikan ampun atas per
buatan dosa selain Allah Swt. Seperti apa yang dikatakan oleh Imam 
Ahmad, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Mus'ab, 
telah menceritakan kepada kami Salam ibnu Miskin dan Al-Mubarak, 
dari Al-Aswad ibnu Sari': 

Bahwa pernah dihadapkan kepada Nabi Saw. seorang tawanan, 
lalu tawanan itu berkata, "Ya Allah, sesungguhnya aku bertobat 
kepada-Mu dan tidak akan bertobat kepada Muhammad." Maka 
Nabi Saw. bersabda, "Berikanlah hak itu kepada pemiliknya 
(yakni Allah)." 
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Firman Allah Swt.: 

Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedangkan 
mereka mengetahui. (Ali Imran: 135) 

Yakni mereka bertobat kepada Allah dari perbuatan dosa mereka 
dalam waktu yang dekat, dan tidak melanjutkan perbuatan maksiat, 
tidak menetapinya, tidak pula menjadikannya sebagai langganan. 
Seandainya mereka mengulangi perbuatan dosanya, maka dengan 
segera mereka bertobat dari perbuatannya itu kepada Allah. Seperti 
apa yang diriwayatkan oleh Al-Hafiz Abu Ya'la Al-Mausuli di dalam 
kitab musnadnya. la menyebutkan, telah menceritakan kepada kami 
Ishaq ibnu Israil dan lain-lainnya yang mengatakan bahwa telah.men-
ceritakan kepada kami Abu Yahya Abdul Hamid Al-Hamani, dari 
Usman ibnu Waqid, dari Abu Nadrah, dari maula Abu Bakar, dari 
Abu Bakar r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 

Bukan dinamakan orang yang menetapi dosa seseorang yang 
memohon ampun (kepada Allah), sekalipun ia mengulangi 
dosanya dalam sehari sebanyak tujuh puluh kali. 

Imam Abu Daud, Imam Turmuzi, dan Al-Bazzar di dalam kitab 
musnadnya telah meriwayatkannya melalui hadis Usman ibnu Waqid 
—Usman ibnu Waqid dinilai siqah oleh Yahya ibnu Mu'in— dengan 
lafaz yang sama. Guru Usman ibnu Waqid ialah Abu Nasr Al-Muqa-
siti yang nama aslinya adalah Salim ibnu Ubaid, ia dinilai siqah o ^ i 
Imam Ahmad dan Ibnu Hibban. 

Ali ibnul Madini dan Imam Turmuzi berpendapat bahwa predikat 
sanad hadis ini tidaklah seperti apa yang dikatakan mereka. Pendapat 
ini pada lahiriahnya karena tidak dikenalnya maula Abu Bakar. Tetapi 
ketidakjelasan orang seperti dia tidak menjadikan mudarat atau ham
batan, mengingat dia adalah seorang tabi'in yang besar. Sudah dinilai 



Tafsir Ibnu Kasir 167 

cukup hanya dengan menisbatkan (mengaitkan)nya kepada Abu 
Bakar. Dengan demikian, berarti hadis ini adalah hasan. 

Firman Allah Swt.: 

sedangkan mereka mengetahui. (Ali Imran: 135) 

Mujahid dan Abdullah ibnu Ubaid ibnu Umair mengatakan sehubung
an dengan makna firman-Nya: 

sedangkan mereka mengetahui. (Ali Imran: 135) 

Yakni barang siapa yang bertobat, maka Allah menerima tobatnya. 
Ayat ini semakna dengan ayat lain, yaitu firman-Nya: 

Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah menerima tobat dari 
hamba-hamba-Nyal (At-Taubah: 104) 

<z. u- t i>.LuA)l 

Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya 
dirinya sendiri, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, nisca
ya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
(An-Nisa: 110) 

Ayat-ayat lain yang semakna cukup banyak jumlahnya. 
Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

Yazid, telah menceritakan kepada kami Jarir, telah menceritakan ke
pada kami Hibban (yaitu Ibnu Zaid Asy-Syar'i), dari Abdullah ibnu 
Amr, dari Nabi Saw. yang pernah bersabda ketika berada di atas 
mimbarnya: 



Juz 4 — Ali Imran 

Belas kasihanlah kalian, niscaya kalian dibelaskasihani; dan ja
dilah kalian orang-orang yang pemaaf, niscaya kalian dimaaf
kan. Kecelakaanlah bagi orang-orang yang suka berkata kasar; 
dan kecelakaanlah bagi orang-orang yang menetapi perbuatan 
dosa mereka, sedangkan mereka mengetahui. 

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri. 
Kemudian Allah Swt. berfirman sesudah menggambarkan perihal 

mereka yang telah disebutkan sifat-sifatnya, yaitu: 

Mereka itu balasannya ialah ampunan dari Tuhan mereka. (Ali 
Imran: 136) 

Yaitu balasan mereka karena menyandang sifat-sifat tersebut ialah 
ampunan dari Tuhan mereka. 

dan surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai. (Ali Imran: 

sedangkan mereka kekal di dalamnya. (Ali Imran: 136) 

Maksudnya, menetap di dalam surga untuk selama-lamanya. 

136) 

Yakni berbagai macam minuman. 
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dan itulah sebaik-baik pahala orang-orang yan? beramal (Ali 
IMRA.*R >36) 

Allah Sw» memuji keindahan surga dan semua kenikmatan yang ada 
di dalamnya. 

AU IMRAN. AYAT 1 3 7 - 1 4 3 

i ' «. « . < • ' > > . I . * . V ' - \ . V \ " \ " *"N'« *.* * i 

f m ' ' f * ^ 
4 * 

Sesungguhnya teiah berlalu sebelum kalian sunnah-sunnah 
A'.iah Karena itu. berjalanlah kalian di muka bumi dan perban-
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katilah bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan (rasul-
rasul). (Al-Qur'an) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, 
dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. 
Janganlah kalian bersikap lemah, dan jangan (pula) kalian ber
sedih hati, padahal kalianlah orang-orang yang paling tinggi 
(derajatnya), jika kalian orang-orang yang beriman. Jika kalian 
(pada Perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya kaum 
(kafir) itu pun (pada Perang Badar) mendapat luka yang serupa. 
Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu Kami pergilirkan di an
tara manusia (agar mereka mendapat pelajaran); dan supaya 
Allah membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang-
orang kafir) dan supaya sebagian kalian dijadikan-Nya (gugur 
sebagai) syuhada. Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang 
zalim, dan agar Allah membersihkan orang-orang yang beriman 
(dari dosa mereka) dan membinasakan orang-orang yang kafir. 
Apakah kalian mengira bahwa kalian akan masuk surga, pada
hal belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antara 
kalian, dan belum nyata orang-orang yang sabar. Sesungguhnya 
kalian mengharapkan mati (syahid) sebelum kalian mengha
dapinya; (sekarang) sungguh kalian telah melihatnya dan kalian 
menyaksikannya. 

Allah Swt. berfirman, ditujukan kepada hamba-hamba-Nya yang 
mukmin ketika mereka mengalami musibah dalam Perang Uhud 
hingga tujuh puluh orang di antara mereka gugur. 

' <v » — 

Sesungguhnya telah berlalu sebelum kalian sunnah-sunnah 
Allah. (Ah Imran: 137) 

Yakni telah berlalu hal yang seperti ini di kalangan umat-umat sebe
lum kalian, yaitu mereka yang mengikuti nabi-nabi. Tetapi pada 
akhirnya akibat yang terpuji adalah bagi mereka, sedangkan kekalah
an dialami oleh orang-orang kafir. Karena itulah maka dalam finnan 
selanjurnya disebutkan: 
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Karena itu, berjalanlah kalian di muka bumi dan perhatikanlah 
bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul). 
(Ali Imran: 137) 

Selanjurnya Allah Swt. berfirman: 

(Al-Qur'an) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia. (Ali 
Imran: 138) 

Yaitu di dalam Al-Qur'an ini terkandung penjelasan semua perkara 
secara gamblang perihal apa yang dialami oleh umat-umat terdahulu 
bersama musuh-musuh mereka. 

dan petunjuk serta pelajaran. (Ali Imran: 138) 

Artinya, di dalam Al-Qur'an terkandung berita umat-umat sebelum 
kalian, petunjuk bagi hati kalian, serta peringatan bagi kalian agar ka
lian menghindari hal-hal yang diharamkan dan semua perbuatan dosa. 

Kemudian Allah Swt. berfirman,menghibur hati kaum mukmin: 

Janganlah kalian bersikap lemah. (Ali Imran: 139) 

Yakni janganlah kalian menjadi lemah dan patah semangat karena 
apa yang baru kalian alami. 
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dan jangan (pula) kalian bersedih hati, padahal kalianlah orang-
orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kalian orang-orang 
yang beriman. (Ali Imran: 139) 

Maksudnya, akibat yang terpuji dan kemenangan pada akhirnya akan 
kalian peroleh, wahai orang-orang mukmin. 

Jika kalian mendapat luka, maka sesungguhnya kaum itu pun 
mendapat luka yang serupa. (AU Imran: 140) 

Yakni apabila kalian mengalami luka dan sejumlah orang dari kalian 
ada yang gugur, maka sesungguhnya musuh-musuh kalian pun pernah 
mengalami nasib yang serupa, yaitu ada yang terbunuh dan ada yang 
terluka dalam perang sebelumnya. 

Dan masa-masa itu, Kami pergilirkan di antara manusia. (Ali 
Imran: 140) 

Yaitu Kami pergilirkan kemenangan itu bagi musuh kalian atas diri 
kalian dalam sesekali waktu, sekalipun pada akhirnya akibat yang ter
puji kalian peroleh, juga kemenangan. Kami lakukan demikian itu ka
rena kebijaksanaan Kami yang mengandung hikmah (buat kalian). 
Karena itu, dalam firman selanjurnya disebutkan: 

dan supaya Allah membedakan orang-orang yang beriman. (Ali 
Imran: 140) 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa dalam kondisi seperti itu kita dapat 
melihat siapa yang bersabar dan teguh dalam menghadapi musuh-mu
suh. 
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dan supaya sebagian kalian dijadikan-Nya sebagai syuhada. (Ali 
Imran: 140) 

Yakni agar sebagian dari kalian gugur di jalan-Nya dan mengorban
kan jiwanya untuk memperoleh keridaan-Nya. 

Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim, dan agar 
Allah membersihkan orang-orang yang beriman. (Ali Imran: 
140-141) 

Yaitu menghapuskan dosa-dosa mereka jika mereka mempunyai dosa. 
Jika mereka tidak mempunyai dosa, maka derajat mereka ditinggikan 
sesuai dengan musibah yang telah menimpanya. 

Firman Allah Swt.: 

c * t o W * - ^ •ojt̂ s*"J ' i5 7 t ^ 
dan membinasakan orang-orang yang kafir. (Ali Imran: 141) 

Karena sesungguhnya apabila mereka memperoleh kemenangan, nis
caya mereka akan bertindak sewenang-wenang dan congkak. Hal ter
sebut menjadi penyebab bagi kehancuran dan kebinasaan mereka, 
hingga lenyaplah mereka. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Apakah kalian memira bahwa kalian akan masuk surga, pada-
h-i' tr* ny.na 7-ueJ Allah orang-orang vang berjihad di antara 



174 Juz 4— Ali Imran 

kalian, dan belum nyata orang-orang yang sabar. (Ali Imran: 

Yakni apakah kalian mengira bahwa kalian masuk surga, sedangkan 
kalian belum mendapat ujian melalui peperangan dan keadaan-keada
an yang susah. Seperti halnya yang disebutkan di dalam surat Al-Ba-
qarah, melalui firman-Nya: 

Apakah kalian mengira bahwa kalian akan masuk surga, pada
hal belum datang kepada kalian (cobaan) sebagaimana halnya 
orang-orang terdahulu sebelum kalian? Mereka ditimpa oleh 
malapetaka dan kesengsaraan serta diguncangkan (dengan ber
macam-macam cobaan). (Al-Baqarah: 214), hingga akhir ayat. 

Juga seperti makna yang terkandung di dalam firman-Nya: 

Alif Lam Mim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka di
biarkan (saja) mengatakan, "Kami telah beriman," sedangkan 
mereka tidak diuji lagi? (Al-'Ankabut: 1-2) 

Karena itu, maka dalam surat Ali Imran ini disebutkan melalui fir
man-Nya: 

Apakah kalian mengira bahwa kalian akan masuk surga, pada
hal belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antara 

142) 
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kalian, dan belum nyata orang-orang yang sabar. (Ali Imran: 
142) 

Yakni kalian tidak dapat masuk surga sebelum diuji dan Allah meli
hat di antara kalian ada orang-orang yang berjihad di jalan-Nya, dan 
bersabar dalam melawan musuh-musuh Allah. 

Firman Allah Swt.: 

Sesungguhnya kalian mengharapkan mati (syahid) sebelum kali
an menghadapinya; (sekarang) sungguh kalian telah melihatnya 
dan kalian menyaksikannya. (Ali Imran: 143) 

Yaitu sesungguhnya dahulu kalian, hai orang-orang mukmin, sebelum 
perang ini selalu mengharapkan agar bersua dengan musuh-musuh; 
dan kalian bersemangat menyala-nyala untuk menghadapinya, serta 
kalian bertekad bulat untuk melangsungkan peperangan dan bersabar 
dalam menghadapi mereka. Sekarang telah terjadi apa yang selama 
ini kalian dambakan dan harapkan. Karena itu, berperanglah kalian 
dan bersabarlah. 

Telah ditetapkan di dalam kitab Sahihain, bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: 

Janganlah kalian mengharapkan bersua dengan musuh, tetapi 
mintalah keselamatan kepada Allah; dan apabila kalian bersua 
dengan mereka, maka bersabarlah (teguhkanlah hati kalian). 
Dan ketahuilah bahwa surga itu berada di bawah naungan pe
dang. 

Karena itu, dalam ayat ini disebutkan: 
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0ĵ JIj JUS 
Sungguh kalian telah melihatnya.. (Ali lmron:143) 

"yakni kalian telah menyaksikan maut merenggut nyawa di saat 
tombak-tombak yang tajam beradu dan pedang berkilatan serta 
barisan pasukan terlibat dalam pertempuran sengit. Hal tersebut 
keadaannya tidaklah seperti yang digambarkan oleh orang-orang 
yang ahli bicara karena mereka menggambarkan hal ini hanya 
berdasarkan imajinahi belaka, bukan berdasarkan kesaksian mata. 
Gambara mereka diserupakan dengan kejadian yang dapat 
disaksikan dengan mata kepala, perihalnya sama dengan 
imajinasi watak kambing yang pengertianya menunjukkan sikap 
berteman, sedaangkan kalau gambaran serigala menggambarkan 
tentang permusuhan. 

Ali Imron, ayat 144-148 

S J> ^ O SS J> O' S S S O' 
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Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah 
berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah jika dia wafat 
atau dibunuh kamu berbalikke belakang (murtad)? Barang siapa 
yang berbalik ke belakang, maka ia tidak dapat mendatangkan 
mudarat kepada Allah sedikit pun; dan Allah akan memberi 
balasan kepada orang-orang yang bersyukur. Sesuatu yang 
bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah sebagai 
ketetapan yang telah ditentukan waktunya. Barang siapa 
menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya 
pahala dunia itu, dan barang siapa menghendaki pahala akhirat, 
Kami berikan (pula) kepadanya pahala akhirat. Dan Kami akan 
memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. Dan 
berapa banyak nabi yang berperang bersama-sama mereka 
sejumlah besar dari pengikut (nya) yang bertakwa. Mereka tidak 
menjadi lemah karena bencana yang menimpa mereka di jalan 
Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah kepada musuh). 
Allah menyukai orang-orang yang sabar. Tidak ada doa mereka 
selain ucapan: "Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan 
tindakan-tindakan kami yang berlebih-lebihan dalam urusan 
kami dan tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah kami 
terhadap kaum yang kafir".Karena itu Allah memberikan kepada 
mereka pahala di dunia dan pahala yang baik di akhirat. Dan 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan. 

Setelah kaum muslim mengalami kekalahan dan terpukul mundur 
dalam perang uhud serta banyak yang gugur diantara mereka, 
maka setan berseru, "Ingatlah, sesungguhnya Muhammad telah 
terbunuh!" 

Ibnu Qumaiah kembali kepada pasukan kaum musyrik, lalu 
berkata kepada mereka, "Aku telah membunuh Muhammad." 
Padahal sesungguhnya dia hanya memukul Rasulullah saw dan 
melukai kepala beliau. Tetapi seruan tersebut memang 
mempengaruhi sebagian 
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besar pasukan kaum muslim sehingga mereka menyangka bahwa 
Rasulullah Saw. benar-benar telah terbunuh (gugur), dan mereka ber
keyakinan bahwa terbunuh adalah suatu hal yang mungkin terjadi pa
da diri Rasulullah Saw. Seperti yang dikisahkan oleh Allah Swt. peri
hal nasib yang dialami oleh banyak nabi terdahulu. Maka mereka 
menjadi kendur semangatnya dan lemah serta mundur dari medan pe
rang; sehubungan dengan peristiwa inilah diturunkan firman-Nya: 

Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah 
berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. (Ali Imran: 144), 
hingga akhir ayat. 

Yakni dia mempunyai teladan pada mereka dalam hal kerasulan, ju
ga dalam hal dapat terbunuh (sebagaimana banyak dari kalangan me
reka yang dibunuh oleh kaumnya). 

Ibnu Abu Nujaih meriwayatkan dari ayahnya, bahwa seorang le
laki dari kalangan Muhajirin bersua dengan seorang lelaki dari ka
langan Ansar (dalam medan perang), sedangkan orang Ansar itu tu
buhnya dipenuhi oleh darah (dari lukanya). Lalu lelaki Muhajirin ber
kata kepadanya, "Hai Fulan, tahukah kamu bahwa Muhammad Saw. 
telah terbunuh?" Maka lelaki Ansar itu menjawab, "Jika Muhammad 
telah terbunuh, berarti beliau telah menyampaikan risalahnya. Karena 
itu, berperanglah kalian untuk membela agama kalian." Lalu turunlah 
firman-Nya: 

c i u t J cSl/^^^ 

Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah 
berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. (Ali Imran: 144) 

Al-Hafiz Abu Bakar Al-Baihaqi meriwayatkannya di dalam kitab Da-
lailun Nubuwwah; kemudian ia mengatakan bahwa hadis ini berpredi
kat munkar mengingat ada di antara perawinya yang daif. 
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Apakah jika dia wafat atau dibunuh kalian berbalik ke belakang? 
(Ali Imran: 144) 

Yakni kalian mundur ke belakang. 

Barang siapa yang berbalik ke belakang, maka ia tidak dapat 
mendatangkan mudarat kepada Allah sedikit pun; dan Allah 
akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. (Ali 
Imran: 144) 

Yang dimaksud dengan 'orang-orang yang bersyukur' ialah mereka 
yang menjalankan ketaatan kepada-Nya, beiperang membela agama-
Nya, dan mengikuti Rasul-Nya, baik sewaktu beliau masih hidup 
ataupun sudah wafat. 

Demikian pula telah ditetapkan di dalam kitab-kitab sahih serta 
kitab-kitab musnad, juga kitab-kitab sunnah serta kitab-kitab Islam 
lainnya sebuah hadis yang diriwayatkan melalui berbagai jalur yang 
memberikan pengertian adanya suatu kepastian. Kami mengetengah
kan hal tersebut di dalam kedua kitab Musnad Syaikhain, yaitu Abu 
Bakar dan Umar radiyallahu anhuma. Disebutkan bahwa ketika 
Rasulullah Saw. wafat, Abu Bakar As-Siddiq r.a. membacakan ayat 
ini. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Yahya ibnu Bukair, telah menceritakan kepada kami Al-Lais, dari 
Aqil, dari Ibnu Syihab, telah menceritakan kepadaku Abu Salamah, 
bahwa Siti Aisyah menceritakan kepadanya bahwa Abu Bakar r.a. (di 
hari wafatnya Rasulullah Saw.) tiba memakai kendaraan kuda dari 
tempat tinggalnya yang terletak di As-Sanah, lalu h turun dan masuk 
ke dalam Masjid (Nabawi). Orang-orang tidak <;da yang berbicara, 
hingga Abu Bakar masuk menemui Siti Aisyah. lalu menuju ke arah 
jenazah Rasulullah Saw. yang saat itu telah diselimuti dengan kain hi-
barah (kain yang bersalur). Kemudian ia Membuka penutup wajah. 
Rasulullah Saw., lalu menangkupinya dan menciuminya seraya me
nangis. Setelah itu Abu Bakar berkata: 
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Demi ayah dan ibuku yang menjadi tebusanmu. Demi Allah, 
Allah tidak akan menghimpun dua kematian pada dirimu. 
Adapun kematian yang telah ditetapkan atas dirimu sekarang te
lah engkau laksanakan, 

Az-Zuhri mengatakan telah menceritakan kepaduku Abu 
Salamah, dari Ibnu Abbas bahwa ketika Umar sedang berbicara 
dengan orang-orang, Abu Bakar keluar, lalu berkata, "Duduklah 
kamu, hai Umar." Lalu Abu Bakar berkata: 

Amma ba 'du Baramg siapa yang menyembah Muhammad, maka 
sesungguhnya Muhammad telah wafat. Dan barang siapa yang 
menyembah Allah, maka sesungguhnya Allah hidup kekal dan 
tidak akan mati. 

Kemudian Ia membacakan firman-Nva: 

Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah 
berlalu sebelumnya beberapa orang rasul 

Sampai dengan firman-Nya: 

dan Allah akan memberi balasan kepada orang-orang yang 
bersyukur. (Ali Imron: 144) 
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Selanjutnya Ibnu Abbas mengatakan, "Denu Allah, seakan-akan 
orang-orang tidak menyadari bahwa Allah Swt. telah menurunkan 
ayat ini sebelum Abu Bakar membacakannya kepada mereka. Maka 
semua orang ikut membacakannya bersama bacaan Abu Bakar, dan 
tidak ada seorang pun y «mg mendengarnya melainkan ia ikut memba
canya." 

Telah menceritakan kepadaku Sa'id ibnul Mu.«.ayyab. bahwa sa
habat Umar r.a. pernah mengatakan, "Dem; Aiiah aku snasih dalam 
keadaan belum sadar kecuali .setelah aku mendengar Abu Bakar 
membacakannya, maka tubuhku penuh dengan ker.;igut hingga kedua 
kakiku tidak dapat menopang dinku lagi karena lem i s, hingga aku 
terjatuh ke tanah," 

Abui Qasim Aj-Tabran. mengataka,-.. 'olah menceritakan kepada 
kami Ali ibnu Abdul Azr/. telah men-_eritjkan f.epada r„m; Anu ibnu 
Hammad ibnu Talhah Al-Qannad. telah menceritakan «.epada kami 
Asbat ibn. Naf. oari Saf onak ihnu Harb. uari fvrimah. dan Tbnu 
Abbas, bahwa sahaba* Ah —semasa Rasulul-ah Saw. masih hidup— 
pernah membacakan firma »-V . 

Apakah jika dia w afal atau dibunuh, kauan Jerb&ik ke~ beta-
kang? (Ali Imran: i44j, Hingga akhir ayar. 

Lalu ia berkata, "Demi Allah. kami tidak akan berbalik mundur ke 
belakang setelah Allah memberi kami petunjuk. Demi Allah, sekira 
nya beliau wafat atau terbunuh, sungguh aku akan tetap bertempur 
meneruskan perjuangannya hingga tetes darah penghabisan. Demi 
Allah, sesungguhnya aku adalah saudaranya, walinya anak paman
nya, dan ahli warisnya, ««apakah orangnya yang lebih bernak terhadap 
beliau selain daripada diriku sendiri." 

Firman Allah Swt.: 

c i t a l O ' ^ t - d t a 
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Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin 
Allah sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. (Ali 
Imran: 145) 

Artinya, tidak ada seorang pun yang mati melainkan berdasarkan tak
dir Allah dan setelah ia memenuhi waktu yang telah ditetapkan oleh 
Allah untuknya. Karena itulah dalam ayat ini diungkapkan: 

sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. (Ali Imran: 
145) 

Makna ayat ini sama dengan ayat lain, yaitu firman-Nya: 

Dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur seorang yang berumur 
panjang dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah 
ditetapkan) dalam Kitab (Lauh Mahfuz). (Fatir: 11) 

Seperti firman-Nya yang lain, yaitu: 

« ' f ' 

Dialah Yang menciptakan kalian dari tanah, sesudah itu ditentu-
kan-Nya ajal (kematian kalian) dan ada lagi suatu ajal yang di
tentukan (untuk berbangkit) yang ada pada sisi-Nya (yang Dia 
sendirilah mengetahuinya). (Al-An'am: 2) 

Ayat ini mengandung makna yang memberikan semangat kepada 
orang-orang yang pengecut dan membangkitkan keberanian mereka 
untuk berperang. Sesungguhnya maju dan menggeluti peperangan ti
dak dapat mengurangi atau menambah umur. Seperti yang diriwayat
kan oleh Ibnu Abu Hatim, telah menceritakan kepada kami Al—Abbas 
ibnu Yazid Al-Abdi, bahwa ia pernah mendengar Abu Mu'awiyah 
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meriwayatkan dari Al-A'masy, dari Habib ibnu Zabyan yang menga
takan bahwa seorang lelaki dari kalangan pasukan kaum muslim yang 
dikenal dengan nama Hijr ibnu Addi berkata, "Apakah gerangan yang 
menghambat kalian untuk menyeberangi Sungai Tigris ini untuk 
menghadapi musuh kita, padahal seseorang tidak akan mati kecuali 
dengan seizin Allah menurut ketetapan waktu yang telah ditentukan-
Nya." 

Selanjurnya lelaki itu maju, menyeberangi Sungai Tigris dengan 
kudanya. Ketika ia maju, maka semua pasukan kaum muslim meng
ikuti jejaknya. Ketika musuh melihat mereka berani menyeberangi 
sungai itu, maka musuh mereka menjadi kecut dan takut, lalu mereka 
lari. 

Firman Allah Swt.: 

Barang siapa menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan 
kepadanya pahala dunia itu; dan barang siapa menghendaki pa
hala akhirat, Kami berikan (pula) kepadanya pahala akhirat. 
(Ali Imran: 145) 

Yakni barang siapa yang amalnya hanya untuk dunia saja, niscaya dia 
akan mendapatkannya sesuai dengan apa yang telah ditetapkan oleh 
Allah untuknya, sedangkan di akhirat nanti ia tidak mendapat bagian 
apa pun. Barang siapa yang berniat dengan amalnya untuk pahala 
akhirat, niscaya Allah akan memberinya, juga diberikan apa yang te
lah dibagikan oleh Allah untuknya dalam kehidupan dunia ini. Seperti 
yang dijelaskan oleh ayat lain, yaitu firman-Nya: 
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Barang siapa yang mengnendaki keuntungan di akhirat, eucan 
Kami tambah keuntungan itu baginya; dan barang siapa yang 
menghendaki keuntungan di dunia. Kami berikan Kepadanya se
bagian uari keuntungan di dunia dan tidak ada baginya suai» 
bagian pun di akhirat. ^Asy-Syura: 20) 

Barang siapa mengheran.^ • keh-duretr sekarang 'dunia? i> aiaka 
Kam. segerakan baginya ai dunia itu apa yang Kami Ke^encah 
bagi orang yeng Kcrre kehendak: ccn Kami uni akan baginya 
neraka Jahannam: i c aear memssuianya dalam keadaan tercela 
dan :eru-:r Dan ba.vr\g step* yang menghendak' ke r,- iupar 
akhirat dan berusaha %c arah »»a der.gan sungguh-sungguh, se

dangkan fa adalah mukmin nrkc mcrkti r ae-J.eh ••• t-
orang yang usahanya Jibalasi Jengan bu.'A. iAt l<x&: iS-19) 

Karena itulah maka dalam ayat berikut ini disebutkan melalui firman-
Ny&: 

Dan Kami akan memberi balasan kepada orang orang yang ber
syukur. {AH Imran: 145) 

Yakni Kami akan memberikan kepada mereka sebagian anugerah dan 
r&nmat Kami di dunia dan akhirat sebanding dengan rasa «yukur dir. 
amal mereka. 

Kemudian Allah S v, t. mengriibur kaum mukmin Jari musibah 
yang telah menimpa mereka dalam Perang Uiiud, yang sebelum itu 
mempengaruhi jiwa mereka. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 
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Dan berapa banyaknya nabi yang berperang bersama mereka 
sejumlah besar dari pengikut(nya) yang bertakwa. (Ali Imran: 

Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud ialah berapa banyak 
nabi yang terbunuh dan terbunuh pula bersamanya sejumlah besar 
pengikutnya yang bertakwa. Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu 
Jarir, karena sesungguhnya dia mengatakan, "Adapun orang-orang 
yang membaca autila ma'ahu ribbiyyuna kasir, sesungguhnya mereka 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan orang yang terbunuh ialah 
nabi dan sebagian dari para ulama yang mengikutinya, bukan seluruh
nya. Kemudian dinafikan (ditiadakan) rasa lesu dan lemah dari orang-
orang yang tersisa yang tidak terbunuh." 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa orang yang membaca qatala me
ngemukakan alasan yang menjadi pilihannya itu, bahwa seandainya 
mereka terbunuh, maka firman Allah Swt. yang mengatakan: 

Mereka tidak menjadi lemah. (Ali Imran: 146) 

tidak mempunyai kaitan yang dapat dimengerti, mengingat mustahil 
bila mereka digambarkan sebagai orang-orang yang tidak lemah dan 
tidak lesu setelah mereka terbunuh. 

Kemudian Ibnu Jarir memilih pendapat ulama yang membaca 
qutila ma'ahu ribbiyyuna kasir (yang terbunuh bersamanya sejumlah 
besar dari para pengikutnya). Alasannya ialah karena Allah Swt. me
lalui ayat ini dan ayat-ayat sebelumnya menegur orang-orang yang 
lari karena kalah dalam Perang Uhud dan meninggalkan medan pe
rang ketika mereka mendengar seman yang mengatakan bahwa 
Muhammad telah terbunuh. Maka Allah mencela dan menegur 
mereka karena mereka melarikan diri dan meninggalkan medan pe
rang. Allah berfirman kepada mereka: 

146) 
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Apakah jika dia wafat atau dibunuh, lalu kalian berbalik ke 
belakangi (Ali Imran: 144) 

Yaitu kalian murtad dari agama kalian, hai orang-orang mukmin? 
Menurut pendapat yang lain, makna yang dimaksud ialah berapa 

banyaknya nabi yang terbunuh di hadapannya sejumlah besar dari pa
ra pengikutnya yang setia. 

Pendapat Ibnu Ishaq di dalam kitab As-Sirah menunjukkan pe
ngertian yang lain, karena sesungguhnya dia mengatakan bahwa bera
pa banyaknya nabi yang terbunuh, padahal dia ditemani oleh sejum
lah orang yang banyak, tetapi ternyata para pengikutnya tidak lesu 
dan tidak lemah dalam meneruskan perjuangan nabi mereka sesudah 
nabi mereka tiada. Mereka tidak takut menghadapi musuh mereka dan 
tidak menyerah kepada musuh karena kekalahan yang mereka derita 
dalam jihad demi membela Allah dan agama mereka. Sikap seperti 
inilah yang dinamakan sifat sabar. 

Allah menyukai orang-orang yang sabar. (Ali Imran: 146) 

Dengan demikian, berarti ia menjadikan firman-Nya: 

sedangkan ia ditemani oleh sejumlah besar pengikutnya yang 
bertakwa. (Ah Imran: 146) 

sebagai jumlah hal (kata keterangan keadaan). 
Pendapat ini ternyata mendapat dukungan dari As-Suhaili, dan ia 

membela pendapat ini dengan pembelaan yang berlebihan. Tetapi dia 
memang beralasan karena berdasarkan firman-Nya: 
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Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa me
reka. (Ali Imran: 146), hingga akhir ayat. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Al-Umawi di dalam kitab Al-
Magazi, yang ia nukil dari kitab Muhammad ibnu Ibrahim; tiada 
orang lain yang meriwayatkan pendapat ini selain dia. 

Sebagian dari mereka ada yang membaca firman-Nya: 

yang berperang bersama-sama mereka sejumlah besar dari 
pengikut(nya). (Ali Imran: 146) 

Yang dimaksud dengan ribbiyyuna ialah ribuan. Ibnu Abbas, 
Mujahid, Sa'id ibnu Jubair, Ikrimah, Al-Hasan, Qatadah, As-Saddi, 
Ar-Rabi', dan Ata Al-Khurrasani semuanya mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan ribbiyyuna ialah jamaah-jamaah yang banyak jum
lahnya. 

Abdur Razzaq meriwayatkan dari Ma'mar, dari ibnul Hasan, se
hubungan dengan firman-Nya: 

sejumlah besar dari pengikutnya) yang bertakwa. (Ali Imran: 

Yang dimaksud dengan ribbiyyuna kasir ialah ulama yang banyak 
jumlahnya. Diriwayatkan pula dari Ma'mar, dari ibnul Hasan, bahwa 
mereka adalah para ulama yang sabar, yakni yang berbakti dan ber
takwa. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari salah seorang ahli nahwu Basrah, 
bahwa ribbiyyun adalah orang-orang yang menyembah Rabb (Tuhan) 
Yang Mahaagung lagi Mahatinggi. Ibnu Jarir mengatakan bahwa pen
dapat ini disanggah oleh sebagian dari kalangan mereka. Disebutkan 

146) 
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bahwa seandainya makna yang dimaksud adalah seperti itu, niscaya 
huruf ra-nya di-fat-hah-km hingga menjadi rabbiyyun. 

Ibnu Zaid mengatakan bahwa ribbiyyuna adalah para pengikut 
dan rakyat, sedangkan rabbabiyyun artinya para penguasa. 

Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa me
reka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah 
(kepada musuh). (Ali Imran: 146) 

Menurut Qatadah dan Ar-Rabi' ibnu Anas, makna firman-Nya: 

dan mereka (sama sekali) tidak lesu. (Ali Imran: 146) 

Yakni mereka tidak lemah semangat karena terbunuhnya nabi 
mereka. 

dan tidak (pula) mereka menyerah. (Ali Imran: 146) 

Yaitu mereka sama sekali tidak pernah mundur dari kewajiban mem
bantu nabi-nabi mereka dan agama mereka, yakni dengan berperang 
meneruskan perjuangan nabi Allah hingga bersua dengan Allah, 
sampai titik darah penghabisan. 

Ibnu Abbas mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

dan tidak pula mereka menyerah. (Ali Imran: 146) 

Maksudnya, tunduk dan menyerah kepada musuh. Menurut Ibnu Zaid, 
artinya mereka tidak pernah menyerah kepada musuh mereka. Menu-
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rut Muhammad ibnu Ishaq, As-Saddi, dan Qatadah, semangat juang 
mereka sama sekali tidak pernah kendur karena bencana yang me
nimpa mereka, yaitu ketika nabi mereka terbunuh. 

Allah menyukai orang-orang yang sabar. Tidak ada doa mereka 
selain ucapan, "Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan 
tindakan-tindakan kami yang berlebih-lebihan dalam urusan ka
mi dan tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah kami terhadap 
kaum yang kafir." (Ali Imran: 146 — 147) 

Yakni mereka tidak mengucapkan kecuali hanya doa tersebut. 

Karena itu, Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia. 
(Ali Imran: 148) 

Yaitu berupa pertolongan, kemenangan, dan akibat yang terpuji. 

dan pahala yang baik di akhirat. (Ali Imran: 148) 

Artinya, dihimpunkan bagi mereka pahala di dunia dan pahala 
akhirat. 

Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan. (Ali 
Imran: 148) 

C l I S A : C)\l/%S>^J3IZ> 
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Ali Imran, ayat 149-153 

Hai orang-orang yang beriman, jika kalian menaati orang-orang 
yang kafir itu, niscaya mereka mengembalikan kalian ke bela-



T a f s i r I b n u K a s i r 191 

kang (kepada kekafiran), lalu jadilah kalian orang-orang yang 
rugi. Tetapi (ikutilah Allah), Allah-lah Pelindung kalian, dan Dia
lah sebaik-baik Penolong. Akan Kami masukkan ke dalam hati 
orang-orang kafir rasa takut, disebabkan mereka mempersekutu
kan Allah dengan sesuatu yang Allah sendiri tidak menurunkan 
keterangan tentang itu. Tempat kembali mereka ialah neraka; 
dan itulah seburuk-buruk tempat tinggal orang-orang yang za
lim. Dan sesungguhnya Allah lelah memenuhi janji-Nya kepada 
kalian, ketika kalian membunuh mereka dengan izin-Nya sampai 
pada saat kalian lemah dan berselisih dalam urusan itu dan 
mendurhakai perintah (Rasul) sesudah Allah memperlihatkan ke
pada kalian apa yang kalian sukai. Di antara kalian ada orang 
yang menghendaki dunia dan di antara kalian ada orang yang 
menghendaki akhirat. Kemudian Allah memalingkan kalian dari 
mereka untuk menguji kalian; dan sesungguhnya Ailah telah me
maafkan kalian. Dan Allah mempunyai karunia (yang dilimpah
kan) atas orang-orang yang beriman. (Ingatlah) ketika kalian lari 
dan tidak menoleh kepada seseorang pun, sedangkan Rasul yang 
berada di antara kawan-kawan kalian yang lain memanggil kali
an. Karena itu, Allah menimpakan atas kalian kesedihan atas ke
sedihan, supaya kalian jangan bersedih hati terhadap apa yang 
luput dari kalian dan terhadap apa yang menimpa kalian. Allah 
Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan. 

Allah Swt. memperingatkan hamba-hamba-Nya yang beriman terha
dap sikap menaati orang-orang kafir dan orang-orang munafik, karena 
sesungguhnya taat kepada mereka dapat mengakibatkan kehancuran 
dan kehinaan di dunia dan akhirat. Karena itulah Allah Swt. berfir
man: 

«* X" 

jika kalian menaati orang-orang yang kafir itu, niscaya mereka 
mengembalikan kalian ke belakang (kepada kekafiran), lalu jadi
lah kalian orang-orang yang rugi. (Ali Imran: 149) 
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Selanjutnya Allah memerintahkan mereka agar taat kepada-Nya, ber
pihak kepada-Nya, membantu menegakkan agama-Nya, dan bertawa
kal kepada-Nya. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

Tetapi (ikutilah Allah), Allah-lah Pelindung kalian, dan Dialah 
sebaik-baik Penolong. (Ali Imran: 150) 

Kemudian Allah Swt. menyampaikan berita gembira kepada mereka 
bahwa Dia akan menimpakan ke dalam hati musuh-musuh mereka ra
sa takut dan hina terhadap mereka, disebabkan kekufuran dan ke
musyrikan musuh-musuh mereka. Selain itu Allah telah menyiapkan 
buat musuh-musuh mereka itu azab dan pembalasan di kampung 
akhirat nanti. Hal ini diungkapkan oleh Allah Swt. melalui firman-
Nya: 

Akan kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa takut, 
disebabkan mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang 
Allah sendiri tidak menurunkan keterangan tentang itu. Tempat 
kembali mereka ialah neraka; dan itulah seburuk-buruk tempat 
tinggal orang-orang yang zalim. (Ali Imran: 151) 

Telah disebutkan di dalam kitab Sahihain sebuah hadis dari Jabir ibnu 
Abdullah, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



T a f s i r I b n u K a s i r 193 

Aku telah diberi lima perkara yang belum pernah diberikan 
kepada seorang Nabi pun sebelumku, yaitu: Aku diberi per
tolongan melalui rasa takut (yang ditimpakan ke dalam hati musuh) 
sejauh perjalanan satu bulan, dijadikan untukku tanah ini 
sebagai masjid (tempat salat) dan suci (lagi menyucikan), 
dihalalkan bagiku ganimah-ganimah (rampasan perang), aku 
diberi izin untuk memberikan syafaat, dan dahulu seorang nabi 
diutus hanya khusus untuk kaumnya sendiri, sedangkan aku 
diutus untuk seluruh umat manusia. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Abu Addi, dari Sulaiman At-Taimi, dari Sayyar, 
dari Abu Umamah, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Allah menjadikan aku lebih utama di atas para nabi —atau atas 
seluruh umat (manusia)— dengan empat perkara. Aku diutus un
tuk seluruh umat manusia; bumi seluruhnya dijadikan untukku 
dan umatku sebagai masjid dan suci (lagi menyucikan), maka di 
mana pun seseorang dari umatku menjumpai waktu salat, di 
tempat itulah masjid dan sarana bersucinya; aku diberi perto
longan melalui rasa takut yang mencekam hati musuh-musuhku 
dalam jarak perjalanan satu bulan; dan ganimah (rampasan pe
rang) dihalalkan bagiku. 
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Imam Turmuzi meriwayatkannya melalui hadis Sulaiman At-Taimi, 
dari Yasar Al-Qurasyi Al-Umawi —maula mereka adalah Ad-
Dimasyqi, penduduk kota Basrah—, dari Abu Umamah (yaitu Sada 
ibnu Ajian r.a.) dengan lafaz yang sama, dan Imam Turmuzi menga
takan bahwa hadis ini hasan sahih. 

Sa'id ibnu Mansur mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku Amr ibnul Haris, bahwa 
Abu Yunus telah menceritakan kepadanya, dari Abu Hurairah r.a. 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Aku diberi pertolongan dengan melalui rasa takut yang mence
kam musuh. 

Imam Muslim meriwayatkannya dari hadis Ibnu Wahb. 
Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

Husain ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami Israil, dari 
Abu Ishaq, dari Abu Burdah, dari Abu Musa yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Aku dianugerahi lima perkara, yaitu aku diutus kepada orang 
yang berkulit merah dan hitam (seluruh umat manusia); tanah di
jadikan untukku suci (lagi menyucikan) dan sebagai masjid; 
ganimah dihalalkan bagiku, sedangkan sebelumku ganimah tidak 
pernah dihalalkan buat seorang pun; aku diberi pertolongan de-
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ngan rasa takut (yang mencekam hati musuh) dalam jarak perja
lanan satu bulan; aku diberi izin memberikan syafaat, tiada se
orang nabi pun melainkan pernah meminta syafaat, dan sesung
guhnya aku simpan syafaatku buat orang yang meninggal dunia 
dalam keadaan tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu 
pun. 

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri. 
Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehut ngan dengan mak

na firman-Nya: 

Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa 
takut. (Ali Imran: 151) 

Allah menimpakan rasa takut ke dalam hati Abu Sufyan (dalam 
Perang Ahzab, pent.), maka ia kembali ke Mekah (bersama pasukan 
bersekutunya). Lalu Nabi Saw. bersabda: 

Sesungguhnya Abu Sufyan telah tertimpa suatu tekanan dari ka
lian; kini ia kembali, sedangkan Allah telah memasukkan rasa 
takut ke dalam hatinya. 

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Abu Hatim. 
Firman Allah Swt.: 

Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepada ka
lian, ketika kalian membunuh mereka dengan izin-Nya. (Ali 
Imran: 152) 
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Ibnu Abbas mengatakan bahwa Allah telah menjanjikan kepada kaum 
mukmin akan beroleh kemenangan. Menurut salah satu di antara dua 
pendapat yang disebut di muka, firman Allah Swt. yang mengatakan: 

(Ingatlah) ketika kamu mengatakan kepada orang-orang mukmin, 
"Apakah tidak cukup bagi kalian Allah membantu kalian dengan 
tiga ribu malaikat yang diturunkan (dari langit)?" Ya (cukup), ji
ka kalian bersabar dan bertakwa dan mereka datang menyerang 
kalian dengan seketika itu juga, niscaya Allah menolong kalian 
dengan lima ribu malaikat yang memakai tanda. (Ali Imran: 
124-125) 

menunjukkan bahwa peristiwa ini terjadi dalam Perang Uhud. Karena 
jumlah pasukan musuh mereka terdiri atas tiga ribu personel. Ketika 
pasukan kaum muslim menghadapi mereka, maka kemenangan dan 
keberuntungan berada di pihak pasukan Islam pada permulaan siang 
harinya. Tetapi setelah terjadi pelanggaran perintah yang dilakukan 
oleh pasukan pemanah kaum muslim dan sebagian pasukan kaum 
muslim merasa frustasi, maka janji ini ditangguhkan, karena syarat 
dari janji ini ialah hendaknya mereka sabar dalam menghadapi musuh 
dan taat kepada pimpinan (Nabi Saw.). Karena itu, dalam ayat ini di
sebutkan: 

/ x » sj\ , t/Z's' * c V 

Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepada 
kalian. (Ali Imran: 152) 

Yakni pada permulaan siang hari. 
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Ketika kalian membunuh mereka dengan izin-Nya. (Ali Imran: 
152) 

Yaitu kalian dapat membunuh mereka dengan kekuasaan Allah yang 
diberikan kepada kalian terhadap mereka. 

sampai pada saat kalian lemah. (Ali Imran: 152) 

Ibnu Juraij mengatakan bahwa menurut Ibnu Abbas, yang dimaksud 
dengan al-fasyl ialah frustasi atau menjadi pengecut. 

~ ^ ^ 

dan kalian berselisih dalam urusan itu dan kalian mendurhakai 
perintah (Rasul). (Ali Imran: 152) 

Seperti yang terjadi pada pasukan pemanah kaum muslim. 

W » 
sesudah Allah memperlihatkan kepada kalian apa yang kalian 
sukai. (Ali Imran: 152) 

Yakni kemenangan yang kalian raih atas mereka. 

Di antara kalian ada orang yang menghendaki dunia. (Ali 
Imran: 152) 
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Mereka adalah orang-orang yang menginginkan dapat ganimah sete
lah melihat pasukan musuh terpukul mundur. 

den di antara kalian ada orang yang menghendaki akhirat. 
Kemudian Allah memalingkan kalian dari mereka untuk menguji 
kalian. (Ali Imran: 1 5 2 ) 

Kemudian Allah memberikan kesempatan menang kepada mereka 
atas kalian untuk menguji dan mencoba kalian. 

dan sesungguhnya Allah telah memaafkan kalian. (Ali Imran: 
1 5 2 ) 

Yakni mengampuni kalian atas perbuatan kalian yang demikian itu, 
karena —hanya Allah Yang lebih mengetahui— jumlah personel pa
sukan musuh dan peralatan mereka lebih banyak, sedangkan pasukan 
kaum muslim dan peralatannya sedikit. 

Ibnu Juraij mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

dan sesungguhnya Allah telah memaafkan kalian. (Ali Imran: 
1 5 2 ) 

Yaitu dengan tidak memusnahkan kalian. Hal yang sama dikatakan 
pula oleh Muhammad ibnu Ishaq; kedua riwayat ini diceritakan oleh 
Ibnu Jarir. 

V l i I ' l ' ' , ' i 

DG« A/fa/j mempunyai karunia (yang dilimpahkan) etoj orang-
orang yang beriman. (Ali Imran: 1 5 2 ) 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sulaiman 
ibnu Daud, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu 
Abuz Zanad, dari ayahnya, dari Ubaidillah, dari Ibnu Abbas, yang 
mengatakan bahwa Allah belum pernah menolong Nabi Saw. seperu 
pertolongan-Nya dalam Perang Uhud. Ketika kami mengingkari hal 
tersebut, maka Ibnu Abbas berkata bahwa ia berani bersumpah atas 
nama Kitabullah antara dirinya dan orang yang mengingkari hal ter
sebut. Karena sesungguhnya dalam Perang Uhud Allah Swt. telah 
berfirman: 

1 * 9 ' •> 9 f£ \ .TV * 'f l i 'SZ' s ' * '/\s 

Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepada ka
lian, ketika kalian membunuh mereka dengan izin-Nya. (Ali 
Imran: 152) 

Ibnu Abbas dan Al-Hasan mengatakan sehubungan dengan makna 
al-fasyl yang ada dalam firman-Nya: 

s' s '\~s 

sampai pada saat kalian lemah dan berselisih pendapat dalam 
urusan itu dan mendurhakai perintah (Rasul) sesudah Allah 
memperlihatkan kepada kalian apa yang kalian sukai. Di antara 
kalian ada orang yang menghendaki dunia dan di antara kalian 
ada orang yang menghendaki akhirat. (Ali Imran: 152), hingga 
akhir ayat. 

Yang dimaksud dengan 'kalian' dalam ayat ini adalah pasukan pe
manah, karena Nabi Saw. menempatkan mereka dalam suatu posisi 
yang sangat strategis, lalu beliau bersabda: 
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Lindungilah punggung kami; jika kalian melihat kami terpukul, 
janganlah kalian membantu kami; dan jika kalian melihat kami 
menjarah ganimah, janganlah kalian ikut-ikutan dengan kami 
(yakni tetaplah kalian pada posisi kalian dalam keadaan apa pun). 

Tetapi ketika Nabi Saw. dan pasukannya berhasil menjarah ganimah 
dan menyingkirkan pasukan kaum musyrik, maka semua pasukan pe
manah turun ke medan pertempuran, ikut menjarah ganimah. Ketika 
pasukan kaum musyrik melihat posisi pasukan pemanah telah diko
songkan, maka pasukan berkuda kaum musyrik masuk dari celah ter
sebut dan menyerang sahabat-sahabat Rasulullah Saw. sehingga terja
dilah perang sengit; sebagian mereka memukul sebagian yang lain ka
rena dalam keadaan kalut, sehingga banyak dari kalangan pasukan 
kaum muslim yang terbunuh. 

Padahal pada awal pertempuran, kemenangan berada di pihak pa
sukan Rasulullah Saw. sehingga mampu membunuh sekitar tujuh atau 
sembilan orang pasukan kaum musyrik yang memegang panji. 

Kemudian pasukan kaum musyrik beroleh kemenangan dan maju 
ke arah bukit, tetapi mereka tidak mampu sampai ke bukit karena 
orang-orang mengatakah bahwa pasukan kaum muslim berada di da
lam posisi kuat. Lalu setan berseru bahwa Muhammad telah terbunuh, 
dan mereka i tidak meragukan kebenaran seman tersebut. Kami (pa
sukan kaum muslim) masih tetap dalam keadaan tidak meragukan 
bahwa berita itu benar sebelum Rasulullah Saw. muncul dengan di
apit oleh dua Sa'd; beliau kami kenal melalui kedua pundaknya apa
bila berjalan. 

Maka kami gembira sehingga kami merasakan bahwa seakan-
akan kami tidak tertimpa bencana yang sekarang menimpa diri kami. 
Lalu Rasulullah Saw. naik ke arah kami seraya bersabda: 
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Murka Allah sangat keras terhadap kaum yang berani melukai 
wajah Rasulullah. 

Terkadang beliau bersabda: 

Mereka tidak akan dapat mengalahkan kita. 

Ketika beliau Saw. sampai pada kami, maka beliau tinggal sesaat. 
Tiba-tiba Abu Sufyan berseru dari arah bawah bukit, "Tinggilah 
Hubal," sebanyak dua kali menyebut nama berhala sesembahannya, 
"Di manakah Ibnu Abu Kabsyah (maksudnya Nabi Saw.), di mana
kah Ibnu Abu Quhafah, di manakah Ibnul Khattab?" 

Maka Umar r.a. berkata, "Wahai Rasulullah, bolehkah aku men
jawabnya?" Nabi Saw. bersabda, "Ya." Ketika Abu Sufyan menyeru
kan kalimat, "Tinggilah Hubal," maka Umar r.a. menjawab, "Allah 
Mahatinggi lagi Mahaagung." Abu Sufyan berkata, "Kamu telah enak 
sekarang?" Umar menjawab, "Karena meninggalkannya (Hubal)." 

Abu Sufyan kembali berkata, "Di manakah Ibnu Abu Kabsyah, 
di manakah Ibnu Abu Quhafah, di manakah Ibnul Khattab?" Umar 
berkata, "Inilah Rasulullah, ini Abu Bakar, dan inilah aku, Umar." 

Abu Sufyan berkata, "Kemenangan hari ini adalah pembalasan 
kekalahan dalam Perang Badar, hari-hari itu bergilir dan sesungguh
nya perang itu silih berganti." 

Umar menjawab, "Tidak sama. Orang-orang kami yang gugur 
berada di dalam surga, sedangkan orang-orang kalian yang gugur ber
ada di dalam neraka." 

Abu Sufyan berkata, "Itu hanyalah menurut dugaan kalian. Kalau 
demikian, berarti kami kecewa dan merugi." Lalu Abu Sufyan berka
ta lagi, "Sesungguhnya kalian nanti akan menemukan di antara orang-
orang kalian yang gugur ada yang dicincang, tetapi hal tersebut bukan 
keluar dari pendapat pemimpin-pemimpin kami." 

Kemudian hati Abu Sufyan terbakar oleh fanatisme Jahiliah, lalu 
ia berkata lagi, "Ingatlah, jika hal tersebut terjadi, kami tidak mem
bencinya (yakni menyetujuinya)." 

Hadis ini garib, dan konteksnya mengherankan, ia termasuk sa-
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lah satu di antara hadis mursal ibnu Abbas, karena sesungguhnya dia 
tidak ikut dalam Perang Uhud, baik dia sendiri ataupun ayahnya. 

Imam Hakim mengetengahkannya di dalam kitab Mustadrak, dari 
Abun Nadr Al-Faqih, dari Usman ibnu Sa'id, dari Sulaiman ibnu 
Daud ibnu Ali ibnu Abdullah ibnu Abbas dengan lafaz yang sama. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dan Imam 
Baihaqi dalam kitab Dalailun Nubuwwah melalui hadis Sulaiman 
ibnu Daud Al-Hasyimi dengan lafaz yang sama. Sebagian dari hadis 
ini ada saksi penguatnya di dalam kitab-kitab sahih dan kitab lainnya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Affan, telah menceritakan kepada kami Hammad, dari Ata ibnus Sa-
ib, dari Asy-Sya'bi, dari Ibnu Mas'ud yang menceritakan bahwa 
kaum wanita dalam Perang Uhud berada di belakang pasukan kaum 
muslim, tugas mereka mengobati orang-orang yang terluka dari pa
sukan kaum musyrik. Seandainya aku bersumpah pada hari itu aku 
berharap dapat menunaikannya, bahwa tidak ada seorang pun di anta
ra kami yang menghendaki duniawi hingga Allah menurunkan fir
man-Nya: 

Di antara kalian ada yang menghendaki dunia dan di antara ka
lian ada orang yang menghendaki akhirat. Kemudian Allah me
malingkan kalian dari mereka untuk menguji kalian. (Ali Imran: 
152) 

Ketika sahabat-sahabat Rasulullah Saw. melanggar apa yang diperin
tahkan kepada mereka oleh Rasulullah Saw., maka beliau Saw. me
nyendiri bersama sembilan orang; tujuh orang dari kalangan Ansar 
dan yang dua orang lain dari kalangan Quraisy, sedangkan Nabi Saw. 
adalah orang yang kesepuluhnya. 

Ketika Nabi Saw. melihat bahwa mereka mengejar beliau, maka 
beliau bersabda: 



T a f s i r I b n u K a s i r 203 

Semoga Allah merahmati seseorang yang dapat mengusir mereka 
(pasukan musuh) dari kami. 

Maka salah seorang Ansar maju bertempur selama sesaat hingga ia 
gugur. Ketika mereka masih mengejar beliau, maka beliau bersabda 
pula: 

Semoga Allah merahmati orang yang dapat mengusir mereka da-

Nabi Saw. terus-menerus mengucapkan demikian hingga tujuh orang 
yang melindungi dirinya gugur, lalu Rasulullah Saw. bersabda kepada 
kedua temannya yang masih ada, "Kita tidak berbuat adil terhadap te
man-teman kita." 

Lalu Abu Sufyan tampil dan berkata, "Tinggilah Hubal!" 
Rasulullah Saw. bersabda, "Katakanlah bahwa Allah Mahatinggi dan 
Mahaagung." Maka mereka mengatakan, "Allah Mahatinggi dan 
Mahaagung." 

Abu Sufyan berkata, "Kami mempunyai Uzza (yang artinya iden
tik dengan pengertian kejayaan), sedangkan kalian tidak mempunyai 
Uzza (berhala sesembahan mereka)." 

Maka Rasulullah Saw. bersabda, "Jawablah oleh kalian, Penolong 
kami adalah Allah, dan orang-orang kafir tidak mempunyai peno
long." 

Abu Sufyan berkata, "Perang ini pembalasan Perang Badar, se
hari kekalahan kami dan hari yang lain kemenangan kami, hari Nasa 
dan hari Nasar, Hanzalah dibalas dengan Hanzalah (kepahitan dibalas 
dengan kepahitan), dan si Fulan dibalas dengan si Fulan." 

Maka Rasulullah Saw. menjawab: 

ri kami. 
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Tidak sama. Adapun orang-orang kami yang gugur, mereka hi
dup dengan diberi rezeki, sedangkan orang-orang yang gugur 
dari kalian berada di dalam neraka dan diazab. 

Maka Abu Sufyan berkata. "Sesungguhnya di antara kaum yang gu
gur terdapat pencincangan. Dan jika hal itu memang ada, maka kami 
bersikap acuh terhadapnya. Aku tidak memerintahkan dan tidak pula 
melarang, aku tidak suka dan tidak pula benci, serta tidak membuatku 
sedih dan tidak membuatku senang." 

Maka kaum muslim melihat-lihat, dan ternyata menjumpai 
Hamzah dalam keadaan pemtnya telah dirobek. Hindun mengambil 
hatinya, lalu berupaya menelannya, tetapi ia tidak mampu memakan
nya. Ketika Rasulullah Saw. bertanya, "Apakah dia telah memakan 
sesuatu?" Mereka menjawab, "Tidak." Maka Rasulullah Saw. bersab
da: 

Allah tidak akan memasukkan sesuatu dari (tubuh) Hamzah ke 
dalam neraka. 

Lalu Rasulullah Saw. meletakkan jenazah Hamzah dan menyalatkan
nya. Lalu didatangkan jenazah seorang lelaki dari Ansar yang lang
sung diletakkan di sebelah jenazah Hamzah, kemudian beliau menya
latkannya. Jenazah orang Ansar itu diangkat, tetapi jenazah Hamzah 
tidak; hingga didatangkan lagi jenazah lainnya, lalu diletakkan di se
belah jenazah Hamzah, dan Rasulullah Saw. menyalatkannya. Setelah 
selesai, jenazah lain diangkat, tetapi jenazah Hamzah tidak, hingga 
dalam hari itu Rasulullah Saw. menyalatkan tujuh puluh jenazah. 

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad seorang. 
Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

Ubaidillah ibnu Musa, dari Israil, dari Abu Ishaq, dari Al-Barra yang 
menceritakan bahwa pada hari itu kami bersua dengan pasukan kaum 
musyrik, lalu Nabi Saw. menempatkan sepasukan pemanah (pada po
sisi yang strategis), dan mengangkat Abdullah ibnu Jubair sebagai pe
mimpin (komandan) mereka, lalu beliau Saw. bersabda: 
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Janganlah kalian tinggalkan posisi ini; jika kalian melihat kami 
memperoleh kemenangan atas mereka (musuh), kalian tetap ja
ngan meninggalkan tempat ini. Dan juga jika kalian melihat me
reka beroleh kemenangan atas kami, janganlah kalian membantu 
kami. 

Ketika kami bertempur dengan mereka dan mereka lari hingga aku 
melihat kaum wanita (musyrik) menaiki bukit seraya mengangkat ka
in mereka hingga gelang kaki mereka kelihatan. Maka pasukan kaum 
muslim berseru, "Ganimah, ganimah!" 

Abdullah ibnu Jubair berkata, "Ingatlah kalian kepada pesan Nabi 
Saw., jangan sekali-kali kalian meninggalkan posisi ini!" Tetapi me
reka menolak (dan tetap turun merebut ganimah). Setelah mereka 
membangkang, perhatian mereka berpaling (ke arah ganimah), akibat
nya tujuh puluh orang dari pasukan kaum muslim gugur di medan pe
rang. 

Lalu muncullah Abu Sufyan dan berkata, "Apakah di antara 
kaum ada Muhammad?" Nabi Saw. bersabda, "Jangan kalian jawab 
dia." Abu Sufyan berkata lagi, "Apakah di antara kaum ada Abu 
Quhafah?" Nabi Saw. bersabda, "Jangan kalian jawab dia." Abu 
Sufyan berseru lagi, "Apakah di antara kaum ada Ibnul Khattab?" 

Karena tidak ada yang menjawab, akhirnya Abu Sufyan menga
takan, "Sesungguhnya mereka telah terbunuh. Seandainya mereka 
masih hidup, niscaya mereka akan menjawab semanku ini." Tetapi 
Umar tidak dapat menahan dirinya, maka ia berkata kepada Abu 
Sufyan, "Engkau dusta, hai musuh Allah! Semoga Allah mengekalkan 
apa yang menyusahkanmu." 

Abu Sufyan berkata, "Tinggilah Hubal." Nabi Saw. bersabda, 
"Jawablah dia." Mereka (para sahabat) bertanya, "Apa yang harus ka
mi katakan?" Nabi Saw. bersabda, "Katakanlah oleh kalian bahwa 
Allah Mahatinggi lagi Mahaagung." 
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Abu Sufyan berkata, "Kami mempunyai Uzza (kejayaan), se
dangkan kalian tidak mempunyai Uzza." Nabi Saw. bersabda, "Ja
wablah dia." Mereka bertanya, "Apa yang harus kaini katakan?" Nabi 
Saw. bersabda: 

Katakanlah oleh kalian bahwa Allah adalah Penolong kami, se
dangkan kalian tidak mempunyai penolong. 

Abu Sufyan berkata, "Perang hari ini pembalasan Perang Badar, pe
perangan itu silih berganti, dan kalian akan menjumpai orang yang 
tercincang, tetapi aku tidak memerintahkannya dan tidak pula mem
buatku sedih (susah)." 

Dari segi ini hadis hanya diriwayatkan oleh Imam Bukhari sen
diri. Kemudian Imam Bukhari meriwayatkannya melalui Amr ibnu 
Khalid, dari Zuhair ibnu Mu'awiyah ibnu Abu Ishaq, dari Al-Barra 
dengan lafaz yang semisal. Nanti akan disebutkan hal yang lebih pan
jang lebar dari pembahasan ini. 

Imam Bukhari mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Abu Usamah, 
dari Hisyam ibnu Urwah, dari ayahnya, dari Siti Aisyah r.a. yang 
menceritakan bahwa dalam peperangan Uhud ketika pasukan kaum 
musyrik terpukul mundur,;iblis berseru, "Hai hamba-hamba Allah, 
mundurlah kalian ke belakang!" Maka pasukan yang terdepan mun
dur ke belakang hingga bertubrukan dengan pasukan yang berada di 
belakang (terlibat dalam pertempuran di antara sesama kawan). Da
lam pertempuran itu tiba-tiba Huzaifah melihat ayahnya, yaitu Al-
Yaman. Maka ia berseru, "Hai hamba-hamba Allah, dia adalah ayah
ku, dia adalah ayahku!" Akan tetapi, demi Allah, mereka tidak mem-
pedulikannya hingga membunuhnya. Maka Huzaifah berkata, "Semo
ga Allah mengampuni kalian." 

Urwah mengatakan, "Demi Allah, di dalam diri Huzaifah masih 
ada lebihan kebaikan hingga ia bersua dengan Allah Swt." 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepada
ku Yahya ibnu Abbad ibnu Abdullah ibnuz Zuhair, dari kakeknya, 
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bahwa Az-Zubair ibnul Awwarn pernah menceritakan kisah berikut. 
"Demi Allah, aku melihat pelayan-pelayan Hindun dan semua teman 
wanitanya lari terbirit-birit seraya menyingsingkan kain mereka de
ngan meninggalkan semua barang bawaan mereka, baik yang banyak 
maupun yang sedikit. Kemudian pasukan pemanah menyerbu ke arah 
medan perang di saat kami mencegah mereka supaya jangan me
ninggalkan tempat mereka. Tetapi mereka tidak mengindahkan cegah-
anku demi merebut ganimah. dan mereka membiarkan kami pasukan 
kaum muslim tidak terlindungi dari arah belakang dari pasukan ber
kuda kaum musyrik. Kami diserang oleh pasukan berkuda dari arah 
belakang, ada seseorang yang menyerukan bahwa Muhammad telah 
terbunuh. Kami mundur, dan semua kaum pun (pasukan kaum mus
lim) mundur, padahal sebelumnya kami banyak membunuh para pe
megang panji pasukan kaum musyrik, hingga tidak ada seorang pun 
dari mereka yang berani mendekat kepadanya." 

Muhammad ibnu lshaq melanjutkan kisahnya, bahwa pemegang 
panji pasukan kaum musyrik satu demi satu mati terbunuh hingga 
panji mereka dipegang oleh Amrah binti Alqamah Al-Harisiyyah, lalu 
ia menyerahkan panji itu kepada kabilah Quraisy, dan mereka lang
sung melipatnya. 

As-Saddi meriwayatkan dari Abdu Khair, dari Ali ibnu Abdullah 
ibnu Mas'ud yang mengatakan bahwa ia sama sekali belum pernah 
berpendapat bahwa ada seseorang di antara sahabat Rasulullah Saw. 
yang menghendaki duniawi sebelum diturunkan kepada kami apa 
yang diturunkan oleh Allah dalam Perang Uhud, yaitu firman-Nya: 

Di antara kalian ada orang yang menghendaki dunia, dan di an
tara kalian ada orang yang menghendaki akhirat. (Ali Imran: 
152) 

Hadis ini diriwayatkan melalui berbagai jalur dari Ibnu Mas'ud. Hal 
yang sama diriwayatkan dari Abdur Rahman ibnu Auf dan Abu 
Talhah. Ibnu Murdawaih meriwayatkannya di dalam kitab tafsirnya. 
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Firman Allah Swt.: 

Kemudian Allah memalingkan kalian dari mereka untuk menguji 
kalian. (Ali Imran: 152) 

Ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-Qasim ibnu 
Abdur Rahman ibnu Rafi' —salah seorang dari Bani Addi ibnun 
Najjar— yang menceritakan hadis berikut, bahwa Anas ibnun Nadr 
(paman Anas ibnu Malik) sampai kepada Umar ibnul Khattab dan 
Talhah ibnu Ubaidillah yang berada di tengah-tengah kaum Muhajirin 
dan Ansar, mereka menjatuhkan semua senjata yang ada di tangan 
mereka. 

Anas ibnun Nadr bertanya, "Apakah yang menyebabkan kalian 
melepas senjata kalian?" Mereka menjawab, "Rasulullah Saw. telah 
gugur." 

Anas Ibnun Nadr berkata, "Lalu apakah yang akan kalian laku
kan dalam kehidupan sesudah peristiwa ini? Ayo bangkitlah, dan ma
julah sampai titik darah penghabisan untuk membela apa yang telah 
dibela beliau." 

Kemudian Anas ibnun Nadr menghadapi pasukan musuh dan 
bertempur sendirian dengan gigihnya hingga gugur. Semoga Allah 
melimpahkan keridaan-Nya kepadanya. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Hassan ibnu Hassan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Talhah, telah menceritakan kepada kami Humaid, dari Anas ibnu 
Malik, bahwa pamannya (yaitu Anas ibnun Nadr) tidak ikut dalam 
Perang Badar, lalu ia mengatakan, "Aku tidak ikut dalam permulaan 
peperangan yang dilakukan oleh Nabi Saw. (yakni Perang Badar). Se
kiranya Allah memperkenankan aku ikut perang bersama Rasulullah-
Saw. di masa datang, sungguh Allah akan menyaksikan apa yang 
akan aku lakukan." 

Lalu ia ikut dalam Perang Uhud. Ketika orang-orang (pasukan 
kaum muslim) terpukul mundur, ia berkata, "Ya Allah, sesungguhnya 
aku meminta maaf kcpada-Mu atas apa yang telah dilakukan mereka 
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(pasukan kaum muslim yang mundur), dan aku nyatakan kepada-Mu 
berlepas diri dari apa yang dilakukan oleh orang-orang musyrik." 

Kemudian ia maju dengan senjata pedangnya. Ketika bersua de
ngan Sa'd ibnu Mu'az, ia bertanya, "Hendak ke manakah engkau, hai 
Sa'd? Sesungguhnya aku menjumpa' bau surga dari arah Uhud ini." 
Lalu ia maju dan berperang dengan sengitnya hingga gugur. Tiada 
yang mengenalnya, hanya saudara perempuannya sendiri yang me
ngenalnya melalui tahi lalatnya atau jari jemarinya; sedangkan pada 
tubuhnya terdapat delapan puluh luka lebih akibat sabetan pedang, tu
sukan tombak, dan lemparan panah. 

Demikianlah menurut lafaz hadis yang diketengahkan oleh Imam 
Bukhari. 

Imam Muslim mengetengahkannya melalui hadis Sabit ibnu 
Anas dengan lafaz yang semisal. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdan, telah menceritakan kepada kami Abu Hamzah, dari Usman 
ibnu Mauhib yang mengatakan bahwa seorang lelaki datang 
melakukan ibadah haji, lalu ia melihat suatu kaum yang sedang du
duk, maka ia bertanya, "Siapakah mereka yang sedang duduk itu?" 
Orang-orang menjawab, "Mereka adalah orang-orang Quraisy." Lela
ki itu bertanya, "Siapakah guru mengaji mereka?" Orang-orang men
jawab, "Sahabat Ibnu Umar." 

Lalu ia mendatanginya dan bertanya, "Sesungguhnya aku mau 
bertanya kepadamu tentang sesuatu, maka aku memohon sudilah eng
kau menjawabnya." Ibnu Umar berkata, "Bertanyalah." Ia berkata, 
"Aku bertanya kepadamu demi kesucian Baitullah ini, tahukah eng
kau bahwa Usman ibnu Affan lari dalam Perang Uhud?" Ibnu Umar 
menjawab, "Ya." Ia bertanya lagi, "Kalau demikian, berarti engkau 
mengetahui pula bahwa dia absen dalam Perang Badar dan tidak 
(mengikuti)nya?" Ibnu Umar menjawab, "Ya." Ia berkata lagi, "Dan 
engkau pun pasti tahu pula bahwa dia absen pula dalam Bai'atur 
Ridwan dan tidak menyaksikan (mengikuti)nya." Ibnu Umar menja
wab, "Ya." Lalu ia bertakbir. Maka Ibnu Umar berkata: 
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Kemarilah, aku akan menceritakan kepadamu dan menjelaskan 
kepadamu hal-hal yang engkau tanyakan kepadaku tadi. Adapun 
mengenai dia (Usman) lari dalam Perang Uhud, maka aku ber
saksi bahwa Allah telah memaafkannya. Adapun mengenai keti
dakhadirannya dalam Perang Badar, karena sesungguhnya dia 
sedang merawat putri Nabi Saw. yang menjadi istrinya yang saat 
itu sedang sakit. Maka Rasulullah Saw. bersabda kepadanya, 
"Sesungguhnya engkau beroleh pahala seorang lelaki yang ikut 
dalam Perang Badar dan juga bagian (ganimahjnya." Adapun 
mengenai ketidakhadirannya dalam Bai'ai Ridwan, kisahnya 
adalah seperti berikut. Seandainya ada seseorang yang lebih di
hormati di lembah Mekah daripada Usman, niscaya Nabi Saw. 
akan mengutusnya sebagai delegasi menjadi ganti Usman. Maka 
Nabi Saw. mengutus Usman, lalu terjadilah Bai'ai Ridwan sesu
dah keberangkatan Usman ke Mekah. Maka Nabi Saw. bersabda 
seraya mengisyaratkan dengan tangan kanannya, "Inilah tangan 
Usman," lalu beliau menepukkan tangan kanannya itu ke tangan 
kirinya seraya bersabda, "Ini adalah tangan Usman, sekarang 
pergilah engkau bersamanya.'" 
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Kemudian Imam Bukhari meriwayatkannya melalui jalur lain dari 
Abu Uwwanah, dari Usman ibnu Abdullah ibnu Mauhib. 

Firman Allah Swt.: 

(Ingatlah) ketika kalian lari dan tidak menoleh kepada seseorang 
pun. (Ali Imran: 153) 

Yakni kalian berpaling dari mereka (musuh kalian) ketika kalian ter
paksa naik ke atas bukit, lari dari musuh kalian. 

Al-Hasan dan Qatadah membacanya tas'aduna, yakni ketika 
kalian naik ke bukit. 

dan tidak menoleh kepada seseorang pun. (Ali Imran: 153) 

Yaitu sedangkan kalian tidak menoleh kepada seorang pun karena da
lam keadaan kalut, takut, dan ngeri. 

sedangkan Rasul yang berada di belakang kalian memanggil 
kalian. (Ali Imran: 153) 

Artinya, kalian telah meninggalkan beliau di belakang kalian, sedang
kan beliau berseru memanggil kalian agar jangan lari dari musuh, dan 
memerintahkan kalian agar kembali dan berperang menghadapi mu
suh. 

As-Saddi mengatakan, ketika tekanan pasukan kaum musyrik 
bertambah berat atas pasukan kaum muslim dalam Perang Uhud dan 
pasukan kaum musyrik dapat memukul mundur pasukan kaum mus
lim, maka sebagian di antara pasukan kaum muslim ada yang lari. ma
suk ke Madinah, sedangkan sebagian yang lain ada yang lari naik ke 
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bukit dan berdiri di atas batu besar. Sedangkan Rasulullah Saw. me
nyeru mereka melalui sabdanya, "Kemarilah kepadaku, hai hamba-
hamba Allah. Kemarilah kepadaku, hai hamba-hamba Allah!" 

Allah Swt. menceritakan perihal naiknya mereka ke atas bukit, 
lalu menceritakan pula perihal seruan Nabi Saw. yang ditujukan kepa
da mereka melalui firman-Nya: 

(Ingatlah) ketika kalian lari dan tidak menoleh kepada seseorang 
pun, sedangkan Rasul yang berada di belakang kalian memang
gil kalian. (Ali Imran: 153) 

Hal yang sama dikatakan pula oleh Ibnu Abbas, Qatadah, Ar-Rabi', 
dan Ibnu Zaid. 

Abdullah ibnuz Zaba'ri menceritakan perihal kekalahan pasukan 
kaum muslim dalam Perang Uhud melalui qasidahnya, saat itu ia ma
sih musyrik dan belum masuk Islam. Dalam permulaan qasidahnya 
itu ia mengatakan: 

Wahai burung gagak pertanda perpisahan, apakah engkau men
dengar? Katakanlah, sesungguhnya engkau hanya mengatakan 
sesuatu yang telah terjadi. Sesungguhnya bagi kebaikan dan ke
burukan itu ada masanya, masing-masing dari keduanya mem
punyai bagian muka dan bagian belakangtnya). 

Sampai ia mengatakan dalam qasidahnya: 
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Aduhai, sekiranya pemimpin-pemimpinku (yang mati) di Badar 
menyaksikan rintihan orang-orang Khazraj karena tusukan tom
bak. Yaitu ketika mereka mengistirahatkan unta kendaraannya di 
Quba, dan pembunuhan banyak yang terjadi di kalangan Bani 
Abdul Asyal. Kemudian saat itulah mereka lari terbirit-birit ba
gaikan larinya anak burung unta menaiki bukit. Kami dapat 
membunuh banyak orang dari kalangan pemimpin mereka, maka 
tertebuslah kekalahan kami dalam Perang Badar, hingga keada
an menjadi seimbang. 

Al-hifan artinya anak burung unta. Saat itu Nabi Saw. terkucil bersa
ma dua belas orang dari kalangan sahabat-sahabatnya. Seperu apa 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Ia mengatakan, telah menceri
takan kepada kami Hasan ibnu Musa, telah menceritakan kepada 
kami Zuhair, telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq, dari Al-
Barra ibnu Azib r.a. yang menceritakan bahwa dalam Perang Uhud 
Rasulullah Saw. mengangkat Abdullah ibnu Jubair sebagai komandan 
pasukan pemanah yang jumlahnya lima puluh orang. 

Nabi Saw. menempatkan mereka pada suatu posisi yang strategis 
dan berpesan kepada mereka melalui sabdanya: 

Jika kalian melihat kami disambar oleh burung-burung, jangan
lah kalian tinggalkan tempat kalian sebelum aku mengirimkan 
utusan kepada kalian. 

Kaum muslim dapat memukul mundur pasukan kaum musyrik. Al-
Barra ibnu Azib r.a. mengatakan, "Demi Allah, aku melihat kaum 
wanita berlari-lari dengan kencangnya menuju ke arah bukit, sedang-



214 J u z 4 — Al i I m r a n 

kan betis-betis mereka dan gelang-gelang kaki mereka kelihatan ka
rena mereka mengangkat kain mereka." 

Lalu teman-teman Abdullah ibnu Jubair mengatakan, "Ganimah, 
hai kaum. ganimah! Teman-teman kalian beroleh kemenangan, bagai
manakah menurut pandangan kalian?" 

Abdullah ibnu Jubair berkata, "Apakah kalian lupa apa yang te
lah dipesankan oleh Rasulullah Saw. kepada kalian?" Mereka menja
wab, "Sesungguhnya kami, demi Allah, tetap akan datang kepada me
reka dan kita pasti akan memperoleh bagian dari ganimah." 

Ketika pasukan pemanah mendatangi teman-temannya yang ber
oleh kemenangan, maka perhatian mereka berpaling, lalu pasukan 
kaum musyrik datang menyerang mereka. Akhirnya keadaan menjadi 
terbalik, merekalah kini yang terpukul mundur. Dalam peristiwa itu
lah Rasulullah Saw. memanggil mereka dari arah belakang mereka. 
Rasulullah Saw. saat itu hanya ditemani oleh dua belas orang lelaki, 
tujuh di antaranya gugur dalam membela Rasulullah Saw. 

Rasulullah Saw. dan sahabatnya berhasil menangkap seratus em
pat puluh orang pasukan kaum musyrik dalam Perang Badar; tujuh 
puluh orang di antaranya ditawan dalam keadaan hidup, sedangkan 
yang tujuh puluh lagi telah gugur di medan perang. 

Abu Sufyan berseru, "Apakah di antara kaum ada Muhammad, 
apakah di antara kaum (pasukan kaum muslim) terdapat 
Muhammad?" Hal ini diucapkannya sebanyak tiga kali. Tetapi 
Rasulullah Saw. melarang mereka menjawab seman Abu Sufyan itu. 

Kemudian Abu Sufyan berseni pula, "Apakah di antara kaum ter
dapat Abu Quhafah, apakah di antara kaum ada Abu Quhafah? Apa
kah di antara kaum ada Ibnul Khattab, apakah di antara kaum ada 
Ibnul Khattab?" Setelah itu ia kembali bergabung dengan pasukan 
kaum musyrik dan berkata kepada mereka, "Mereka telah terbunuh, 
dan sekarang kalian telah membungkam mereka." 

Maka Umar tidak dapat menahan dirinya lagi, lalu ia berkata, 
"Engkau dusta. Demi Allah, hai musuh Allah, sesungguhnya orang-
orang yang kamu sebutkan tadi semuanya masih hidup, Allah tetap 
membiarkan bagimu apa yang menyusahkanmu." 

Abu Sufyan berkata, "Hari ini adalah pembalasan dari Perang 
Badar; peperangan itu silih berganti. Sesungguhnya kalian akan me-
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ncmukan di antara kaum yang gugur ada orang yang dicincang yang 
tidak aku perintahkan, maka janganlah kalian menyalahkan diriku." 

Kemudian Abu Sufyan berdendang, mengalunkan syair yang 
bunyinya mengatakan, "Tinggilah Hubal, tinggilah Hubal." 
Rasulullah Saw. bersabda, "Mengapa tidak kalian jawab dia?" Mere
ka (para sahabat) bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah yang harus ka
mi katakan?" Rasulullah Saw. bersabda, "Katakanlah bahwa Allah 
Mahatinggi lagi Mahaagung." 

Abu Sufyan berseru lagi, "Kami mempunyai Uzza, sedangkan 
kalian tidak mempunyai Uzza." Rasulullah Saw. bersabda, "Mengapa 
kalian tidak menjawabnya?" Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, 
apakah yang harus kami katakan?" Rasulullah Saw. bersabda membe
rikan petunjuknya: 

Katakanlah, "Allah Penolong kami, sedangkan kalian tidak 
mempunyai seorang penolong pun." 

Imam Bukhari meriwayatkannya melalui hadis Zuhair ibnu 
Mu'awiyah secara ringkas. Dia meriwayatkannya melalui hadis Israil, 
dari Abu Ishaq dengan konteks yang lebih panjang dari hadis ini, se
perti yang disebutkan sebelumnya. 

Imam Baihaqi meriwayatkan di dalam kitab Dalailun Nubuwwah 
melalui hadis Imarah ibnu Gazyah, dari Abuz Zubair, dari Jabir yang 
menceritakan bahwa ketika pasukan kaum muslim terpukul mundur 
dan meninggalkan Rasulullah Saw. dalam Perang Uhud bersama se
belas orang lelaki dari kalangan Ansar dan Talhah ibnu Ubaidillah, 
ketika itu Rasulullah Saw. sedang naik ke bukit (mencari posisi yang 
kuat agar tidak dapat diserang oleh musuh). 

Maka pasukan kaum musyrik mengejarnya. Lalu Nabi Saw. ber
sabda, "Tidakkah ada seseorang yang menahan mereka?" Talhah ber
kata, "Akulah yang akan menahan mereka, wahai Rasulullah." Tetapi 
Rasulullah Saw. bersabda, "Engkau tetap bersamaku, hai Talhah." 
Maka seorang lelaki dari kalangan Ansar berkata, "Akulah yang me
nahan mereka, wahai Rasulullah." Lalu lelaki itu berperang, melin-
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dungi Nabi Saw., sedangkan Nabi Saw. terus naik ke bukit bersama 
orang-orang yang tersisa. 

Lelaki Ansar itu gugur dan mereka melanjutkan pengejarannya, 
maka Nabi Saw. bersabda, "Adakah seseorang yang mau menahan 
mereka?" Maka Talhah mengucapkan kata-katanya seperti yang per
tama tadi, dan Rasulullah Saw. mengucapkan pula sabdanya seperti 
yang pertama (yakni mencegahnya). 

Kemudian seorang lelaki Ansar berkata, "Wahai Rasulullah, aku
lah yang akan menahan mereka." Lalu ia berperang, melindungi Nabi 
Saw.; sedangkan semua temannya naik ke bukit. Tetapi akhirnya lela
ki itu gugur, dan kaum musyrik tenis mengejar Nabi Saw. 

Nabi Saw. kembali mengatakan perkataannya yang pertama tadi, 
dan Talhah selalu menjawabnya, "Wahai Rasulullah, akulah yang me
nahan mereka," tetapi Rasulullah Saw. selalu menahannya. Lalu se
orang lelaki dari Ansar meminta izin kepada Nabi Saw. untuk berpe
rang, dan Nabi Saw. mengizinkannya, lalu ia berperang seperti te
man-teman yang mendahuluinya, hingga tiada yang tersisa bersama 
Nabi Saw. selain dari Talhah sendiri. 

Maka kaum musyrik mengepung keduanya, lalu Rasulullah Saw. 
bersabda, "Siapakah yang mau menahan mereka?" Talhah menjawab. 
"Akulah yang akan menahan mereka." Kemudian Talhah berperang 
seperti yang dilakukan oleh semua orang yang mendahuluinya, dan 
dalam perang itu jari tangannya terpotong, lalu ia mengucapkan, 
"Aduh!" Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

Seandainya engkau mengucapkan Bismillah dan menyebut asma 
Allah (ketika terkena luka itu), niscaya para malaikat mengang
katmu, sedangkan semua orang melihatmu hingga para malaikat 
membawamu masuk ke langit. 

Kemudian Rasulullah Saw. naik ke bukit, menyusul sahabat-sahabat
nya yang saat itu berkumpul di atas bukit. 

J 
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Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Bakar ibnu Abu Syaibah, 
dari Waki' , dari Ismail, dari Qais ibnu Abu Hazim yang mengatakan: 

Aku melihat tangan Talhah yang pernah dipakai untuk melin
dungi Nabi Saw. (yakni dalam Perang Uhud) dalam keadaan 
lumpuh. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan melalui hadis Mu'tamir ibnu 
Sulaiman, dari ayahnya, dari Abu Usman An-Nahdi yang mencerita
kan bahwa tiada seorang pun yang pernah berperang bersama-sama 
Rasulullah Saw. dalam peperangan yang dilakukannya masih hidup 
selain dari Talhah ibnu Ubaidillah dan Sa'd, yakni melalui hadis ke
duanya. 

Al-Hasan ibnu Arafah mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Marwan ibnu Mu'awiyah, dari Hisyam ibnu Hisyam Az-Zuhri 
yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Sa'id ibnul Musayyab 
bercerita; ia pernah mendengar Sa'd ibnu Abu Waqqas menceritakan 
hadis berikut, bahwa Rasulullah Saw. dalam Perang Uhud memper
senjatai dirinya dengan panah seraya bersabda: 

"Bidikkanlah, ayah dan ibuku menjadi tebusanmu." 

Hadis tersebut diketengahkan oleh Imam Bukhari, dari Abdullah ibnu 
Muhammad, dari Marwan ibnu Mu'awiyyah. 

Mimarnmad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepada
ku Saleh ibnu Kaisan, dari salah seorang keluarga Sa'd, dari Sa'd 
ibnu Abu Waqqas, bahwa dia dalam Perang Uhud membidik musuh 
untuk melindungi Rasulullah Saw. 

Sa'd mengatakan, "Sesungguhnya aku melihat Rasulullah Saw. 
memberikan anak panah kepadaku seraya bersabda: 
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'Bidikkanlah, ayah dan ibuku menjadi tebusanmu!' 

hingga beliau memberiku anak panah yang tidak ada ujung besinya. 
Maka aku pakai juga untuk membidik musuh." 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan melalui hadis Ibrahim ibnu 
Sa'd ibnu Abu Waqqas dari ayahnya yang menceritakan: 

Aku melihat dalam Perang Uhud di sebelah kanan Nabi Saw. 
dan di sebelah kirinya terdapat dua orang lelaki yang memakai 
pakaian putih, keduanya berperang melindungi Rasulullah Saw. 
dengan gigih. Aku belum pernah melihat keduanya, baik sebelum 
itu ataupun sesudahnya. 

Yang dimaksud oleh sahabat Sa*d dengan "keduanya' adalah Malaikat 
Jibril dan Malaikat Mikail a.s. 

Hammad ibnu Salamah meriwayatkan dari Ali ibnu Zaid dan 
Sabit, dari Anas ibnu Malik, bahwa Rasulullah Saw. dalam Perang 
Uhud terkucilkan bersama tujuh orang dari kalangan Ansar dan dua 
orang dari kalangan Quraisy. 

Ketika pasukan kaum musyrik mengejar beliau, beliau bersabda, 
"Siapakah yang mau mengusir mereka dari kita, dan baginya surga," 
atau "Dia akan menjadi temanku di surga." 

Maka majulah seorang lelaki dari kalangan Ansar yang langsung 
bertempur hingga gugur. Kemudian pasukan kaum musyrik mengejar 
beliau, maka beliau bersabda, "Siapakah yang mau mengusir mereka 
dari kita, dan baginya surga." 

Maka majulah seorang lelaki dari kalangan Ansar yang langsung 
bertempur hingga gugur. Demikianlah seterusnya hingga gugur tujuh 
orang. Maka Rasulullah Saw. bersabda kepada kedua temannya, "Kita 
tidak berlaku adil kepada teman-teman kita." 
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Imam Muslim meriwayatkannya melalui Hudbah ibnu Khalid, 
dari Hammad ibnu Salamah dengan lafaz yang semakna. 

Abui Aswad meriwayatkan dari Urwah ibnuz Zubair yang men
ceritakan bahwa dahulu Ubay ibnu Khalaf —saudara lelaki Bani 
Jumah— telah bersumpah ketika di Mekah, bahwa dirinya benar-be
nar akan membunuh Rasulullah Saw. 

Tatkala sumpahnya itu sampai terdengar oleh Rasulullah Saw, 
maka beliau Saw. bersabda: 

Tidak, bahkan akulah yang akan membunuhnya, jika Allah meng-

Ketika Perang Uhud berkobar, Ubay maju ke medan perang dengan 
memakai topi besi yang menutupi seluruh kepalanya seraya berkata, 
"Aku tidak akan selamat jika Muhammad selamat." Lalu ia langsung 
maju menyerang ke arah Rasulullah Saw. dengan maksud untuk 
membunuhnya, tetapi ia dihadang oleh Mus'ab ibnu Umair (saudara 
lelaki Bani Abdud Dar) untuk melindungi Rasulullah Saw. dengan di
rinya, hingga Mus'ab ibnu Umair gugur sebagai tameng Rasulullah 
Saw. Saat itu juga Rasulullah Saw. melihat tenggorokan Ubay ibnu 
Khalaf yang tampak di antara celah topi besi dan baju besinya, lalu 
beliau menusuk celah tersebut dengan tombak pendeknya, hingga 
Ubay ibnu Khalaf terjatuh dari kudanya ke tanah, tetapi dari tusukan 
itu tidak ada darah yang mengalir. Teman-teman Ubay ibnu Khalaf 
datang membopongnya, sedangkan Ubay ibnu Khalaf menjerit-jerit 
seperti suara sapi jantan (karena kesakitan). Lalu mereka berkata ke
padanya, "Apakah yang membuatmu merintih, sesungguhnya luka ini 
hanyalah goresan saja." 

Kemudian disampaikan kepada mereka sabda Rasulullah Saw. 
yang mengatakan, "Tidak, bahkan akulah yang akan membunuh 
Ubay." 

Kemudian Nabi Saw. bersabda, "Demi Tuhan yang jiwaku ber
ada di dalam genggaman kekuasaan-Nya, seandainya apa yang telah 
menimpaku ini ditimpakan kepada penduduk Zul Majaz, niscaya me
reka mati semuanya." 

izinkan. 
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Akhirnya Ubay ibnu Khalaf mati dan dimasukkan ke dalam ne
raka. 

Maka kebinasaanlah bagi penghuni-penghuni neraka yang me
nyala-nyala. (Al-Mulk: 11) 

Musa ibnu Uqbah di dalam kitab Magazi-nya telah meriwayatkan ha
dis ini melalui Az-Zuhri, dari Sa'id ibnul Musayyab dengan lafaz 
yang semisal. 

Muhammad ibnu Ishaq menceritakan, ketika Rasulullah Saw. da
lam keadaan terjepit di lereng bukit, Ubay ibnu Khalaf mengejarnya 
seraya berkata, "Aku tidak akan selamat jika engkau selamat." Maka 
pasukan kaum muslim berkata, "Wahai Rasulullah, ada seorang lelaki 
yang menghadangnya dari kalangan kita." Rasulullah Saw. bersabda, 
"Biarkanlah dia!' 

Ketika Ubay mendekat kepada Rasulullah Saw., maka Rasulullah 
Saw. mengambil sebilah tombak dari Al-Haris ibnus Summah. Menu
rut yang diceritakan kepadaku dari salah seorang kaum yang hadir, 
disebutkan bahwa ketika Rasulullah Saw. mengambil tombak itu dari 
Al-Haris ibnus Summah, maka Rasulullah Saw. terlebih dahulu 
menggerak-gerakkan tombak itu sekali gerak hingga kami semua 
menjauh, bagaikan bulu unta yang berterbangan bila seekor unta 
menggerak-gerakkan tubuhnya. 

Kemudian Ubay dihadapi oleh Rasulullah Saw., dan Rasulullah 
Saw. langsung dapat menusuknya pada lehernya dengan sekali tusuk, 
hingga Ubay ibnu Khalaf terjatuh berkali-kali dari atas kudanya kare
na tusukan tersebut. 

Al-Waqidi meriwayatkan dari Yunus ibnu Bukair, dari 
Muhammad ibnu Ishaq, dari Asim ibnu Amr ibnu Oatadah, dari 
Abdullah ibnu Ka'b ibnu Malik, dari ayahnya hal yang semisal. 

Al-Waqidi mengatakan, Ibnu Umar pernah mengatakan bahwa 
Ubay ibnu Khalaf mati di Lembah Rabig. Sesungguhnya aku mele
wati Lembah Rabig sesudah malam hari tiba, ternyata aku melihat api 
yang menyala-nyala di hadapanku hingga aku takut. Tiba-tiba aku 
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melihat seorang lelaki keluar dari api itu dalam keadaan dibelenggu 
dengan rantai; ia diseret dan dalam keadaan terbakar oleh kehausan. 
Tiba-tiba aku melihat ada seorang lelaki lain berkata, "Jangan beri dia 
minum, karena sesungguhnya orang ini adalah orang yang terbunuh 
oleh Rasulullah Saw. Inilah Ubay ibnu Khalaf." 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan melalui riwayat Abdur 
Razzaq, dari Ma'mar, dari Hamman ibnu Munabbih, dari Abu 
Hurairah yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Murka Allah sangat keras terhadap suatu kaum yang berani me
lakukan hal ini —seraya mengisyaratkan kepada gigi serinya— 
kepada diri Rasulullah Saw. Dan murka Allah sangat keras 
terhadap lelaki yang dibunuh oleh Rasulullah Saw. dalam perang 
sabilillah. 

Imam Bukhari mengetengahkannya melalui hadis Ibnu Juraij, dari 
Amr ibnu Dinar, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan 
bahwa murka Allah amat keras terhadap orang yang telah dibunuh 
oleh Rasulullah Saw. dengan tangannya dalam perang sabilillah. Mur
ka Allah amat keras terhadap suatu kaum yang berani melukai wajah 
Rasulullah Saw. 

Ibnu Ishaq mengatakan bahwa gigi seri Rasulullah Saw. diron
tokkan dan pelipisnya dilukai, juga bibirnya. Orang yang berani mela
kukan demikian terhadap diri beliau adalah Atabah ibnu Abu 
Waqqas. 

Saleh ibnu Kaisan meriwayatkan dari orang yang menceritakan 
hadis ini dari Sa'd ibnu Abu Waqqas. Disebutkan bahwa Sa'd ibnu 
Abu Waqqas pernah berkata, "Aku belum pernah ingin membunuh 
seseorang seperti keinginanku untuk membunuh Atabah ibnu Abu 
Waqqas. Menurut sepengetahuanku, dia adalah orang yang jahat pera-
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ngainya lagi dibenci di kalangan kaumnya. Sesungguhnya telah cukup 
bagiku mengenai dirinya, yaitu sabda Rasulullah Saw. yang mengata
kan: 

'Murka Allah amat keras terhadap orang yang berani melukai 
wajah Rasulullah Saw.'." 

Abdur Razzaq meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Usman Al-Hariri, dari Miqsam, bahwa 
Rasulullah Saw. telah mendoakan kebinasaan atas Atabah ibnu Abu 
Waqqas dalam Perang Uhud, yaitu ketika Atabah berani merontokkan 
gigi serinya dan melukai wajahnya. Beliau Saw. berdoa: 

Ya Allah, janganlah engkau lewatkan atas dirinya masa satu ta
hun sebelum dia mati dalam keadaan kafir. 

Ternyata belum lagi lewat masa satu tahun, dia telah mati dalam ke
adaan kafir dan masuk neraka. 

Al-Waqidi meriwayatkan dari Ibnu Abu Sabrah, dari Ishaq ibnu 
Abdullah ibnu Abu Farwah, dari Abui Huwairis, dari Nafi' ibnu 
Jubair yang menceritakan bahwa ia pernah mendengar seorang 
Muhajirin menceritakan kisah berikut, bahwa ia ikut dalam Perang 
Uhud, dan menyaksikan anak-anak panah bertaburan dari berbagai 
arah mengarah ke suatu tempat, sedangkan Rasulullah Saw. berada di 
tengah-tengah tempat itu, tetapi semua anak panah meleset darinya. 

Sesungguhnya ia melihat Abdullah ibnu Syihab Az-Zuhri pada 
hari itu (Perang Uhud) mengatakan, "Tunjukkanlah aku kepada 
Muhammad, aku tidak akan selamat jika dia selamat," padahal saat 
itu Rasulullah Saw. berada di sebelahnya tanpa ditemani oleh seorang 
pun, kemudian Abdullah ibnu Syihab Az-Zuhri melewatinya. Maka 
Safwan mencelanya karena peristiwa tersebut. Tetapi Ibnu Syihab 
menjawabnya, "Demi Allah, aku tidak melihatnya, aku bersumpah 
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dengan nama Allah bahwa dia terlindungi dari kita. Kami berangkat 
bersama empat orang, dan kami berjanji untuk membunuhnya, tetapi 
kami tidak dapat melakukan hal tersebut." 

Al-Waqidi mengatakan, menurut apa yang telah terbuktikan pada 
kami, orang yang melukai kedua pelipis Rasulullah Saw. adalah Ibnu 
Qumai-ah, sedangkan yang melukai bibirnya dan merontokkan gigi 
serinya adalah Atabah ibnu Abu Waqqas. 

Abu Daud At-Tayalisi mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Ibnul Mubarak, dari Ishaq ibnu Yahya ibnu Talhah ibnu 
Ubaidillah, telah menceritakan kepadaku Isa ibnu Talhah, dari 
Ummul Mu-minin r.a. yang menceritakan bahwa sahabat Abu Bakar 
apabila teringat akan Perang Uhud, ia selalu mengatakan, "Hari itu 
keseluruhannya merupakan hari bagi Talhah." Selanjurnya Abu Bakar 
menceritakan peristiwa tersebut, bahwa dia adalah orang yang mula-
mula kembali ke medan perang dalam Perang Uhud. Lalu ia melihat 
seorang lelaki yang sedang bertempur dengan gigihnya bersama 
Rasulullah Saw. untuk melindunginya. Lalu aku (Abu Bakar) berkata, 
"Mudah-mudahan engkau adalah Talhah, mengingat aku sendiri tidak 
dapat melakukannya karena ada halangan yang menghambatku. Kalau 
memang demikian, berarti dia (Talhah) adalah seorang lelaki dari 
kaumku yang paling aku cintai." 

Saat itu antara aku (Abu Bakar) dan pasukan kaum musyrik ter
dapat seorang lelaki yang tidak aku kenal, sedangkan posisiku lebih 
dekat kepada Rasulullah Saw. ketimbang dia. Dia berjalan dengan 
langkah-langkah yang tidak kukenal sebelumnya, tetapi cukup cepat. 
Setelah dekat, ternyata dia adalah Abu Ubaidah ibnul Jarrah. 

Ketika aku sampai kepada Rasulullah Saw., kujumpai gigi seri
nya rontok dan wajahnya terluka, dua mata rantai dari kerudung besi
nya melukai pipi beliau. Maka Rasulullah Saw. bersabda, "Kamu ber
dua harus menolong teman kamu," yang beliau maksud adalah Talhah. 
Saat itu darah mengucur dari luka beliau, maka kami tidak mempedu-
likan ucapan beliau. 

Aku segera bersiap-siap mencabut kedua mata rantai itu dari wa
jahnya, tetapi Abu Ubaidah berkata, "Aku mohon kepadamu, biarkan
lah aku yang menangani ini." Maka aku biarkan dia melakukannya. 
Abu Ubaidah tidak suka mencabut dengan tangannya karena khawatir 
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akan membuat Rasulullah Saw. kesakitan, maka ia menggigit dengan 
mulurnya. Ia dapat mencabut salah satu dari kedua mata rantai, tetapi 
bersamaan dengan itu satu gigi serinya rontok. 

Maka aku (Abu Bakar) bermaksud untuk melakukan hal yang sa
ma seperti yang dilakukan Abu Ubaidah, tetapi Abu Ubaidah berkata, 
"Aku mohon kepadamu, biarkanlah aku yang melakukan ini." Maka 
ia lakukan seperti yang ia lakukan pada pertama kalinya tadi, dan gigi 
serinya rontok pula bersama tercabutnya mata rantai terakhir. Sejak 
itu Abu Ubaidah adalah orang ompong yang paling baik. 

Setelah kami merawat dan mengobati Rasulullah Saw., kemudian 
kami menemui Talhah yang ada di salah satu galian, ternyata kami 
jumpai pada tubuhnya kurang lebih tujuh puluh luka akibat tusukan 
tombak, pukulan pedang, dan lemparan panah. Kami jumpai pula jari 
telunjuknya terpotong, maka kami urus jenazahnya. 

Al-Haisam ibnu Kulaib dan Imam Tabrani meriwayatkannya me
lalui hadis Ishaq ibnu Yahya dengan lafaz yang sama. 

Tetapi di dalam riwayat Al-Haisam disebutkan bahwa Abu 
Ubaidah mengatakan, "Aku mohon kepadamu, hai Abu Bakar, biar
kanlah aku yang melakukan ini." Lalu Abu Ubaidah mencabut panah 
itu dengan mulutnya secara pelan-pelan karena takut membuat 
Rasulullah Saw. kesakitan. Akhirnya anak panah itu berhasil ia cabut, 
tetapi bersamaan dengan itu gigi serinya rontok. Lalu Al-Haisam me
lanjutkan kisahnya. Hadis ini dipilih oleh Al-Hafiz Ad-Diya Al-
Maqdisi di dalam kitabnya. 

Ali ibnul Madini menilai daif hadis ini ditinjau dari jalur Ishaq 
ibnu Yahya. Karena sesungguhnya Ishaq ibnu Yahya dibicarakan 
mempunyai 'kelemahan oleh Yahya ibnu Sa'id Al-Qattan, Imam 
Ahmad, Yahya ibnu Mu'in, Imam Bukhari, Abu Zar'ah, Abu Hatim, 
Muhammad ibnu Sa'd, Imam Nasai serta lain-lainnya. 

Ibnu Wahb meriwayatkan, telah menceritakan kepadaku Amr 
ibnul Haris, bahwa Umas ibnus Sa-ib pernah menceritakan kepada
nya bahwa Malik (yaitu ayah sahabat Abu Sa'id Al-Khudri) ketika 
Rasulullah Saw. terluka dalam Perang Uhud, maka ia menyedot luka 
itu dengan mulutnya hingga bersih dan tampak putih. Lalu dikatakan 
kepadanya, "Ludahkanlah!" Malik menjawab, "Tidak, demi Allah, 
aku tidak akan mengeluarkannya untuk selama-lamanya." 
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Kemudian Malik berbalik dan maju bertempur, maka Nabi Saw. 
bersabda: 

Barang siapa yang ingin melihat seorang lelaki dari penduduk 
surga, hendaklah ia memandang orang ini. 

Akhirnya Malik gugur sebagai syuhada. 
Telah disebutkan di dalam kitab Sahihain melalui jalur Abdul 

Aziz ibnu Abu Hazm, dari ayahnya, dari Sahi ibnu Sa'd, bahwa ia 
pernah ditanya mengenai luka yang dialami oleh Rasulullah Saw. Ma
ka ia menjawab: 

Wajah Rasulullah Saw. terluka dan gigi serinya rontok serta topi 
besi yang ada di kepalanya pecah. Maka Siti Fatimah mencuci 
darahnya, dan sahabat Ali mengucurkan air dengan tameng. Ke
tika Fatimah melihat bahwa air tidak dapat menghentikan darah, 
bahkan justru bertambah banyak; maka ia mengambil sepotong 
tikar, lalu ia bakar hingga menjadi abu, kemudian abunya ia 
tempelkan ke anggota yang luka, maka barulah darah berhenti. 

Firman Allah Swt.: 
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Karena itu, Allah menimpakan atas kalian kesedihan atas kese
dihan. (Ali Imran: 153) 

Yakni Allah membalas kalian dengan kesusahan di atas kesusahan 
yang lain. Perihalnya sama dengan perkataan orang-orang Arab, 
"Engkau tinggal di Bani Fulan, juga tinggal di Bani Anu." Menurut 
Ibnu Jarir, demikian pula makna firman-Nya: 

dan sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian pada 
pangkal pohon kurma. (Taha: 71) 

'Ala juzu'in nakhli, artinya pada pangkal pohon kurma. 
Ibnu Abbas mengatakan bahwa kesusahan pertama disebabkan 

kekalahan dan ketika diserukan bahwa Muhammad Saw. telah terbu
nuh. Sedangkan kesusahan yang kedua ialah ketika pasukan kaum 
musyrik menduduki posisi yang lebih tinggi daripada mereka di atas 
bukit, dan Nabi Saw. bersabda: 

Ya Allah, mereka tidak boleh lebih tinggi daripada kita. 

Dan diriwayatkan dari Abdur Rahman ibnu Auf, bahwa kesusahan 
yang pertama disebabkan kekalahan, sedangkan kesusahan yang ke
dua terjadi ketika diserukan bahwa Nabi Muhammad Saw. telah ter
bunuh. Berita yang kedua ini mereka rasakan lebih berat ketimbang 
kekalahan yang mereka derita. 

Kedua asar tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih. Telah 
diriwayatkan pula hal yang semisal dari Umar ibnul Khattab. Ibnu 
Abu Hatim meriwayatkan hal yang semisal dari Oatadah. 

As-Saddi mengatakan bahwa kesusahan pertama disebabkan te
lah luput dari mereka ganimah dan kemenangan. Kesusahan yang ke
dua karena musuh beroleh kemenangan atas mereka. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan sehubungan dengan firman-
Nya: 
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Karena itu, Allah menimpakan atas kalian kesedihan atas kese
dihan. (Ali Imran: 153) 

Yaitu kesusahan di atas kesusahan, dengan terbunuhnya sebagian di 
antara saudara-saudara kalian, musuh kalian menang atas kalian, dan 
kesedihan yang mencekam hati kalian ketika mendengar bahwa Nabi 
kalian telah dibunuh. Hal tersebut terjadi menimpa kalian secara ber
turut-turut, hingga menjadi kesedihan di atas kesedihan. 

Mujahid dan Qatadah mengatakan bahwa kesusahan pertama ka
rena mereka mendengar bahwa Nabi Muhammad dibunuh, kesusahan 
yang kedua ialah pembunuhan dan pelukaan yang diderita mereka da
lam perang itu. Telah diriwayatkan dari Qatadah serta Ar-Rabi' ibnu 
Anas hal yang sebaliknya. 

Diriwayatkan dari As-Saddi bahwa kesedihan yang pertama kare
na kemenangan dan ganimah terlepas dari tangan mereka. Kesedihan 
kedua karena musuh dapat mengalahkan mereka dan berada di atas 
mereka. Pendapat ini telah disebut keterangannya dari As-Saddi. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa pendapat yang benar di antara se
muanya ialah pendapat orang yang mengatakan sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 

Karena itu, Allah menimpakan atas kalian kesedihan atas kese
dihan. (Ali Imran: 153) 

karena itu, Allah menggantikan nikmat kalian —hai orang-orang 
mukmin— dengan terhalangnya kalian mendapat ganimah dari kaum 
musyrik dan kemenangan atas mereka serta mendapat bantuan untuk 
menghadapi mereka, sehingga kalian banyak yang gugur dan meng
alami luka-luka pada hari itu. Padahal pada mulanya Allah telah 
memperlihatkan kepada kalian dalam kesemuanya itu hal-hal yang 
kalian sukai. Hal ini terjadi karena kalian durhaka terhadap Tuhan ka
lian dan kalian berani melanggar perintah nabi kalian. Kini kalian 
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menjadi sedih setelah kalian menduga bahwa nabi kalian telah dibu
nuh, musuh berhasil memukul mundur kalian, dan keadaannya men
jadi terbalik. 

Firman Allah Swt.: 

jft—^toL», iC* i j J ^ _ ^ c j >A^-— -^U, 

supaya kalian jangan bersedih hati terhadap apa yang luput dari 
kalian. (Ali Imran: 153) 

Yakni ganimah dan kemenangan atas musuh kalian yang luput dari 
tangan kalian. 

dan terhadap apa yang menimpa kalian. (Ali Imran: 153) 

Yaitu berupa luka-luka yang banyak dialami oleh kalian, juga yang 
terbunuh. Demikianlah menurut penafsiran Ibnu Abbas, Abdur 
Rahman ibnu Auf, Al-Hasan, Oatadah, dan As-Saddi. 

AZta/i M g « g Mengetahui apa yang kalian kerjakan. (Ali Imran: 
153) 

Mahasuci Allah dengan segala puji-Nya, tidak ada Tuhan selain Allah 
Yang Mahaagung lagi Mahatinggi. 
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Kemudian setelah kalian berduka cita,Allah menurunkan kepada 
kalian keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari 
kalian, sedangkan segolongan lagi telah dicemaskan oleh dirinya 
sendiri; mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah se
perti sangkaan Jahiliah. Mereka berkata, "Apakah ada bagi kita 
barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini?" Kata
kanlah, "Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah." 
Mereka menyembunyikan dalam hati mereka apa yang tidak me
reka terangkan kepadamu; mereka berkata, "Sekiranya ada bagi 
kita sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita 
tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini." Katakanlah, "Sekira
nya kalian berada di rumah kalian, niscaya orang-orang yang 
telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke tempat 
mereka terbunuh." Dan Allah (berbuat demikian) untuk menguji 
apa yang ada dalam dada kalian dan untuk membersihkan apa 
yang ada dalam hati kalian. Allah Maha Mengetahui isi hati. Se
sungguhnya orang-orang yang berpaling di antara kalian pada 
hari bertemu dua pasukan itu, tiada lain mereka digelincirkan 
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oleh setan, disebabkan sebagian kesalahan yang telah mereka 
perbuat (di masa lampau) dan sesungguhnya Allah telah membe
ri maaf kepada mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyantun. 

Allah Swt. berfirman menyebutkan apa yang pernah Dia turunkan ke
pada hamba-hamba-Nya berupa ketenangan dan rasa aman, yaitu kan
tuk yang meliputi mereka, sedangkan mereka masih tetap dalam ke
adaan menyandang senjatanya. Hal tersebut terjadi di saat mereka da
lam keadaan sedih dan susah. 

Rasa kantuk dalam keadaan seperti itu menunjukkan situasi telah 
aman, seperti halnya disebutkan di dalam surat Al-Anfal dalam kisah 
Perang Badar melalui firman-Nya: 

(Ingatlah), ketika Allah menjadikan kalian mengantuk sebagai su
atu penenteraman dari-Nya. (Al-Anfal: 11), hingga akhir ayat. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Sa'id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abu Na'im dan 
Waki', dari Sufyan, dari Asim, dari Abu Razin, dari Abdullah ibnu 
Mas'ud yang mengatakan bahwa rasa kantuk dalam peperangan dari 
Allah, sedangkan rasa kantuk dalam salat dari setan. 

Imam Bukhari mengatakan bahwa Khalifah pernah menceritakan 
kepadanya, telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Zura'i, telah 
menceritakan kepada kami Sa'id, dari Qatadah, dari Anas, dari Abu 
Talhah yang mengatakan: 

Aku termasuk orang-orang yang diliputi rasa kantuk dalam Pe
rang Uhud, hingga pedangku terjatuh dari tanganku berkali-kali; 
ia terjatuh, lalu aku ambil dan jatuh lagi, kemudian aku ambil 
lagi. 
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Hal yang sama diriwayatkan pula di dalam kitab Al-Magazi secara 
ta'liq. Imam Bukhari meriwayatkannya di dalam kitab tafsir secara 
musnad dari Syaiban, dari Qatadah, dari Anas, dari Abu Talhah yang 
menceritakan: 

Kantuk menimpa kami dalam Perang Uhud, padahal kami ber
ada dalam barisan kami. Abu Talhah melanjutkan kisahnya, 
"Maka pedangku terlepas dari tanganku, lalu aku mengambil
nya, tetapi terlepas lagi, dan kuambil lagi." 

Imam Turmuzi, Imam Nasai, dan Imam Hakim meriwayatkannya me
lalui hadis Hammad ibnu Salamah, dari Sabit, dari Anas, dari Abu 
Talhah yang menceritakan: 

Aku mengangkat kepalaku dalam Perang Uhud, lalu aku melihat-
lihat, ternyata tidak ada seorang pun dari kalangan mereka (pa
sukan kaum muslim) pada hari itu, melainkan ia menyandarkan 
tubuhnya pada tamengnya (perisainya) karena kantuk. 

Lafaz hadis ini berdasarkan riwayat Imam Turmuzi, dan ia mengata
kan bahwa predikat hadis ini hasan sahih. 

Imam Nasai meriwayatkannya pula dari Muhammad ibnul 
Musanna, dari Khalid ibnul Haris, dari Abu Qutaibah, dari Ibnu Abu 
Addi; keduanya dari Humaid, dari Anas yang menceritakan bahwa 
Abu Talhah pernah mengatakan: 

Aku termasuk orang-orang yang terkena rasa kantuk. 
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hingga akhir hadis. Hal yang sama diriwayatkan dari Az-Zubair dan 
Abdur Rahman ibnu Auf. 

Imam Baihaqi mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Abdullah Al-Hafiz, telah menceritakan kepadaku Abui Husain 
Muhammad ibnu Ya'qub, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ishaq As-Saqafi, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Abdullah ibnul Mubarak Al-Makhzumi, telah men
ceritakan kepada kami Yunus ibnu Muhammad, telah menceritakan 
kepada kami Syaiban, dari Qatadah, telah menceritakan kepada kami 
Anas ibnu Malik, bahwa Abu Talhah pernah menceritakan, "Kami 
tertimpa rasa kantuk dalam Perang Uhud, sedangkan kami berada da
lam barisan kami. Maka pedangku terlepas dari tanganku, lalu aku 
memungutnya; dan terjatuh lagi, lalu aku pungut kembali." 

Abu Talhah melanjutkan kisahnya, bahwa ada segolongan lain, 
yaitu orang-orang munafik; mereka tidak mementingkan kecuali ha
nya diri mereka sendiri. Mereka adalah orang-orang yang sangat pe
ngecut, penakut, dan paling melecehkan perkara hak. 

mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti 
sangkaan Jahiliah. (Ali Imran: 154) 

Yakni sesungguhnya mereka tiada lain adalah orang-orang yang bim
bang dan ragu terhadap Allah Swt. Demikianlah dengan tambahan 
ini, dia meriwayatkannya, seakan-akan kalimat ini adalah perkataan 
Oatadah. Memang apa yang dikatakannya itu benar, karena Allah 
Swt. berfirman: 

Kemudian setelah kalian berduka cita, Allah menurunkan kepada 
kalian keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari 
kalian. (Ali Imran: 154) 

Artinya, mereka yang mengalami kantuk ini adalah ahli iman, perca
ya dan teguh dalam pertempuran, bertawakal kepada Allah dengan se* 
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benar-benarnya. Mereka adalah orang-orang yang merasa pasti bahwa 
Allah Swt. pasti akan membantu dan menolong Rasul-Nya dan me
laksanakan baginya apa yang dicita-citakannya. Karena itulah dalam 
firman selanjutnya disebutkan: 

sedangkan segolongan lagi dicemaskan oleh diri mereka sendiri. 
(Ali Imran: 154) 

Yakni mereka tidak terkena kantuk karena hati mereka diliputi oleh 
rasa khawatir, gusar, dan takut. 

mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti 
sangkaan Jahiliah. (Ali Imran: 154) 

Seperti yang disebutkan oleh firman-Nya dalam ayat lain, yaitu: 

Tetapi kalian menyangka bahwa Rasul dan orang-orang mukmin 
tidak sekali-kali akan kembali kepada keluarga mereka selama-
lamanya. (Al-Fat-h: 12), hingga akhir ayat. 

Demikian pula halnya mereka (orang-orang munafik), mereka berke
yakinan ketika kaum musyrik beroleh kemenangan saat itu, bahwa 
saat itu merupakan saat penentuan, dan bahwa Islam beserta para pe
meluknya telah lenyap. Demikian perihal orang-orang yang ragu; jika 
terjadi suatu peristiwa yang buruk, timbul dugaan yang jelek seperu 
itu. 

Kemudian Allah Swt. memberitakan perihal mereka yang muna
fik itu melalui firman-Nya: 

Mereka berkata. (Ali Imran: 154) 
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Yakni dalam keadaan seperti itu. 

"Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) da
lam urusan ini?" (Ali Imran: 154) 

Maka dijawab oleh Allah Swt. melalui firman-Nya: 

Katakanlah, "Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan 
(kekuasaan) Allah." Mereka menyembunyikan dalam hati mereka 
apa yang tidak mereka terangkan kepadamu. (Ali Imran: 154) 

Kemudian apa yang mereka sembunyikan dalam hati mereka itu dibe
berkan oleh Allah Swt. melalui firman-Nya: 

Mereka berkata, "Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak 
campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibu
nuh (dikalahkan) di sini." (Ali Imran: 154) 

Maksudnya, mereka menyembunyikan ucapan ini dari pengetahuan 
Rasulullah Saw. 

Ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepadaku Yahya 
Ibnu Abbad ibnu Abdullah ibnuz Zubair, dari ayahnya, dari Abdullah 
ibnuz Zubair yang menceritakan bahwa Az-Zubair pernah mencerita
kan hadis berikut: 
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Ketika aku sedang bersama Rasulullah Saw., yaitu di saat rasa 
takut sangat mencekam kami, maka Allah mengirimkan kantuk 
yang meliputi diri kami. Maka tidak ada seorang lelaki pun dari 
kami melainkan dagunya menempel pada dadanya (karena terti
dur). 

Az-Zubair melanjutkan kisahnya, "Demi Allah, aku benar-benar men
dengar suara Mu'tib ibnu Qusyair yang suaranya kudengar seperti ha
nya dalam mimpi. Ia mengatakan: 

'Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) 
dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) 
di sini." 

Kata-kata itu selalu kuingat." Sehubungan dengan hal tersebut Allah 
Swt. menurunkan firman-Nya: 

Mereka berkata, "Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak 
campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibu
nuh (dikalahkan) di sini." (Ali Imran: 154) 

karena perkataan Mu'tib itu. Demikianlah menurut apa yang diriwa
yatkan oleh Ibnu Abu Hatim. 

Firman Allah Swt.: 

Katakanlah, "Sekiranya kalian berada di rumah kalian, niscaya 
orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu ke
luar (juga) ke tempat mereka terbunuh." (Ali Imran: 154) 

Yakni hal ini merupakan takdir yang ditentukan oleh Allah Swt. dan 
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merupakan keputusan-Nya yang tidak dapat dielakkan lagi darinya 
dan tidak ada jalan selamat baginya. 

Firman Allah Swt.: 

Dan Allah (berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada da
lam dada kalian dan untuk membersihkan apa yang ada dalam 
hati kalian. (Ah Imran: 154) 

Yaitu menguji kalian melalui apa yang terjadi pada diri kalian agar 
dapat dibedakan antara yang buruk dan yang baik, dan akan tampak 
nyata perbedaan antara orang mukmin dan orang munafik di mata 
orang-orang, baik dalam ucapan maupun perbuatannya. 

Allah mengetahui isi hati. (Ali Imran: 154) 

Yakni mengetahui semua yang tersimpan di dalam hati berupa rahasia 
dan hal-hal yang terpendam padanya. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antara kalian pa
da hari bertemu dua pasukan itu, tiada lain mereka digelincirkan 
oleh setan, disebabkan sebagian kesalahan yang telah mereka 
perbuat. (Ali Imran: 155) 

Yaitu karena sebagian dosa-dosa yang mereka perbuat di masa silam. 
Perihalnya sama seperti apa yang dikatakan oleh seorang ulama Salaf, 
bahwa sesungguhnya termasuk pahala kebaikan ialah kebaikan sesu
dahnya, dan sesungguhnya termasuk balasan keburukan ialah kebu
rukan sesudahnya. 
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Kemudian Allah Swt. berfirman: 

dan sesungguhnya Allah telah memberi maaf kepada mereka. 
(Ali Imran: 155) 

Maksudnya, memaafkan perbuatan yang pernah mereka lakukan, ya
itu lari dari medan perang. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. 
(Ali Imran: 155) 

Yakni Yang mengampuni dosa, Yang sabar terhadap makhluk-Nya, 
dan Yang memaafkan kesalahan mereka. Dalam hadis sahabat Ibnu 
Umar disebutkan perihal sahabat Usman, yakni tentang perbuatan me
larikan diri dari medan Uhud, bahwa Allah telah memaafkannya ber
sama orang-orang yang diberi maaf oleh-Nya. Sebagaimana yang dh 
sebutkan di dalam firman-Nya: 

dan sesungguhnya Allah telah memaafkan kalian. (Ali Imran: 

Dalam pembahasan ini sangat sesuai bila disebutkan apa yang telah 
dikatakan oleh Imam Ahmad, telah menceritakan kepada kami 
Mu'awiyah ibnu Amr, telah menceritakan kepada kami Zaidah, dari 
Asim, dari Syaqiq yang mengatakan bahwa sahabat Abdur Rahman 
ibnu Auf bersua dengan Al-Walid ibnu Uqbah. Maka Al-Walid berta
nya kepadanya, "Mengapa aku melihatmu selalu menjauh dari Amirul 
Mu-minin Usman?" Abdur Rahman menjawabnya, "Sampaikanlah 
kepadanya bahwa aku tidak lari dalam Perang Hunain —Asim me
ngatakan, yang dimaksud oleh Abdur Rahman ialah Perang Uhud— 

152) 



238 J u z 4 — Al i I m r a n 

Aku tidak absen dalam Perang Badar, aku tidak meninggalkan sunnah 
Umar." 

Lalu Al-Walid berangkat dan menyampaikan hal tersebut kepada 
Usman. Maka Usman menjawab, "Mengenai ucapannya yang menga
takan bahwa ia tidak lari dalam Perang Hunain, mengapa dia begitu 
tega mencela diriku dengan kata-kata tersebut, padahal Allah telah 
memaafkan kejadikan itu melalui firman-Nya: 

'Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antara kalian pa
da hari bertemu dua pasukan itu, tiada lain mereka digelincirkan 
oleh setan, disebabkan sebagian kesalahan yang telah mereka 
perbuat (di masa lampau) dan sesungguhnya Allah telah membe
ri maaf kepada mereka' (Ah Imran: 155). 

Ucapannya yang mengatakan bahwa aku tidak ikut dalam Perang 
Badar, sesungguhnya aku saat itu sedang merawat Ruqayyah binti 
Rasulullah Saw. hingga wafat, dan Rasulullah Saw. telah memberikan 
suatu bagian untukku; dan barang siapa yang telah dibuatkan untuk
nya satu bagian oleh Rasulullah Saw., berarti dia dianggap ikut dalam 
perang tersebut. Ucapannya yang mengatakan bahwa aku meninggal
kan sunnah Umar, sesungguhnya aku tidak mampu mengerjakannya, 
begitu pula dirinya. Kembalilah kamu kepadanya dan ceritakanlah hal 
ini kepadanya!" 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian seperti orang-
orang kafir (orang-orang munafik) itu, yang mengatakan kepada 
saudara-saudara mereka apabila mereka mengadakan perjalan
an di muka bumi atau mereka berperang, "Kalau mereka tetap 
bersama-sama kita, tentulah mereka tidak mati dan tidak dibu
nuh." Akibat (dari perkataan dan keyakinan mereka) yang demi
kian itu Allah menimbulkan rasa penyesalan yang sangat di da
lam hati mereka. Allah menghidupkan dan mematikan. Dan Allah 
melihat apa yang kalian kerjakan. Dan sungguh kalau kalian gu
gur di jalan Allah atau meninggal, tentulah ampunan Allah dan 
rahmat-Nya lebih baik (bagi kalian) daripada harta rampasan 
yang mereka kumpulkan. Dan sungguh jika kalian meninggal 
atau gugur, tentulah kepada Allah saja kalian dikumpulkan. 

Allah Swt. melarang hamba-hamba-Nya yang mukmin meniru orang-
orang kafir dalam akidah mereka yang rusak. Hal tersebut diketahui 
melalui ucapan mereka terhadap saudara-saudara mereka yang mati 
dalam perjalanan dan yang mati dalam peperangan. Seandainya mere
ka yang mati itu tidak melakukan hal tersebut, niscaya mereka tidak 
akan tertimpa apa yang menimpa mereka. Untuk itu Allah Swt. 
berfirman: 

a i s i i ( } l l r » j . _ d i 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian seperti orang-
orang kafir itu, yang mengatakan kepada saudara-saudara mere
ka. (Ali Imran: 156) 

Yakni perihal saudara-saudara mereka. 
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apabila mereka mengadakan perjalanan di muka bumi. (Ali Imran: 
156) 

Maksudnya, mereka melakukan perjalanan untuk niaga atau tujuan 
lainnya. 

atau mereka berperang. (Ali Imran: 156) 

Yaitu mereka berada dalam peperangan. 

Kalau mereka tetap bersama-sama kita. (Ali Imran: 156) 

Yakni tetap tinggal di dalam kota. 

mega. 
tentulah mereka tidak mati dan tidak dibunuh. (Ali Imran: 156) 

Yakni mereka tidak mati dalam perjalanan dan tidak terbunuh dalam 
peperangan. 

Firman Allah Swt.: 

Sebagai akibat dari hal itu Allah menimbulkan rasa penyesalan 
yang sangat di dalam hati mereka. (Ali Imran: 156) 

Artinya, Allah menimbulkan keyakinan ini dalam hati mereka agar 
penyesalan mereka makin bertambah terhadap orang-orang mereka 
yang mati dan terbunuh. 
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Kemudian Allah menjawab mereka melalui firman-Nya: 

Allah menghidupkan dan mematikan. (Ali Imran: 156) 

Yakni semua makhluk berada di dalam genggaman kekuasaan-Nya, 
dan hanya kepada Allah-lah urusan itu dikembalikan. Tidak ada se
orang pun yang hidup dan tidak ada seorang pun yang mati kecuali 
berdasarkan kehendak dan takdir-Nya. Tidak ditambahkan pada umur 
seseorang, tidak pula dikurangi sesuatu dari usianya kecuali dengan 
keputusan dan takdir Allah. 

Dan Allah melihat apa yang kalian kerjakan. (Ali Imran: 156) 

Yaitu pengetahuan dan penglihatan Allah menembus semua makhluk-
Nya, tidak ada sesuatu pun yang samar dari perkara mereka bagi 
Allah. 

Firman Allah Swt.: 

Dan sungguh kalau kalian gugur di jalan Allah atau meninggal, 
tentulah ampunan Allah dan rahmat-Nya lebih baik (bagi kalian) 
daripada harta rampasan yang mereka kumpulkan. (Ali Imran: 
157) 

Ayat ini mengandung makna yang menunjukkan bahwa mati terbunuh 
di jalan Allah merupakan sarana untuk memperoleh rahmat Allah, 
ampunan, dan rida-Nya. Hal ini jelas lebih baik daripada tetap hidup 
di dunia dan mengumpulkan semua perbendaharaannya yang fana itu. 
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Kemudian Allah Swt. memberitakan bahwa semua orang yang 
mati atau terbunuh, tempat kembali dan kepulangannya hanyalah ke
pada Allah Swt. Lalu Allah akan memberikan balasan kepadanya se
suai dengan amal perbuatannya. Jika amal perbuatannya baik, maka 
balasannya baik pula; dan jika amal perbuatannya buruk, maka balas
annya buruk pula. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

C 1 A A , 0 i ^ . = > 'bjj^^S* J^y^dyj 

Dan sungguh jika kalian meninggal atau gugur, tentulah kepada 

Allah saja kalian dikumpulkan. (Ali Imran: 158) 

Ali Imran, ayat 159-164 
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekeliling
mu. Karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi 
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan 
itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka ber
tawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakal kepada-Nya. Jika Allah menolong kalian, 
maka tak adalah orang yang dapat mengalahkan kalian; jika 
Allah membiarkan kalian (tidak memberi pertolongan), maka sia
pakah gerangan yang dapat menolong kalian (selain) dari Allah 
sesudah itu? Karena itu, hendaklah kepada Allah saja orang-
orang mukmin bertawakal. Tidak mungkin seorang nabi berkhia
nat dalam urusan harta rampasan perang. Barang siapa yang 
berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, maka pada hari 
kiamat ia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu; 
kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa 
yang ia kerjakan dengan (pembalasan) setimpal, sedangkan me
reka tidak dianiaya. Apakah orang yang mengikuti keridaan 
Allah sama dengan orang yang kembali membawa kemurkaan 
(yang besar) dari Allah dan tempatnya adalah Jahannam? Dan 
itulah seburuk-buruk tempat kembali. (Kedudukan) mereka itu 
bertingkat-tingkat di sisi Allah, dan Allah Maha Melihat apa 
yang mereka kerjakan. Sungguh Allah telah memberi karunia ke
pada orang-orang yang beriman ketika Allah mengutus di antara 
mereka seorang rasul dari golongan mereka sendiri, yang mem
bacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan ( j i w a ) 
mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al-Kitab dan Al-
Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu me
reka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata. 
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Allah Swt. berfirman kepada rasul-Nya seraya menyebutkan anugerah 
yang telah dilimpahkan-Nya kepada dia, juga kepada orang-orang 
mukmin; yaitu Allah telah membuat hatinya lemah lembut kepada 
umatnya yang akibatnya mereka menaati perintahnya dan menjauhi 
larangannya, Allah juga membuat tutur katanya terasa menyejukkan 
hati mereka. 

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. (Ali Imran: 159) 

Yakni sikapmu yang lemah lembut terhadap mereka, tiada lain hal itu 
dijadikan oleh Allah buatmu sebagai rahmat buat dirimu dan juga 
buat mereka. 

Qatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. (Ali Imran: 159) 

Yaitu berkat rahmat Allah-lah kamu dapat bersikap lemah lembut ter
hadap mereka. Huruf ma merupakan silah; orang-orang Arab biasa 
menghubungkannya dengan isim makrifat, seperti yang terdapat di 
dalam firman-Nya: 

Maka disebabkan mereka melanggar perjanjian itu. (An-Nisa: 

Dapat pula dihubungkan dengan isim nakirah, seperti yang terdapat di 
dalam firman-Nya: 

155) 

Dalam sedikit waktu. (Al-Mu-minun: 40) 
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Demikian pula dalam ayat ini disebutkan melalui firman-Nya: 

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. (Ali Imran: 159) 

Yakni karena rahmat dari Allah. 
Al-Hasan Al-Basri mengatakan bahwa begitulah akhlak Nabi 

Muhammad Saw. yang diutus oleh Allah, dengan menyandang akhlak 
ini. Makna ayat ini mirip dengan makna ayat yang lain, yaitu firman-
Nya: 

Sesungguhnya telah datang kepada kalian seorang rasul dari 
kaum kalian sendiri, berat terasa olehnya penderitaan kalian, sa
ngat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagi kalian, 
amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang muk
min. (At-Taubah: 128) 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Haiwah, 
telah menceritakan kepada kami Baqiyyah, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad ibnu Ziyad, telah menceritakan kepadaku Abu 
Rasyid Al-Harrani yang mengatakan bahwa Abu Umamah Al-Bahili 
pernah memegang tangannya, lalu bercerita bahwa Rasulullah Saw. 
pernah memegang tangannya, kemudian bersabda: 

Hai Abu Umamah, sesungguhnya termasuk orang-orang mukmin 
ialah orang yang dapat melunakkan hatiku. 

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri. 
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Kemudian Allah Swt. berfirman: 

C. 1 * 1 : Ol~£-Ul^ 

Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mere
ka menjauhkan diri dari sekelilingmu. (Ali Imran: 159) 

Al-fazzu artinya keras, tetapi makna yang dimaksud ialah keras dan 
kasar dalam berbicara, karena dalam firman selanjurnya disebutkan: 

lagi berhati kasar. (Ali Imran: 159) 

Dengan kata lain, sekiranya kamu kasar dalam berbicara dan berkeras 
hati dalam menghadapi mereka, niscaya mereka bubar darimu dan 
meninggalkan kamu. Akan tetapi, Allah menghimpun mereka di seke
lilingmu dan membuat hatimu lemah lembut terhadap mereka sehing
ga mereka menyukaimu, seperti apa yang dikatakan oleh Abdullah 
ibnu Amr: 

Sesungguhnya aku telah melihat di dalam kitab-kitab terdahulu 
mengenai sifat Rasulullah Saw., bahwa beliau tidak keras, tidak 
kasar, dan tidak bersuara gaduh di pasar-pasar, serta tidak per
nah membalas keburukan dengan keburukan lagi, melainkan me
maafkan dan merelakan. 

Abu Ismail Muhammad ibnu Ismail At-Turmuii mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Bisyr ibnu Ubaid, telah menceritakan ke
pada kami Ammar ibnu Abdur Rahman, dari Al-Mas'udi, dari Abu 
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Mulaikah, dari Siti Aisyah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pemah bersabda: 

Sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepadaku agar bersi
kap lemah lembut terhadap manusia sebagaimana Dia memerin
tahkan kepadaku untuk mengerjakan hal-hal yang fardu. 

Hadis ini berpredikat garib. 
Dalam firman selanjurnya disebutkan: 

Karena itu}maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mere
ka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 
(Ali Imran: 159) 

Karena itulah Rasulullah Saw. selalu bermusyawarah dengan mereka 
apabila menghadapi suatu masalah untuk mengenakkan hati mereka, 
agar menjadi pendorong bagi mereka untuk melaksanakannya. Seperti 
musyawarah yang beliau lakukan dengan mereka mengenai Perang 
Badar, sehubungan dengan hal mencegat iring-iringan kafilah kaum 
musyrik. Maka mereka mengatakan: 

C Tol n j l ^ t j l D 
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Wahai Rasulullah, seandainya engkau membawa kami ke lautan, 
niscaya kami tempuh laut itu bersamamu; dan seandainya eng
kau membawa kami berjalan ke Barkil Gimad (ujung dunia), nis
caya kami mau berjalan bersamamu. Dan kami tidak akan me
ngatakan kepadamu seperti apa yang dikatakan oleh kaum Musa 
kepada Musa, "Pergilah engkau bersama Tuhanmu dan berpe-
ranglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya tetap duduk di 
sini," melainkan kami katakan, "Pergilah dan kami selalu bersa
mamu, di hadapanmu, di sebelah kananmu, dan di sebelah kiri
mu dalam keadaan siap bertempur." 

Nabi Saw. mengajak mereka bermusyawarah ketika hendak menentu
kan posisi beliau saat itu, pada akhirnya Al-Munzir ibnu Amr meng
isyaratkan (mengusulkan) agar Nabi Saw. berada di hadapan kaum 
(pasukan kaum muslim). 

Nabi Saw. mengajak mereka bermusyawarah sebelum Perang 
Uhud, apakah beliau tetap berada di Madinah atau keluar menyambut 
kedatangan musuh. Maka sebagian besar dari mereka mengusulkan 
agar semuanya berangkat menghadapi mereka. Lalu Nabi Saw. 
berangkat bersama pasukannya menuju ke arah musuh-musuhnya ber
ada. 

Nabi Saw. mengajak mereka bermusyawarah dalam Perang 
Khandaq, apakah berdamai dengan golongan yang bersekutu dengan 
memberikan sepertiga dari hasil buah-buahan Madinah pada tahun 
itu. Usul itu ditolak oleh dua orang Sa'd, yaitu Sa'd ibnu Mu'az dan 
Sa'd ibnu Ubadah. Akhirnya Nabi Saw. menuruti pendapat mereka. 

Nabi Saw. mengajak mereka bermusyawarah pula dalam Perjan
jian Hudaibiyah, apakah sebaiknya beliau bersama kaum muslim me
nyerang orang-orang musyrik. Maka Abu Bakar As-Siddiq berkata, 
"Sesungguhnya kita datang bukan untuk berperang, melainkan kita 
datang untuk melakukan ibadah umrah." Kemudian Nabi Saw. mem
perkenankan pendapat Abu Bakar itu. 

Dalam peristiwa hadisul ifki (berita bohong), Nabi Saw. bersab
da: 
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Hai kaum muslim, kemukakanlah pendapat kalian kepadaku ten
tang suatu kaum yang telah mencemarkan keluargaku dan menu
duh mereka berbuat tidak senonoh. Demi Allah, aku belum per
nah melihat suatu keburukan pun pada diri keluargaku, lalu de
ngan siapakah mereka berbuat tidak senonoh. Demi Allah, tiada 
yang aku ketahui kecuali hanya kebaikan belaka. 

Lalu beliau meminta pendapat kepada sahabat Ali dan sahabat 
Usamah tentang menceraikan Siti Aisyah r.a. 

Nabi Saw. bermusyawarah pula dengan mereka dalam semua pe
perangannya, juga dalam masalah-masalah lainnya. 

Para ahli fiqih berbeda pendapat mengenai masalah, apakah mu
syawarah bagi Nabi Saw. merupakan hal yang wajib ataukah hanya 
dianjurkan (disunatkan) saja untuk mengenakkan hati mereka (para 
sahabatnya)? Sebagai jawabannya ada dua pendapat. 

Imam Hakim meriwayatkan di dalam kitab Mustadrak-nya, telah 
menceritakan kepada kami Abu Ja'far Muhammad ibnu Muhammad 
Al-Bagdadi, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Ayyub Al-
Allaf di Mesir, telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnu Abu 
Maryam, telah menceritakan kepada kami Sufyan ibnu Uyaynah, dari 
Amr ibnu Dinar, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan firman-Nya: 

dan bermusyawarahlah kamu dengan mereka dalam urusan itu. 
(Ali Imran: 159) 

Yang dimaksud dengan mereka ialah sahabat Abu Bakar dan sahabat 
Umar r . a v kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa asar ini sahih 
dengan syarat Syaikhain, tetapi keduanya tidak mengetengahkannya. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Al-Kalbi, dari Abu Saleh, dari 
Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
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dengan Abu Bakar dan Umar. Keduanya adalah penolong Rasulullah 
Saw. dan sebagai wazir (patih)nya serta sekaligus sebagai kedua 
orang tua kaum muslim. 

Imam Ahmad meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Waki', telah menceritakan kepada kami Abdul Hamid, dari Syahr 
ibnu Hausyab, dari Abdur Rahman ibnu Ganam, bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda kepada Abu Bakar dan Umar: 

Seandainya kamu berdua berkumpul dalam suatu musyawarah, 
aku tidak akan berbeda denganmu. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui sahabat Ali ibnu Abu Talib 
yang pernah mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah ditanya me
ngenai azam (tekad bulat). Maka'beliau bersabda: 

Meminta pendapat dari ahlur ra-yi, kemudian mengikuti pen
dapat mereka. 

Ibnu Majah mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar 
ibnu Abu Syaibah, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu 
Bukair, dari Sufyan, dari Abdul Malik ibnu Umair, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Penasihat adalah orang yang dipercaya. 

Imam Abu Daud dan Imam Turmuzi meriwayatkannya pula melalui 
hadis Abdul Malik dengan konteks yang lebih panjang daripada hadis 
di atas, dan dinilai hasan oleh Imam Nasai. 

Ibnu Majah mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Bakar ibnu Abu Syaibah, telah menceritakan kepada kami Aswad 
ibnu Amir, dari Syarik, dari Al-A'masy, dari Abu Amr Asy-Syaibani, 
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dari ibnu Mas'ud yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 

Penasihat adalah orang yang dipercaya. 

Imam Ibnu Majah menyendiri dalam periwayatan hadis ini dengan sa-
nad tersebut. Ia mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Abu Bakar, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Zakaria ibnu 
Abu Zaidah dan Ali ibnu Hasyim, dari Ibnu Abu Laila, dari Abuz 
Zubair, dari Jabir yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 

Apabila seseorang di antara kalian meminta nasihat kepada sau
daranya, maka hendaklah saudaranya itu memberikan nasihat 
(saran) kepadanya. 

Hadis ini pun hanya diriwayatkan oleh Ibnu Majah sendiri. 
Firman Allah Swt.: 

Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka berta
wakallah kepada Allah. (Ali Imran: 159) 

Yakni apabila engkau bermusyawarah dengan mereka dalam urusan 
itu, dan kamu telah membulatkan tekadmu, hendaklah kamu bertawa
kal kepada Allah dalam urusan itu. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal ke
pada-Nya. (Ali Imran: 159) 

*1 l<' 'rs"< C *̂ -lt<i< 
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Firman Allah Swt: 

Jika Allah menolong kalian, maka tak adalah orang yang dapat 
mengalahkan kalian; jika Allah membiarkan kalian (tidak mem
beri pertolongan), maka siapakah gerangan yang dapat meno
long kalian (selain) dari Allah sesudah itu? Karena itu,hendak-
lah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal. (Ali 
Imran: 160) 

Ayat ini —seperti yang telah disebutkan di atas— sama maknanya 
dengan firman-Nya: 

Dan kemenanganmu itu hanyalah dari Allah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana. (Ali Imran: 126) 

Kemudian Allah Swt. memerintahkan kepada mereka untuk bertawa
kal kepada-Nya melalui firman-Nya: 

Karena itu, hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin 
bertawakal. (Ali Imran: 160) 

Firman Allah Swt.: 

Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta 
rampasan perang. (Ali Imran: 161) 

c m x 0 ^ - * s - ~ ^ \ ^ 
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Ibnu Abbas, Mujahid, Al-Hasan, dan lain-lainnya yang bukan hanya 
seorang telah mengatakan bahwa tidak layak bagi seorang nabi ber
buat khianat. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Al-Musayyab ibnu Wadih, 
telah menceritakan kepada kami Abi Ishaq Al-Fazzari, dari Sufyan 
ibnu Khasif, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa 
mereka kehilangan sebuah qatifah (permadani) dalam Perang Badar, 
lalu mereka berkata, "Barangkali Rasulullah Saw. telah mengambil
nya." Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 

Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta 
rampasan perang. (Ali Imran: 161) 

Yang dimaksud dengan al-gulul ialah khianat atau korupsi. 
Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

Muhammad ibnu Abdul Malik ibnu Abusy Syawarib, telah mencerita
kan kepada kami Abdul Wahid ibnu Ziyad, telah menceritakan kepa
da kami Khasif, telah menceritakan kepada kami Miqsam, telah men
ceritakan kepadaku Ibnu Abbas, bahwa firman-Nya berikut ini: 

^ ** ? ' 
Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta 
rampasan perang. (Ali Imran: 161) 

diturunkan berkenaan dengan qatifah merah yang hilang dalam 
Perang Badar. Maka sebagian orang mengatakan bahwa barangkali 
Rasulullah Saw. mengambilnya, hingga ramailah orang-orang membi
carakan hal tersebut. Karena itu, Allah menurunkan firman-Nya: 
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Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta 
rampasan perang. Barang siapa yang berkhianat dalam urusan 
rampasan perang itu, maka pada hari kiamat ia akan datang 
membawa apa yang dikhianatkannya itu. (Ali Imran: 161) 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dan Imam 
Turmuzi secara bersamaan dari Qutaibah, dari Abdul Wahid ibnu 
Ziyad dengan lafaz yang sama. Imam Turmuzi mengatakan bahwa 
hadis ini hasan garib. Sebagian di antara mereka ada yang meriwa
yatkannya dari Khasif, dari Miqsam, yakni secara mursal. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui jalur Abu Amr ibnul 
Ala, dari Mujahid dan Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa orang-
orang munafik menuduh Rasulullah Saw. mengambil se'suatu yang hi
lang. Maka Allah menurunkan firman-Nya: 

Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta 
rampasan perang. (Ali Imran: 161) 

Telah diriwayatkan pula melalui berbagai jalur —hal yang sama de
ngan hadis di atas— dari Ibnu Abbas. 

Ayat ini membersihkan diri Nabi Saw. dari semua segi perbuatan 
khianat dalam menunaikan amanat dan pembagian ganimah serta 
urusan-urusan lainnya. 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan fir
man-Nya: 

Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta 
rampasan perang. (Ali Imran: 161) 

Misalnya beliau memberikan bagian kepada sebagian pasukan, se
dangkan sebagian yang lainnya tidak diberi bagian. Hal yang sama di
katakan pula oleh Ad-Dahhak. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan sehubungan dengan firman-
Nya: 
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Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta 
rampasan perang. (Ali Imran: 161) 

Yang dimaksud dengan khianat di sini menurutnya misalnya ialah be
liau meninggalkan sebagian dari wahyu yang diturunkan kepadanya 
dan tidak menyampaikannya kepada umat. 

Al-Hasan Al-Basri, Tawus, Mujahid, dan Ad-Dahhak membaca
nya dengan memakai huruf ya yang di-dammah-kan, sehingga artinya 
menjadi seperti berikut: 

Tidak mungkin seorang nabi dikhianati. 

Oatadah dan Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakan bahwa ayat ini diturun
kan dalam Perang Badar, yang saat itu sebagian dari sahabat ada yang 
berbuat korupsi dalam pembagian ganimah. Ibnu Jarir meriwayatkan 
dari keduanya (Qatadah dan Ar-RaW ibnu Anas). Kemudian Ibnu 
Jarir meriwayatkan dari seorang di antara mereka, bahwa ia menaf
sirkan qiraat (bacaan) ini dengan pengertian dituduh berbuat khianat. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Barang siapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang 
itu, maka pada hari kiamat ia akan, datang membawa apa yang 
dikhianatkannya itu; kemudian tiap-tiap diri akan diberi pemba
lasan tentang apa yang ia kerjakan dengan (pembalasan) setim
pal, sedangkan mereka tidak dianiaya. (Ah Imran: 161) 

Ungkapan ini mengandung ancaman keras dan peringatan yang kuat; 
dan sunnah pun menyebutkan larangan melakukan hal tersebut dalam 
beraneka ragam hadis. 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdul Malik, telah menceritakan kepada kami Zubair (yakni Ibnu 
Muhammad), dari Abdullah ibnu Muhammad ibnu Aqil, dari Ata 
ibnu Yasar, dari Abu Malik Al-Asyja'i, dari Nabi Saw. yang telah 
bersabda: 

tos ^^b&&P$-pt&-uSh 

Khianat yang paling besar di sisi Allah ialah sehasta tanah; kali
an menjumpai dua orang lelaki bertetangga tanah miliknya atau 
rumah miliknya, lalu salah'Seorang dari keduanya mengambil 
sehasta dari milik temannya. Apabila ia mengambilnya, niscaya 
hal itu akan dikalungkan kepadanya dari tujuh lapis bumi di hari 
kiamat nanti. 

Hadis yang lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepa
da kami Musa ibnu Daud, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Numair, telah menceritakan kepada kami Ibnu Luhai'ah, dari Ibnu 
Hubairah dan Al-Haris ibnu Yazid, dari Abdur Rahman ibnu Jubair 
yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Al-Mustaurid mengata
kan bahwa ia telah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

Barang siapa memegang kekuasaan bagi kami untuk suatu pe
kerjaan, sedangkan dia belum mempunyai tempat tinggal, maka 
hendaklah ia mengambil tempat tinggal; atau belum mempunyai 
istri, maka hendaklah ia segera kawin; atau belum mempunyai 
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pelayan, maka hendaklah ia mengambil pelayan; atau belum 
mempunyai kendaraan, maka hendaklah ia mengambil kendara
an. Dan barang siapa memperoleh sesuatu selain dari hal terse
but, berarti dia adalah orang yang khianat (korupsi). 

Demikian menurut lafaz yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Imam 
Abu Daud meriwayatkannya melalui jalur lain dan dengan konteks 
yang lain pula. Untuk itu ia mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Musa ibnu Marwan Ar-Ruqqi, telah menceritakan kepada kami 
Al-Mu'afa, telah menceritakan kepada kami Al-Auza'i, dari Al-Haris 
ibnu Yazid, dari Jubair ibnu Nafir, dari Al-Mustaurid ibnu Syaddad 
yang menceritakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. ber
sabda: 

Barang siapa bekerja bagi (kepentingan) kita, hendaklah ia men
cari istri; dan jika ia belum mempunyai pelayan, hendaklah ia 
mencari seorang pelayan; dan jika masih belum punya rumah, 
hendaklah ia mencari rumah. 

Al-Mustaurid ibnu Syaddad mengatakan pula, sahabat Abu Bakar 
pernah mengatakan bahwa ia pernah mendapat berita bahwa 
Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Barang siapa yang mengambil selain dari itu, berarti dia adalah 
orang yang korupsi atau pencuri. 

Guru kami (Al-Hafiz Al-Mazzi) mengatakan bahwa hadis ini diriwa
yatkan pula oleh Abu Ja'far ibnu Muhammad Al-Faryabi dari Musa 
ibnu Marwan; hanya ia menyebutkan dari Abdur Rahman ibnu Nafir, 
bukan ibnu Jubair; hal ini lebih mendekati kebenaran. 
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Hadis lain diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Ia mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Abu Kuraib, telah menceritakan kepada 
kami Hafs ibnu Bisyr, telah menceritakan kepada kami Ya'qub Al-
Qummi, telah menceritakan kepada kami Hafs ibnu Humaid, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: 

Aku bdiar-benar mengetahui seseorang di antara kalian datang 
di hari kiamat seraya memikul seekor kambing yang mengembik, 
ia berseru, "Hai Muhammad, hai Muhammad (tolonglah daku)." 
Maka aku katakan, "Aku tidak memiliki suatu wewenang pun da
ri Allah untuk menolong dirimu, aku telah menyampaikan (risa
lahku) kepadamu." Dan sungguh aku benar-benar mengetahui 
seseorang di antara kalian datang pada hari kiamat seraya me
mikul seekor unta yang bersuara; ia berkata, "Hai Muhammad, 
hai Muhammad." Maka aku jawab, "Aku tidak memiliki suatu 
wewenang pun dari Allah untuk menolong dirimu, sesungguhnya 
aku telah menyampaikan kepadamu." Dan sesungguhnya aku be
nar-benar mengetahui seseorang di antara kalian datang di hari 
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kiamat seraya memikul seekor kuda yang meringkik; ia berkata, 
"Hai Muhammad, hai Muhammad!" Maka kujawab, "Aku tidak 
memiliki suatu wewenang pun dari Allah untuk menolong dirimu, 
sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu." Dan sesung
guhnya aku benar-benar mengetahui seseorang di antara kalian 
datang pada hari kiamat seraya memikul suatu bagian berupa 
kulit, lalu ia berseru, "Hai Muhammad, hai Muhammad." Maka 
kujawab, "Aku tidak memiliki suatu wewenang pun dari Allah 
untuk menolong dirimu, sesungguhnya aku telah menyampaikan 
kepadamu." 

Hadis ini tidak diriwayatkan oleh seorang pun dari para pemilik ki
tab-kitab sunnah. 

Hadis yang lain, diriwayatkan oleh Imam Ahmad, yaitu: Ia me
ngatakan, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Az-Zuhri 
yang pernah mendengar Urwah mengatakan bahwa telah mencerita
kan kepada kami Abu Humaid As-Sa'idi yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah mengangkat seorang lelaki dari kalangan Bani 
Azd —yang dikenal dengan nama Ibnul Lutbiyyah— sebagai amil 
(pemungut zakat). Lalu ia datang dan mengatakan, "Ini buat kalian, 
dan ini yang dihadiahkan kepadaku." Maka Rasulullah Saw. berdiri di 
atas mimbarnya, lalu bersabda: 

Apakah gerangan yang dilakukan oleh seorang amil yang telah 
kita kirimkan untuk menunaikan suatu tugas, lalu ia mengatakan, 
"Ini buat kalian, dan yang ini yang dihadiahkan kepadaku"? 
Mengapa ia tidak duduk saja di rumah ayah dan ibunya, lalu 
menunggu apakah ia diberi hadiah ataukah tidak? Demi Tuhan 
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yang jiwa Muhammad berada di dalam genggaman kekuasaan
nya, tidak sekali-kali seseorang di antara kalian mengambil se
suatu darinya melainkan ia datang di hari kiamat seraya memi
kulnya di atas pundak. Jika yang diambil itu berupa unta,maka 
unta itu mengeluarkan suaranya-, atau berupa sapi, maka mele
nguh; atau berupa kambing, maka mengembik. 

Kemudian Rasulullah Saw. mengangkat kedua tangannya tinggi-ting
gi hingga kami melihat kulit ketiaknya, lalu bersabda: 

Ya Allah, bukankah aku telah menyampaikan. 

sebanyak tiga kali. 
Hisyam ibnu Urwah menambahkan dalam riwayatnya bahwa 

Abu Humaid mengatakan, "Saat itu aku melihat beliau dengan kedua 
mataku sendiri dan mendengar sabdanya dengan kedua telingaku. Ta
nyakanlah oleh kalian kepada Zaid ibnu Sabit." 

Hadis ini diketengahkan pula oleh Imam Bukhari dan Imam 
Muslim melalui Sufyan ibnu Uyaynah. Pada lafaz yang diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari disebutkan, "Dan tanyakanlah oleh kalian kepada 
Zaid ibnu Sabit." Diriwayatkan pula melalui berbagai jalur oleh Az-
Zuhri, dan melalui banyak jalur dari Hisyam ibnu Urwah, keduanya 
meriwayatkan hadis ini dari Urwah dengan lafaz yang sama. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, disebutkan bahwa te
lah menceritakan kepada kami Ishaq ibnu Isa, telah menceritakan ke
pada kami Ismail ibnu Iyasy, dari Yahya ibnu Sa'id, dari Urwah 
ibnuz Zubair, dari Abu Humaid, bahwa Rasulullah Saw. pernah ber
sabda: 

Hadiah-hadiah yang diterima oleh para amil (petugas) adalah 
gulul (penggelapan). 

Hadis ini termasuk hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
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sendiri, predikat sanadnya daif, seakan-akan hadis ini merupakan 
ringkasan dari sebelumnya. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Abu Isa At-Turmuzi di dalam 
Kitabul Ahkam. Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami 
Abu Kuraib, telah menceritakan kepada kami Abu Usamah, dari 
Daud ibnu Yazid Al-Audi, dari Al-Mugirah ibnu Syibl, dari Qais ibnu 
Abu Hazim, dari Mu'az ibnu Jabal yang menceritakan: 

Rasulullah Saw. mengutusku ke negeri Yaman (untuk memungut 
zakat). Ketika aku telah berangkat, beliau Saw. mengirimkan 
utusannya di belakangku. Maka aku kembali, dan beliau bersab
da, "Tahukah kamu, mengapa aku memanggilmu kembali? Ja
ngan sekali-kali kamu mengambil sesuatu tanpa seizinku, karena 
sesungguhnya hal itu adalah gulul. Barang siapa yang berkhia
nat (gulul) dalam urusan ini, maka pada hari kiamat ia akan da
tang membawa apa yang dikhianatkannya itu. Karena hal inilah 
aku memanggilmu. Sekarang berangkatlah menuju tempat tugas-

Hadis ini hasan garib, kami tidak mengenalnya melainkan hanya dari 
jalur ini. Dalam bab yang sama diriwayatkan pula dari. Addi ibnu 
Umairah, Buraidah, Al-Mustaurid ibnu Syaddad, Abu Humaid, dan 
Ibnu Umar. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dikatakan bahwa te
lah menceritakan kepada kami Ismail ibnu Ulayyah, telah mencerita
kan kepada kami Abu Hayyan Yahya ibnu Sa'id At-Taimi, dari Abu 
Zar'ah, dari Ibnu Umar. Sedangkan apa yang diriwayatkan oleh Ibnu 
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Jarir dari Abu Hurairah, bahwa pada suatu hari Rasulullah Saw. ber
diri di hadapan kami, lalu menyebutkan perihal gulul yang dipandang 
oleh beliau sebagai suatu kesalahan besar dan merupakan perkara 
yang berat. Kemudian beliau bersabda: 

Aku benar-benar akan menjumpai seseorang di antara kalian 
yang datang di hari kiamat, sedangkan di atas pundaknya terpi-
kulkan unta yang mengeluarkan suaranya. Lalu ia berkata, "Wa
hai Rasulullah, tolonglah aku." Maka aku jawab, "Aku tidak 
mempunyai suatu wewenang pun dari Allah untuk menolongmu, 
sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu." Aku benar-
benar akan menjumpai seseorang di antara kalian yang datang 
pada hari kiamat, sedangkan di atas pundaknya terpikulkan se
ekor kuda yang meringkik. Lalu ia berkata, "Ya Rasulullah, to
longlah aku." Maka aku katakan, "Aku tidak memiliki suatu we
wenang pun dari Allah untuk menolongmu, sesungguhnya aku te
lah menyampaikan kepadamu." Aku benar-benar akan menjum
pai seseorang di antara kalian yang datang pada hari kiamat, 
sedangkan pada pundaknya terpikulkan sejumlah harta bznda, 
lalu ia berkata, "Wahai Rasulullah, tolonglah aku." Maka aku 
jawab, "Aku tidak memiliki sesuatu wewenang pun dari Allah 
untuk menolongmu, sesungguhnya aku telah menyampaikan ke
padamu." 
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Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkan hadis ini melalui 
Abu Hayyan dengan lafaz yang sama. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Sa'id, dari Ismail ibnu 
Abu Khalid, telah menceritakan kepadaku Qais, dari Addi ibnu 
Umairah Al-Kindi yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 

Hai manusia, barang siapa di antara kalian yang menangani 
suatu pekerjaan untuk kami, lalu ia menyembunyikan dari kami 
sebatang jarum dan selebihnya dari pekerjaan itu, maka hal itu 
merupakan gulul (penggelapan) yang kelak di hari kiama: dia 
akan datang membawanya. 

Maka berdirilah seorang lelaki yang hitam dari kalangan Ansar yang 
menurut Mujahid dia adalah Sa'd ibnu Ubadah, seakan-akan dia (pe
rawi) melihatnya. Lalu lelaki itu berkata, "Wahai Rasulullah, terima
lah dariku tugasmu." Rasulullah Saw. bertanya, "Apakah itu?" Si le
laki itu menjawab, "Aku pernah mendengarmu bersabda anu dan anu, 
dan sekarang aku akan mengatakannya, 'Barang siapa yang kami 
angkat menjadi amil untuk menangani suatu pekerjaan, hendaklah 
menyerahkan seluruh hasilnya, baik banyak maupun sedikit. Maka 
apa yang diberikan kepadanya dari hasil itu, ia boleh menerimanya; 
dan apa yang tidak diberikan kepadanya dari hasil itu, hendaklah ia 
menahan dirinya'." 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Imam Abu 
Daud melalui berbagai jalur dari Ismail ibnu Abu Khalid dengan lafaz 
yang sama. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dikatakan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, dari Abu Ishaq Al-
Fazzari, dari Ibnu Juraij, telah menceritakan kepadaku Manbuz —se
orang lelaki dari keluarga Abu Rafi'—, dari Al-Fadl ibnu Abdullah 
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ibnu Abu Rafi*, dari Abu Rafi' yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. sehabis salat Asar adakalanya pergi menuju tempat Bani Abdul 
Asyhal, lalu beliau berbincang-bincang dengan mereka hingga waktu 
magrib tiba. 

Abu Rafi' mengatakan, ketika Rasulullah Saw. sedang berjalan 
dengan langkah yang cepat untuk melakukan salat Magrib, beliau me
makai jalan yang dilewati Baqi', lalu beliau bersabda, "Celakalah ka
mu, celakalah kamu," lalu beliau menempel pada bajuku hingga aku 
mundur, dan aku menduga yang beliau maksud diriku. Tetapi beliau 
bersabda, "Mengapa kamu?" Aku menjawab, "Apakah telah terjadi 
sesuatu pada dirimu, wahai Rasulullah?" Beliau bertanya, "Mengapa 
demikian?" Abu Rafi' berkata, "Sesungguhnya tadi engkau berkata 
kepadaku." Nabi Saw. menjawab: 

Tidak, tetapi ini adalah kuburan si Fulan. Ia pernah kulugaskan 
untuk memungut zakat di kalangan Bani Fulan, dan ternyata ia 
menggelapkan sebuah baju namirah; kini dirinya memakai baju 
yang semisal dari api neraka. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Abdullah ibnu Imam Ahmad. Disebut
kan bahwa telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Salim Al-
Kufi Al-Mafluj —orang yang siqah—, telah menceritakan kepada ka
mi Ubaid ibnul Aswad, dari Al-Qasim ibnul Walid, dari Abu Sadiq, 
dari Rabi'ah ibnu Najiyah, dari Ubadah ibnus Samit yang mencerita
kan bahwa Rasulullah Saw. mencabut sehelai bulu dari punggung un
ta hasil ganimah, kemudian bersabda: 



T a f s i r I b n u K a s i r 265 

Tiada hak bagiku dalam harta ini kecuali seperti hak yang diper
oleh seseorang di antara kalian. Waspadalah kalian terhadap 
gulul (pengkhianatan dalam harta rampasan), karena sesungguh
nya guliil itu merupakan kehinaan bagi pelakunya kelak di hari 
kiamat. Tunaikanlah benang dan jarummu serta barang yang le
bih besar dari itu, dan berjihadlah kalian di jalan Allah, baik 
terhadap kaum kerabat atau orang lain, baik sedang berada di 
tempat maupun berada dalam perjalanan. Karena sesungguhnya 
jihad itu merupakan salah satu di antara pintu-pintu surga. Se
sungguhnya jihad itu, dengan melaluinya Allah benar-benar me
nyelamatkan (pelakunya) dari kesedihan dan kesusahan. Dan te
gakkanlah hukuman-hukuman had Allah, baik terhadap kaum ke
rabat ataupun orang lain, dan jangan kalian mundur dalam ber
juang membela agama Allah hanya karena celaan orang yang 
mencela. 

Sebagian dari hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah, dari Al-
Mafluj dengan lafaz yang sama. 

Hadis lain diriwayatkan dari Amr ibnu Syu'aib, dari ayahnya, da
ri kakeknya yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah ber
sabda: 

Kembalikanlah benang dan jarum, karena sesungguhnya gulul 
itu merupakan keaiban, neraka, dan kemaluan bagi pelakunya 
kelak di hari kiamat. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Abu Daud. Dikatakan bahwa te
lah menceritakan kepada kami Usman ibnu Abu Syaibah, telah men-
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ceritakan kepada kami Jarir, dari Mutarrif, dari Abui Jahm, dari Abu 
Mas'ud Al-Ansari yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
mengutusnya sebagai amil zakat, kemudian beliau berpesan melalui 
sabdanya: 

y s s 

Berangkailah engkau, hai Abu Mas'ud. Semoga aku tidak men
jumpai engkau di hari kiamat nanti datang, sedangkan di atas 
punggungmu terdapat seekor unta dari ternak unta zakat yang 
mengeluarkan suaranya hasil dari penggelapanmu. 

Ibnu Mas'ud berkata, "Kalau demikian, aku tidak akan berangkat." 
Nabi Saw. bersabda, "Kalau demikian, maumu aku tidak memaksa
mu." Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Abu Daud. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Abu Bakar ibnu Murdawaih. Dise
butkan bahwa telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Ishaq ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Usman ibnu Abu Syaibah, telah menceritakan kepada kami Abdul 
Hamid ibnu Saleh, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu 
Aban, dari Alqamah ibnu Marsad, dari Abu Buraidah, dari ayahnya, 
dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Sesungguhnya sebuah batu dilemparkan ke dalam neraka Jahan-
nam, maka batu itu meluncur ke bawah selama tujuh.puluh mu
sim gugur (yakni tujuh puluh tahun), tetapi masih belum sampai 
ke dasarnya. Dan didatangkan harta yang digelapkan, lalu di
lemparkan (ke neraka Jahannam) bersama batu itu. Kemudian di
katakan kepada yang menggelapkannya, "Ambillah harta itu." 

Yang demikian itulah yang dimaksud di dalam firman-Nya: 
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Barang siapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang 
itu, maka pada hari kiamat ia akan datang membawa apa yang 
dikhianatkannya itu. (Ali Imran: 161) 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dinyatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Hasyim ibnul Qasim, telah menceritakan 
kepada kami Ikrimah ibnu Ammar, telah menceritakan kepadaku 
Sammak Al-Hanafi Abu Zamil, telah menceritakan kepadaku 
Abdullah ibnu Abbas, telah menceritakan kepadaku Umar ibnul 
Khattab bahwa setelah Perang Khaibar berhenti, ada segolongan saha
bat yang datang menghadap Rasulullah Saw. Lalu mereka berkata, 
"Si Fulan mati syahid dan si Anu mati syahid," hingga sebutan mere
ka sampai kepada seorang lelaki yang dikatakan oleh mereka bahwa 
si Fulan mati syahid. Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

Tidak demikian, sesungguhnya aku melihatnya berada di dalam 
neraka karena baju burdah atau baju aba'ah yang digelapkan
nya. 

Kemudian Rasulullah Saw. bersabda pula: 

Pergilah kamu dan serukanlah kepada orang-orang bahwa se
sungguhnya tidak akan masuk surga kecuali orang-orang muk
min! 

Umar ibnul Khattab r.a. melanjutkan kisahnya, "Maka aku pergi dan 
kuserukan (kepada mereka) bahwa sesungguhnya tidak akan masuk 
surga kecuali orang-orang mukmin." 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Imam 
Turmuzi melalui hadis Ikrimah ibnu Ammar dengan lafaz yang sama. 
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Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. 
Hadis lain diriwayatkan dari Umar r.a. Ibnu Jarir mengatakan, te

lah menceritakan kepadaku Ahmad ibnu Abdur Rahman ibnu Wahb, 
telah menceritakan kepadaku Abdullah ibnu Wahb, telah mencerita
kan kepadaku Amr ibnul Haris, bahwa Musa ibnu Jubair pernah men
ceritakan kepadanya bahwa Abdullah ibnu Abdur Rahman ibnul 
Habbab Al-Ansari pernah menceritakan kepadanya bahwa Abdullah 
ibnu Unais pernah menceritakan kepadanya, bahwa pada suatu hari 
Abdullah Ibnu Unais dan Umar Ibnul Khattab mengenang kembali 
saat permulaan diwajibkan zakat. Lalu Umar berkata, "Tidakkah ka
mu pernah mendengar sabda Rasulullah Saw. ketika menuturkan ma
salah guliil (pengkhianatan atau penggelapan) harta zakat, yaitu: 

'Barang siapa yang menggelapkan seekor unta atau seekor kam
bing dari harta zakat, maka sesungguhnya kelak di hari kiamat 
ia bakal menggendongnya' ?" 

Maka Abdullah ibnu Unais menjawab, "Memang aku pernah mende
ngarnya." 

Ibnu Majah meriwayatkan hadis ini melalui Amr ibnu Siwar, dari 
Abdullah ibnu Wahb dengan lafaz yang sama. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Yahya ibnu Sa'id Al-Umawi, telah mence
ritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Yahya 
ibnu Sa'id, dari Nafi', dari Ibnu Umar yang telah menceritakan: 

Bahwa Rasulullah Saw. mengutus sahabat Sa'd ibnu Ubadah un
tuk memungut zakat. Untuk itu beliau Saw. bersabda, "Hai Sa'd, 
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hati-hatilah kamu, jangan sampai kamu datang pada hari kiamat 
nanti dengan membawa seekor unta yang bersuara." Sa'd men
jawab, "Aku tidak akan mengambilnya dan tidak akan menda
tangkannya." Maka Nabi Saw. tidak jadi mengutusnya. 

Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkannya pula melalui jalur Ubaidillah, 
dari Nafi' dengan lafaz yang semisal. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, telah menceritakan 
kepada kami Abu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz 
ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami Saleh ibnu 
Muhammad ibnu Zaidah, dari Salim ibnu Abdullah, bahwa ia berada 
di negeri Romawi bersama Maslamah ibnu Abdul Malik. Ketika 
Maslamah membuka barang-barang miliknya, maka ia menjumpai pa
da barangnya terdapat hasil gulul. 

Lalu Maslamah bertanya kepada Salim ibnu Abdullah mengenai 
hal tersebut. Kemudian Salim ibnu Abdullah mengatakan bahu a 
ayahnya telah menceritakan sebuah hadis kepadanya, dari Umar ibnul 
Khattab r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

J ' / "i" 

Barang siapa yang kalian jumpai pada barangnya hasil gulul, 
maka bakarlah barang itu —perawi menduga bahwa Umar ibnul 
Khattab mengatakan— dan pukullah dia oleh kalian. 

Salim ibnu Abdullah melanjutkan kisahnya, bahwa lalu Maslamah 
mengeluarkan barang-barangnya di pasar, dan ia menemukan sebuah 
mus-haf di dalamnya. Ketika ia menanyakan hal tersebut kepada 
Salim, maka Salim berkata, "Juallah mus-haf itu dan sedekahkanlah 
hasilnya." 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ali ibnul Madini, Imam Abu 
Daud, dan Imam Turmuzi melalui hadis Abdul Aziz ibnu Muhammad 
Ad-Darawardi. Imam Abu Daud menambahkan Abu Ishaq Al-Fazzari 
yang keduanya meriwayatkan hadis ini dari Abu Waqid Al-Lai§i As-
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Sagir (yaitu Saleh ibnu Muhammad ibnu Zaidah) dengan lafaz yang 
sama. 

Menurut penilaian Ali ibnul Madini dan Imam Bukhari serta lain-
lainnya, hadis ini munkar, yakni yang melalui riwayat Abi Waqid. 

Imam Daruqutni mengatakan bahwa hal ini memang sahih (be
nar) bila dikatakan sebagai fatwa Salim semata. 

Tetapi ada orang yang berpegang sesuai dengan pengertian hadis 
ini, seperti yang dilakukan oleh Imam Ahmad ibnu Hambal dan te
man-temannya yang mengikuti jejaknya. 

Al-Umawi meriwayatkannya dari Mu'awiyah, dari Abu Ishaq, 
dari Yunus ibnu Ubaid, dari Al-Hasan yang mengatakan bahwa hu
kuman orang yang berbuat gulul, semua barang bawaannya dikeluar
kan, kemudian dibakar berikut hasil guliil-nyd. 

Kemudian ia meriwayatkannya pula dari Mu'awiyah, dari Abu 
Ishaq, dari Usman ibnu Ata, dari ayahnya, dari Ali yang mengatakan 
bahwa orang yang berbuat gulul semua barang bawaannya dikumpul
kan, kemudian dibakar dan dihukum dera di bawah hukuman had bu
dak, serta tidak boleh mendapat bagian (ganimah )nya. 

Berbeda dengan Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafii, dan 
jumhur ulama; mereka mengatakan bahwa barang bawaan si pelaku 
gulul tidak dibakar, melainkan ia dikenai hukuman ta'zir yang sesuai. 

Imam Bukhari mengatakan bahwa adakalanya Rasulullah Saw. 
melarang menyalatkan jenazah orang yang berbuat gulul, tetapi harta 
benda miliknya tidak dibakar. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Aswad ibnu Amir, telah menceritakan kepada kami Israil, dari Abu 
Ishaq, dari Jubair ibnu Malik yang menceritakan bahwa pernah dipe
rintahkan agar semua mus-haf dikumpulkan untuk diadakan perbaik
an, lalu ibnu Mas'ud mengatakan: 

Barang siapa di antara kalian yang mampu menggelapkan se
buah mus-haf hendaklah ia menggelapkannya. Karena sesung-
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guhnya barang siapa yang menggelapkan sesuatu, maka kelak di 
hari kiamat dia akan datang dengan membawanya. 

Kemudian Ibnu Mas'ud mengatakan, "Aku telah membaca dari lisan 
Rasulullah Saw. sebanyak tujuh puluh kali, maka apakah aku tega 
meninggalkan apa yang telah kuambil dari lisan Rasulullah Saw.?" 

Waki' meriwayatkan di dalam kitab tafsirnya, dari Syarik, dari 
Ibrahim ibnu Muhajir, dari Ibrahim, ketika diperintahkan agar semua 
mus-haf dibakar, maka sahabat ibnu Mas'ud r.a. berkata, "Hai manu
sia, gelapkanlah mus-haf. Karena sesungguhnya barang siapa yang 
berbuat gulul, maka kelak di hari kiamat ia akan datang dengan 
membawa barang yang digelapkannya. Sebaik-baik barang yang dige
lapkan ialah mus-haf, kelak seseorang di antara kalian akan datang 
dengan membawanya di hari kiamat." 

Imam-Abu Daud meriwayatkan dari Samurah ibnu Jundub yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. apabila memperoleh ganimah, 
beliau memerintahkan kepada Bilal untuk menyerukan kepada orang-
orang agar mengumpulkan semua ganimahnya, lalu beliau membagi 
lima harta rampasan tersebut, sesudah itu baru beliau membagi-bagi-
kannya. 

Kemudian pada suatu hari datanglah seorang lelaki sesudah Bilal 
berseru (atas perintah Nabi Saw.) seraya membawa seikat kain bulu, 
lalu berkata, "Wahai Rasulullah, inilah yang kami peroleh dari gani
mah." Nabi Saw. bersabda, "Apakah engkau mendengar seruan Bi
lal?" Hal ini beliau katakan sebanyak tiga kali. Lelaki itu menjawab, 
"Ya." Nabi Saw. bertanya, "Apa yang menghambatmu untuk da
tang?" Lalu lelaki itu meminta maaf kepada Nabi Saw. Tetapi Nabi 
Saw. bersabda: 

Tidak, engkau akan datang di hari kiamat dengan membawanya. 
Maka aku tidak akan menerimanya darimu. 

Firman Allah Swt.: 
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Apakah orang yang mengikuti keridaan Allah sama dengan 
orang yang kembali membawa kemurkaan (yang besar) dari 
Allah dan tempatnya adalah Jahannam? Dan itulah seburuk-bu-
ruk tempat kembali. (Ali Imran: 162) 

Maksudnya, tidak sama antara orang yang mengikuti keridaan Allah 
dengan mengerjakan syariat yang diperintahkan-Nya —karena itu, ia 
berhak mendapat rida Allah dan pahala-Nya yang berlimpah, dan dh 
lindungi dari siksaan-Nya— dengan orang yang berhak mendapat 
murka Allah,dan murka Allah selalu menyertainya hingga ia tidak da
pat menghindar lagi dari murka-Nya, tempat baginya kelak di hari 
kiamat adalah neraka Jahannam, sedangkan neraka Jahannam itu ada
lah seburuk-buruk tempat kembali. 

Ayat ini mempunyai persamaan yang banyak di dalam Al-
Qur'anul Karim, antara lain ialah firman-Nya: 

Adakah orang yang mengetahui bahwa apa yang diturunkan ke
padamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang yang buta. 
(Ar-Ra'd: 19) 

Maka apakah orang yang kami janjikan kepadanya suatu janji 
yang baik (surga), lalu ia memperolehnya, sama dengan orang 
yang Kami berikan kepadanya kenikmatan hidup duniawi. (Al-
Qasas: 61), hingga akhir ayat. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

C »1 -. Ĵ C 
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(Kedudukan) mereka itu bertingkat-tingkat di sisi Allah. (Ali 
Imran: 163) 

Al-Hasan Al-Basri dan Muhammad ibnu Ishaq mengatakan bahwa 
makna yang dimaksud ialah ahli kebaikan dan ahli keburukan mem
punyai kedudukan yang bertingkat-tingkat. 

Menurut Abu Ubaidah dan Al-Kisai, makna darajat ialah tempat-
tempat tinggal, yakni tempat tinggal mereka berbeda-beda; begitu pu
la kedudukan mereka di dalam surga dan yang berada di dalam 
neraka. Seperti pengertian yang disebutkan di dalam ayat lain, yaitu 
firman-Nya: 

Dan masing-masing orang memperoleh derajat (seimbang) de
ngan apa yang dikerjakannya. (Al-An'am: 132) 

Karena itulah maka dalam ayat selanjurnya disebutkan: 

dan Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. (Ali Imran: 
163) 

Dengan kata lain, Allah pasti akan memenuhi balasannya, Dia tidak 
akan berbuat aniaya terhadap mereka barang suatu kebaikan pun, dan 
Dia tidak akan menambahkan kepada mereka suatu kebunikan pun, 
melainkan Dia membalas masing-masing diri sesuai dengan amal per
buatan yang telah dikerjakannya. 

Firman Allah Swt.: 

Sesungguhnya Allah telah memberi karunia kepada orang-orang 
yang beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang 
rasul dari golongan mereka sendiri. (Ah Imran: 164) 
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Yakni dari bangsa mereka sendiri agar mereka dapat berkomunikasi 
dengannya, bertanya kepadanya, duduk semajelis dengannya, dan me
nimba ilmu darinya. Sebagaimana yang disebutkan di dalam firman-
Nya: 

Dan di aniara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia mencipta-
kan untuk kalian istri-istri dari jenis kalian sendiri supaya kalian 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya. (Ar-Rum: 21), hing
ga akhir ayat. 

C l ! O^JLV?3 3 

Katakanlah, "Bahwa aku hanyalah seorang manusia seperti 
kalian, diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhan kalian ada
lah Tuhan Yang Maha Esa. " (Fussilat: 6), hingga akhir ayat. 

Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelum kalian, melainkan 
mereka sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-pa
sar. (Al-Furqan: 20) 

Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki 
yang Kami berikan wahyu kepadanya di antara penduduk negeri. 
(Yusuf: 109) 
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Dan firman Allah Swt. yang mengatakan: 

Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepada ka
lian rasul-rasul dari golongan kalian sendiri. (Al-An'am: 130) 

Hal ini jelas lebih sangat diharapkan bila seorang rasul yang diutus 
kepada mereka berasal dari kalangan mereka sendiri, sehingga mere
ka dapat berkomunikasi dengannya dan merujuk kepadanya dalam 
memahami kalam Ilahi yang melewatinya. Karena itulah maka dalam 
firman berikutnya disebutkan: 

yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah. (Ali Imran: 

dan membersihkan (jiwa) mereka. (Ali Imran: 164) 

Yakni yang memerintahkan mereka kepada kebajikan dan melarang 
mereka berbuat kemungkaran, agar jiwa mereka menjadi bersih dan 
suci dari kotoran dan najis yang dahulu di masa mereka musyrik dan 
Jahiliah selalu mereka lakukan. 

dan mengajarkan kepada mereka Al-Kitab dan Al-Hikmah. (Ali 
Imran: 164) 

Yaitu Al-Qur'an dan Sunnah. 

164) 

Yang dimaksud ialah Al-Qur'an. 
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Dan sesungguhnya sebelum itu. (Ali Imran: 164) 

Maksudnya, sebelum kedatangan Rasul Saw. 

mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata. (Ali 
Imran: 164) 

Yakni benar-benar dalam kesesatan dan kebodohan yang nyata. Hal 
ini tampak jelas bagi sedap orang. 

Dan mengapa ketika kalian ditimpa musibah (pada peperangan 
Uhud), padahal kalian telah menimpakan kekalahan dua kali li
pat kepada musuh-musuh kalian (pada peperangan Badar) kalian 

Ali Imran, ayat 165-168 
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berkata, "Dari mana datangnya (kekalahan) ini?" Katakanlah, 
"Itu dari (kesalahan) diri kalian sendiri." Sesungguhnya Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. Dan apa yang menimpa kalian 
pada hari bertemunya dua pasukan, maka (kekalahan) itu adalah 
dengan izin (takdir) Allah; dan agar Allah mengetahui siapa 
orang-orang yang beriman, dan supaya Allah mengetahui siapa 
orang-orang yang munafik. Kepada mereka dikatakan, "Marilah 
berperang dijalan Allah atau pertahankanlah (diri kalian)." Me
reka berkata, "Sekiranya kami mengetahui akan terjadi pepe
rangan, tentulah kami mengikuti kalian." Mereka pada hari itu 
lebih dekat kepada kekafiran daripada keimanan. Mereka me
ngatakan dengan mulutnya apa yang tidak ada terkandung da
lam hatinya. Dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka sem
bunyikan. Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-sau
daranya dan mereka tidak turut pergi berperang, "Sekiranya me
reka mengikuti kita, lentulah mereka tidak terbunuh." Katakan
lah, "Tolaklah kematian itu dari diri kalian, jika kalian orang-
orang yang benar." 

Firman Allah Swt.: 

Dan mengapa ketika kalian ditimpa musibah. (Ah Imran: 165) 

Yakni apa yang menimpa sebagian dari kalangan mereka dalam pepe
rangan Uhud, yakni tujuh puluh orang dari kalangan mereka gugur. 

padahal kalian telah menimpakan kekalahan dua kali lipat kepa
da musuh-musuh kalian. (Ali Imran: 165) 

Yaitu dalam Perang Badar, karena sesungguhnya pasukan kaum mus
lim sempat membunuh tujuh puluh orang dari kalangan musuh-musuh 
mereka dan menawan tujuh puluh orang dari kalangan musuh-musuh 
mereka. 
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kalian berkata, "Dari mana datangnya (kekalahan) ini?" (Ali 
Imran: 165) 

Yakni mengapa hal ini dapat terjadi pada diri kami. 

Katakanlah, "Itu dari (kesalahan) kalian sendiri." (Ali Imran: 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayah
ku, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar ibnu Abu Syaibah, te
lah menceritakan kepada kami Qurad ibnu Nuh, telah menceritakan 
kepada kami Dcrimah ibnu Ammar, telah menceritakan kepada kami 
Sammak Al-Hanafi Abu Zamil, telah menceritakan kepadaku Ibnu 
Abbas, telah menceritakan kepadaku Umar ibnul Khattab yang men
ceritakan bahwa ketika peperangan Uhud terjadi, yaitu setahun sete
lah Perang Badar, maka kaum muslim memperoleh hukuman disebab
kan kesalahan mereka berani menerima tebusan dari tawanan Perang 
Badar kaum musyrik. Akhirnya dalam Perang Uhud, tujuh puluh 
orang dari pasukan kaum muslim gugur, dan sahabat-sahabat Rasulul
lah Saw. lari meninggalkan beliau hingga gigi seri beliau rontok dan 
topi besi pelindung kepalanya pecah serta darah mengalir pada wajah
nya karena t6rluka. Lalu Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 

Dan mengapa ketika kalian ditimpa musibah (pada peperangan 
Uhud), padahal kalian telah menimpakan kekalahan dua kali li
pat kepada musuh-musuh kalian (pada peperangan Badar) kalian 
berkata, "Dari manakah datangnya (kekalahan) ini?" Katakan
lah, "Itu dari (kesalahan) diri kalian sendiri." (Ali Imran :165) 

165) 
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Yakni karena kalian lebih suka menerima tebusan dari tawanan 
Perang Badar. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari ibnu Abdur 
Rahman ibnu Gazwan (yaitu Qurad ibnu Nuh) berikut sanadnya, teta
pi lebih panjang daripada hadis di atas. Hal yang sama dikatakan pula 
oleh Al-Hasan Al-Basri. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-
Qasim, telah menceritakan kepada kami Al-Husain, telah mencerita
kan kepada kami Ismail ibnu Ulayyah, dari Ibnu Aun. Sunaid (yakni 
Husain) mengatakan, dan telah menceritakan kepadaku Hajjaj, dari 
Juraij, dari Muhammad, dari Ubaidah, dari Ali r.a. yang menceritakan 
bahwa Malaikat Jibril datang kepada Nabi Saw., lalu berkata: 

Hai Muhammad, sesungguhnya Allah benar-benar tidak menyu* 
kai apa yang dilakukan oleh kaummu dalam mengambil (tebus
an) tawanan-tawanan Perang (Badar), padahal Allah telah me
merintahkan kepadamu agar memberitahukan kepada mereka 
untuk memilih salah satu di antara dua perkara. Yaitu adakala
nya para tawanan itu dihukum mati dengan dipenggal lehernya. 
Dan pilihan lainnya ialah mereka (kaum muslim) boleh mengam
bil tebusan, tetapi kelak akan terbunuh dari kalangan mereka se
jumlah orang-orang musyrik (yang terbunuh daiam Perang 
Badar). 

Sahabat Ali r.a. melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu Rasulullah 
Saw. memanggil orang-orang dan diceritakan kepada mereka hal ter
sebut. Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, mereka adalah keluarga 
dan teman-teman kita. Mengapa kita tidak ambil saja tebusan mereka, 
yang hasilnya nanti dijadikan sebagai biaya untuk memerangi musuh» 
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musuh kita. Biarpun ada yang gugur dari kalangan kita sejumlah me
reka, kami tidak akan menolak pilihan ini." 

Sahabat Ali melanjutkan kisahnya, bahwa pada peperangan Uhud 
akhirnya terbunuh dari pasukan kaum muslim yang bilangannya sama 
saja dengan mereka (pihak musuh) yang tertawan di dalam peperangan 
Badar. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Nasai dan Imam 
Turmuzi melalui hadis Abu Daud Al-Hafri, dari Yahya ibnu Zakaria 
ibnu Abu Zaidah, dari Sufyan ibnu Sa'id, dari Hisyam ibnu Hassan, 
dari Muhammad ibnu Sirin dengan lafaz yang sama. Kemudian Imam 
Turmuzi mengatakan bahwa predikat hadis ini hasan garib, kami ti
dak mengenalnya kecuali melalui hadis ibnu Abu Zaidah. 

Abu Usamah meriwayatkan hal yang semisal dari Hisyam. Telah 
diriwayatkan dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah, dari Nabi Saw. hadis ini 
secara mursal. 

Muhammad ibnu Ishaq, Ibnu Jarir, Ar-Rabi' ibnu Anas, dan As-
Saddi mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Katakanlah, "Itu dari (kesalahan) diri kalian sendiri:" (Ali 
Imran: 165) 

Yakni disebabkan durhaka kalian kepada Rasulullah Saw. ketika be
liau memerintahkan kepada kalian agar jangan meninggalkan posisi 
kalian itu, tetapi kalian mendurhakainya. Yang dimaksud ialah pasuk
an pemanah. 

Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (Ali Imran: 

c n t 

165) 

Artinya, Dia berbuat apa yang dikehendaki-Nya dan memutuskan me
nurut apa yang disukai-Nya, tiada seorang pun yang mempertanyakan 
tentang keputusan-Nya. 
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Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Dan apa yang menimpa kalian pada hari bertemunya dua pasuk
an, maka (kekalahan) itu adalah dengan izin (takdir) Allah. (Ali 
Imran: 166) 

Yaitu kalian lari meninggalkan musuh kalian, hingga mereka dapat 
membunuh sejumlah orang dari pasukan kalian dan sebagian yang 
lain dari kalian sempat mereka lukai. Hal tersebut terjadi atas dasar 
ketetapan dan takdir Allah Swt. yang di dalamnya terkandung hik
mah. 

dan agar Allah menyatakan siapa orang-orang yang oeriman. 
(Ali Imran: 166) 

Yakni siapa orang-orang yang sabar dan teguh serta tidak tergun
cangkan. 

dan agar Dia menyatakan siapa orang-orang yang munafik. Ke
pada mereka dikatakan, "Marilah berperang di jalan Allah atau 
pertahankanlah (diri kalian)." Mereka berkata, "Sekiranya kami 
mengetahui akan terjadi peperangan, tentulah kami mengikuti 
kalian." (Ali Imran: 167) 

Mereka yang mengatakan demikian adalah teman-teman Abdullah 
ibnu Ubay ibnu Salul, yaitu mereka yang kembali ke Madinah bersa
manya sesudah menempuh setengah perjalanan. Kemudian mereka di-
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kejar oleh banyak lelaki dari kalangan kaum mukmin dengan maksud 
menyuruh mereka agar kembali bergabung bersama pasukan yang 
akan bertempur dan maju ke medan peperangan serta saling memban
tu. Karena itu, disebutkan oleh firman-Nya: 

atau pertahankanlah diri kalian. (Ali Imran: 167) 

Ibnu Abbas, Ikrimah, Sa'id ibnu Jubair, Ad-Dahhak, Abu Saleh, Al-
Hasan, dan As-Saddi mengatakan bahwa dengan keikutsertaan mere
ka, maka pasukan kaum muslim menjadi bertambah banyak. 

Al-Hasan ibnu Saleh mengatakan, makna yang dimaksud ialah 
pertahankanlah diri kalian dengan berdoa. Sedangkan selain mereka 
mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah bersiap siagalah kali
an. Tetapi mereka mengemukakan alasannya seraya berkata, yang 
perkataan mereka disitir oleh firman-Nya: 

Seandainya kami mengetahui akan terjadi peperangan, tentulah 
kami mengikuti kalian. (Ali Imran: 167) 

Menurut Mujahid, mereka bermaksud 'sekiranya kami mengetahui 
bahwa kalian akan menghadapi peperangan, niscaya kami datang ke
pada kalian untuk membantu, tetapi ternyata kalian tidak menghadapi 
suatu peperangan pun'. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepada
ku Muhammad ibnu Muslim ibnu Syihab Az-Zuhri dan Muhammad 
ibnu Yahya ibnu Hayyan, Asim ibnu Umar ibnu Qatadah, Al-Husain 
ibnu Abdur Rahman ibnu Amr ibnu Sa'd ibnu Mu'az serta lain-lain
nya dari kalangan ulama kami; semuanya menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. membawa kami turut serta berangkat, yakni ketika 
beliau berangkat menuju medan Uhud bersama seribu orang sahabat
nya. Ketika beliau sampai di Asy-Syaut yang terletak di antara Uhud 
dan Madinah, maka Abdullah ibnu Ubay ibnu Salul memisahkan diri 
dari Nabi Saw. bersama sepertiga pasukan (kembali ke Madinah). Ia 
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berkata, "Dia (yakni Nabi Saw.) menuruti pendapat mereka (kaum 
muslim) dan menentang pendapatku. "Demi Allah, kita tidak menge
tahui untuk apakah kita membunuh diri kita sendiri di sini, hai orang-
orang." Lalu ia kembali ke .Madinah bersama sejumlah orang dari 
kaumnya, yaitu ahli nifaq dan yang berada dalam keraguan. 

Kemudian mereka dikejar oleh Abdullah ibnu Amr ibnu Haram 
(saudara lelaki Bani Salamah), lalu ia mengatakan (kepada mereka 
yang kembali itu), "Hai kaum, aku perintahkan kalian akan Allah 
Swt., janganlah kalian merendahkan Nabi dan kaum kalian manakala 
beliau tiba dari musuh kalian nanti!" 

Mereka menjawab, "Sekiranya kami mengetahui akan terjadinya 
peperangan, niscaya kami tidak akan membiarkan kalian. Tetapi kami 
berpendapat bahwa tidak akan terjadi peperangan." Ketika mereka 
membangkang, tidak mau menuruti kata-katanya, dan mereka berte
kad bulat untuk kembali ke Madinah, maka Abdullah ibnu Amr ibnu 
Haram mengatakan kepada mereka, "Semoga Allah menjauhkan ka
lian (dari rahmat-Nya), hai musuh-musuh Allah. Allah Mahakaya dari 
kalian." Lalu Rasulullah Saw. melanjutkan perjalanannya. 

Firman Allah Swt.: 

Mereka pada hari itu lebih dekat kepada kekafiran daripada ke
imanan. (Ali Imran: 167) 

Mereka mengambil dalil dari ayat ini, bahwa keadaan iman seseorang 
itu naik turun grafiknya; dalam suatu keadaan adakalanya ia lebih de
kat kepada kekufuran, dan dalam keadaan yang lain lebih dekat kepa
da keimanan, karena berdasarkan firman Allah Swt. berikut ini: 

Mereka pada hari itu lebih dekat kepada kekafiran daripada ke
imanan. (Ali Imran: 167) 

Selanjutnya Allah Swt. berfirman: 
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Mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak ada ter
kandung dalam hatinya. (Ali Imran: 167) 

Yakni mereka mengatakan hal-hal yang tidak mereka yakini kebenar
annya. Sama maknanya dengan firman sebelumnya, yaitu: 

Sekiranya kami mengetahui akan terjadi peperangan, tentulah 
kami mengikuti kalian. (Ali Imran: 167) 

Karena sesungguhnya mereka merasa pasti bahwa pasukan kaum 
musyrik sedang bergerak. Mereka datang dari kota yang jauh dengan 
dendam yang membakar hati mereka terhadap kaum muslim karena 
musibah yang menimpa orang-orang terhormat mereka dalam Perang 
Badar. Jumlah mereka beberapa kali lipat jumlah pasukan kaum mus
lim, dan pasti akan terjadi peperangan di antara kedua belah pihak. 
Karena itulah maka dalam firman selanjurnya disebutkan: 

Dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka sembunyikan. (Ali 
Imran: 167) 

Selanjutnya Allah Swt. berfirman: 

Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-saudaranya dan 
mereka tidak turut pergi berperang, "Sekiranya mereka meng
ikuti kita, tentulah mereka tidak terbunuh." (Ali Imran: 168) 

Yaitu seandainya mereka menuengar saran kita kepada mereka yang 
menganjurkan agar tetap tinggal di Madinah dan tidak berangkat ke 
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medan Uhud, niscaya mereka tidak akan terbunuh bersama-sama me
reka yang terbunuh. 

Allah menyangkal pendapat mereka melalui firman selanjutnya, 
yaitu: 

Katakanlah, "Tolaklah kematian itu dari diri kalian, jika kalian 
orang-orang yang benar." (Ah Imran: 168) 

Yakni jika memang tetap tinggal di Madinah dapat menjamin sese
orang selamat dari terbunuh dan maut, maka sudah selayaknya bila 
kalian tidak mati. Tetapi maut pasti datang kepada kalian, sekalipun 
kalian berada di dalam benteng yang kuat. Karena itu, tolaklah kema
tian dari diri kalian jika kalian memang orang-orang yang benar da
lam pengakuan kalian itu. 

Mujahid meriwayatkan dari Jabir ibnu Abdullah, bahwa ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan sikap Abdullah ibnu Ubay ibnu Salul 
dan kawan-kawannya (dari kalangan orang-orang munafik). 

AH Imran, ayat 169-175 



286 J u z 4 — A l i I m r a n 

Janganlah kalian mengira bahwa orang-orang yang gugur di ja
lan Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya de
ngan mendapat rezeki, mereka dalam keadaan gembira disebab
kan karunia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka, dan me
reka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di 
belakang yang belum menyusul mereka, bahwa tidak ada kekha
watiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 
Mereka bergirang hati dengan nikmat dan karunia yang besar 
dari Allah, dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-
orang yang beriman. (Yaitu) orang-orang yang menaati perintah 
Allah dan Rasul-Nya sesudah mereka mendapat luka (dalam pe
perangan Uhud). Bagi orang-orang yang berbuat kebaikan di an
tara mereka dan yang bertakwa ada pahala yang besar. (Yaitu) 
orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang kepada mere
ka ada orang-orang yang mengatakan, "Sesungguhnya manusia 
telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kalian. Karena 
itu, takutlah kepada mereka," maka perkataan itu menambah ke
imanan mereka dan mereka menjawab, "Cukuplah Allah menjadi 
Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung." Maka 
mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari 
Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa, mereka meng
ikuti keridaan Allah. Dan Allah mempunyai karunia yang besar. 
Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah setan yang mena
kut-nakuti (kalian) dengan kawan-kawannya (orang-orang musy
rik Quraisy). Karena itu, janganlah kalian takut kepada mereka; 
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tetapi takutlah kepada-Ku, jika kalian benar-benar orang yang 
beriman. 

Allah menceritakan perihal para syuhada, bahwa sekalipun mereka 
gugur terbunuh dalam kehidupan dunia ini, sesungguhnya arwah me
reka tetap hidup diberi rezeki di alam yang kekal. 

Muhammad ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad ibnu Marzuq, telah menceritakan kepada kami Amr 
ibnu Yunus, dari Ikrimah, telah menceritakan kepada kami Ishaq ibnu 
Abu Talhah, telah menceritakan kepadaku Anas ibnu Malik perihal 
sahabat-sahabat Rasulullah Saw. yang dikirim beliau Saw. kepada 
penduduk Bi-r Ma'unah. 

Sahabat Anas ibnu Malik mengatakan bahwa ia tidak mengetahui 
apakah jumlah mereka empat puluh atau tujuh puluh orang, sedang
kan yang menjadi pemimpin dari penduduk tempat air itu adalah 
Amir ibnu Tufail Al-Ja*fari. 

Maka berangkatlah sejumlah sahabat Rasul itu hingga mereka 
sampai di sebuah gua yang berada di atas tempat air tersebut, lalu 
mereka duduk istirahat di dalam gua itu. Kemudian sebagian dari me
reka berkata kepada sebagian yang lain, "Siapakah di antara kalian 
yang mau menyampaikan risalah Rasulullah Saw. kepada penduduk 
tempat air ini?" Maka seseorang —yang menurut dugaan perawi dia 
adalah Abu Mulhan Al-Ansari— berkata, "Akulah yang akan me
nyampaikan risalah Rasulullah Saw." 

Lalu ia berangkat hingga sampai di sekitar rumah-rumah mereka, 
kemudian ia duduk bersideku di hadapan pintu rumah-rumah itu, dan 
berseru, "Hai penduduk Bi-r Ma'unah, sesungguhnya aku adalah 
utusan Rasulullah kepada kalian. Sesungguhnya aku bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba 
serta utusan-Nya. Karena itu, berimanlah kalian kepada Allah dan 
Rasul-Nya!" 

Maka keluarlah dari salah satu rumah itu seorang lelaki seraya 
membawa sebuah tombak menuju kepadanya, lalu lelaki itu langsung 
menghunjamkan tombaknya ke lambung Abu Mulhan hingga tembus 
ke sisi yang lain. Maka Abu Mulhan berseru (sebelum meregang nya
wanya): 
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Allahu Akbar (Allah Mahabesar), aku beruntung (mendapat mati 
syahid) demi Tuhan Ka'bah! 

Kemudian seluruh penduduk Bi-r Ma'unah mengikuti jejak Abu 
Mulhan hingga mereka sampai kepada teman-teman Abu Mulhan 
yang berada di dalam gua tersebut. Maka Amir ibnu Tufail (bersama 
kaumnya) membunuh mereka semuanya. 

Ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepadaku Anas ibnu 
Malik, bahwa Allah telah menurunkan ayat Al-Qur'an berkenaan de
ngan nasib mereka itu, yang isinya mengatakan: 

Sampaikanlah dari kami kepada kaum kami, bahwasanya kami 
telah menjumpai Tuhan kami, dan Dia rida dengan kami serta 
kami pun rida (puas) dengan (pahala)-Arya. 

Kemudian ayat tersebut d\-mansukh dan diangkat kembali sesudah 
kami membacanya selama beberapa waktu, dan sebagai gantinya 
Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 

Janganlah kalian mengira bahwa orang-orang yang gugur di ja
lan Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya de
ngan mendapat rezeki. (Ali Imran: 169) 

Imam Muslim meriwayatkan di dalam kitab sahihnya, telah menceri
takan kepada kami Muhammad ibnu Abdullah ibnu Numair, telah 
menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, telah menceritakan kepa
da kami Al-A'masy, dari Abdullah ibnu Murrah, dari Masruq yang 
menceritakan bahwa sesungguhnya kami pernah menanyakan kepada 
Abdullah tentang ayat ini, yaitu firman-Nya: 
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Janganlah kalian mengira bahwa orang-orang yang gugur di ja
lan Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya de
ngan mendapat rezeki. (Ali Imran: 169) 

Maka Abdullah menjawab, bahwa sesungguhnya kami pernah mena
nyakan hal yang sama kepada Rasulullah Saw., lalu beliau bersabda: 

Arwah mereka (para syuhada) berada di dalam perut burung hi
jau, baginya terdapat pelita-pelita yang bergantungan di bawah 
Arasy. Ia terbang di bagian surga dengan bebas menurut kehen
daknya, kemudian hinggap pada pelita-pelita tersebut. Maka 
Tuhan mereka menjenguk keadaan mereka sekali kunjungan, lalu 
berfirman, "Apakah kalian menginginkan sesuatu?" Mereka 
menjawab, "Apakah yang kami inginkan lagi, bukankah kami 
terbang dengan bebas di dalam surga ini menurut kehendak ka
mi?" Allah melakukan hal tersebut kepada mereka sebanyak tiga 
kali. Setelah mereka merasakan bahwa diri mereka tidak dibiar-
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kan oleh Allah melainkan harus meminta, maka berkatalah mere
ka, "Wahai Tuhan kami, kami menginginkan agar Engkau me
ngembalikan arwah kami ke jasad kami, hingga kami dapat ter
bunuh lagi demi membela jalan-Mu sekali lagi." Setelah Allah 
melihat bahwa mereka tidak mempunyai keperluan lagi, maka 
barulah mereka ditinggalkan. 

Hadis yang semisal diriwayatkan pula melalui hadis Anas dan Abu 
Sa'id. 

Hadis yang lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan 
bahwa telah menceritakan kepada kami Abdus Samad. telah menceri
takan kepada kami Hammad, telah menceritakan kepada kami Sabit, 
dari Anas, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Tiada seorang pun yang meninggal dunia, sedangkan di sisi 
Allah dia memperoleh kebaikan yang menggembirakannya, lalu 
ia menginginkan dikembalikan ke dunia, kecuali hanya orang 
yang mati syahid. Karena sesungguhnya dia sangat gembira bila 
dikembalikan ke dunia, lalu gugur sekali lagi (di jalan Allah) ka
rena apa yang dirasakannya dari keutamaan mati syahid. 

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui jalur 
Hammad. 

Hadis yang lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dikatakan bah
wa telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Abdullah Al-Madini, te
lah menceritakan kepada kami Sufyan ibnu Muhammad ibnu Ali ibnu 
Rabi'ah As-Sulami, dari Abdullah ibnu Muhammad ibnu Aqil, dari 
Jabir yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda ke
padanya: 
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Aku telah diberi tahu bahwa Allah menghidupkan kembali ayah
mu, lalu berfirman kepadanya. "Mintalah kamu!" Ayahmu ber
kala kepada-Nya, "Aku ingin dikembalikan ke dunia dan gugur 
lagi di jalan-Mu sekali lagi." Allah berfirman, "Sesungguhnya 
Aku telah memutuskan bahwa mereka tidak akan dikembalikan 
lagi ke dunia." 

Ditinjau dari segi ini, hanya Imam Ahmad sendirilah yang meriwayat
kannya. 

Telah ditetapkan di dalam kitab Sahihain dan lain-lainnya bahwa 
ayah Jabir (yaitu Abdullah ibnu Amr ibnu Haram Al-Ansari r.a.) gu
gur dalam Perang Uhud sebagai syuhada. 

Imam Bukhari mengatakan bahwa Abui Walid meriwayatkan da
ri Syu'bah, dari Ibnul Munkadir, bahwa ia pernah mendengar Jabir 
menceritakan hadis berikut: Ketika ayahku gugur (dalam Perang 
Uhud), aku menangis dan membuka kain penutup wajahnya. Maka 
sahabat-sahabat Rasulullah Saw. melarangku berbuat demikian. Teta
pi Rasulullah sendiri tidak melarang, melainkan beliau bersabda: 

Jangan engkau tangisi dia —atau mengapa engkau tangisi dia— 
para malaikat masih terus menaunginya dengan sayap-sayap me
reka hingga ia diangkat (ke langit). 

Hadis ini di-musnad-kan (disandarkan) langsung kepada Jabir oleh 
Imam Bukhari, Imam Muslim, dan Imam Nasai melalui berbagai jalur, 
dari Syu'bah, dari Muhammad ibnul Munkadir, dari Jabir yang men
ceritakan, "Ketika ayahku gugur dalam peperangan Uhud, aku mem
buka kain wajahnya, lalu aku menangisinya," hingga akhir hadis de
ngan lafaz yang semisal. 



292 J u z 4 — Al i I m r a n 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dikatakan bahwa te
lah menceritakan kepada kami Ya'qub, telah menceritakan kepada ka
mi ayahku, dari Abu Ishaq, telah menceritakan kepada kami Ismail 
ibnu Umayyah ibnu Amr ibnu §a'id ibnu Abuz Zubair Al-Makki, dari 
Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah ber
sabda: 

Ketika saudara-saudara kalian gugur dalam peperangan Uhud, 
maka Allah menjadikan arwah mereka di dalam perut burung hi
jau yang selalu mendatangi sungai-sungai surga dan memakan 
buah-buahannya, hingga pada lampu-lampu emas yang ada di 
bawah naungan Arasy. Ketika mereka merasakan makanan dan 
minuman mereka yang sangat enak dan tempat mereka yang sa
ngat baik itu, maka mereka mengatakan, "Aduhai, sekiranya te
man-teman kita mengetahui apa yang dilakukan oleh Allah ter
hadap kita, agar mereka tidak enggan dalam berjihad dan tidak 
malas dalam melakukan peperangan." Maka Allah berfirman, 
"Akulah Yang akan menyampaikan berita kalian kepada me
reka." 

Maka Allah menurunkan ayat ini, yaitu firman-Nya: 
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Janganlah kalian mengira bahwa orang-orang yang gugur di ja
lan Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya de
ngan mendapat rezeki. (Ali Imran: 169) 

dan ayat sesudahnya. Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad. 

Ibnu Jarir meriwayatkannya dari Yunus, dari Ibnu Wahb, dari 
Ismail ibnu Iyasy, dari Muhammad ibnu Ishaq dengan lafaz yang 
sama. 

Imam Abu Daud dan Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-
nya meriwayatkannya melalui hadis Abdullah ibnu Idris, dari 
Muhammad ibnu Ishaq dengan lafaz yang sama. 

Imam Abu Daud dan Imam Hakim meriwayatkannya dari Ismail 
ibnu Umayyah, dari Abuz Zubair, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu 
Abbas r.a v lalu disebutkan hadis yang sama, sanad ini lebih kuat. Hal 
yang sama diriwayatkan oleh Sufyan As-Sauri, dari Salim Al-Aftas, 
dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas. 

Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya meriwayatkan dari 
hadis Abu Ishaq Al-Fazzari, dari Sufyan, dari Ismail ibnu Abu 
Khalid, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan 
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan sahabat Hamzah r.a. dan 
teman-temannya (yang gugur dalam Perang Uhud), yaitu firman-Nya: 

Janganlah kalian mengira bahwa orang-orang yang gugur di ja
lan Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya de
ngan mendapat rezeki. (Ali Imran: 169) 

Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih dengan 
syarat Syaikhain, tetapi keduanya tidak mengetengahkannya. 

Hal yang sama dikatakan pula oleh Qatadah, Ar-Rabi", dan Ad-
Dahhak, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang 
yang gugur dalam Perang Uhud. 
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Hadis lain diriwayatkan oleh Abu Bakar ibnu Murdawaih. Dise
butkan bahwa telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Ja'far, 
telah menceritakan kepada kami Harun ibnu Sulaiman, telah menceri
takan kepada kami Ali ibnu Abdullah Al-Madini, telah menceritakan 
kepada kami Musa ibnu Ibrahim ibnu Kasir ibnu Basyir ibnul Fakih 
Al-Ansari yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Talhah ibnu 
Khirasy ibnu Abdur Rahman ibnu Khirasy ibnus Sumt Al-Ansari me
ngatakan bahwa ia pernah mendengar Jabir ibnu Abdullah mencerita
kan hadis berikut, yaitu: 

Pada suatu hari Rasulullah Saw. memandang diriku, lalu berta
nya, "Mengapa kulihat kamu sedih, hai Jabir?" Aku menjawab, 
"Wahai Rasulullah, ayahku telah gugur dan meninggalkan utang 
serta anak-anak yang banyak." Rasulullah Saw. bersabda, 
"Ingatlah, aku akan menceritakan kepadamu bahwa tiada se
orang pun yang berbicara dengan Allah, melainkan di balik hi-
jab (penghalang), dan sesungguhnya ayahmu berbicara secara 
berhadapan (dengan-Nya)." 

Menurut Ali ibnu Abdullah Al-Madini, arti kifahan ialah berhadap-
hadapan secara langsung tanpa hijab. 
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Allah berfirman, "Mintalah kepada-Ku, niscaya Aku beri." Ia 
menjawab, "Aku meminta kepada-Mu agar mengembalikan diri
ku ke dunia, lalu aku gugur lagi di jalan-Mu untuk kedua kali
nya." Maka Allah Swt. berfirman, "Sesungguhnya telah ditetap
kan oleh-Ku suatu keputusan, bahwa mereka tidak akan dikem
balikan lagi kepadanya (ke dunia)." Ia berkata, "Wahai Tuhan
ku, kalau demikian sampaikanlah kepada orang-orang yang ada 
di belakangku." 

Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 

Janganlah kalian mengira bahwa orang-orang yang gugur di ja
lan Allah itu mali, bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya de
ngan mendapat rezeki. (Ali Imran: 169) 

Kemudian Abu Bakar ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui ja
lur lain dari Muhammad ibnu Sulaiman ibnu Salit Al-Ansari, dari 
ayahnya, dari Jabir hal yang semisal. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Baihaqi di dalam kitab 
Dalailun Nubuwwah-nya melalui jalur Ali ibnul Madini dengan lafaz 
yang sama. 

Imam Baihaqi meriwayatkan melalui hadis Abu Ubadah Al-
Ansari, yaitu Isa ibnu Abdullah, insya Allah, dari Az-Zuhri, dari 
Urwah, dari Siti Aisyah yang menceritakan bahwa Nabi Saw. pernah 
bersabda kepada Jabir: 

t 
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"Hai Jabir, maukah engkau aku kabarkan berita gembira?"Jabir 
menjawab, "Tentu saja mau, semoga Allah mengabarkan kebaik
an kepadamu." Nabi Saw. bersabda, "Aku merasakan bahwa 
Allah menghidupkan ayahmu, lalu berfirman, 'Mintalah kepada-
Ku apa yang kamu inginkan, hai hamba-Ku, niscaya Aku mem
berikannya kepadamu.' Ayahmu menjawab, "Wahai Tuhanku, 
aku belum pernah beribadah kepada-Mu dengan ibadah yang se
sungguhnya, aku memohon kepada-Mu sudilah kiranya Engkau 
mengembalikan diriku ke dunia, maka aku akan berperang ber
sama Nabi-Mu dan gugur dalam membela agama-Mu sekali 
lagi.' Allah Swt. berfirman, 'Sesungguhnya telah ditetapkan oleh-
Ku bahwa tiada seorang pun (yang telah mati) dikembalikan lagi 
ke dunia'." 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dinyatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Ya'qub, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, dari Ibnu Ishaq, telah menceritakan kepada kami Al-Haris 
ibnu Fudail Al-Ansari, dari Mahmud ibnu Labid, dari Ibnu Abbas 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Orang-orang yang mati syahid berada di tepi sungai yang ada di 
pintu surga, padanya terdapat kubah hijau, rezeki mereka dike
luarkan dari dalam surga setiap pagi dan petang. 

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri. Tetapi telah 
diriwayatkan pula oleh Ibnu Juraij, dari Abu Kuraib yang mengatakan 
bahwa telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu 
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Sulaiman dan Ubaidah, dari Muhammad ibnu Ishaq dengan lafaz 
yang sama. Sanadnya dinilai jayyid. 

Dari pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa seakan-
akan para syuhada itu terdiri atas berbagai macam. Di antara mereka 
ada yang arwahnya terbang dengan bebas di seantero surga, ada pula 
yang tinggal di tepi sungai yang ada di pintu surga. 

Akan tetapi, dapat diinterpretasikan bahwa perjalanan mereka 
berakhir di sungai ini, lalu mereka berkumpul di tempat tersebut dan 
menyantap rezeki mereka di tempat itu, setelah itu mereka berangkat 
lagi. 

Telah diriwayatkan kepada kami di dalam kitab Musnad Imam 
Ahmad sebuah hadis yang isinya mengatakan berita gembira bagi se
tiap mukmin, bahwa rohnya berada di dalam surga dan terbang de
ngan bebas di dalam surga, memakan buah-buahan, dan melihat-lihat 
keindahan yang ada di dalamnya yang hijau segar, juga kegembiraan 
yang meliputi suasananya, serta menyaksikan kemuliaan yang telah 
disediakan oleh Allah Swt. buat dirinya. Sanad hadis ini sahih, jarang 
ada, lagi mengandung hal yang besar. Di dalam sanadnya terdapat ti
ga orang Imam dari empat orang Imam yang menjadi panutan. 
Karena sesungguhnya Imam Ahmad meriwayatkannya dari Muham
mad ibnu Idris Asy-Syafii rahimahullah, dari Malik ibnu Anas Al-
Asbahi rahimahullah, dari Az-Zuhri Abdur Rahman ibnu Ka*b ibnu 
Malik, dari ayahnya r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: 

3L 
Jiwa orang mukmin merupakan burung yang bergantungan di 
pepohonan surga sebelum Allah mengembalikannya ke jasadnya 
pada hari Allah membangkitkannya. 

Sabda Nabi Saw. yang mengatakan, "Yu'alliqu," artinya bergantung
an. Makna yang dimaksud ialah memakan buah-buahan surga. Dari 
hadis ini disimpulkan bahwa roh orang mukmin itu dalam bentuk bu
rung di dalam surga. 
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Adapun mengenai arwah para syuhada, seperti yang disebut di 
atas, berada di dalam peait burung hijau. Perihalnya sama dengan 
bintang-bintang bila dibandingkan dengan arwah orang mukmin seca
ra umum, karena sesungguhnya arwah orang mukmin terbang dengan 
sendirinya. Kami memohon kepada Allah Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Pemberi anugerah, semoga Dia mematikan kami dalam keada
an beriman. 

Firman Allah Swt.: 

<^w•-. o K ^ i -=> — ^ 1 > 4 ^ 1 U j L 2 ^ 

Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang 
diberikan-Nya kepada mereka. (Ali Imran: 170), hingga akhir 
ayat. 

Dengan kata lain, orang-orang yang mati syahid di jalan Allah itu hi
dup di sisi Tuhan mereka, sedangkan mereka dalam keadaan gembira 
karena kenikmatan dan kebahagiaan yang mereka peroleh. Mereka 
merasa gembira dan amat bangga kepada saudara-saudara mereka 
yang masih tetap berperang di jalan Allah sesudah mereka; mereka 
telah mendahuluinya, dan bahwa mereka yang belum sampai tidak 
usah takut dalam menghadapi apa yang ada di depan mereka dan ti
dak usah bersedih hati atas apa yang mereka tinggalkan di belakang 
mereka nanti. Kami memohon surga kepada Allah. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan sehubungan dengan firman-
Nya: 

dan mereka bergirang hati. (Ali Imran: 170) 

Artinya, mereka merasa bahagia bila ada di antara saudara-saudara 
—ereka yang berjihad menyusul mereka, agar ia ikut merasakan paha-

yang dianugerahkan oleh Allah Swt. kepada mereka. 
As-Saddi mengatakan bahwa disampaikan kepada orang yang te

r i mati syahid sebuah kitab yang di dalamnya bertuliskan 'akan da-
zrs kepadamu si Fulan pada hari anu dan hari anu, dan akan da-
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tang kepadamu (menyusulmu) si Fulan pada hari anu dan hari anu'. 
Maka ia merasa gembira dengan berita tersebut sebagaimana pendu
duk dunia yang gembira bila bersua dengan orang yang telah lama 
berpisah darinya. 

Sa'id ibnu Jubair berkata bahwa ketika para syuhada masuk ke 
dalam surga dan melihat semua yang ada di dalamnya berupa peng
hormatan yang diperoleh para syuhada, mereka berkata, "Aduhai, se
andainya saudara-saudara kita yang berada di dunia mengetahui apa 
yang kita ketahui sekarang berupa penghormatan yang kita peroleh, 
niscaya apabila mereka menghadapi peperangan di jalan Allah, mere
ka langsung menghadapinya dengan mengorbankan diri mereka hing
ga mati syahid, lalu mereka segera memperoleh kebaikan seperti yang 
kita peroleh sekarang." 

Kemudian Rasulullah Saw. diberi tahu perihal mereka dan kehor
matan yang mereka peroleh di sisi Tuhannya. Allah memberitahukan 
kepada para syuhada, "Aku telah menyampaikan kepada Nabi kalian 
dan telah Kuberitakan kepadanya keadaan kalian dan apa yang se
dang kalian lakukan sekarang. Karena itu, mereka merasa gembira 
dengan berita tersebut." Yang demikian itu disebutkan oleh firman-
Nya: 

Dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih 
tinggal di belakang yang belum menyusul mereka. (Ali Imran: 
170), hingga akhir ayat. 

Telah ditetapkan di dalam kitab Sahihain dari sahabat Anas sehu
bungan dengan kisah yang dialami oleh tujuh puluh orang sahabat 
yang dikirim ke Bi-r Ma'unah, mereka semua dari kalangan Ansar 
dan semua terbunuh dalam satu hari. Lalu Rasulullah Saw. melaku
kan doa qunut untuk kebinasaan orang-orang yang telah membunuh 
mereka, dan beliau melaknat mereka. 

Sahabat Anas mengatakan bahwa sehubungan dengan mereka te
lah diturunkan ayat Al-Qur'an yang selama beberapa waktu kami ba^ 
ca sebelum di-mansukh. Ayat tersebut berbunyi: 
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Sampaikanlah kepada kaum kami dari kami, bahwa sesungguh
nya kami telah menjumpai Tuhan kami, maka Dia rida kepada 
kami dan kami pun merasa puas dengan pahala-Nya. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Mereka bergirang hati dengan nikmat dan karunia yang besar 
dari Allah, dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-
orang yang beriman. (Ali Imran: 171) 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan bahwa mereka merasa gembira 
ketika menyaksikan dan merasakan janji yang telah ditunaikan dan 
pahala yang berlimpah dari Allah Swt. kepada mereka. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan bahwa makna 
ayat ini mencakup semua orang mukmin, baik yang mati syahid atau
pun yang tidak mati syahid. Jarang sekali Allah menyebutkan suatu 
keutamaan (pahala) yang Dia berikan kepada para nabi, melainkan 
Allah menyebutkan pula pahala yang akan diberikan kepada orang-
orang mukmin sesudah mereka. 

Firman Allah Swt.: 

(Yaitu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya 
sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud). (Ali 
Imran: 172) 

Hal ini terjadi dalam Perang Hamra-ul Asad. Pada mulanya setelah 
kaum musyrik beroleh kemenangan atas kaum muslim (dalam Perang 
Uhud) dan mereka kembali ke negeri tempat tinggal mereka, maka 
ketika mereka sampai di pertengahan jalan, mereka merasa menyesal, 
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mengapa mereka tidak meneruskan pengejaran sampai ke Madinah, 
kemudian segala sesuatunya diselesaikan sehingga tidak ada masalah 
lagi bagi mereka? 

Ketika Rasulullah Saw. mendengar berita tersebut, beliau menye
rukan kepada semua kaum muslim untuk berangkat mengejar mereka 
(kaum musyrik) guna menakut-nakuti mereka dan sekaligus memper
lihatkan kepada mereka bahwa kaum muslim masih memiliki kekuat
an dan ketabahan untuk menghadapi mereka. Kali ini Rasulullah Saw. 
tidak memberi izin untuk tidak berangkat kepada seseorang pun di 
antara mereka yang mengikuti Perang Uhud selain Jabir ibnu 
Abdullah r.a. karena alasan yang akan kami terangkan kemudian. 

Maka kaum muslim pun bersiap-siap. Sekalipun di antara mereka 
ada yang luka dan keberatan, tetapi demi taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya, mereka berangkat pula. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Abdullah ibnu Yazid, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan ibnu Uyaynah, dari Amr, dari Ikrimah yang mencerita
kan bahwa ketika kaum musyrik kembali dari Perang Uhud, mereka 
mengatakan, "Muhammad tidak sempat kalian bunuh, dan kaki ta
ngannya tidak kalian tawan. Alangkah buruknya apa yang telah kalian 
lakukan itu, sekarang kembalilah kalian." 

Ketika Rasulullah Saw. mendengar berita tersebut, maka beliau 
menyerukan kepada kaum muslim untuk siap berperang lagi, lalu me
reka bersiap-siap dan berangkat. Ketika sampai di Hamra-ul Asad 
atau di Bi-r Abu Uyaynah (ragu dari pihak Sufyan), maka kaum 
musyrik berkata (kepada sesama mereka), "Kita kembali lagi tahun 
depan saja." Maka Rasulullah Saw. kembali pula ke Madinah. Peristi
wa ini dianggap sebagai suatu peperangan (perang urat syaraf, pent.). 
Sehubungan dengan peristiwa ini Allah menurunkan firman-Nya: 

(Yaitu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya 
sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud). Bagi 
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orang-orang yang berbuat kebaikan di antara mereka dan yang 
bertakwa ada pahala yang besar. (Ali Imran: 172) 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui hadis Muhammad ibnu 
Mansur, dari Sufyan ibnu Uyaynah, dari Amr, dari Ikriinah, dari Ibnu 
Abbas, lalu ibnu Murdawaih menuturkan hadis ini. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan bahwa Perang Uhud terjadi 
pada hari Sabtu pertengahan bulan Syawwal. Pada keesokan harinya 
—yaitu pada hari Ahad, tanggal enam belas bulan Syawwal— 
Rasulullah Saw. menyerukan melalui juru serunya kepada kaum mus
lim agar bersiap-siap mengejar musuh. Juru seru Rasulullah Saw. 
mengumumkan, "Tidak boleh ada yang berangkat bersama kami sese
orang pun kecuali orang-orang yang ikut bersama kami kemarin (da
lam Perang Uhud). 

Lalu Jabir ibnu Abdullah ibnu Amr ibnu Haram meminta izin ke
pada Rasulullah Saw. untuk tidak ikut. Untuk itu ia berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya ayahku telah meninggalkan di belakangku 
tujuh orang saudara perempuanku." 

Rasulullah Saw. bersabda, "Wahai anakku, tidak layak bagiku 
dan bagimu juga bila meninggalkan wanita-wanita tersebut tanpa laki-
laki di antara mereka yang menjaganya. Aku bukanlah orang yang le
bih mementingkan kamu untuk berjihad bersama Rasulullah Saw. ke
timbang diriku sendiri. Sekarang engkau boleh tetap tinggal menjaga 
saudara-saudara perempuanmu." Maka ia tetap tinggal di Madinah 
menjaga saudara-saudara perempuannya. 

Nabi Saw. memberikan izin kepada Jabir untuk tidak ikut, 
sedangkan beliau Saw. berangkat bersama mereka. Sesungguhnya 
Rasulullah Saw. kali ini berangkat hanya semata-mata untuk mena
kut-nakuti musuh, agar sampai kepada mereka bahwa beliau Saw. be
rangkat untuk mengejar mereka, hingga mereka mengira bahwa Nabi 
Saw. masih memiliki kekuatan, bahwa apa yang dialami oleh kaum 
muslim dalam Perang Uhud tidak membuat mereka lemah dalam 
menghadapi musuh-musuhnya. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepada
ku Abdullah ibnu Kharijah ibnu Zaid ibnu Sabit, dari Abus Sa-ib 
maula Aisyah binti Usman, bahwa seorang lelaki dari kalangan saha-
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bat Rasulullah Saw. dari kalangan Bani Abdul Asyhal pernah meng
ikuti Perang Uhud, ia menceritakan bahwa kami ikut dalam Perang 
Uhud bersama Rasulullah Saw. 

"Dalam peperangan Uhud, aku dan saudara laki-lakiku meng
alami luka-luka. Ketika juru seru Rasulullah Saw. mengumumkan be
rangkat lagi mengejar musuh, aku berkata kepada saudaraku, atau 
saudaraku berkata kepadaku, 'Apakah peperangan bersama 
Rasulullah Saw. kali ini akan terlewatkan oleh kami?' Demi Allah, 
kala itu kami tidak mempunyai seekor unta kendaraan pun, sedangkan 
kami dalam keadaan luka berat. Tetapi pada akhirnya kami tetap ber
tekad berangkat bersama Rasulullah Saw. Keadaanku saat itu lebih ri
ngan lukanya ketimbang saudaraku. Di tengah jalan saudaraku jatuh 
pingsan atau lemas digendong oleh Uqbah, hingga kami pun sampai 
di tempat pasukan kaum muslim sampai (yaitu Hamra-ul Asad)." 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kanu 
Muhammad ibnu Salam, telah menceritakan kepada kami Abu 
Mu'awiyah, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Siti Ai<yah .sehubungan 
dengan firman-Nya: 

(Yaitu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-
Nya. (Ali Imran: 172), hingga akhir ayat. 

Aku (Siti Aisyah) berkata kepada Urwah. "Hai anak lelaki saudara 
perempuanku, ayahmu termasuk salah seorang di antara mereka, yaitu 
Az-Zubair, juga Abu Bakar r.a. Ketika Nabi Saw. mengalami musi
bah dalam Perang Uhud dan pasukan kaum musyrik pulang mening
galkan beliau Saw., maka beliau Saw. merasa khawatir bila mereka 
kembali lagi menyerang. Lalu beliau Saw. bersabda, "Siapakah yang 
mau mengejar mereka? " Maka beliau memilih tujuh puluh orang le
laki, di antara mereka terdapat Abu Bakar dan Az-Zubair. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Bukhari secara menyen
diri dengan konteks yang sama. 

Imam Hakim meriwayatkannya di dalam kitab M^stetdrak mela
lui Al-Asam, dari Abui Abbas Ad-Dauri. dar, Abun NA..;; dari Abu 
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Sa'id Al-Muaddib, dari Hisyam ibnu Urwah dengan lafaz yang sama. 
Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa sanad hadis ini sahih, te
tapi keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkannya. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dari Hisyam ibnu Ammar dan 
Hudbah ibnu Abdul Wahhab, dari Sufyan ibnu Uyaynah, dari Hisyam 
ibnu Urwah dengan lafaz yang sama. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Sa'id ibnu Mansur dan Abu 
Bakar Al-Humaidi di dalam kitab musnadnya, dari Sufyan. 

Imam Hakim meriwayatkannya pula melalui hadis Ismail ibnu 
Abu Khalid, dari At-Taimi, dari Urwah yang menceritakan bahwa Siti 
Aisyah r.a. pernah berkata kepadanya: 

Sesungguhnya ayahmu termasuk di antara orang-orang yang me
naati perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah mereka mendapat 
luka (dalam peperangan Uhud). 

Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih dengan 
syarat Syaikhain, tetapi keduanya tidak mengetengahkannya. 

Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan ke
pada kami Abdullah ibnu Ja'far dari pokok kitabnya, telah mencerita
kan kepada kami Samuwaih, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnu Zubair, telah menceritakan kepada kami Sufyan, telah 
menceritakan kepada kami Hisyam, dari ayahnya, dari Siti Aisyah r.a. 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda kepada
nya: 

Sesungguhnya kedua orang tuamu benar-benar termasuk orang-
orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah me
reka mendapat luka, yaitu Abu Bakar dan Az-Zubair. 
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Predikat marfu' hadis ini merupakan suatu kekeliruan yang besar bila 
ditinjau dari segi sanadnya, karena sanadnya bertentangan dengan ri
wayat orang-orang yang 'siqah yang menyatakan bahwa hadis ini 
mauquf'hanya sampai kepada Siti Aisyah r.a. (dan tidak sampai kepa
da Nabi Saw.), seperti yang disebutkan di atas. Bila ditinjau dari segi 
maknanya, sesungguhnya Az-Zubair bukan merupakan orang tua Siti 
Aisyah. Sesungguhnya yang mengatakan demikian tiada lain adalah 
Aisyah, kepada Urwah ibnuz Zubair yang merupakan anak lelaki sau
dara perempuannya, Asma binti Abu Bakar r.a. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Muhammad 
ibnu Sa'd, telah menceritakan kepadaku pamanku, telah menceritakan 
kepadaku ayahku, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas yang mengatakan 
bahwa sesungguhnya Allah telah menanamkan ke dalam hati Abu 
Sufyan rasa takut dalam Perang Uhud sesudah ia berhasil meraih ke
menangan yang diperolehnya. Karena itu, ia kembali ke Mekah. Dan 
Nabi Saw. bersabda: 

Sesungguhnya Abu Sufyan telah memperoleh suatu kemenangan 
dari kalian, dan sekarang ia pulang karena Allah menanamkan 
rasa takut dalam hatinya. 

Perang Uhud terjadi dalam bulan Syawwal, sedangkan pada waktu itu 
merupakan kebiasaan setahun sekali para pedagang datang ke 
Madinah pada bulan Zul Qa'dah, lalu mereka menggelarkan dagang
annya di Badar Sugra. Mereka tiba (di Madinah) sesudah peperangan 
Uhud. Saat itu kaum muslim mendapat luka dari Perang Uhud, lalu 
mereka mengadu kepada Nabi Saw. dan mereka merasa berat dengan 
luka yang baru mereka alami itu. Sesungguhnya Rasulullah Saw. me
nyerukan kepada orang-orang agar berangkat bersamanya, sekalipun 
keadaan mereka tidak mendorong mereka untuk mengikutinya. Lalu 
Nabi Saw. bersabda, "Sesungguhnya mereka sekarang berangkat (pu
lang ke Mekah) untuk menunaikan hajinya, dan mereka tidak akan 
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mampu melakukan semisal dengan apa yang mereka lakukan dalam 
peperangan Uhud kecuali tahun depan nanti." 

Akan tetapi, setan menakut-nakuti kekasih-kekasih Allah. Ia me
ngatakan, "Sesungguhnya manusia (kaum musyrik) telah menghim
pun kekuatannya untuk menyerang kalian." Maka orang-orang tidak 
mau mengikuti Nabi Saw. Kemudian Nabi Saw. bersabda, "Sesung
guhnya aku tetap akan berangkat, sekalipun tidak ada seorang pun 
yang mengikutiku untuk menggerakkan orang-orang yang mau ikut." 
Maka ikutlah bersamanya Abu Bakar, Umar, Usman, Ali, Az-Zubair, 
Sa'd, Talhah, Abdur Rahman ibnu Auf, Abdullah ibnu Mas'ud, 
Huzaifah ibnul Yaman, dan Abu Ubaidah ibnul Jarrah bersama tujuh 
puluh orang, lalu mereka berangkat hingga sampai di As-Safra, dan 
Allah menurunkan firman-Nya: 

(Yaitu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya 
sesudah mereka mendapat luka. (Ali Imran: 172), hingga akhir 
ayat. 

Ibnu Ishaq mengatakan bahwa Rasulullah Saw. akhirnya berangkat 
hingga sampai di Hamra-ul Asad yang jauhnya kurang lebih delapan 
mil dari Madinah. 

Ibnu Hisyam menceritakan bahwa Rasulullah Saw. mengangkat 
Ibnu Ummi Maktum menjadi amir di Madinah (selama kepergian 
Rasulullah Saw.). 

Nabi Saw. tinggal selama tiga hari di Hamra-ul Asad, yaitu pada 
hari Senin, Selasa, dan Rabu, setelah itu kembali ke Madinah. 

Menurut apa yang diceritakan-kepadaku oleh Abdullah ibnu Abu 
Bakar, Nabi Saw. bersua dengan Ma'bad ibnu Abu Ma'bad Al-
Khuza'i. Kabilah Khuza'ah, baik yang muslim maupun yang masih 
musyrik, bersikap netral. Mereka mempunyai hubungan erat dengan 
Rasulullah Saw. sejak mereka melakukan transaksi perdagangan de
ngan beliau di Tihamah, dan mereka tidak pernah menyembunyikan 
sesuatu pun darinya. Ma'bad saat itu masih musyrik: ketika bersua 

• # » 
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dengan Nabi Saw., ia mengatakan, "Hai Muhammad, demi Allah, ka
mi berbelasungkawa atas musibah yang menimpa dirimu sehubungan 
dengan luka yang dialami oleh sahabat-sahabatmu, dan kami berharap 
mudah-mudahan Allah menyelamatkan engkau bersama mereka." 

Kemudian Ma'bad melanjutkan perjalanannya, sedangkan 
Rasulullah Saw. tetap berada di Hamra-ul Asad, hingga Ma'bad ber
sua dengan Abu Sufyan ibnu Harb bersama pasukannya di Rauha. 
Saat itu mereka sepakat kembali memerangi Rasulullah Saw. dan sa
habat-sahabatnya. 

Mereka mengatakan, "Kita telah mengalami kemenangan atas 
Muhammad dan sahabat-sahabatnya, juga para pemimpin dan orang-
orang terhormat kaum muslim, apakah kita kembali sebelum membe
rantas mereka? Kita benar-benar harus kembali untuk mengikis habis 
sisa-sisa kekuatan mereka hingga kita benar-benar aman dari mere
ka." 

Ketika Abu Sufyan melihat Ma'bad, ia bertanya. "Hai Ma'bad. 
apakah yang ada di belakangmu?" Ma'bad menjawab. "Muhammad 
dan sahabat-sahabatnya sedang memburu kalian bersama sejumlah 
pasukan yang belum pernah kulihat sebanyak itu. Mereka benar-benar 
merasa dendam terhadap kalian. Telah bergabung bersamanya orang-
orang yang tadinya tidak ikut berperang, dan mereka menyesal atas 
ketidakberangkatan mereka. Mereka benar-benar merasa dendam ter
hadap kalian sehingga membawa pasukan yang kekuatannya tidak 
pernah aku lihat sebelumnya." 

Abu Sufyan berkata, "Celakalah kamu ini, apa maksudmu de
ngan kata-katamu itu?" Ma'bad berkata, "Demi Allah, menurutku 
engkau masih belum pulang sebelum engkau melihat pasukan berku
da mereka." Abu Sufyan berkata, "Demi Allah, sesungguhnya kami 
sepakat kembali menyerang mereka guna mengikis habis sisa-sisa ke
kuatan mereka." 

Ma'bad menjawab, "Sesungguhnya aku melarangmu melakukan 
hal tersebut. Demi Allah, sesungguhnya telah mendorongku untuk 
mengatakan beberapa bait syair yang menggambarkan kekuatan mere
ka (kaum muslim) sesudah aku melihatnya." 

Abu Sufyan bertanya, "Apakah yang engkau katakan itu?" 
Ma'bad menjawab, "Rahilah (pelana) untaku hampir jatuh karena ge-
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taran ketika kuda-kuda Ababil mengalir bergerak di bumi membawa 
para pendekar yang gagah berani lagi pantang mundur dalam pepe
rangan dan tidak pernah mundur barang setapak pun. Maka aku me
macu kendaraanku karena aku mengira bahwa bumi ini seakan-akan 
berguncang, mereka berada di bawah pimpinan seorang pemimpin 
yang tidak pernah terhina. Maka aku katakan, 'Celakalah, hai Ibnu 
Harb, bila bersua dengan kalian,' mengingat Lembah Batha bergetar 
karena pasukan berkuda. Sesungguhnya aku memberikan peringatan 
kepada penduduk lembah, janganlah mereka mengorbankan nyawa
nya, yaitu kepada setiap orang yang ragu dan memakai akal pikiran
nya di antara mereka. Hati-hatilah kalian terhadap pasukan Ahmad 
yang tidak terkalahkan itu. Apa yang aku peringatkan ini bukan ber
dasarkan berita (melainkan aku saksikan dengan mata kepalaku sen
diri)." 

Maka Abu Sufyan dan orang-orang yang bersamanya merasa 
berterima kasih kepada Ma'bad atas berita itu. Lalu Abu Sufyan ber
papasan dengan kafilah dari Abdul Qais. Abu Sufyan bertanya, "Hen
dak ke manakah kalian?" Mereka menjawab, "Kami hendak ke 
Madinah." Abu Sufyan bertanya, "Untuk apa?" Mereka menjawab, 
"Kami hendak mencari makanan." Abu Sufyan berkata, "Maukah ka
lian menyampaikan pesanku kepada Muhammad melalui surat yang 
akan kukirimkan melalui kalian? Sebagai imbalannya aku akan mem
bawakan barang ini buat kalian (yakni zabib) di Ukaz bila kalian ber
sua dengan kami nanti." Mereka menjawab, "Ya." 

Abu Sufyan berkata, "Apabila kalian bertemu dengan 
Muhammad, 'sampaikanlah kepadanya bahwa kami telah bersiap-siap 
untuk menyerang dia dan sahabat-sahabatnya dan mengikis habis si
sa-sisa kekuatan mereka." 

Lalu rombongan kafilah Abdul Qais itu bersua dengan Rasulullah 
Saw. di Hamra-ul Asad, kemudian mereka menceritakan kepadanya 
apa yang dikatakan oleh Abu Sufyan dan teman-temannya. Maka 
Nabi dan para sahabatnya berkata, "Cukuplah Allah sebagai Penolong 
kami, Dia sebaik-baik Pelindung." 

Ibnu Hisyam meriwayatkan melalui Abu Ubaidah yang pernah 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda ketika disampaikan ke-
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padanya berita yang mengatakan bahwa pasukan kaum musyrik kem
bali datang menyerang: 

Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasa-
an-Nya, sesungguhnya aku telah memberi tanda buat mereka pa
da sebuah batu. Seandainya mereka pada pagi harinya berada di 
situ, niscaya keadaan mereka seperti kemarin yang telah lalu. 

Al-Hasan Al-Basri mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 

(Yaitu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya 
sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud). (Ali 
Imran: 172) 

Bahwa Abu Sufyan dan teman-temannya berhasil memperoleh keme
nangan atas pasukan kaum muslim, lalu mereka kembali. Maka 
Rasulullah Saw. bersabda: 

Sesungguhnya Abu Sufyan kembali (ke Mekah), sedangkan Allah 
telah menanamkan rasa takut di dalam hatinya. Maka siapakah 
yang mau ikut mengejarnya? 

Ternyata yang mau melakukannya adalah Nabi Saw. sendiri, Abu 
Bakar, Umar, Usman, Ali, dan sejumlah sahabat Rasulullah Saw.; lalu 
mereka berangkat mengejar Abu Sufyan dan pasukannya. 

Ketika sampai berita kepada Abu Sufyan bahwa Nabi Saw. se
dang mengejarnya dan ia bersua dengan suatu iringan katilah peda-
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gang, maka ia berkata (kepada mereka), "Kembalikanlah Muhammad, 
nanti kalian akan kuberi persen sekian, dan sampaikanlah kepadanya 
bahwa aku telah menghimpun sejumlah besar pasukan, dan aku akan 
kembali memerangi mereka." 

Ketika rombongan pedagang itu datang dan menyampaikan berita 
tersebut kepada Rasulullah Saw., maka Rasulullah Saw. bersabda: 

Cukuplah Allah menjadi Penolong kami, dan Allah sebaik-baik 
Pelindung. 

Lalu Allah Swt. menurunkan ayat ini. 
Hal yang sama dikatakan oleh Ikrimah dan Qatadah serta lain-

lainnya yang bukan hanya seorang, semuanya mengatakan bahwa 
ayat ini diturunkan berkenaan dengan peristiwa Hamra-ul Asad. 

Menurut pendapat lain, ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
Perang Badar yang dijanjikan, tetapi pendapat yang benar adalah pen
dapat pertama. 

Firman Allah Swt.: 

(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang kepa
da mereka ada orang-orang yang mengatakan, "Sesungguhnya 
manusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kalian. 
Karena itu, takutlah kalian kepada mereka." Maka perkataan itu 
menambah keimanan mereka. (Ali Imran: 173), hingga akhir 
ayat. 

Yakni mereka yang diperingatkan oleh orang-orang bahwa ada pasuk
an besar yang akan menyerang mereka, dan ditakut-takuti akan keda
tangan musuh yang banyak jumlah pasukannya. Akan tetapi, mereka 
tidak menghiraukan berita tersebut, bahkan mereka bertawakal kepa
da Allah serta meminta pertolongan kepada-Nya. 
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dan mereka menjawab, "Cukuplah Allah menjadi Penolong ka
mi, dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung." (Ali Imran: 173) 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad 
ibnu Yunus; yang menurut Imam Bukhari mengatakan, telah menceri
takan kepada kami Abu Bakar, dari Abu Husain, dari Abud Duha, da
ri Ibnu Abbas sehubungan dengan firman-Nya: 

Cukuplah Allah menjadi Penolong kami, dan Allah adalah se
baik-baik Pelindung. (Ali Imran: 173) 

Doa inilah yang dibaca oleh Nabi Ibrahim a.s. ketika dilemparkan ke 
dalam api. Nabi Muhammad Saw. mengucapkannya pula ketika 
orang-orang berkata kepadanya, "Kaum musyrik telah menghimpun 
pasukannya untuk menyerang kalian. Karena itu, takutlah kalian ke
pada mereka." Tetapi keimanan Nabi Saw. dan para sahabatnya ber
tambah kuat dan mengatakan: 

Cukuplah Allah menjadi Penolong kami, dan Allah sebaik-baik 
Pelindung. 

Imam Nasai meriwayatkannya dari Muhammad ibnu Ismail ibnu 
Ibrahim dan Harun ibnu Abdul'ah yang keduanya menerima hadis ini 
dari Yahya ibnu Abu Bakar, dari Abu Bakar (yakni Ibnu Iyasy) de
ngan lafaz yang sama. 

Tetapi hal yang mengherankan ialah Imam Hakim Abu Abdullah 
telah meriwayatkannya melalui hadis Ahmad ibnu Yunus dengan la
faz yang sama. Kemudian ia mengatakan bahwa hadis ini sahih sa
nadnya dengan syarat Syaikhain, tetapi keduanya tidak mengetengah
kannya. 
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Kemudian Imam Bukhari meriwayatkannya melalui Abu Gassan 
Malik ibnu Ismail, dari Israil, dari Abu Husain, dari Abud Duha, dari 
Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa ucapan terakhir Nabi Ibrahim 
a.s. ketika dilemparkan ke dalam api ialah: 

Cukuplah Allah menjadi Penolong kami, dan Allah sebaik-baik 
Pelindung. 

Abdur Razzaq mengatakan bahwa Ibnu Uyaynah mengatakan, telah 
menceritakan kepadaku Zakaria, dari Asy-Sya'bi, dari Abdullah ibnu 
Amr yang mengatakan bahwa ayat ini merupakan doa yang diucap
kan oleh Nabi Ibrahim a.s. ketika dilemparkan ke dalam api. Hal ini 
diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir. 

Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan ke
pada kami Muhammad ibnu Ma'mar, telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim ibnu Musa As-Sauri, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Rahim ibnu Muhammad ibnu Ziyad As-Sukari, telah menceritakan 
kepada kami Abu Bakar ibnu Iyasy, dari Humaid At-Tawil, dari Anas 
ibnu Malik, dari Nabi Saw. Pernah dikatakan kepadanya seusai 
Perang Uhud, "Pasukan kaum musyrik telah menghimpun kekuatan
nya untuk menyerang kalian lagi, maka takutlah kalian kepada mere 
ka." Lalu Allah Swt. menurunkan ayat ini. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan pula berikut sanadnya melalui 
Muhammad ibnu Abdullah Ar-Rafi'i, dari ayahnya, dari kakeknya 
(yaitu Abu Rafi'), bahwa Nabi Saw. mengirimkan sahabat Ali bersa
ma sejumlah pasukan untuk mengejar Abu Sufyan. Lalu di tengah ja
lan mereka bersua dengan seorang Badui dari Khuza'ah, dan lelaki 
Badui itu berkata, "Sesungguhnya kaum musyrik telah menghimpun 
kekuatannya untuk menyerang kalian." Maka sahabat Ali dan teman-
temannya mengatakan: 

Cukuplah Allah menjadi Penolong kami, dan Allah adalah se
baik-baik Pelindung. 
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lalu turunlah ayat ini, sehubungan dengan mereka. 
Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

Da'laj ibnu Ahmad, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu 
Sufyan, telah menceritakan kepada kami Abu Khaisamah ibnu 
Mus'ab ibnu Sa'd, telah menceritakan kepada kami Musa ibnu A'yan, 
dari Al-A'masy, dari Abu Saleh, dari Abu Hurairah yang mengatakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Apabila kalian mengalami suatu urusan yang besar, maka ucap
kanlah, "Cukuplah Allah menjadi Penolong kami, dan Allah ada
lah sebaik-baik Pelindung."' 

Hadis ini dinilai garib bila ditinjau dari segi ini. 
Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

Haiwah ibnu Syuraih dan Ibrahim ibnu Abui Abbas. Keduanya me
ngatakan, telah menceritakan kepada kami Baqiyyah. telah mencerita
kan kepada kami Yahya ibnu Sa'id, dari Khalid ibnu Ma'dan. dari 
Saif, dari Auf ibnu Malik yang menceritakan kepada mereka bahwa 
Nabi Saw. pernah memutuskan peradilan di antara dua orang lelaki. 
Lalu lelaki yang kalah urusannya ketika pergi mengucapkan, "Cukup
lah Allah menjadi Penolong kami, dan Allah adalah sebaik-baik Pe
nolong." Maka Nabi Saw. bersabda, "Panggillah kembali lelaki itu 
untuk menghadap kepadaku." Lalu beliau bersabda, "Apa tadi yang 
baru kamu katakan?" Lelaki itu menjawab, "Cukuplah Allah menjadi 
Penolong kami, dan Allah adalah sebaik-baik Penolong." Maka Nabi 
Saw. bersabda: 

Sesungguhnya Allah mencela (tidak menyukai) sikap lemah, teta
pi kamu harus bersikap cerdik. Untuk itu apabila terkalahkan 
oleh suatu urusan, maka ucapkanlah, "Cukuplah Allah menjadi 
Penolongku, dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung. " 
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Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dan Imam Nasai 
melalui hadis Baqiyyah, dari Yahya ibnu Khalid, dari Saif (yakni 
Asy-Syami), tetapi tidak disebutkan dari Auf ibnu Malik, dari Nabi 
Saw. dengan lafaz yang semisal. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Asbat, telah menceritakan kepada kami Mutarrif, dari Atiyyah ibnu 
Abbas yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

"Mana mungkin aku merasa enak, sedangkan malaikat peme
gang sangkakala telah bersiap-siap meniup sangkakalanya dan 
mengerutkan dahinya menunggu perintah (dari Allah), lalu ia 
akan meniuplnyz)." Maka sahabat-sahabat Rasulullah Saw. ber
tanya, "Lalu apakah yang harus kami ucapkan?" Nabi Saw. ber
sabda. "Ucapkanlah oleh kalian, 'Cukuplah Allah menjadi Peno
long kami, dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung, hanya kepa
da Allah-lah kami bertawakal'." 

Hadis ini diriwayatkan pula melalui berbagai jalur. Hadis ini berpre
dikat jayyid. 

Telah diriwayatkan kepada kami melalui Ummul Mu-minin 
Zainab dan Siti Aisyah r.a., bahwa keduanya saling membanggakan 
dirinya. Siti Zainab berkata, "Allah telah menikahkan diriku, sedang
kan kalian dinikahkan oleh orang-orang tua kalian." 

Siti Aisyah berkata, "Pembebasanku diturunkan dari langit di da
lam Al-Qur'an." Pada akhirnya Siti Zainab menyerah kepada Siti 
Aisyah, kemudian ia bertanya, "Apakah yang engkau ucapkan ketika 
engkau mengendarai unta Saf wan ibnul Mu'attal?" 

Siti Aisyah menjawab, "Aku mengucapkan, 'Cukuplah Allah 
menjadi Penolong kami, dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung'." 
Siti Zainab berkata, "Engkau telah mengucapkan kalimah yang biasa 
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diucapkan oleh orang-orang mukmin." Karena itulah maka dalam fir
man selanjurnya disebutkan: 

Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) 
dari Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa. (Ali Imran: 
174) 

Yakni ketika mereka bertawakal kepada Allah, maka Allah memberi
kan kecukupan kepada mereka dari semua masalah yang menyusah
kan mereka dan menolak dari mereka rencana orang-orang yang hen : 

dak berbuat makar terhadap mereka. Akhirnya mereka kembali ke 
tempat tinggalnya: 

dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak 
mendapat bencana apa-apa. (Ali Imran: 174) 

Yaitu bencana yang telah direncanakan oleh musuh-musuh mereka 
terhadap diri mereka. 

mereka mengikuti keridaan Allah. Dan Allah mempunyai karunia 
yang besar. (Ali Imran: 174) 

Imam Baihaqi mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Abdullah Al-Hafiz, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar ibnu 
Daud Az-Zahid, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Na'im, telah menceritakan kepada kami Bisyr ibnul Hakam, telah 
menceritakan kepada kami Mubasysyir ibnu Abdullah ibnu Razin, te
lah menceritakan kepada kami Sufyan ibnu Husain, dari Ya'la ibnu 
Muslim, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan firman 
Allah Swt.: 
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Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) 
dari Allah. (Ali Imran: 174) 

Yang dimaksud dengan nikmat ialah mereka kembali dengan selamat. 
Yang dimaksud dengan karunia ialah ada serombongan kafilah yang 
lewat pada hari-hari musim, maka Rasulullah Saw. membelinya (dan 
menjualnya kembali di Madinah) hingga mendapat keuntungan yang 
cukup banyak, lalu beliau membagi-bagikannya di antara sahabat-sa
habatnya. 

Ibnu Abu Nujaih meriwayatkan dari Mujahid sehubungan dengan 
firman-Nya: 

(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang kepa
da mereka ada orang-orang yang mengatakan, "Sesungguhnya 
manusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kalian. 
Karena itu, takutlah kepada mereka." (Ali Imran: 173) 

Yang dimaksud adalah Abu Sufyan. Ia mengatakan kepada Nabi 
Muhammad Saw., "Kalian kami tunggu di Badar tempat kalian telah 
membunuh teman-teman kami." Nabi Saw. berkata, "Baiklah." Maka 
berangkatlah Rasulullah Saw. memenuhi janji Abu Sufyan, hingga tu
run istirahat di Badar dan secara kebetulan beliau menjumpai pasar 
yang sedang menggelarkan barang dagangannya, maka beliau berbe
lanja di pasar tersebut. Yang demikian itulah yang dimaksud oleh fir
man-Nya: 

Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) 
dari Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa. (Ali Imran: 
174) 
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Menurutnya peristiwa ini terjadi dalam Perang Badar kecil (yakni se
belum Perang Badar Kubra). Ibnu Jarir meriwayatkannya, dan dia 
meriwayatkannya pula dari Al-Qasim, dari Al-Husain, dari Hajjaj, da
ri Abu Juraij yang menceritakan bahwa ketika Rasulullah Saw. menu
ju tempat yang telah dijanjikan oleh Abu Sufyan, maka beliau dan pa
ra sahabatnya setiap bersua dengan orang-orang musyrik selalu mena
nyakan kepada mereka apa yang dilakukan oleh orang-orang Quraisy. 
Maka mereka yang ditanya menjawab. "Orang-orang Quraisy telah 
menghimpun pasukan untuk menghadapi kalian." Mereka menjawab 
demikian dengan maksud untuk menakut-nakuti Nabi Saw. dan pa
sukan kaum muslim. Akan tetapi, orang-orang mukmin menjawabnya 
dengan ucapan, "Cukuplah Allah menjadi Penolong kami, dan Allah 
adalah sebaik-baik Pelindung." Hingga mereka tiba di Badar dan ter
nyata mereka menjumpai pasar-pasarnya dalam keadaan aman, tidak 
seorang pun yang menyaingi mereka. 

Lalu datanglah seorang lelaki dari kalangan kaum musyrik ke 
Mekah dan memberitahukan kepada penduduk Mekah tentang pasukan 
berkuda Nabi Muhammad Saw. Ia mengatakan hal tersebut kepada 
mereka melalui bait-bait syairnya seperti berikut: "Unta kendaruanku 
menjadi larat ketakutan karena pasukan berkuda Muhammad. Dan pa
sukan untanya yang sangat banyak, maka aku mengambil Qadid seba
gai tempat tujuanku." 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa demikianlah apa yang dikatakan 
oleh Al-Qasim. Sebenarnya hal ini keliru, sesungguhnya yang benar 
adalah seperti berikut: "Aku terpisah dari teman-temanku karena 
Muhammad, dan pasukan untanya yang dari Yasrib begitu banyak 
jumlahnya. Mereka membela agama ayahnya yang dahulu (Nabi 
Ibrahim a.s.), maka aku menjadikan Qadid sebagai tujuanku." 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah setan yang mena
kut-nakuti (kalian) dengan kawan-kawannya. (Ali Imran: 175) 

Yakni meneror kalian dengan kawan-kawannya dan memberikan ke-
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sari kepada kalian bahwa mereka adalah pasukan yang mempunyai 
kekuatan dan keperkasaan. 

Allah Swt. berfirman: 

Karena itu janganlah kalian takut kepada mereka; tetapi takutlah 
kepada-Ku, jika kalian benar-benar orang yang beriman. (Ali 
Imran: 175) 

Jika setan menggoda kalian dan menakut-nakuti kalian dengan ilusi
nya, maka bertawakallah kalian kepada-Ku dan mohonlah perlindung
an kepada-Ku, karena sesungguhnya Aku pasti mencukupi kalian dan 
menolong kalian dari mereka. Sebagaimana yang disebutkan dalam 
ayat lain melalui firman-Nya: 

Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-hamba-Nya. 
Dan mereka menakuti kalian dengan (sesembahan-sesembahan) 
selain Allah? (Az-Zumar: 36) 

sampai dengan firman-Nya: 

Katakanlah, "Cukuplah Allah bagiku." Kepada-Nyalah bertawa
kal orang-orang yang berserah diri. (Az-Zumar: 38) 

Demikian pula firman Allah Swt.: 

Sebab itu, perangilah kawan-kawan setan itu, karena sesungguh
nya tipu daya setan itu adalah lemah.(An-Nisa: 76) 
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Mereka itulah golongan setan. Ketahuilah bahwa sesungguhnya 
golongan setan itulah golongan yang merugi. (Al-Mujadilah: 19) 

Allah telah menetapkan, "Aku dan rasul-rasul-Ku pasti me
nang." Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa. (Al-
Mujadilah: 21) 

Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong (aga-
ma)-Nya. (Al-Hajj: 40) 

t v -„ JU—3*; 

Hai orang-orang yang beriman, jika kalian menolong (agama) 
Allah, niscaya Dia akan menolong kalian. (Muhammad: 7), hing
ga akhir ayat. 

f *t*.' \ 'J' *- •»» ^ ' •"• "f. • • ' f « * * «" ' f 

Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang 
yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari berdirinya 
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saksi-saksi (hari kiamat), (yaitu) hari yang tidak berguna bagi 
orang-orang zalim permintaan maafnya dan bagi merekalah lak
nat dan bagi merekalah tempat tinggal yang buruk. (Al-Mu-min: 
51-52) 

Ali Imran, ayat 176-180 

Janganlah kamu disedihkan oleh orang-orang yang segera men
jadi kafir, sesungguhnya mereka tidak sekali-kali dapat memberi 
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mudarat kepada Allah sedikit pun. Allah berkehendak tidak akan 
memberi sesuatu bagian (dari pahala) kepada mereka di hari 
akhirat, dan bagi mereka azab yang pedih. Sesungguhnya orang-
orang yang menukar iman dengan kekafiran, sekali-kali mereka 
tidak dapat memberi mudarat kepada Allah sedikit pun; dan bagi 
mereka azab yang pedih. Dan janganlah sekali-kali orang-orang 
kafir menyangka bahwa pemberian tangguh Kami kepada mere
ka adalah lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya kami memberi 
tangguh kepada mereka hanyalah supaya bertambah-tambah do
sa mereka; dan bagi mereka azab yang menghinakan. Allah se
kali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman da
lam keadaan kalian sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan 
yang buruk (munafik) dengan yang baik (mukmin). Dan Allah 
sekali-kali tidak akan memperlihatkan kepada kalian hal-hal 
yang gaib. tetapi Allah memilih siapa yang dikehendaki-Nya di 
antara rasul-rasul-Nya. Karena itu, berimanlah kepada Allah 
dan rasul-rasul-Nya; dan jika kalian beriman dan bertakwa, ma
ka bagi kalian pahala yang besar. Sekali-kali janganlah orang-
orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada 
mereka dari kanmia-Nya menyangka bahwa kebakhilan itu baik 
bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi 
mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan 
kelak di lehernya di hari kiamat. Dan kepunyaan Allah-lah 
segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah me
ngetahui apa yang kalian kerjakan. 

Allah Swt. berfirman kepada Nabi-Nya: 

Janganlah kamu disedihkan oleh orang-orang yang segera men
jadi kafir. (Ali Imran: 176) 

Demikian itu karena perhatian beliau yang sangat kepada orang-
orang, sehingga beliau merasa bersedih melihat orang-orang kafir ber
segera menentang, mengingkari, dan bermusuhan dengannya. Maka 
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Allah Swt. berfirman, "Janganlah kamu bersedih hati karena hal ter
sebut." 

sesungguhnya mereka tidak sekali-kali dapat memberi mudarat 
kepada Allah sedikit pun. Allah berkehendak tidak akan memberi 
sesuatu bagian (dari pahala) kepada mereka di hari akhirat. (Ali 
Imran: 176) 

Yakni di balik itu terkandung hikmah Allah terhadap diri mereka, ya
itu melalui kehendak dan kekuasaan-Nya Dia bermaksud untuk men
jadikan mereka (orang-orang kafir) tidak memperoleh bagian pahala 
barang sedikit pun di akhirat kelak. 

dan bagi mereka azab yang pedih. (Ali Imran: 176) 

Kemudian Allah Swt. berfirman menceritakan hal tersebut dengan 
ungkapan yang pasti, yaitu: 

Sesungguhnya orang-orang yang menukar iman dengan kekafir
an. (Ali Imran: 177) 

Maksudnya, mengganti keimanan dengan kekafiran. 

sekali-kali mereka tidak dapat menimpakan mudarat kepada 
Allah sedikit pun. (Ali Imran: 177) 

Dengan kata lain, bahkan sebaliknya merekalah yang menimpakan 
mudarat terhadap diri mereka sendiri melalui perbuatan mereka sen
diri. 
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dan bagi mereka azab yang pedih. (Ali Imran: 177) 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangka bahwa 
pemberian tangguh Kami kepada mereka adalah lebih baik bagi 
mereka. Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada mereka 
hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka dan bagi me
reka azab yang menghinakan. (Ali Imran: 178) 

Ayat ini sama maknanya dengan ayat lain, yaitu firman-Nya: 

Apakah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang 
Kami berikan kepada mereka itu (berarti bahwa) Kami bersegera 
memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka? Tidak, sebe
narnya mereka tidak sadar. (Al-Mu-minun: 55-56) 

Maka serahkanlah (ya Muhammad) kepada-Ku (urusan) orang-
orang yang mendustakan perkataan ini (Al-Qur'an). Nanti Kami 
akan menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah kebina
saan) dari arah yang tidak mereka ketahui. (Al-Qalam: 44) 

Juga seperti firman-Nya: 

C\sis:£>ls~£-> o t » . L*yVv*—' AP 
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Dan janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hati
mu. Sesungguhnya Allah menghendaki akan mengazab mereka di 
dunia dengan harta dan anak-anak itu dan agar melayang nyawa 
mereka, dalam keadaan kafir. (At-Taubah: 85) 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

e : t vs : ^^_£^_di r? 

Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang ber
iman dalam keadaan kalian sekarang ini, sehingga Dia menyisih
kan yang buruk (munafik) dan yang baik (mukmin). (Ali Imran: 
179) 

Yakni merupakan suatu keharusan adanya ujian guna menampakkan 
siapa yang menjadi penolong (agama) Allah dan siapa yang menjadi 
musuh Allah, dengan ujian tampak berbeda dan mudah dikenal antara 
orang mukmin yang sabar dan orang munafik yang durhaka. Dengan 
kata lain, ujian tersebut terjadi dalam peperangan Uhud, yang dalam 
perang itu Allah menguji ketabahan orang-orang mukmin. Maka de
ngan adanya ujian tersebut tampaklah keimanan, kesabaran, keteguh
an. ketabahan,dan ketaatan mereka kepada Allah dan Rasul-Nya. Se
kaligus dengan demikian terbukalah kedok yang selama itu menutupi 
diri orang-orang munafik, dan menjadi nyatalah pelanggaran dan 
pembangkangan mereka untuk melakukan jDiad serta pengkhianatan 
mereka terhadap Allah dan Rasul-Nya. Karena itulah maka Allah 
Swt. berfirman: 

Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang ber
iman dalam keadaan kalian sekarang ini, sehingga Dia menyisih
kan yang buruk dengan yang baik. (Ali Imran: 179) 
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Menurut Mujahid, Allah membedakan antara orang-orang mukmin 
dan orang-orang munafik dalam Perang Uhud. Sedangkan menurut 
Qatadah, Allah membedakan di antara mereka dengan kewajiban ber-
jDiad dan berhijrah. 

Menurut As-Saddi, mereka mengatakan, "Jika Muhammad me
mang benar (sebagai seorang rasul), maka dia harus menceritakan ke
pada kita siapa orang yang beriman kepadanya di antara kita dan sia
pa orang yang ingkar kepadanya di antara kita." Kemudian Allah 
Swt. menurunkan firman-Nya: 

Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang ber
iman dalam keadaan kalian sekarang ini. sehingga D:c menyisir
kan yang buruk dengan yang baik. i Ali Imran: 1~9> 

Yakni sebelum memisahkan antara orang mukmin dengan orang ka
fir. Semua pendapat di atas diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Dan Allah sekali-kali tidak akan memperlihatkan kepada kalian 
hal-hal yang gaib. (Ali Imran: 179) 

Yaitu kalian tidak akan mengetahui kegaiban urusan Allah terhadap 
makhluk-Nya sehingga Dia membedakan bagi kalian antara orang 
mukmin dengan orang munafik, sekiranya tidak ada tanda-tanda yang 
menyingkap hal itu. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

tetapi Allah memilih siapa yang dikehendaki-Nya di antara ra
sul-rasul-Nya. (Ali Imran: 179) 
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Ayat ini semakna dengan firman-Nya yang mengatakan: 

' l ' f ' ' " S ' *{\ * ' 

(Dia adalah Tuhan) Yang Mengetahui yang gaib, maka Dia tidak 
memperlihatkan kepada seorang pun tentang yang gaib itu, ke
cuali kepada rasul yang diridai-Nya, maka sesungguhnya Dia 
mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di bela
kangnya. (Al-Jin: 26-27) 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

V ' AirVi< 

Karena itu, berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul-Nya. (Ali 
Imran: 179) 

Artinya, taatilah oleh kalian Allah dan Rasul-Nya, dan ikutilah dia 
dalam menjalankan syariat yang ditetapkan buat kalian. 

»̂ t.' ̂ ' f 1 ' r^- ' i ' ' . i' 

dan jika kalian beriman dan bertakwa, maka bagi kalian pahala 
yang besar. (Ali Imran: 179) 

Firman Allah Swt.: 

Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta 
yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka 
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bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan 
itu adalah buruk bagi mereka. (Ali Imran: 180) 

Maksudnya, janganlah sekali-kali orang yang kikir mengira bahwa 
harta yang dikumpulkannya itu bermanfaat bagi dirinya, bahkan harta 
itu merupakan mudarat bagi agamanya, dan adakalanya mudarat pula 
bagi kehidupan dunianya. 

Kemudian Allah Swt. memberitahukan kepada kita apa yang 
akan terjadi dengan harta benda orang yang kikir kelak di hari kia
mat. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di le
hernya di hari kiamat. (Ali Imran: 180) 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnu Munir yang telah mendengar dari Abun Nadr. telah 
menceritakan kepada kami Abdur Rahman (yaitu ibnu Abdullah ibnu 
Dinar), dari ayahnya, dari Saleh, dari Abu Hurairah yang mencerita
kan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Barang siapa dianugerahi oleh Allah sejumlah harta, lalu ia ti
dak menunaikan zakat hartanya, kelak hartanya itu akan berubah 
ujud menjadi ular yang botak yang memiliki dua buah taring 
membelitnya kelak di hari kiamat. Ular itu menelannya dengan 
kedua rahangnya seraya mengatakan, "Akulah hartamu, akulah 
harta timbunanmu." 

Kemudian Rasulullah Saw. membacakan ayat berikut, yaitu firman-
Nya: 
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Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta 
yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka 
bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan 
itu adalah buruk bagi mereka. (Ali Imran: 180), hingga akhir 
ayat. 

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Bukhari, tanpa Imam 
Muslim bila ditinjau dari segi ini. 

Ibnu Hibban meriwayatkannya di dalam kitab sahih melalui jalur 
Al-Lais ibnu Sa'd, dari Muhammad ibnu Ajian, dari Al-Qa'qa" ibnu 
Hakim, dari Abu Saleh dengan lafaz yang sama. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Hujain ibnul Musanna, telah mence
ritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Abdullah ibnu Abu Salamah, 
dari Abdullah ibnu Dinar, dari Ibnu Umar, dari Nabi Saw. yang telah 
bersabda: 

Sesungguhnya orang yang tidak menunaikan zakat hartanya, ke
lak di hari kiamat hartanya itu diubah ujudnya menjadi ular 
yang botak dengan memiliki dua buah taring, kemudian ular itu 
menggigitinya dan membelitnya seraya mengatakan, "Akulah 
hartamu, akulah limbunanmu." 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Nasai, dari Al-Fadl ibnu 
Sahi, dari Abun Nadr Hasyim ibnul Qasim, dari Abdul Aziz ibnu 
Abdullah ibnu Abu Salamah dengan lafaz yang sama. Kemudian 
Imam Nasai mengatakan bahwa riwayat Abdul Aziz, dari Abdullah 
ibnu Dinar, dari Ibnu Umar lebih kuat daripada riwayat Abdur 
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Rahman, dari ayahnya Abdullah ibnu Dinar, dari Abu Saleh, dari Abu 
Hurairah. 

Menurut kami, tidak ada pertentangan di antara kedua riwayat 
tersebut, karena barangkali riwayat yang ada pada Abdullah ibnu 
Dinar bersumber dari dua jalur. Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih 
mengetengahkannya melalui berbagai jalur dari Abu Saleh, dari Abu 
Hurairah; juga dari hadis Muhammad ibnu Humaid. dari Ziyad Al-
Khatmi, dari Abu Hurairah. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dikatakan bahwa te
lah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Jami', dari Abu Wa-il, 
dari Abdullah, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Tidak sekali-kali seorang hamba tidak menunaikan zakat harta
nya, melainkan dijadikan baginya ular botak yang selalu menge
jarnya. Bila ia lari, maka ular botak itu mengejarnya dan me
ngatakan, "Akulah limbunanmu (simpananmu)." 

Kemudian Abdullah ibnu Dinar membacakan ayat Kitabullah yang 
semakna dengannya, yaitu: 

Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di le
hernya di hari kiamat. (Ali Imran: 180) 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Turmuzi, Imam Nasai, dan 
Imam Ibnu Majah melalui hadis Sufyan ibnu Uyaynah, dari Jami' 
ibnu Abu Rasyid, Imam Turmuzi, dan Abdul Malik ibnu A'yun me
nambahkan bahwa keduanya dari Abu Wa-il Syaqiq ibnu Salamah, 
dari Abdullah ibnu Mas'ud dengan lafaz yang sama. Imam Turmuzi 
mengatakan bahwa predikat hadis adalah hasan sahih. 

Imam Hakim meriwayatkan di dalam kitab Mustadrak melalui 
hadis Abu Bakar ibnu Iyasy dan Sufyan As-Sauri, keduanya dari Abu 
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Ishaq As-Subai'i, dari Abu Wa-il, dari Ibnu Mas'ud dengan lafaz 
yang sama. 

Ibnu Jarir meriwayatkannya melalui berbagai jalur dari Ibnu 
Mas'ud secara mauquf. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Al-Hafiz Abu Ya'la, telah menceri
takan kepada kami Umayyah ibnu Bustam, telah menceritakan kepada 
kami Yazid ibnu Zurai', telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnu 
Qatadah, dari Salim ibnu Abui Ja'd, dari Ma'dan ibnu Abu Talhah, 
dari Sauban, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Barang siapa sesudah matinya meninggalkan harta simpanan, 
maka diserupakan baginya ular yang botak memiliki dua buah 
taring, ular botak itu terus mengejarnya. Maka dia bertanya, 
"Celakalah, siapakah kamu?" Ular botak itu menjawab, "Aku
lah harta simpanan yang kamu tinggalkan sesudah kamu mati." 
Ular botak itu terus mengejarnya hingga dapat menangkap ta
ngannya, lalu dikunyahnya, kemudian menyusul seluruh tubuh
nya. 

Sanad hadis dinilai jayyid lagi kuat, tetapi mereka tidak mengetengah
kannya. Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Tabrani dari Jarir 
ibnu Abdullah Al-Bajali. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari hadis Bahz 
ibnu Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi Saw. yang telah 
bersabda: 
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Tidak sekali-kali seorang lelaki datang kepada tuan (maji
kannya, lalu ia meminta sebagian dari lebihan harta yang ada 
padanya, tetapi si majikan menolaknya, melainkan dipanggilkan 
baginya kelak di hari kiamat seekor ular yang (diperintahkan) 
menelan lebihan harta yang tidak ia berikan itu. 

Demikianlah menuait lafaz Ibnu Jarir. Kemudian Ibnu Jarir meriwa
yatkan pula, telah menceritakan kepada kami Ibnul Musanna, telah 
menceritakan kepada kami Abdul A"la, telah menceritakan kepada 
kami Daud, dari Abu Quza"ah, dari seorang lelaki (sahabat), dari Na
bi Saw. yang telah bersabda: 

Tidak sekali-kali seseorang datang kepada familinya, kemudian 
meminta kepadanya sebagian dari lebihan harta yang diberikan 
oleh Allah kepadanya, lalu ia kikir tidak memberikannya, melain
kan dikeluarkan untuknya dari neraka Jahannam seekor ular 
yang menelan dan membelitnya. 

Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkannya melalui jalur lain dari Abu 
Quza'ah yang nama aslinya adalah Hajar ibnu Bayan, dari Abu Malik 
Al-Abdi secara mauquf. Tetapi ia meriwayatkannya pula melalui jalur 
lainnya lagi dari Abu Qaza'ah secara mursal. 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ayat ini diturun
kan berkenaan dengan Ahli Kitab yang kikir dengan kitab-kitab yang 
ada di tangan mereka, dalam arti kata mereka tidak mau menerang
kannya. Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 
Tetapi pendapat pertamalah yang benar, sekalipun pendapat terakhir 
termasuk ke dalam pengertiannya. Adakalanya dikatakan bahwa jus
tru pendapat yang terakhir inilah yang lebih diprioritaskan. Hanya 
Allah Yang Mengetahui. 

Firman Allah Swt.: 

* "'Ti>' * ' 'C 11 ' V» 1. ^ 
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Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit 
dan di bumi. (Ali Imran: 180) 

Dengan kata lain, semakna dengan firman lainnya yang mengatakan: 

dan nafkahkanlah sebagian dari harta kalian yang Allah telah 
menjadikan kalian menguasainya. (Al-Hadid: 7) 

Karena sesungguhnya semua uaisan itu kembalinya kepada Allah 
Swt., maka dahulukanlah hal-hal \ang bermanfaat bagi kalian dari 
harta kalian buat bekal di hari kemudian. 

Dan Allah mengetahui apa yang kalian kerjakan. (Ali Imran: 
180) 

Yakni berikut niat dan apa yang tersimpan di dalam hati kalian. 

Ali Imran, ayat 181-184 
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Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-orang 
yang mengatakan, "Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya." 
Kami akan mencatat perkataan mereka itu dan perbuatan mere
ka membunuh nabi-nabi tanpa alasan yang benar, dan Kami 
akan mengatakan (kepada mereka). "Rasakanlah oleh kalian 
azab yang membakar." (Azab) yang demikian itu adalah dise
babkan perbuatan tangan kalian sendiri, dan bahwa Allah sekali-
kali tidak menganiaya hamba-hamba-Nya. (Yaitu) orang-orang 
(Yahudi) yang mengatakan, "Sesungguhnya Allah telah meme
rintahkan kepada kami, supaya kami jangan beriman kepada se
seorang rasul, sebelum dia mendatangkan kepada kami korban 
yang dimakan api." Katakanlah, "Sesungguhnya telah datang 
kepada kalian beberapa orang rasul sebe[lumku. membawa kete
rangan-keterangan yang nyata dan membawa apa yang kalian 
sebutkan, maka mengapa kalian membunuh mereka jika kalian 
adalah orang-orang yang benar." Jika mereka mendustakan ka
mu, maka sesungguhnya rasul-rasul sebelum kamu pun telah di
dustakan (pula), mereka membawa mukjizat-mukjizat yang nyata, 
Zabur dan kitab yang memberi penjelasan yang sempurna. 

Sa'id ibnu Jubair meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ketika Allah 
Swt. menurunkan firman-Nya: 

Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman 
yang baik, maka Allah akan memperlipatgandakan pembayaran 
kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. (Al-Baqarah:. 245) 

Orang-orang Yahudi mengatakan, "Hai Muhammad, apakah Tuhan
mu miskin hingga meminta pinjaman kepada hamba-hambanya?" 
Maka Allah menurunkan firman-Nya: 
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Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-orang 
yang mengatakan, "Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya." 
(Ali Imran: 181), hingga akhir ayat. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih dan Ibnu Abu Hatim. 
Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepada

ku Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari Ikrimah yang mencerita
kan kepadanya, dari Ibnu Abbas, bahwa sahabat Abu Bakar As-
Siddio memasuki Bakul Madaris (tempat orang-orang Yahudi mem
baca kitabnya), dan ia menjumpai banyak orang Yahudi di dalamnya 
telah berkumpul mendengarkan seseorang dari mereka yang dikenal 
dengan nama Fanhas. Fanhas adalah salah seorang ulama dan rahib 
mereka; ia ditemani oleh seorang rahib yang dikenal dengan nama 
Asy-ya'. 

Abu Bakar\r.a. berkata kepada Fanhas, ''Celakalah kamu, hai 
Fanhas, takutlah kamu kepada Allah dan masuk Islamlah. Demi 
Allah, sesungguhnya kamu benar-benar mengetahui bahwa Muham
mad adalah utusan dari sisi Allah, ia telah datang kepada kalian de
ngan membawa perkara yang hak dari sisi-Nya. Kalian menemukan 
hal itu tennaktub di dalam kitab Taurat dan Injil yang ada pada 
kalian." 

Fanhas menjawab, "Demi Allah, hai Abu Bakar, kami tidak 
mempunyai suatu keperluan pun kepada Allah karena Dia miskin, dan 
sesungguhnya Dia benar-benar berhajat kepada kami. Kami tidak me
minta-minta kepada-Nya sebagaimana Dia meminta-minta kepada ka
mi, dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang kaya, tidak me
merlukan Dia. Seandainya Dia tidak memerlukan kami, niscaya Dia 
tidak akan meminta utang kepada kami seperti yang dikatakan oleh 
teman kamu (maksudnya Nabi Saw.). Dia melarang kalian melakukan 
riba, tetapi Dia membolehkan kami. Seandainya Dia kaya, niscaya 
Dia tidak memberi kami riba." 

Mendengar kata-kata tersebut amarah Abu Bakar memuncak, lalu 
ia memukul wajah Fanhas dengan pukulan yang keras (hingga mem
bekas), dan berkata, "Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam geng-
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gaman kekuasaan-Nya, sekiranya tidak ada perjanjian perdamaian an
tara kami dan kamu, aku benar-benar akan menebas batang lehermu, 
hai musuh Allah. Dustakanlah kami semampu kalian, jika kalian 
adalah orang-orang yang benar." 

Fanhas berangkat menemui Rasulullah Saw., lalu mengadu, "Hai-
Muhammad, lihatlah apa yang telah dilakukan oleli temanmu kepada 
diriku." 

Rasulullah Saw. bertanya, "Apakah yang mendorongmu berbuat 
demikian terhadapnya, hai Abu Bakar?" 

Abu Bakar menjawab, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya musuh 
Allah ini telah mengucapkan kata-kata yang sangat kurang ajar. Dia 
mengira bahwa Allah miskin dan bahwa mereka tidak memerlukan 
Dia karena kaya. Setelah dia mengatakan demikian, aku marah demi 
membela Allah yang penyebabnya tiada lain adalah kata-katanya itu. 
maka kupukul wajahnya." 

Fanhas berkilah dan mengingkari hal tersebut seraya berkata. 
"Aku tidak mengatakan demikian." Maka sehubungan dengan per
kataan Fanhas ini Allah Swt. menuainkan firman-Nya: 

e : w -. ^ j ^ J i ^ — 

Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-orang 
yang mengatakan, "Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya." 
(Ali Imran: 181), hingga akhir ayat. 

Hadis diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. 
Firman Allah Swt.: 

Kami akan mencatat perkataan mereka itu. (Ali Imran: 181) 

Makna ayat ini mengandung ancaman dan peringatan. Karena itu. 
maka pada firman selanjurnya disebutkan: 

* " 5 t s" > * * V 
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dan perbuatan mereka membunuh nabi-nabi tanpa alasan yang 
benar. (Ali Imran: 181) 

Dengan kata lain, begitulah perkataan mereka terhadap Allah dan de
mikianlah perbuatan mereka terhadap utusan-utusan Allah. Kelak 
Allah akan membalas perbuatan mereka itu dengan pembalasan yang 
paling buruk. Karena itulah maka disebutkan dalam firman selanjut
nya: 

Kami akan mengatakan (kepada mereka), "Rasakanlah oleh kali
an azab yang/membakar." (Azab) yang demikian itu adalah dise
babkan petmiatan tangan kalian sendiri, dan bahwasanya Allah 
sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Nya. (Ali Imran: 
181-182) 

Yakni dikatakan hal tersebut kepada mereka sebagai teguran, celaan, 
penghinaan, dan ejekan. 

Firman Allah Swt.: 

(Yaitu) orang-orang (Yahudi) yang mengatakan, "Sesungguhnya 
Allah telah memerintahkan kepada kami, supaya kami jangan 
beriman kepada seseorang rasul, sebelum dia mendatangkan ke
pada kami korban yang dimakan api." (Ali Imran: 183) 

Allah Swt. menyebutkan demikian sebagai pendustaan terhadap mere
ka yang menduga bahwa Allah telah memerintahkan kepada mereka 
melalui kitab-kitab mereka, bahwa janganlah mereka beriman kepada 
seorang rasul pun sebelum membuktikan salah satu mukjizatnya yang 
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nyata bahwa barang siapa mengeluarkan suatu sedekah dari kalangan 
umatnya, lalu sedekahnya itu diterima darinya, maka akan ada api 
yang turun dari langit melahap sedekahnya itu. 

Demikianlah menurut pendapat Ibnu Abbas dan Al-Hasan serta 
selain keduanya. Allah Swt. berfirman: 

Katakanlah, "Sesungguhnya telah datang kepada kalian bebera
pa orang rasul sebelumku, membawa keterangan-keterangan 
yang nyata'\k\\ Imran: 183) 

Yaitu hujah-hujah dan bukti-bukti. 

dan membawa apa yang kalian sebutkan. (Ali Imran: 183) 

Yakni adanya api yang melahap korban-korban yang diterima. 

maka mengapa kalian membunuh mereka. (Ali Imran: 183) 

Dengan kata lain, mengapa kalian membalas mereka dengan mendus
takan mereka, menentang mereka, dan mengingkari mereka, bahkan 
kalian berani membunuh mereka. 

jika kalian adalah orang-orang yang benar. (Ali Imran: 183) 

Bahwa kalian mengikuti perkara yang hak dan taat kepada rasu'.-:_ 
Selanjurnya Allah berfirman,menghibur Nabi Muhr" : \ - . : S 

melalui ayat berikut: 
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Jika mereka mendustakan kamu, maka sesungguhnya rasul-rasul 
sebelum kamu pun telah didustakan (pula), mereka membawa 
mukjizat-mukjizat yang nyata, Zabur dan kitab yang memberi 
penjelasan yang sempurna. (Ali Imran: 184) 

Dengan kata lain, janganlah kamu menjadi lemah karena mereka 
mendustakan kamu. Engkau mempunyai teladan dan contoh dari ra
sul-rasul sebelum kamu yang didustakan mereka, padahal para rasul 
itu datang dengan membawa keterangan-keterangan, yakni hujah-hu-
jah dan bukti-bukti yang nyata. 

Az-Zupur, makna yang dimaksud ialah kitab-kitab yang berupa 
lembaran-lembaran yang diturunkan kepada rasul-rasul. 

Al-Kitabul Munir artinya Al-Kitab yang jelas dan gamblang. 

Ali Imran, ayat 185-186 
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Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya 
pada hari kiamat sajalah disempurnakan pahala kalian. Barang 
siapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, 
maka sungguh ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain 
hanyalah kesenangan yang memperdayakan. Kalian sungguh-
sungguh akan diuji terhadap harta kalian dan diri kalian. Dan 
(juga) kalian sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-
orang yang diberi kitab sebelum kalian dan dari orang-orang 
yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak yang me
nyakitkan hati. Jika kalian bersabar dan bertakwa, maka 
sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang patut 
diutamakan. 

Allah Swt. memberitahukan kepada semua makhluknya secara umum. 
bahwa setiap yang berjiwa pasti akan merasakan mati. Perihalnya sa
ma dengan firman Allah Swt. yang mengatakan: 

Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Tetap kekal Zat Tuban
mu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. (Ar-Rahman: 26-
27) 

Hanya Dia sendirilah yang Hidup Kekal dan tidak mati, sedangkan jin 
dan manusia semuanya mati, begitu pula para malaikat umumnya dan 
para malaikat pemangku Arasy. Hanya Allah sematalah Yang Maha 
Esa lagi Mahaperkasa Yang Kekal Abadi. Dengan demikian, berarti 
Allah Yang Mahaakhir, sebagaimana Dia Maha Pertama (Akhirnya 
Allah tidak ada kesudahannya dan Permulaan Allah tidak ada awal
nya, pent.). 

Ayat ini merupakan belasungkawa kepada semua manusia, kare
na sesungguhnya tidak ada seorang pun di muka bumi ini melainkan 
pasti mati. Apabila masa telah habis dan nutfah yang telah ditakdir
kan oleh Allah keberadaannya dari sulbi Adam telah habis, serta se
mua makhluk habis, maka Allah melakukan hari kiamat dan memba
las semua makhluk sesuai dengan amal perbuatannya masing-masing, 
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\ ang besar, yang kecil, yang banyak, yang sedikit.serta yang tua dan 
yang muda, semuanya mendapat balasannya. Tiada seorang pun yang 
dianiaya barang sedikit pun dalam penerimaan pembalasannya. Kare
na itulah maka Allah Swt. berfirman: 

Dan sesungguhnya pada hari kiamat sajalah disempurnakan 
pahala kalian. (Ali Imran: 185) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdul 
Aziz Al-Uwaisi, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Abu Ali 
Al-Hasyimi, dari Ja'far ibnu Muhammad Ali ibnul Husain, dari ayah
nya, dari.Ali ibnu Abu Thalib r.a. yang menceritakan bahwa ketika 
Nabi Saw. wafat, dan belasungkawa berdatangan, maka datanglah ke
pada mereka seseorang yang m6reka rasakan keberadaannya, tetapi 
mereka tidak dapat melihat ujudnya. Orang tersebut mengatakan: 

Semoga keselamatan terlimpah kepada kalian, hai Ahlul Bait. 
Begitu pula rahmat Allah dan berkahnya, tiap-tiap yang berjiwa 
akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari kiamat saja
lah disempurnakan pahala kalian. Sesungguhnya belasungkawa 
dari setiap musibah itu hanyalah kepada Allah, dan hanya kepa
da-Nya memohon ganti dari setiap yang telah binasa, dan hanya 
kepada-Nya meminta disusulkan dari setiap yang terlewatkan. 
Karena itu, hanya kepada Allah-lah kalian percaya, dan hanya 
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kepada-Nyalah kalian berharap, karena sesungguhnya orang 
yang tertimpa musibah itu ialah orang yang terhalang tidak men
dapat pahala. Dan semoga keselamatan terlimpah kepada kalian, 
begitu pula rahmat Allah dan berkah-Nya. 

Ja'far ibnu Muhammad mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
ayahku, bahwa Ali Abu Talib berkata. "Tahukah kalian, siapakah 
orang ini?" Ali mengatakan pula, "Dia adalah Al-Khidir a.s." 

Firman Allah Swt.: 

Barang siapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam 
surga, maka sungguh ia lelah beruntung. (Ali Imran: l?f i 

Artinya, barang siapa yang dijauhkan dari neraka dan selamat darinya 
serta dimasukkan ke dalam surga, berarti ia sangat beruntung. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdullah 
Al-Ansari, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Amr 
ibnu Alqamah, dari Abu Salamah,dari Abu Hurairah yang mengata
kan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Tempat sebuah cemeti di dalam surga lebih baik daripada dunia 
dan apa yang ada di dalamnya. Bacalah oleh kalian jika kalian 
suka, yaitu firman-Nya, "Barang siapa dijauhkan dari neraka 
dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguhlah ia lelah ber
untung" (Ali Imran: 186). 

Hadis ini ditetapkan di dalam kitab Sahihain melalui jalur lain tanpa 
memakai tambahan ayat. Telah diriwayatkan pula oleh Ibnu Abu 
Hatim serta Ibnu Hibban di dalam kitab Sahih-ma dan Imam Hakim 
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di dalam kitab Mustadrak-nya tanpa memakai tambahan ini melalui 
hadis Muhammad ibnu Amr. 

Telah diriwayatkan pula dengan memakai tambahan ini oleh Ibnu 
Murdawaih melalui jalur yang lain. Untuk itu Ibnu Murdawaih me-
neatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ahmad 
ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Yahya, telah menceritakan kepada kami Humaid ibnu Mas'adah, telah 
menceritakan kepada kami Amr ibnu Ali, dari Abu Hazim, dari Sahi 
ibnu Sa"d yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersab
da: 

^^Sesungguhnya tempat sebuah cemeti seseorang di antara kalian 
di dalam surga lebih baik daripada dunia ini dan semua yang 
ada di dalamnya. 

Sahi ibnu Sa'd melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu beliau Saw. 
membacakan firman-Nya: 

Barang siapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam 
surga,maka sungguh ia telah beruntung. (Ali Imran: 185) 

Dalam pembahasan yang lalu sehubungan dengan firman-Nya: 

dan janganlah sekali-kali kalian mati melainkan dalam keadaan 
beragama Islam. (Ali Imran: 102) 

Sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Waki' ibnul Jarrah di dalam ki
tab tafsirnya, dari Al-A'masy ibnu Zaid ibnu Wahb, dari Abdur 
Rahman ibnu Abdu Rabbil Ka'bah, dari Abdullah ibnu Amr ibnul As 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Barang siapa yang ingin dijauhkan dari neraka dan dimasukkan 
ke dalam surga, maka hendaklah ia mati sedang ia dalam keada
an beriman kepada Allah dan hari kemudian. Dan hendaklah ia 
memberikan kepada orang-orang apa yang ia suka bila diberi
kan kepada dirinya sendiri. 

Imam Ahmad meriwayatkannya di dalam kitab musnadnya dari 
Waki' dengan lafaz yang sama.-

Firman Allah Swt.: 

Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang mem
perdayakan. (Ah Imran: 185) 

Makna ayat ini mengecilkan perkara duniawi dan meremehkanjirus-
annya. Bahwa masalah duniawi itu adalah masalah yang rendah, paSti 
lenyap, sedikit, dan pasti rusak. Seperti yang diungkapkan oleh Allah 
Swt. dalam ayat yang lain, yaitu firman-Nya: 

C W - lll 

Tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi. Se
dangkan kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal. 
(Al-ATa: 16-17) 
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Dan apa saja yang diberikan kepada kalian, maka itu adalah ke
nikmatan hidup duniawi dan perhiasannya, sedangkan apa yang 
di sisi Allah adalah lebih baik dan lebih kekal. (Al-Qasas: 60) 

Dan dalam sebuah hadis disebutkan: 

Demi Allah, tiadalah dunia ini dalam kehidupan di akhirat, me
lainkan sebagaimana seseorang di antara kalian mencelupkan 

/-"jari telunjuknya ke dalam laut, maka hendaklah ia melihat apa 
I yang didapat olehnya dari laut itu. 

Qatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang mem
perdayakan. (Ali Ijnran: 185) 

Bahwa kehidupan duniawi itu merupakan kesenangan yang akan di
tinggalkan; tidak lama kemudian, demi Allah yang tidak ada Tuhan 
selain Dia, pasti menyurut dan hilang dari pemiliknya. Karena itu, 
ambillah dari kehidupan ini sebagai sarana untuk taat kepada Allah, 
jika kalian mampu dan tidak ada kekuatan (untuk melakukan ketaat
an) kecuali berkat pertolongan Allah Swt. 

Firman Allah Swt.: 

Kalian sungguh-sungguh akan diuji terhadap harta kalian dan 
diri kalian. (Ali Imran: 186) 

Ayat ini sama maknanya dengan ayat yang lain, yaitu firman-Nya: 



T a f s i r I b n u K a s i r 345 

Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepada kalian dengan 
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-
buahan. (Al-Baqarah: 155), hingga akhir ayat berikutnya. 

Dengan kata lain, seorang mukmin itu harus diuji terhadap sesuatu 
dari hartanya atau dirinya atau anaknya atau istrinya. Seorang muk
min mendapat ujian (dari Allah) sesuai dengan tingkatan kadar 
agamanya; apabila agamanya kuat, maka ujiannya lebih dari yang 
lain. 

Dan ( j u g a ) kalian sungguh-sungguh akan mendengar dari 
orang-orang yang diberi kitab sebelum kalian dan dari orang-
orang yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak 
yang menyakitkan hati. (Ali Imran: 186) i 

Allah Swt. berfirman kepada orang-orang mukmin ketika merekMiba 
di Madinah sebelum Perang Badar untuk meringankan beban mereka 
dari tekanan gangguan yang menyakitkan hati yang dilakukan oleh 
kaum Ahli Kitab dan kaum musyrik. Sekaligus memerintahkan mere
ka agar bersikap pemaaf dan bersabar serta memberikan ampunan 
hingga Allah memberikan jalan keluar dari hal tersebut. Untuk itu 
Allah Swt. berfirman: 

Jika kalian bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang de
mikian itu termasuk urusan yang patut diutamakan. (Ali 
Imran: 186) 
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayah
ku, telah menceritakan kepada kami Abui Yaman, telah menceritakan 
kepada kami Syu'aib ibnu Abu Hamzah, dari Az-Zuhri; Urwah ibnuz 
Zubair menceritakan kepadanya, Usamah ibnu Zaid pernah bercerita 
kepadanya bahwa Nabi dan para sahabatnya di masa lalu selalu bersi
kap pemaaf terhadap orang-orang musyrik dan Ahli Kitab, sesuai de
ngan perintah Allah kepada mereka, dan mereka bersabar dalam 
menghadapi gangguan yang menyakitkan. Perintah Allah Swt. terse
but adalah melalui firman-Nya: 

Dan (juga) kalian sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-
orang yang diberi kitab sebelum kalian dan dari orang-orang 
yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak yang me
nyakitkan hati. (AU Imran: 186) 

Tersebutlah bahwa Rasulullah Saw. bersikap pemaaf sesuai dengan 
pengertiannya dari apa yang diperintahkan oleh Allah kepadanya, se
hingga Allah mengizinkan kepada beliau terhadap mereka (yakni ber
tindak terhadap mereka). Demikianlah menurut apa yang diketengah
kannya secara ringkas. 

Imam Bukhari mengetengahkannya dalam bentuk yang panjang 
lebar di saat ia menafsirkan ayat ini. Dia mengatakan, telah menceri
takan kepada kami Abui Yaman, telah menceritakan kepada kami 
Syu'aib, dari Az-Zuhri, telah menceritakan kepadaku Urwah ibnuz 
Zubair; Usamah ibnu Zaid telah menceritakan kepadanya bahwa 
Rasulullah Saw. mengendarai himar (keledai) dengan memakai kain 
qatifah fadakiyah, seraya membonceng Usamah ibnu Zaid di bela
kangnya, dalam rangka hendak menjenguk Sa'd ibnu Ubadah yang 
ada di Banil Haris ibnul Khazraj. Hal ini terjadi sebelum Perang 
Badar. 

Ketika beliau melewati suatu majelis yang di dalamnya terdapat 
Abdullah ibnu Ubay ibnu Salul sebelum dia Islam (lahiriahnya), ter-
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nyata di dalam majelis terdapat campuran orang-orang yang terdiri 
atas kaum muslim, kaum musyrik penyembah berhala, dan Ahli Kitab 
Yahudi. Di dalam majelis itu terdapat pula Abdullah ibnu Rawwahah. 

Di saat majelis tersebut tertutup oleh debu kendaraan Nabi Saw., 
maka Abdullah ibnu Ubay menutupi hidungnya dengan kain selen
dangnya, lalu berkata, "Janganlah engkau membuat kami berdebu." 

Rasulullah Saw. mengucapkan salam kepada mereka, lalu ber
henti dan turun dari kendaraannya, kemudian menyem mereka untuk 
menyembah Allah Swt. dan membacakan Al-Qur'an kepada mereka. 

Maka Abdullah ibnu Ubay berkata, "Hai manusia, sesungguhnya 
aku tidak pandai mengucapkan apa yang kamu katakan itu, jika hal 
itu benar. Maka janganlah kamu ganggu kami dengannya dalam ma
jelis kami ini. Kembalilah ke kendaraanmu, dan barang siapa yang 
datang kepadamu, ceritakanlah (hal itu) kepadanya!' 

Abdullah ibnu Rawwahah berkata, "Tidak, wahai Rasulullah, li-
putilah kami dengan debumu di majelis kami ini, karena sesungguh
nya kami menyukai apa yang engkau sampaikan itu!" Akhirnya kaum 
muslim saling mencaci dengan kaum musyrik dan orang-orang 
Yahudi, hingga hampir saja mereka saling baku hantam, tetapi 
Rasulullah Saw. terus-menerus melerai mereka hingga mereka tenang 
kembali. 

Sesudah itu Rasulullah Saw. mengendarai kembali keledainya, 
lalu meneruskan perjalanannya hingga sampai di rumah Sa'd ibnu 
Ubadah. Beliau masuk ke dalam rumahnya, lalu bersabda kepadanya, 
"Hai Sa'd, tidakkah engkau mendengar apa yang„telah dikatakan oleh 
Abu Hubab —yang beliau maksud adalah Abdullah ibnu Utey—? 
Dia telah mengatakan anu dan anu." 

Sa'd ibnu Ubadah menjawab, "Wahai Rasulullah, maafkanlah dia 
dan ampunilah dia. Demi Tuhan yang telah menurunkan Al-Qur'an 
kepadamu, sesungguhnya Allah telah menurunkan perkara yang hak 
kepadamu, dan sesungguhnya semua penduduk kota ini telah berda-
mai (setuju) untuk mengangkat dia (Ibnu Ubay) menjadi pemimpin 
mereka dan membelanya dengan penuh kefanatikan. Akan tetapi, se
telah Allah menolak hal tersebut dengan perkara hak yang telah Dia 
turunkan kepadamu, maka dia merasa tersisihkan, maka apa yang te
lah engkau lihat itu merupakan ungkapan rasa tidak puasnya." 
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Maka Rasulullah Saw. memaafkan tindakan Ibnu Ubay itu. 
Rasulullah Saw. dan para sahabatnya bersikap pemaaf terhadap gang
guan kaum musyrik dan kaum Ahli Kitab seperti apa yang diperintah
kan oleh Allah kepada mereka, dan tetap bersabar serta menahan diri. 
Allah Swt. telah berfirman: 

Dan (juga) kalian sungguh-sungguh akan mendengar dari 
orang-orang yang diberi kitab sebelum kalian dan dari orang-
orang yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak 
yang menyakitkan hati. (Ali Imran: 186), hingga akhir ayat. 

Dalam ayat yang lainnya Allah Swt. telah berfirman: 

Sebagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat me
ngembalikan kalian kepada kekafiran setelah kalian beriman ka
rena dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah nyata 
bagi mereka kebenaran. Maka maafkanlah dan biarkanlah mere
ka, sampai Allah mendatangkan perintah-Nya. (Al-Baqarah: 
109), hingga akhir ayat. 

Nabi Saw. bersikap pemaaf menurut pengertian yang beliau pahami 
dari perintah Allah Swt. sehingga Allah memberikan izin kepada be
liau untuk bertindak terhadap mereka. 

Ketika Rasulullah Saw. melakukan Perang Badar, yang di dalam 
perang itu Allah mematikan banyak para pemimpin orang-orang kafir 
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Quraisy, maka Abdullah ibnu Ubay ibnu Salul dan orang-orang 
musyrik penyembah berhala yang mengikutinya mengatakan, "Ini 
merupakan suatu perkara yang sudah kuat, maka berbaiatlah kalian 
kepada Rasulullah Saw. untuk Islam." Akhirnya mereka berbaiat dan 
masuk Islam. 

Setiap orang,yang menegakkan kebenaran atau memerintahkan 
kepada kebajikan atau melarang terhadap perbuatan mungkar pasti 
mendapat ganguan dan rintangan, dan tiada jalan baginya kecuali ber
sabar demi membela agama Allah dan meminta pertolongan kepada-
Nya serta mengembalikan segala sesuatunya kepada Dia. 

Ali Imran, ayat 167-189 

Dan (ingatlah) ketika Allah mengambil janji dari orang-orang 
yang telah diberi kitab (yaitu), "Hendaklah kalian menerangkan 
isi kitab itu kepada manusia, dan janganlah kalian menyembu
nyikannya," lalu mereka melemparkan janji itu ke belakang 
punggung mereka dan mereka menukarnya dengan harta yang 
sedikit. Amatlah buruknya tukaran yang mereka terima. Jangan
lah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang gem
bira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan merekddsvka 
supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan, 
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x janganlah kamu menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa, 
dan bagi mereka siksa yang pedih. Kepunyaan Allah-lah keraja-
an langit dan bumi; dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 

Makna ayat ini mengandung celaan dan ancaman Allah terhadap 
kaum Ahli Kitab, yaitu mereka yang Allah telah mengambil janji dari 
mereka melalui lisan nabi-nabi-Nya, bahwa mereka bersedia beriman 
kepada Nabi Muhammad Saw. dan mau mempopulerkannya di ka
langan manusia, sehingga mereka dalam keadaan siap dalam me
nyambut perkaranya. Apabila tiba saatnya Allah mengutus dia, maka 
mereka tinggal mengikutinya. Akan tetapi, mereka menyembunyikan 
hal tersebut dan menukar kebaikan di dunia dan akhirat yang telah di
janjikan kepada mereka dengan harga yang sedikit dan keberuntungan 
duniawi yang rendah. Maka seburuk-buruk transaksi adalah transaksi 
yang mereka lakukan, dan seburuk-buruk penukaran adalah jual beli 
yahg mereka lakukan. 

Di dalam ungkapan ini terkandung peringatan bagi para ulama 
agar mereka jangan menempuh jalan orang-orang yang bersifat 'de
mikian, karena akibatnya mereka akan tertimpa bencana yang sama 
dan membuat mereka termasuk ke dalam golongannya. 

Karena itu, sudah seharusnya bagi ulama menyiarkan ilmu yang 
bermanfaat yang ada di tangan mereka, yaitu ilmu yang menunjukkan 
kepada amal yang saleh, dan janganlah mereka menyembunyikan se
suatu pun darinya. 

Di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan melalui berbagai jalur 
dari Nabi Saw. disebutkan bahwa beliau Saw. pernah bersabda: 

Barang siapa yang ditanya mengenai suatu ilmu, lalu ia me
nyembunyikannya, kelak ia akan disumbat pada hari kiamat de
ngan penyumbat dari api neraka. 

Firman Allah Swt.: 
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Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang 
gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka su
ka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerja
kan. (Ali Imran: 188), hingga akhir ayat. 

Yang dimaksud oleh ayat ini ialah orang-orang yang suka pamer yang 
ingin dipuji dengan apa yang tidak pernah mereka berikan (lakukan). 
Seperti pengertian yang ada di dalam kitab Sahihain, dari Nabi Saw., 
yaitu: 

Barang siapa yang mengucapkan suatu pengakuan secara dusta 
dengan tujuan ingin dipuji karenanya, maka Allah tidak menam
bahkan kepadanya melainkan kekurangan. 

Di dalam hadis Sahihain disebutkan pula dengan keterangan yang le
bih jelas, yaitu: 

Orang yang ingin terpuji dengan apa yang tidak pernah ia beri
kan sama saja dengan orang yang memakai pakaian dusta dua 
lapis. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hajah, 
dari Ibnu Juraij, telah menceritakan kepadaku Ibnu Abu Mulaikah; 
Humaid ibnu Abdur Rahman ibnu Auf pernah menceritakan kepada
nya bahwa Marwan pernah berkata kepada Rafi' (yaitu pengawal pri
badinya), "Berangkatlah kamu kepada Ibnu Abbas dan katakanlah, 
'Jika setiap orang dari kita disiksa karena merasa gembira dengan apa 
yang telah ia kerjakan dan suka supaya dipuji terhadap perbuatan 
yang belum ia kerjakan, niscaya kita semua akan disiksa'." 

Maka Ibnu Abbas menjawab, "Mengapa kamu berpemahaman 
demikian terhadap ayat ini? Sesungguhnya ayat ini diturunkan hanya 
berkenaan dengan orang-orang Ahli Kitab." Kemudian Ibnu Abbas 
membacakan firman-Nya: 
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Dan (ingatlah) ketika Allah mengambil janji dari orang-orang 
yang telah diberi kitab (yaitu), "Hendaklah kalian menerangkan 
isi kitab itu kepada manusia, dan janganlah kalian menyembu
nyikannya," lalu mereka melemparkan janji itu ke belakang 
punggung mereka dan mereka menukarnya dengan harga yang 
sedikit. Amatlah buruknya tukaran yang mereka terima. Jangan
lah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang gem
bira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka 
supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan. 
(Ali Imran: 187-188), hingga akhir ayat. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa Nabi Saw. pernah menanyakan sesua
tu kepada mereka (Ahli Kitab) dan mereka menyembunyikannya serta 
memberitahukan hal yang lain kepadanya. Setelah itu mereka keluar 
dengan perasaan bahwa mereka telah memperlihatkan kepada beliau 
bahwa mereka telah menceritakan kepada beliau apa yang beliau ta
nyakan kepada mereka. Mereka ingin dipuji dengan perbuatan terse
but serta merasa gembira karena perbuatan mereka menurut mereka 
berhasil mengelabuinya dengan memberikan jawaban lain dan me
nyembunyikan jawaban yang sebenarnya dari Nabi Saw. 

Hal ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam kitab tafsirnya, 
Imam Muslim dan Imam Turmuzi serta Imam Nasai di dalam kitab 
tafsirnya masing-masing; juga Ibnu Abu Hatim, Ibnu Khuzaimah, 
Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya, dan Ibnu Murdawaih. 
Semua meriwayatkannya melalui hadis Abdul Malik ibnu Juraij de
ngan lafaz yang semisal. 

Imam Bukhari meriwayatkannya pula melalui hadis Ibnu Juraij, 
dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Alqamah ibnu Waqqas, bahwa Marwan 
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pernah berkata kepada pengawal pribadinya, "Hai Rafi', berangkatlah 
kamu kepada Ibnu Abbas," lalu Imam Bukhari menuturkannya hingga 
akhir hadis. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Sa'id ibnu Abu Maryam, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ja'far, telah menceritakan kepadaku Zaid ibnu 
Aslam, dari Ata ibnu Yasar, dari Abu Sa'id Al-Khudri, bahwa sejum
lah kaum lelaki dari kalangan orang-orang munafik di masa 
Rasulullah Saw. apabila Rasulullah Saw. berangkat ke suatu medan 
perang, maka mereka tidak mau ikut dan tetap tinggal di Madinah; 
mereka merasa gembira dengan ketidakikutsertaan mereka yang ber
tentangan dengan prinsip Rasulullah Saw. 

Tetapi apabila Rasulullah Saw. tiba dari medan perang, mereka 
meminta maaf kepadanya dan bersumpah untuk memperkuat alasan 
mereka. Mereka merasa gembira dengan apa yang tidak pernah mere
ka kerjakan. Lalu turunlah firman Allah Swt.: 

Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang 
gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka su
ka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerja
kan. (Ali Imran: 188), hingga akhir ayat. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui hadis Ibnu 
Abu Maryam dengan lafaz yang semisal. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkannya di dalam kitab tafsirnya mela-
lui hadis Al-Lais ibnu Sa'd, dari Hisyam ibnu Sa"d, dari Zaid ibnu 
Aslam yang mengatakan bahwa Abu Sa'id, Rafi' ibnu Khadij, dan 
Zaid ibnu Sabit semuanya pernah menceritakan, "Ketika kami berada 
di majelis Marwan, lalu Marwan berkata, 'Hai Abu Sa'id, bagaimana
kah pendapatmu dengan firman-Nya: 
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Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang 
gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka su
ka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerja
kan. (Ali Imran: 188), 

sedangkan kami gembira dengan apa yang telah kami kerjakan dan 
suka bila dipuji .terhadap perbuatan yang belum kami kerjakan?'." 

Abu Sa'id menjawab, "Makna ayat ini tidaklah seperu itu. Se
sungguhnya hal tersebut ditujukan kepada sejumlah orang dari ka
langan kaum munafik. Mereka tidak ikut apabila Rasulullah Saw. me
ngirimkan pasukannya. Jika pasukan Rasulullah Saw. mendapat musi
bah, mereka merasa gembira karena ketidakikutsertaan mereka. Teta
pi jika pasukan kaum muslim beroleh pertolongan dari Allah dan ke
menangan, maka mereka mengadakan perjanjian pakta pertahanan 
bersama kaum muslim, dengan maksud mengambil hati kaum muslim 
agar kaum muslim memuji mereka karena simpati mereka kepada ke
menangan yang dicapai oleh kaum muslim." 

Marwan berkata, "Mengapa pengertiannya demikian?" Abu Sa'id 
berkata, "Orang ini mengetahui hal tersebut." Marwan berkata, "Apa
kah memang demikian, hai Zaid?" Zaid menjawab, "Ya, benarlah apa 
yang dikatakan oleh Abu Sa'id." 

Kemudian Abu Sa'id berkata, "Orang ini pun mengetahui hal ter
sebut, (yang dimaksud ialah Rafi' ibnu Khadij), tetapi ia khawatir jika 
menceritakannya kepadamu, maka kamu nanti akan mencabut bagian 
sedekah untanya." 

Ketika mereka telah keluar dari tempat Marwan, maka Zaid ber
kata kepada Abu Sa'id Al-Khudri, "Mengapa engkau tidak memuji 
diriku yang telah mempersaksikan untukmu?" Abu Sa'id berkata ke
padanya, "Engkau telah mempersaksikan perkara yang hak." Zaid 
ibnu Sabit berkata, "Mengapa engkau tidak memujiku yang telah me
lakukan kesaksian perkara hak bagimu?" 

Kemudian Ibnu Murdawaih meriwayatkan pula melalui hadis 
Malik, dari Zaid ibnu Aslam, dari Rafi' ibnu Khadij, bahwa ia dan 
Zaid ibnu Sabit pernah berada di tempat Marwan ibnul Hakam yang 
menjabat sebagai amir kota Madinah. Marwan berkata, "Hai Rafi', 
sehubungan dengan peristiwa apakah ayat ini diturunkan?" Lalu Ibnu 
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Murdawaih mengetengahkan hadis yang sama seperti apa yang diri-
wayatkannya dari Abu Sa'id r.a. 

Sesudah peristiwa itu Marwan ibnul Hakam mengutus seseorang 
kepada sahabat Ibnu Abbas untuk menanyakan hal tersebut, seperti 
yang telah disebutkan di atas. Lalu Ibnu Abbas menjawab seperti apa 
yang telah kami terangkan di atas. 

Tidak ada perbedaan antara apa yang dikatakan oleh Ibnu Abbas 
dengan apa yang dikatakan oleh mereka, mengingat ayat bermakna 
umum mencakup semua apa yang telah disebutkan. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan pula melalui hadis Muhammad 
ibnu Atiq dan Musa ibnu Uqbah, dari Az-Zuhri, dari Muhammad 
ibnu Sabit Al-Ansari atau Sabit ibnu Qais Al-Ansari yang telah ber
kata, "Wahai Rasulullah, demi Allah aku merasa khawatir bila menja
di orang yang binasa." Nabi Saw. bertanya, "Mengapa?" Ia mengata
kan, "Allah telah melarang seseorang suka bila dipuji terhadap apa 
yang tidak dikerjakannya, sedangkan diriku ini suka dengan pujian 
Allah telah melarang berbuat sombong, sedangkan diriku ini suka ke
indahan (menghias diri). Allah melarang kami mengangkat suara le
bih dari suaramu, sedangkan aku ini adalah orang \ang kera-; suara
nya." Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

"Tidakkah engkau suka bila kamu hidup terpuji, gugur dalam ke
adaan syahid, dan masuk surga?" Ia menjawab, "Tentu saja 
mau, wahai Rasulullah." Maka ia hidup terpuji dan gugur seba
gai syahid dalam perang melawan Musailamah Al-Kaizab. 

Firman Allah Swt.: 

janganlah kamu menyangka bahwa mereka terlepas dan siksa. 
(Ali Imran: 188) 
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Lafaz :chsabannahum dibaca dengan memakai huruf ta menunjukkan 
makna lawan bicara hanya satu orang, dapat pula dibaca dengan me
makai huruf ya dengan makna menceritakan keadaan mereka. 

Dengan kata lain, janganlah kamu mengira bahwa mereka sela
mat dari siksa Kami, bahkan mereka pasti terkena siksa Kami. Karena 
itulah Allah Swt. berfirman dalam firman berikutnya: 

dan bagi mereka siksa yang pedih. (Ali Imran: 188) 

Selanjurnya Allah Swt. berfirman: 

Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi; dan Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. (Ali Imran: 189) 

Yakni Dia adalah Pemilik segala sesuatu, Mahakuasa atas segala se
suatu, tiada sesuatu pun yang mengalahkan-Nya. Karena itu. takutlah 
kalian kepada-Nya dan jangan sekali-kali kalian melanggar-Nya. Ha
ti-hatilah kalian kepada murka dan pembalasan-Nya, karena sesung
guhnya Dia Mahaagung yang tiada sesuatu pun yang lebih agung da-
ripada-Nya; lagi Mahakuasa yang dada seorang pun lebih berkuasa 
daripada Dia. 

AM Imran, ayat 190-194 
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Sesungguhnya dalam penciptaan langii dan bumi. dar. s:.:'", ter
gantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda rag: •;.»-.."•:..--
orang yang berakal, i yaitu) orang-^ans > v - ' -. .: ' 
sambil berdiri atau duduk c:cu da'.c^ ;:t.:--;>-.:• - •• 
mereka memikirkan lemang penciptaan -ar.g:: :.j.n 
berkata), "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau mer,cp:c-\:.-: 
ngan sia-sia. Mahasuci Engkau, maka peliharalah kami cc>~ 
sa neraka. Ya Tuhan kami, sesungguhnya barang siapa yang 
Engkau masukkan ke dalam neraka, maka sungguh telah Engkau 
hinakan ia, dan tidak ada bagi orang-orang yang zalim seorang 
penolong pun. Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar 
(seman) yang menyeru kepada iman, (yaitu); 'Berimanlah kalian 
kepada Tuhan kalian,' maka kami pun beriman. Ya Tuhan kami, 
ampunilah bagi kami dosa-dosa kami dan hapuskanlah dari kami 
kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah kami beserta orang-
orang yang banyak berbuat bakti. Ya. Tuhan kami, berilah kami 
apa yang telah Engkau janjikan kepada kami dengan perantara
an rasul-rasul Engkau. Dan janganlah Engkau hinakan kami di 
hari kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji." 

Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kan.'. V -H _ _• 
in ibnu Ishaq At-Tusturi, telah menceritakan kepada kzrrl Y_ - _ -
Hammani, telah menceritakan kepada kami Ya"qub A'.-Q.:mmi. dari 
Ja'far ibnu Abui Mugirah, dari Sa'id ibnu Jubair. dari Ibnu Abbas -
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yang menceritakan bahwa orang-orang Quraisy datang kepada orang-
orang Yahudi, lalu berkata, "Mukjizat apakah yang dibawa oleh Nabi 
Musa kepada kalian?" Orang-orang Yahudi menjawab, "Tongkat dan 
tangannya yang tampak putih bagi orang-orang yang memandang." 
Mereka datang kepada orang-orang Nasrani, lalu bertanya, "Apakah 
yang dilakukan oleh Nabi Isa?" Orang-orang Nasrani menjawab, "Dia 
dapat menyembuhkan orang yang buta sejak lahirnya, orang yang 
berpenyakit supak, dan dapat menghidupkan orang-orang yang mati." 

Mereka datang kepada Nabi Saw. dan berkata, "Berdoalah kepa
da Allah, semoga Dia menjadikan bagi kami Bukit Safa ini menjadi 
emas." Maka turunlah ayat ini, yaitu firman-Nya: 

9 

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih ber
gantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal. (Ali Imran: 190) 

Karena itu, renungkanlah oleh kalian hal tersebut. 
Riwayat ini sulit dimengerti, mengingat ayat ini adalah ayat Ma-

daniyah, sedangkan permintaan mereka yang menghendaki agar Bukit 
Safa menjadi emas adalah di Mekah. 

Makna ayat ialah Allah Swt. berfirman: 

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi. (Ali Imran: 

Yakni yang ini dalam ketinggiannya dan keluasannya, dan yang ini 
dalam hamparannya, kepadatannya serta tata letaknya, dan semua 
yang ada pada keduanya berupa tanda-tanda yang dapat disaksikan la
gi amat besar, seperti bintang-bintang yang beredar dan yang tetap, 

190) 
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lautan, gunung-gunung dan padang pasir, pepohonan, tumbuh-tum
buhan, tanam-tanaman dan buah-buahan serta hewan-hewan, barang-
barang tambang, serta berbagai macam manfaat yang beraneka warna, 
bermacam-macam rasa, bau, dan kegunaannya. 

dan silih bergantinya malam dan siang. (Ali Imran: 190) 

Maksudnya, saling bergiliran dan saling mengurangi panjang dan 
pendeknya; adakalanya yang ini panjang, sedangkan yang lainnya 
pendek, kemudian keduanya menjadi sama. Setelah itu yang ini 
mengambil sebagian waktu dari yang lain hingga ia menjadi panjang 
waktunya, yang sebelum itu pendek, dan menjadi pendeklah yang ta
dinya panjang. Semuanya itu berjalan berdasarkan pengaturan dari 
Tuhan Yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui. 

Karena itu, dalam firman selanjurnya disebutkan: 

terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. (Ali Im
ran: 190) 

Yaitu akal-akal yang sempurna lagi memiliki kecerdasan, karena ha
nya yang demikianlah yang dapat mengetahui segala sesuatu dengan 
hakikatnya masing-masing secara jelas dan gamblang. Lain halnya 
dengan orang yang tuli dan bisu serta orang-orang yang tak berakal. 
Seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 

Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) di langit dan 
di bumi yang mereka melaluinya, sedangkan mereka berpaling 
darinya. Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada 
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A'.'.cr. melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (de
ngan sesembahan-sesembahan lain). (Yusuf: 105-106) 

Selanjutnya Allah menjelaskan ciri khas orang-orang yang berakal, 
melalui firman berikutnya. Mereka adalah: 

Orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadaan berbaring. (Ali Imran: 191) 

Seperti yang disebutkan di dalam kitab Sahihain dengan melalui Im
ran ibnu Husain, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Salatlah sambil berdiri. Jika kamu tidak mampu berdiri, maka 
salatlah sambil duduk; dan jika kamu tidak mampu sambil du
duk, maka salatlah dengan berbaring pada lambungmu. 

Mereka tidak pernah terputus dari berzikir mcngingat-Nya dalam se
mua keadaan mereka. Lisan, hati, dan jiwa mereka semuanya selalu 
mengingat Allah Swt. 

dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi. (Ali 
Imran: 191) 

Mereka memahami semua hikmah yang terkandung di dalamnya yang 
menunjukkan kepada kebesaran Penciptanya, kekuasaan-Nya, penge-
tahuan-Nya, hikmah-Nya, pilihan-Nya, dan rahmat-Nya. 

Syekh Abu Sulaiman Ad-Darani mengatakan, "Sesungguhnya 
bila aku keluar dari rumahku, tiada sesuatu pun yang terlihat oleh ma
taku melainkan aku melihat bahwa Allah telah memberikan suatu nik
mat kepadaku padanya, dan bagiku di dalamnya terkandung pelajar-
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an." Demikianlah apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abud Dunia di 
dalam Kitabut Tawakkul wal I'tibar. 

Diriwayatkan dari Al-Hasan Al-Basri bahwa ia pernah mengata
kan, "Berpikir selama sesaat lebih baik daripada berdiri salat sema
lam." 

Al-Fudail mengatakan bahwa Al-Hasan pernah berkata, "Pikiran 
merupakan cermin yang memperlihatkan kepadamu kebaikan-kebaik
an dan keburukan-keburukanmu." 

Sufyan ibnu Uyaynah mengatakan bahwa pikiran merupakan ca
haya yang memasuki hatimu. Adakalanya ia mengucapkan tamsil un
tuk pengertian tersebut melalui bait syair ini: 

Apabila seseorang menggunakan akal pikirannya, maka pada se
gala sesuatu terdapat pelajaran baginya. 

Disebutkan dari Isa a.s. bahwa ia pernah mengatakan. "Beruntunglah 
bagi orang yang ucapannya adalah zikir, diamnya berpikir, dan pan
dangannya sebagai pelajaran." 

Luqmanul Hakim mengatakan, "Sesungguhnya lama menyendiri 
mengilhamkan berpikir, dan lama berpikir merupakan jalan yang me
nunjukkan ke pintu surga." 

Wahb ibnu Munabbih mengatakan bahwa tidak sekali-kali sese
orang lama menggunakan pemikirannya melainkan ia akan mengerti, 
dan tidak sekali-kali seseorang mengerti melainkan mengetahui, dan 
tidak sekali-kali pula seseorang mengetahui melainkan beramal. 

Umar ibnu Abdul Aziz mengatakan, "Berbicara untuk berzikir 
kepada Allah Swt. adalah baik, dan berpikir tentang nikmat-nikmat 
Allah lebih utama daripada ibadah." 

Mugis Al-Aswad mengatakan, "Ziarahilah kubur setiap hari, nis
caya menggugah pikiran kalian. Saksikanlah adegan hari kiamat de
ngan hati kalian, dan renungkanlah kedua golongan yang pergi ke da
lam surga dan yang masuk ke dalam neraka. Gugahlah hati kalian dan 
tubuh kalian agar mengingat neraka dan beraneka ragam siksaan yang 
ada di dalamnya." Bila perkataannya sampai di situ, maka ia mena-
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ngis, hingga tubuhnya diangkat oleh murid-muridnya karena pingsan. 
Abdullah ibnul Mubarak mengatakan bahwa seorang lelaki ber

sua dengan seorang rahib di dekat sebuah kuburan dan tempat pem
buangan sampah. Lalu ia memanggil rahib itu dan mengatakan kepa
danya, "Hai rahib, sesungguhnya padamu terdapat dua perbendahara
an di antara perbendaharaan-perbendaharaan dunia. Keduanya me
ngandung pelajaran bagimu, yaitu perbendaharaan kaum lelaki dan 
perbendaharaan harta benda." 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bila ia ingin menyegarkan hatinya, 
maka ia datang ke tempat yang telah ditinggalkan oleh penghuninya 
(karena sudah rusak). Kemudian ia berdiri di depan pintunya, lalu 
berseru dengan suara yang lirih seraya mengatakan, "Ke manakah 
penghunimu?" Kemudian ia mengoreksi dirinya sendiri dan memba
cakan firman-Nya: 

Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Zat Allah. (Al-Qasas: 88) 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia pernah mengatakan, "Dua 
rakaat yang lamanya pertengahan dengan bertafakkur adalah lebih 
baik daripada berdiri salat sepanjang malam, sedangkan hatinya 
lupa." 

Al-Hasan Al-Basri mengatakan, "Hai anak Adam, makanlah (isi
lah) sepertiga perutmu dengan makanan, dan sepertiga lagi dengan 
minuman, dan kosongkanlah sepertiga lainnya untuk memberikan 
udara segar dalam bertafakkur." 

Salah seorang yang bijak mengatakan, "Barang siapa memandang 
dunia tanpa dibarengi dengan pandangan mengambil pelajaran, maka 
akan padamlah sebagian dari pandangan mata hatinya sesuai dengan 
kelalaiannya." 

Bisyr ibnul Haris Al-Hafi mengatakan, "Seandainya manusia ber
tafakkur merenungkan keagungan Allah Swt., niscaya mereka tidak 
berani berbuat durhaka kepada-Nya." 

Al-Hasan meriwayatkan dari Amir ibnu Abdu Qais yang mence
ritakan bahwa ia pernah mendengar bukan hanya dari seorang, dua 
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orang, atau tiga orang dari kalangan sahabat Nabi Saw. Semuanya 
mengatakan, "Sesungguhnya sinar keimanan atau cahaya keimanan 
itu adalah tafakkur." 

Diriwayatkan dari Isa a.s., bahwa ia pernah mengatakan, "Hai 
anak Adam yang lemah, bertakwalah kamu kepada Allah di mana 
pun kamu berada. Jadilah kamu di dunia ini orang yang lemah, jadi
kanlah masjid-masjid sebagai tempat tinggal, ajarkanlah kepada kedua 
matamu menangis, juga kepada badanmu untuk bersabar, dan kepada 
hatimu untuk bertafakkur. Janganlah engkau pedulikan tentang rezeki 
keesokan hari." 

Telah diriwayatkan dari Amirul Mu-minin Umar ibnu Abdul 
Aziz r.a., bahwa ia pernah menangis di suatu hari di antara teman-te
mannya. Ketika ditanyakan kepadanya mengapa dia menangis, ia 
menjawab, "Aku sedang memikirkan perihal dunia dan kesenangan 
serta nafsu syahwatnya, maka aku dapat mengambil pelajaran dari
nya. Yaitu setiap kali nafsu syahwat belum terlampiaskan, maka terle
bih dahulu dikeruhkan oleh kepahitannya. Sekiranya di dalam dunia 
tidak terdapat pelajaran bagi orang yang memikirkannya, sesungguh
nya di dalam dunia terdapat peringatan bagi orang yang mengingat." 

Ibnu Abud Dunia mengatakan bahwa Al-Husain ibnu Abdur 
Rahman pernah mengucapkan syair-syair berikut kepadanya, yaitu: 

U I ' 9 •* ** . -* 

* tr-^3%^ 

— — * -



364 J u z 4 — A l i I m r a n 

Hiburan orang mukmin adalah bertafakkur, kesenangan orang 
mukmin adalah mengambil pelajaran. Kami memuji kepada 
Allah semata, kami semua berada dalam bahaya. Banyak orang 
yang lalai (berzikir) umurnya telah habis, sedangkan dia tidak 
menyadarinya. Banyak kehidupan terpenuhi semua yang dicita-
citakannya, bunga-bunga yang mekar dengan gemericik air dari 
mata air, naungan pepohonan, tumbuh-tumbuhan yang segar, 
dan buah-buahan yang masak, semuanya itu menjadi berubah 
oleh lewatnya masa yang begitu cepat; demikian pula pemilik
nya. Kami memuji: kepada Allah semata, sesungguhnya pada 
yang demikian itu terkandung pelajaran. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terkandung pelajaran bagi orang yang berakal 
jika ia menggunakan akal pikirannya. 

Allah Swt. mencela orang yang tidak mau mengambil pelajaran dari 
makhluk-Nya yang menunjukkan kepada Zat-Nya, sifat-sifat-Nya, 
syariat-Nya, takdir-Nya, dan tanda-tanda kebesaran-Nya. Untuk itu 
Allah Swt. berfirman: 

Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) di langit dan 
di bumi yang mereka lalui, sedangkan mereka berpaling darinya. 
Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, 
melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan se-
sembahan-sesembahan lain). (Yusuf: 105-106) 

Allah memuji hamba-hamba-Nya yang mukmin melalui ayat berikut 
ini: 
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(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), "Ya Tuhan 
kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia." (Ali Im
ran: 191) 

Tidak sekali-kali Engkau ciptakan semuanya sia-sia melainkan de
ngan sebenarnya, agar orang-orang yang berbuat buruk dalam per
buatannya Engkau berikan balasan yang setimpal kepada mereka, dan 
Engkau berikan pahala yang baik kepada orang-orang yang berbuat 
baik. 

Kemudian orang-orang mukmin menyucikan Allah dari perbuat
an sia-sia dan penciptaan yang batil. Untuk itu mereka mengatakan, 
yang disitir oleh firman-Nya: 

Mahasuci Engkau. (Ali Imran: 191) 

Yaitu Mahasuci Engkau dari perbuatan menciptakan sesuatu dengan 
sia-sia. 

maka peliharalah kami dari siksa neraka. (Ali Imran: 191) 

Peliharalah kami, wahai Tuhan yang menciptakan semua makhluk de
ngan sebenarnya dan adil. Wahai Tuhan Yang Mahasuci dari segala 
kekurangan, cela dan perbuatan sia-sia, peliharalah kami dari azab ne
raka dengan upaya dan kekuatan-Mu. Berilah kami taufik (bimbing
an) untuk mengerjakan amal-amal yang menyebabkan Engkau rida 
kepada kami. Berilah kami taufik kepada amal saleh yang dapat me-
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nuntun kami ke dalam surga yang penuh dengan kenikmatan. Lin
dungilah kami dari azab-Mu yang amat pedih. 

Kemudian mereka mengatakan: 

yo Tuhan kami, sesungguhnya barang siapa yang Engkau ma
sukkan ke dalam neraka, maka sungguh telah Engkau hinakan ia. 
(Ali Imran: 192) 

Telah Engkau hinakan dan Engkau tampakkan kehinaannya di mata 
semua makhluk yang hadir di hari perhimpunan (hari kiamat). 

dan tidak ada bagi orang-orang yang zalim seorang penolong 
pun. (Ali Imran: 192) 

Kelak di hari kiamat, tiada seorang pun yang dapat melindungi mere
ka dari azab-Mu dan mereka tidak dapat menyelamatkan dirinya dari 
apa yang Engkau kehendaki terhadap mereka. 

Fo r«/!on tara, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yong 
menyeru kepada iman. (Ali Imran: 193) 

Yaitu seorang penyeru yang menyeru kepada iman. Dia adalah Ra
sulullah Saw. 

c \<\f -. Di/-*-*'—Qx=> 

(yaitu), "Berimanlah kalian kepada Tuhan kalian ", maka kami 
pun beriman. (Ali Imran: 193) 

Dia mengatakan, "Berimanlah kalian kepada Tuhan kalian!" Maka 
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kami beriman. Dengan kata lain, kami memenuhi semannya dan 
mengikutinya, yakni dengan iman kami dan kami mengikuti Nabi-
Mu. 

• - ^ ^ y S 

Ya Tuhan kami, ampunilah bagi kami dosa-dosa kami. (Ali Im
ran: 193) 

Maksudnya, tutupilah dosa-dosa kami (maatkanlah dosa-dosa kami). 

\'} (<?'.",{'<' 

dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami. (Ali Im
ran: 193) 

Yakni kesalahan-kesalahan yang kami lakukan terhadap Engkau. 

y y . < y 

dan wafatkanlah kami beserta orang-orang yang banyak berbuat 
bakti. (Ali Imran: 193) 

Artinya, masukkanlah kami ke dalam golongan orang-orang yang sa
leh. 

Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan ke
pada kami dengan perantaraan rasul-rasul Engkau. (Ali Imran: 
194) 

Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud ialah Ya Tuhan ka
mi, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada k a m i sebagai 
balasan atas iman kepada rasul-rasul-Mu". Menurut pendapat yang 
lainnya lagi, maksudnya adalah "apa >ang telah Engkau janjikan ke-
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pada kami melalui lisan rasul-rasul-Mu'. Makna yang kedua ini lebih 
kuat dan lebih jelas. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abui 
Yaman, telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu Iyasy, dari Amr 
ibnu Muhammad, dari Abu Iqal, dari Anas ibnu Malik yang mengata
kan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda, "Ada dua golongan ma
nusia yang menjadi pusat perhatian manusia, Allah membangkitkan 
salah satunya kelak di hari kiamat sebanyak tujuh puluh ribu orang 
yang tidak ada hisab atas diri mereka. Darinya Allah membangkitkan 
sebanyak lima puluh ribu orang syuhada, mereka adalah delegasi-de
legasi yang menghadap kepada Allah. Di antara mereka yang lima 
puluh ribu orang itu terdapat barisan para syuhada yang kepala mere
ka dalam keadaan terpotong dan berada di tangannya masing-masing, 
sedangkan wajah mereka berlumuran dengan darah seraya mengucap
kan: 

'Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan 
kepada kami dengan perantaraan rasul-rasul Engkau. Dan ja
nganlah Engkau hinakan kami di hari kiamat. Sesungguhnya 
Engkau tidak menyalahi janji.' (Ali Imran: 194) 

Maka berfirmanlah Allah Swt , 'Benarlah hamba-hamba-Ku, mandi-
kanlah mereka di dalam sungai putih.' Akhirnya mereka keluar dari 
sungai itu dalam keadaan bersih lagi putih, lalu mereka berjalan-jalan 
di dalam surga menurut apa yang disukainya." 

Hadis ini termasuk hadis garib yang ada di dalam kitab musnad. 
Di antara mereka ada yang menilainya sebagai hadis maudu'. 

Dan janganlah Engkau hinakan kami di hari kiamat. (Ali Imran-
194) 



T a f s i r I b n u K a s i r 369 

Yakni di hadapan mata semua makhluk. 

Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji. (Ali Imran: 194) 

Sudah merupakan kepastian adanya hari yang dijanjikan yang Engkau 
beritakan melalui rasul-rasul-Mu, yaitu hari kiamat, hari di mana se
mua makhluk berdiri di hadapan-Mu. 

Al-Hafiz Abu Ya'la mengatakan, telah menceritakan kepada ka
mi Al-Hafiz Abu Syuraih, telah menceritakan kepada kami Al-Mu"ta-
bar, telah menceritakan kepada kami Al-Fadl ibnu Isa, telah menceri
takan kepada kami Muhammad ibnul Munkadir, bahwa Jabir ibnu 
Abdullah pernah menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: 

Keaiban dan kehinaan yang dialami oleh anak Adam (yang ber
dosa) kelak di hari kiamat di hadapan Allah Swt. mencapai ting
katan yang membuat diri si orang yang bersangkutan berharap 
agar dirinya segera dimasukkan ke dalam neraka (karena malu 
yang sangat). 

Hadis berpredikat garib. 
Telah disebutkan di dalam sebuah hadis bahwa Rasulullah Saw. 

acapkali membaca sepuluh ayat dari akhir surat Ali Imran ini apabila 
bangkit di sebagian malam hari untuk tahajudnya. Untuk itu Imam 
Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnu Abu 
Maryam, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ja'far, te
lah menceritakan kepadaku Syarik ibnu Abdullah ibnu Abu Namir, 
dari Kuraib, dari Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan bahwa ia tidur di 
rumah bibinya (yaitu Siti Maimunah). Lalu Rasulullah Saw. berca
kap-cakap dengan istrinya selama sesaat, kemudian beliau tidur. 
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Ketika malam hari tinggal sepertiganya lagi, beliau bangun dan 
duduk, lalu memandang ke arah langit seraya mengucapkan: 

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih ber
gantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal. (Ali Imran: 190), hingga beberapa ayat se
lanjurnya. 

Setelah itu beliau bangkit dan melakukan wudu. Setelah bersiwak, be
liau melakukan salat sebanyak sebelas rakaat. Kemudian Bilal menye
rukan azannya, maka beliau Saw. salat dua rakaat, lalu keluar dan sa
lat Subuh menjadi imam orang-orang. 

Demikian pula Imam Muslim meriwayatkannya dari Abu Bakar 
ibnu Ishaq As-San'ani, dari Ibnu Abu Maryam dengan lafaz yang sa
ma. 

Imam Bukhari meriwayatkannya pula melalui berbagai jalur dari 
Malik, dari Makhramah ibnu Sulaiman, dari Kuraib, bahwa Ibnu Ab
bas pernah menceritakan kepadanya bahwa ia pernah menginap di ru
mah Siti Maimunah, istri Nabi Saw. yang juga bibinya. 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa ia tidur pada bagian 
dari bantal yang melebar, sedangkan Rasulullah Saw. bersama istrinya 
(Siti Maimunah) tidur pada bagian yang memanjang dari bantal itu. 
Rasulullah Saw. tidur hingga tengah malam, atau sedikit sebelumnya 
atau sedikit sesudahnya. Rasulullah Saw. bangun dari tidurnya, lalu 
mengusap wajah dengan tangannya untuk mengusir rasa kantuk. Sete
lah itu beliau membaca sepuluh ayat yang mengakhiri surat Ali Im
ran. Lalu bangkit menuju arah tempat air yang digantungkan, meng
ambil air wudu darinya, dan melakukan wudu dengan baik. Sesudah 
itu beliau berdiri mengerjakan salat. 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, "Maka aku berdiri dan mela
kukan hal yang sama seperti yang dilakukannya. Setelah itu aku me
nuju kepadanya dan berdiri di sebelahnya. Maka Rasulullah Saw. me-
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letakkan tangan kanannya di atas kepalaku dan memegang telinga ka
nanku, lalu menjewernya (yakni memindahkan Ibnu Abbas dari sebe
lah kiri ke sebelah kanannya). Beliau melakukan salat dua rakaat, lalu 
dua rakaat lagi, lalu dua rakaat lagi, lalu dua rakaat lagi, lalu dua ra
kaat lagi, lalu dua rakaat lagi, kemudian witir. Sesudah itu beliau ber
baring hingga juru azan datang kepadanya. Kemudian beliau bangkit 
dan melakukan salat dua rakaat secara ringan, lalu keluar (menuju 
masjid) dan salat Subuh (sebagai imam semua orang)." 

Demikianlah hal yang diketengahkan oleh Jamaah lainnya mela
lui berbagai jalur dari Malik dengan lafaz yang sama. 

Imam Muslim meriwayatkannya pula —juga Imam Abu Daud— 
melalui berbagai jalur dari Makhramah ibnu Sulaiman dengan lafaz 
yang sama. 

Jalur lain diriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan ha
dis ini oleh Abu Bakar ibnu Murdawaih. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ahmad ibnu Muhammad 
ibnu Ali, telah menceritakan kepada kami Abu Yahya, dari Abu Mai-
sarah, telah menceritakan kepada kami Khallad ibnu Yahya, telah 
menceritakan kepada kami Yunus, dari Abi Ishaq, dari Al-Minhal ib
nu Amr, dari Ali ibnu Abdullah ibnu Abbas, dari Abdullah ibnu Ab
bas yang menceritakan bahwa Al-Abbas memerintahkan kepadaku 
untuk menginap di rumah keluarga Rasulullah Saw. untuk menghafal
kan cara salat (malam hari)nya. 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya,- bahwa Rasulullah Saw. mela
kukan salat Isya bersama orang banyak. Setelah di dalam masjid tidak 
terdapat seorang pun selain diriku, maka beliau berdiri dan lewat di 
hadapanku. Beliau bertanya, "Siapakah ini? Abdullah bukan?" Aku 
menjawab, "Ya." Rasulullah Saw. bertanya, "Mengapa masih di si
ni?" Aku menjawab, "Al-Abbas (ayahku) telah memerintahkan aku 
untuk menginap di rumahmu malam ini." 

Rasulullah Saw. bersabda, "Mari masuk, mari masuk." Setelah 
masuk ke dalam rumah, beliau Saw. bersabda, "Mau memakai kasur, 
Abdullah?" 

Beliau Saw. mengambil sebuah bantal yang berlapiskan kain bu
lu. Rasulullah Saw. tidur memakai bantal itu hingga aku mendengar 
dengkurannya. 
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5e:e'.ih itu beliau duduk tegak di atas kasurnya dan mengarahkan 
r zennya ke langit, lalu mengucapkan: 

Subhanal Malikil Quddus (Mahasuci Raja Yang Mahasuci). 

sebanyak tiga kali, lalu membacakan ayat-ayat yang berada di akhir 
surat Ali Imran hingga akhir surat Ali Imran. 

Imam Muslim, Imam Abu Daud, dan Imam Nasai meriwayatkan 
melalui hadis Ali ibnu Abdullah ibnu Abbas, dari ayahnya sebuah ha
dis mengenai hal yang sama. 

Jalur lain diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih melalui hadis Asim 
ibnu Bahdalah, dari salah seorang muridnya, dari Sa'id ibnu Jubair, 
dari Ibnu Abbas, bahwa di suatu malam Rasulullah Saw. keluar sesu
dah sebagian malam hari telah berlalu. Lalu beliau memandang ke 
arah langit dan membaca ayat berikut, yaitu firman-Nya: 

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih ber
gantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal. (Ali Imran: 190), hingga akhir surat. 

Sesudah itu beliau Saw. berdoa: 

Ya Allah, jadikanlah di dalam kalbuku nur (cahaya), di dalam 
pendengaranku nur, di dalam pandanganku nur, di sebelah ka-
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nanku nur, di sebelah kiriku nur, di hadapanku nur, di belakang
ku nur, di atasku nur, di bawahku nur, dan besarkanlah nur ba
giku kelak di hari kiamat. 

Doa ini ditetapkan pada sebagian jalur-jalur yang sahih melalui riwa
yat Kuraib, dari Ibnu Abbas r.a. 

Kemudian ibnu Murdawaih dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan 
melalui hadis Ja'far ibnu Abui Mugirah. dari Sa*id ibnu Jubair. dari 
Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa orang-orang Qurais\ datang 
kepada orang-orang Yahudi, lalu mereka bertanya, "Mukjizat-mukji
zat apakah yang dibawa oleh Musa kepada kalian?" Orang-orang Ya
hudi menjawab, "Tongkatnya dan tangannya yang kelihatan putih ba
gi orang-orang yang memandangnya." 

Orang-orang Quraisy datang kepada orang-orang Nasrani, lalu 
mereka bertanya, "Bagaimanakah yang dilakukan oleh Isa di antara 
kalian?" Orang-orang Nasrani menjawab. "Dia dapat menyembuhkan 
orang buta, orang berpenyakit supak. dan dapat menghidupkan orang-
orang mati." 

Mereka datang kepada Nabi Saw., lalu berkata, "Mintakanlah 
buat kami kepada Tuhanmu agar Dia menjadikan Bukit Saf a ini 
emas." Maka Nabi Saw. berdoa kepada Tuhannya, lalu tuamlah fir
man-Nya: 

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih ber
gantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal. (Ali Imran: 190) 

Dengan kata lain, hendaklah mereka merenungkan semuanya itu. La
faz hadis ini berdasarkan riwayat Ibnu Murdawaih. Hadis ini disebut
kan dalam permulaan pembahasan ayat melalui riwayat Imam Tabra-
ni. Berdasarkan keterangan ini dapat disimpulkan bahwa ayat-ayat ini 
adalah Makkiyyah. 



374 J u z 4 — Al i I m r a n 

Tetapi menurut pendapat yang masyhur, ayat-ayat ini adalah Ma-
daniyah, sebagai dalilnya ialah hadis lain yang diriwayatkan oleh Ib
nu Murdawaih, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Ismail, telah 
menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Ali Al-Harrani, telah mence
ritakan kepada kami Syuja' ibnu Asyras, telah menceritakan kepada 
kami Hasyraj ibnu Nabatah Al-Wasiti, telah menceritakan kepada ka
mi Abu Makram, dari Al-Kalbi (yaitu Ibnu Junab), dari Ata yang 
menceritakan, "Aku dan Ibnu Umar serta Ubaid ibnu Umair berang
kat menuju rumah Siti Aisyah r.a. Lalu kami masuk ke dalam rumah
nya dan menjumpainya, sedangkan antara kami dengan dia terdapat 
hijab." 

Siti Aisyah bertanya, "Hai Ubaid, apakah yang menghalang-ha
langi dirimu untuk berkunjung kepadaku?" Ubaid menjawab, "Perka
taan seorang penyair yang mengatakan, 'Jarang-jaranglah berkunjung, 
niscaya menambah rasa kangen'." 

Ibnu Umar memotong pembicaraan, "Biarkanlah kami, ceritakan
lah kepada kami hal yang paling mengagumkan yang pernah engkau 
lihat dari Rasulullah Saw." 

Siti Aisyah menangis dan mengatakan bahwa semua perkara Na
bi Saw. adalah mengagumkan, "Beliau mendatangiku di malam gilir
anku hingga kulit beliau bersentuhan dengan kulitku. Setelah itu be
liau bersabda, 'Biarkanlah aku menyembah Tuhanku.' Maka aku ber
kata, 'Demi Allah, sesungguhnya aku suka berada di dekatmu, dan 
sesungguhnya aku suka menyembah Tuhanmu'." 

Nabi Saw. bangkit menuju qirbah (tempat air dari kulit), lalu ber
wudu tanpa banyak mengucurkan air. Setelah itu beliau berdiri me
ngerjakan salat, dan beliau menangis sehingga jenggotnya basah oleh 
air mata. Lalu sujud dan menangis pula hingga air matanya memba
sahi tanah. Kemudian berbaring pada lambungnya dan menangis lagi. 

Ketika Bilal datang memberitahukan kepadanya waktu salat Su
buh, seraya bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah yang menyebabkan 
engkau menangis, padahal Allah telah memberikan ampunan kepada
mu terhadap dosa-dosamu yang telah lalu dan yang akan datang?" 
Nabi Saw. menjawab, "Celakalah kamu, hai Bilal, apakah yang 
menghalang-halangiku menangis, sedangkan Allah telah menurunkan 
kepadaku malam ini ayat berikut: 
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'Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih ber
gantinya malam dan siang hari terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakar (Ali Imran: 190)." 

Kemudian Nabi Saw. bersabda pula, "'Celakalah bagi orang yang 
membacanya, lalu ia tidak merenungkan semuanya itu." 

Abdu ibnu Humaid meriwayatkannya di dalam kitab tafsir, dari 
Ja'far ibnu Auf Al-Kalbi, dari Abu Hubab (yaitu Ata) yang menceri
takan bahwa ia dan Abdullah ibnu Umar serta Ubaid ibnu Umair ma
suk ke dalam rumah Siti Aisyah Ummul Mu-minin r.a. yang saat itu 
berada di dalam rumah (kemah)nya. Maka kami mengucapkan salam 
penghormatan kepadanya, dan ia bertanya, "Siapakah mereka?" Kami 
menjawab, "Abdullah ibnu Umar dan Ubaid ibnu Umair." Siti Aisyah 
berkata, "Hai Ubaid ibnu Umair, apakah yang menghalang-halangi di
rimu untuk berkunjung kepadaku?" Ubaid ibnu Umair mengucapkan 
kata-kata tadi yang telah disebutkan di atas, yaitu: Jarang-jaranglah 
berkunjung, niscaya akan bertambah kangen. Siti Aisyah berkata, 
"Sesungguhnya aku senang bila dikunjungi olehmu dan berbincang-
bincang denganmu." 

Abdullah ibnu Umar berkata, "Bebaskanlah kami dari obrolan 
kamu berdua yang ini. Sekarang ceritakanlah kepada kami hal yang 
paling menakjubkan yang pernah engkau lihat dari Rasulullah Saw." 

Siti Aisyah menangis, kemudian berkata, "Semua perkara Nabi 
Saw. adalah menakjubkan belaka. Beliau datang kepadaku di malam 
giliranku hingga masuk bersama dan merebahkan diri di atas tempat 
tidurku hingga kulit beliau bersentuhan dengan kulitku. Kemudian be
liau bersabda, 'Hai Aisyah, izinkanlah aku, sekarang aku akan me
nyembah Tuhanku'." 

Siti Aisyah berkata, "Sesungguhnya aku suka berada di dekatmu 
dan aku suka apa yang engkau suka." 

Rasulullah Saw. bangkit menuju airbah (wadah air) yang ada di 
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dalam rumah, dan dalam wudunya itu beliau menghemat air. Lalu 
berdiri dan membaca Al-Qur'an seraya menangis sehingga aku meli
hat air matanya sampai mengenai kedua sisi pinggangnya. 

Setelah itu beliau Saw. duduk, lalu membaca hamdalah dan me
muji Allah Swt., kemudian menangis lagi sehingga aku melihat air 
matanya sampai membasahi pangkuannya. 

Kemudian beliau merebahkan diri pada lambung sebelah kanan
nya dan meletakkan lengan kanannya pada pipinya, lalu beliau mena
ngis lagi sehingga aku melihat air matanya sampai membasahi tanah. 

Lalu masuklah Bilal memberitahukan kepadanya bahwa waktu 
salat Subuh telah masuk. Untuk itu Bilal berkata, "Wahai Rasulullah, 
sekarang waktu salat." Tetapi ketika Bilal melihat Rasulullah Saw. 
menangis, maka ia bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah engkau me
nangis, padahal Allah telah memberikan ampunan-Nya bagimu atas 
semua dosamu yang telah lalu dap yang kemudian?" 

Rasulullah Saw. menjawab, "Hai Bilal, bukankah aku ingin men
jadi seorang hamba yang banyak bersyukur? Mengapa aku tidak me
nangis, sedangkan malam ini telah diturunkan kepadaku firman-Nya: 

'Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih ber
gantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal' (Ali Imran: 190). 

sampai dengan firman-Nya: 

'Mahasuci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka' 
(Ali Imran: 191)." 

Kemudian beliau Saw. bersabda: 
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Celakalah bagi orang yang membaca ayat-ayat ini, lalu ia tidak 
merenungkannya. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Hibban 
di dalam kitab sahihnya, dari Imran ibnu Musa, dari Usman ibnu Abu 
Syaibah, dari Yahya ibnu Zakaria, dari Ibrahim ibnu Suwaid An-Na-
kha'i, dari Abdul Malik ibnu Abu Sulaiman, dari Ata >ang mencerita
kan bahwa dia dan Ubaid ibnu Umair masuk ke dalam rumah Siti Ai
syah, dan seterusnya hingga akhir hadis. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Abdullah ibnu Muhammad ib
nu Abud Dunia di dalam kitab At-Tafakkur wal l'tibar, dari Syuja" 
ibnu Asyras. Selanjurnya disebutkan bahwa telah menceritakan kepa
daku Al-Hasan ibnu Abdul Aziz, ia pernah mendengar Sunaid mence
ritakan dari Sufyan As-Sauri yang me-ra/o'-kannya. bahwa barang 
siapa yang membaca akhir surat Ali Imran, lalu ia tidak memikirkan 
maknanya, celakalah dia. Ia mengatakan demikian seraya menghitung 
dengan jari-jarinya sebanyak sepuluh buah (yakni sepuluh ayat ter
akhir dari surat Ali Imran). 

Al-Hasan ibnu Abdul Aziz mengatakan, telah menceritakan kepa
daku Ubaid ibnus Sa-ib yang menceritakan bahwa pernah dikatakan 
kepada Al-Auza'i, "Apakah yang dimaksud dengan pengertian memi
kirkan ayat-ayat tersebut?" Al-Auza'i menjawab, "Membacanya sera
ya merenungkan maknanya." 

Ibnu Abud Dunia mengatakan, telah menceritakan kepadaku Qa-
sim ibnu Hasyim, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Iyasy, te
lah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Sulaiman yang 
menceritakan bahwa ia pernah bertanya kepada Al-Auza'i tentang ba
tas minimal dari pengertian memikirkan ayat-ayat tersebut dan jalan 
menyelamatkan diri dari kecelakaan tersebut." Maka Al-Auza'i me
nundukkan kepalanya sejenak, lalu berkata, "Hendaklah seseorang 
membaca ayat-ayat tersebut seraya memikirkan maknanya." 

Hadis lain mengandung garabah (keanehan). Abu Bakar ibnu 
Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur Rah-
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nian ibnu Basyir ibnu Numair, telah menceritakan kepada kami lshaq 
ibnu Ibrahim Al-Busti. Telah menceritakan kepada kami lshaq ibnu 
Ibrahim ibnu Zaid, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu 
Amr, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Ammar, telah 
menceritakan kepada kami Ammar, telah menceritakan kepada kami 
Sulaiman ibnu Musa Az-Zuhri, telah menceritakan kepada kami Mu-
zahir ibnu Aslam Al-Makhzumi, telah menceritakan kepada kami 
Sa'id ibnu Abu Sa'id Al-Maqbari, dari Abu Hurairah yang mencerita
kan: 

Setiap malam Rasulullah Saw. selalu membaca sepuluh ayat dari 
akhir surat Ali Imran. 

Muzahir ibnu Aslam orangnya claif. 

Ali Imran, ayat 195 

Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 
berfirman), "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal 
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orang-orang yang beramal di antara kalian, baik laki-laki atau
pun perempuan, (karena) sebagian kalian adalah turunan dari 
sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang di
usir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, 
yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan Kuhapuskan 
kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka 
ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, seba
gai tanda pahala di sisi Allah. Dan Aliah pada s:si-.\ya pahala 
yang baik." 

Firman Allah Swt.: 

*>l '•>>"% s i / y , 

• * • 

Maka Tuhan memperkenankan permohonannya. (Ali Imran: 195) 

Dengan kata lain, Allah mengabulkan doa mereka. Lafaz isiajaba ini 
pengertiannya sama dengan yang terdapat di dalam perkataan seorang 
penyair, yaitu: 

Dan seorang penyeru berseru, "Hai orang yang mendengar se-
ruan ini." Tetapi tiada seorang pun yang memperkenankan seru
annya saat itu. 

Sa'id ibnu Mansur mengatakan, telah menceritakan kepada kami Suf
yan, dari Amr ibnu Dinar, dari Salamah (seorang lelaki dari kalangan 
keluarga Ummu Salamah) yang menceritakan bahwa Unimu Salamah 
pernah berkata, "Wahai Rasulullah, kami belum pernah mendengar 
Allah menyebutkan kaum wanita dalam masalah hijrah." Maka Allah 
Swt. menurunkan firman-Nya: 



380 J u z 4 — Ali I m r a n 

Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 
berfirman), "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal 
orang-orang yang beramal di antara kalian, baik laki-laki atau
pun perempuan." (Ali Imran: 195), hingga akhir ayat. 

Orang-orang Ansar mengatakan, "Ummu Salamah adalah wanita per
tama yang datang berhijrah kepada kami." 

Imam Hakim meriwayatkannya di dalam kitab Musiadrak mela
lui hadis Sufyan ibnu Uyaynah. Kemudian Imam Hakim mengatakan 
bahwa hadis ini sahih dengan syarat Imam Bukhari, tetapi keduanya 
(Imam Bukhari dan Imam Muslim) tidak mengetengahkannya. 

Ibnu Abu Nujaih meriwayatkan dari Mujahid, dari Ummu Sala
mah yang mengatakan bahwa ayat yang paling akhir diturunkan ada
lah firman-Nya: 

Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 
berfirman), "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal 
orang-orang yang beramal di antara kalian, baik laki-laki atau
pun perempuan, (karena) sebagian kalian adalah keturunan dari 
sebagian yang lain." (Ali Imran: 195), hingga akhir ayat. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih. 
Makna ayat, bahwa orang-orang mukmin adalah orang-orang 

yang berakal; setelah mereka memohon hal-hal yang telah disebutkan-
di atas, maka Allah memperkenankan permintaan mereka. Hal ini di
ungkapkan oleh firman-Nya dengan memakai huruf fa yang menun
jukkan makna ta'qib, seperti pengertian yang terkandung di dalam 
ayat lain, yaitu firman-Nya: 
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Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka (jawablah) bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabul
kan permohonan orang yang mendoa apabila ia berdoa kepada-
Ku; maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala pcrintah)-/Tw 
dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu 
berada dalam kebenaran. (Al-Baqarah: 186) 

Adapun firman Allah Swt.: 

Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang 
beramal di antara kalian, baik laki-laki ataupun perempuan. (Ali 
Imran: 195) 

Firman ini merupakan penafsiran bagi jawaban. Dengan kata lain. 
Allah Swt. berfirman kepada mereka -era>a memberitahukan bahwa 
Dia tidak akan menyia-nyiakan amal orang-iTarg ar.c rerama! di an
tara kalian kelak di hadapan-Nya, melainkan Dia pa-t; „-k„r. rv.crso-
nuhi pahala amal setiap orang yang beramal dari kalian, tar.pa me
mandang apakah dia laki-laki atau perempuan. 

Firman Allah Swt.: 

(karena) sebagian kalian adalah turunan dari sebagian yang 
lain. (Ali Imran: 195) 

Yakni kalian semua dalam menerima pahala-Ku sama saja. 

Maka orang-orang yang berhijrah. (Ali Imran: 195) 

Orang-orang yang meninggalkan negeri kemusyrikan, lalu datang ke 
negeri keimanan hingga berpisah dengan kekasih-keka-::".">a. teman-
temannya, sahabat-sahabat karibnya, dan para tetar.gg»::) a. 

C l 1 « t u i * * — 4 i o 
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yang diusir dari kampung halamannya. (Ali Imran: 195) 

Mereka dipersempit oleh kaum musyrik dengan berbagai macam 
gangguan yang menyakitkan hati sehingga terpaksa mereka harus ke
luar dari tengah-tengah mereka. Karena itulah maka dalam firman be
rikutnya disebutkan: 

yang disakiti pada jalan-Ku. (Ali Imran: 195) 

Sesungguhnya kesalahan mereka pada orang-orang hanyalah karena 
mereka beriman kepada Allah semata. Seperti yang disebutkan oleh 
Allah dalam ayat yang lain, yaitu firman-Nya: 

mereka mengusir Rasul dan (mengusir) kalian karena kalian ber
iman kepada Allah, Tuhan kalian. (Al-Mumtahanah: 1) 

Dan mereka tidak menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan 
karena orang-orang mukmin itu beriman kepada Allah Yang Ma-
haperkasa lagi Maha Terpuji. (Al-Buruj: 8) 

Adapun firman Allah Swt.: 

yang berperang dan yang dibunuh. (Ali Imran: 195) 
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Hal ini merupakan tingkatan yang paling tinggi dan kedudukan yang 
paling terhormat, yaitu bila seseorang gugur di jalan Allah, kudanya 
disembelih, dan wajahnya dibasahi dengan darah dan debu. 

Di dalam hadis sahihain ditetapkan bahwa ada seorang lelaki ber
kata, "Wahai Rasulullah, bagaimanakah pendapatmu jika aku terbu
nuh dijalan Allah dalam keadaan sabar (bertahan) dan mengharapkan 
pahala dari Allah, lagi dalam keadaan maju dan tidak lari? Apakah 
Allah akan menghapus semua kesalahanku?" Rasulullah Saw. menja
wab, "Ya." Kemudian beliau Saw. bertanya. "Apa yang tadi engkau 
katakan?" Lalu lelaki itu mengulangi perkataannya kepada Nabi Saw. 
Maka Nabi Saw. menjawab, "Ya, kecuali apa yang tadi dikatakan 
oleh Jibril kepadaku." 

Karena itulah maka Allah Swt. berfirman: 

pastilah akan Kuhapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pas
tilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir su
ngai-sungai di bawahnya. (Ali Imran: 195) 

Dari celah-celahnya mengalir sungai-sungai yang beraneka ragam ra
sanya, ada yang berasa susu, madu, khamr serta air yang tawar, dan 
masih banyak lagi kenikmatan lainnya yang tidak pernah dilihat oleh 
mata, belum pernah terdengar oleh telinga, dan belum pernah terdetik 
di dalam hati seorang manusia pun. 

Firman Allah Swt.: 

sebagai pahala di sisi Allah. (Ali Imran: 195) 

Pahala tersebut dikaitkan dengan Allah dan dinisbatkan kepada-Nya 
untuk menunjukkan bahwa Dia Mahabesar. Karena Yang Mahabesar 
lagi Mahamulia tidak akan memberi kecuali pemberian yang berlim-
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pah lagi sangat banyak. Seperti pengertian yang dikatakan oleh se
orang penyair: 

Jika dia menyiksa, hal itu merupakan pembalasannya; dan jika 
dia memberi pemberian yang berlimpah, maka sesungguhnya ia 
tidak peduli dengan pemberiannya itu. 

Firman Allah Swt.: 

Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik. (Ali Imran: 195) 

Yakni pada sisi-Nya terdapat pahala yang baik bagi orang yang me
ngerjakan amal yang baik. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diceritakan dari Duhaim ibnu 
Ibrahim yang mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Walid 
ibnu Muslim, telah menceritakan kepadaku Jarir ibnu Usman, bahwa 
Syaddad ibnu Aus pernah mengatakan, "Hai manusia, janganlah ka
lian berburuk sangka terhadap Allah dalam keputusan-Nya. karena se
sungguhnya Dia tidak pernah berbuat aniaya terhadap orang mukmin. 
Karena itu, apabila seseorang di antara kalian mendapat sesuatu yang 
disukainya, hendaklah ia memuji kepada Allah. Apabila ia tertimpa 
sesuatu yang tidak disukainya, hendaklah ia bersabar dan mengharap
kan pahala dari Allah. Karena sesungguhnya hanya di sisi Allah-lah 
terdapat pahala yang baik. 

Ali Imran, ayat 196-198 
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Janganlah sekali-kali kamu tepcrdaya oleh kebebasan orang-
orang kafir bergerak di dalam 'negeri. Itu hanyalah kesenangan 
sementara, kemudian tempat tinggal mereka ialah Jahannam; 
dan Jahannam itu adalah tempat yang seburuk-buruknya. Akan 
tetapi,orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya, bagi mere
ka surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, sedangkan 
mereka kekal di dalamnya sebagai tempat tinggal (anugerah) da
ri sisi Allah. Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi 
orang-orang yang berbakti. 

Allah Swt. berfirman bahwa janganlah kamu memandang kepada ke
adaan orang-orang kafir yang serba mewah, bergelimangan di dalam 
kenikmatan dan kekayaan serta kegembiraan. Karena tidak lama ke
mudian hal itu pasti lenyap semuanya dari mereka, kemudian mereka 
disandera oleh amal perbuatan mereka yang buruk. Sesungguhnya 
Kami sengaja melakukan hal tersebut kepada mereka untuk memper
dayakan mereka. Dan semua yang ada pada mereka: 

Itu hanyalah kesenangan sementara, kemudian tempat tinggal 
mereka ialah Jahannam; dan Jahannam itu adalah tempat yang 
seburuk-buruknya. (Ali Imran: 197) 

Ayat ini sama maknanya dengan ayat yang lain, yaitu firman-N> a. 
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T:da< ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah, kecu-
a'.: orang-orang yang kafir. Karena itu, janganlah pulang balik 
»rt»-t*:u dengan bebas dari suatu kota ke kota yang lain memper
dayakan kamu. (Al-Mu-min: 4) 

Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah tidak beruntung. (Bagi mereka) kesenangan (se
mentara) di dunia, kemudian kepada Kamilah mereka kembali, 
kemudian Kami rasakan kepada mereka siksa yang berat, dise
babkan kekafiran mereka. (Yunus: 69-70) 

A"a/r?/ biarkan mereka bersenang-senang sebentar, kemudian Ka
mi paksa mereka (masuk) fce dalam siksa yang keras. (Luqman: 
24) 

t 

Karena itu, beri tangguhlah orang-orang kafir itu yaitu beri 
tangguhlah mereka itu barang sebentar. (At-Tariq: 17) 

Yakni dalam waktu yang sebentar. Dan firman Allah Swt. yang me
ngatakan: 
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Mata apakah orang yang Kami janjikan kepadanya suatu janji 
yang baik (surga), /a/w /a memperolehnya sama dengan orang 
yang Kami berikan kepadanya kenikmatan hidup duniawi; kemu
dian dia pada hari kiamat termasuk orang-orang yang diseret 
(ke dalam neraka). (Al-Qasa>: 611 

Demikianlah, setelah Allah menuturkan keadaan orang-orang kafir 
dalam kehidupan dunia ini, Dia menuturkan bahwa tempat kembali 
mereka adalah neraka. Maka dalam firman selanjurnya disebutkan: 

Akan tetapi, orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya, bagi 
mereka surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, sedang
kan mereka kekal di dalamnya sebagai tempat tinggal (anugerah) 
dari sisi Allah. Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi 
orang-orang yang berbakti. (Ali Imran: 198) 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ah
mad ibnu Nasr, telah menceritakan kepada kami Abu Tahir Sahi ibnu 
Abdullah, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Ammar, te
lah menceritakan kepada kami Sa'id, telah menceritakan kepada kami 
Yahya, telah menceritakan kepada kami Ubaidillah ibnul Walid Ar-
Rassafi, dari Muharib ibnu Disar, dari Abdullah ibnu Amr ibnul As, 
dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Sesungguhnya mereka dinamakan orang-orang yang berbakti, 
karena mereka berbakti kepada orang-orang tua dan anak-anak-
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nya. Sebagaimana kedua orang tuamu mempunyai hak atas 
dirimu; maka demikian pula bagi anakmu, ada hak atas dirimu. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih, dari Abdullah ib
nu Amr ibnul As secara marfu'. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Janab, telah 
menceritakan kepada kami Isa ibnu Yunus, dari Abdullah ibnul Walid 
Ar-Rassafi, dari Muharib ibnu Disar, dari Abdullah ibnu Amr yang 
mengatakan bahwa sesungguhnya Allah menamakan mereka orang-
orang yang berbakti, karena mereka berbakti kepada ayah-ayah mere
ka, juga berbuat baik kepada anak-anak mereka. Sebagaimana kedua 
orang tuamu mempunyai hak atas dirimu, begitu pula anakmu mem
punyai hak atas dirimu. Pendapat ini lebih mendekati kebenaran. 

Selanjurnya Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan ke
pada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Muslim ibnu Ib
rahim, telah menceritakan kepada kami Hisyam Ad-Dustuwa-i, dari 
seorang lelaki, dari Al-Hasan yang mengatakan bahwa orang-orang 
yang berbakti itu ialah mereka yang tidak pernah menyakiti keturun
annya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan pula, telah menceritakan kepada ka
mi Ahmad ibnu Sinan, telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awi
yah. dari Al-A'masy, dari Khaisamah, dari Al-Aswad yang menceri
takan bahwa Abdullah ibnu Mas'ud pernah berkata, "Tidak sekali-ka
li diri orang yang berbakti dan tidak pula diri orang yang durhaka 
melainkan maut lebih baik baginya. Jika dia benar-benar orang yang 
berbakti, maka sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman: 

'Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi orang-orang 
yang berbakti' (Ali Imran: 198)." 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Abdur Razzaq, dari As-Sauri, dari 
Al-A'masy dengan lafaz yang sama, lalu ia membacakan finnan-Nya: 
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Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangka bahwa 
pemberian tangguh kami kepada mereka adalah lebih baik bagi 
mereka. Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada mereka 
hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka, dan bagi me
reka azab yang menghinakan. (Ali Imran: 178) 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-Mu^anna. ::-
lah menceritakan kepada kami Ishaq, telah menceritakan k e p - d - k_ ~ 
Ibnu Abu Ja'far, dari Nuh ibnu Fudalah. dari Luc/v--
Darda, bahwa ia pemah mengatakan. "Tiada >e ' r ." 
melainkan mati lebih baik bagima. dan tiada -e r-r.g kafir pur. :-
lainkan mati lebih baik baginya. Barang siapa >ang tidak perca\u ke
padaku, maka sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman: 

'Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi orang-orang 
yang berbakti1 (Ali Imran: 198). 

'Dan janganlah sekali-kali orang-orang yang kafir menyangka 
bahwa pemberian tangguh Kami kepada mereka adala'-
baik bagi mereka. Sesungguhnya Kami memberi i c rc ; : . - • -:pada 
mereka hanyalah supaya bertambah-tambah dosa ^ i ' V dan 
bagi mereka azab yang menghinakan' (Ali Imran: 178)." 
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Ali Imran, ayat 199-200 

Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman 
kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kalian 
dan yang diturunkan kepada mereka, sedangkan mereka beren-
dah hati kepada Allah dan mereka tidak menukarkan ayat-ayat 
Allah dengan harga yang sedikit. Mereka memperoleh pahala di 
sisi Tuhannya. Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya. 
Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kalian dan kuatkan
lah kesabaran kalian dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan 
negeri kalian) dan bertakwalah kepada Allah, supaya kalian 
beruntung. 

Allah Swt. memberitakan perihal segolongan Ahli Kitab, bahwa me
reka beriman kepada Allah dengan iman yang sebenarnya, beriman 
pula kepada Al-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
Saw. serta kitab-kitab terdahulu yang ada di tangan mereka. Bahwa 
mereka selalu taat kepada A.llah, tunduk patuh di hadapan-Nya, dan 
tidak pernah menukar ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit. 
Yakni mereka tidak menyembunyikan berita gembira tentang Nabi 
Muhammad Saw. yang ada di dalam kitab-kitab mereka. Mereka me
nyebutkan sifat dan ciri khasnya, serta tempat beliau diutus dan sifat 
umatnya. 
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Mereka adalah orang-orang yang terpilih dari kalangan Ahli Ki
tab dan merupakan orang-orang paling baik di antara mereka, baik 
dari kalangan orang-orang Yahudi ataupun orang-orang Nasrani. 
Allah Swt. telah berfirman di dalam surat Al-Qasas: 

%3 

Orang-orang yang lelah Kami da'cngkan kepada mereka Al-Ki-
tab sebelumnya Al-Qur'an, rr-e>eka "t>->>\:>: puisi dengan 
Qur'an itu. Dan apabila dibacakan <A1-Qur*an it in kepada mere
ka, mereka berkata, "Kami beriman kepadanya: sesungguhnya 
Al-Qur'an itu adalah suatu kebenaran dari Tuhan kami. sesung
guhnya kami sebelumnya adalah orang-orang yang membenar-
kan(nya)." Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan kesa
baran mereka, dan mereka menolak kejahatan dengan kebaikan, 
dan sebagian dari apa yang telah Kami rezekikan kepada mere
ka, mereka nafkahkan. (Al-Qasas: 52-54) 

Allah Swt. telah berfirman dalam ayat yang lain, yaitu: 

Orang-orang yang telah Kami berikan Al-Kitab kepadanya, me
reka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu 
beriman kepadanya. (Al-Baqarah: 121) 

c < s t - o v i 
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Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang memberi 
petunjuk (kepada manusia) dengan hak, dan dengan hak itulah 
mereka menjalankan keadilan. (Al-A*raf: 159) 

Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada golongan 
yang berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada bebe
rapa waktu di malam hari, sedangkan mereka juga bersujud (sa
lat). (Ali Imran: 113) 

Katakanlah, "Berimanlah kalian kepadanya atau tidak usah ber
iman (sama saja bagi Allah). Sesungguhnya orang-orang yang 
diberi pengetahuan sebelumnya apabila Al-Qur'an dibacakan ke
pada mereka, mereka menyungkur atas muka mereka sambil su
jud, dan mereka berkata, "Mahasuci Tuhan kami; sesungguhnya 
janji Tuhan kami pasti dipenuhi." Dan mereka menyungkur atas 
muka mereka sambil menangis dan mereka bertambah khusyuk. 
(Al-Isra: 107-109) 

Sifat-sifat tersebut memang dijumpai di kalangan orang-orang Yahu
di, tetapi sedikit. Seperti yang ada pada diri Abdullah ibnu Salam dan 
orang-orang Yahudi yang semisal dengannya dari kalangan rahib-
rahib Yahudi yang beriman, tetapi jumlah mereka tidak sampai sepu
luh orang. 
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Adapun di kalangan orang-orang Nasrani, sifat-sifat tersebut ba
nyak dijumpai; di kalangan mereka banyak orang yang mendapat pe
tunjuk dan mengikuti kebenaran. Sebagaimana yang disebutkan oleh 
firman-Nya: 

Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras per
musuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-
orang Yahudi dan orang-orang musyrik. Dan sesungguhnya ka
mu dapati yang paling dekat per SG hebat an K\ a dengan orang-
orang yang beriman ialah orang-orang yang berkala. "Sesung
guhnya kami ini orang Nasrani." i.Al-Maidah: 82) 

sampai dengan firman-Nya: 

Maka Allah memberi mereka pahala terhadap perkataan yang 
mereka ucapkan, (yaitu) surga yang mengalir sungai-sungai di 
dalamnya, sedangkan mereka kekal di dalamnya. (Al-Maidah: 
85) 

Demikian pula yang dikatakan oleh Allah Swt. dalam surat ini mela
lui firman-Nya: 

* m y * \ 'A 7 T ' 

Mereka memperoleh pahala di sisi Tuhannya. (Ali Imran: 199), 
hingga akhir ayat. 
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Di dalam sebuah hadis telah disebutkan bahwa ketika Ja'far ibnu Abu 
Talib r.a. membacakan surat kaf ha ya 'ain sad di hadapan Raja Na
jasyi, Raja negeri Habsyah yang saat itu di hadapannya banyak terda
pat para patrik dan pendeta, maka Raja Najasyi menangis, dan mere
ka ikut menangis pula bersamanya hingga air mata membasahi jeng
got mereka. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan, ketika Raja Najasyi mening
gal dunia, maka Nabi Saw. mengucapkan belasungkawa kepada para 
sahabatnya, lalu beliau Saw. bersabda: 

Sesungguhnya seorang saudara kalian di Habsyah telah mening
gal dunia, maka salatkanlah ia oleh kalian. 

Kemudian Nabi Saw. keluar menuju tanah lapang, lalu mengatur saf 
mereka (sahabat-sahabatnya) dan menyalatkan (jenazah)nya (secara 
gaib). 

Ibnu Abu Hatim dan Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih meri
wayatkan dari hadis Hammad ibnu Salamah, dari Sabit, dari Anas ib
nu Malik yang menceritakan bahwa ketika Raja Najasyi meninggal 
dunia, Rasulullah Saw. bersabda: 

Mohonkanlah ampun buat saudara kalian/ 

Maka sebagian orang ada yang mengatakan, "Apakah beliau meme
rintahkan kita agar memintakan ampun buat orang kafir yang mati di 
negeri Habsyah ini?" Maka turunlah firman-Nya: 

Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman 
kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kalian 
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dan yang diturunkan kepada mereka, sedangkan mereka beren-
dah hati kepada Allah. (Ali Imran: 199), hingga akhir ayat. 

Abdu ibnu Humaid dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya melalui 
jalur lain dari Hammad ibnu Salamah, dari Sabit, dari Al-Hasan, dari 
Nabi Saw. Kemudian Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui ber
bagai jalur dari Humaid, dari Anas ibnu Malik semisal dengan hadis 
di atas. 

Ibnu Jarir meriwayatkannya pula melalui hadis Abu Bakar AI-
Huzali, dari Cjatadah, dari Sa'id ibnul Musayyab, dari Jabir yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah berkata kepada kami ke
tika Raja Najasyi meninggal dunia: 

Sesungguhnya As-hamah mama Raja Najasyi i saudara kalian te
lah meninggal dunia. 

Lalu Rasulullah Saw. keluar dan melakukan salat sebagaimana me
nyalatkan jenazah, yaitu dengan empat kali takbir. Orang-orang mu
nafik berkata, "Apakah dia menyalatkan seorang kafir yang mati di 
negeri Habsyah?" Maka Allah menurunkan firman-Nya: 

Sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman ke
pada Allah. (Ali Imran: 199), hingga akhir ayat. 

Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Amr Ar-Razi, telah menceritakan kepada kami Salamah ibnul 
Fadl, dari Muhammad ibnu Ishaq, telah menceritakan kepadaku Yazid 
ibnu Rauman, dari Urwah, dari Siti Aisyah r.a. yang mengatakan, 
"Ketika Raja Najasyi meninggal dunia, kami memperbincangkan bah
wa di atas kubur Raja Najasyi terus-menerus masih kelihatan ada nur
nya. 

Al-Hafiz Abu Abdullah Al-Hakim meriwayatkan di dalam kitab 
Mustadrak-nya, telah menceritakan kepada kami Abui Abbas As-Say-

<= m •• o, 
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yari di Marwin. teluh menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Ali 
Al-Gazal, telah menceritakan kepada kami Ali ibnul Hasan ibnu Sya-
qiq, telah menceritakan kepada kami Ibnul Mubarak, telah mencerita
kan kepada kami Mus'ab ibnu Sabit, dari Amir ibnu Abdullah ibnuz 
Zubair. dari ayahnya yang menceritakan bahwa Raja Najasyi menda
pat ancaman dari musuh dalam negerinya. Maka kaum Muhajirin da
tang menghadapnya dan berkata, "Sesungguhnya kami suka bila eng
kau keluar memerangi mereka hingga kami dapat berperang bersama
mu untuk membantumu, dan kamu dapat melihat keberanian kami 
sena membalas budimu yang telah kamu berikan kepada kami." 

Maka Raja Najasyi menjawab. "Sesungguhnya penyakit yang di
akibatkan karena pertolongan Allah Swt. adalah lebih baik daripada 
obat karena pertolongan manusia." 

Abdullah ibnuz Zubair mengatakan bahwa sehubungan dengan 
dialah ayat ini diturunkan, yaitu firman-Nya: 

Sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang-orang yang ber
iman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kali
an dan yang diturunkan kepada mereka, sedangkan mereka be-
rendah hati kepada Allah. (Ali Imran: 199), hingga akhir ayat. 

Selanjurnya Imam Hakim mengatakan bahwa sanad hadis ini sahih, 
tetapi keduanya (Imam Bukhari dan Imam Muslim) tidak mengete
ngahkannya. 

Ibnu Abu Nujaih meriwayatkan dari Mujahid sehubungan dengan 
firman-Nya: 

Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab. (Ali Imran: 199) 

Yakni orang-orang muslim dari kalangan Ahli Kitab. 
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Abbad ibnu Mansur mengatakan bahwa ia pernah bertanya kepa
da Al-Hasan Al-Basri mengenai makna firman-Nya: 

Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman 
kepada Allah. (Ali Imran: 199). hingga akhir ayat. 

Maka Al-Hasan Al-Basri menjawab bahwa mereka adalah Ahli Kirab 
yang telah ada sebelum Nabi Muhammad Saw. Lalu mereka mengi
kuti Nabi Muhammad dan masuk Islam. Allah memberi mereka paha
la dua kali lipat, yaitu pahala untuk iman mereka sebelum Nabi Mu
hammad Saw. dan pahala mereka mengikuti Nabi Muhammad Saw. 
Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan sebuah hadis melalui Abu 
Musa yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Ada tiga macam orang yang pahala mereka diberi dua kali. 

Kemudian Nabi Saw. menyebutkan salah satu di antara mereka, yaitu 
seorang lelaki dari kalangan Ahli Kitab yang beriman kepada nabi
nya, lalu ia beriman kepadaku. 

Firman Allah Swt.: 

•* y y ' * • V 

mereka tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang se
dikit. (Ali Imran: 199) 

Mereka tidak menyembunyikan pengetahuan yang ada pada mereka, 
tidak seperti apa yang dilakukan oleh segolongan orang yang hina da
ri kalangan mereka, melainkan mereka memberikan ilmu itu dengan 
cuma-cuma, yakni secara suka rela. Karena itulah Allah Swt. menye
butkan mereka di dalam firman berikutnya: 
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Mereka memperoleh pahala di sisi Tuhannya. Sesungguhnya 
Allah amat cepat perhitungan-Nya. (Ali Imran: 199) 

Mujahid mengatakan bahwa makna sari'ul hisab ialah amat cepat 
perhitungan-Nya. Demikianlah menunit apa yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Abu Hadm dan lain-lainnya. 

Firman Allah Swt.: 

Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kalian dan kuatkan
lah kesabaran kalian dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan 
negeri kalian). (Ali Imran: 200) 

Al-Hasan Al-Basri mengatakan bahwa mereka diperintahkan untuk 
bersabar dalam menjalankan agama mereka yang diridai oleh Allah, 
yaitu agama Islam. Janganlah mereka meninggalkannya, baik dalam 
keadaan suka maupun duka dan dalam keadaan miskin maupun kaya, 
hingga mereka mati dalam keadaan memeluk agama Islam. Hendak
lah mereka bersabar serta teguh dalam menghadapi musuh-musuh 
yang menyembunyikan agama mereka. 

Hal yang sama dikatakan pula bukan oleh hanya seorang dari ka
langan ulama Salaf. 

Al-murabatah artinya menetapi suatu tempat ibadah dan tidak 
bergeming darinya. Menurut pendapat lain, yang dimaksud dengan 
murabatah ialah menunggu waktu salat lain sesudah mengerjakan sa
lat. Demikianlah menuait Ibnu Abbas, Sahi ibnu Hanif dan Muham
mad ibnu Ka'b Al-Qurazi, dan lain-lainnya. 

Dalam bab ini Ibnu Abu Hatim meriwayatkan sebuah hadis yang 
diketengahkan oleh Imam Muslim dan Imam Nasai melalui hadis Ma
lik ibnu Anas, dari Al-Ala ibnu Abdur Rahman, dari Ya'qub maula 
Al-Hirqah, dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw. yang 
-:-'._h bersabda: 
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Maukah aku beri tahukan kepada kalian tentang suatu hal yang 
membuat Allah menghapuskan kesalahan-kesalahan karenanya 
dan meninggikan derajat disebabkannya? Yaiiu menyempurna
kan wudu di waktu-waktu yang tidak disukai, banyak melangkah 
menuju ke masjid-masjid, dan menunggu waktu salat sesudah 
menunaikan salat. Maka yang demikian itulah yang dinamakan 
ribat, maka yang demikian itulah yang dinamakan ribat. maka 
yang demikian itulah yang dinamakan ribat. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami Mu
hammad ibnu Ahmad. telah menceritakan kepada kami Mu<a ibnu Is-
haq, telah menceritakan kepada kami Abu Juhaifah Ali ibnu Yazid 
Al-Kufi, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Karimah. dari 
Muhammad ibnu Yazid. dari Abu Salamah ibnu Abdur Rahman yang 
menceritakan bahwa sahabat Abu Hurairah r.a. datang kepada kami di 
suatu hari, lalu ia berkata, "Tahukah engkau, wahai anak saudaraku, 
berkenaan dengan apakah ayat ini diturunkan?" yaitu: "Ingatlah, se
sungguhnya di masa Nabi Saw. tidak ada peperangan yang memerlu
kan mereka untuk bersiap siaga di perbatasan negerinya. Akan tetapi, 
ayat ini diturunkan berkenaan dengan suatu kaum yang meramaikan 
masjid-masjid, menunaikan salat di waktunya masing-masing, dan 
mereka melakukan zikir kepada Allah di dalamnya." Berkenaan de
ngan merekalah ayat ini diturunkan, yaitu firman-Nya: 

«=... . . ^ ^ i f e ^ j i i ^ i y L i ^ t f e t 
Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kalian dan kuatkan
lah kesabaran kalian dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan 
negeri kalian). (Ali Imran: 200) 
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bersabarlah kalian. (Ali Imran: 200) 

dalam menunaikan salat lima waktu. 

*3 
dan kuatkanlah kesabaran kalian. (Ali Imran: 200) 

dalam menahan keinginan dan hawa nafsu kalian. 

V\ S' 

dan tetaplah kalian. (Ali Imran: 200) 

di masjid-masjid kalian. 

dan bertakwalah kepada Allah. (Ali Imran: 200) 

terhadap semua hal yang membahayakan diri kalian. 

t s,/ f^f 

supaya kalian beruntung. (Ali Imran: 200) 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Hakim di dalam kitab Mus-
tadrak-nya melalui jalur Sa'id ibnu Mansur, dari Mus'ab ibnu Sabit, 
dari Daud ibnu Saleh, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah dengan 
lafaz yang semisal. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abus Sa-ib, 
telah menceritakan kepadaku Ibnu Fudail, dari Abdullah ibnu Sa'id 
Al-Maqbari, dari kakeknya, dari Syurahbil, dari Ali r.a. yang mence
ritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Maukah aku tunjukkan kalian kepada hal-hal yang dapat meng
hapuskan dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan? Yaitu menyem
purnakan wudu di waktu-* aktu yang tidak disukai dan menung
gu salat lain sesudah menunaikan salat. Maka yang demikian 
itulah yang dinamakan ribat. 

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepadaku Musa ibnu 
Sahi Ar-Ramli, telah menceritakan kepadaku Yahya ibnu Wadih, te
lah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Muhajir, telah men
ceritakan kepadaku Yahya ibnu Yazid ibnu Abu Anisah. dari Syurah-
bil, dari Jabir ibnu Abdullah yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 

Maukah aku tunjukkan kalian kepada hal-hal yang membuat 
Allah memaafkan kesalahan-kesalahan karenanya dan mengha
puskan dosa-dosa karenanya? Kami berkata. "Tentu saja mau. 
wahai Rasulullah." Rasulullah Saw. bersabda, "Menyempurna
kan wudu di tempatnya masing-masing, banyak melangkah me
nuju ke masjid-masjid, dan menunggu salat lain sesudah menu
naikan salat. Maka yang demikian itulah yang dinamakan ribat" 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami Mu
hammad ibnu Ali, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Abdullah ibnu Salam Al-BarnuSi, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Galib Al-Intaki, telah menceritakan kepada kami 
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Usman ibnu Abdur Rahman, telah menceritakan kepada kami Al-Wa-
zi' ibnu Nafi', dari Abu Salamah ibnu Abdur Rahman, dari Abu Ay-
\ub yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. bertamu kepada kami, 
lalu beliau bersabda: 

"Maukah aku tunjukkan kalian kepada hal-hal yang membuat 
Allah menghapuskan dosa-dosa karenanya dan membesarkan pa
hala karenanya?" Kami menjawab, "Ya, wahai Rasulullah. Apa
kah itu?" Beliau bersabda, "Menyempurnakan wudu di saat-saat 
yang tidak disukai, banyak melangkah menuju ke masjid-masjid, 
dan menunggu salat lain sesudah mengerjakan salat." 

Abu Ayyub mengatakan bahwa yang demikian itulah yang disebutkan 
di dalam firman Allah Swt.: 

Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kalian dan kuatkan
lah kesabaran kalian dan tetaplah kalian (di tempat ibadah kali
an), dan bertakwalah kepada Allah, supaya kalian beruntung. 
(Ali Imran: 200) 

Maka yang demikian itu adalah ribat di masjid-masjid. 
Bila ditinjau dari segi ini, maka hadis ini berpredikat garib seka

li. 
Abdullah ibnul Mubarak meriwayatkan dari Mus'ab ibnu Sabit 

ibnu Abdullah ibnuz Zubair, telah menceritakan kepadaku Daud ibnu 
Saleh yang mengatakan bahwa Abu Salamah ibnu Abdur Rahman 
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pernah berkata kepadaku, "Hai anak saudaraku, tahukah kamu berke
naan dengan apakah ayat ini diturunkan, yaitu firman-Nya: 

'Bersabarlah kalian dan kuatkanlah kesabaran kalian dan ber-ri-
bat-lah kalian' (Ali Imran: 200)' 1" 

Aku menjawab, "Tidak tahu." Ia berkata. "Hai anak -a.; J a : _ '< . . - : -

sungguhnya di zaman Rasulullah Saw. belum pernah a d a per erangan 
yang memerlukan kesiagaan di perbatasan, tetapi yang dimaksud ia
lah menunggu salat lain sesudah mengerjakan salat." Demikianlah 
menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 

Dalam pembahasan di atas —sehubungan dengan riwayat Ibr.u 
Murdawaih terhadap hadis ini— disebutkan bahwa hal terser a: ; . : : ' -" 
perkataan Abu Hurairah r.a. 

Menurut pendapat yang lain. makna yang dimaksud dengan mu-
rabatah dalam ayat ini ialah bersiap siaga di perbatasan negeri terha
dap ancaman musuh, menjaga tapal batas negeri Islam, dan melin
dunginya dari serangan musuh yang hendak menjarah negeri-negeri 
Islam. 

Banyak hadis yang menganjurkan hal ini, dan disebutkan bahwa 
tugas ini pahalanya besar sekali. Imam Bukhari meriwayatkan di da
lam kitab sahihnya melalui Sahi ibnu Sa'd As-Sa'idi, bahwa Rasulul
lah Saw. pernah bersabda: 

Bersiap siaga di perbatasan selama sehari dalam jihad di jalan 
Allah lebih baik daripada dunia dan semua yang ada di dalam
nya. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui Salman Al-Farisij 
dari Rasulullah Saw. Bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Bersiaga di perbatasan negeri selama sehari semalam lebih baik 
daripada puasa sebulan berikut qiyamnya. Dan jika ia gugur, 
maka dialirkan kepadanya semua amal perbuatan yang biasa di
amalkannya, dan dialirkan kepadanya rezekinya serta selamatlah 
ia dari fitnah (siksa kubur). 

Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada ka
mi Ishaq ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Al-Mubarak, 
dari Haiwah ibnu Syuraih. telah menceritakan kepadaku Abu Hani* 
Al-Khaulani, bahwa Amr ibnu Malik Al-Haini pernah menceritakan 
kepadanya bahwa ia pernah mendengar Fudalah ibnu Ubaid mengata
kan pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

Setiap mayat amal perbuatannya ditutup, kecuali orang yang ma
ti dalam keadaan bersiap siaga di jalan Allah, maka sesungguh
nya amal perbuatannya terus dikembangkan hingga hari kiamat, 
dan ia selamat dari siksa kubur. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dan Imam Turmu
zi melalui hadis Abu Hani" Al-Khaulani. Imam Turmuzi mengatakan 
bahwa hadis ini hasan sahih. Ibnu Hibban mengetengahkannya pula-
di dalam kitab sahihnya. 

Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepa
da kami Yahya ibnu Ishaq, telah menceritakan kepada kami Hasan ib
nu Musa dan Abu Sa'id serta Abdullah ibnu Yazid, semuanya dari 
Abdullah ibnu Luhai'ah, telah menceritakan kepada kami Masyrah ib
nu Ahan, bahwa ia pernah mendengar Uqbah ibnu Amir mengatakan 
pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 
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Setiap mayat amal perbuatannya ditutup, kecuali orang yang 
bersiap siaga dijalan Allah, dialirkan kepadanya amal perbuat
annya hingga ia dibangkitkan, dan ia selamat dari siksa kubur. 

Al-Haris ibnu Muhammad ibnu Abui Hammah meriwayatkannya di 
dalam kitab musnad, dari Al-Maqbari (yaitu Abdullah ibnu Yazid) 
sampai dengan kalimat "hingga ia dibangkitkan", tetapi tanpa mema
kai kalimat "ia selamat dari siksa kubur". Ibnu Luhai'ah apabila dije
laskan namanya dalam periwayatan hadis, maka predikatnya adalah 
hasan, terlebih lagi dengan adanya syawahid (bukti-bukti) yang dise
but di atas. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab sunnuh-
nya. telah menceritakan kepada kami Yunu< ibnu AbJul A'Ia . telah 
menceritakan kepada kami Abdullah ibnu W j h b . telah menceritakan 
kepadaku Al-Lais. dari Zuhrah ibnu Ma 'bad . d a n &>uhn>a. dari Abu 
Hurairah, dari Rasulullah Saw. yang telah bersabda: 

Barang siapa yang mati dalam keadaan bersiap siaga di jalan 
Allah, maka dialirkan kepadanya amal salehnya yang biasa ia 
amalkan dan dialirkan kepadanya rezekinya, dan amanlah ia da
ri siksa kubur serta Allah Swt. membangkitkannya di hari kiamat 
dalam keadaan selamat dari huru-hara yang terbesar. 

Jalur lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Musa, telah menceritakan kepada kami Ib
nu Luhai'ah, dari Musa ibnu Wardan, dari Abu Hurairah, dari Ra
sulullah Saw. yang telah bersabda: 
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Barang siapa yang mati dalam keadaan bersiap siaga (di jalan 
M\ah),maka ia dipelihara dari siksa kubur, dan aman dari huru-
hara yang terbesar serta bertiuplah angin membawa rezekinya 
dari surga, dan dicatatkan baginya pahala orang yang bersiap 
s:aga 'di jalan Allah) sampai hari kiamat. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, telah menceritakan kepa
da kami Ishaq ibnu Isa, telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu 
Iyasy, dari Muhammad ibnu Amr ibnu Halhalah Ad-Daili, dari Ishaq 
ibnu Abdullah, dari Ummu Darda yang me-ra/a'-kan hadis berikut. Ia 
mengatakan: 

Barang siapa yang bersiap siaga di suatu pos perbatasan negeri 
kaum muslim sefhma tiga hari, maka hal itu dapat mencukupi 
bersiap siaga selama satu tahun baginya. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dinyatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ja'far, telah mencerita
kan kepada kami Kahmas, telah menceritakan kepada kami Mus'ab 
ibnu Sabit ibnu Abdullah ibnuz Zubair yang mengatakan bahwa Kha
lifah Usman ketika berada di atas mimbarnya mengatakan, "Sesung
guhnya aku akan menceritakan sebuah hadis yang pernah kudengar 
dari Rasulullah Saw. Tiada sesuatu pun yang menghalang-halangi aku 
untuk menceritakannya kepada kalian selain berprasangka buruk ter
hadap kalian. Aku pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 
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'Berjaga semalam di jalan Allah lebih utama daripada seribu 
malam dengan melakukan salat (sunat) pada malam harinya dan 
berpuasa pada siang harinya ." 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Ahmad. dari Rauh. dari K- u -
mas, dari Mus'ab ibnu Sabit, dari L">man. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dari Hisyam ibnu Ammar, dari 
Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam, dari ayahnya, dari Mus'ab ib
nu Sabit, dari Abdullah ibnuz Zubair yang menceritakan bahwa Kha
lifah Usman berkhotbah kepada orang-orang banyak. Isinya mengata
kan, "Hai manusia, sesungguhnya aku pernah mendengar dari Ra
sulullah Saw. suatu hadis yang tiada sesuatu pun menghalang-halangi 
diriku untuk menceritakannya kepada kalian selain prasangka yang 
bukan-bukan terhadap kalian dan terhadap predikat sahabat kalian. 
Maka hendaklah seseorang memilihnya buat dirinya sendiri atau 
meninggalkannya. Aku pernah mendengar Rasulullah Sau . bersabda: 

'Barang siapa yang bersiap siaga selama satu malam di jalan 
Allah, maka hal itu sama (pahalanya) dengan seribu malam me
lakukan salat sunat dan puasa (di siang harinya)'." 

Jalur lain diriwayatkan dari Usman r.a. Imam Turmuzi mengatakan, 
telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu Ali Al-Khallal, telah 
menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Abdul Malik, telah menceri
takan kepada kami Al-Lais ibnu Sa'd, telah menceritakan kepada ka
mi Abu Uqail (yaitu Zahrah ibnu Ma'bad), dari Abu Saleh maula Us
man ibnu Affan, bahwa ia pernah mendengar Usman mengatakan i': 
atas mimbarnya, "Sesungguhnya aku menyembunyikan dari k j ' . r . 
buah hadis yang pernah kudengar dari Rasulullah Saw. karena aku 
khawatir kalian akan berpisah denganku. Kemudian aka >_Jar bahwa 
aku harus menceritakannya kepada kalian, agar setiap orang dapat 
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memilih untuk dirinya sendiri apa yang sesuai. Aku pernah mende
ngar Rasulullah Saw. bersabda: 

'Bersiap siaga di jalan Allah selama sehari lebih baik daripada 
seribu hari yang dilewatkan di tempat-tempat yang lain'." 

Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan garib 
bila ditinjau dari segi ini. 

Imam Turmuzi mengatakan bahwa menurut Muhammad (Imam 
Bukhari), Abu Saleh (maula Usman) nama aslinya adalah Burkan. 
Menurut selain Imam Turmuzi, nama aslinya adalah Al-Haris. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Ahmad melalui hadis 
Al-Lais ibnu Sa'd dan Abdullah ibnu Luhai'ah, tetapi di dalam riwa
yatnya terdapat tambahan di akhirnya. Yaitu Usman mengatakan, 
"Maka hendaklah seseorang bersiap siaga di jalan Allah, selama yang 
dikehendakinya. Bukankah aku telah menyampaikan?" Mereka 
menjawab, "Ya." Usman berkata, "Ya Allah, pcrsaksikanlah." 

Hadis lain diriwayatkan oleh Abu Isa At-Turmuzi, telah men
ceritakan kepada kami Ibnu Abu Umar, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnul 
Munkadir yang mengatakan bahwa Salman Al-Farisi bersua dengan 
Syurahbil ibnus Simt yang sedang berjaga di tempat tugasnya, saat itu 
ia dan kawan-kawannya dalam keadaan berat. Maka Salman r.a. ber
kata, "Hai Ibnus Simt, maukah kamu jika aku ceritakan kepadamu se
buah hadis yang pernah kudengar dari Rasulullah Saw.?" Ibnus Simt 
menjawab, "Tentu saja mau." Salman Al-Farisi mengatakan bahwa ia 
pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

Bersiap siaga selama satu hari di jalan Allah lebih utama atau 
lebih baik daripada puasa satu bulan berikut qiyam (salat su-
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nat)nya. Dan barang siapa yang mati di dalamnya, niscaya akan 
dipelihara dari siksa kubur dan dikembangkan baginya amalnya 
itu sampai hari kiamat. 

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Turmuzi bila ditinjau duri 
segi ini. Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan. Menurut 
salah satu salinan terdapat tambahan, tetapi sanadnya tidak muttasil. 
mengingat Ibnul Munkadir tidak pernah bersua dengan Salman. 

Menurut hemat kami. pada lahiriahma Muhammad :'r~..* M.. 
dir ini mendengarnya dari Syurahbil ibnus Simt. Karena Imam Mus
lim dan Imam Nasai telah meriwayatkannya melalui hadis Mak-hul 
dan Abu Ubaidah ibnu Uqbah, keduanya menerima hadis ini dari 
Syurahbil ibnus Simt. Syurahbil ibnus Simt mempunyai predikat sa
habat. Ia meriwayatkannya dari Salman Al-Farisi. dari Rasulullah 
Saw., bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Melakukan ribat (bersiap siaga di jalan Allah) selama senar: se
malam lebih baik daripada puasa satu bulan berikut qiyamn\a. 
Dan jika seseorang mati (dalam keadaan ber-ribat), maka dialirkan 
kepadanya amal perbuatan yang sedang diamalkannya, dan di
alirkan pula kepadanya rezekinya, serta amanlah ia dari siksa 
kubur. 

Dalam pembahasan yang lalu telah disebutkan hadis mufrad Imam 
Muslim mengenai masalah ini. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Disebutkan bahwa te
lah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ismail ibnu Samurah, 
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ya'la As-Sulami, 
telah menceritakan kepada kami Amr ibnus Sabih, dari Abdur Rah
man ibnu Amr, dari Mak-hul, dari Ubay ibnu Ka'b yang mencerita
kan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Berjaga selama semalam untuk melindungi kelemahan kaum 
muslim karena mengharapkan rida Allah lebih besar pahalanya 
daripada ibadah seratus tahun, selain bulan Ramadan, termasuk 
puasa dan aiyamnya. Dan melakukan ribat selama sehari di ja
lan Allah untuk melindungi aurat kaum muslim, karena mengha
rapkan pahala Allah, lebih utama dan lebih baik pahalanya di 
sisi Allah; menurut perawi, beliau mengatakan daripada ibadah 
seribu tahun puasa berikut qiyamnya. Dan jika Allah mengemba
likan dia kepada keluarganya dalam keadaan selamat, maka ti
dak dicatatkan atas dirinya suatu keburukan pun selama seribu 
tahun, dan dicatatkan baginya kebaikan-kebaikan, serta dialirkan 
kepadanya pahala ribat sampai hari kiamat. 

Hadis ini garib bila ditinjau dari segi ini, bahkan munkar, karena 
Umar ibnu Sabih orangnya dicurigai dalam periwayatan hadisnya. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Dikatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Isa ibnu Yunus Ar-Ramli, telah mencerita
kan kepada kami Muhammad ibnu Syu'aib ibnu Syabur, dari Sa'id 
ibnu Khalid ibnu Abu Tawil; ia pernah mendengar Anas ibnu Malik 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Berjaga selama semalam di jalan Allah lebih baik daripada pu
asa seorang lelaki dan qiyamnya di rumah keluarganya selamu 
seribu tahun; yang satu tahunnya adalah tiga ratus hari, satu >a-
ri sama dengan seribu tahun. 

Hadis ini garib pula. Sa'id ibnu Khalid yang disebutkan di atas 
orangnya dinilai (/a/Yoleh Abu Zar'ah dan lain-lainnya dari kalangan 
para Imam yang bukan hanya seorang. Al-Uqaili mengatakan b J' ^ _ 
Sa'id ibnu Khalid hadisnya tidak dapat dipakai. Ibnu Hibban menga
takan bahwa hadisnya tidak dapat dipakai sebagai hujah. 

Imam Hakim mengatakan bahwa Sa'id ibnu Khalid banyak meri
wayatkan hadis maudu' yang ia nisbatkan kepada sahabat Ar._i 

Hadis lain diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Disebutkir bab - - : 
lah menceritakan kepada kami Muhammad ibrms Sabrab •= -~ ' \~ • 
ceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu M-jharrrr.ii. zir. 5a : :~. 
Muhammad ibnu Zaidah. dari Umar ibnu Abdul iar. J-'-' ~-
nu Amir Al-Juhani yang menceritakan b a h u a R j v . " . . ' / " 5 - * r : - . 
bersabda: 

Semoga Allah merahmati orang yang bersiap siaga (di jalan 

Akan tetapi, di dalam sanadnya terdapat inqita' (mata rantai yang ter
putus) antara Umar ibnu Abdul Aziz dengan Uqbah ibnu Amir, kare
na sesungguhnya Umar ibnu Abdul Aziz tidak menjumpai masa saha
bat Uqbah ibnu Amir. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Abu Daud. Dinyatakan bah
wa telah menceritakan kepada kami Abu Taubah, telah menceritakan 
kepada kami Mu'awiyah (yakni Ibnu Salam), telah menceritakan ke
padaku As-Saluli, bahwa Sahi ibnu Hanzalah pernah menceritakan 
kepadanya bahwa mereka (para sahabat) berjalan bersama Rasulullah 
Saw. dalam Perang Hunain hingga waktu Isya. Lalu aku ikut salat 
bermakmum kepada Rasulullah Saw. 

Malik. 

Allah). 
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Kemudian datanglah seorang penunggang kuda, lalu berkata, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku berangkat dari hadapan kamu 

hingga naik ke bukit anu dan anu. Tiba-tiba aku melihat kabilah Ha-
wazin semuanya tanpa ada yang ketinggalan sedang berkemah bersa
ma kendaraan mereka, ternak, dan kambing-kambing mereka." Maka 
Nabi Saw. tersenyum dan bersabda: 

Semuanya itu akan menjadi ganimah kaum muslim besok, insya 
Allah. 

Selanjurnya beliau Saw. bersabda, "Siapakah yang akan bertugas pi
ket untuk menjaga kita semua?" Anas ibnu Abu Marsad menjawab, 
"Aku, wahai Rasulullah." Rasulullah Saw. bersabda, "Pakailah kuda
mu." 

Lalu Anas ibnu Marsad menaiki kudanya dan datang menghadap 
Rasulullah Saw. Maka Rasulullah Saw. bersabda kepadanya, "Kamu 
harus mendaki lereng ini hingga berada di puncaknya, dan kami tidak 
akan berperang malam ini sebelum ada isyarat darimu." 

Pada pagi harinya Rasulullah Saw. keluar menuju tempat salat, 
lalu melakukan salat (sunat subuh) dua rakaat, sesudah itu beliau ber
tanya, "Apakah kalian telah melihat penjaga kalian yang berkuda?" 
Seseorang menjawab, "Kami belum melihat kedatangannya, wahai 
Rasulullah." 

Maka salat diiqamahkan (didirikan), dan Nabi Saw. salat seraya 
memandang ke arah lereng tersebut, hingga selesai dari salatnya. Se
telah itu beliau bersabda, "Bergembiralah kalian, kini penjaga berku
da kalian telah datang." 

Kami semua memandang ke arah lereng itu. Tiba-tiba si penjaga 
muncul di antara pohon-pohonan, hingga ia menghadap kepada Nabi 
Saw., lalu melapor, "Sesungguhnya aku berangkat menuju ke sasaran 
yang diperintahkan oleh engkau, yaitu di puncak lereng bukit itu. Pa
da pagi harinya aku menaiki kedua lereng tersebut, lalu aku mela
yangkan pandanganku ke segala penjuru, ternyata aku tidak melihat 
seorang manusia pun." 
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Rasulullah Saw. bertanya kepadanya, "Apakah engkau turun isti
rahat tadi malam?" Ia menjawab, "Tidak, kecuali hanya menunaikan 
salat dan membuang hajat." Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

Sudah pasti (kamu mendapat pahalanya*, maka sesudah itu lidak 
akan membahayakanmu bila kc-u tidak bcamcl lagi. 

Hadis diriwayatkan oleh Imam Nasai melulu; M-hurr.rr.ud :rr._ Yu'r.y a 
ibnu Muhammad ibnu Kasir Al-Harrani, dari Abu Taubah (yaitu Ar-
Rabi' ibnu Nafi') dengan lafaz yang sama. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bah-.». -
telah menceritakan kepada kami Zaid ibnul Habbab. telah :r.:".e;r 
kan kepada kami Abdur Rahman ibnu Syuraih: .a re~"_~ ~~~:~ :~ :~~ 
Muhammad ibnu Syamir Ar-Ru'uir.l :r.er.g--:-k_r. r_ - r : - -
mendengar Abu Amir Ai-Bujjini. I:r.j:r. Ar.:r.„u rt".e-^_:_-v-" 

selain dirinya menambahkan Abu Al; Al-Ha.-.-:": y .r z :r.;-z~:~'.-' 
bahwa ia pernah mendengar Abu Raihanah i n e r ; „ - ^ . - K-~ r .;_ 
sahabat) pernah bersama Nabi Saw. dalam suatu pepera:^„" C. 
malam kami mendaki tempat yang tinggi, lalu kami menginap pada
nya, dan kami merasa sangat dingin. Hingga aku melihat ada sese
orang yang menggali tanah, lalu ia masuk ke dalamnya dan menutup 
bagian atas galian dengan tamengnya. 

Ketika Rasulullah Saw. melihat sebagian orang ada yang berbuat 
demikian, maka beliau berseni: 

'Siapakah yang mau menjaga kita malam ini, maka aku akar, 
berdoa untuknya dengan doa yang membuatnya mendapat keuta
maan.' 

Maka ada seorang lelaki dari kalangan Ansar berkata, "Akulah, wahai 
Rasulullah.' Rasulullah Saw. bersabda, 'Kemarilah.' Lelaki itu men
dekat kepada Rasulullah Saw., lalu Rasulullah Saw. bertanya, "Siapa-
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kah kamu?* Lelaki itu menyebutkan namanya, bahwa dia dari kalang
an Ansar. Lalu Rasulullah Saw. memulai doanya dan banyak berdoa 
untuknya." 

Abu Raihanah melanjutkan kisahnya, bahwa setelah ia mende
ngar apa yang didoakan oleh Nabi Saw., maka ia berkata, "Akulah 
orang berikutnya." Maka Rasulullah Saw. bersabda, "Kemarilah ka
mu." Aku mendekat kepadanya dan beliau bertanya, "Siapakah ka
mu?" Aku menjawab, "Abu Raihanah." Rasulullah Saw. membacakan 
doa lain yang berbeda dengan doa yang telah beliau ucapkan buat 
orang Ansar tadi. Sesudah itu beliau Saw. bersabda: 

Neraka diharamkan atas mata yang mengeluarkan air mata atau 
menangis karena takut kepada Allah. Neraka diharamkan atas 
mata yang begadang karena bersiaga dijalan Allah. 

Imam Nasai meriwayatkan sebagian darinya, yaitu: "Diharamkan ne
raka," hingga akhir hadis, melalui Ismah ibnul Fadl, dari Zaid ibnul 
Hubab dengan lafaz yang sama. Juga dari Al-Haris ibnu Miskin, dari 
Ibnu Wahb, dari Abdur Rahman ibnu Syuraih dengan lafaz yang sa
ma dan lebih lengkap. Imam Nasai dalam kedua riwayat tersebut me
ngatakan dari Abu Ali Al-Bujaini. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Turmuzi. Dinyatakan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Nasr ibnu Ali Al-Jahdami, telah 
menceritakan kepada kami Bisyr ibnu Ammar dan telah menceritakan 
kepada kami Syu'aib ibnu Zuraiq atau Syaibah, dari Ata Al-Khurrasa-
ni, dari Ata ibnu Abu Rabah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bah
wa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 
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Ada dua macam mata yang tidak akan disentuh oleh api neraka, 
yaitu mata yang menangis karena takut kepada Allah, dan mata 
yang begadang semalaman karena berjaga di jalan Allah. 

Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan garib, 
kami tidak mengenalnya melainkan hanya melalui hadis Syu'aib ibnu 
Zuraiq. 

Imam Turmuzi mengatakan bahu a dalam bab ini terdapat sebuah 
hadis melalui Usman dan Abu Raihanah. 

Menurut kami, kedua hadis tersebut telah kami sebutkan di atas. 
Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa 

telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Gailan, telah mencerita
kan kepada kami Rasyidin, dari Ziyad, dari Sahi ibnu Mu'az, dari 
ayahnya (yaitu Mu'az ibnu Anas), dari Rasulullah Saw. yang telah 
bersabda: 

Barang siapa yang berjaga di barisan belakang kaum muslim 
dengan suka rela, bukan dengan gaji dari sultan, niscaya ia tidak 
akan melihat neraka dengan kedua matanya kecuali hanya untuk 
membebaskan diri dari sumpah, karena sesungguhnya Allah Swt. 
telah berfirman, "Dan tidak ada seorang pun dari kalian, me
lainkan mendatangi neraka itu" (Maryam: 71). 

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri. 
Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam kitab sahih

nya, dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. per
nah bersabda: 
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Celakalah pengabdi dinar, pengabdi dirham, dan pengabdi pe
rut; jika diberi, suka; jika tidak, marah; celaka dan hinalah dia; 
dan apabila terkena duri, semoga saja durinya tidak dapat dica-
rui. Beruntunglah seorang hamba yang memegang kendali kuda
nya di jalan Aliah dalam keadaan rambut yang awut-awutan dan 
kedua kakinya berdebu. Jika ia berada di dalam pos penjagaan, 
maka ia berada di pos penjagaan; dan jika ia bertugas di bela
kang pasukan, maka ia berada di belakang pasukan. Jika memin
ta izin, ia tidak diberi izin; dan jika meminta pertolongan, maka 
ia tidak diberi pertolongan. 

Demikianlah akhir hadis-hadis yang berkaitan dengan masalah ini 
yang sudah kami ketengahkan, hanya bagi Allah-lah segala puji atas 
nikmat-nikmat-Nya yang berlimpah dan berlalunya tahun dan hari-ha
ri. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-Musan-
na, telah menceritakan kepada kami Mutarrif ibnu Abdullah Al-Madi
ni, telah menceritakan kepada kami Malik ibnu Zaid ibnu Aslam yang 
menceritakan bahwa Abu Ubaidah pernah mengirim surat kepada 
Umar ibnul Khattab untuk memperingatkan adanya sejumlah besar 
pasukan Romawi dan hal-hal yang perlu dikhawatirkan berupa an
caman dari mereka. 

Maka Khalifah Umar ibnul Khattab r.a. membalas suratnya yang 
isinya mengatakan, "Amma Ba'du, sesungguhnya betapapun seorang 
hamba yang mukmin menempati suatu tempat yang kritis, niscaya 
Allah akan menjadikan jalan keluar baginya sesudah itu. Karena se
sungguhnya sekali kesulitan itu tidak akan dapat mengalahkan dua 
kemudahan. Sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman: 
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'Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kalian dan kuat
kanlah kesabaran kalian dan tetaplah bersiap siaga (di perbatas
an negeri kalian) dan bertakwalah kepada Allah, supaya kalian 
beruntung' (Ali Imran: 200).'* 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Al-Hafiz Ibnu Asakir di dalam 
autobiografi Abdullah ibnul Mubarak melalui jalur Muhammad ibnu 
Ibrahim ibnu Abu Sakinah yang menceritakan, telah mengimlakan ke
padaku Abdullah ibnul Mubarak bait-bait syair berikut di Tarsus, lalu 
aku berpamitan kepadanya untuk berangkat. Ia mengirimkannya ke
pada Al-Fudail ibnu Iyad melaluiku. hal ini terjadi pada tahun 170 
Hijriah. Menurut riwayat yang lain terjadi pada tahun 177 Hijriah. 
Bait-bait syair tersebut ialah: 

i 

Hai ahli ibadah di tanah haramain (dua kota suci), sekiranya 
engkau melihat kami, niscaya engkau mengetahui bahwa engkau 
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dalam ibadahmu bermain-main. Wahai orang yang membasahi 
pipinya dengan air matanya, maka leher kami berlumuran de
ngan darah kami. Apakah dia melelahkan kudanya dalam keba
tilan, tetapi kuda-kuda kami pada hari peperangan kelelahan. 
Bau wewangian adalah bagi kalian, sedangkan bau kami ialah 
debu-debu teracak kuda, dan debu memang lebih wangi. Dan se
sungguhnya telah datang kepada kami sebagian dari sabda Nabi 
kami, yaitu sabda yang benar, sahih,dan tidak dusta. (Bahwa) ti
dak sama menurut penciuman seseorang antara debu kuda (di 
jalan) Allah dengan asap neraka yang menyala-nyala. Ini adalah 
Kitabullc'n yang berbicara di antara kita tanpa dusta, bahwa 
orang yang mati syahid itu tidak mati. 

Muhammad ibnu Ibrahim melanjutkan kisahnya, bahwa lalu ia men
jumpai Al-Fudail ibnu Iyad di Masjidil Haram dengan membawa su
rat dari Abdullah ibnu! Mubarak. 

Setelah ia membaca surat tersebut, kedua matanya mengalirkan 
air mata, lalu berkata, "Memang benar apa yang dikatakan oleh Abu 
Abdur Rahman (nama julukan Abdullah ibnul Mubarak). Ia telah me
nasihati diriku." 

Kemudian ia bertanya, "Apakah kamu tennasuk orang yang biasa 
menulis hadis?" Aku menjawab, "Ya." Ia berkata, "Tulislah hadis be
rikut sebagai imbalan dari apa yang engkau bawakan kepadaku dari 
Abu Abdur Rahman." 

Al-Fudail ibnu Iyad mengimlakan kepadaku hadis berikut, bahwa 
telah menceritakan kepada kami Mansur ibnul Mu'tamir, dari Abu 
Saleh, dari Abu Hurairah r.a.: 
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Bahwa ada seorang lelaki bertanya. "Wahai Rasulullah, ajar
kanlah kepadaku suatu amal yang dengan melaluinya aku dapat 
memperoleh pahala orang-orang yang berjihad di jalan Allah." 
Maka Rasulullah Saw bersabds. \Apakc'K engkau rr_tr- ••>-.- ... 

kukan salat tanpa hcnn-henr.nya dan puasa -anp-a r>e>ru<u.' ' 
Lelaki itu menjawab, "Wahai Rasulullah, aku adalah orang yang 
sangat lemah untuk mampu melakukan hal tersebut." Kemudian 
Nabi Saw. bersabda, "Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam 
genggaman kekuasaan-Nya, seandainya engkau mampu secara 
paksa melakukan hal tersebut, engkau masih belum m.:r:s.:^ 
tingkatan orang-orang yang berjihad d: :~.lur. A'. s.% • ..-
mu tidak tahu bahwa sesur.gsu'"r.ya kuds \-ns d-pakcr untuk 
berjihad itu benar-benar pe>lu .. r . r '••:'a'"jk;tsw'-\:. 
maka dicatatkan bagi pemiliknya •wcrz •., 
hala kebaikan. 

Firman Allah Swt.: 

c v - i o J - * - * — a * : 

dan bertakwalah kepada Allah. (Ali Imran: 200) 

Yakni dalam semua urusan dan dalam semua keadaan kalian. Seperti 
yang dikatakan oleh Nabi Saw. kepada sahabat Mu'az ketika beliau 
mengutusnya ke negeri Yaman, yaitu: 

Bertakwalah kamu kepada Allah di mana pun kc^u h-e^.lc,. dan 
iringilah perbuatan buruk dengan perbua'an ~ak. dan berakh
laklah terhadap orang lain dengan akhlak yang baik. 
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supaya kalian beruntung. (Ali Imran: 200) 

Yaitu di dunia dan akhirat. 
Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Yunus, te

lah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, telah menceritakan kepada 
kami Abu Sakhr, dari Muhammad ibnu Ka'b Al-Qurazi, bahwa ia 
pernah mengatakan sehubungan dengan firman Allah Swt.: 

dan bertakwalah kepada Allah supaya kalian beruntung. (Ali Im
ran: 200) 

Takutlah kalian kepada-Ku dalam hal-hal yang ada antara Aku dengan 
kalian, supaya kalian beruntung besok bila kalian bersua dengan-Ku. 

Telah selesai tafsir surat Ali Imran, dan hanya milik Allah-lah se
gala puji dan anugerah. Kami memohon kepada Allah, semoga Dia 
mematikan kita dalam keadaan berpegang kepada Al-Qur'an dan sun
nah. Amin. 

C v : Jir~£--£=> • 
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SURAT AN-NISA 
(Wan i t a ) 

Madaniyyah, 176 ayat, 
turun sesudah surat Al-Mumtahanah 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa surat An-Nisa diturun
kan di Madinah. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih, dari Abdul
lah ibnuz Zubair dan Zaid ibnu Sabit. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui jalur Abdullah ibr.u Lu-
hai'ah, dari saudaranya (yaitu Isa) dari Ikrimah. dari Ibnu Abbas >ang 
menceritakan bahwa ketika surat An-Nisa diturunkan, Rasulullah 
Saw. bersabda, "Tidak ada tahanan lagi." 

Imam Hakim mengatakan di dalam kitab Mustadrak-nya. telah 
menceritakan kepada kami Abui Abbas Muhammad ibnu Ya'qub. te
lah menceritakan kepada kami Abui Buhturi Abdullah ibnu Muham
mad ibnu Syakir, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Bisyr Al-Abdi, telah menceritakan kepada kami Mis'ar ibnu Kidam, 
dari Ma'n ibnu Abdur Rahman ibnu Abdullah ibnu Mas'ud yang me
ngatakan, "Di dalam surat An-Nisa terdapat lima ayat yang tidak suka 
hal itu bagiku bila ditukar dengan dunia dan seisinya," yaitu firman-
Nya: 

Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun se
besar zarrah. (An-Nisa: 40), hingga akhir ayat. 
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J:ka kalian menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang 
dilarang kalian mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-
kesalahan kalian (dosa-dosa kalian yang kecil). (An-Nisa: 31), 
hingga akhir ayat. 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya. (An-Nisa: 48, dan 116), hingga akhir 
ayat. 

Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang 
kepadamu.(An-Nisa: 64), hingga akhir ayat. 

Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa sanad asar ini sahih jika 
Abdur Rahman pernah mendengar dari ayahnya. Namun dalam hal 
ini :elah berbeda pendapat: Abdur Razzak mengatakan, telah men
jer i tkan kepada kami Ma'mar dari seorang laki-laki, dari Ibnu 
Mas'ud yang mengatakan bahwa/Ada lima ayat dari surat An-Nisa 
yang lebih aku cintai daripada dunia seluruhnya," yaitu firman-Nya: 

o r ' 1 » j - t l j J i ^ 

Jika kalian menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang 
dilarang kalian mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-
kesalahan kalian (dosa-dosa kalian yang kecil). (An-Nisa: 31) 
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dan jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah akan meli
patgandakannya. (An-Nisa: 40) 

r « ' x t <\ t • r y ' . V V 'A'V>\ 1> . ' ' " v l A \ f i 

c i i i - V' ^ 

Sesungguhnya A'da'n ::icc c«:cr »rere£:T>r- .:"-".r̂  r-:••••* 
D/a mengarnpur.: seg-'.a yj^ ;*..::>: cm r; k 
siapa yang dikehendaki-A'ya. (An-Nisa: 48, dan 116). 

Dan barang siapa yang mengenakan kejahatan dan menganiaya 
dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada \llah, niscaya ia 
mendapati Allah Maha Pengampun lagi Mata Penyayang, f An-
Nisa: 110) 

Hal yang sama diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir. Kemudian ia meri
wayatkan melalui jalur Saleh Al-Murri, dari Qatadah, dari Ibnu Ab
bas yang mengatakan bahwa ada delapan buah ayat yang diturunkan 
di dalam surat An-Nisa yang lebih baik bagi umat ini daripada semua 
yang matahari terbit dan tenggelam padanya. Pertama adalah firman-
Nya: 

*~ ^ 9 ^ r \ y K ^ _ - ' y 

Allah hendak menerangkan (hukum-hukum syariat-Nya) kepada 
kalian dan menunjuki kalian kepada jalan-jalan orang yang se
belum kalian (para nabi dan salihin) dan (hendak) menerima to
bat kalian. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. 
(An-Nisa: 26) 

file:///llah
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Yang kedua adalah firman-Nya: 

Dan Allah hendak menerima tobat kalian, sedangkan orang-
orang yang mengikuti hawa nafsunya bermaksud supaya kalian 
berpaling sejauh-jauhnya (dari kebenaran). (An-Nisa: 27) 

Yang ketiga yaitu firman-Nya: 

Allah hendak memberikan keringanan kepada kalian, dan manu
sia dijadikan bersifat lemah. (An-Nisa: 28) 

Kemudian ayat-ayat berikutnya sama saja dengan lima ayat yang ter
dapat di dalam perkataan Ibnu Mas"ud tadi yang telah kami terangkan 
di atas. 

Imam Hakim meriwayatkan melalui jalur Abu Na'im, dari Suf
yan ibnu Uyaynah, dari Abdullah ibnu Abu Yazid, dari Ibnu Abu 
Mulaikah yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Ibnu Abbas 
berkata, "Bertanyalah kepadaku tentang surat An-Nisa, karena se
sungguhnya aku telah membaca Al-Qur'an sejak aku masih kecil." 

Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa asar ini sahih dengan 
syarat Syaikhain (Imam Bukhari dan Imam Muslim), tetapi keduanya 
tidak mengetengahkannya. 

An-Nisa, ayat 1 

Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
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Hai sekalian manusia, beriak*-: alah kepada Tuhan kalian yang 
telah menciptakan kalian dari seorang diri, dan darinya Allah 
menciptakan istrinya; dan dari keduanya Allah memperkembang-
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah 
kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Sya -c r.f: 
saling meminta satu sama lain. dan i pelihara! jh > -u'rw 
turahmi. Sesungguhnya Allah selalu rrer^cga dar "-£r.ss-:Sj • ..-
lian. 

Allah Swt. berfirman memerintahkan kepada makmak-Nya agar ter
takwa kepada-Nya, yaitu menyembah kepada-Nya semata. -
tu bagi-Nya. Juga mengingatkan mereka akan kekuasaan-Ny a y _:-g 
telah menciptakan mereka dari seorang diri berkat kekuasaan-Ny j : 
orang tersebut adalah Adam a.s. 

dan darinya Allah menciptakan istrinya. (An-Nisa: 1) 

Siti Hawa a.s. diciptakan oleh Allah dari tulang rusuk sebelah kiri ba
gian belakang Adam a.s. ketika Adam a.s. sedang tidur. Saat Adam 
terbangun, ia merasa kaget setelah melihatnya, lalu ia langsung jatuh 
cinta kepadanya. Begitu pula sebaliknya, Siti Hawa jatuh cinta kepada 
Adam a.s. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Muqatil, 
telah menceritakan kepada kami Waki', dari Abu Hilal, dari Qatadah, 
dari Ibnu Abbas yang mengatakan, "Wanita diciptakan dari laki-laki, 
maka keinginan wanita dijadikan terhadap laki-laki; dan laki-laki itu 
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dijadikan dari tanah, maka keinginannya dijadikan terhadap tanah, 
maka pingitlah wanita-wanita kalian." 

Di dalam sebuah hadis sahih disebutkan: 

Sesungguhnya wanita itu dijadikan dari tulang rusuk, dan se
sungguhnya rusuk yang paling bengkok adalah bagian atasnya. 
Maka jika kamu bertindak untuk meluruskannya, niscaya kamu 
akan membuatnya patah. Tetapi jika kamu bersenang-senang de
ngannya, berarti kamu bersenang-senang dengannya, sedangkan 
padanya terdapat kebengkokan. 

Firman Allah Swt.: 

C 1 : 

dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 
perempuan. (An-Nisa: 1) 

Allah mengembangbiakkan banyak laki-laki dan perempuan dari 
Adam dan Hawa, lalu menyebarkan mereka ke seluruh dunia dengan 
berbagai macam jenis, sifat, warna kulit, dan bahasa mereka. Kemu
dian sesudah itu hanya kepada-Nya mereka kembali dan dihimpun
kan. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kalian saling meminta satu sama lain, dan (pelihara
lah) hubungan silaturahmi. (An-Nisa: 1) 

Maksudnya, bertakwalah kalian kepada Allah dengan taat kepada-
Nya. 
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Ibrahim, Mujahid, dan Al-Hasan mengatakan sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 

Yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kalian saling meminta 
satu sama lain. f An-Nisa: l! 

Yakni seperti dikatakan, "Aku meminta kepadamu dengan nama 
Allah dan hubungan silaturahmi." 

Menurut Ad-Dahhak, makna ayat adalah 'bertakwalah kalian ke
pada Allah yang kalian telah berjanji dan berikrar dengan menyebut 
nama-Nya'. Bertakwalah kalian kepada Allah dalam silaturahmi. De
ngan kata lain, janganlah kalian memutuskannya, melainkan hubung-
kanlah dan berbaktilah untuknya. Demikianlah >ang dikatakan oleh 
Ibnu Abbas, Ikrimah, Mujahid. Al-Hasan. Ad-Dahhak. Ar-Rabi", dan 
lain-lainnya yang bukan hanya seorang. 

Salah seorang ulama membaca al-arhama menjadi ai-ar'nami, 
yakni dengan bacaan jar karena A\-ala.f-V.an kepada damir yang ada 
pada bihi. Dengan kata lain, kalian saling meminta satu sama lain de
ngan menyebut nama Allah dan hubungan silaturahmi. Demikianlah 
menurut yang dikatakan oleh Mujahid dan lain-lainnya. 

Firman Allah Swt.: 

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kalian. (An-

Dia mengawasi semua keadaan dan semua perbuatan kalian. Seperti 
pengertian yang terkandung di dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 

Dan Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu. (Al-Mujadilah: 6) 

Nisa: 1) 

C 1 

Di dalam sebuah hadis sahih disebutkan: 

http://ala.f-V.an
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Sembahlah Tuhanmu seakan-akan kamu melihat-Nya; jika kamu 
tidak melihat-Nya, sesungguhnya Dia melihat kamu. 

Hal ini merupakan petunjuk dan sekaligus sebagai peringatan, bahwa 
diri kita selalu berada di dalam pengawasan Allah Swt. 

Allah Swt. telah menyebutkan bahwa asal mula makhluk itu dari 
seorang ayah dan seorang ibu. Makna yang dimaksud ialah agar seba
gian dari mereka saling mengasihi dengan sebagian yang lain, dan 
menganjurkan kepada mereka agar menyantuni orang-orang yang le
mah dari mereka. 

Di dalam hadis sahih Muslim disebutkan melalui hadis Jarir ibnu 
Abdullah Al-Bajali, bahwa ketika Rasulullah Saw. kedatangan sejum
lah orang dari kalangan Mudar —mereka adalah orang-orang yang 
mendatangkan buah-buahan, yakni dari pohon-pohon milik mereka— 
maka Nabi Saw. berkhotbah kepada orang-orang sesudah salat Lohor. 
Dalam khotbahnya beliau Saw. membacakan firman-Nya: 

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian yang 
telah menciptakan kalian dari seorang diri. (An-Nisa: 1), hingga 
akhir ayat. 

Kemudian membacakan pula firman-Nya: 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuat
nya untuk hari esok. (Al-Hasyr: 18) 

Kemudian Nabi Saw. menganjurkan mereka untuk bersedekah. Untuk 
itu beliau bersabda: 
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Seorang lelaki bersedekah dari uang dinarnya, dari uang dir-
hamnya, dari sa' jewawutnya. dari SG' kurmanya, hingga akhir 
hadis. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Ahmad, ahlus sunan dari Ib
nu Mas'ud dalam khotbah hajinya, yang di dalamnya disebut pula 
bahwa setelah itu Ibnu Mas'ud rr.err.bic.ikir. 'J; z j. buah u v ; t S-'ah b a 
tunya adalah firman-Nya: 

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian. (An-
Nisa: 1), hingga akhir ayat. 

An-Nisa, ayat 2-4 

Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) har
ta mereka, jangan kalian menukar yang baik dengan yang buruk 
dan jangan kalian makan harta mereka bersama-sama harta ka
lian. Sesungguhnya tindakan-tindakan i menukar dan memakan) 

http://rr.err.bic.ikir
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itu uiclah dosa besar. Dan jika kalian takut tidak akan dapat 
'"t-r.-.iu adil terhadap thak-hak) perempuan yang yatim (bilama
na kalian mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) 
\ang kalian senangi; dua, tiga, atau empat. Kemudian jika kalian 
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang 
saja, atau budak-budak yang kalian miliki. Yang demikian itu 
adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. Berikanlah mas
kawin (mahar) kepada wanita (yang kalian nikahi) sebagai pem
berian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerah
kan kepada kalian sebagian dari maskawin itu dengan senang 

rraka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makan
an : r ? *tv7i.j? pW'i uha'K\'G. 

Allah Swt. memerintahkan agar menyerahkan harta benda anak-anak 
yatim apabila mereka telah mencapai usia balig yang sempurna dan 
dewasa. Allah melarang memakan harta anak yatim serta mengga
bungkannya dengan harta yang lainnya. Karena itulah Allah Swt. ber
firman: 

jangan kalian menukar yang baik dengan yang buruk. (An-Nisa: 
2) 

Sufyan A s-S auri meriwayatkan dari Abu Saleh, "Janganlah kamu ter
gesa-gesa dengan rezeki yang haram sebelum datang kepadamu reze
ki halal yang telah ditakdirkan buatmu." 

Sa'id ibnu Jubair mengatakan, "Janganlah kalian menukar harta 
halal milik kalian dengan harta haram milik orang lain." Yakni ja
nganlah kalian menukarkan harta kalian yang halal, lalu kalian makan 
harta mereka yang haram bagi kalian. 

Sa'id ibnul Musayyab dan Az-Zuhri mengatakan, "Janganlah ka
mu memberi kambing yang kurus dan mengambil kambing yang ge
muk". Ibrahim An-Nakha'i dan Ad-Dahhak mengatakan, "Janganlah 
kamu memberi yang palsu dan mengambil yang baik." As-Saddi me
ngatakan, "Seseorang di antara mereka mengambil kambing yang ge-
-i:k dari ternak kambing milik anak yatim, lalu menggantikannya de-
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ngan kambing yang kurus, kemudian kamu katakan, 'Kambing de
ngan kambing.* Janganlah kamu mengambil dirham yang baik, lalu 
menggantikannya dengan dirham yang palsu, kemudian kamu kata
kan, 'Dirham dinikar dengan dirham lagi'." 

Firman Allah Swt.: 

« . . . ^ 
dan jangan -:a'.:an rrt;':an 'rcn\: >->e>e'-:L; r t >;_•;>•>-1; •:a'\.n. 
(An-Nisa: 2) 

Mujahid, Sa'id ibnu Jubair, Ibnu Sirin, Muqatil ibnu Hayyan, As-Sad
di, dan Sufyan Ibnu Husain mengatakan bahwa makna yang dimak
sud ialah 'janganlah kalian mencampuradukkan harta kalian dengan 
harta anak-anak yatim, lalu kalian memakannya secara ber<jm.;-r! 
(yakni tidak dipisahkan)' 

Firman Allah Swt.: 

Sesungguhnya perbuatan tersebut adalah dosa yang besar, i An-
Nisa: 2) 

Menurut Ibnu Abbas, yang dimaksud dengan huban ialah dosa, yakni 
dosa yang besar. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui Abu Hurairah yang men
ceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah ditanya mengenai firman-
Nya: 

dosa yang besar. (An-Nisa: 2) 

Yang dimaksud dengan huban kabiran ialah dosa besar. Akan tetapi, 
di dalam sanad hadis ini terdapat Muhammad ibnu Yusuf Al-Kindi, 
sedangkan dia orangnya daif. 
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Telah diriwayatkan hal yang sama dari Mujahid, Ikrimah, Sa'id 
ibnu Jubair, Al-Hasan, Ibnu Sirin, Qatadah, Muqatil ibnu Hayyan, 
Ad-Dahhak, Abu Malik, Zaid ibnu Aslam, dan Abu Sinan yang isinya 
semisal dengan perkataan Ibnu Abbas. 

Di dalam hadis yang diriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu 
Daud disebutkan: 

Ampunilah bagi kami alas dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan berikut sanadnya sampai kepada Wa-
sil maula Abu Uyaynah, dari Ibnu Sirin, dari Ibnu Abbas, bahwa Abu 
Ayyub menceraikan istrinya. Maka Nabi Saw. bersabda kepadanya: 

Hai Abu Ayyub, sesungguhnya menceraikan Ummu Ayyub ada
lah dosa! 

Menurut Ibnu Sirin. yang dimaksud dengan al-hub ialah dosa. 
Kemudian Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan ke

p a d a ka:rd Abdul Baqi, telah menceritakan kepada kami Bisyr ibnu 
Musa. telah menceritakan kepada kami Haudah ibnu Khalifah, telah 
menceritakan kepada kami Auf, dari Anas, bahwa Abu Ayyub ber
maksud hendak menceraikan Ummu Ayyub (istrinya). Maka ia me
minta izin kepada Nabi Saw., tetapi Nabi Saw. bersabda: 

Sesungguhnya menceraikan Ummu Ayyub benar-benar dosa. 

Maka Abu Ayyub tidak jadi menceraikannya dan tetap memegangnya 
(sebagai istrinya). 

Ibnu Murdawaih dan Imam Hakim di dalam kitab Musladrak-nya 
telah meriwayatkan melalui hadis Ali ibnu Asim, dari Humaid At-Ta-
wil yang mendengar dari sahabat Anas ibnu Malik pula bahwa Abu 
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Talhah bermaksud menceraikan Ummu Sulaim (yakni istrinya). Maka 
Nabi Saw. bersabda: 

Sesungguhnya menceraikan Ummu Sulaim benar-benar dosa. 

Maka Abu Talhah mengurungkan niatnya. 
Makna ayat. yaitu sesungguhnya bilamana kalian makan harta 

kalian yang dicampur dengan harta mereka i anak-anak yatim i. hal itu 
adalah dosa yang besar dan merupakan kesalahan yang parah; maka 
jauhilah perbuatan tersebut. 

Firman Allah Swt.: 

Dan jika kalian takut sidak ak.:n dapat relaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yang ya;:»; .bilamana kalian mengawini
nya), maka kaw inilah wanita-wanita (laini yc>r; kslien senang:: 
dua. (An-Nisa: 3) 

Yakni apabila di bawah asuhan seseorang di antara kalian terdapai se
orang anak perempuan yatim, dan ia merasa khawatir bila tidak mem
berikan kepadanya mahar misil-r\ya, hendaklah ia beralih mengawini 
wanita yang lain, karena sesungguhnya wanita yang lain cukup ba
nyak; Allah tidak akan membuat kesempitan kepadanya. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ib
rahim ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Hisyam. dan Ibnu 
Juraij, telah menceritakan kepadaku Hisyam ibnu Urwah. dan ayah
nya, dari Aisyah, bahwa ada seorang lelaki yang mempunyai anak pe
rempuan yatim, lalu ia menikahinya. Sedangkan anak perempuan ya
tim itu mempunyai sebuah kebun kunna yang pemeliharaannya dipe
gang oleh lelaki tersebut, dan anak perempuan yatim itu tidak menda
pat sesuatu maskawin pun darinya. Maka turunlah firman-Nya: 
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Dan jika kalian takut tidak akan dapat berlaku adil. (An-Nisa: 3) 

Menurut keyakinanku, dia (si perawi) mengatakan bahwa anak pe
rempuan yatim tersebut adalah teman seperseroan lelaki itu dalam ke
bun kurma, juga dalam harta benda lainnya. 

Kemudian Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepa
da kami Abdul Aziz ibnu Abdullah, telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim ibnu Sa'd, dari Saleh ibnu Kaisan, dari Ibnu Syihab yang 
mengatakan bahwa Urwah ibnuz Zubair pernah menceritakan kepada
nya bahwa ia pernah bertanya kepada Siti Aisyah mengenai firman
nya: 

Dan jika kalian takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kalian mengawini
nya). (An-Nisa: 3) 

Siti Aisyah mengatakan, "Hai anak saudara perempuanku, anak yatim 
perempuan yang dimaksud berada dalam asuhan walinya dan berseri
kat dengannya dalam harta bendanya. Lalu si wali menyukai harta 
dan kecantikannya, maka umbullah niat untuk mengawininya tanpa 
berlaku adil dalam maskawinnya; selanjurnya ia memberinya maska
win dengan jumlah yang sama seperti yang diberikan oleh orang lain 
kepadanya (yakni tidak sepantasnya). Maka mereka dilarang meni
kahi anak-anak yatim seperti itu kecuali jika berlaku adil dalam mas
kawinnya, dan hendaklah maskawinnya mencapai batas maksimal da
ri kebiasaan maskawin untuk perempuan sepertinya. Jika para wali ti
dak mampu berbuat demikian, mereka diperintahkan untuk kawin de
ngan wanita lain selain anak-anak perempuan yatim yang berada da
lam perwaliannya. 

Urwah mengatakan bahwa Siti Aisyah pernah mengatakan, "Se
sungguhnya ada orang-orang yang meminta fatwa kepada Rasulullah 
Saw. sesudah ayat di atas. Maka Allah menurunkan firman-Nya: 
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'Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita' (An-
Nisa: 127)." 

Siti Aisyah melanjutkan kisahnya, bahwa diturunkan pula ayat lain
nya, yaitu firman-Nya: 

sedangkan kalian ingin mengawini mereka. (An-Nisa: 127) 

Karena ketidaksukaan seseorang di antara kalian terhadap anak yatim 
yang tidak banyak hartanya dan tidak cantik, maka mereka dilarang 
menikahi anak yatim yang mereka sukai harta dan kecantikannya, ke
cuali dengan maskawin yang adil. Demikian itu karena ketidaksukaan 
mereka bila anak-anak yatim itu sedikit hartanya dan tidak cantik. 

Firman Allah Swt.: 

dua, tiga, empat. (An-Nisa: 3) 

Nikahilah wanita mana pun yang kamu sukai selain dari anak yatim; 
jika kamu suka, boleh menikahi mereka dua orang; dan jika suka, bo
leh tiga orang; dan jika kamu suka, boleh empat orang. Seperti pe
ngertian yang terdapat di dalam firman-Nya: 

Yang menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengu
rus berbagai macam urusan) yang mempunyai sayap, masing-ma
sing (ada yang) dua, tiga, dan empat. (Fatir: 1) 

Maksudnya, di antara mereka ada yang mempunyai dua buah sayap, 
tiga buah sayap, ada pula yang mempunyai empat buah sayap. Akan 
tetapi, hal ini bukan berarti meniadakan adanya malaikat yang selain 
dari itu karena adanya dalil yang menunjukkan adanya selain itu. 
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Masalahnya lain dengan dibatasinya kaum lelaki yang hanya 
boleh menikahi empat orang wanita. Maka dalilnya berasal dari ayat 
ini, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan jumhur ulama, meng
ingat makna ayat mengandung pengertian dibolehkan dan pemberian 
keringanan. Seandainya diperbolehkan mempunyai istri lebih dari itu 
(yakni lebih dari empat orang), niscaya hal ini akan disebutkan oleh 
firman-Nya. 

Imam Syafii mengatakan, "Sesungguhnya sunnah Rasulullah 
Saw. yang menjelaskan wahyu dari Allah telah menunjukkan bahwa 
seseorang selain Rasulullah Saw. tidak boleh mempunyai istri lebih 
dari empat orang wanita." Apa yang dikatakan oleh Imam Syafii ini 
telah disepakati di kalangan para ulama, kecuali apa yang diriwayat
kan dari segolongan ulama Syi*ah yang mengatakan, "Seorang lelaki 
diperbolehkan mempunyai istri lebih dari empat orang sampai sembi
lan orang." Sebagian dari kalangan Syi'ah ada yang mengatakan tan
pa batas. Sebagian dari mereka berpegang kepada perbuatan Rasulul
lah Saw. dalam hal menghimpun istri lebih banyak daripada empat 
orang sampai sembilan orang wanita, seperti yang disebutkan di da
lam hadis sahih. 

Adapun mengenai boleh menghimpun istri sebanyak sebelas 
orang, seperti yang disebutkan di dalam sebagian lafaz hadis yang di
ketengahkan oleh Imam Bukhari; sesungguhnya Imam Bukhari sendi
ri telah men-ta'%-nya (memberinya komentar). Telah diriwayatkan 
kepada kami, dari Anas, bahwa Rasulullah Saw. menikah dengan li
ma belas orang istri, sedangkan yang pernah beliau gauli hanya tiga 
belas orang, yang berkumpul dengan beliau ada sebelas orang, dan 
beliau wafat dalam keadaan meninggalkan sembilan orang istri. Hal 
ini menurut para ulama termasuk kekhususan bagi Nabi Saw. sendiri, 
bukan untuk umatnya; karena adanya hadis-hadis yang menunjukkan 
kepada pengertian tersebut, yaitu membatasi istri hanya sampai empat 
orang. Dalam pembahasan berikut kami akan mengemukakan hadis-
hadis yang menunjukkan kepada pengertian tersebut. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Is
mail dan Muhammad ibnu Ja'far; keduanya mengatakan, telah men
ceritakan kepada kami Ma'mar, dari Az-Zuhri. Ibnu Ja'far mengata
kan bahwa di dalam hadisnya disebutkan bahwa telah menceritakan 
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kepada kami Ibnu Syihab, dari Salim, dari ayahnya, bahwa Gailan ib
nu Salamah As-Saqafi masuk Islam; saat itu ia mempunyai sepuluh 
orang istri. Maka Nabi Saw. bersabda kepadanya: 

Pilihlah olehmu di antara mereka empat orang saja. 

Ketika pemerintahan Khalifah Umar. Gailan menceraikan semua i>-ji-
nya dan membagi-bagikan hartanya di antara semua anaknya. Hal ter
sebut terdengar oleh sahabat Umar, maka ia berkata (kepada Gailan), 
"Sesungguhnya aku tidak menduga setan dapat mencuri pendengaran 
(dari pembicaraan para malaikat) mengenai saat kematianmu, lalu 
membisikkannya ke dalam hadmu. Yang jelas, barangkali kamu me
rasakan masa hidupmu tidak akan lama lagi. Denu Allah, kamu horas 
merujuk istri-istrimu kembali dan kamu harus mencabut kembali 
pembagian harta bendamu itu. atau aku >ang akan memberi mereka 
warisan dari hartamu, lalu aku perintahkan membuat lubang kuburan 
buatmu, kemudian kamu dirajam sebagaimana Abu Ricjal dirajam da
lam kuburannya." 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Syafii, Imam Turmuzi, 
Imam Ibnu Majah, Imam Daruqutni, dan Imam Baihaqi serta lain-
lainnya melalui berbagai jalur dari Ismail ibnu Ulayyah, Gundar, Ya
zid ibnu Zurai', Sa'id ibnu Abu Arubah, Sufyan As-Sauri, Isa ibnu 
Yunus, Abdur Rahman ibnu Muhammad Al-Muharibi, dan Al-Fadl 
ibnu Musa serta lain-lainnya dari kalangan para huffazul hadis, dari 
Ma'mar berikut sanadnya dengan lafaz yang semisal sampai pada 
sabda Nabi Saw.: 

Pilihlah olehmu empat orang saja di antara mereka/ 

Sedangkan lafaz lainnya mengenai kisah Umar r.a. termasuk asar 
yang hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri. Tetapi hal ini 
merupakan tambahan yang baik dan sekaligus melemahkan analisis 
yang dikemukakan oleh Imam Bukhari terhadap hadis ini menurut 
apa yang diriwayatkan oleh Imam Turmuzi darinya. 
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Dalam riwayatnya itu Imam Turmuzi mengatakan bahwa ia per
nah mendengar Imam Bukhari mengatakan bahwa hadis ini tidak ada 
yang hafal. Tetapi yang benar ialah hadis yang diriwayatkan oleh 
Syu'aib dan lain-lainnya, dari Az-Zuhri yang mengatakan bahwa dia 
menceritakan hadis berikut dari Muhammad ibnu Abu Suwaid ibnus 
Saqafi, Gailan ibnu Salamah, hingga akhir hadis. 

Imam Bukhari mengatakan, "Sesungguhnya hadis Az-Zuhri, dari 
Salim, dari ayahnya hanyalah mengatakan bahwa seorang lelaki dari 
Bani Saqif menceraikan semua istrinya. Maka Umar berkata kepada
nya, 'Kamu harus merujuk istri-istrimu kembali, atau aku akan mera
jam kuburmu sebagaimana kubur Abu Rigal dirajam*." Akan tetapi, 
analisis Imam Bukhari ini masih perlu dipertimbangkan. 

Sesungguhnya Abdur Razzaq meriwayatkannya dari Ma'mar, da
ri Az-Zuhri secara mursal. Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam 
Malik, dari Az-Zuhri secara mursal. Menurut Abu Zar'ah, hal ini le
bih sahih. 

Imam Baihaqi mengatakan bahwa Uqail meriwayatkannya dari 
Az-Zuhri, telah sampai hadis ini kepada kami dari Usman ibnu Mu
hammad ibnu Abu Suwaid, dari Muhammad ibnu Yazid. 

Abu Hatim mengatakan bahwa hal ini hanyalah dugaan belaka; 
sesungguhnya sanad hadis ini adalah Az-Zuhri, dari Muhammad ibnu 
Abu Suwaid yang menceritakan, telah sampai kepada kami bahwa 
Rasulullah Saw. ... hingga akhir hadis. 

Imam Baihaqi mengatakan bahwa Yunus dan Ibnu Uyaynah me
riwayatkannya dari Az-Zuhri, dari Muhammad ibnu Abu Suwaid. Hal 
ini sama dengan apa yang di-io'W-kan (dianalisiskan) oleh Imam 
Bukhari. Dan isnad yang telah kami ketengahkan dari kitab Musnad 
Imam Ahmad semua perawinya adalah orang-orang yang siqah de
ngan syarat Syaikhain. 

Kemudian diriwayatkan melalui jalur selain Ma'mar, bahkan Az-
Zuhri. Imam Baihaqi mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Abdullah Al-Hafiz, telah menceritakan kepada kami Abu Ali Al-
Hafiz, telah menceritakan kepada kami Abu Abdur Rahman An-Nasai 
dan Yazid ibnu Umar ibnu Yazid Al-Jurmi, telah menceritakan kepa
da kami Yusuf ibnu Ubaidillah, telah menceritakan kepada kami Sar-
rar ibnu Mujasysyar, dari Ayyub, dari Nafi' dan Salim, dari Ibnu 
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Umar, bahwa Gailan ibnu Salamah pada mulanya mempunyai sepu
luh orang istri. Lalu ia masuk Islam, dan semua istrinya ikut masuk 
Islam pula bersamanya. Maka Nabi Saw. menyuruh Gailan memilih 
empat orang istri saja di antara mereka. Hal yang sama diriwayatkan 
oleh Imam Nasai di dalam kitab sunahnya. 

Abu Ali ibnus Sakan mengatakan bahwa hadis ini hanya diriwa
yatkan oleh Sarrar ibnu Mujasysyar. dan dia orangnya s;aah Ibr.u 
Mu'in menilainya sicah pula. 

Abu Ali mengatakan bahwa hal >ang sama diriwayatkan oleh 
As-Sumaid' ibnu Wahb, dari Sarrar. 

Imam Baihaqi mengatakan, telah diriwayatkan kepada kami me
lalui hadis Qais ibnul Haris atau Al-Haris ibnu Qais dan Urwah ibnu 
Mas'ud As-Saqafi serta Safwan ibnu Umayyah, yakni hadis Gailan 
ibnu Salamah ini. 

Pada garis besarnya tersimpulkan bahwa seandainya diperboleh
kan menghimpun lebih dari empat orang istri, niscaya Rasulullah 
Saw. memperbolehkan tetapnya semua istri Gailan yang sepuluh 
orang itu, mengingat mereka semua masuk Islam. Setelah Nabi Saw. 
memerintahkan Gailan memegang yang empat orang dan mencerai
kan yang lainnya, hal ini menunjukkan bahwa tidak boleh memiliki 
istri lebih dari empat orang dengan alasan apa pun. Apabila hal ini 
berlaku untuk yang telah ada, maka terlebih lagi bagi yang pemula. 

Hadis lain mengenai hal tersebut diriwayatkan oleh Imam Abu 
Daud dan Imam Ibnu Majah di dalam kitab sunnahnya masing-ma
sing melalui jalur Muhammad ibnu Abdur Rahman ibnu Abu Laila, 
dari Khamisah ibnusy Syamardal, sedangkan yang ada pada Imam Ib
nu Majah dari bintisy Syamardal. Imam Abu Daud meriwayatkan 
bahwa di antara mereka ada yang menyebut Asy-Syamarzal dengan 
memakai huruf Zal dari Qais ibnul Haris. Menurut riwayat lain yang 
ada pada Imam Abu Daud dalam riwayat Al-Haris ibnu Qais, Umai-
rah Al-Asadi pernah mengatakan, "Aku masuk Islam dalam keadaan 
mempunyai delapan orang istri. Lalu aku tuturkan hal tersebut kepada 
Nabi Saw. Maka beliau bersabda: 

'Pilihlah olehmu di antara mereka empat orang saja'!" 
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Sar.aa hadis ini jayyid; perbedaan syawahid seperti ini tidak menim
bulkan mudarat pada hadis yang dimaksud. 

Hadis lain sehubungan dengan masalah ini diriwayatkan oleh 
Imam Syafii di dalam kitab musnadnya. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepadaku seseorang yang pernah mendengar dari Ibnu 
Abuz Zanad mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abdul Majid, 
dari Ibnu Sahi ibnu Abdur Rahman, dari Auf ibnul Haris, dari Naufal 
ibnu Mu'awiyah Ad-Daili yang mengatakan bahwa ketika dirinya ma
suk Islam, ia mempunyai lima orang istri. Maka Rasulullah Saw. ber
sabda kepadanya: 

Pilihlah empat orang istri saja, mana yang kamu sukai, dan ce-
raikanlah yang lainnya. 

Ia mengatakan, "Maka aku menjatuhkan keputusanku terhadap se
orang di antara mereka yang paling lama menemaniku, yaitu seorang 
wanita yang sudah tua lagi mandul, sejak enam puluh tahun yang si
lam, lalu aku ceraikan dia." 

Semuanya merupakan syawahid yang memperkuat hadis Gailan 
tadi. menurut apa yang dikatakan oleh Imam Baihaqi. 

Firman Allah Swt.: 

Dan jika kalian takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (ka
winilah) seorang saja atau budak-budak yang kalian miliki. (An-
Nisa: 3) 

Maksudnya, jika kalian merasa takut tidak akan dapat berlaku adil bi
la beristri banyak, yakni adil terhadap sesama mereka. Seperti yang 
dinyatakan di dalam ayat yang lain, yaitu firman-Nya: 
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Orang yang miskin tidak mengetahui bilakah ia menjadi kaya. 
Begitu pula orang yang kaya, ia tidak mengetahui bila jatuh mis
kin. 

Orang-orang Arab mengatakan, ""Alar rajulu ya'ilu 'ailatan" artinya 
'apabila si lelaki tersebut jatuh miskin'. Akan tetapi, tafsir ini masih 
pe:',u dipertimbangkan, karena sesungguhnya sebagaimana ditakutkan 
memiliki ur.zgungan yang banyak karena berbilangnya istri dari ka
langan wanita merdeka, maka ditakutkan pula hal yang sama karena 
berbilangnya istri dari kalangan hamba sahaya perempuan. 

Pendapat yang sahih adalah apa yang dikatakan oleh jumhur 
ulama sehubungan dengan tafsir ayat ini: 

Yang demikian itu adalah lebih dekai kepada tidak berbuat 
aniaya. (An-Nisa: 3) 

Yakni tidak berbuat zalim. Dikatakan 'ala fil hukmi apabila seseorang 
berbuat aniaya, berat sebelah, dan curang dalam keputusan hukum
n y a Abu Talib mengatakan dalam salah satu bait qasidahnya yang 
terkenal: 

Dengan timbangan keadilan yang tidak berat sebelah, walau ha
nya seberat sehelai rambut pun, dia mempunyai saksi dari diri
nya yang tidak aniaya. 

Hasyim meriwayatkan dari Abu Ishaq, bahwa Usman ibnu Affan ber
kirim surat kepada penduduk Kufah sehubungan dengan sesuatu hal 
yang membuat mereka menegurnya. Di dalam suratnya itu Usman ib-
r a Affan mengatakan, "Sesungguhnya aku bukanlah neraca yang be
ra -, sebelah." Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir. 
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Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Murdawaih serta Ibnu Hibban di da
lam kitab sahihnya telah meriwayatkan melalui jalur Abdur Rahman 
ibnu Abu Ibrahim dan Khaisam, telah menceritakan kepada kami Mu
hammad ibnu Syu'aib, dari Amr ibnu Muhammad ibnu Zaid, dari Ab
dullah ibnu Umair, dari Hisyam ibnu Urwah, dari ayahnya, dari Siti 
Aisyah, dari Nabi Saw. yang telah bersabda sehubungan dengan fir
man-Nya: 

Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat 
aniaya. (An-Nisa: 3) 

Yaitu, "Janganlah kalian berbuat aniaya!" 
Ibnu Abu Hatim mengatakan. "Menurut ayahku. h_ :-. • : ~ 

Yang benar hadis ini adalah dari Ski Aisyah secara :^<r.i ti
dak sampai kepada Nabi Sau 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, •.e'.ab. d : r :_y atkan dari Ibnu Ab
bas, Siti Aisyah, Mujahid, Ikrimah. Al-Ha M a l i k . Ibnu Ra-
zin, An-Nakha'i, Asy-Sya'bi, Ad-Dahhak, Ata Ai-Km.rra-ani . Qata-
dah, As-Saddi, dan Muqatil ibnu Hayyan, bahwa mereka mengatakan. 
"Tidak berat sebelah." 

Ikrimah memperkuat pendapatnya dengan bait yang diucapkan 
oleh Abu Talib, seperti yang telah kami sebutkan di atas. Tetapi apa 
yang diucapkan oleh Abu Talib adalah seperti yang diriwayatkan di 
dalam kitab As-Sirah. Ibnu Jarir meriwayatkannya. kemudian ia me
ngemukakannya secara baik dan memilihnya. 

Firman Allah Swt.: 

ez i , *CuJai^ . Jly»*Ljd Wy\j 
Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kalian 
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. (An-Nisa: 4) 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas. bahu a y ang di
maksud dengan istilah nihlah dalam ayat ini adalah mahar. 

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan dari Az-Zuhri. dari Urwah, 
dari Siti Aisyah, bahwa nihlah adalah maskawin yang wajib. 
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Muqar.il. Qatadah, dan Ibnu Juraij mengatakan bahwa nihlah arti
nya _'ar:dck i maskawin yang wajib), sedangkan Ibnu Juraij menam
bahkan bahwa maskawin tersebut adalah maskawin yang disebutkan. 

Ibnu Zaid mengatakan, istilah nihlah dalam perkataan orang 
Arab artinya maskawin yang wajib. Disebutkan, "Janganlah kamu 
menikahinya kecuali dengan sesuatu (maskawin) yang wajib baginya. 
Tidak layak bagi seseorang sesudah Nabi Saw. menikahi seorang wa
nita kecuali dengan maskawin yang wajib. Tidak layak penyebutan 
maskawin didustakan tanpa alasan yang dibenarkan." 

Pada garis besarnya perkataan mereka menyatakan bahwa se
orang lelaki diwajibkan membayar maskawin kepada calon istrinya 
sebagai suatu keharusan. Hendaknya hal tersebut dilakukannya de
ngan senang hati. Sebagaimana seseorang memberikan hadiahnya se
cara suka rela, maka seseorang diharuskan memberikan maskawin 
kepada istrinya secara senang hati pula. Jika pihak istri dengan suka 
hati sesudah penyebutan maskawinnya mengembalikan sebagian dari 
maskawin itu kepadanya, maka pihak suami boleh memakannya de
ngan senang hati dan halal. Karena itulah dalam firman selanjutnya 
disebutkan: 

Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kalian sebagian dari 
maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) 
pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. 
(An-Nisa: 4) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ah
mad ibnu Sinan, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu 
Mahdi, dari Sufyan, dari As-Saddi, dari Ya'qub ibnul Mugirah ibnu 
Syu'bah, dari Ali yang mengatakan, "Apabila seseorang di antara ka
lian sakit, hendaklah ia meminta uang sebanyak tiga dirham kepada 
istrinya atau yang senilai dengan itu, lalu uang itu hendaklah ia beli
kan madu. Sesudah itu hendaklah ia mengambil air hujan, lalu dicam
purkan sebagai minuman yang sedap lagi baik akibatnya, sebagai obat 
yang diberkati." 

http://Muqar.il


T a f s i r I b n u K a s i r 445 

Hasyim meriwayatkan dari Sayyar, dari Abu Saleh, bahwa se
orang lelaki apabila menikahkan anak perempuannya, maka dialah 
yang menerima maskawinnya, bukan anak perempuannya. Lalu Allah 
Swt. melarang mereka melakukan hal tersebut dan turunlah firman-
Nya: 

t 

Berikanlah maskawin i mahar) kepada u c r: f c 'yang kailan -.-
kahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan, i An-Nisa: 4; 

Hal ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Jarir. 
Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

Muhammad ibnu Ismail Al-Humaidi, telah menceritakan kepada kami 
Waki', dari Sufyan, dari Umair Al-Khas*ami. dari Abdul Malik : " : ~ _ . l 

Mugirah At-Taifi, dari Abdur Rahman ibnu Malik A«-Sa'..T.ar.: > an: 
menceritakan bahwa Rasulullah S a w . membacakan f i m a ^ n - N y s . 

-!>/7\'".> V' 

Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kalian ni
kahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. (An-Nisa: 4,i 

Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, berapakah tanda pertalian di an
tara mereka?" Rasulullah Saw. menjawab, "Jumlah yang disetujui 
oleh keluarga mereka." 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui jalur Hajaj ibnu Antah, 
dari Abdul Malik ibnul Mugirah, dari Abdur Rahman ibnus Salman, 
dari Umar ibnul Khattab yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. 
berkhotbah kepada kami. Beliau Saw. bersabda, "Nikahkanlah oleh 
kalian wanita-wanita kalian yang sendirian," sebanyak tiga kali. Lalu 
ada seorang lelaki mendekat kepadanya dan bertanya, "Wahai Ra
sulullah, berapakah tanda pengikat di antara mereka?" Rasulullah 
Saw. menjawab, "Sejumlah yang disetujui oleh keluarga mereka." 

Ibnus Salman orangnya daif. kemudian dalam sanad hadis ini ter
dapat inaiia'. 
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An-N :sa. ayat 5-6 

Dan janganlah kalian serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) 
kalian yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah 
mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah 
kepada mereka kata-kata yang baik. Dan ujilah anak yatim itu 
sampai mereka cukup umur untuk kawin. Kemudian jika menurut 
pendapat kalian mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), 
maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. Dan jangan
lah kalian makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan 
dan (janganlah kalian) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebe
lum mereka dewasa. Barang siapa (di antara pemelihara itu) 
mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta 
anak yatim itu); dan barang siapa yang miskin, maka bolehlah ia 
makan harta itu menurut yang patut. Kemudian apabila kalian 
menyerahkan harta kepada mereka, maka hendaklah kalian ada
kan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. Dan cu
kuplah Allah sebagai Pengawas (atas kesaksian itu). 

Allah Swt. melarang memperkenankan kepada orang-orang yang be
lum sempurna akalnya melakukan tasarruf (penggunaan) harta benda 
yang dijadikan oleh Allah untuk dikuasakan kepada para wali mereka. 
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Yakni para wali merekalah yang menjamin kehidupan mereka dari 
hasil pengelolaan hartanya, baik melalui dagang ataupun cara lainr.JP. 

Berangkat dari pengertian ini disimpulkan bahwa orang-orang 
yang kurang sempurna akalnya dikenakan hijir (tidak boleh men-ta-
sarruf-kan hartanya). Mereka yang di-hijir ini ada beberapa macam: 
adakalanya karena usia orang yang bersangkutan masih sangat muda, 
sebab perkataan seorang anak kecil tidak dianggap (dalam mu'amalah). 

Adakalanya hijir disebabkan karena penyakit gila. Adakalanya 
karena buruk dalam bcr-:asarru\ mengingat akalnya kurang sempur
na atau agamanya kurang. Adaka'.anya karena p a . u v Y a r . g Juy.uksuui 
dengan pailit ialah bila utang seorang lelaki menenggelamkan dirinya, 
dan semua hartanya tidak dapat untuk menutup utangnya itu. Untuk 
itu apabila para pemilik piutang menuntut kepada pihak hakim agar 
meng-/?(/7r-nya, maka ia terkena hijir (tidak boleh men-tasarruf-kan 
hartanya dan hartanya dibeslah). 

Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas -ehubur.t_r. dengan 
firman-Nya: 

Dan janganlah kalian serahkan kepada orang-orang belum 
sempurna akalnya harta (mereka yang ada dalam kekuasaan. •:u-
lian. (An-Nisa: 5) 

Menurut Ibnu Abbas, mereka adalah anak-anakmu dan wanita-wani
t a k u ) . Hal yang sama dikatakan pula oleh Ibnu Mas'ud, Al-Hakam 
ibnu Uyaynah, Al-Hasan, dan Ad-Dahhak, bahwa mereka adalah wa
nita-wanita dan anak-anak kecil. 

Menurut Sa'id ibnu Jubair, mereka adalah anak-anak yatim. 
Mujahid dan Ikrimah serta Qatadah mengatakan bahwa mereka 

adalah wanita. 
Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

ayahku, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Ammar, telah 
menceritakan kepada kami Sadaqah ibnu Khalid, telah menceritakan 
kepada kami Usman ibnu Abui Arikah, dari Ali ibnu Yazid. dari Al-
Qasim, dari Abu Umamah yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: 
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Sesungguhnya wanita itu kurang sempurna akalnya kecuali wa
nita yang taat kepada qayyim (wali)nyc. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih secara panjang lebar. 
Ibnu Abu Hatim mengatakan, disebutkan dari Muslim ibnu Ibra

him bahwa telah menceritakan kepada kami Harb ibnu Syuraih, dari 
Mu'awiyah ibnu Qurrah, dari Abu Hurairah sehubungan dengan fir
man-Nya: 

Dan janganlah kalian serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) ka
lian. (An-Nisa: 5) 

Bahwa mereka adalah para pelayan, dan mereka adalah setan-setan 
manusia. 

Firman Allah Swt.: 

Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan 
ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. (An-Nisa: 5) 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas yang mengata
kan, "Janganlah kamu berniat terhadap hartamu dan apa yang diberi
kan oleh Allah kepadamu sebagai penghidupanmu, lalu kamu berikan 
hal itu kepada istrimu atau anak perempuanmu, lalu kamu hanya me
nunggu dari pemberian apa yang ada di tangan mereka. Tetapi pe
ganglah hartamu dan berbuat kemaslahatanlah dengannya (yakni 
kembangkanlah). Jadilah dirimu sebagai orang yang memberi mereka 
nafkah, yaitu sandang pangan dan biaya mereka." 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnul 
Musanna, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ja'far, 
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telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari Firas, dari Asy-Sya'bi, 
dari Abu Burdah. dari Abu Musa yang mengatakan, "Ada tiga macam 
orang yang berdoa kepada Allah, tetapi Allah tidak memperkenankan 
bagi mereka, yaitu: Seorang lelaki yang mempunyai istri yang ber
akhlak burak, lalu ia tidak menceraikannya; seorang lelaki yang 
memberikan harta (orang yang ada dalam kekuasaan)nya kepada 
orang yang kurang sempurna akalnya (yang ada dalam pemeliharaan
nya), sedangkan Allah Swt. telah berfirman: 

'Dan janganlah kalian serahkan kepada orang-orang yang be
lum sempurna akalnya harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) 
kalian' (An-Nisa: 5). 

Dan seorang lelaki yang mempunyai utang kepada l e l a k i .„.n. sedang
kan si pemiutang tidak mempunyai » a k < : :;rh_.Lrny u." 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan :r.uk\nj firman-Nya: 

dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. (An-Ni-'a: 

Yakni dalam rangka berbuat bajik dan bersilaturahmi. 
Ayat yang mulia ini mengandung makna berbuat baik kepada is

tri (keluarga) dan orang-orang yang berada dalam pemeliharaannya,, 
yaitu berbuat baik secara nyata dengan memberi nafkah berupa ban
dang pangan disertai dengan kata-kata yang baik dan akhlak yang 
mulia. 

Firman Allah Swt.: 

Dan ujilah anak yatim itu. (An-Nisa: 6) 

Ibnu Abbas, Mujahid, Al-Hasan, As-Saddi. dan Muqatil mengatakan 

5) 
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bahwa makna yang dimaksud ialah perintah untuk melakukan ujian 
terhadap anak-anak yatim (oleh para walinya). 

sampai mereka cukup umur untuk kawin. (An-Nisa: 6) 

Menurut Mujahid, yang dimaksud dengan nikah dalam ayat ini ialah 
mencapai usia balig. 

Jumhur ulama mengatakan bahwa alamat usia balig pada anak 
re r;.-:;'a adakalanya dengan mengeluarkan air mani, yaitu dia bermim
pi dalam, u dornya melihat sesuatu atau mengalami sesuatu yang mem
buatnya mengeluarkan air mani. Air mani ialah air yang memancar 
yang merupakan cikal bakal terjadinya anak. 

Di dalam kitab Sunan Abu Daud disebutkan dari Ali yang me
ngatakan bahwa ia selalu ingat akan sabda Rasulullah Saw. yang me
ngatakan: 

Tidak ada \alim sesudah balig dan tidak ada puasa siang sampai 
malam hari. 

Di dalam hadis yang lain dari Siti Aisyah dan sahabat lainnya dari 
Nabi Saw. disebutkan: 

Qalam diangkat dari tiga macam orang, yaitu dari anak kecil 
hingga usia balig atau genap berusia lima belas tahun, dari 
orang yang tidur sampai terbangun, dan dari orang gila sampai 
sadar. 

file:///alim
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Mereka mengambil kesimpulan akan hal tersebut dari hadis yang t e 
lah disebutkan di dalam kitab Sahihain melalui Ibnu Umar r.a. yang 
mengatakan: 

Diriku ditampilkan kepada Nabi San-, dalam Perang Uhud, se
dangkan saat itu usiaku baru empat belas tahun; maka beliau ti
dak membolehkan diriku (ikut perang). Dan diriku ditampilkan 
kepadanya dalam Perang Khandaq. sedangkan seti; "u aku >•• 
usia lima belas lanun: maka re a u ; ; - - .< v a t pe
rang). 

Umar ibnu Abdul Aziz —ketika s a m p a i ker.. hadis ini— me
ngatakan bahwa sesungguhnya hadis inilah yang :re e.Lka:: ar/ara 
anak kecil dan orang yang. sudah dewasa. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai tumbuhnya rambut yang 
keras di sekitar kemaluan, apakah hal ini merupakan alamat balig atau 
tidak? Ada tiga pendapat mengenainya. Menurut pendapat yang keti
ga, dalam hal ini dibedakan antara anak-anak kaum muslim dengan 
anak-anak kafir zimmi. Pada anak-anak kaum muslim hal tersebut ti
dak menunjukkan usia balig, mengingat adanya kemungkinan faktor 
pengobatan. Lain halnya pada anak-anak kafir timi»;, maka tumbuh
nya rambut keras pada kemaluan mempakan pertanda usia balig bagi 
mereka; karena barang siapa yang telah tumbuh rambut kemaluannya, 
maka dibebankan kepadanya membayar jizyah, untuk itulah mereka 
tidak mau mengobatinya. 

Menurut pendapat yang sahih, tumbuhnya rambut yang keras di 
sekitar kemaluan merupakan pertanda usia balig, mengingat hal ini 
merupakan sesuatu yang alami; semua orang tidak ada bedany a dalam 
hal tersebut, dan mengenai faktor pengobatan jauh dari kemungkinan. 

r-: " T ' ^ ' i / " T ^ ^ - d ^ - J /\"A\\s - ^\\<s > * f 
O J ^ \ J c/. ^ 3 ^ f J i f ^ ^ ^ [ M g r > 
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K e m u d i a n s u n n a h m e n u n j u k k a n k e a r a h i t u m e l a l u i s e b u a h h a d i s y a n g 

d i r i w a y a t k a n o l e h I m a m A h m a d m e l a l u i A t i y y a h A l - Q u r a z i y a n g 

m e n c e r i t a k a n . " M e r e k a ( o r a n g - o r a n g B a n i Q u r a i z a h ) d i t a m p i l k a n d i 

h a d a p a n N a b i S a w . s e u s a i P e r a n g Q u r a i z a h . M a k a N a b i S a w . 

m e m e r i n t a h k a n k e p a d a s e s e o r a n g u n t u k m e m e r i k s a s i a p a d i a n t a r a 

m e r e k a y a n g t e l a h t u m b u h r a m b u t k e m a l u a n n y a . M a k a o r a n g y a n g t e l a h 

t u m b u h r a m b u t k e m a l u a n n y a d i k e n a i h u k u m a n m a t i , d a n o r a n g y a n g 

m a s i h b e l u m t u m b u h r a m b u t k e m a l u a n n y a d i b e b a s k a n . M a k a a k u 

( A t i y y a h A l - Q u r a z i ) t e r m a s u k s a l a h s e o r a n g y a n g m a s i h b e l u m t u m b u h 

r a m b u t k e m a l u a n n y a . A k h i r n y a a k u d i b e b a s k a n . " 

A h l u s u n a n m e n g e t e n g a h k a n h a d i s y a n g s e m i s a l , y a k n i a h l u s s u n a n 
y a n g e m p a t o r a n g ( y a n g d i k e n a l d e n g a n s e b u t a n A r b a ' a h ) . I m a m 
T u r m u z i m e n g a t a k a n b a h w a h a d i s i n i hasan sahih. 

S e s u n g g u h n y a k e p u t u s a n t e r s e b u t t e t a p b e r l a k u ; s e b a g a i b u k t i n y a i a l a h 

d i s a a t S a ' d i b n u M u ' a z m e n j a t u h k a n k e p u t u s a n h u k u m n y a d i a n t a r a 

m e r e k a ( p a r a t a w a n a n ) , i a m e m u t u s k a n m e n g h u k u m m a t i o r a n g - o r a n g 

( d a r i k a l a n g a n m u s u h ) y a n g i k u t b e r p e r a n g d a n m e n a h a n a n a k - a n a k 

m e r e k a . 

A b u U b a i d d i d a l a m k i t a b Al-Garib m e n g a t a k a n , t e l a h m e n c e r i t a k a n 

k e p a d a k a m i I b n u U l a y y a h . d a r i I s m a i l i b n u U m a y y a h i b n u Y a h y a i b n u 

H i b b a n d a r i U m a r , b a h w a p e r n a h a d a s e o r a n g a n a k r e m a j a m e n u d u h 

b e r z i n a - s e o r a n g w a n i t a m u d a d a l a m s y a i r n y a . M a k a K h a l i f a h U m a r 

b e r k a t a " P e r i k s a l a h d i r i n y a . " T e r n y a t a d i k e t a h u i b a h w a a n a k t e r s e b u t 

m a s i h b e l u m t u m b u h r a m b u t k e m a l u a n n y a . A k h i r n y a h u k u m a n had 
( m e n u d u h b e r z i n a ) t i d a k d i k e n a k a n t e r h a d a p d i r i n y a . 

A b u U b a i d m e n g a t a k a n , ibtaharaha a r t i n y a m e n u d u h ( s i w a n i t a ) 
b e r b u a t z i n a ; al-ibtihar i a l a h b i l a s e s e o r a n g m e n g a t a k a n . " A k u t e l a h 
m e n g e r j a i n y a , " p a d a h a l i a d u s t a d a l a m p e n g a k u a n n y a i t u . J i k a 
p e n g a k u a n t e r s e b u t b e n a r , m a k a i s t i l a h n y a d i s e b u t ibtiyar. S e p e r t i 
p e n g e r t i a n y a n g a d a d a l a m p e r k a t a a n A l - K u m a i t m e l a l u i s a l a h s a t u b a i t 
s y a i r n y a : 

Amatlah buruk bagi orang semisalku bila menuduh seorang wanita 
berbuat zina, baik dengan tuduhan dusta ataupun tuduhan yang 
sebenarnya. 
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F i r m a n A l l a h : 

Kemudian jika menurut pendapat kalian mereka telah cerdas ( p a n d a i 

m e m e l i h a r a h a r t a ) maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. 
( A n - N i s a : 6) 

S a ' i d i b n u J u b a i r m e n g a t a k a n y a n g d i m a k s u d rusydan i a l a h k e l a y a k a n 

d a l a m a g a m a n y a d a n d a p a t m e m e l i h a r a h a r t a n y a . H a l y a n g s a m a 

d i k a t a k a n p u l a o l e h I b n u A b b a s , A l - H a s a n A l - B a s r i , d a n b u k a n h a n y a 

s e o r a n g d a r i k a l a n g a n p a r a I m a m b e r d a s a r k a n r i w a y a t y a n g b e r s u m b e r 

d a r i m e r e k a . 

U l a m a f i q i h m e n g a t a k a n h a l y a n g s a m a y a i t u : A p a b i l a s e o r a n g a n a k 

y a t i m t e l a h m e n c a p a i u s i a y a n g m e m b u a t d i r i n y a b e r l a k u l a y a k d a l a m 

a g a n i a d a n h a r t a n y a , m a k a i a d i b e b a s k a n d a r i hijr ( l a r a n g a n 

m e n g g u n a k a n h a r t a b e n d a n y a ) . U n t u k i t u , m a k a s e m u a h a r t a y a n g 

b e r a d a d i t a n g a n w a l i n y a d i s e r a h k a n k e p a d a n y a : 

F i n n a n A l l a h S w t . 

Dan janganlah kalian makan harta anak yatim lebih dari batas 
kepatutan dan (janganlah kalian) tergesa-gesa (membelanjakannya) 
sebelum mereka dewasa. ( A n - N i s a : 6) 

A l l a h S w t . m e l a r a n g m e m a k a n h a r t a a n a k y a t i m t a n p a a d a t i n y a 

k e p e r l u a n y a n g m e n d e s a k . 

Y a n g d i m a k s u d d e n g a n i s t i l a h israfan wa bidaran i a l a h t e r g e s a - g e s a 

m e m b e l a n j a k a n n y a s e b e l u m a n a k - a n a k y a t i m i t u d e w a s a . 

K e m u d i a n A l l a h S w t . b e r f i n n a n : 

Cl ! f 

CZ.1 3 ̂ t̂ ljJ' => - C < 1 d l 4 . l 
Barang siapa (di antara para pemelihara itu) mampu maka hendaklah 
ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu). ( A n - N i s a : 6) 



454 J u z 4 — A n - N i s a 

Yang dimaksud dengan falyasta'fif ialah memelihara diri dari harta 
anak yatim dan janganlah memakannya barang sedikit pun. 

Asy-Sya"bi mengatakan bahwa harta anak yatim baginya (orang 
yang mampu) sama halnya dengan bangkai dan darah (yakni haram 
dimakan). 

^ / ' u 'M'\<\*~< 

aar ^arang siapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu 
menurut yang palui. 'An-Nisa : 6) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-
Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Sulaiman, te
lah menceritakan kepada kami Hisyam, dari ayahnya, dari Siti Aisyah 
sehubungan dengan firman-Nya: 

Barang siapa t di antara para pemelihara itu) mampu, maka hen
daklah ia rr.er.char. d:n (dari memakan harta anak yatim itu). 
• An-Nisa: 6i 

Bahu a ayat ini diturunkan berkenaan dengan harta anak yatim. 
Telah menceritakan kepada kami Al-Asyaj serta Harun ibnu Is-

haq. Keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdah 
ibnu Sulaiman, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Siti Aisyah sehubung
an dengan firman-Nya: 

dan barang siapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu 
menurut yang patut. (An-Nisa: 6) 

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan wali anak yatim yang memeli
haranya dan berbuat kemaslahatan untuknya, bilamana keperluan 
: r : - ?-An>a memakan sebagian dari harta anak yatim yang ada da-
iarr. pe::".?".:haraannya. 

http://rr.er.char
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Sa'id Al-
Asbahani. telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Mis-har, dari Hi
syam, dari a> ahnya. dari Siti Aisyah yang menceritakan bahwa a> at 
berikut diturunkan berkenaan dengan wali anak yatim, yaitu firman-
Nya: 

Barang siapa (di antara para pemelihara itu) mampu, maka hen
daklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim); e/a'? 
barang siapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu me
nurut yang patut. (An-Nisa: 6) 

Yang dimaksud dengan cara yang patut ialah sesuai dengar. pa
yahnya terhadap anak yatim yang ada daiam p e r * a d o n n y a itu. 

Imam Bukhari meriwayatkannya dari I>i,aq ibnu Abdullah ibnu 
Numair, dari Hisyam dengan lafaz y ang <a;r,a. 

Ulama fiqih mengatakan, wali yang miskin diperbolehkan mema
kan sebagian dari harta anak yatim yang ada dalam pemeliharaannya 
dalam jumlah yang paling minim di antara kedua alternatif, yaitu 
upah misil-nya (standarnya) atau menurut keperluannya. 

Ulama fiqih berselisih pendapat mengenai masalah bila wali anak 
yatim menjadi orang kaya setelah miskinnya, apakah ia diharuskan 
mengembalikan harta anak yatim yang telah dimakannya, atau tidak? 
Ada dua pendapat mengenainya. 

Pendapat pertama, mengatakan "tidak" karena ia hanya mema
kan sekadar imbalan jerih payahnya dan lagi dia dalam keadaan mis
kin. Pendapat inilah yang sahih di kalangan murid-murid Imam 
Syafii, karena makna ayat jelas membolehkan memakan sebagian har
ta anak yatim tanpa menggantinya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ab
dul Wahhab, telah menceritakan kepada kami Husain, dari Amr ibnu 
Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa ada seorang lelaki berta
nya kepada Rasulullah Saw. Dia mengatakan, "Aku tidak berharta, 
sedangkan aku mempunyai anak yatim." Maka Rasulullah Saw. ber
sabda: 
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Makanlah dari sebagian harta anak yatimmu dengan tidak berle
bih-lebihan, tidak menghamhur-hamburkannya, dan tidak meng-
himpunkannya sebagai harta(mu). Dan juga tanpa mengekang 
hartamu —atau— tanpa mengganti hartanya dengan hartamu. 

Kata _:au' merupakan ragu dari pihak Husain. 
Ibnu Abu Huii-n mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

Abu Sa'id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abu Khalid Al-
Ahmar, telah menceritakan kepada kami Husain Al-Mukattab, dari 
Amr ibnu Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya yang telah mencerita
kan bahwa ada seorang lelaki datang kepada Nabi Saw., lalu lelaki itu 
berkata, "Sesungguhnya aku mempunyai seorang anak yatim yang 
mempunyai harta, sedangkan aku sendiri tidak berharta, bolehkah aku 
ikut makan dari sebagian hartanya?" Rasulullah Saw. menjawab: 

Mskzr.'.ch dengan cara yang makruf tanpa berlebih-lebihan! 

Imam Abu Daud, Imam Nasai, dan Imam Ibnu Majah meriwayatkan
nya melalui hadis Husain Al-Mu'allim. 

Ibnu Hibban meriwayatkan di dalam kitab sahihnya dan Ibnu 
Murdawaih di dalam kitab tafsirnya melalui hadis Ya'la ibnu Mahdi, 
dari Ja'far ibnu Sulaiman, dari Abu Amir Al-Khazzaz, dari Amr ibnu 
Dinar, dari Jabir, bahwa ada seorang lelaki bertanya, "Wahai Rasulul
lah, berapakah yang boleh aku ambil dari anak yatimku?" Nabi Saw. 
menjawab: 
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Sejumlah apa yang biasa kamu ambil dari anakmu, tanpa me
ngekang hartamu terhadap hartanya elan tanpa menghimpunkan 
dari hartanya sebagai harta(mu). 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ib
nu Yahya, telah menceritakan kepada kami Abdur Razzaq, telah men
ceritakan kepada kami As-Sauri, dari Yahya ibnu Sa'id, dari AI-Qa-
sim ibnu Muhammad yang menceritakan bahwa ada seorang B a . ' u : 
datang kepada I b n u A r b a f . la'.u ">rar.g B a d u : itu b e r k a t a . "Se*..r.gen
nya di dalam pemeliharaanku terdapat banyak anak yatim, dan mere
ka mempunyai ternak unta; aku pun mempunyai ternak unta pula, te
tapi aku berikan sebagian dari ternak untaku kepada orang-orang mis
kin. Maka sebatas apakah yang dihalalkan bagiku terhadap air susu
nya?" Ibnu Abbas menjawab, "Jika engkau bekerja mencari ternak 
untanya yang hilang, mengobati yang sakit, menggiringnya ke tempat 
air minumnya, menggembalakannya. m a k a minumlah t air susunya) 
tanpa membahayakan terhadap anaknya, d a n tidak ada larangan bagi
mu dalam memerah air susunya'.' 

Imam Malik meriwayatkannya di dalam kitab \lwatla' dari 
Yahya ibnu Sa'id dengan lafaz yang sama. 

Pendapat inilah —yakni tidak wajib mengganti— yang dikatakan 
oleh Ata ibnu Abu Rabah, Ikrimah, Ibrahim An-Nakha'i, Atiyyah Al-
Aufi, dan Al-Hasan Al-Basri. 

Pendapat yang kedua, mengatakan "wajib mengganti" karena 
harta anak yatim adalah harta yang ada dalam larangan; kecuali bila 
diperlukan, maka baru diperbolehkan, tetapi diharuskan mengganti
nya. Perihalnya sama dengan makan harta orang lain bagi orang yang 
dalam keadaan terpaksa di saat ia memerlukannya. 

Ibnu Abud Dunia mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Khaisamah, telah menceritakan kepada kami Waki', dari Sufyan 
dan Israil, dari Abu Ishaq, dari Harisah ibnu Mudarrib yang mengata
kan bahwa Khalifah Umar r.a. pernah berkata, "Sesungguhnya aku 
menempatkan diriku terhadap harta ini dalam kedudukan sebagai wali 
anak yatim. Jika aku mampu, maka aku menahan diri: dan jika aku 
perlu, maka aku berutang; dan apabila aku dalam keadaan mudah, 
maka aku melunasinya." 

file:///lwatla'
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Jalur lain diriwayatkan oleh Sa'id ibnu Mansur, telah mencerita
kan kepada kami Abui Ahwas, dari Abu Ishaq, dari Al-Barra yang 
mengatakan bahwa Khalifah Umar r.a. pernah berkata kepadanya: 

Sesungguhnya aku menempatkan diriku terhadap harta Allah ini 
dalam kedudukan sebagai wali anak yatim. Jika aku memerlu
kannya, maka aku mengambil sebagian darinya; dan jika aku da
lam keadaan mudah, maka aku kembalikan; dan jika aku dalam 
keadaan mampu, maka aku menahan diri (tidak menggunakan
nya). 

Sanad asar ini sahih. Imam Baihaqi meriwayatkan hal yang semisal 
dari sahabat ibnu Abbas. Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Abu 
Hatim melalui jalur Ali ibnu Abu Talhah, dari Ibnu Abbas sehubung
an dengan makna firman-Nya: 

i- ' A h tff'tV'-! 

dan barang siapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu 
menurut yang patut. (An-Nisa: 6) 

Yang dimaksud dengan cara yang makruf ialah dengan utang. Imam 
Baihaqi mengatakan, telah diriwayatkan dari Ubaidah, Abui Aliyah, 
Abu Wa-il, dan Sa'id ibnu Jubair dalam salah satu riwayatnya, Muja
hid, Ad-Dahak, dan As-Saddi hal yang semisal. 

Telah diriwayatkan melalui jalur As-Saddi, dari Ikrimah, dari Ib
nu Abbas sehubungan dengan firman-Nya: 

maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut. (An-Nisa -

6) 
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Menurut Ibnu Abbas. hendaknya orang yang bersangkutan memakan 
dengan memakai tiga buah jari. 

Imam Baihaqi mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Sinan. telah menceritakan kepada kami Ibnu Mahdi, dari 
Sufyan, dari Al-Hakam, dari Miqsam, dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 

dan barang siapa yang miskin, maka bolehlah makan harta itu 
menurut yang patut. (An-Nisa: 6) 

Makna yang dimaksud ialah hendaknya orang yang bersangkutan ha
nya makan sebagian dari harta anak yatim dalam batasan cukup untuk 
makan dirinya hingga ia tidak memerlukan harta anak y aum lagi. 

Hal yang semisal telah diriwayatkan dari Mujahid dan Maimun 
ibnu Mihran dalam salah satu riwayatnya, serta Imam Hakim. 

Amir Asy-Sya'bi mengatakan bahwa seseorang tidak boieh me
makan harta anak yatim kecuali bila ia dalam keadaan terpaksa, seba
gaimana seseorang terpaksa memakan bangkai. Jika ia memakan se
bagian darinya, maka ia harus menggantinya. Demikianlah menurut 
apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. 

Ibnu Wahb mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Wahb, telah menceritakan kepada kami Nafi' ibnu Abu Na'im Al-
Qari' yang mengatakan bahwa ia pernah bertanya kepada Yahya ibnu 
Sa'id Al-Ansari dan Rabi'ah tentang makna firman Allah Swt. yang 
mengatakan: 

dan barang siapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu 
menurut yang patut. (An-Nisa: 6) hingga akhir ayat. 

Hal tersebut berkenaan dengan anak yatim, yakni: Jika si wali adalah 
orang yang miskin, maka anak yatim itu diberi nafkah sesuai dengan 
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kemiskinannya, dan tidak ada hak bagi wali terhadap harta anak ya
tim barang sedikit pun. 

Akan tetapi, pendapat tersebut menyimpang dari konteks ayat, 
mengingat dalam firman-Nya disebutkan: 

Barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah 
ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu). (An-Nisa: 

Yakni hendaklah para pemelihara itu menahan dirinya, jangan mema
kan harta anak yatimnya. 

dan barang siapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu 
menurut yang patut. (An-Nisa: 6) 

Bagi para wali yang miskin, diperbolehkan memakan harta anak ya
timnya dengan cara yang baik. Seperti pengertian yang disebutkan di 
dalam ay at lainnya, yaitu firman-Nya: 

Dan janganlah kalian dekati harta anak yatim, kecuali dengan 
cara yang lebih bermanfaat, hingga ia dewasa. (Al-An'am: 152) 

Dengan kata lain, janganlah kalian mendekati harta anak yatim kecu
ali dengan maksud untuk berbuat yang bermanfaat terhadapnya; jika 
kalian memerlukannya, kalian boleh memakan sebagian darinya me
nurut cara yang patut. 

Firman Allah Swt.: 
9Ji / ' 'i ' S i' 
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Kemudian apabila kalian menyerahkan harta kepada mereka. 
(An-Nisa: 6) 

Sesudah mereka mencapai usia balig dan dewasa, menurut pendapat 
kalian mereka telah cerdas dan pandai memelihara harta, maka saat 
itulah kalian harus menyerahkan kepada mereka harta mereka yang 
ada di tangan kalian. Apabila kalian menyerahkan harta kepada mere
ka: 

maka hendaklah kalian adakan saksi-saksi (tentang penyerahan 
itu) bagi mereka. (An-Nisa: 6) 

Hal ini merupakan perintah dari Allah Swt.. ditujukan kepada para 
wali anak-anak yatim. Perintah ini menyatakan bahwa hendaknya me
reka mengadakan saksi-saksi sehubungan dengan anak-anak yatim 
mereka, bila anak-anak yatim mereka telah mencapai usia dewasa dan 
harta mereka diserahkan kepadanya. Dimaksudkan agar tidak terjadi 
sebagian dari mereka adanya pengingkaran dan bantahan terhadap 
apa yang telah diserahterimakannya. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu). 
(An-Nisa: 6) 

Yakni cukuplah Allah sebagai Penghitung, Saksi, dan Pengawas ter
hadap para wali sehubungan penilaian mereka terhadap anak yatim
nya dan di saat mereka menyerahkan harta kepada anak-anak yatim. 
Dengan kata lain, apakah harta itu dalam keadaan lengkap lagi utuh, 
ataukah kurang perhitungannya serta perkaranya dipalsukan, semua
nya Allah mengetahui dan mengawasi akan hal tersebut. Karena itu
lah maka disebutkan di dalam kitab Sahih Muslim bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 
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Hai Abu Zar, sesungguhnya aku melihatmu orang yang lemah, 
dan sesungguhnya aku menyukai bagimu sebagaimana aku me
nyukai buat diriku sendiri. Jangan sekali-kali kamu memerintah 
alas dua orang, dan jangan sekali-kali kamu menjadi wali harta 
anak yatim. 

An-Nisa, ayat 7-10 

• b ^ OjW^j fpjk g 

Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu bapak 
dan kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari har
ta peninggalan ibu bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau ba
nyak menurut bagian yang telah ditetapkan. Dan apabila sewak
tu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim, dan orang miskin, 
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maka berilah mereka dari harta itu (sekadarnya) dan ucapkanlah 
kepada mereka perkataan yang baik. Dan hendaklah takut kepa
da Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan di bela
kang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir ter
hadap (kesejahteraan) mereka. O'.eh sebab itu, hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan per
kataan yang benar. Sesungguhnya orang-orang yang memakan 
harta anak yatim secara zaiim. sebenarnya mereka itu menelan 
api sepenuh perutnya dan mereks aks.n mssu- ke aa'.am api yang 
menyala-nyala (neraka*. 

Sa'id ibnu Jubair dan Qatadah mengatakan bahwa dahulu orang-
orang musyrik memberikan hartanya kepada anak-anaknya yang be
sar-besar saja, dan mereka tidak mewariskannya kepada wanita dan 
anak-anak. Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 

Bagi orang laki-laki ada hak bagian dani harta peninggalan ibu 
bapak dan kerabatnya. (An-Nisa: 7), hingga akhir ayat. 

Yaitu semuanya sama dalam hukum Allah Swt. Mereka mempunyai 
hak waris, sekalipun terdapat perbedaan menurut bagian-bagian yang 
ditentukan oleh Allah Swt. bagi masing-masing dari mereka sesuai 
dengan kedudukan kekerabatan mereka dengan si mayat, atau hu
bungan suami istri, atau hubungan al-wala. Karena sesungguhnya hu
bungan wala itu menipakan daging yang kedudukannya sama dengan 
daging yang senasab. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari jalur Ibnu Hiru->uh. Jari Suf
yan As-Sauri, dari Abdullah ibnu Muhammad ibnu Aqil. Jari Jabir 
yang menceritakan bahwa Ummu Kahhah datang menghadap Ra
sulullah Saw., lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
mempunyai dua orang anak perempuan yang bapaknya telah mati, se
dangkan keduanya tidak memperoleh warisan apa pun (dari ayah
nya)." Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 



464 J u z 4 — A n - N i s a 

Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu bapak 
dan k-srjbat. (An-Nisa: 7), hingga akhir ayat. 

Had.- akan diterangkan nanti dalam pembahasan kedua ayat ten
tang pembagian warisan. 

Firman Allah Swt.: 

Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat. (An-Nisa: 8) 

Menara: suara pendapat, makna yang dimaksud ialah apabila di saat 
pembagian warisan dihadiri oleh kaum kerabat yang bukan dari ka
langan ahli waris. 

anak yatim dan orang miskin. (An-Nisa: 8) 

Maka hendaklah mereka diberi bagian sekadarnya sebagai persen. Se
sungguhnya hal tersebut pada permulaan Islam diwajibkan. Menurut 
pendapat yang lain adalah sunat. Para ulama berselisih pendapat, apa
kah hal ini d\-mansukh ataukah tidak; ada dua pendapat mengenainya. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ah
mad ibnu Humaid, telah menceritakan kepada kami Abdullah Al-
Asyja'i, dari Sufyan, dari Asy-Syaibani, dari Ikrimah, dari Ibnu Ab
bas sehubungan dengan ayat ini. Dikatakan bahwa ayat ini muhkamah 
dan tidak di-mansukh. Pendapat Imam Bukhari ini diikuti oleh Sa'id 
yang meriwayatkannya juga dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Qa-
sim, telah menceritakan kepada kami Al-Husain, telah menceritakan 
kepada kami Abbad ibnul Awwam, dari Al-Hajjaj, dari Al-Hakam, 
dari Miqsam, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa ayat ini masih 
tetap berlaku dan dipakai. 

As-Sauri meriwayatkan dari Ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid se
hubungan dengan ayat ini, bahwa pemberian tersebut hukumnya wa-
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jib atas ahli waris si mayat dalam jumlah yang disetujui oleh mere»:a 
dan mereka rela memberikannya. Hal yang sama diriwayatkan dor. 
Ibnu Mas'ud, Abu Musa, Abdur Rahman ibnu Abu Bakar, Abui Ali-
yah, Asy-Sya'bi, dan Al-Hasan. 

Ibnu Sirin, Sa'id ibnu Jubair, Mak-hul, Ibrahim An-Nakha'i. Ata 
ibnu Abu Rabah, Az-Zuhri, dan Yahya ibnu Ya'mur mengatakan bah
wa pemberian tersebut hukumnya wajib. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Asyaj. dari Is
mail ibnu Ulayyah, dari Yunus ibnu Ubaid, dari Ibnu Sirin \ar.g me
ngatakan bahwa Ubaidah mengurus suatu wasiat; ia memerintahkan 
agar didatangkan seekor kambing, lalu kambing itu disembelih, ke
mudian ia memberi makan orang-orang yang disebutkan dalam r 
ini, lalu berkata, "Seandainya tidak ada ayat ini, niscaya bia> _ -
ambil dari hartaku." 

Imam Malik dalam suatu riwayat yang ia kee r^ab io r : . . 
kitab tafsir—bagian dari saru juz—yang tarir:<xr-AJ-~ 1 ' 

ri mengatakan b ah v. a U r* ih pernah memberi «erang- : ' 
dari harta Mus'ab ketika ia membagikan harta :>ar.g 
kan)nya. 

Az-Zuhri mengatakan bahwa ayat ini m u r . I : _-* r-
riwayatkan dari Abdul Karim, dari Mujahid yang mengata.-. _r z-r - _ 
pemberian tersebut suatu hak yang wajib dalam batas yang disetujui 
oleh orang-orang yang bersangkutan. 

Alasan orang-orang yang berpendapat bahwa pemberian bagian 
tersebut merupakan perintah wasiat yang dimjukan kepada mereka 
yang bersangkutan. Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Juraij, telah menceritakan kepadaku Ibnu Acu Mu
laikah, bahwa Asma binti Abdur Rahman ibnu Abu Bakar As-Siddiq 
dan Al-Qasim ibnu Muhammad; keduanya telah menceritakan kepa
danya bahwa Abdullah ibnu Abdur Rahman ibnu Abu Bakar pernah 
membagikan harta warisan ayahnya (yaitu Abdur Rahman) yang saat 
itu Siti Aisyah masih hidup. Selanjurnya Abdullah tidak membiarkan 
seorang miskin pun, tidak pula seorang kerabat, melainkan diberinya 
bagian dari harta peninggalan ayahnya. Lalu keduanya membacakan 
firman Allah Swt.: 

file:///ar.g
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Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat. (An-Nisa: 8) 

Al-Qasim mengatakan bahwa lalu aku ceritakan hal tersebut kepada 
Ibnu Abbas, maka ia berkata, "Kurang tepat, sebenarnya dia tidak 
usah melakukan hal itu. Sesungguhnya hal itu hanyalah berdasarkan 
wasiat, dan ayat ini hanyalah berkenaan dengan wasiat yang dikehen
daki oleh si mayat buat mereka." Demikianlah menurut riwayat Ibnu 
Abu Hatim. 

Alasan orang yang berpendapat bahwa ayat ini di-mansukh seca
ra keseluruhan. Sufyan As-Sauri meriwayatkan dari Muhammad ib
nus Sa-ib Al-Kalbi, dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas r.a. yang menga
takan sehubungan dengan firman-Nya: 

Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir. (An-Nisa: 8), hingga 
akhir ayat. 

Bahwa ayat ini di-mansukh. 
Ismail ibnu Muslim Al-Makki meriwayatkan dari Qatadah, dari 

Ikrimah. dari Ibnu Abbas yang mengatakan sehubungan dengan ayat 
berikut, yaitu firman-Nya: 

Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat. (An-Nisa: 8) 

Bahwa ayat ini di-mansukh oleh ayat sesudahnya, yaitu oleh firman-
Nya: 

Allah mensyariatkan bagi kalian tentang (pembagian pusaka un
tuk) anak-anak kalian. (An-Nisa: 11) 
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Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. sehubungan dengar. - . 
ini, yaitu firman-Nya: 

Dan apabila sewaktu perr'ruz.^n "u 'nadir kerabat. (Ar.-N.-_ y 

Hal ini berlaku sebelum diturunkan ayat tentang bagian-bagian terten
tu dalam haru pusaka. Sesudah i:u A'.'ah menurunkan " u - r ? - -
bagian-bagian t e renu . dan memr- 'd-U" k e r i ia ; : : _- _"' 
haknya, kemudian sedekah d i a d a k a n menur,;: •.?.-. > „ n g m-ebutk..-
oleh si mayat (sewaktu masih hidupnya). Semua itu diriwayatkan r 1; 
Ibnu Murdawaih. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan ke g . - • 
Al-Hasan ibnu Muhammad ibnus Sabah, telah menceri-akir • . . 
kami Hajaj. dari Ibnu Juraij dan Usman ibnu Au. i a r 
Abbas sehubungan dengar. firman-Nya. 

Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir ko\. 
dan orang miskin. (An-Nisa: 8) 

Ayat ini di-mansukh oleh ayat tentang pembagian harta pusaka. Maka 
Allah menjadikan bagi setiap ahli waris bagiannya yang tertentu dari 
harta peninggalan ibu bapaknya dan kaum kerabatnya, ada yang men
dapat sedikit dan ada yang mendapat banyak. 

Telah menceritakan kepada kami Usaid ibnu Asim, telah mence
ritakan kepada kami Sa'id ibnu Amir, dari Hammam, dari Qatadah. 
dari Sa'id ibnul Musayyab; ia pernah mengatakan bahwa ayat ini te
lah di-mansukh. Sebelum ada ayat yang menentukan bagian-bagian 
tertentu bagi ahli waris, harta peninggalan seorang lelaki sebagian da
rinya diberikan kepada anak yatim, orang fakir miskin, dan kaum ke
rabat apabila mereka menghadiri pembagiannya. Selanjutnya di-man
sukh oleh ayat yang menentukan bagian-bagian tertentu bagi ahli wa
ris, maka Allah menetapkan bagi tiap-tiap ahli waris hak yang dida-

http://Ar.-N.-_
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patnya. Wasiat diambil dari sebagian harta peninggalan si mayat yang 
ia wasiatkan buat kaum kerabat yang dikehendakinya. 

Malik meriwayatkan dari Az-Zuhri, dari Sa'id ibnul Musayyab 
yang mengatakan bahwa ayat ini telah di-mansukh oleh ayat mawaris 
dan ayat mengenai wasiat. 

Hal yang sama diriwayatkan dari Ikrimah, Abusy Sya'sa, Al-Qa-
sim ibnu Muhammad, Abu Saleh dan Abu Malik, juga oleh Zaid ibnu 
Aslam, Ad-Dahhak, Ata Al-Khurrasani, Muqatil ibnu Hayyan, dan 
Pabi'ah ibnu Abu Abdur Rahman. Disebutkan bahwa mereka me-
-g _-._•:-r. ayat ini telah di-mansukh. 

H _ .... " . e r a - A m mazhab jumhur ulama fiqih, Imam yang em-
rat. oan para r>er.gixutr.y a masing-masing. 

Sehubungan dengan masalah ini Ibnu Jarir memilih suatu penda
pat yang aneh sekali. Kesimpulannya menyatakan bahwa makna ayat 
menurutnya ialah: 

Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir. (An-Nisa: 8) 

Yakni apabila pembagian harta wasiat itu dihadiri oleh kaum kerabat 
mayat: 

maka berilah mereka dari harta itu, dan ucapkanlah oleh kalian. 
(An-Nisa: 8) 

Kepada anak-anak yatim dan orang-orang miskin bila mereka meng
hadirinya. 

perkataan yang benar. (An-Nisa: 8) 

Demikianlah makna yang disimpulkan oleh Ibnu Jarir sesudah pem-
~- yang bertele-tele dan berulang-ulang. 
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Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengar 
firman-Nya: 

Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir. (An-Nisa: 8) 

Yaitu pembagian warisan. Demikianlah \ a n g d.ikm.d.m ": -. 'r., v-n 
hanya seorang ulama, dan makna inilali >ang dinilai benar, bukan se
perti apa yang dikatakan oleh Ibnu Jarir tadi. 

Makna yang dimaksud ialah apabila dalam pembagian tersebut 
hadir orang-orang fakir dari kerabat si mayat, yaitu mereka yang ti
dak mempunyai hak waris, serta hadir pula orang-orang miskin d*r. 
anak-anak yatim, sedangkan harta peninggalan y a-g ; - g'- _-
l impah jumlahnya. Maka akan. tundra". k e m g m m . . . : .. 
untuk mendapatkan sesuatu dari r a n a ter jera; , b . i a mereka melihat 
yang ini menerima dan yang itu m.er.erlm.a -A^rSl r . . > :da :u tkau mere
ka tidak mempunyai harapan untuk mend„r-„-. " - m a - u -
mereka terima. Maka Allah Swt. Yang Maha P e r i g i ..g a Pe
nyayang memerintahkan agar diberikan kepada merek., M . . .u . g : t u e -
rian dari harta warisan tersebut dalam jumlah yang sekadarnya, seba
gai sedekah buat mereka, dan sebagai kebaikan serta silaturahmi ke
pada mereka, sekaligus untuk menghapuskan ketidakberdayaan mere
ka. Seperti pengertian yang terkandung di dalam firman Allah Swt.: 

Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam ituj n '.a dia 
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memelik hasilnya (ke
pada fakir miskin). (Al-An'am: 141) 

Allah Swt. mencela orang-orang yang mengangkut harta dengan sem
bunyi-sembunyi agar tidak kelihatan oleh orang-orang yang miskin 
dan orang-orang yang berhajat kepadanya. Seperu yang diberitakan 
oleh Allah Swt. tentang para pemilik kebun, yaitu melalui firman-
Nya: 
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ketika mereka bersumpah bahwa mereka sungguh-sungguh akan 
memetik (hasi\)nya di pagi hari. (Al-Qalam: 17) 

Makna yang dimaksud ialah di malam hari. Allah Swt. telah berfir
man: 

Maka pergilah mereka seraya saling berbisik-bisik, "Pada hari 
ini janganlah ada seorang miskin masuk ke dalam kebun kali
an." (Al-Qalam: 23-24) 

Maka sebagai akibatnya mereka dibinasakan, seperti yang dinyatakan 
di dalam firman-Nya yang lain, yaitu: 

Allah telah menimpakan kebinasaan atas mereka dan orang-
erar.g kafir akan menerima (akibat-akibat) seperti itu. (Muham
mad: 10) 

Barang siapa yang ingkar terhadap hak Allah, niscaya Allah akan 
menghukumnya dengan menimpakan malapetaka terhadap barang mi
lik yang paling disayanginya. Karena itulah maka disebutkan di da
lam sebuah hadis: 

Tidak sekali-kali harta zakat mencampuri suatu harta, melainkan 
ia pasti merusaknya. 

Dengan kata lain, tidak menunaikan zakat menipakan penyebab bagi 
ludesnya harta tersebut secara keseluruhan. 
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Firman Allah Swt.: 

Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang seandai
nya meninggalkan di belakang mereka. (An-Nisa: 9), hingga 
akhir ayat. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ayat ini 
berkenaan dengan seorang lelaki yang sedang menjelang ajalnya, lalu 
kedengaran oleh seorang lelaki bahwa dia mengucapkan suatu wasiat 
yang menimbulkan mudarat terhadap ahli warisnya. Maka Allah Swt. 
memerintahkan kepada orang yang mendengar wasiat tersebut, hen
daknya ia bertakwa kepada Allah, membimbing si sak::, -era melu
ruskannya ke jalan yang benar. Hendaknya si sakit memandang kepa
da keadaan para ahli warisnya, sebagaimana diwajibkan baginya ber
buat sesuatu untuk ahli warisnya, bila dikhawatirkan mereka akan ter
lunta-lunta. 

Hal yang sama dikatakan oleh Mujahid dan lain-lainnya yang bu
kan hanya seorang. Di dalam sebuah hadis dalam kitab Sahihain dise
butkan seperti berikut: Ketika Rasulullah Saw. masuk ke dalam ru
mah Sa"d ibnu Abu Waqqas dalam rangka menjenguknya, maka Sa'd 
bertanya, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mempunyai harta, 
sedangkan tidak ada orang yang mewarisiku kecuali hanya seorang 
anak perempuan. Maka bolehkah aku menyedekahkan dua pertiga da
ri hartaku?" 

Rasulullah Saw. menjawab, "Tidak boleh." Sa'd bertanya. "Ba
gaimana kalau dengan separonya?" Rasulullah Saw. menjawab, "Ja
ngan." Sa'd bertanya, "Bagaimana kalau sepertiganya?" Rasulullah 
Saw. menjawab, "Sepertiganya sudah cukup banyak." 

Kemudian Rasulullah Saw. bersabda: 

Sesungguhnya kamu bila meninggalkan ahli warismu dalam ke
adaan berkecukupan adalah lebih baik daripada kamu membiar-
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kcr. mereka dalam keadaan miskin meminta-minta kepada orang 

Di dalam kitab sahih dari Ibnu Abbas mengatakan, "Seandainya 
orang-orang menurunkan dari sepertiga ke seperempat, maka sesung
guhnya Rasulullah Saw. bersabda, 'Sepcrtiganya sudah cukup 
banyak'." 

Para ahli fiqih mengatakan, "Jika ahli waris si mayat adalah 
orang-orang yang berkecukupan, maka si mayat disunatkan berwasiat 
sebar.;, ak sepertiga dari hartanya secara penuh. Jika ahli warisnya 
adalah orang-orang yang miskin, maka wasiatnya kurang dari seper
tiga." 

Menurut pendapat yang lain, makna yang dimaksud oleh ayat ia
lah takutlah kalian kepada Allah dalam memegang harta anak-anak 
yatim. 

Dan janganlah kalian makan harta anak yatim lebih dari batas 
keperluan dan (janganlah kalian) tergesa-gesa (membelanjakan 
nya). (An-Nisa: 6) 

Demikianlah menurut yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir melalui jalur 
Al-Aufi dari Ibnu Abbas. Hal ini merupakan pendapat yang baik lagi 
mengukuhkan makna ancaman yang terdapat dalam ayat berikutnya 
sehubungan dengan memakan harta anak-anak yatim secara aniaya. 

Dengan kata lain, sebagaimana kamu menginginkan bila ketumn-
anmu sesudahmu diperlakukan dengan baik, maka perlakukanlah ke
turunan orang lain dengan perlakuan yang baik bila kamu memelihara 
mereka. 

Kemudian Allah Swt. memberitahukan kepada mereka bahwa 
orang yang memakan harta anak-anak yatim secara aniaya, sesung
guhnya ia memakan api sepenuh perutnya. Karena itulah maka Allah 
Swt. berfirman: 
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t yS s , ' , S/AsS 

Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim se
cara aniaya, sebenarnya mereka ::u menelan api sepenuh perut
nya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala 
(neraka). (An-Nisa: 10) 

Bila mereka makan harta anak yatim tanpa alasan yar.e dibenarkan, 
sesungguhnya yang mereka makan itu adalah api yang menyala-nyala 
di dalam perut mereka di hari kiamat kelak. 

Di dalam kitab Sahihain melalui hadis Sulaiman ibnu Bilal, dari 
Saur ibnu Zaid, dari Salim AbuIGais, dari Abu Hurairah, disebutkan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

x J\^5a,U*.5U>' bw"j J>-oyjL>^'*j2J»«-ii>-; 

"Jauhilah oleh kalian tujuh macam dosa yang membinasakan." 
Ditanyakan, "Apa sajakah dosa-dosa itu, wahai Rasulullah?" 
Beliau Saw. menjawab, "Mempersekutukan Allah. sihir, membu
nuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali dengan alasan 
yang hak, memakan riba, memakan harta anak yatim, lari dari 
medan perang, menuduh berzina wanita-wanita mukmin yang 
memelihara kehormatannya yang sedang lalai." 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayah
ku, telah menceritakan kepada kami Ubaidah, telah menceritakan ke
pada kami Abdul Aziz ibnu Abdus Samad Al-Ama, telah mencerita
kan kepada kami Abu Harun Al-Abdi, dari Abu Sa'id Al-Khudri 
yang mengatakan bahwa kami pernah bertanya. "Wahai Rasulullah, 
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apa sajakah yang telah engkau lihat sewaktu engkau melakukan isra?" 
Nabi Saw. menjawab, "Aku dibawa ke arah sekumpulan makhluk 
Allah yang jumlahnya banyak, semuanya terdiri atas kaum laki-laki. 
Masing-masing dari mereka memegang sebuah pisau besar seperti 
yang digunakan untuk menyembelih unta. Mereka ditugaskan untuk 
menyiksa sejumlah orang yang terdiri atas kaum laki-laki. Mulut se
seorang dari mereka dibedah, lalu didatangkan sebuah batu besar dari 
neraka, kemudian dimasukkan ke dalam mulut seseorang di antara 
mereka hingga batu besar itu keluar dari bagian bawahnya, sedangkan 
mereka menjerit dan menggeram (karena sakit yang sangat). Lalu aku 
bertanya. 'Hai Jibril, siapakah mereka?* Jibril menjawab: 

'Mereka adalah orang-orang yang memakan harta anak-anak 
yatim secara aniaya, sebenarnya mereka itu menelan api sepe
nuh perutnya, dan mereka akan masuk ke dalam api yang me
nyala-nyala (neraka)'." 

As-Saddi mengatakan bahwa di hari kiamat kelak pemakan narta 
anak yatim dibangkitkan, sedangkan dari mulut dan telinganya, kedua 
lubang hidung dan kedua matanya keluar api; setiap orang yang meli
hatnya mengetahui bahwa dia adalah pemakan harta anak yatim. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ishaq ibnu Ibrahim ibnu Zaid, telah menceritakan kepada kami Ah
mad ibnu Amr, telah menceritakan kepada kami Uqbah ibnu Makram, 
telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu Bukair, telah mencerita
kan kepada kami Ziad ibnul Munzir, dari Nafi' ibnul Haris, dari Abu 
Barzah, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Dibangkitkan di hari kiamat suatu kaum dari kuburan mereka, 
sedangkan dari mulut mereka keluar api yang menyala-nyala. 



T a f s i r I b n u K a s i r 

Ketika ditanyakan, "Wahai Rasulullah, siapakah mereka?" Beliau ber
sabda, "Tidakkah kamu membaca firman-Nya yang mengatakan: 

'Sesungguhnya orang-orang ycr.g memakan harta anak yaiim se
cara zalim' (An-Nisa: 101, hingga akhir ayat." 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya meraba: A'r- Zar'A.. L' 
ibnu Makram. Ibnu Hibban mengetengahkannya di dalam kitab sahih
nya, dari Ahmad ibnu Ali ibnul Musanna, dari Uqbah ibnu Makram. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibr.u 
Isam, telah menceritakan kepada kami Abu Amir AI-Abdi. telah r-?--
ceritakah kepada kami Abdullah ibnu Ja'far Az-Z_rri : a r ' - - ' :-
nu Muhammad, dari Al-Maqbari. dar: A'r'a Hurmm: ;-m.g ' 
kan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Aku enggan terhadap harta dua orang yang lemah, yaitu warna 
dan anak yatim. 

Makna yang dimaksud ialah 'aku berwasiat kepada kalian agar men
jauhi harta kedua orang tersebut'. 

Telah diketengahkan di dalam surat Al-Baqarah sebuah a-ar me
lalui jalur Ata ibnus Sa-ib, dari Sa'id ibnu Jubair. dari Ibnu Abbas r.a. 
yang mengatakan bahwa ketika diturunkan firman-Nya: 

Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim se
cara aniaya. (An-Nisa: 10), hingga akhir ayat. 

Maka berangkatlah orang-orang yang di dalam pemeliharaannya ter
dapat anak yatim, lalu ia memisahkan makanannya dengan makanan 
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anak yavlrnr.ya. begitu pula antara minumannya dengan minuman 
anak y aumnya, sehingga akibatnya ada sesuatu dari makanan itu yang 
lebih, tetapi makanan tersebut disimpan buat si anak yatim hingga si 
anak yatim memakannya atau makanan menjadi basi. Maka hal terse
but terasa amat berat bagi mereka, lalu mereka menceritakan hal ter
sebut kepada Rasulullah Saw. Maka Allah menurunkan firman-Nya: 

i* ' i 

Z-'. ".-:r-;ka rer:ar.yc kepadamu tentang anak-anak yatim, kata
kanlah 'Sfengwus urusan mereka secara patut adalah haik." 
> A!-Baqarah: 220), hingga akhir ayat. 

Maka mereka kembali mencampurkan makanan dan minuman mereka 
dengan makanan dan minuman anak-anak yatimnya. 

An-Nisa, ayat 11 

06 ^ d \ ^ o ^ ) ^ i 
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Allah mensyariatkan bagi kalian tentang (pembagian pusaka un
tuk) anak-anak kalian. Yaitu: Bagian seorang anak lelaki sama 
dengan bagian dua orang anak perempuan: dan jika anak itu se
muanya perempuan lebih dari dua. maka bagi mereka dua perti
ga dari harta yang ditinggalkan: jika anak perempuan itu se
orang saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua 
orang ibu bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta 
yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak: jika 
orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi 
oleh ibu bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika 
yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya 
mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) 
sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar 
utangnya. (Tentang) orang tua kalian dan cnak-a-ak •:_ 
lian tidak mengetahui siapa d: antara me^eks. e: 
(banyak) manfaatnya bag: ka.'an. In; adalah ketetapan dari 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetes: lagi Ma'rabijaksa-
na. 

Ayat yang mulia ini, ayat sesudahnya, serta ayat yang memungkari 
surat ini ketiganya merupakan ayat-ayat yang membahas ilmu faraid. 
Ilmu faraid merupakan rincian dari ketiga ayat ini, dan hadis-hadis 
yang menerangkan tentang hal ini kedudukannya sebagai tafsir dari 
ayat-ayat tersebut. 

Kami akan mengetengahkan sebagian darinya yang berkaitan de
ngan tafsir ayat ini. Mengenai ketetapan semua masalah dan perbeda
an pendapat, semua dalilnya dan alasan-alasan yang dikemukakan di 
kalangan para Imam, pembahasannya terdapat di dalam kitab-kitab fi-
qih yang membahas masalah hukum-hukum syara'. 

Di dalam hadis telah disebutkan anjuran untuk belajar ilmu fa
raid, dan bagian-bagian waris tertentu ini merupakan hal yang paling 
penting dalam ilmu faraid. Imam Abu Daud dan Imam Ibnu Majah 
meriwayatkan melalui hadis Abdur Rahman ibnu Ziyad ibnu Amam 
Al-Ifriqi, dari Abdur Rahman ibnu Rafi* At-Tanukhi, dari Abdullah 
ibnu Amr secara marfu': 
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/(mu u« ado r/ga macam, dan yang selain dari itu hanya dinama
kan keutamaan (pelengkap), yaitu ayat muhkamah, atau sunnah 
yang ditegakkan, atau faridah (pembagian waris) yang adil. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. pernah ber
sabda: 

Pelajarilah ilmu faraid dan ajarkanlah kepada orang lain, kare
na sesungguhnya ilmu faraid itu adalah separo dari ilmu, dan ia 
akan terlupakan, dan ilmu faraid merupakan sesuatu yang paling 
pertama dicabut dari umatku. 

Hadis riwayat Ibnu Majah, tetapi sanadnya daif. 
Telah diriwayatkan melalui hadis Ibnu Mas'ud dan Abu Sa'id, 

tetapi sanad masing-masing dari keduanya perlu dipertimbangkan. 
Ibnu Uyaynah mengatakan, sebenarnya ilmu faraid itu dinama

kan separo ilmu, karena dengan ilmu ini semua manusia mendapat 
cobaan. 

.Imam Bukhari mengatakan sehubungan dengan tafsir ayat ini, te
lah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Musa, telah mencerita
kan kepada kami Hisyam, bahwa Ibnu Juraij pernah menceritakan ke
pada mereka, telah menceritakan kepadaku Ibnul Munkadir, dari Jabir 
ibnu Abdullah yang mengatakan: 
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Rasulullah Saw. dan Abu Bakar datang dengan berjalan kaki 
menjengukku di Bani Salimah. Maka Nabi Sa--. rren ".<"-?:::•::< .ta
lam keadaan tidak sadar akan sesuatu pun. Lalu beliau meminta 
air wudu dan melakukan wudu, kemudian mencipratkan (bekas 
air wudunya itu) kepadaku hingga aku sadar. Lalu aku bertanya, 
"Wahai Rasulullah, apakah yang akan engkau perintahkan kepa
daku sehubungan dengan hartaku? Apa yang harus kuperbuai 
dengannya?" Maka turunlah firman-Nya. "Allah rr£rp,,->-\::'-.an 
bagi kalian tentang (pembagian pusaka untuk a - a n a e. kalian. 
Yaitu: Bagian seorang anak lela'-: ss^u dengan bagian dua 
orang anak perempuan" (An-Nisa: 11 . 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim d„n I: v. a m Nasai me
lalui hadis Hajaj ibnu Muhammad Al-A'war, dari Ibnu Juraii dengan 
lafaz yang sama. 

Jama'ah meriwayatkannya, semuanya melalui hadis Sufyan ibnu 
Uyaynah,dari Muhammad ibnul Munkadir, dari Jabir. 

Hadis lain dari Jabir mengenai asbabun nuzul ayat ini. Imam Ah
mad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Zakaria ibnu Addi, 
telah menceritakan kepada kami L'baidillah (yaitu Ibnu Amr Ar-
Ruqqi), dari Abdullah ibnu Muhammad ibnu L'qail. dari Jabir >ang 
menceritakan bahwa istri Sa'd ibnur Rabi' datang menghadap Ra
sulullah Saw., lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, kedua wanita ini 
adalah anak perempuan Sa'd ibnur Rabi', ayahnya telah gugur seba
gai syuhada ketika Perang Uhud bersamamu. Sesungguhnya paman 
kedua anak perempuan ini mengambil semua hartanya dan tidak 
meninggalkan bagi keduanya sedikit harta pun, sedangkan keduanya 
tidak dapat menikah kecuali bila keduanya mempunyai harta." 

Jabir melanjutkan kisahnya, bahwa lalu Rasulullah Saw. bersab 
da: 
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A..ar. akar. memberikan keputusan mengenai hal tersebut. 

Maka turunlah ayat tentang pembagian waris. Kemudian Rasulullah 
Saw mengirimkan utusan kepada paman kedua wanita itu dan ber
sabda (kepadanya): 

Ber:kar..ar. dua pe^iigcnyc kepada kedua arak perempuan Sa'd 
dan bagi ibu keduanya seperdelapan, sedangkan selebihnya ada
lah untukmu. 

Imam Abu Daud, Imam Turmuzi, dan Imam Ibnu Majah meriwayat
kannya melalui jalur Abdullah ibnu Muhammad ibnu Uqail dengan, 
lafaz yang sama. Imam Turmuzi mengatakan bahwa hal ini tidak di
kenal kecuali melalui hadisnya (Ibnu Uqail). 

Yang jelas hadis Jabir yang pertama sebenarnya menerangkan as-
babun nuful ayat terakhir dari surat An-Nisa ini, seperti yang akan di
terangkan kemudian. Karena sesungguhnya saat itu ia hanya mem
punyai beberapa saudara perempuan dan tidak mempunyai anak pe
rempuan, dan sebenarnya kasus pewarisannya adalah berdasarkan ka
lalah. Tetapi kami sengaja menyebutkannya dalam pembahasan ayat 
ini karena mengikut kepada Imam Bukhari, mengingat dia pun me
nyebutkannya dalam bab ini. 

Hadis kedua dari Jabir lebih dekat kepada pengertian asbabun 
nuzul ayat ini. 

Firman Allah Swt.: 

Allah mensyariatkan bagi kalian tentang (pembagian pusaka un
tuk) anak-anak kalian. Yaitu: Bagian seorang anak lelaki sama 
dengan bagian dua orang anak perempuan. (An-Nisa: 11) 
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Allah memerintahkan kepada kalian untuk berlaku adil terhadap me
reka. Karena dahulu orang-orang Jahiliah menjadikan semua harta pu
saka hanya untuk ahli waris laki-laki saja. sedangkan ahli waris pe
rempuan tidak mendapatkan sesuatu pun darinya. Maka Allah meme
rintahkan agar berlaku adil di antara sesama mereka (para ahli waris) 
dalam pembagian pokok harta pusaku, tetapi bagian kedua jenis dibe
dakan oleh Allah Swt.; Dia memajukan bagian anak lelaki sama de
ngan bagian dua anak perempuan. Demikian itu karena seorang lelaki 
dituntut kewajiban memberi iritkah, beban biaya lainnya), jerih pa
yah dalam berniaga, dan berusaha serta menanggung semua hai yang 
berat. Maka sangatlah sesuai bila ia diberi dua kali lipat dari apa yang 
diterima oleh perempuan. 

Seorang ulama yang cerdik menyimpulkan dari firman-Nya: 

Allah mensyariatkan hig: u*" ".:rm pembagian pusaka un
tuk) anak-anak kalian. Yaitu: Bag\.n s.: ,-... 
dengan bagian dua orang anak perempuan. i.An-N'm. 

Bahwa Allah Swt. lebih kasih sayang kepada makhluk-Nya daripada 
seorang ibu kepada anaknya, karena Allah telah mewasiatkan kepada 
kedua orang tua terhadap anak-anak mereka, maka diketahuilah bah
wa Dia lebih sayang kepada mereka daripada orang-orang tua mereka 
sendiri. Seperti yang disebutkan di dalam sebuah hadis sahih, bahwa 
ada seorang wanita dari kalangan para tawanan dipisahkan dengan 
bayinya. Lalu si ibu mencari-cari bayinya ke sana kemari. Ketika ia 
menjumpai bayinya, maka ia langsung mengambilnya dan menempel
kannya pada dadanya, lalu menyusukannya. Maka Rasulullah Saw. 
bersabda kepada para sahabatnya: 
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"Basa:^ anakah menurut kalian, tegakah wanita ini mencampak
kan rabinya ke dalam api, sedangkan dia mampu melakukan-
r.-.s/ Mereka menjawab, "Tidak, wahai Rasulullah." Nabi Saw. 
bersabda. "Maka demi Allah, sesungguhnya Allah lebih sayang 
kepada hamba-hamba-Nya daripada wanita ini kepada anak
nya." 

Imam Bukhari sehubungan dengan bab ini mengatakan, telah mence
ritakan kepada kami Muhammad ibnu Yusuf, dari Warqa, dari Ibnu 
A': - N-.-.;aih. dari Ata. dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa pada 
r- "_- ._ ' r..~A„ r_gi ~"..A -i mayat 1 dan bagi kedua orang tua-
nva hany J wasiat M_ka A'.Lh :v.e-*"....?..- - sebagian dari ketentuan ter
sebut menurut apa yang disukai-Nya. Dia menjadikan bagian anak le
laki sama dengan bagian dua anak perempuan, dan menjadikan bagi 
kedua orang tua, masing-masing dari keduanya mendapat seperenam 
dan sepertiga, dan bagi istri seperdelapan dan seperempat, dan bagi 
suami separo dan seperempat. 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan fir
man-Nya: 

A .an mensyariatkan bagi kalian tentang (pembagian pusaka un
tuk) anak-anak kalian. Yaitu: Bagian seorang anak lelaki sama 
elengan bagian dua orang anak perempuan. (An-Nisa: 11) 

Demikian itu karena ketika turun ayal faraid yang isinya adalah kete
tapan dari Allah Swt. yang menentukan bagian bagi anak lelaki, anak 
perempuan, dan kedua orang tua; maka orang-orang merasa tidak su
ka atau sebagian dari mereka tidak senang dengan pembagian itu. Di 
antara mereka ada yang mengatakan, "Wanita diberi seperempat atau 
seperdelapan dan anak perempuan diberi setengah serta anak lelaki 
kecil pun diberi, padahal tiada seorang pun dari mereka yang berpe
rang membela kaumnya dan tidak dapat merebut ganimah."Akan teta
pi, hadis ini didiamkan saja; barangkali Rasulullah Saw. melupakan
nya, atau kita katakan kepadanya, lalu beliau bersedia mengubahnya. 
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Mereka berkata. '"Wahai Rasulullah, mengapa engkau memberikan 
bagian v. arikan kepada anak perempuan separo clari harta yang diting
galkan ayahnya, padahal ia tidak dapat menaiki kuda dan tidak pula 
d a p a t berperang membela kaumnya?" Bahkan anak kecil pun diberi 
bagian warisan, p a d a h a l ia tidak dapat berbuat apa-apa. 

Tersebutlah r ah w _ di masa Jahiliah mereka tidak memberikan 
warisan kecuali hama kepada T a n g yang berperang membela kaum
nya, dan mereka h a n y a m.emberikonr.ya k e p a d a a n a k yang tertua dan 
yang lebih tua lagi. Demikianlah :u :m:rm r ; A a > a'. Ibnu Abu Hatim 
dan Ibnu Jarir. 

Firman Allah Swt.: 

dan jika arak ::< JYm-.;>-;..;; -;-t~: >..t •:' - ....»•• dua (yakni dua 
atau selebihny a t. />-.«.. . m . » •* •. - - - ca dari harta yang 
ditinggalkan. (An-Nisa: l l i 

Sebagian ulama mengatakan bahwa lafaz fauqa i l e b i h , a d a l a h tam
bahan yang berarti, jika anak itu semuanya perempuan dua o r a n g . Se
perti pengertian yang terdapat di dalam firman-Nya: 

maka penggallah kepala mereka. Al-Ar.ud: 1Z» 

Akan tetapi, pendapat ini kurang d^pdi diterima, b a ik dalam ayat ini 
ataupun dalam ayat yang kedua. Karena sesungguhnya tidak ada da
lam Al-Qur'an suatu tambahan pun yang tidak ada faedahnya, maka 
pendapat tersebut udak dapat diterima. Kemudian firman-Nya yang 
mengatakan: 
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maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. 
(An-Nisa: 11) 

Seanda;n>_ makna yang dimaksud adalah seperu apa yang dikatakan 
mereka, niscaya akan disebutkan dalam firman di atas dengan mema
kai lafaz fclchuma (maka bagi keduanya) dua pertiga dari harta yang 
ditanggalkan. Sebenarnya pengertian bagian dua pertiga bagi dua anak 
perempuan ini diambil dari pengertian hukum bagian dua saudara pe
rempuan yang terdapat pada ayat terakhir dari surat An-Nisa. Karena 
>es-nzr. :hnya dalam ayat ini Allah menetapkan bahwa bagian dua 
> ra r e remrua r . a d a l a h dua pertiga. Apabila dua saudara perempu
an mendapat bagian dua peruga. maka terlebih lagi dua anak perem
puan secara analoginya. 

Dalam pembahasan yang lalu disebutkan melalui hadis Jabir, 
bahwa Nabi Saw. pernah menetapkan bagi kedua orang anak perem
puan Sa'd ibnur Rabi' dua pertiga. Maka Al-Kitab dan Sunnah me
nunjukkan kepada pengertian ini pula, juga sesungguhnya Allah Swt. 
telah berfirman: 

: : • u a r itu seorang saja. maka ia memperoleh se-
: ..- '.An-Nisa: 11) 

Seandainya bagian dua anak perempuan adalah separo, niscaya hal ini 
dinaskan oleh ayat Al-Qur'an. Untuk itu disimpulkan, bilamana dite
tapkan bagi anak perempuan yang seorang bagiannya sendiri, maka hal 
ini menunjukkan bahwa dua orang anak perempuan mempunyai bagi
an yang sama dengan tiga orang anak perempuan. 

Firman Allah Swt.: 

Dan untuk elua orang ibu bapak, bagi masing-masingnya seper
enam dari harta yang ditinggalkan. (An-Nisa: 11), hingga akhir 
-yat. 
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Ibu dan bapak mempunyai bagian warisan dalam berbagai keadaan 
seperti penjelasan berikut: 

Pertama, bilamana keduanya berkumpul bersama anak-anak si mayat, 
maka ditetapkan bagi masing-masing dari keduanya bagian seperenam. 
Jika si mayat tidak mempunyai anak kecuali hanya seorang anak 
perempuan, maka bagi ibu ditetapkan separo harta warisan, sedangkan 
masing-masing kedua orang tua si mayat mendapat bagian seperenam 
Kemudian si ayah mendapat seperenam lainnya secara ta'sib. Dengan 
demikian, pihak ayah dalam keadaan seperti ini memperoleh dua 
bagian, yaitu dari bagian yang tertentu dan dari status 'asabah. 

Kedua, bilamana ibu dan bapak yang mewaris harta peninggalan si 
mayat tanpa ada ahli waris yang lain. maka ditetapkan bagi ibu bagian 
sepertiga, sedangkan bagi ayah dalam keadaan sepertti mengambil 
semua sisanya secara 'asabah murni. Dengan demikian si ayah 
memperoleh bagian dua kali lipat dari si ibu yaitu dua pertiganya. 

Seandainya kedua ibu bapak dibarengi dengan suami atau istri si mayat, 
maka si suami mengambil separonya atau si istri mengambil 
seperempatnya. Kemudian para ulama berbeda pendapat mengenai 
bagian yang diambil oleh si ibu sesudah tersebut. Pendapat merekaa 
tersimpul ke dalam tiga kelompok: 

1. Ibu mendapat bagian sepertiga dari sisa (setelah bagian suami atau 
istri diambil) dalam kedua masalah di atas. karena sisanya seakan-akan 
adalah seluruh warisan bagi keduanya, dan Allah menetapkan bagi si 
ibu separo dari apa yang diterima oleh si ayah. Dengan demikian, 
berarti si ibu mendapat sepertiga dari sisa sedangkan si ayah mendapat 
dua pertiga dari sisa. 

Demikianlah menurut pendapat Umar dan Usman serta riwayat yang 
paling sahih di antara dua riwayat yang bersumber dari Ali. Hal yang 
sama dikatakan oleh Ibnu Mas'ud dan Zaid ibnu Sabit, yang merupakan 
pegangan para ahli fiqih yang tujuh orang dan keempat orang Imam, 
serta jumhur ulama. 

2. Si ibu mendapat sepertiga dari seluruh harta peninggalan, karena 
berdasarkan keumuman makna firman-Nya: 
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jika orang yang meninggal tidak punya anak dan ia diwarisi oleh 
ibu bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga. (An-Nisa: 
11) 

Karena sesungguhnya makna ayat lebih mencakup daripada hanya di
batasi dengan adanya suami atau istri atau tidak sama sekali. Hal ini 
merupakan pendapat Ibnu Abbas. Telah diriwayatkan hal yang serupa 
dari A' , i. .:: Mu 'az ibnu Jabal. Hal yang sama dikatakan oleh Syuraih 
serta Da_.u Az-Zaruri. 

Pendapat ini dipilih oleh Abui Husain Muhammad ibnu Abdullah. 
ibnul Labban Al-Basri di dalam kitabnya Al-Ijaz fi 'Ilmil Faraid. Te
tapi pendapat ini masih perlu dipertimbangkan, bahkan boleh dikata 
lemah, karena makna lahiriah ayat menunjukkan bahwa sebenarnya 
pembagian tersebut hanyalah bila keduanya saja yang mewarisi se
mua harta, tanpa ada ahli waris yang lain. 

Dalam masalah ini sebenarnya suami atau istri mengambil bagi
an yang telah ditentukan, sedangkan sisanya dianggap seakan-akan 
semua warisan, lalu si ibu mengambil sepertiganya. 

3. Ibu mendapat sepertiga dari seluruh warisan dalam masalah is
tri - e „ a r a khusus. Istri mendapat bagian seperempatnya, yaitu mem
peroleh tiga point dari dua belas poinl. Sedangkan ibu mendapat se
pertiganya, yaitu empat point. Sisanya diberikan kepada bapak si ma
yat. 

Dalam masalah suami, ibu mendapat sepertiga dari sisa. agar si 
ibu tidak mendapat bagian lebih banyak daripada bagian si ayah seki
ranya si ibu mendapat sepertiga dari seluruh harta warisan. 

Dengan demikian, maka asal masalahnya adalah enam: Suami 
mendapat separonya, yaitu tiga point; bagi si ibu sepertiga dari sisa, 
yakni asal masalah dikurangi bagian suami, yaitu satu point. Sedang
kan bagi si ayah adalah sisanya setelah diambil bagian si ibu, yaitu 
dua point. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Sirin; pendapat ini me
rupakan gabungan dari kedua pendapat di atas. Tetapi pendapat ini 
pun dinilai lemah, dan pendapat yang sahih adalah yang pertama tadi. 
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Ketiga, bilamana ibu bapak si mayat berkumpul dengan saudara-
saudara lelaki si mayat, baik yang dari seibu sebapak atau yang dari 
sebapak atau yang dari seibu. Maka sesungguhnya saudara-saudara si 
mayat tidak dapat warisan apa pun bila ada bapak si mayat. Tetapi se* 
kalipun demikian, mereka dapat menghijab < menghalang-halangi) ibu 
untuk mendapat sepertiganya. tetapi yar.g didapat oleh si ibu hanyalah 
seperenamnya. Maka bagian si ibu bersama keberadaan saudara-sau
dara si mayat adalah seperenam. 

Jika dada ah l i u a r i - lagi <el_.r. .m. r a r - k . m. a k.: ;: r a p a k menda
pat sisa keseluruhannya. Hukum mengenai kedua saudara lelaki sama 
dengan hukum banyak saudara lelaki, seperti yang telah disebutkan di 
atas. Demikianlah menurut jumhur ulama. 

Imam Baihaqi meriwayatkan melalui jalur Syu'bah maula Ibnu 
Abbas, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa ia masuk menemui 
Usman, lalu Ibnu Abbas mengatakan. '•Sesune-rar.ryu i.:_ mr.g sau
dara tidak dapat menolak ibu ur.mk :r.er.iapa:kar. - e r e n i g a . " 

Allah Swt. telah berfirman: 

jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara. (An-Nisa: 

Dua orang saudara menurut bahasa kaummu berbeda dengan bebera
pa orang saudara. 

Maka sahabat Usman berkata. " A k u tidak mampu mengubah apa 
yang telah berlaku sebclumku dan telah dijalankan di beberapa kota 
besar, dijadikan sebagai kaidah waris-mewaris di kalangan orang-
orang." 

Akan tetapi, kebenaran asar ini masih perlu dipertimbangkan, ka
rena Syu'bah yang disebut dalam sanad asar ini pernah diragukan 
oleh Malik ibnu Anas. Seandainya asar ini sahih dari Ibnu Abbas, nis
caya akan dijadikan pegangan oleh murid-muridnya yang terdekat. 
Apa yang dinukil oleh mereka dari Ibnu Abbas justru berbeda dengan 
hal tersebut. 

H) 
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Telah diriwayatkan oleh Abdur Rahman ibnu Abuz Zanad, dari 
Kharijah ibnu Zaid, dari ayahnya yang mengatakan bahwa dua orang 
saudara dinamakan pula ikhwah (beberapa orang saudara). Kami telah 
membahas masalah ini secara terpisah dengan pembahasan yang te
rinci. Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnul Mugirah, 
telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Zurai", dari Sa'id, dari 
Oatadah hal yang semisal. 

Firman Allah Swt.: 

Jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka 
ibunya mendapat seperenam. (An-Nisa: 11) 

Mereka (beberapa saudara) dapat merugikan bagian ibu. sekalipun 
mereka tidak dapat mewaris (karena adanya ayah si mayat). Tetapi ji
ka saudara si mayat hanya seorang, maka ia tidak dapat menghalang-
halangi ibu dari bagian sepertiganya, dan ibu baru dapat dihalang-ha
langi jika jumlah saudara lebih dari sa tu orang. 

Para ulama berpendapat, sebenarnya mereka (beberapa saudara) 
dapat menghalang-halangi sebagian dari bagian ibu —yakni dari se
pera a., menjadi seperenam— karena ayah mereka menjadi wali yang 
menikahkan mereka dan memberi mereka nafkah, sedangkan ibu me
reka tidak. Pendapat ini dinilai cukup baik. 

Tetapi telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan sanad yang sa
hih, bahwa ia memandang seperenam bagian ibu karena ada mereka, 
adalah untuk mereka yang sisanya. Pendapat ini dinilai syaz. diriwa
yatkan oleh Ibnu Jarir di dalam kitab tafsirnya. Ibnu Jarir mengata
kan, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu Yahya, telah 
menceritakan kepada kami Abdur Razzaq, telah menceritakan kepada 
kzmi Ma'mar, dari Ibnu Tawus, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas yang 
mengatakan bahwa seperenam yang dihalang-halangi oleh beberapa 
saudara dari ibu mereka adalah agar bagian tersebut untuk mereka, 
bukan untuk ayah mereka. Selanjutnya Ibnu Jarir mengatakan bahwa 
pendapat ini berbeda dengan pendapat semua ulama. Telah mencerita-
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kan kepadaku Yunus, telah menceritakan kepada kami Sufyan, telah 
menceritakan kepada kami Amr, dari Al-Hasan ibnu Muhammad, dari 
Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa ea'.a'.ah ialah orang yang ti^ak 
mempunyai anak dan tidak mempunya: r<rans tua i yakni yang mewa
risinya hanyalah saudara-saudaranya <a ;a 

Firman Allah Swt.: 

sesudah dipenuhi wasiat yang ia buai atau (dan; sesudah dibayar 
utangnya. (An-Nisa: 11) 

Para ulama Salaf dan Khalaf sepakat bahwa utang lebih didahulukan 
daripada wasiat. Pengertian ini dapat tersimpul dari makna ayat bila 
direnungkan secara mendalam. 

Imam Ahmad. Imam Turmuzi, dan Imam Ibnu Majah serta para 
penulis kitab tafsir meriwayatkan melalui hadis Ibnu lshaq, dari Al-
Haris ibnu Abdullah Al-A'war, dari Ali ibnu Abu Talib yang menga
takan bahwa sesungguhnya kalian telah membaca firman-Nya 

sesudah dipenuhi was:a: yang ia buai atau (dan) sesudah dibayar 
utangnya. (An-Nisa: 11) 

Sesungguhnya Rasulullah Saw. telah memutuskan bahwa utang lebih 
didahulukan daripada wasiat. Sesungguhnya saudara-saudara yang se
ibu itu dapat saling mewaris, tetapi saudara-saudara yang berbeda ibu 
tidak dapat saling mewaris. Seorang lelaki dapat mewarisi saudara 
yang seibu sebapak, tetapi tidak kepada saudara yang sebapak. 

Kemudian Imam Turmuzi mengatakan, "Kami tidak mengetahui 
asar ini kecuali melalui riwayat Al-Haris, sebagian dari kalangan ula
ma ada yang membicarakan tentangnya." Menurut kami. Al-Haris 
adalah orang yang mahir dalam ilmu faraid dan mendalaminya serta 
menguasai ilmu hisab. 
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Firman. Allah Swt.: 

0> u K v-o w. x tua kalian dan anak-anak kalian, kalian tidak me
ngetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) man
faatnya bagi kalian. (An-Nisa: 11) 

Sesungguhnya Kami menentukan bagi orang-orang tua dan anak-anak 
b _ e m t e r t e n t u , d a n K a m i samakan di antara masing-masingnya 
d a l a m r._ r rm. iugga l .m. b e r b e d a d e n g a n p e r k a r a yang 
b i a s a d i l a k u k a n di n u - a Jaii i i ia 'n. Berbeda d e n g a n a p a y a n g pernah 
diterapkan pada permulaan Islam, yaitu harta pusaka buat anak. s e 
dangkan buat kedua orang tua adalah berdasarkan wasiat, seperti da
lam riwayat yang lalu dari Ibnu Abbas. Sesungguhnya Allah mc-
nasakh hal tersebut, lalu menggantinya dengan ketentuan dalam ayat 
ini, maka dibcri-Nyalah bagian kepada mereka, juga kepada yang 
lainnya berdasarkan kekerabatan mereka (dengan si mayat). Hal ini 
tiada lain karena manusia itu adakalanya mendapat manfaat duniawi 
atau ukhrawi atau k e d u a - d u a n y a dar i p i h a k a y a h banyak hal y a n g ti
dak ia dapatkan da r i a n a k n y a sendiri: tetapi adakalanya sebaliknya. 
K a r e n a i tu lah A l l a h Swt. menyebutkan dalam firman-Nya: 

Orang-orang tua kalian dan anak-anak kalian, kalian tidak me
ngetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) man
faatnya bagi kalian. (An-Nisa: II) 

Yakni sesungguhnya manfaat dapat diharapkan dari pihak ini, seba-
gairnana manfaat pun dapat diharapkan dari pihak yang lain. Karena 
itulah maka Kami menentukan bagian untuk ini dan untuk itu, serta 
Kami samakan di antara kedua belah pihak dalam hal mewaris harta 
pusaka. 

Firman Allah Swt.: 
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Ini adalah ketetapan dari A liar. 'An-Nisa: 11) 

Ketetapan yang telah Kami sebutkan menyangkut rincian bagian wa
risan dan memberikan kepada -er_a"ian ahli waris bagian yang lebih 
banyak daripada yang lainny j . H a ';>e'~'.; ! merupakan ketentuan dari 
Allah dan keputusan \ a r . e :e'...r. m:c\.pk..:>N>a. V.'..:h M a h a Menge
tahui lagi Mahabijaksana, Dia tidak akan meletakkan segala sesuatu 
yang bukan pada tempatnya, dan Dia pasti memberi setiap orang hak 
yang layak, diterima sesuai dengan keadaannya. Karena itulah Allah 
Swt. berfirman: 

Sesungguhnya Allah MaK. '•!•:>;e. -e \lahabijaksana. 
(An-Nisa: 11) 

An-Nisa, ayat 12 

file:///ar.e
file:///lahabijaksana
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Dan bagi kalian (suami-suami) seperdua dari harta yang diling-
:.. 'e'n :s:>i-isin kaVan. jika mereka tidak mempunyai anak. 
Jika ks'. w: :< " e"; :>•:;.u; :<'*:•:.'-':. muka kalian mendapat 
seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi 
wasiat yang mereka buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya. 
Para istri memperoleh seperempat harta yang kalian tinggalkan 
jika kalian tidak mempunyai anak. Jika kalian mempunyai anak, 
maka para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kalian 
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat atau (dan) sesudah dibayar 
utang-utang kalian. Jika seseorang mati. baik laki-laki maupun 
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggal
kan anak. tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu sa
ja), atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi 

•:g-mas:r.g dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. 
Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka 
mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi 
wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar utangnya de
ngan tidak memberi mudarat (kepada ahli waris). (Allah mene
tapkan yang demikian itu sebagai) syariat yang benar-benar dari 
Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun. 

Allah Swt. berfirman. "Bagi kalian, hai kaum lelaki, separo harta 
yang ditinggalkan oleh istri-istri kalian, jika mereka mati tanpa mc-
ninggalkan seorang anak pun. Jika mereka mempunyai seorang anak, 
maka bagi kalian hanyalah seperempat dari apa yang mereka tinggal
kan setelah dipenuhi wasiat dan sesudah dibayar utangnya." 

Dalam pembahasan yang lalu telah disebutkan bahwa pelunasan 
utar.g harus didahulukan atas penunaian wasiat; sesudah utang disele-
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saikan, maka barulah wasiat; dan sesudah wasiat, baru harta dibagi
kan kepada ahli waris si mayat. Ketetapan ini telah disepakati oleh 
para ulama. Hukum cucu lelaki dari anak lelaki sama dengan hukum 
anak lelaki sendiri yang menurunkan mereka. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

para islri memperoleh seperempat harta yang kalian tinggalkan. 
(An-Nisa: 12), hingga akhir ayat. 

Baik dalam seperempat atau seperdelapan seorang istri —dua orang 
istri, tiga orang istri, atau empat orang istri— mereka bersekutu da
lam bagian tersebut. 

Firman Allah Swt.: 

sesudah dipenuhi wasiat. tAn-Ni-a: 11 . >r : . : : : .k ' - . r 2>_: 

Tafsir firman ini telah dikemukakan di atas. 
Firman Allah Swt.: 

. Ajyt O j j ^ J ^ O t ' 0\3 

Jika seseorang diwaris secara kalalah. (An-Nisa: 12) 

Al-kalalah berakar dari kata iklil, artinya kalungan yang diletakkan di 
atas kepala dan meliputi semua sisinya. Makna yang dimaksud ayat 
ini ialah sesorang yang mati, kemudian harta peninggalannya diwarisi 
oleh kaum kerabat dari sisi-sisinya, bukan dari pokok (orang tua), bu
kan pula dari cabang (anak keturunannya). 

Asy-Sya'bi meriwayatkan dari Abu Bakar As-Siddiq, bahwa ia 
pernah ditanya mengenai kalalah, maka ia menjawab, "Aku akan 
menjawab masalah ini melalui ra-yu (pendapat)ku sendiri. Jika ja-
wabanku ini benar, maka berasal dari Allah: dan jika ;..wauanku keli
ru, berarti dariku dan dari setan, sedangkan Aliah dan Rasul-Nya be
bas darinya. Al-halalah ialah orang y a"g v.d-k mempunyai orang tua 
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dan tidak mempunyai anak," (dengan kata lain. yang mewarisinya ha
nyalah saudara-saudaranya). 

Manakala Umar pergi, ia berkata, "Sesungguhnya aku benar-be
nar malu bila berbeda pendapat dengan Abu Bakar." 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan lain-lainnya. Ib
nu Abu Hatim mengatakan di dalam kitab tafsirnya, telah mencerita
kan kepada kami Muhammad ibnu Yazid, dari Sufyan, dari Sulaiman 
Al-Ahwal, dari Tawus yang mengatakan bahwa dia pernah mende
n g a r ibnu Abbas mengatakan, "Saya adalah orang yang paling akhir 
:r e r r : -- - - ' " - ' " a * U:v.-r. ku-.Lmgar di akhir usianya ia mengatakan, 
" A p a k - r . > o r g rerr .-r . k _ . _ a p a k _ : y _r.g pernah >.aya kata
kan, apakah yang pernah saya k a t a k a n ' " Ibnu A b b b u ̂  mengatakan. 
"Ai-kalaiah ialah orang yang tidak mempunyai anak dan tidak mem
punyai orang tua, (yang mewarisi hanyalah saudara-saudaranya 
saja)." 

Hal yang sama dikatakan oleh Ali dan Ibnu Mas'ud. dan menurut 
pendapat yang sahih diriwayatkan bukan hanya oleh seorang saja ber
sumber dari Ibnu Abbas serta Zaid ibnu Sabit. Pendapat inilah yang 
dikatakan oleh Asy-Sya'bi. A n - N a k h a ' i . A l - H a s a n . Qatadah. Jabir ib
nu Zaid, dan A l - H a k a m H a ! y a'-g -air.a dikatakan oleh ulama Madi-
- a h dan u l a m a Km'Jt - e r a . . l ama Ba-rah. 

- r - t r . n i h yang dikatakan oleh tujuh ulama fiqih, empat 
!:ra.m. dan jumhur ulama Salaf dan Khalaf, bahkan seluruhnya. 

Telah diriwayatkan bukan hanya oleh seseorang tentang adanya 
r.ma' (kesepakatan) di kalangan para ulama sehubungan dengan pen
dapat ini. Telah diriwayatkan sebuah hadis marj'u' yang mengatakan 
hal yang sama. Abu Husain ibnul Labban mengatakan, telah diriwa
yatkan dari Ibnu Abbas suatu pendapat yang berbeda dengan penda
pat ini. Y'aitu bahwa kalalah ialah orang yang tidak mempunyai anak. 
Tetapi riwayat yang sahih yang bersumber dari Ibnu Abbas adalah ri
wayat yang pertama tadi. Barangkali si perawi masih belum mema
hami apa yang dimaksud oleh Ibnu Abbas. 

Firman Allah Swt.: 
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tetapi mempunyai seorang saudara laki-'a-- <seibu saja) atau se
orang saudara perempuan (seibu -aiji i A n - \ i s a : 12) 

Yang dimaksud dengan saudara dai-:" _>„; ini ialah saudara seibu, 
seperti menurut airaah sebagian ulama Salaf, antara lain ialah Sa'd 
ibnu Abu Waqqas. Hal yang sama dika'akan oleh Abu Bakar As-Sid-
diq menurut apa yang diriway atkan oleh Qatadah darinya. 

Firman Allah Swt.: 

^ / 

maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu ?er e *•-:>;::>•-
harta. Tetapiy'-\: s:::<.i.:ra j . - " ; » m '.e"-;' ...:*• 

^ t >-w-A' - . - .. . . . . m •.. . 1 

Saudara seibu berbeda dengan .-. . - . _ ... a*r. hal cara me
waris ditinjau dari berbagai segi seper;; per.-:. 

Pertama, mereka dapat mewaris bersama a u . . r . , _ - .. • a : me
nurunkan mereka, yaitu ibu. 

Kedua, jenis laki-laki dan jenis perempuan dari mereka sama ba
gian warisannya. 

Ketiga, mereka tidak dapat mewaris kecuali jika mayat mereka 
diwaris secara kalalah. Oleh karena itu. mereka tidak dapat mewiri-
bila ada ayah si mayat, atau kakek - : _ y . - . * . . . :k - : "\.;. ..'.tii 
cucu laki-laki si mayat. 

Keempat, bagian mereka tidak lebih dan -e,e^ -t-.ahpun 
jumlah mereka yang terdiri atas laki-laki dan perempuan I.'UK p '< i-
nyak. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Yunus, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, telah mencerita
kan kepada kami Yunus, dari Az-Zuhri yang menceritakan mm w a 
Khalifah Umar memutuskan bahwa warisan saudara-v. .-..".g se
ibu di antara sesama mereka, bagian laki-i.:k: - a - - . - * . pe
rempuan. Az-Zuhri mengatakan. 'A'-m m.er..-. .-. n. t. .A sekali-kali 
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Khalifah l'rr.ar memutuskan demikian, melainkan ia telah mengeta-
huinva dari Rasulullah Saw." Ayat berikut inilah yang dikatakan oleh 
Allah Swt. mengenai masalah tersebut, yaitu finnan-Nya: 

Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka 
mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu. (An-Nisa: 12) 

P a r a u'.orr.a berselisih p e n d a r a t sehubungan dengan masalah musyta-
rakah (persekutuan melar is a n t a r a saudara seibu dan saudara seibu 
seayah). Masalah musytarakah ini terdiri atas suami, ibu atau nenek 
dan dua orang sudara seibu serta seorang atau lebih dari seorang dari 
saudara laki-laki seibu seayah. 

Menurut pendapat jumhur ulama, suami mendapat setengah, ibu 
atau nenek mendapat seperenam, dan saudara seibu mendapat seperti
ga; dan bersekutu dalam bagian ini saudara-saudara seibu seayah, 
mengingat adanya persekutuan di antara sesama mereka, yaitu persau
daraan seibu. 

Masalah ini pernah terjadi di maSa pemerintahan Ainirul Mu-mi-
nin Umur ra. Karenanya ia memberi suami setengah, ibu seperenam, 
dan memberikan yang sepertiganya kepada anak-anak ibu (saudara-
saudara seibu). Maka saudara-saudara (lelaki) yang seibu dan seayah 
dari si mayat berkata kepada Umar, "Wahai Amirul Mu-minin, sean
dainya ayah kami adalah keledai, bukankan kami berasal dari satu ibu 
juga?" Akhirnya Khalifah Umar mempersekutukan mereka dalam ba
gian sepertiga itu, antara saudara seibu dan saudara seibu seayah. 

Persekutuan dalam sepertiga ini pernah pula dikatakan oleh Us
man menurut riwayat yang sahih. Hal yang sama dikatakan menurut 
salah satu di antara kedua riwayat dari Ibnu Mas'ud dan Zaid ibnu 
Sabit serta Ibnu Abbas. semoga Allah melimpahkan rida-Nya kepada 
mereka. 

Hal yang sama dikatakan oleh Sa'id ibnul Musayyab, Syuraih 
AI-Qadi, Masmcj, Tawus, Muhammad ibnu Sirin, Ibrahim An-Na-
kha'i. Umar ibnu Abdul Aziz, As-Sauri, dan Syarik. Pendapat inilah 
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yang dipegang oleh mazhab Imam Malik. Imam Syafii, dan Ishaq m-
nu Rahawaih. 

Disebutkan bahwa Khalifah A l : :rmu Abu Talib pernah tidak 
mempersekutukan mereka (dalam -eperiga itu), bahkan dia menjadi
kan bagian yang sepertiga itu r . r y : jry.uk saudara-saudara seibu si 
mayat, sedangkan saudara-saudam >-::'-: daft seayah tidak mendapat 
apa-apa, karena mereka -e: - _ta^ laki-laki 'a-abahr Waki' ibnul 
Jarrah mengatakan bah w a • L k _ m . :m: r e - r : m e : - km- - ? - - e -

but, bersumber J u r i Al :'-r„ A ; . . T..1 -
Pendapat inilah yang dikatakan oleh Ubay ibnu Ka"b dan Abu 

Musa Al-Asy'ari, yang terkenal dari Ibnu Abbas. Pendapat inilah 
yang dijadikan pegangan oleh Asy-Sya"bi. Ibnu Abu Laila. A'm. H „ -
nifah, Abu Yusuf, Muhammad ibnul Hasan. Al-Hasan ibnu Ziyad. 
Zufar ibnul Huzail. Imam Ahmad. Yahya ibnu A U" 1 Na ' "" ^ m : 
Hammad. Abu Saur. dan Daud ibmi Ali A/-Z.." r: 

Pendapat ini pu la >.:•-_• d T i", ih ' e "r. A'm.l H u - a m ibnul Labban 
Al-Fardi di dalam k i t a b n y a - . . . -a r:-' . .-. 

Finnan Allah Swt.: 

sesudah dipenuhi wasiat yang dibuai olehnya (si mayat) atau se
sudah dibayar utangnya dengan tidak memberi mudarat (kenigi-
an kepada ahli waris), i An-Nisa : \Z> 

Hendaknya wasiat yang dibuat oleh - i mu\at au - e- • p a v a i t 

mudarat kepada ahli waris, tidak aniaya, dan tidak mer.y ".m.pang. Hal 
yang menyimpang ialah misalnya si mayat dengan wasiatnya itu 
mengakibatkan terhalangnya sebagian ahli waris dari bagiannya atau 
mengurangi bagiannya, atau memberinya lebih dari apa yang telah di
tetapkan baginya oleh Allah Swt. Barang siapa yang berbuat demiki
an, berarti sama saja dengan orang yang menentang Allah dalam u-
kum dan syariat-Nya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Abun N a d r Ad-Dimasyqi 

http://jry.uk
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Al-F.:" •;' • telah menceritakan kepada kami Umar ibnul Mugirah, 
dari D i a a r - - -.bu Hindun, dari Ikrimah, dari lbr.u Abbas, dari Nabi 
Saw •• _r.r telah rer<abda: 

Menimpakan mudarat (terhadap ahli waris) dalam wasiat terma
rak dosa besar. 

si.. • _ J • , _ ,i\ .i'kjii u l e h Ibnu J a r t r melalui jalur Umar ibnu! 
Mvv :._•-. i- oh. - . b H . . : : r::--..l ari Bj<rj. tinggal di Al-Masi-
sa.'i. 

Sehubungan dengan Abu Hafs ini Ibnu Asakir mengatakan bah
wa dia dikenal sebagai orang yang memberikan kecukupan kepada 
orang-orang miskin. Telah meriwayatkan darinya banyak orang dari 
kalangan para imam. 

Abu Hatim Ar-Razi mengatakan, dia adalah seorang syekh (gu
ru). 

Ali ibnul Madini mengatakan. " D i a u r u n g y a n g tidak dikenal, dan 
aku tidak mengenalnya" Te\: ; \ .:r N'a-ai meri w ayalkan hadis ini 
• tlarji k - •• ; . : • ; r Ali ibnu Huj'r. dari Ali ibnu Mi-

-.r.. H . - . d u n . dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas seca-
. a k r . : hanya sampai kepada Ibnu Abbas saja), yaitu: 

Menimpakan mudarat (kepada ahli waris) dalam berwasiat meru
pakan dosa besar 

* 
Hal \„r. e - a m a dinwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, dari Abu Sa'id 
A . - A - y a j . da r : A ; / ibnu Habib, dari Daud ibnu Abu Hindun. 

Ibnu Jarir meriwayatkannya melalui hadis Jama'ali, dari kalangan 
para Huffaz, dari Daud, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas secara mangui'. 
; l . n u r n t salah satu riwayat. Ibnu Abbas membacakan firman-Nya: 
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dengan tidak memberi mudarat 'kepada ahli waris) (An-N -
12) 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa menurut pendapat yang sahih, hadis ini 
mauquf. Karena itulah para Iman: berselisih pendapat tentang iqrar 
(pengukuhan) buat ahli waris, apakah bal ini dianggap tindakan yang 
benar ataukah tidak? Ada dua pendapat mengenainya. Salah satunya 
mengatakan, tidak sah mer.gtkr-rkar. "ragian waris kerada ahli waris, 
mengingat hal ini m?r.:ra.<ar. r . a . a i rv -a k : . . . - _a.u". Se

dangkan di dalam sebuah had;- -.uta; d ; > e o u t K u n ouhwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda; 

Sesungguhnya Allah telah memberikan kepada setiap orar.g (ahli 
waris) hak yang z-'per,->.e'-r\i; muka tidak ada wasiat bagi ahli 
waris. 

Pendapat ini merupakan mazhab Iman. NL" :k. Ir".i:r Ah.ma '. : u n u 
Hambal, dan Imam Abu Hanit'ah serta qcu, u . , , •» ,.„• i-r S>..tii; 
sedangkan dalam qaul jadi d Imam Syafii mengatakan c\ . . . . . . 
adalah sah (dibenarkan). Pendapat yang mengatakan sah ini merupa 
kan mazhab Tawus, Ata, Al-Hasan, dan Umar ibnu Abdul Aziz; pen
dapat ini pulalah yang dipilih oleh Abu Abdullah Al-Bukhari di da
lam kitab sahih-nyA. dengan alasan bahwa Rafi" ibnu Khadij pernah 
berwasiat bahwa Al-Fazariyah >ang telah ditutup pintunya, tidak bo
leh dibuka. 

Ibnu Jarir mengatakan, sebagian ulama mengataku:: 'r., VAJ sese
orang tidak boleh melakukan iqrar karena hai ini r.ieml .'..-r ke an 
buruk prasangka terhadap para ahli waris. Karena sesungguhnya Nabi 
Saw. pernah bersabda; 

Hati-hatilah kalian terhadap prasangka (yakni ia. :.iuh d.ri kali
an dari prasangka), karena sesungguh-. ;*»..-\,>•.--;<• •>:* merupa
kan perkataan yang patin? dus-.; 
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Allah Swt. telah berfirman: 

Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyampaikan amanat ke
pada yang berhak menerimanya. (An-Nisa: 58) 

Dalam ayat ini Allah tidak mengkhususkan kepada seorang ahli waris 
pun. juga tidak kepada yang lainnya. 

Sebadai kesimpulannya dapat dikatakan bahwa manakala iarar 
dima:_j-or. >ab. lagi sesuai dengari duduk perkara yang sebenarnya, 
maka berlakulah perbedaan pendapat sepera yang disebut di aias. Te
tapi manakala iarar yang dimaksud adalah sebagai tipu muslihat dan 
sarana untuk menambahi bagian sebagian ahli waris atau mengurangi 
bagian sebagian dari mereka, maka hal ini haram hukumnya menurut 
kesepakatan ulama dan nas ayat yang mulia yang mengatakan: 

e_AY : f.\ ...'hI _? 
dengan tidak memberi mudarat (kepada ahli waris). (Allah me
netapkan yang demikian itu sebagai) syariat yang benar-benar dari 
A'...:.. dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun. (An-
Nisa: 12) 

An-Nisa, ayat 13-14 
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(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari 
Allah. Barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya 
Allah memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di dalam
nya sungai-sungai, sedangkan mereka kekal di dalamnya; dan 
itulah kemenarscn yang bescr. Dan barang siapa yang mendur
haka: Allah dan Rasul-Nya uar melanggar ketentuan-ketentuan-
Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka, se
dangkan ia kekal di dalamnya; elan baginya siksa yang meng
hinakan. 

Dengan kata lain, bagian-bagian dan ketentuan-ketentuan yang telah 
dijadikan oleh Allah untuk para ahli w ari- <e-..a dengar, a ekutr.ya 
hubungan na-ab mereka dengar <: rta> a', dan keperluan mereka kepa
danya serta kesedihan mereka d: -u.." diunggulkan olehnya', semuanya 

a. i n .1-itu merupakan batasan-batasan yang telah 
ka janganlah kalian melanggar dan meny : m p . . - m _ - A 5.-.: 
berfirman: 

Barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya. (An-Nisa: 13) 

Yakni dalam batasan-batasan tersebut, dan tidak menambahi atau me
ngurangi bagian sebagian ahli waris melalui cara tipu muslihat dan 
sarana penggelapan, melainkan membiarkan mereka menuruti hukum 
Allah, bagian, dan ketetapan yang telah ditentukan-Nya. 

"l y > * *. ' T , ' »<1 ' f > , \ 

<t̂£-
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niscaya Allah memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di 
dalamnya sungai-sungai, sedangkan mereka kekal di dalamnya; 
dan itulah kemenangan yang besar. Dan barang siapa yang men
durhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentu-
an-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka, se
dangkan ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang meng-

An-Nha: 13-1-1) 

Dikatakan demikian karena hal tersebut berarti mengubah hukum 
yang telah ditentukan oleh Allah dan menentang Allah dalam hukum-
Nya. Sikap seperti itu tiada lain hanyalah timbul dari orang yang me
rasa tidak puas dengan apa yang telah dibagikan dan ditetapkan Allah 
untuknya. Karena itu, Allah membalasnya dengan penghinaan dalam 
siksa yang sangat pedih lagi terus-menerus. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ab
dur Razzaq, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, dari Asy'as ib
nu Abdullah, dari Syahr ibnu Hausy ab. dari Abu Hurairah yang me
ngatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Sesungguhnya seorang lelaki benar-benar mengerjakan amal ah
li kebaikan selama tujuh puluh tahun, tetapi apabila ia berwasiat 
dan berlaku aniaya dalam wasiatnya, maka amal perbuatan ter
akhirnya ditetapkan amal perbuatan yang buruk, lalu ia masuk 
neraka. Dan sesungguhnya seorang lelaki benar-benar menger-

perbuatan 'ahli keburukan selama tujuh puluh tahun, tetapi 
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ia berlaku adil dalam wasiatnya, maka amal perbuatan teran- *-
nya adalah amal kebaikan, lalu masuklah ia ke dalam surga. 

Kemudian sahabat Abu Hurairah mengatakan, "Bacalah oleh kalian 
jika kalian suka," yaitu firman-Nya: 

(Hukum-hukum ter-ebun ::u 'j.L'.c't >.e:er.;ucK-k.eteniuan dari 
Allah. (An-Nisa: 1?) 

Sampai dengan firman-Nya: 

C'OT baginya a'Aa a «v 'v .An-Nisa: 14) 

Imam Abu Daud mengatakan di dalam Bab "Menimpakan Mudarat 
dalam Berwasiat", bagian dari kitab M!r,a".n> a. telah menceritakan ke
pada kami Ubaidah ibnu Abdullah, telah menceritakan ker-ada kami 
Abdus Samad, telah menceritakan kepada kami Nasr ibnu Ali Al-
Harrani, telah menceritakan kepada kami Al-Asy'as ibnu Abdullah 
ibnu Jabir Al-Haddani, telah menceritakan kepadaku Syahr ibnu Hau-
syab, bahwa sahabat Abu Hurairah pernah menceritakan kepadanya 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Sesungguhnya seorang lelaki atau seorang wanita benar-benar 
melakukan amal ketaatan kepada Allah selama enam puluh ta
hun, kemudian keduanya menjelang kematiannya, lalu keduanya 
menimpakan mudarat (kepada ahli warisnya) dalam wasiatnya, 
maka pastilah keduanya masuk neraka. 
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Perawi melanjutkan kisahnya, bahwa Abu Hurairah ra. membacakan 
firman-Nya kepadaku mulai dari firman-Nya: 

sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya (si mayat) atau se
sudah dibayar utangnya dengan tidak memberi mudarat (kepada 
ahli waris). (An-Nisa: 12) 

sampai dengan firman-Nya: 

dan itulah kemenangan yang besar. (An-Nisa: 13) 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Turmuzi dan Imam Ibnu Ma
jah melalui hadis Asy'as dengan lafaz yang lebih lengkap darinya. 
Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan garib. Tetapi lafaz 
hadis Imam Ahmad jauh lebih lengkap dan lebih sempurna. 

An-Nisa, ayat 15-16 
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Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, 
hendaklah ada empat orang saksi di antara kalian (yang me
nyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah memberi persak
sian, maka kurunglah mereka i wanita-wanita itu) dalam rumah 
sampai mereka menemui ajalnya. a:au sampai Allah memberi ja
lan yang lain kepadanya. Dan terhadap dua orang yang melaku
kan perbuatan keji eli antara kaitan, maka berilah hukuman ke
pada keduanya, kemudian y-.a -.educnyc ber-r,nG- -j.r — 
baiki diri. maka riarka>:'.c'r S t s>r -. ..-
Penerima tobat lagi Mana Penyayang. 

Ketetapan hukum di masa permulaan Islam menyatakan bahwa se
orang wanita itu apabila nyata melakukan perbuatan zina melalui buk
ti yang adil, maka ia ditahan di dalam rumah dan tidak dapat keluar 
darinya hingga ia mati (yakni dikurung sampai niat; . K_r:r.a f.J.Jtr, 
disebutkan di dalam firman-Nva: 

Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji. 
(An-Nisa: 15) 

Yang dimaksud dengan fahisyah dalam ayat ini ialah perbuatan zina. 

di antara wanita-wanita kalian, hendaklah ada empat orang sak
si di antara kalian (yang menyaksikannya). Kemudian apabila 
mereka telah memberi persaksian, maka kurunglah wanita-wani
ta itu dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sam
pai Allah memberi jalan yang lain kepadanya. (An-Nisa: 15) 

C \o : t. 
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Yang dimaksud dengan jalan yang lain yang dijadikan oleh Allah ia
lah ayat lain y ang me-nasakh (merevisi) hukum ini. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa pada mulanya ketetapan hukum 
adalah seperti yang tertera dalam ayat ini, hingga Allah menurunkan 
surat An-Nur, lalu me-nasakh-nya dengan hukum dera atau hukum 
rajam. 

Hal yang sama diriwayatkan dari Ikrimah, Sa'id ibnu Jubair Al-
Hasan, Ata Al-Khurrasani, Abu Saleh, Qatadah, Zaid ibnu Aslam, 
dan Ad-Dahhak, bahwa ayat ini di-mansukh. Pendapat ini disepakati 
oleh >e:r.u-a ulama. 

Imam. Ahmad : v . e r : a A _ r . telah menceritakan kepada kami Mu
hammad ibnu Ja'far. telah menceritakan k e p a d a kami Sa'id. dari Qa-
tadah. dari Al-Hasan, dari Hattan ibnu Abdullah Ar-Raqqasyi, dari 
Ubadah ibnus Samit yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. apa
bila turun wahyu kepadanya, hal itu mempengaruhinya dan beliau 
tampak susah serta wajahnya berubah (karena beratnya wahyu). Maka 
pada suatu hari Allah Swt. menurunkan wahyu kepadanya; setelah se
lesai dan keadaan beliau menjadi seperti'sediakala, beliau bersabda: 

Ambillah dariku! Sesungguhnya Allah telah menjadikan bagi 
mereka (wanita-wanita itu) jalan yang lain; janda dengan duda, 
dan jejaka dengan perawan. Janda (duda) dikenai hukuman, 
dera seratus kali dan dirajam dengan batu, sedangkan jejaka 
(perawan) dikenai hukuman dera seratus kali dan dibuang 
(diasingkan) selama satu tahun. 

Imam Muslim dan As-habus Sunan meriwayatkan melalui berbagai 
jalur dari Qatadah, dari Al-Hasan, dari Hattan, dari Ubadah ibnus Sa
mit, dari Nabi Saw. yang lafaznya seperti berikut: 
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Ambillah duriku, ambillah dariku! Sesungguhnya Allah telah 
memberi jalan yang lain bagi mereka (wanita-wanita itu), jejaka 
dengan gadis seratus kali dera dan dibuang satu tahun, sedang
kan duda dengan janda seratus kali dera dan dirajam. 

Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ir.i 'rasan sa>>. 
Hal yang sama diriwayatkan uieh Abu Daud At-Tayalisi, dari 

Mubarak ibnu Fudalah, dari Al-Hasan, dari Hattan ibnu Abdullah Ar-
Raqqasyi, dari Ubadah, bahwa Rasulullah Saw. apabila sedang turun 
wahyu kepadanya, hal tersebut dapat diketahui melalui wajahnya. 
Allah menurunkan ayat berikut: 

atau sampai Allah memberi jalan yang lain kepadanya. (An-
Nisa: 15) 

Ketika wahyu telah selesai darinya, maka ia bersabda: 

Ambillah, ambillah oleh kadar Siswssu'rtr... A ..r >:la'r mem
beri jalan yang lain kepada w CK::C--.ani: a :>. Je/.d- engan ga
dis seratus kali dera dan dibuang satu tahun, st .langkan duda 
dengan janda seratus kali dera dan dirajam dengan batu. 

Imam Ahmad meriwayatkan pula hadis ini melalui Waki' ibnul Jar-
rah, dari Al-Hasan, telah menceritakan kepada kami Al-Fadl ibnu 
Dalham, dari Qubaisah ibnu Harb, dari Salamah ibnul Muhabbaq 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Ambillah dariku, ambillah darikuf Sesungguhnya Allah telah 
memberi jalan yang lain kepada wanita-wanita itu. Jejaka de
ngan gadis seratus kali dera dan dibuang satu tahun, sedangkan 
duda dengan janda seratus kali dera dan dirajam. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dengan panjang 
lebar melalui hadis Al-Fadl ibnu Dalham. Kemudian Imam Abu Daud 
mengatakan bahwa Al-Fadl orangnya bukan Hafiz, dia adalah tukang 
tebu di Wasit. 

Hadis yang lain. Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ahmad ibnu Ibrahim, te
lah menceritakan kepada kami Abbas ibnu Hamdan, telah mencerita
kan kepada kami Ahmad ibnu Daud, telah menceritakan kepada kami 
Amr ibnu Abdul Gaffar, telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu 
Abu Khalid, dari Asy-Sya'bi, dari Masruq, dari Ubay ibnu Ka'b yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Dua orang yang belum pernah kawin, kedua-duanya didera dan 
dibuang; sedangkan dua orang yang pernah kawin, kedua-dua
nya didera dan dirajam; dan kedua orang yang sudah tua, ke
dua-duanya dihukum rajam (bila berzina). 

Ditinjau dari segi ini, hadis berpredikat garib. 
Imam Tabrani meriwayatkan melalui jalur Ibnu Luhai'ah, dari 

saudaranya Isa ibnu Luhai'ah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang 
mengatakan bahwa setelah surat An-Nisa diturunkan, maka Rasulul
lah Saw. pernah bersabda: 

Tidak ada kurungan lagi sesudah surat An-Nisa. 
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Imam Ahmad ibnu Hambal berpegang kepada makna hadis ini, y 
yang menggabungkan antara hukuman dera dan rajam terhadap duda 
atau janda yang berzina. Sedangkan menurut jumhur ulama, janda 
atau duda yang berzina hanya dikenai hukuman rajam saja, tanpa hu
kuman dera. Mereka mengatakan demikian dengan alasan bahwa Na
bi Saw. telah merajam Ma'iz dan Al-Gamidiyyah serta kedua orang 
Yahudi (yang telah berbuat zina) dan beliau tidak mendera mereka. 
Maka hal ini menunjukkan bahwa hukuman dera bukan menipakan 
suatu keputusan yang pasti dan tidak dapat diganggu gugat lagi. me
lainkan ia di-mansukh. Demikianlah menurut pendapat mereka (jum
hur ulama). 

Firman Allah Swt.: 

Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di an
tara kalian, maka berilah hukuman kepada keduanya. (An-Nisa: 
16) 

Yaitu dua orang yang berbuat zina, kalian harus menghukumnya. Me
nurut Ibnu Abbas r.a. dan Sa'id ibnu Jubair serta selain keduanya, hu
kuman tersebut berupa caci maki dan memukulinya dengan terompah 
dan sandal. Pada mulanya memang demikian hukumnya sebelum 
Allah menasakhnya dengan hukuman dera dan hukuman rajam. 

Ikrimah, Ata. Al-Hasan. dan Abdullah ibnu Kasir mengatakan 
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan seorang lelaki dan se
orang wanita apabila keduanya berbuat zina. 

As-Saddi mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan de
ngan muda-mudi sebelum mereka kawin (lalu melakukan perbuatan 
zina). 

Mujahid mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan de
ngan dua orang lelaki yang melakukan perbuatan tidak senonoh. Se
akan-akan dia bermaksud bahwa kedua lelaki tersebut melakukan per
buatan homo. 

Ahlus Sunan meriwayatkan melalui hadis Amr ibnu Abu Mu
hammad, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas secara rra>/u'. Ia mengatakan 
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bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Barang siapa yang kalian lihat sedang melakukan perbuatan 
kaumnya Nabi Lut, maka bunuhlah si pelaku dan yang dikerjai-
nya. 

Firman Allah Swt.: 

kemudian r.ka keduanya benobat dan memperbaik: diri. (An-
Nisa: 16) 

Yakni jera dan berhenti dari apa yang dilakukan oleh keduanya serta 
memperbaiki dirinya dan amal perbuatannya menjadi baik. 

9'S 

maka biarkanlah mereka. (An-Nisa: 1̂ > 

Janganlah kalian mengerasi keduanya dengan kata-kata yang buruk 
sesudah itu. karena orang yang telah bertobat dari dosanya sama de
ngan orang yang tidak berdosa. 

c ^ n « » t I a J J i o .J-aLĝ LVa) 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat lagi Maha Penya
yang. (An-Nisa: 16) 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan: 

Apabila budak perempuan seseorang di antara kalian berbuat zi
na, maka hendaklah ia menderanya sebagai hukuman had, tetapi 
ia :idak boleh mencacinya. 
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Yakni mencaci makinya karena perbuatannya, setelah ia menjalani 
hukuman had yang merupakan penghapus dosa dari perbuatannya itu. 

An-Nisa, ayat 17-18 

^> \ \ ' A ' * " * & \ i \\i^^»\wy^ \ 

i\ v 'i % 'J' 'y-*'"' -i \<> '< v. \ > a \ \ < - ' - " \\ 

Sesungguhnya tobat di sisi Ada h • - „ * ; ; . . . . . • - . . . . - e -

orang yang mengerjakan kejahatan lantaran r.v . 
mudian mereka bertobat dengan segera, maka mereda 

yang diterima Allah tobatnya; dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Mahabijaksana. Dan tidaklah tobat itu diterima Allah dari 
orang-orang yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila 
datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ia me
ngatakan, "Sesungguhnya saya bertobat sekarang." Dan tidak 
(pula diterima tobat) orang-orang yang mati, sedangkan mereka 
di dalam kekafiran. Bagi orang-orang itu telah Kami sediakan 
siksa yang pedih. 

Allah Swt. berfirman bahwa sesungguhnya Allah hanya menerima to
bat dari orang yang berbuat kebumkan lantaran kebodohannya, kemu
dian ia bertobat, sekalipun sesudah menyaksikan kedatangan malaikat 
maut yang akan mencabut nyawanya sebelum r> a-A „-y a -ampai di 
tenggorokan. 

Mujahid dan lain-lainnya yang bukan hanya s e a r a n g mengatakan 
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bahwa setiap orang yang berbuat durhaka kepada Allah karena tersa
lah atau sengaja, ia dinamakan jahil hingga ia menghentikan perbuat
an dosanya. 

Qatadah meriwayatkan dari Abui Aliyah yang menceritakan bah
wa sahabat-sahabat Rasulullah Saw. pernah mengatakan, "Setiap per
buatan dosa yang dilakukan oleh seorang hamba, maka hamba yang 
bersangkutan dinamakan jahil." Demikianlah menurut riwayat Ibnu 
Jarir. 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar. dari Qatadah yang mengatakan bahwa sahabat-sahabat Ra
sulullah Saw. berkumpul, lalu mereka berpendapat bahwa -etiap per
buatan yang dianggap durhaka terhadap Allah, pelakunya berada da
lam kejahilan, baik ia melakukannya dengan sengaja ataupun selain 
disengaja. 

Ibnu Juraij meriwayatkan, telah menceritakan kepadaku Abdullah 
ibnu Kasir, dari Mujahid yang mengatakan bahwa setiap orang yang 
berbuat maksiat kepada Allah, ia dalam keadaan jahil di saat menger
jakannya. Ibnu Juraij mengatakan bahwa Ata ibnu Abu Rabaah per
nah mengatakan hal yang sama kepadanya. 

Abu Saleh meriwayatkan dari Ibnu Abba>. bahwa termasuk keja
hilan seseorang ialah bila ia mengerjakan perbuatan yang jahat. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan firman-Nya: 

kemudian mereka bertobat dengan segera. (An-Nisa: 17) 

Yang dimaksud dengan min qarib batas maksimalnya ialah mulai dia 
mengerjakan perbuatan dosa sampai ia melihat malaikat maut. Ad-
Dahhak mengatakan bahwa masa yang sedikit sebelum kematian di
sebut dengan istilah qarib (dekat). 

Qatadah dan As-Saddi mengatakan bahwa makna yang dimaksud 
ialah selagi orang yang bersangkutan berada dalam masa seliarnya. 
Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 
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Al-Hasan Al-Basri mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 

kemudian mereka bertobat dengan segera. (An-Nisa: 17) 

Makna yang dimaksud ialah selagi nyawa orang yang bersangkutan 
belum sampai ke tcnggorokan. Ikrimah mengatakan bahwa dunia se
luruhnya dinamakan qarib. 

Keterangan: 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali ibr.u 
Iyasy dan Isam ibnu Khalid, telah menceritakan kepada kam: !:m. 
Sauban, dari ayahnya, dari Mak-hul. dari Jubair i bn.: NmA '_-
Umar. dari Nabi Saw. yang telah bersabda 

* - " - ' A " .•"n^»- { " - ' ^ t - \ 

Sesungguhnya Allah menerima :o'rd; se- ' , . ' : g 'ram'r>a selagi nya
wanya belum sampai di tenggorokan. 

Imam Turmuzi dan Imam Ibnu Majah meriwayatkannya melalui ha
dis Abdur Rahman ibnu Sabit ibnu Suban dengan lafaz yang sama. 
Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan garib. Disebutkan 
di dalam kitab Sunan ibnu Ma'ah bahwa sebutan dari Abdullah ibnu 
Amr adalah dugaan belaka. >eber.urr.ya dia adalah Abdullah ibnu 
Umar ibnul Khattab. 

Hadis lain. Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan ke
pada kami Muhammad ibnu Ma'mar, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnul Hasan Al-Harrani, telah menceritakan kepada kami 
Yahya ibnu Abdullah Al-Babili, telah menceritakan kepada kami 
Ayyub ibnu Nuhaik Al-Halabi; ia pernah mendengar Ata ibnu Abu 
Rabaah berkata bahwa ia pernah mendengar Abdullah ibnu Umar me
ngatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 
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Tidak sekali-kali seorang kamba yang mukmin bertobat sebelum 
ia mati dalam jarak satu bulan, melainkan Allah menerimanya 
dalam jarak yang lebih pendek dari itu, dan (tidak sekali-kali se
orang hamba yang mukmin bertobat) sebelum matinya dalam ja-

satu hari. Allah mengetahui tobat yang dilakukannya dan ke-
A " i )a:,:kan Allah >y,e':er'man\a. 

Hadis la;n. Abu Daud At-Tayahsi mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah, dari Ibrahim ibnu Maimunah, dan telah mence
ritakan kepadaku seorang lelaki dari Mulhan yang dikenal dengan na
ma Ayyub. Ia mengatakan bahwa ia pernah mendengar ibnu Umar 
berkata, "Barang siapa bertobat sebelum matinya dalam jarak satu ta
hun, niscaya tobatnya diterima. Barang siapa bertobat sebelum mati
nya dalam jarak satu bulan, niscaya tobatnya diterima. Barang siapa 
bertobat sebelum matinya dalam jarak satu minggu. niscaya tobatnya 
diterima. Barang siapa bertobat sebelum matinya dalam jarak satu ha
ri, niscaya tobatny a diterima. Barang siapa bertobat sebelum matinya 
dalam u t a k iesaat matu jam), niscaya tobatnya diterima". Ketika aku 
pe .m . s . katakan bahwa sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman: 

Sesungguhnya tobat di sisi Allah hanyalah tobat bagi orang-
orang yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, yang ke
mudian mereka bertobat dengan segera. (An-Nisa: 17) 

Maka Ibnu Umar berkata, "Sesungguhnya aku menceritakan kepada
mu hanya berdasarkan apa yang telah kudengar dari Rasulullah Saw." 

Demikianlah menurut riwayat Abu Daud At-Tayalisi, dan Abu 
Umar Al-Haudi serta Abu Amir Al-Aqdi, dari Syu'bah. 
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Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepa
da kami Husain ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kaiti: 
Muhammad ibnu Mutarrif, dari Zaid ibnu Aslam. dari Abdur Rahman 
ibnus Salmani yang menceritakan nab.ua empat orang sahabat Nabi 
Saw. berkumpul, lalu seseorang dar: mereka mengatakan bahwa ia 
pernah mendengar Rasulullah S_*. bersabda: 

Sesungguhnya Allah menerima ;onai seorang hamba yang dila
kukannya sehari sebelum ia mati. 

Sahabat lainnya bertanya, "Apakah kamu mendengar hal ini dari Ra
sulullah Saw.?" Ia menjawab, "Ya." Sahabat yang kedua mengatakan 
kalau dirinya pernah mendengar Rasulullah Saw. ber-abda: 

Sesungguhnya Allah menerima lobai seorang ka»!\i wm- a-'a-
kukannya setengah hari sebelum ia mati. 

Sahabat yang ketiga bertanya, "Apakah kamu mendengarnya dari Ra
sulullah Saw.?" Ia menjawab, "Ya." Lalu sahabat yang ketiga menga
takan bahwa dirinya pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

kukannya beberapa s.:.r • »->:;•<... 

Sahabat yang keempat bertanya. "Apakah engkau mendengarnya dari 
Rasulullah Saw.?" Ia menjawab. "Ya." Sahabat yang keempat menga
takan bahwa dirinya pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

Sesungguhnya Al'...-

http://nab.ua
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Sesungguhnya Allah menerima lobai seorang hamba selagi na
pasnya belum sampai ke tenggorokannya. 

Sa*id ibnu Mansur meriwayatkannya dari Ad-Darawardi, dari Zaid ib
nu Aslam, dari Abdur Rahman ibnus Salmani, lalu ia menyebutkan 
hadis yang hampir sama dengan hadis ini. 

Hadis lain. Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah men
ceritakan kepada kami lshaq ibnu Ibrahim ibnu Zaid, telah mencerita
kan kepada kami Imran ibnu Abdur Rahim, telah menceritakan kepa
da kami Usman ibnul Haisam, telah menceritakan kepada kami Auf, 
dari M u h a m m a d ibnu Sirin. dari Abu Hurairah yang mengatakan bah
wa R a s u l u l l a h Sa-s p-e m m . b e m a ' m L 

Sesungguhnya Allah menerima tobat hamba-Nya selagi nyawa si 
hamba belum sampai ke tenggorokannya. 

Hadis-hadis mursal. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Basysyar, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Addi, dari 
Auf. dari Al-Hasan. telah -ampai kepadanya bahwa Rasulullah Saw. 
telah bersabda: 

Sesungguhnya Allah menerima tobat seorang hamba sebelum 
nyawanya sampai ke tenggorokannya. 

Hadis ini berpredikat mursal lagi hasan, dari Al-Hasan Al-Basri. 
Ibnu Jarir mengatakan pula. telah menceritakan kepada kami Ib

nu Basysyar. telah menceritakan kepada kami Mu'az ibnu Hisyam, 
telah menceritakan kepadaku ayahku, dari Qatadah, dari Al-Ala ibnu 
Ziyad, dari Abu Ayyub Basyir ibnu Ka*b, bahwa Nabi Saw. pernah 
bersabda: 
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Sesungguhnya Allah menerima tobat seorang hamba selagi nya
wanya belum sampai ke tenggorokannya. 

Telah menceritakan kepada kami Ibnu Basysyar, telah menceritakan 
kepada kami Abdul A'la, dari Sa'id. dari Qatadah, dari Ubadah ibnus 
Samit, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda, lalu Ibnu Jarir me
ngetengahkan hadis yang semisal dengan hadis di atas. 

Hadis lain. Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada ka
mi Ibnu Basysyar. telah menceritakan kepada karv. Abu Daud. telah 
menceritakan kepada kami Imran, dari Qatadah yang menceritakan 
bahwa ketika kami sedang berada di nimah Anas ibnu Malik yang 
saat itu terdapat pula Abu Oilabah, maka Abu Qilabah bercerita bah
wa sesungguhnya Allah Swt. ketika melaknat iblis, si iblis meminta 
kepada Allah penangguhan sejenak, lalu iblis berkata. "Demi ke-
agungan-Mu dan kebesaran-Mu. aku tidak akan kelam: .'.-r: kalbu 
anak Adam selagi di dalam tubuhnya masih a d u r h." 

Maka Allah Swt. berfirman. "Dan demi keagungan-Ku. Aku ti
dak akan menutup pintu tobat baginya -elagi di dalam tubuhnya ma
sih ada roh." 

Hal ini disebutkan di dalam sebuah hadis mari u' y.mg diriwayat
kan oleh Imam Ahmad di dalam kitab musnadnya melalui jalur Amr 
ibnu Abu Amr dan Abui Haisam AI-Atwari; keduanya dari Abu 
Sa'id, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Iblis berkata, "Wahai Tuhanku, demi keagungan-Mu, aku akan 
terus-menerus menyesatkan mereka (Bani Adam) selagi roh me
reka masih ada dalam tubuhnya." Maka Allah Swt. berfirman, 
"Demi keagungan dan kebesaran-Ku, Aku akan terus memberi
kan ampunan bagi mereka selagi mereka meminta ampun kepa-
da-Ku." 
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Hadis-hadis ini menunjukkan bahwa barang siapa bertobat kepada 
Allah Swt.. sedangkan dia berharap masih dapat hidup, maka sesung
guhnya tobatnya diterima. Karena itulah Allah Swt. berfirman: 

<_. i v , frV CM~ca _> 

maka mereka itulah yang diterima Allah tobatnya; dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. (An-Nisa: 17) 

Bila ia merasa putus harapan untuk dapat hidup dan menyaksikan ke
datangan malaikat pencabut nyawa, n h telah sampai di tenggorokan
nya, dadanya terasa sesak, dan roh mencapai hal q u'r-nyi. napasnya 
mulai naik ke atas lebih dari itu sampai di galasim. Maka tiada tobat 
yang diterima saat itu, dan pintu tobat telah tertutup baginya. Karena 
itulah Allah Swt. berfirman: 

Dar ::riaklah :obat itu diterima Allah dari orang-orang yang me-
nger-akan kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal kepada 
seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan, "Sesung
guhnya saya bertobat sekarang." (An-Nisa: 18) 

Ayat ini semakna dengan ayat lainnya, yaitu firman-Nya: 

Maka tatkala mereka melihat azab Kami, mereka berkata, "Kami 
beriman kepada Allah saja." (Al-Mu-min: 84) 

Juga semakna dengan apa yang diputuskan oleh Allah Swt., yaitu pin
tu tobat bagi penduduk bumi ditutup apabila mereka melihat matahari 
terbit dari arah barat. Hal ini disebutkan melalui firman-Nya: 
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Parfo /?ar/ datangnya beberapa cyc: dari Tuhanmu, tidaklah re--
manfaat lagi iman seseorang kepada d:r:r\a send-r: % : - r A -
beriman sebelum . - . j be'-rr . "i^o."-*•_« - - • ." 
dalam masa m •_;>:•:;._.. A'.-Ar. _:r. 15 x 

Do« //rfa/c (pula diterima tobat 1 t'•-£«:»-»•»-.;•: f - . . 
kan mereka di dalam kekafi^K ~.r.-N:<. '. * 

Orang kafir itu apabila mau dalam kuk^rtrar. *ar. kerr."<>r:»:_r. -
penyesalannya tidak bennanfaat lagi. t e rua r . _ . m m :_•: • " r 
dak akan diterima tebusan darinya, sekalipun dengm -m _ . _- m _ _ 
di bumi. 

Ibnu Abbas, Abui Aliyah, dan Ar-Rabi' ibnu Anas mengataku:! 
sehubungan dengan firman-Nya: 

Dan tidak (pula diterima tobat) orang-orang yang mati, sedang
kan mereka di dalam kekafiran. (An-Nisa: 18) 

Mereka mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
orang-orang musyrik. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Su
laiman ibnu Daud, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman 
ibnu Sabit ibnu Sauban, telah menceritakan kepadaku ayahku, dari 
Mak-hul; Umar ibnu Na'im pernah menceritakan kepadanya bahwa 
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Abu Zar pernah menceritakan kepada mereka bahwa Rasulullah Saw. 
telah bersabda: 

Sesungguhnya Allah masih menerima tobat hamba-Nya —atau 
masih memberikan ampunan bagi hamba-Nya— selagi hijab be
lum diturunkan. 

Ketika ditanyakan kepada beliau mengenai makna hijab tersebut, ma
ka beliau Saw. menjawab: 

(Yaitu di saat) roh (akan) keluar, sedangkan ia dalam keadaan 
musyrik. 

Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

Bagi orang-orang itu telah Kami sediakan siksa yang pedih. 
i An-Nisa: 18) 

Yakni siksaan yang pedih, sangat keras, lagi abadi. 

An-Nisa, ayat 19-22 
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Hai orang-orans yang beriman, tidak halal bagi kalian mempu-
sakai wanita de>:g.:>: a'.an paksa dan janganlah kalian menyu
sahkan mereka karen.. ' v : . ; - e . ; k e m b a l : sebagian dari 
apa yang telah kalian ber-\.n • ... •-. .... •• . 
melakukan pekerjaan keji yang nyuiu. D,.'' gan 
mereka secara patut. Kemudian bila kalian tidak meny.. •.. 
ka, (maka bersabarlah) karena barangkali kalian tidak menyukai 
sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang ba
nyak. Dan jika kalian ingin mengganti istri kalian dengan istri 
yang lain, sedangkan kalian telah memberikan kepaela seseorang 
di antara mereka harta yang banyak, maka janganlah kalian 
mengambil kembali darinya barang sedikit pun. Apakah kalian 
akan mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yang dusta 
dan dengan (menanggung) dosa yang nyata? Bagaimana kalian 
akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kalian telah ber
gaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami istri. Dan me
reka (istri-istri kalian) telah mengambil dari kalian perjan:;an 
yang kuat. Dan janganlah kalian kawini wanita-wanr.a }>..':g .'t-
lah dikawini oleh ayah kalian. kecuaV r:. '.. •*• v '•-' 
lampau. Sesungguhnya perbuatan L;»-..- - • . . . . v - . A L . " 
dan seburuk-buruk jalan >yjng ditempuh t. 
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Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham
mad ibnu Muaatil. telah menceritakan kepada kami Asbat ibnu Mu
hammad, telah, menceritakan kepada kami Asy-Syaibani, dari Ikri
mah. dari Ibnu Abbas —Asy-Syaibani mengatakan bahwa hadis ini 
diketengahkan pula oleh Abui Hasan As-Sawa-i, yang menurut duga
annya tidak sekali-kali ia menuturkannya melainkan dari Ibnu Ab
bas— sehubungan dengan firman-Nya: 

Ha: i."'.:m:- 'a* g- - ' c m* -a. a m c -"..-.A.*: n-e^pu-
saha: •-.aKiia dengan jalan paksa, i An-Nisa: l v t 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa di masa lalu apabila ada seorang lela
ki dari kalangan mereka meninggal dunia, maka para wali si mayat 
adalah orang yang lebih berhak terhadap diri istri si mayat. Dengan 
kata lain, jika sebagian dari mereka menyukainya, maka ia boleh me
ngawininya; dan jika tidak suka, maka mereka boleh mengawinkan-
nya; dan jika mereka menginginkan agar istri si mayat tidak kawin, 
maka mereka boleh tidak menguu inkannya. Pada garis besarnya me
reka lebih berhak t e r h a d a p diri htr i si mayat daripada keluarga si is
tri. L a l u :an:n' .ah ayat ini. yaitu firman-Nya: 

Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kalian mempu-
sakai wanita dengan jalan paksa. (An-Nisa: 19) 

Demikianlah menurut apa yang diketengahkan oleh Imam Bukhari, 
Imam Abu Daud. Imam Nasai. Ibnu Murdawaih, dan Ibnu Abu Hatim 
melalui hadis Abu Ishaq Asy-Syaibani yang nama aslinya adalah Su
laiman ibnu Abu Sulaiman, dari Ikrimah, dari Abui Hasan As-Sawa-i 
yang nama aslinya ialah Ata Kufi yang tuna netra, keduanya meneri
ma hadis ini dari Ibnu Abbas, seperti yang telah disebutkan tl i atas. 

Imam Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ahmad ibnu Sabit Al-Marwazi, telah menceritakan 

- 1 ' * : c-L-tUaJlr' 
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kepadaku AH ibnu Husain, dari ayahnya, dari Yazid An-Nahwi, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbbas sehubungan dengan firman-Nya: 

tidak halal bcg: •:<.: \.r me "y--;*;-.. .. - .. ..• . ..• < 
C / O H janganlah kalian menyusahkan mereka karena hendak meng
ambil kembali sebagian dari apa yang telah kalian berikan kepa

danya, kecuali bila mereka melakukan perbuatan keji yana 
nyata. (An-Nisa: 19) 

Demikian itu karena di masa lalu seorang lelaki mew„r;-i >::: -.em
batnya, lalu ia bersikap selalu menyusalikannya hingga si istri me
ninggal dunia atau (baru dibebaskan) bila si istri mau mengembalikan 
maskawinnya. Maka Allah memberikan ketentuan hukum mengenai 
hal tersebut, yakni melarang perbuatan itu. 

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Abu Daud. tetapi diri
wayatkan pula oleh yang lain yang bukan hanya satu orang, dari Ibnu 
Abbas hal yang semisal. 

Waki" meriwayatkan dari Sufyan, dari Ali ibnu Nadimah, dari 
Miqsam, dari ibnu Abbas. bahwa dahulu di masa Jahiliah ada seorang 
wanita yang ditinggal mati oleh suaminya, lalu da'anglah searang le
laki yang melemparkan bajunya kepada >i w a n i t a ivu. i r .aka le laki ter
sebutlah yang lebih berhak terhadap diri w ani'.: ivu L.Aa turunlah fir
man-Nya: 

Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kalian mempu-
sakai wanita dengan ja'.an paksa. «An-Nisa: 19) 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan de
ngan firman-Nya: 
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Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kalian mempu-
sakai wanita dengan jalan paksa. (An-Nisa: 19) 

Apabila seorang lelaki mati meninggalkan anak perempuan, maka ke
rabat terdekatnya melemparkan baju kepada si perempuan itu, maka 
dia berhak mencegahnya dikawini oleh orang lain. Jika si perempuan 
itu cantik dan ia suka, maka ia mengawininya; tetapi jika si perempu
an bertampang udak cantik, ia menguningnya hingga mati, lalu ia 
mewarisiny a. 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa dahulu di masa 
Jahiliah apabila ada seorang kerabatnya yang meninggal dunia, maka 
ia melemparkan baju kepada istri si mayat. Dengan demikian, dialah 
yang mewarisi nikahnya dan tidak boleh orang lain menikahinya. Ia 
dapat saja mengurungnya di dalam rumah hingga istri si mayat mem
bayar tebusan kepadanya. Maka Allah menuninkan firman-Nya: 

Hai orcKg-o>-cr.g yang beriman, tidak halal bagi kalian mempu-
sa<a: -\anita dengan jalan paksa. (An-Nisa: 19) 

Zaid ibnu Aslam mengatakan sehubungan dengan ayat ini, bahwa da
hulu penduduk Yasrib (Madinah) di masa Jahiliah, apabila ada se
orang lelaki dari kalangan mereka yang mati, istrinya ikut diwaris 
oleh orang yang mewarisi hartanya. Lalu si pewaris menyusahkannya 
hingga ia mewarisi hartanya atau menikahkannya dengan orang yang 
ia kehendaki. 

Dahulu penduduk Tihamah seorang lelaki dari kalangan mereka 
biasa memperlakukan istrinya dengan perlakuan yang buruk hingga ia 
menceraikannya, tetapi dengan syarat 'hendaknya si istri tidak kawin 
kecuali dengan lelaki yang disetujuinya, sebelum si istri membayar 
tebusan kepadanya dengan sebagian dari maskawin yang pernah di
berikannya'. Maka Allah melarang orang-orang mukmin melakukan 
perbuatan tersebut. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. 

file://-/anita
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Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan ke
pada kami Muhammad ibnu Ahmad ibnu Ibrahim, telah menceritakan 
kepada kami Musa ibnu Ishaq, telah menceritakan kepada kami Ali 
ibnul Munzir, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Fu-
dail, dari Yahya ibnu Sa'id, dari Muhammad ibnu Abu Umamah ibnu 
Sahi ibnu Hanif, dari ayahnya yang telah menceritakan bahwa ketika 
Abu Qais ibnul Aslat meninggal dunia, anak lelakinya bermaksud 
mengawini istri (ibu tiri)nya. Hal ini di masa Jahiliah berlaku di ka
langan mereka. Maka Allah menurunkan firman-Ny a: 

tidak halal bagi kalian mempusakai wanita dengan jalan paksa. 
(An-Nisa: 19) 

Ibnu Jarir meriwayatkannya melalui hadis Muhammad ibr... F........ 
dengan lafaz yang sama. Kemudian ia meriwayatkan pula melalui ja
lur Ibnu Juraij yang mengatakan bahwa Ata pernah bercerita kepada
nya, "Di masa lalu orang-orang Jahiliah itu apabila ada seorang lelaki 
meninggal dunia dan meninggalkan istri, maka si istri dikurung oleh 
keluarga si mayat dan dipaksa mengasuh seorang bayi yang ada di 
kalangan mereka (keluarga si mayat)." Maka turunlah ayat berikut, 
yaitu firman-Nya: 

tidak halal bagi kelar «- e ̂ pu -.ar "a ..Y •v..- - . • 
(An-Nisa: 19). hingga akhir iya: 

Ibnu Juraij mengatakan. Mujahid pernah mengatakan b a h u a d a h u l u 
bila ada seorang lelaki meninggal dunia, maka anak laki-lakinya lebih 
berhak terhadap istrinya. Dengan kata lain, ia boleh mengawininya ji
ka si istri itu bukan ibunya; atau boleh pula menikahkannya dengan 
siapa yang disukai anaknya, baik dengan saudaranya ataupun anak 
saudaranya. 

Ibnu Juraij mengatakan, Ikrimah pernah mengatakan bahwa ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan Kabisyah binti Ma'an ibnu Asim ib-
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nul Aus yang suaminya (yaitu Abu Qais ibnul Aslat) meninggal du
nia, lalu anak (tiri)nya mencintainya. Maka Kabisyah datang kepada 
Rasulullah Saw. dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku tidak dapat me-
waris harta suamiku dan tidak pula dibiarkan nikah dengan orang 
lain." Maka Allah menurunkan ayat ini. 

As-Saddi meriwayatkan dari Abu Malik, bahwa dahulu di masa 
Jahiliah bila seorang wanita ditinggal mati suaminya, maka wali su
aminya datang dan melemparkan baju kepadanya. Jika si mayat mem
punyai seorang anak lelaki yang masih kecil atau seorang saudara la
ki-laki. maka si wali mengurung wanita itu hingga si anak dewasa 
atau si wanita itu mati . lalu -i anak mewarisinya. Tetapi jika si wanita 
melarikan diri ke rumah keluarganya dan belum -empat dilempari ba
ju, berani ia selamat. Maka Allah menuninkan firman-Nya: 

tidak halal bagi kalian mempusakai wanita dengan jalan paksa. 
(An-Nisa: 19) 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan ayat ini. bahwa dahulu ada 
seorang lelaki yang dalam asuhannya terdapat seorang anak yatim pe
rempuan, sedangkan ia menjadi wali dari anak perempuan yatim itu, 
maka ia menguningnya dengan harapan kalau istrinya mati nanti ia 
mengawininya, atau mengawinkannya dengan anak laki-lakinya sen
diri. Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu 
Hatim. 

Kemudian Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari 
Asy-Sya'bi, Ata ibnu Abu Rabah, Abu Mijlaz, Ad-Dahhak, Az-Zuhri, 
Ata Al-Khurrasani, dan Muqatil ibnu Hayyan hal yang semisal. 

Menunit kami. ayat ini mengandung makna yang umum menca
kup semua perbuatan yang dilakukan oleh orang-orang Jahiliah, juga 
mencakup apa yang disebut oleh Mujahid serta orang-orang yang 
mendukungnya serta semua perbuatan yang mempunyai kemiripan 
dengan hal tersebut. 

Finnan Allah Swt.: 
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dan janganlah kalian menyusahkan mereka karena hendak »'-. , • 
ambil kembali sebagian dari apa yang lelah kalian berikan ke; ..-
danya. (An-Nisa: 19) 

Janganlah kalian dalam mempergauli mereka menyusahkan mereka 
yang pada akhirnya mereka membiarkan kamu mengambil apa yang 
telah kamu serahkan kepada mereka sebagai maskawinnya, atau 
mengambil sebagiannya, atau salah satu hak mereka yang ada pada
mu, atau sesuatu dari hal tersebut yar.e kalian ambil dari mereka de
ngan cara paksa dan menimpakan mudarat terhadap mereka. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan firman-Nya: 

karena hendak mengambil kembali sebagian dan apa w : e ;c\:h 
kalian berikan kepadanya. (An-Nisa: 19) 

Seorang lelaki yang mempunyai istri, sedangkan dia tidak menyukai
nya, padahal dia telah membayar maskawin kepadanya, maka ia ber
sikap menyusahkan istrinya dengan tujuan agar <i istri menabu- kebe
basannya dengan maskawin yang teh." ' : b_y_:k_" '-.-.r. 
dia. Demikianlah menurut apa yang uik_tak_:t :'- - -!A. , . .-
dah, dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang r ... " -'t 
yang dipilih oleh Ibnu Jarir. 

Ibnul Mubarak dan Abdur Razzaq mengatakan, telah mencerita
kan kepada kami Ma'mar, telah menceritakan kepadaku Sammak ib
nul Fadl, dan Ibnu Salmani yang menceritakan bahwa salah satu dari 
kedua ayat ini dimainkan berkenaan dengan kebiasaan di /aman Jahi
liah, sedangkan yang lainnya ditumnkan berkenaan dengan apa yang 
terjadi di masa (pemudaan) Islam. Abdullah Ibnul Mubarak mengata
kan, yang dimaksud ialah firman-Nya: 

dan janganlah -a: .'•;;•: ; ; 

Artinya, janganlah kalian memaksa mereka 
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Tidak relai bagi kalian mempusakai wanita dengan jalan paksa. 
(An-Nisa: 19) 

Yakni seperu yang biasa terjadi di masa Jahiliah. 

dan janganlah kalian menyusahkan mereka. (An-Nisa: 19) 

Seperti yang terjadi di masa permu'aan Islam. 
Firman Allah Swt.: 

terkecuali bila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. 
(An-Nisa: 19) 

Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Sa'id ibnul Musayyab. Asy-Sya'bi. Al-Ha
san Al-Basri, Muhammad ibnu Sirin. Sa'id ibnu Jubair. Mujahid. Ikri
mah, Apa Al-Khurra-ani. A d - D a h h u k . Abu Qilabah, Abu Saleh, As-
Saddi. Zaid ibnu Aslam. dan Sa'id ibnu Abu Hilal mengatakan, yang 
dimaksud dengan fahisyah atau perbuatan keji ini adalah perbuatan 
zina. 

Dengan kata lain, bila si istri berbuat zina, maka kamu boleh 
mengambil kembali darinya maskawin yang telah kamu berikan kepa
danya, misalnya kamu bersikap menyusahkannya hingga ia membiar
kan maskawin itu diambil olehmu dan meminta khulu' darimu. Seper
ti pengertian yang terdapat di dalam surat Al-Baqarah, yaitu firman-
Nya: 

c v r < » •• sias_̂ n_> 
Tidak halal bagi kalian mengambil kembali sesuatu dari yang te-
\ah kalian berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya kha-
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watir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. (Al-
Baqarah: 229), hingga akhir aya t . 

Ibnu Abbas, Ikrimah, dan A d - D a h h a k mengatakan bahwa perbuatan 
keji yang nyata adalah membangkang ,:„n durhaka. 

Sedangkan Ibnu Jarir memilih pendapat yang mengatakan bahwa 
perbuatan keji yang nyata mencakup semuanya, yakni zina dan durha
ka, membangkang dan bermulut km. -r. serta lain-lainnya. Dengan ka
ta lain, reaksi seperu itu dari istri membolehkan, pihak suami bemikap 
menyusahkannya agar si istri membebaskan seluruh haknya atau se-
bagiannya yang ada pada tanggungan suaminya, lalu si suami mence
ritakannya. Pendapat ini dinilai cukup baik. 

Dalam pembahasan yang lalu terdapat sebuah asar yang diriw a-
yatkan oleh Imam Abu Daud secara munfarid (menyendiri) melalui 
jalur Yazid An-Nahwi. dari Ikrimah. dari Ibnu Abbas som m m; m :• 
nean firman-Nv a: 

Tidak halal bagi kalian mempusakai wanita dengan jalan paksa 
dan janganlah kalian menyusahkan mereka karena hendak meng
ambil kembali sebagian dari apa yang telah kalian berikan kepa
danya, terkecuali bila mereka melakukan perbuatan keii yang 
nyata. (An-Nisa: 19) 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa demikian itu karena di masa lalu se
orang lelaki mewarisi istri kerabatnya yang meninggal dunia, lalu ia 
bersikap menyusahkannya hingga istri si mayat mati atau mengemba
likan maskawin kepadanya. Maka Allah memutuskan perbuatamterse-
but, yakni melarangnya. 

Ikrimah dan Al-Hasan Al-Basri mengatakan, hal ini memberikan 
pengertian bahwa konteks seluruh ayat ini berkaitan dengan apa yang 
biasa dilakukan di masa Jahiliah. Tetapi Allah melarang kaum mus
lim mengerjakannya dalam masa Islam. 



530 J u z 4 — A n - N i s a 

Abdur Rahman ibnu Zaid mengatakan, kebiasaan bersikap me
nyusahkan istri ini biasa dialami orang-orang Quraisy di Mekah. Se
orang lelaki dari kalangan mereka mengawini seorang wanita yang 
terhormat, manakala terjadi pihak istri tidak cocok dengan suaminya 
itu. maka si suami mau menceraikannya dengan syarat bahwa si istri 
tidak boleh kawin lagi kecuali dengan seizinnya. Untuk itu pihak su
ami mendatangkan beberapa orang saksi, kemudian mencatat syarat 
tersebut atas diri si istri, lalu dipersaksikan. Bilamana datang seorang 
pelamar dan si istri memberi bekas suaminya serta membuatnya puas 
dengar: m.bakm yang diterimanya, barulah bekas suami mengizinkan
nya k u a .r. r : ' u " •.: v. J : k . p i h a k beka- istri tidak dapat 
membuatnya p . . - - uAn t: '„k n .eu ' e - v. .n i- „ p . : n a n . muka pi
hak bekas suami mempersulitnya dan melarangnya kawin. Karena itu, 
maka turunlah firman-Nya: 

dan janganlah kalian menyusahkan mereka karena hendak meng
ambil kembali sebagian dari apa yang telah kalian berikan kepa
danya. (An-Nisa: 19). hingga akhir ayat. 

Mujahid mengatukan - e h m m n g u i i dengan firman-Nya: 

dan janganlah kalian menyusahkan mereka karena hendeik meng
ambil kembali sebagian dari apa yang telah kalian berikan kepa
danya. (An-Nisa: 19) 

Bahwa sikap menyusahkan dalam ayat ini semakna dengan pengerti
an yang terdapat di dalam surat Al-Baqarah (ayat 229). 

Firman Allah Swt.: 

C i s i f-£ZuZi\r> . 

Dan bergaullah dengan mereka secara patut. (An-Nisa: 19) 

Bertutur sapa dengan baiklah kalian kepada mereka, dan berlakulah 
dengan 'paik dalam semua perbuatan dan penampilan kalian terhadap 
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mereka dalam batas yang sesuai dengan kemampuan kalian. S : : . : , 

mana kalian pun menyukai hal tersebut dari mereka, maka lakukar . 
olehmu hal yang semisal terhadap mereka. Seperti pengertian y a r . 
terdapat di dalam firman-Nya: 

Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewa
jibannya menurut cara yang makruf, i Al-Baqarah: 228) 

Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Sebaik-baik kalian ia ia n arang w./: e puing ba k t. antara kalian 
kepada istrinya, sedangkan aku adalah orang yang paling baik 
kepada istriku di antara kalian. 

Tersebutlah bahwa termasuk akhlak Nabi Saw. dalam mempergauli 
istri ialah beliau orang yang sangat baik dalam bergaul, selalu gembi
ra, sering bermain dengan istrinya, dan bersikap lemah lembut kepada 
mereka, memberi mereka kelapangan dalam nafkah serta gemar ber-
senda gurau. Hingga pernah beliau berlomba lari dengan Siti Aisyah 
Ummul Mu-minin r.a. sambil bercengkerama dan berkasih mesra de
ngannya. 

Siti Aisyah r.a. mengatakan. " A d a k a l a n y a Ra-aA.'.Ah SUA me
nang atas diriku dan adakalanya a k u memmu o - . . - 'm" ... Demikian 
itu terjadi sebelum aku bertubuh gemuk. Setelah m'm - a g a k gemuk 
dan mendahuluinya, maka beliau menyusulku seraya perku?:: 'Kali 
ini sebagai balasan dari kekalahan yang tadi"." 

Rasulullah Saw. selalu mengumpulkan semua istrinya setiap ma
lam di dalam satu rumah yang merupakan malam giliran beliau, lalu 
adakalanya beliau makan malam bersama-sama mereka. Setelah, im 
masing-masing istri kembali ke tempatnya sendiri-sendiri kecuali 
yang digilir oleh beliau Saw.). 

Nabi Saw. tidur dengan salah seorang istrinya dalam satu kemah, 
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dan beliau terlebih dahulu meletakkan kain selendangnya, lalu tidur 
dengan memakai kain saaing. 

Nabi Saw. bila telah melakukan salat Isya dan masuk ke dalam 
rumahnya, terlebih dahulu begadang sebentar bersama keluarganya 
sebelum tidur; hal itu beliau lakukan untuk mengakrabkan diri dengan 
mereka. Allah Swt. telah berfirman: 

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yans r.::-: h:2 .-.: . . . .V.-Ahzab: 2D 

Mengenai hukum-hukum mempergauli wanita dan hal-hal >ang ber
kaitan dengannya, pembahasannya secara rinci dapat dijumpai dalam 
kitab-kitab yang membahas masalah-masalah hukum (kitab-kitab 
fiqih). 

Firman Allah Swt.: 

}~-:r.-.tS'.an bila kalian tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) 
Karena barangkali kalian tidak menyukai sesuatu, padahal Allah 
menjadikan padanya kebaikan yang banyak. (An-Nisa: 19) 

Dengan kata lain, barangkali sikap sabar kalian memegang mereka te
tap menjadi istri kalian —padahal kalian tidak suka kepada mereka— 
mengandung kebaikan yang banyak bagi kalian di dunia dan akhirat. 

Seperti apa yang dikatakan oleh Ibnu Abbas sehubungan dengan 
ayat ini; yang dimaksud ialah hendaknya si suami tetap berlcmah 
lembut kepada istrinya (yang tidak ia sukai itu), maka pada akhirnya 
ia akan dianugerahi seorang anak dari istrinya, dan dari anaknya itu ia 
mendapatkan kebaikan yang banyak. 

Di dalam sebuah hadis sahih disebutkan: 



T a f s i r I b n u K a s i r 5 3 3 

Seorang lelaki mukmin jangan membenci wanita mukminah, jika 
ia tidak menyukai suatu akhlak darinya, maka ia senang dengan 
akhlaknya yang lain darinya. 

Firman Allah Swt.: 

d V- z c t " , , , ' l ) l o 

Dan yka kalian ingin mer.ggcr:: :s'r: kekar ."" 
a * r

 "t" r ir°''ar. *~a ~ar '*.ekk ***s^r^*r'4i^r «-,- - • 

c*'a*a r f ' ' ; * * ; * " : ^ r : r \ ; » * -- . t •- r » - . * * - - . 

smij/i kembal: dar-nya se.ik:: _r>r Ar::-:.: , A: A:*: u - . . . -" 

mengambilnya kembal: dengung :...:..-.:-. ysr.z z ~ le
ngan (menanggung) dosa yang nyata? i An-N.-_ I 

Jika seseorang di antara kalian ingin menceraikan seorang i-::; dan 
•menggantikannya dengan istri yang lain, maka janganlah ia mengam
bil darinya maskawin yang pernah ia berikan kepadanya di masa lalu 
barang sedikit pun, sekalipun apa yang telah ia berikan kepadanya be
rupa harta yang banyak. 

Dalam surat Ali Imran telah kami sebutkan penjelasan mengenai 
pengertian qintar ini dengan pemela-an yang cukup, hingga tidak per
lu diulangi lagi di sini. 

Di dalam ayat ini terkandung dalil yang menunjukkan boleh 
memberikan maskawin dalam jumlah yang sangat banyak. Akan teta
pi, Khalifah Umar ibnul Khattab pernah melarang mengeluarkan mas
kawin dalam jumlah yang sangat banyak, kemudian beliau mencabut 
kembali larangannya itu. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Is
mail, telah menceritakan kepada kami Salamah ibnu Akjamah, dari 
Muhammad ibnu Sirin yang menceritakan bahu a ia pernah mende-
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ngar dari Abui Ajfa As-Sulami yang menceritakan bahwa ia pernah 
mendengar Khalifah Umar ibnul Khattab berkata, "Ingatlah, jangan
lah kalian berlebih-lebihan dalam bermaskawin terhadap wanita, kare
na sesungguhnya seandainya maskawin itu merupakan kemuliaan di 
dunia atau suatu ketakwaan di sisi Allah, niscaya Nabi Saw. lebih 
mendahuluinya daripada kalian. Rasulullah Saw. tidak pernah mem
berikan maskawin kepada seorang pun dari istri-istrinya, tidak pula 
seorang wanita pun dari anak perempuannya menerima maskawin da
lam jumlah yang lebih dari dua belas augiyah. Sesungguhnya seorang 
lelaki itu benar-benar akan mendapat ujian karena maskawin istrinya, 
hingga ia mempunyai ra>a permusuhan t e r h a d a p Istrinya dalam diri
nya dan hingga ia mengatakan, "Aku terpaksa menggantungkan qir-
ba-ku untuk mendapatkanmu." 

Kemudian hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan ahlus 
sunan melalui berbagai jalur dari Muhammad ibnu Sirin, dari Abui 
Ajfa yang nama aslinya ialah Haram ibnu Sayyib Al-Basri. 

Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan 
sahih. 

Jalur yang lain dari Umar r.a. Al-Hafiz Abu Ya"la mengatakan, 
telah menceritakan kepada kami Abu Khaisamah. telah menceritakan 
kepada kami Ya'fejub ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, dari Ibnu Ishaq. telah menceritakan kepadaku Muhammad 
ibnu Abdur Rahman, dari Khalid ibnu Sa'id, dari Asy-Sya'bi, dari 
Masruq yang mengatakan bahwa Khalifah Umar ibnul Khattab me
naiki mimbar Rasulullah Saw., kemudian berkata, "Hai manusia, 
mengapa kalian berbanyak-banyak dalam mengeluarkan maskawin 
untuk wanita, padahal dahulu Rasulullah Saw. dan para sahabatnya 
membayar maskawin mereka di antara sesama mereka hanya empat 
ratus dirham atau kurang dari itu. Seandainya memperbanyak maska
win merupakan ketakwaan di sisi Allah atau suatu kemuliaan, niscaya 
kalian tidak akan dapat mendahului mereka dalam hal ini. Sekarang 
aku benar-benar akan mempennaklumatkan, hendaknya seorang lelaki 
jangan membayar maskawin kepada seorang wanita dalam jumlah le
bih dari empat ratus dirham." 

Masruq melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu Khalifah Umar 
turun dari mimbarnya, tetapi ada seorang wanita dari kalangan Qura-
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isy mencegatnya dan mengatakan kepadanya, "Wahai Amiail Mu-mi-
nin, engkau melarang orang-orang melebihi empat ratus dirham da
lam maskawin mereka?" 

Khalifah Umar menjawab, "Ya." Wanita itu berkata. "Tidakkah 
engkau mendengar apa yang telah diturunkan oleh Aliah dalam Al-
Qur'an?" Khalifah Umar bertanya, "Ayat manakah yang engkau mak
sudkan?" Wanita itu menjawab, "Tidakkah engkau pernah mendengar 
bahwa Allah Swt. telah berfirman: 

^,<-~<:> ' ' i * L" A' 

'sedangkan kalian telah memberikan kepada seseorang di ar.'.ara. 
mereka harta yang banyak' (An-Nisa: 20), hingga akhir ayat." 

Maka Khalifah Umar berkata. "Ya Allah, ampunilah aku. k r 
orang lebih pandai daripada Umar." Kemudian Km.ah:.. . A:: ..- •. " 
bali menaiki mimbar, dan berkata. "Hai manusia sekalian, sesungguh
nya aku telah melarang kalian melebihi empat ratus dirham dalam, 
membayar maskawin wanita. Sekarang barang siapa yang ingin mem
beri mahar dari hartanya menurut apa yang disukainya, ia boleh mela
kukannya." 

Abu Ya'la mengatakan, "Menurut dugaan kuatku, Umar r.a. me
ngatakan, 'Barang siapa yang suka rela (memberi mahar dalam jum
lah yang lebih dari empat ratus dirham), ia boleh melakukannya'." 
Sanad asar ini dinilai jayyid (baik) lagi kuat. 

Jalur yang lain. Ibnul Munzir mengatakan, telah meme~ mkan 
kepada kami Ishaq ibnu Ibrahim, dari Abdur Razzau. dar: Qms : rna 
Rabi', dari Abu Husain. dari Abu Abdur Rahman A - S . . a.m i yang 
menceritakan bahwa Khalifah Umar ibnul Khattab pernah mengata
kan, "Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam membayar maskawin 
wanita." Lalu ada seorang wanita berkata, "Tidaklah demikian, hai 
Umar, karena sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman: 

'Sedangkan kalian telah memberikan kepada seseorang di antara 
mereka harta yang banyak' (An-Nisa: 20)." 
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Yang dimaksud dengan qintar ialah emas yang banyak. Abu Abdur 
Rahman As-Sulami mengatakan, "Demikian pula menurut qiraah Ab
dullah ibnu Mas'ud, yakni se-qintar emas. Maka janganlah kalian 
mengambil kembali darinya barang sedikit pun." 

Kemudian Khalifah Umar berkata, "Sesungguhnya seorang wani
ta telah mendebat Umar, ternyata wanita itu dapat mengalahkannya." 

Jalur lain dari Umar terdapat inqita (rawi yang terputus). Az-Zu-
bair ibnu Bakkar mengatakan, telah menceritakan kepadaku pamanku 
Mus'ab ibnu Abdullah, dari kakekku yang telah menceritakan bahwa 
Khalifah Umar pernah mengatakan. "Janganlah kalian berlebihan da
lam membayar maskawin wanita, sekalipun wanita yang dimaksud 
adalah anak perempuan Zul Qussah i yakni Yazid ibnul Husain Al-
Harisi). Dan barang siapa yang berlebihan, maka selebihnya diberikan 
ke Baitul Mal" 

Maka ada seorang wanita jangkung dari barisan kaum wanita 
—yang pada hidungnya terdapat anting-anting— mengatakan, "Itu ti
dak ada hak bagimu." Khalifah Umar bertanya, "Mengapa?" Wanita 
itu menjawab bahwa sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman: 

sedangkan kalian lelah memberikan kepada seseorang di antara 
mereka harta yang banyak. (An-Nisa: 20), hingga akhir ayat. 

Maka Umar berkata, "Seorang wanita benar, dan seorang lelaki 
keliru." 

Karena itulah Allah Swt. berfirman dengan nada mengingkari: 

Bagaimana kalian akan mengambilnya kembali, padahal sebagi
an kalian telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai 
suami istri. (An-Nisa: 21) 

Maksudnya bagaimana kalian tega mengambil kembali maskawin dari 
wanita, padahal kamu telah bergaul dan bercampur dengannya; dan 
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ia pun telah bergaul dan bercampur denganmu. Menurut Ibnu Abbas, 
Mujahid, As-Saddi, dan ulama lainnya, yang dimaksud dengan 'ber
gaul' di sini ialah bersetubuh. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan bahwa Rasulullah Saw. ber
sabda kepada dua orang yang melakukan Wan, sesudah keduanya se
lesai dari sumpah li'an-r\ya: 

Allah mengetahui bahwa salah m, m.:ng a: u'-.m m kamu berdua 
acla yang dusta, maka adakah di antara kamu yang mau berto
bat? 

Nabi Saw. mengucapkan kalimat ini sebanyak tiga kali. Maka si lela
ki berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimanakah dengan hartaku —yakni 
maskawin yang telah diberikannya—?" Nabi Saw. bersabda: 

Kamu tidak mempunyai harta itu lagi, jika kamu telah memberi
kannya sebagai maskawin, maka hal itu sebagai imbalan dari 
apa yang telah engkau halalkan dari farjinya. Dan jika kamu 
adalah orang yang berdusta terhadapnya (istrimu), maka harta 
itu lebih jauh lagi bagimu dem lebih dekat kepadanya. 

Di dalam kitab Sunan Abu Daud dan 'ain-lainnva d i rw mkar dari 
Nadrah ibnu Abu Nadrah. bahwa :a r e m a h ku>«.:r. J e r gar. -e m r g 
wanita yang masih perawan yang berada dalam pir.g t i r m a . Tetapi 
ternyata tiba-tiba wanita itu sudah hamil. Lelaki itu datang kepada 
Rasulullah Saw. dan menceritakan hal tersebut kepadanya. Maka Na
bi Saw. memutuskan bahwa pihak lelaki tetap harus membayar mas
kawin kepada wanita itu, lalu beliau Saw. menceraikan keduanya dan 
memerintahkan agar si wanita dihukum dera. Lalu beliau Saw. ber
sabda: 
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Anak ini adalah budakmu, dan maskawin itu sebagai ganti dari 
al-bud'u i tani). 

Maka dari itulah disebutkan di dalam finnan-Nya: 

-' \ " A ' \ c ' 

Bagaimana kalian akan mengambilnya kembali, padahal sebagi
an kalian telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai 
suam: A'A < An-Ni*a: 21) 

Do« mereka (istri-istri kalian) telah mengambil dari kalian per
janjian yang kuat. (An-Nisa: 21) 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Mujahid, dan Sa'id ibnu Jubair, bah
wa yang dimaksud dengan mi'saq atau perjanjian ialah akad nikah. 

Sufyan As-Sauri meriwayatkan dari Habib ibnu Abu Sabit, dari 
Ibnu Abbas sehubungan dengan finnan-Nya: 

Dan mereka (istri-istri kalian) telah mengambil dari kalian per
janjian yang kuat. (An-Nisa: 21) 

Yang dimaksud dengan mislaqan galizan ialah memegang dengan ca
ra yang patut atau melepaskan dengan cara yang baik. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari Ikrimah, 
Mujahid. Abui Aliyah. Al-Hasan, Qatadah, Yahya ibnu Abu Kasir, 
Ad-Dahhak, dan As-Saddi hal yang semisal. 

Abu Ja'far Ar-Razi meriwayatkan dari Ar-Rabi' ibnu Anas sehu
bungan dengan ayat ini, bahwa yang dimaksud ialah kalian telah 
menjadikan mereka istri-istri kalian dengan amanat dari Allah dan ka
lian telah menghalalkan farji mereka dengan menyebut kalimah 
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Allah. Karena sesungguhnya kalimah Allah itu adalah membaca sya
hadat dalam khotbah nikah. 

Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakan di antara yang dianugerahkan 
kepada Nabi Saw. di malam beliau melakukan isra-nya ialah firman 
Allah Swt. kepadanya: 

Dan Aku jad:kan un..":< • •.. 
(menikahi wanita» Stbtdum, / ? - t > t . . . . rersuks: rw--.a engkau 
lah hamba dan Rasul-Ku. 

Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. Di dalam kitab 5h ; 

Muslim disebutkan dari Jabir tentang khotbah haji wada", bahwa Nabi 
Saw. di dalamnya antara lain mengatakan: 

Berwasiatlah kalian dengan kebaikan sehubungan dengan wani
ta, karena sesungguhnya kalian mengambil (memperistri) mereka 
dengan amanat dari Allah dan kalian hfilalkan farji mereka de
ngan menyebut kalimah Allah. 

Firman Allah Swt.: 

Dan jangan~.uk karun ka--.:n; •:un;:a--\an::a ;..-'e •: 
o/e/? oyc/! kalian. (An-Nisa: 22). hingga akhir ayat. 

Allah mengharamkan istri-istri para ayah sebagai penghonnatan buat 
mereka, dan memuliakan serta menghargai mereka agar janganlah is
tri-istri mereka dikawini (oleh anak-anak tirinya). Sehingga istri ayah 
diharamkan bagi seorang anak hanya setelah si ayah melakukan akad 
nikah dengannya. Hal ini merupakan suatu perkara yang telah disepa
kati oleh semuanya. 

http://jangan~.uk
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Malik ibnu Ismail, telah 
menceritakan kepada kami Qais ibnur Rabi", telah menceritakan ke
pada kami Asy'as ibnu Siwar, dari Addi ibnu Sabit, dari seorang lela
ki dari kalangan Ansar yang menceritakan bahwa tatkala Abu Qais 
(yakni Ibnul Aslat, salah seorang yang saleh dari kalangan Ansar) 
meninggal dunia, anak lelakinya melamar bekas istrinya. Lalu si istri 
berkata, "Sebenarnya aku menganggapmu sebagai anak, dan engkau 
termasuk orang yang saleh di kalangan kaummu. Tetapi aku akan 
datang terlebih dahulu kepada Rasulullah Saw 

Istri Ibnui A>'._'. berkutu. Se-..".gg..i "> _ A'"u Q_> ;e!.:h mening
gal dunia." Nabi Saw. bersabda. "Baik. " Si i>tn perlunya. "Sesung
guhnya anak lelakinya (yaitu Qais) melamarku, sedangkan dia adalah 
seorang yang saleh dari kalangan kaumnya, dan sesungguhnya aku 
menganggapnya sebagai anak. Bagaimanakah menurut pendapatmu?" 
Nabi Saw. bersabda, "Kembalilah kamu ke rumahmu." Maka turunlah 
ayat berikut, yaitu firman-Nya: 

Dan janganlah kalian kawini wanita-wanita yang telah dikawini 
o', e k ayak kalian. (An Nisa:22)j hingga akhir ayat. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Qasim, te
lah menceritakan kepada kami Husain, telah menceritakan kepada ka
mi Hajjaj, dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah sehubungan dengan firman-
Nya: 

C V V ' f' Ltujjl_3 

Dan janganlah kalian kawini wanita-wanita yang telah dikawini 
oleh ayah kalian, terkecuali pada masa yang telah lampau. (An-
Nisa: 22) 

Ia mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan Abu Qais 
ibnul Aslat yang meninggalkan Ummu Ubaidillah (yaitu Damrah). Di 

'J 
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masa lalu Darrurah adalah bekas istri ayahnya (yaitu Al-A>,„- . 
diturunkan berkenaan dengan Al-Aswad ibnu Khalaf yang r:: 
punyai istri bekas istri ayahnya sendiri, yaitu anak perempuan Ar_ 
Talhah ibnu Abdul Uzza ibnu Usman ibnu Abdud Dar. Juga diturun

k a n berkenaan dengan Fakhitah (anak perempuan Al-Aswad ibnul 
Muttalib ibnu Asad) yang dahulunya adalah istri Umayyah ibnu Kha
laf. Setelah Umayyah ibnu Khalaf meninggal dunia, maka bekas istri
nya itu dikawini oleh anak lelaki Umayyah (yaitu Safwan ibnu 
Umayyah). 

As-Suhaili menduga, mengawini istri ayah (yakni ibu tiri) diper
bolehkan di masa Jahiliah. Karena itulah maka disebutkan di dalam 
firman-Nya: 

terkecuali pada masa yang telah, lampau, i An-Nisa! 22) 

Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan di dalam ayat lain, yaitu 
firman-Nya: 

dan (diharamkan bagi kalian) menghimpunkan (dalam perkawin
an) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi 
pada masa lampau. (An-Nisa: 23) 

As-Suhaili mengatakan bahwa hai tersebut pemah dilakukan oleh 
Kinanah ibnu Khuzaimah; ia p e r n a h kaw :r. d e n g a n bekas :<:r; a> ah-
nya,.lalu dari perkawinannya itu lahiriah An-Nadr :bna K:nanah. As-
Suhaili mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah b e r s a b d a : 

Aku dilahirkan dari hasil nikah, bukan dari sifah (perkawinan di 
masa Jahiliah). 

As-Suhaili mengatakan, "Hal ini menunjukkan bahwa perkawinan se
perti itu diperbolehkan bagi mereka di masa Jahiliah, dan mereka 
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menganggap hal tersebut sebagai suatu perkawinan." 
Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham

mad ibnu Abdullah Al-Makhzumi, telah menceritakan kepada kami 
Qurad, telah menceritakan kepada kami Ibnu Uyaynah, dari Amr, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa orang-orang Jahiliah di masa lam
pau mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah, kecuali istri 
ayah dan menghimpun dua perempuan bersaudara dalam satu perka
winan. Maka Allah menurunkan firman-Nya: 

Dan janganlah kaitan kawini wanita-wanita yang telah dikawini 
oleh ayah kalian. (An-Nisa: 22) 

• i l - ' ^ K ^ I ' ^ * - "f' 

dan (diharamkan bagi kalian) menghimpunkan (dalam perkawin
an) dua perempuan yang bersaudara. (An-Nisa: 23) 

Hal yang sama dikatakan oleh Ata dan Qatadah. Akan tetapi, apa 
yang dinukil oleh As-Suhaili sehubungan dengan kisah Kinanah ma
sih perlu dipertimbangkan (kesahihannya). 

Dengan alasan apa pun hal tersebut tetap diharamkan bagi umat 
ini dan merupakan perbuatan yang sangat keji. Karena itulah Allah 
Swt. berfirman: 

Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dari se-
buruk-buruk jalan (yang ditempuh). (An-Nisa: 22) 

Allah Swt. berfirman: 
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dan janganlah kalian mendekati perbuatan-perbuatan yang keji. 
baik yang tampak di antaranya maupun yang tersembunyi. (Al-
An'am: 151) 

Dan janganlah kaitan "erdekc:: zina: . w * j j ' r ' . j - - j 
adalah suatu per^uatcr \urz •-. • .:"_:r r...... . ..- -., 
(Al-Isra: 32) 

Sedangkan di dalam surat ini ditambahkan: 

dan dibenci Allah. (An-Nisa: 22) 

Yaitu dibenci. Dengan kata lain, perbuatan tersebut memang suatu 
dosa besar, yang akibatnya akan membuat si anak benci kepada ayah
nya sesudah ia mengawini bekas istri ayahnya. Karena pada galibnya 
(pada umumnya) setiap orang yang mengawini seorang wanita janda 
selalu membenci bekas suami istrinya. Karena itulah maka Umrna-
hatul Mu-minin (istri-istri Nabi Saw.) diharamkan atas umat ini, kare
na kedudukan mereka sama dengan ibu dan karena mereka adalah is
tri-istri Nabi Saw. yang kedudukannya sebagai bapak dari umat ini, 
bahkan hak Nabi Saw. lebih besar daripada para ayah. menurut kese
pakatan semuanya. Bahkan cinta kepada Nabi Saw. harus didahulu
kan di atas kecintaan kepada orang lain. 

Ata ibnu Abu Rabbah mengatakan sehubungan dengan firman-
Nya: 

H *»" 
dan dibenci Allah. (An-Nisa: 22) 

Maksudnya, perbuatan yang dibenci oleh Allah Swt. 
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dan seburuk-buruk jalan. (An-Nisa: 22) 

Yakni merupakan jalan yang paling buruk bagi orang yang menem
puhnya. Barang siapa yang melakukan perbuatan tersebut sesudah 
adanya larangan ini. berarti dia telah murtad dari agamanya dan dike
nai hukuman mati serta hartanya menjadi harta fa'i diserahkan ke 
Baitul Mal. 

Imam Ahmad dan ahlus sunan meriwayatkan melalui berbagai ja
lur dari Al-Barra ibnu Azib, dari pamannya t yaitu Abu Burdah) 
—menurut riwayat yang lain Ibnu Umar— dan menurut riwayat yang 
lainnya lagi dari paman dari pihak ayx~.r.\ a. Disebutkan bahwa Ra
sulullah Saw pernah mengutusnya kepada seorang lelaki yang me
ngawini istri ayahnya sesudah ayahnya meninggal dunia. Perintah 
Nabi Saw. menginstruksikan kepadanya untuk menghukum mati lela
ki tersebut dan menyita harta bendanya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ha-
syim, telah menceritakan kepada kami Asy'as, dari Aildi ibnu Sabit, 
dari Al-Barra ibnu Azib yang mengatakan, "Pamanku bersua de
nganku, yakni Al-Haris ibnu Umair yang saat itu memimpin sejumlah 
pasukan yang kepemimpinannya diserahkan kepada pamanku." 

Maka aku bertanya. "Hai paman, ke manakah Nabi Saw. meng
utusmu?" Pamanku menjawab, "Beliau mengutusku kepada seorang 
lelaki yang telah mengawini bekas istri ayahnya. Nabi Saw. memerin
tahkan kepadaku agar memancungnya." 

Para ulama sepakat mengharamkan wanita yang pernah disetu-
buhi oleh seorang ayah, baik melalui nikah atau hamba sahaya (pemi
likan) atau wati syubhat (persetubuhan secara keliru). 

Tetapi mereka berselisih pendapat mengenai wanita yang pernah 
digauli oleh ayah dengan syahwat, tetapi bukan persetubuhan; atau di
pandangnya bagian-bagian tubuh yang tidak halal bagi si ayah sekira
nya wanita itu adalah wanita lain (bukan mahramnya). 

Disebutkan dari Imam Ahmad, bahwa wanita yang pernah diper
lakukan demikian pun tetap diharamkan (bagi anak si ayah). Al-Hafiz 
ibnu Asakir telah meriwayatkan dalam kisah Khadij Al-Himsi maula 
Mu'awiyah, bahwa ia pernah membelikan seorang budak wanita yang 
putih lagi cantik buat Mu'awiyah. Lalu ia memasukkan budak wanita 
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Diharamkan atas kalian (mengawini) ibu-ibu kalian; anak-anak 
kalian yang perempuan; saudara-saudara kalian yang perempu
an, saudara-saudara bapak kalian yang perempuan; saudara-
saudara ibu kalian yang perempuan; anak-anak perempuan dari 
saudara-saudara lelaki kalian: anak-anak perempuan dari sau
dara-saudara perempuan kalian: ibu-ibu kalian yang menyusui 
kalian: saudara sepersusuan kalian; ibu-ibu istri kalian (mer
tua.: anak-anak istri kalian yang dalam pemeliharaan kalian da
ri istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur 
dengan istri kamu itu (dan sudah kalian ceraikan), maka tidak 
berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagi kalian) istri-
istri anak kandung kalian (menantu); dan menghimpunkan (da
lam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang 
telah terjadi pada masa lampau; sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Ayat yang mulia ini merupakan ayat yang mengharamkan mengawini 
wanita mahram dari segi nasab dan hal-hal yang mengikutinya, yaitu 
karena sepersusuan dan mahram karena menjadi mertua, seperti yang 
dikatakan oleh Ibnu Abu Hatim. Disebutkan bahwa telah mencerita
kan kepada kami Muhammad ibnu Sinan, telah menceritakan kepada 
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kami Abdurrahman ibnu Mahdi, dari Sufyan ibnu Habib, dari Sa'id 
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan, "Telah diharamkan 
bagi kalian tujuh wanita dari nasab dan tujuh wanita karena mertua 
(hubungan perkawinan)." Lalu ia membacakan firman-Nya: 

Diharamkan atas kalian (mengawini) ibu-ibu kalian: cak-a'-a-: 
kalian yang perempuan: saudara-saudara kc'.icn \cn perempu
an. (An-Nisa: 23), hingga akhir ayat. 

Telah menceritakan kepada kami Abu Sa'id ibnu Yahya ibnu Sa'id, 
telah menceritakan kepada kami Abu Ahmad, telah menceritakan ke
pada kami Sufyan, dari Al-A'masy, dari Ismail ibnu Raja, dari Umair 
maula Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa diha
ramkan tujuh orang karena nasab dan tujuh orang pula karena sihrun 
(kerabat karena perkawinan). Kemudian Ibnu Abbas membacakan fir
man-Nya: 

Diharamkan atas kalian (mengawini) ibu-ibu kalian; anak-anak 
kalian yang perempuan: saudara-saudara kalian yang perempu
an; saudara-saudara bapak kalian yang perempuan: saudara-
saudara ibu kalian yang perempuan: anak-anak perempuan cari 
saudara laki-laki kalian: dan anak-anak perempuan dari saudara 
perempuan kalian, t An-Nisa: 23) 

Mereka adalah mahram dari nasab. 
Jumhur ulama menyimpulkan dalil atas haramnya anak perempu

an yang terjadi akibat air mani zina bagi pelakunya berdasarkan ke
umuman makna firman-Nya: 

c r r ct_liajdi_> • n» -Q—^3 

dan anak-anak perempuan kalian. (An-Nisa: 23) 
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Walaupun bagaimana keadaannya, ia tetap dianggap sebagai anak pe
rempuan, sehingga pengertiannya temiasuk ke dalam keumuman 
makna ayat. Demikianlah menurut mazhab Abu Hanifah, Imam 
Malik, dan Imam Ahmad ibnu Hambal. 

Menurut riwayat dari Imam Syafii, boleh mengawininya, meng
ingat anak tersebut bukan anak perempuannya menuait syara'. Seba
gaimana pula ia (anak perempuan tersebut) tidak tennasuk ke dalam 
pengertian firman-Nya: 

Allah mensycna'.kar. bag: ka'.:ci :er.;cr.g pembagian pusaka un
tuk) .tanak mmmk<Kalian. Yaitu bagian seorang anak lelaki sama 
dengan bagian dua orang anak perempuan. (An-Nisa: 11) 

Dengan alasan apa pun ia tidak dapat mewaris menurut kesepakatan. 
Maka ia pun tidak termasuk ke dalam pengertian ayat ini (An-Nisa: 
23). 

Firman Allah Swt.: 

r.t-:bu kalian yang menyusukan kalian dan saudara-sauda
ra perempuan sepersusuan kalian. (An-Nisa: 23) 

Sebagaimana diharamkan atas kamu mengawini ibu kamu yang telah 
melahirkanmu, maka diharamkan pula atas dirimu mengawini ibumu 
yang telah menyusukanmu. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan melalui hadis Malik ibnu 
Anas, dari Abdullah ibnu Abu Bakar ibnu Muhammad ibnu Amr ibnu 
Hazm, dari Amrah binti Abdur Rahman, dari Ski Aisyah Ummul Mu-
minin, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Sesungguhnya persusuan itu dapat menjadikan mahram sebagai
mana mahram karena kelahiran. 
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Menurut lafaz Imam Muslim disebutkan: 

Diharamkan karena persusuan hal-hal yang diharamkan karena 

Sebagian kalangan ulama fiqih mengatakan bahwa semua hal yang 
diharamkan karena hubungan nasab. diharamkan pula karena hubung
an persusuan, kecuali dalam empat gambaran. Sebagian dari mereka 
mengatakan enam gambaran. Semuanya itu disebutkan di dalam ki
tab-kitab juru' (fiqih). 

Akan tetapi, menurut penelitian disimpulkan bahwa tidak ada se
suatu pun dari hal tersebut yang dikecualikan, mengingat dijumpai 
persamaan sebagiannya dalam nasab, sedangkan sebagian yang lain 
sebenarnya diharamkan karena ditinjau dari segi kekerabatan karena 
nikah. Untuk itu, sebenarnya tidak ada sesuatu pun yang dikecualikan 
oleh hadis menurut kaidah asalnya. 

Kemudian para imam berbeda pendapat mengenai bilangan pe
nyusuan yang dapat menyebabkan mahram. Sebagian di antara mere
ka berpendapat, dinilai menjadi mahram hanya dengan penyusuan sa
ja karena berdasarkan keumuman makna ayat ini. Pendapat ini dike-
mukakan oleh Imam Malik, dan diriwayatkan dari Ibnu Umar. Penda
pat ini pulalah yang dikatakan oleh Sa'id ibnul Musayyab, Urwah ib
nuz Zubair, dan Az-Zuhri. 

Ulama lainnya mengatakan bahv, a tidak menjadikan mahram bila 
persusuan kurang dari tiga kali. karena berdasarkan kepada sebuah 
hadis di dalam kitab Sahih Mustim melalui jalur Hasyim ibnu Urwah, 
dari ayahnya, dari Siti Aisyah. bahwa Rasulullah Saw. pernah bersab
da: 

Tidak menjadikan mahram sekali kenyotan dan tidak pula dua 
kali kenyotan. 

Qatadah meriwayatkan dari Abui Khalil, dari Abdullah ibnul Haris, 

nasab. 
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dari Urnmul Fadl yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah ber
sabda: 

Tidak menjadikan mahram sekali persusuan, dan (tidak pula) 
dua kali persusuan; juga sekali sedotan, serta tidak pula dua 
kali sedotan. 

Menurut lafaz yang lain disebutkan: 

Tidak menjadikan mahram sekali kenyotan dan tidak pula dua 
kali kenyotan. 

Hadis riwayat Imam Muslim. 
Di antara ulama yang berpendapat demikian ialah Imam Ahmad 

ibnu Hambal, Ishaq ibnu Rahawaih, Abu Ubaid, dan Abu Sur. Hadis 
ini diriwayatkan pula dari Ali, Siti Aisyah. Ummul Fadl, Ibnuz Zu
bair, Sulaiman ibnu Yasar. dan Sa'id ibnu Jubair. 

Ulama lainnya berpendapat, tidak dapat menjadikan mahram per
susuan y arg kurang dari lima kali, karena berdasarkan kepada hadis 
yang terdapat di dalam kitab Sahih Muslim melalui jalur Malik, dari 
Abdullah ibnu Abu Bakar, dari Urwah, dari Siti Aisyah r.a. yang 
menceritakan bahwa dahulu termasuk di antara ayat Al-Qur'an yang 
diturunkan ialah firman-Nya: 

Sepuluh kali persusuan yang telah dimaklumi dapat menjadikan 
mahram. 

Kemudian hal ini di-mansukh oleh lima kali persusuan yang dimak
lumi. Lalu Nabi Saw. wafat, sedangkan hal tersebut termasuk bagian 
dari Al-Qur'an yang dibaca. 
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Diriwayatkan dari Abdur Razzaq, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, 
dari Urwah, dari Aisyah hal yang semisal. 

Di dalam hadis Sahlah (anak perempuan Suhail) disebutkan bah
wa Rasulullah Saw. pernah memerintahkan kepadanya agar menyusu
kan Salim maula Abu Huzaifah sebanyak lima kali persusuan. 

Disebutkan bahwa Siti Aisyah selalu memerintahkan kepada 
orang yang menginginkan masuk bebas menemuinya agar menyusu 
lima kali persusuan kepadanya terlebih dahulu. Hal inilah yang dika
takan oleh Imam Syafii dan murid-muridnya. 

Kemudian perlu diketahui bahwa hendaknya masa persusuan ha
rus dilakukan dalam usia masih kecil, yakni di bawah usia dua tahun, 
menurut pendapat jumhur ulama. Pembahasan mengenai masalah ini 
telah kami kemukakan di dalam surat Al-Baqarah, yaitu pada tafsir 
firman-Nya: 

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selam.a m-.; 
hun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusu..>-. 
(Al-Baqarah: 233) 

Kemudian para ulama berselisih pendapat kemahraman akibat air Su
su dari pihak ayah persusuan, seperti yang dikatakan oleh kebanyakan 
penganut Imam yang empat dan lain-lainnya: ataukah per-'u-u_-
mengakibatkan mahram hanya dari pihak ibu p-er-..-:._". ' • 
dak merembet sampai kepada pihak a>ah. per-u<u_n. O p e r ; : _;.g 
katakan oleh sebagian u lama Salaf. Semu ar.\ j . -eh ..'r ..r. g a-, d e n g a n 
masalah ini ada dua pendapat. Pembahasan masalah ini >ecaru rinci 
hanya didapat pada kitab-kitab fiqih 

Firman Allah Swt.: 
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ibu-ibu :s:r: kalian (mertua kalian); anak-anak istri kalian yang 
dalam pemeliharaan kalian dari istri yang telah kalian campuri, 
:e:ap: jika kalian belum campur dengan istri kalian itu (dan su
dah kalian ceraikan), maka tidak berdosa kalian mengawininya. 
(An-Nisa: 23) 

A i r . " —e-ronai mertua perempuan, ia langsung menjadi mahram 
be£.:_ j . '.e'.ik: n.?rg_*:r. arak perempuannya, baik ia telah meng-
caA: a*-u masih belum menggauiir.vu. 

Mengenai anak tiri perempuan t yakni anak istri), hukumnya ma
sih belum dikatakan mahram sebelum orang yang bersangkutan 
menggauli ibunya. Jika si lelaki yang bersangkutan terlebih dahulu 
menceraikan ibunya sebelum digauli, maka diperbolehkan baginya 
mengawini anak perempuan bekas istrinya yang belum digauli itu. 
Karena itulah disebutkan di dalam firman-Nya: 

ana-andk istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang te
lah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan istri
mu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu 
mengawininya. (An-Nisa: 23) 

Ketentuan ini hanya khusus bagi anak tiri saja. Akan tetapi, sebagian 
ulama memahami kembalinya clamir kepada ummahat dan raba-ib. Ia 
mengatakan bahwa tiada seorang pun dari istri dan tiada pula dari 
anak tiri dikatakan menjadi mahram hanya dengan sekadar melakukan 
akad nikah dengan salah seorangnya, sebelum si lelaki yang bersang
kutan menggaulinya. Karena berdasarkan kepada firman-Nya: 
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tetapi jika kamu belum bercampur dengan mereka (salah seorang 
dari istri dan anak tirimu) itu (dan sudah kamu ceraikan), maka 
tidak berdosa kamu mengawininya. (An-Nisa: 23) 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Basy-
syar, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Aduh dan Abdul 
ATa, dari Sa'id, dari Qatadah, dari Jallas ibnu Amr, dari Ali r.a. se
hubungan dengan seorang lelaki yang mengawini seorang wanita, lalu 
si lelaki itu menceraikannya sebelum menggaulinya, apakah si lelaki 
yang bersangkutan boleh mengawini ibu si wanita itu? Ali r.a. menja
wab bahwa ibu si wanita itu sama kedudukannya dengan rabibah 
(anak tiri perempuan). 

Telah menceritakan kepada kami Ibnu Basysyar. telah mencerita
kan kepada kami Yahya, dari Qatadah. dari Sa'id ibnul Musayyab, 
dari Zaid ibnu Sabit yang mengatakan. "Apabila seorang lelaki men
ceraikan istrinya sebelum menggaulinya, tidak ada dosa baginya jika 
ia mengawini ibu bekas istrinya itu." 

Menurut riwayat yang lain, dari Qatadah, dari Sa'id, dari Zaid ib
nu Sabit, ia pernah mengatakan, "Apabila si istri mati dan si suami 
menerima warisannya, maka makruh baginya menggantikannya de
ngan ibunya. Tetapi jika si suami terlebih dahulu menceraikannya se
belum menggaulinya, jika ia suka. b--leh mengawini i b u m u " 

Ibnul Munzir mengatakan, tela!; menceritakan kepada kami Is-
haq, dari Abdur Razzaq, dan Ibnu Juraij yang mengatakan bahwa 
Abu Bakar ibnu Hafs telah menceritakan kepadanya dari Muslim ibnu 
Uwaimir Al-Ajda", bahwa Bakr ibnu Kinanah pernah menceritakan 
kepadanya bahwa ayahnya menikahkan dirinya dengan seorang wani
ta di Taif. 

Bakr ibnu Kinanah melanjutkan kisahnya, "Wanita tersebut tidak 
kugauli sehingga pamanku meninggal dunia, meninggalkan istrinya 
yang juga adalah ibu si wanita itu, sedangkan ibunya adalah wanita 
yang memiliki harta yang banyak." 

Ayahku berkata (kepadaku), "Maukah engkau mengawini ibu
nya1?" Bakr ibnu Kinanah mengatakan. "LaJu _ku be.-a--. a kepad- !r -
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nu Abbas mengenai masalah tersebut. Ternyata ia berkata, 'Kawinilah 
ibunya!'." 

Bakr ibnu Kinanah melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu ia 
bertanya kepada Ibnu Umar. Maka ia menjawab, "Jangan kamu ka
wini dia." Setelah itu aku ceritakan apa yang dikatakan oleh keduanya 
(Ibnu Abbas dan Ibnu Umar). Lalu ayahku menulis surat kepada 
Mu'awiyah yang isinya memberitakan apa yang dikatakan oleh ke
duanya. 

Mu'awiyah menjawab, "Sesungguhnya aku tidak berani mengha
lalkan apa >ang diharamkan oleh Allah, tidak pula mengharamkan 
apa yang dihalalkan oleh Allah. Kamu tinggalkan -aia masalah terse
but, karena wanita selainnya cukup banyak." Dalam jawabannya itu 
Mu'awiyah tidak melarang —tidak pula mengizinkan— aku melaku
kan hal tersebut. Lalu ayahku berpaling meninggalkan ibu si wanita 
itu dan tidak jadi menikahkannya (denganku). 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, dari Sammak ibnul Fadl, dari seorang lelaki, dari Abdulllah 
ibnuz Zubair yang mengatakan bahwa rabibah (anak tiri) dan ibunya 
sama saja, boleh dinikahi salah satunya jika lelaki yang bersangkutan 
masih belum menggauli istrinya. Akan tetapi, di dalam sanad riwayat 
ini terkandung misteri. 

Ibnu Juraij mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ikrimah ib
nu Kalid (Khalid), bahwa Mujahid pernah mengatakan sehubungan 
dengan firman-Nya: 

ibu-ibu istri kalian (mertua), dan anak-anak istri kalian yang da
lam pemeliharaan kalian. (An-Nisa: 23) 

Makna yang dimaksud ialah bila menggauli kedua-duanya. Pendapat 
ini diriwayatkan dari Ali, Zaid ibnu Sabit, Abdullah ibnuz Zubair, 
Mujahid, Sa'id ibnu Jubair, dan Ibnu Abbas. Sedangkan Mu'awiyah 
bersikap abstain (diam) dalam masalah ini. Orang-orang dari kalang
an mazhab Syafii yang berpendapat demikian ialah Abui Hasan Ah
mad As-Sabuni menurut apa yang dinukil oleh Imam Rafi'i dari Al-
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Abbadi. Telah diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud hal yang semisal, tetapi 
setelah itu ia mencabut kembali pendapatnya. 

Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami Is-
haq ibnu Ibrahim Ad-Duburi. telah menceritakan kepada kami Abdur 
Razzaq, dari As-Sauri, dari Abu Farwah. dari Abu Amr Asy-Syaiba
ni, dari Ibnu Mas'ud, bahwa seorang lelaki dari kalangan Bani Ka-
makh dari Fazzarah mengawini seorang wanita, lalu ia melihat ibu is
trinya dan ternyata menyukainya. Kemudian lelaki itu meminta fatwa 
Ibnu Mas'ud, maka Ibnu Mas'ud memerintahkan kepadanya agar se
gera menceraikan istrinya, lalu boleh kawin dengan ibu istrinya. Dari 
perkawinan itu ia memperoleh banyak anak. 

Kemudian Ibnu Mas'ud datang ke Madinah, dan ada orang yang 
menanyakan masalah tersebut, maka ia mendapat berita bahu a hal 
tersebut tidak halal. Ketika ia kembali ke Kufah. berkatalah ia kepada 
lelaki tadi, "Sesungguhnya istrimu itu haram bagimu." lalu si lelaki 
menceraikan istrinya. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa rabibah tidak menjadikan 
mahram hanya karena melakukan akad nikah dengan ibunya, lain hal
nya dengan ibu; sesungguhnya rabibah langsung menjadi mahramnya 
setelah ia melakukan akad nikah dengan ibunya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ja'far ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami Haain ibnu 
Urwah, telah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab, dari Sa'id, 
dari Qatadah, dari Ikrimah. dari Ibnu Abbas yang mengatakan, apabi
la seorang lelaki menceraikan istrinya sebelum ia menggauli i men
campurinya, atau si istri meninggal dunia (sebelum sempat ia meng
gaulinya), maka ibu istrinya tidak halal baginya. 

Menurut riwayat yang lain, Ibnu Abbas pernah mengatakan, "Se
sungguhnya masalah ini masih misteri." Maka ia memutuskan sebagai 
hal yang makruh. 

Kemudian Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari 
Ibnu Mas'ud, Imran ibnu Husain, Masaiq, Tawus, Ikrimah. Ata, Al-
Hasan, Mak-hul, Ibnu Sirin, Qatadah, dan Az-Zuhri hal yang semisal. 

Pendapat inilah yang dianut oleh mazhab yang empat dan ulama 
fiqih yang tujuh orang, serta kebanyakan ulama fiqih, baik yang da
hulu maupun yang sekarang. 
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Ibnu Juraij mengatakan bahwa pendapat yang benar ialah penda
pat orang yar.g mengatakan bahwa masalah ibu (mertua) termasuk 
masalah yang mubham (misteri), karena sesungguhnya Allah tidak 
mensyaratkan adanya persetubuhan dengan mereka (ibu-ibu mertua). 
Lain halnya dengan masalah ibu-ibu anak tiri perempuan, dalam ma
salah ini persyaratan adanya persetubuhan ditetapkan. 

Menurut kesepakatan huj'ah yang tidak dapat dibantah lagi, dite
tapkan hal yang sama (yaitu adanya syarat bersetubuh). Telah diriwa
yatkan pula suatu hadis yang berpredikat garib mengenai hal tersebut 
dan di dalam sur.adr.y a terdapat hal y ang masih perlu dipertimbang
kan. Hadis itu adalah apa yang telah diceritakan kepadaku oleh Ibnul 
Musanna. Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami Hibban 
ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Ibnul Mubarak, telah 
menceritakan kepada kami Al-Musanna ibnus Sabbah, dari Amr ibnu 
Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi Saw. yang telah ber
sabda: 

Apabila seorang lelaki mengawini seorang wanita, maka tidak 
halal baginya mengawini ibu wanita itu, baik ia telah menggauli
nya atau masih belum menggaulinya. Dan apabila ia kawin de
ngan ibu si wanita, lalu ia tidak menggaulinya dan menceraikan
nya, maka jika ia suka boleh kawin dengan anaknya. 

Ibnu Juraij mengatakan bahwa hadis ini —sekalipun di dalam sanad
nya terkandung sesuatu yang perlu dipertimbangkan— sesungguhnya 
menurut kesepakatan hujah menunjukkan keabsahan pendapat ini, 
hingga sudah dianggap cukup tanpa mengambil dalil dari selainnya 
dan tanpa bergantung kepada kesahihan hadis tersebut. 

Adapun mengenai firman-Nya: 

d Y Y- : c 
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anak-anak istrimu yang ada dalam pemeliharaanmu. (An-Nisa: 
23) 

Menurut pendapat jumhur ulama. ' V m m . v tanak tiri) hukumnya ha
ram dinikahi, tanpa memandang a p a k a h anak tersebut berada dalam 
pemeliharaan lelaki yang bersangkutan ataupun tidak. Mereka menga
takan bahwa khitab seperti ini dir.arr.akan ungkapan yang mempriori
taskan umum, dan tidak mengandung n-a'"'•:>>" i pengertian > a p a pun. 
Perihalnya sama dengan makr.a > a r g ad.a d; dalam. j \ a t l a in . yaitu fir
man-Nya: 

Dan janganlah kalian paksa budak-budak wa'V'-a ka"w :>>••;•< 
melakukan pelacuran, sedang'-:-.;*: "U'aAu - - m m >~; ke
sucian. (An-Nur: 33 i 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan balnya U m m u Hubibah p e n v h 
berkata, "Wahai Rasulullah, nikahilah saudara perempuanku, yaitu 
anak perempuan Abu Sufyan." Menurut lafaz Imam Muslim. >ang di
maksud adalah Izzah binti Abu Sufyan. 

Nabi Saw. menjawab, "Apakah kamu suka hal tersebut?" Ummu 
Habibah menjawab, "Ya. Aku tidak akan membiarkanmu, dan aku 
ingin agar orang yang bersekutu denganku dalam kebaikan adalah 
saudara perempuanku sendiri." 

Nabi Saw. menjawab. "Sesungguhnya ha! tersebut t i dak halal 
bagiku." Ummu Habibah berkata. "Sesungguhnya kur.i p m a i-mii 
sedang membicarakan bahwa engkau bermaksud a k a n mengawini 
anak perempuan Abu Salamah." Nabi Saw. bertanya. "Anak perem
puan Ummu Salamah?" Ummu Habibah menjawab, "Ya." 

Nabi Saw. bersabda: 

http://dir.arr.akan


558 J u z 4 — A n - N i s a 

Sesungguhnya dia jikalau bukan sebagai rabibah yang ada da
lam pemeliharaanku, ia tetap tidak halal (dikawin) olehku. Se
sungguhnya dia adalah anak perempuan saudara lelaki sepersu-
suanku. Aku dan Abu Salamah disusukan oleh Suwaibah. Maka 
janganlah kalian menawarkan kepadaku anak-anak perempuan 
kalian, jangan pula saudara-saudara perempuan kalian. 

Menurut riwayat Imam Bukhari disebutkan seperti berikut: 

Sesungguhnya aku sekalipun tidak mengawini Ummu Salamah. ia 
(anak perempuan Abu Salamah) tetap tidak halal bagiku. 

Dalam hadis ini kaitan pengharaman dihubungkan dengan perkawinan 
beliau Saw. dengan Ummu Salamah, dan memutuskan hukum sebagai 
mahram hanya dengan penyebab tersebut. 

Hal inilah yang dipegang oleh empat orang Imam dan tujuh 
orang ulama fiqih serta jumhur ulama Salaf dan Khalaf. 

Memang ada suatu pendapat yang mengatakan tidak ada faktor 
yang menyebabkan rabibah menjadi mahram kecuali jika si rabibah 
berada dalam pemeliharaan orang yang bersangkutan. Jika si rabibah 
bukan berada dalam pemeliharaannya, maka rabibah bukan termasuk 
mahram. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Zar'ah, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Musa, te
lah menceritakan kepada kami Hisyam (yakni Ibnu Yusuf), dari Ibnu 
Juraij, telah menceritakan kepadaku Ibrahim ibnu Ubaid ibnu Rifa"ah, 
telah menceritakan kepadaku Malik ibnu Aus ibnul Hadsan yang me
ngatakan, "Dahulu aku mempunyai seorang istri, lalu ia meninggal 
dunia, sedangkan sebelum itu ia telah punya seorang anak perempu
an, dan aku menyukainya. 

Ketika Ali ibnu Abu Talib bersua denganku,ia bertanya, 'Menga
pa kamu?' Aku menjawab, 'Istriku telah meninggal dunia.' Ali berta
nya, 'Apakah dia punya anak perempuan?' Aku menjawab, 'Ya, dan 
tinggal di Taif.' Ali bertanya, 'Apakah dahulunya ia berada dalam pe-
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melmaraanmu?' Aku menjawab, 'Tidak, tetapi ia tinggal di Taif." Ali 
berkata, 'Kawinilah dia!' 

Aku berkata, 'Bagaimanakah dengan finnan-Nya yang mengata
kan: 

anak-anak istri kalian yang dalam peme'S'-craan kabar, i A n -
Nisa: 23)'. 

Ali berkata, 'Sesungguhnya dia bukan berada dalam pemeliharaanmu. 
Sebenarnya ketentuan tersebut jika ia berada dalam pemeliharaan-

Sanad asar ini kuat dan kukuh hingga sampai kepada Ali ihr.u 
Abu Talib dengan syarat Mu<lim. Akan tetapi. pert.Lpa: r. dinilai 
garib (aneh) sekali. Pendapat inilah, yar.g dipegang o l e h D a t a ! i'rnu 
Ali Az-Zahiri dan semua muridnya, diriwayatkan oleh Abui Qasim 
Ar-Rafi'i. Dipilih oleh Ibnu Hazm. 

Guruku Al-Hafiz Abu Abdullah Az-Zahabi menceritakan kepada
ku bahwa masalah ini pernah diajukan kepada Imam Taqi\ ud Din Ib
nu Taimiyyah, maka dia menganggap masalah ini sulit dipecahkan 
dan ia bersikap diam terhadapnya. 

Ibnul Munzir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali 
ibnu Abdul Aziz, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz, telah 
menceritakan kepada kami Al-Asram. dari Abu Ubaidah sehubungan 
dengan firman-Nya: 

yang dalam pemeliharaan kalian. (An-Nisa: 23) 

Yakni di dalam mmah-mmah kalian. 
Sehubungan dengan rabibah dalam kasus milkul yamin (budak 

perempuan yang diperistri), Imam Malik ibnu Anas meriwayatkan da
ri Ibnu Syihab, bahwa Khalifah Umar ibnul Khattab pernah ditanya 
mengenai masalah seorang wanita dan anak perempuannya yang ke-

mu . 
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dua-duanya adalah budak, kemudian salah seorang digauli sesudah 
menggauli yang lainnya. Maka Khalifah Umar berkata, "Aku tidak 
suka memperbolehkan keduanya digauli." Ia bermaksud bahwa ia ti
dak mau menggauli keduanya lewat milkul yamin. Asar ini munaati'. 

Sunaid ibnu Daud mengatakan di dalam kitab tafsirnya, telah 
menceritakan kepada kami Abui Ahwas, dari Tawus, dari Tariq ibnu 
Abdur Rahman, dari Qais yang mengatakan bahwa ia pernah bertanya 
kepada Ibnu Abbas, "Apakah seorang lelaki boleh menggauli seorang 
wanita dan anak perempuan yang kedua-duanya adalah budak milik
nya?" Ia menjawab. "Keduanya dihalalkan oleh suatu ayat, tetapi ke
duanya cir.ar_:yjc_r. - '.cr. _>_". yang '.air., dan aku tidak akan melaku
kan hal tersebut." 

Syekh Abu Umar ibnu Abdul Bar mengatakan, tidak ada perseli
sihan pendapat di kalangan para ulama, bahwa tidak halal bagi se
orang lelaki menggauli seorang wanita dan anak perempuannya yang 
kedua-duanya dari milkul yamin (budak perempuan). Karena sesung
guhnya Allah Swt. mengharamkan hal tersebut dalam nikah melalui 
firman-Nya: 

ibu-ibu istri kalian (mertua) dan anak-anak istri kalian yang da
lam pemeliharaan kalian dari istri kalian yang telah kalian cam
puri. (An-Nisa: 23) 

Milkul Yamin menurut mereka diikutkan ke masalah nikah, kecuali 
apa yang diriwayatkan dari Umar dan Ibnu Abbas. Tetapi pendapat 
tersebut tidak pernah diikuti oleh seorang imam pun dari kalangan 
ulama ahli fatwa, tidak pula selain mereka. 

Hisyam meriwayatkan dari Qatadah, bahwa anak perempuan ra
bibah dan anak perempuannya hingga terus ke bawah tidak layak (di
gauli secara bersamaan) di kalangan banyak kabilah. Hal yang sama 
dikatakan oleh Qatadah, dari Abui Aliyah. 

Makna firman-Nya: 
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dari istri kalian yang telah ••<.. a. . campuri. (An-Nisa: 23) 

Yaitu telah kalian nikahi. Demikianlah menuait Ibnu Abbas dan lain-
lainnya yang bukan hanya seorang. 

Ibnu Juraij meriwayatkan dari A t a . bahwa yang dimaksud dengan' 
dukhlah ialah bila si istri menyerahkan dirinya, dan s; v u - m J membu
ka serta meraba-raba dan duduk di antara kedua pangkal pahanya. 
Aku bertanya, "Bagaimanakah pendapatmu jika si lelaki melakukan 
hal itu di rumah keluarga istrinya?" Ata menjawab, "Sama saja. hal 
itu sudah cukup membuat anak perempuan si istri menjadi mahram
nya." 

Ibnu Jarir mengatakan, menuait ke-epakamr. . .. .m khal
wat seorang lelaki dengari istrinya tidak menjadikan mahram or.uk pe
rempuan si istri bagi si lelaki, jika s; lelaki ternyata menceraikan istri
nya sebelum mencampuri dan menyetubuhinya 

Akan tetapi, ada yang mengatakan bahwa memandang kemaluan 
si istri dengan nafsu berahi tertentu yang menunjukkan pengertian 
bahwa si lelaki telah sampai kepada istrinya melalui jimak (hal ini cu
kup menjadikan mahram anak perempuan istri bagi si suami). 

Firman Allah Swt.: 

dan istri-istri anak kandung kadar, i menantu >. • An-Nisa: dai 

Maksudnya diharamkan bagi kalian mengawini istri-istri anak kalian 
yang lahir dari tulang sulbi kalian (anak kandung). Hal ini untuk me-
ngecualikan anak angkat yang biasa digalakkan di masa Jahiliah. Se
perti yang disebutkan di dalam firman-Nya: 

C V V ; ^T-aAiJl -3 

http://or.uk
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Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya ti
dak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) istri-
istri anak-anak angkat mereka. (Al-Ahzab: 37), hingga akhir 
ayat. 

Ibnu Juraij mengatakan bahwa ia pernah bertanya kepada Ata menge
nai makna firman-Nya: 

dan isiri-:s:ri arak kandung kalian i menantu). (An-Nisa: 23) 
Kami pernah menceritakan —hanya Allah yang lebih mengetahui— 
bahwa ketika Nabi Saw. mengawini istri Zaid, orang-orang musyrik 
di Mekah memperbincangkan hal tersebut. Maka Allah menurunkan 
firman-Nya: 

dan istri-istri anak kandung kalian. (An-Nisa: 23) 

dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkat kalian sebagai anak 
kandung kalian. (Al-Ahzab: 4) 

Turun pula firman-Nya: 

Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki 
di antara kalian. (Al-Ahzab: 40) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Zar'ah. telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abu Bakar 
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Al-Muqaddanii, telah menceritakan kepada kami Khalid ibnul Haris, 
dari Al-Asy'as, dari Al-Hasan ibnu Muhammad, bahwa ayat-ayat be
rikut mengandung makna yang mubham (tidak jelas), yaitu firman-
Nya: 

dan istri-istri anak kandung kalian, i An-Nisa: 231 

serta firman-Nya: 

ibu-ibu istri kalian (mertua). (An-Nisa: 23) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari Tawus, Ibrahim 
An-Nakha'i, Az-Zuhri, dan Mak-hul hal yang semisal. 

Menurut kami, makna mubham maksudnya umum mencakup wa
nita yang telah digauli dan yang belum digauli; maka hal tersebut 
menjadikan mahram hanya sekadar melakukan akad nikah dengan
nya. Hal inilah yang telah disepakati. 

Jika dikatakan bahwa dari segi apakah menjadi mahram istri anak 
sepersusuannya, seperti yang dikatakan oleh jumhur ulama. Tetapi se
bagian ulama meriwayatkan masalah ini sebagai suatu ijma', padahal 
dia bukan dari tulang sulbinya (bukan anak kandung sendiri). 

Sebagai jawabannya dapat dikemukakan sabda Nabi Saw. yang 
mengatakan: 

Diharamkan karena rada (persusuan) hal-hal yang diharamkan 
karena nasab. 

Firman Allah Swt.: 
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dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua wanita yang ber
saudara kecuali yang telah terjadi di masa lampau. (An-Nisa: 
23). hingga akhir ayat. 

Diharamkan atas kalian menghimpun dua orang wanita yang bersau
dara dalam suatu perkawinan. Hal yang sama dikatakan pula sehu
bungan dengan milkul yamin (yakni terhadap budak perempuan). Ke
cuali apa yang telah terjadi di masa Jahiliah, maka Kami memaafkan 
dan mengampuninya. 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak boleh menggabungkan dua wa
nita yang bersaudara di masa mendatang, karena dikecualikan oleh 
ayat hal-hal yang telah terjadi ui masa silam. Pengertiannya sama de
ngan makna yang ada dalam ayat lain, yaitu finnan-Nya: 

mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati 
yang pertama (ketika di dunia). (Ad-Dukhan: 56) 

Hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak akan merasakan mati lagi 
di dalamnya untuk selama-lamanya i yakni mereka hidup kekal di da
lamnya). 

Para ulama dari kalangan sahabat, tabi'in, dan para imam —baik 
yang terdahulu maupun yang sekarang— sepakat bahwa diharamkan 
menghimpun dua wanita yang bersaudara dalam perkawinan. Barang 
siapa yang masuk Islam, sedangkan dia mempunyai dua orang istri 
yang bersaudara, maka ia diharuskan memilih salah satunya saja dan 
menceraikan yang lainnya, tanpa bisa ditawar-tawar lagi. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Mu
sa ibnu Daud, telah menceritakan kepada kami Ibnu Luhai'ah, dari 
Abu Wahb Al-Jusyani, dari Ad-Dahhak ibnu Fairuz, dari ayahnya 
yang menceritakan bahwa ketika masuk Islam, ia dalam keadaan 
mempunyai dua orang istri yang bersaudara. Maka Nabi Saw. meme
rintahkannya agar menceraikan salah seorangnya. 

Kemudian Imam Ahmad, Imam Turmuzi. dan Imam Ibnu Majah 
meriwayatkannya melalui hadis Ibnu Luhai'ah. Imam Abu Daud dan 
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Imam Turmuzi mengetengahkanm a pula melalui hadis Yazid ibnu 
Abu Habib, keduanya menerima had:- ini dari Abu Wahb Al-Jusyani 
—Imam Turmuzi mengatakan bahu u Abu Wahb nama aslinya adalah 
Dulaim ibnul Hausya"—, dari Ad-Dubhak ibnu Fairuz Ad-Dailami, 
dari ayahnya dengan lafaz y ang -mmu. 

Menurut lafaz yang diketengahkan o l eh Imam Tunnuzi. lalu Na
bi Saw. bersabda: 

Pilihlah salah seorang di antara keduanya yang kamu sukai. 

Kemudian Imam Turmuzi mencatakan bahwa hadi- ini hasan. 
Ibnu Majah meriwayatkannya pula Jeng.ut - a - a ' _-_* - Un

tuk itu ia mengatakan, telah menceritakan, kera ia kam. - .m . E A k m im 
nu Abu Syaibah. telah mencernakan kepada kami Ahd.u- Salam ibnu 
Harb, dari Ishaq ibnu Abdullah ibnu Abu Farwa't . dari Abu Wahb Al-
Jusyani, dari Abu Khirasy Ar-Ru'aini yane menceritakan, b a h u . , : ia 
datang kepada Rasulullah Saw. yang saat itu ia mempum- ai d.ta orang 
istri bersaudara sejak zaman Jahiliah. Maka Rasulullah S a w bersab
da: 

Apabila kamu p u u>:g. c fa -'a, •; _A m .<•<•••••.. , m ' --, A. . 'mm. 

Menurut kami. barangkali Abu Kh;ru-> in: aJa'.J'i A v - p „ ' t .jic ibnu 
Fairuz, barangkali pula orang lain. Dengan demikian, berani Abu 
Wahb telah meriwayatkannya dari dua orang, dan keduanya meneri
manya dari Fairuz Ad-Dailami. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnu Yahya ibnu Muhammad ibnu Yahya, telah mencerita
kan kepada kami Ahmad ibnu Yahya Al-Khaulani. telah mencerita
kan kepada kami Hasyim ibnu Kharijah, telah menceritakan kepada 
kami Yahya ibnu Ishaq, dari Ishaq ibnu Abdullah ibnu Abu Farwah, 
dari Zur ibnu Hakim, dari Kasir ibnu Murrah. dari Ad-Dailami yang 
menceritakan: 
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Aku pernah bertanya, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
mempunyai istri dua wanita yang bersaudara." Beliau bersabda, 
"Ceraikanlah salah seorangnya yang kamu kehendaki." 

Ad-Dailami yang disebut pertama adalah Ad-Dahhak ibnu Fairuz Ad-
Dailami, seorang sahabat. Dia termasuk salah seorang amir di Yaman 
yang mendapat tugas untuk membunuh Al-Aswad Al-Anasai, sese
orang yang mengaku dirinya menjadi nabi: semoga Allah melaknat
nya. 

Menghimpun dua wanita bersaudara ke dalam mtlkui yamin hu
kumnya haram berdasarkan keumuman makna ayat. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Zar'ah, telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Ismail, telah 
menceritakan kepada kami Hammad ibnu Salamah, dari Qatadah, dari 
Abdullah ibnu Abu Anabah atau Atabah, dari Ibnu Mas'ud, bahwa ia 
pernah ditanya mengenai seorang lelaki yang menghimpun dua wani
ta bersaudara dalam perkawinan, maka Ibnu Mas'ud tidak menyukai 
hal tersebut. Si penanya mengemukakan kepadanya firman Allah Swt. 
yang mengatakan: 

Kecuali budak-budak yang kamu miliki. (An-Nisa: 24) 

Maka Ibnu Mas'ud r.a. berkata, "Ternak untamu termasuk apa yang 
dimiliki oleh tangan kananmu (milkul yamin-mu)." 

Demikianlah pendapat terkenal dari kebanyakan ulama dan em
pat orang Imam serta lainnya, sekalipun sebagian ulama Salaf ada 
yang tidak menanggapi masalah ini (tawaqquf). 

Imam Malik meriwayatkan dari Ibnu Syihab. dari Qubaisah ibnu 
Zu-aib, bahwa ada seorang lelaki bertanya kepada Khalifah Usman 
ibnu Affan tentang dua wanita bersaudara dalam milkul yamin, apa
kah keduanya boleh dihimpun (yakni boleh digauli)? Maka Khalifah 
Usman menjawab, "Keduanya dihalalkan oleh satu ayat dan diharam-
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kan oleh ayat yang lain, tetapi aku sendiri tidak berani melarang hal 
tersebut." 

Lelaki itu keluar dari hadapan Usman r.a., lalu bersua dengan se
orang lelaki dari kalangan sahabat Rasulullah Saw. Ia bertanya kepa
danya tentang masalah itu, kemudian sahabat Nabi Saw. berkata, "Se
andainya dirinya mempunyai kekuasaan, lalu ia menjumpai seseorang 
melakukan hal tersebut, niscaya ia benar-benar akan menghukum
nya." Imam Malik mengatakan. "Menurut Ibnu Syihab. yang dimak
sud dengan lelaki dari kalangan sahabat Nabi Saw. itu adalah Ali ib
nu Abu Talib." Imam Malik mengatakan, "Telah sampai kepadaku 
hal yang semisal dari Az-Zubair ibnul Awwam." 

Ibnu Abdul Barr An-Nimri mengatakan di dalam kitab Istizkar, 
sebenarnya Qubaisah ibnu Zu-aib sengaja menyebut nama seorang 
lelaki dari sahabat N a b i S a w —tanpa menyebut nama jelasnya yang 
sebenarnya adalah Ali ibnu Abu Talib— tiada lain karena ia adalah 
pengikut Abdul Malik ibnu Marwan yang tidak suka kepada Ali ibnu 
Abu Talib). Mereka merasa keberatan b i la menyebut nama Ali ibnu 
Abu Talib r.a. dengan sebutan yang jelas. 

Kemudian Abu Umar mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Khalaf ibnu Ahmad secara qiraah, bahwa Khalaf ibnu Mutarrif per
nah menceritakan kepada mereka, telah menceritakan kepada kami 
Ayyub ibnu Sulaiman dan Sa'id ibnu Sulaiman serta Muhammad ib
nu Umar ibnu Lubabah; mereka mengatakan, telah menceritakan ke
pada kami Abu Zaid Abdur Rahman ibnu Ibrahim, telah menceritakan 
kepada kami Abu Abdur Rahman Al-Muqri, dari Musa ibnu Ayyub 
Al-Gafiqi, telah menceritakan kepadaku pamanku lyas ibnu Amir 
yang mengatakan, "Aku pernah berkata kepada Ali ibnu Abu Talib. 
Untuk itu aku katakan, 'Aku mempunyai dua saudara perempuan di 
antara budak-budak wanita yang kumiliki, lalu aku mempergundik sa
lah seorangnya dan ia melahirkan untukku banyak anak. Kemudian 
aku senang kepada saudara perempuannya, apakah yang harus aku la
kukan?' 

Ali ibnu Abu Talib r.a. menjawab. 'Kamu merdekakan budak 
wanita yang telah kamu campuri itu. kemudian kamu boleh mengga
uli yang lainnya." Aku berkata, 'Akan tetapi, orang-orang (para ula
m a ' mengatakan bahwa aku boleh mengawininya dan menggauli 
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yang lainnya.' Ali ibnu Abu Talib berkata, 'Bagaimanakah menurut
mu jika ia diceraikan oleh suaminya atau suaminya meninggal dunia, 
bukankah ia pasti kembali kepadamu? Sesungguhnya kamu memerde
kakannya adalah jalan yang lebih selamat bagimu.' 

Kemudian Ali memegang tanganku dan berkata kepadaku, 'Se
sungguhnya diharamkan atas kamu terhadap budak-budak milikmu 
hal-hal yang diharamkan di dalam Kitabullah terhadap wanita-wanita 
merdeka, kecuali poligami.' Atau Ali mengatakan, "Kecuali empat 
orang istri, dan diharamkan pula atas dirimu sehubungan dengan ma
salah persusuan hal-hal yang diharamkan di dalam Kitabullah sehu
bungan dengan n i sab . " 

Kemudian Abu Umar berkata bahwa asar ini merupakan hasil je
rih payah perjalanan seorang lelaki. Dia tidak memperoleh dari ka
wasan Magrib yang terjauh dan Masyriq sampai ke Mekah kecuali 
hanya asar ini, yaitu ketika unta kendaraannya tidak dapat melanjut
kan perjalanannya lagi. 

Menurut kami, asar ini diriwayatkan pula dari Ali. dari Usman. 
Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan ke

pada kami Muhammad ibnu Ahmad ibnu Ibrahim, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnul Abbas. telah menceritakan kepadaku 
Muhammad ibnu Abdullah ibnul Mubarak Al-Makhrami, telah men
ceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Gazwan, telah mencerita
kan kepada kami Sufyan, dari Amr ibnu Dinar, dari Ikrimah, dari Ib
nu Abbas yang mengatakan bahwa Ali ibnu Abu Talib pernah berkata 
kepadaku, "Keduanya diharamkan oleh satu ayat dan dihalalkan oleh 
ayat yang lain," yakni masalah kedua wanita yang bersaudara tadi. Ib
nu Abbas mengatakan bahwa mereka mengharamkan aku untuk men
dekatkan diri dengan mereka, tetapi mereka tidak mengharamkan 
pendekatan sebagian mereka dengan sebagian yang lain, yaitu para 
hamba sahaya wanita. Dahulu orang-orang Jahiliah mengharamkan 
semua hal yang kalian haramkan —kecuali istri ayah (ibu tiri)— dan 
menghimpun dua wanita bersaudara dalam perkawinan. Setelah Islam 
datang, maka Allah menurunkan firman-Nya: 
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Dan janganlah kalian kawini wanita-wanita yang telah dikawini 
oleh ayah kalian, kecuali pada masa yang telah lampau. (An-Ni
sa: 22) 

Firman Allah Swt. yang mengatakan: 

dan menghimpunkan dua perempuan yang bersaudara, kecuali 
yang telah terjadi pada masa lampau. (An-Nisa: 23) 

Yakni dalam pernikahan. 
- Selanjurnya Abu Umar mengatakan bahwa Imam Ahmad ibnu 

Hambal telah meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Mu
hammad ibnu Salamah, dari Hisyam. dari Ibnu Sirin, dari Ibnu 
Mas'ud yang mengatakan bahwa diharamkan terhadap budak-budak 
wanita hal-hal yang diharamkan terhadap wanita-wanita merdeka, ke
cuali bilangan (poligami). 

- Telah diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan Asy-Sya'bi hal yang 
semisal. 

Abu Umar mengatakan, telah diriwayatkan hal yang semisal de
ngan perkataan Khalifah Usman dari segolongan ulama Salaf, antara 
lain Ibnu Abbas. Akan tetapi, pendapat mereka berbeda dan tiada se
orang pun dari kalangan ulama fiqih kota-kota besar, Hijaz, Irak, dan 
semua negeri Timur yang ada di belakangnya serta negeri Syam dan 
negeri Magrib (Barat), kecuali orang yang berpendapat menyendiri 
dari jamaahnya karena mengikut kepada makna lahiriah dan meniada
kan qiyas (analogi). Orang yang mengamalkan demikian secara te
rang-terangan harus dikucilkan bila kita berkumpul dengannya. 

Jamaah ulama fiqih sepakat, tidak halal menghimpun dua wanita 
bersaudara dengan menyetubuhi keduanya melalui milkul yamin, se
bagaimana hal tersebut tidak dihalalkan dalam nikah. 

Ulama kaum muslim sepakat bahwa makna finnan-Nya: 

c \ r . frf"La)i r? *.'y^ 3 (+===L^3 r*-N~^* '^N^- C^j*-
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Diharamkan atas kalian (mengawini) ibu-ibu kalian, anak-anak 
perempuan kalian, dan saudara-saudara perempuan kalian. (An-
Nisa: 23), hingga akhir ayat. 

Bahwa nikah dan milkul yamin terhadap mereka (yang disebut di da
lam ayat ini) sama saja (ketentuan hukumnya). Demikian pula halnya 
merupakan suatu keharusan ketentuan hukum ini berlaku secara rasio 
dan analogi terhadap masalah menghimpun dua wanita bersaudara da
lam perkawinan serta masalah ibu-ibu istri dan anak-anak tiri. Demi
kianlah pendapat yang berlaku di kalangan jumhur ulama, dan penda
pat ini merupakan suatu hujah yang mematahkan alasan orang-orang 
yang berpendapat menyendiri dan berbeda. 
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